Imam An-Nawawi 


@ betah | 


C 5) 

Ng || ASI day" o - PN MP 
c “ Kou . Cat Gol 
P 2 2 - 


SYARAH 
OHAHIH 
MUSLIM 


Kitab Hibah # Kitab Wasiat @ Kitab Nadzar 
Kitab Sumpah @ Kitab Gasamah, Kelompok Penyamun, 
@ishash dan Diyat # Kitab Hudud @ Kitab Peradilan 
Kitab Lugathah @ Kitab Jihad dan Ekspedisi 


2D Dam 
Sunnah 15 


2? 9 
k 2 | PAT or o - Ao 
G - 5) - ai “ “- C1 
- - : - 


Syarah Shahih Muslim adalah kitab syarah hadits yang sangat 
masyhur (populer) di kalangan umat Islam. Salah satu dari karya Imam An- 
Nawawi ini merupakan syarah dari kitab Shahih Muslim karya Imam 
Muslim. Penulis sengaja mensyarah kitab ini karena melihat besarnya 
faidah dan manfaat bagi umat Islam. Kitab Shahih Muslim merupakan 
referensi induk kitab-kitab hadits dengan tingkat kualitas sanad dibawah 
kitab Shahih Al-Bukhari. Namun demikian, kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan, di antaranya: 

1. Pembahasannya bersifat tematik (maudhu'i), sehingga memudahkan 
bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan tema yang 
diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al-Bukhari. 

2. Ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak mengurangi 
kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat penting (urgent 
dan substansi) 

Buku ini layak menjadi pegangan wajib bagi setiap muslim, dan 
semoga kehadiran buku ini dapat menambah wawasan keilmuan bagi 
umat Islam pada umumnya. 
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Pengantar Penerbit 


Segala puji hanya milik Allah. Shalawat dan salam semoga 
(Oia tercurahkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Salam beserta keluarga, para shahabat, serta para 

pengikutnya hingga hari kiamat kelak. 

Dalam Islam, hadits mempunyai kedudukan yang sangat agung. 
Sebagai dasar hukum kedua setelah Al-Our'an, hadits berfungsi se- 
bagai penjelas dalil-dalil Al-Our'an yang masih bersifat global, atau se- 
bagai keterangan atas hal-hal yang belum diatur di dalam Al-Ouran. 
Dan hanya berpegang teguh dengan keduanya (Al-Our'an dan hadits), 
seseorang dapat mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. Sebagaima- 
na sabda Rasulullah Shallalahu Alaihi wa Sallam, “Telah aku tinggalkan 
kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh dengan 
keduanya: kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnnah Nabi-Nya (hadits).” (Al- 
Muwaththa", 5/371). Tanpa didukung pemahaman dan penguasaan 
hadits dengan baik dan benar, sangatlah sulit bagi seorang muslim 
dapat memahami Islam dengan baik sekaligus mengaplikasikannya 
secara benar. 

Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dan me- 
mahami hadits-hadits Rasulullah sebagai landasan dalam setiap amal 
ibadahnya kami menerbitkan “Syarah Shahih Muslim” karya Imam 
An-Nawawi. Selain merupakan syarah hadits yang sangat masyhur 
(populer) di kalangan umat Islam, kitab ini mengandung banyak faidah 
dan manfaat bagi umat Islam. Sebab, kitab yang ditulis oleh Imam An- 
Nawawi ini adalah syarah dari kitab Shahih Muslim yang merupakan 
referensi induk dari kitab-kitab hadits. Meski tingkat kwalitas sanadnya 
dibawah kitab Shahih Al-Bukhari, namun kitab ini memiliki beberapa 
keunggulan: pembahasannya bersifat tematik (maudhu'1), sehingga me- 
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mudahkan bagi pembaca dalam mencari matan hadits sesuai dengan 
tema yang diinginkan. Sistematika seperti ini tidak ada pada Shahih Al- 
Bukhari. Selain itu, ulasan pembahasannya lebih ringkas, namun tidak 
mengurangi kelengkapan dan cakupan pembahasan yang bersifat 
penting (urgen dan substansi). 


Semoga kehadiran buku ini turut melengkapi katalog buku- 
buku hadits yang sudah ada, serta menambah hasanah dan wawasan 
ilmu yang bermanfaat bagi umat Islam. Dan pada jilid kedelapan ini 
pembahasannya meliputi: Kitab Hibah (Pemberian), Kitab Wasiat, 
Kitab Nadzar, Kitab Sumpah, Kitab Oasamah, Kelompok Penyamun, 
Nishash dan Diyat, Kitab Hudud (Sanksi-sanksi Tindak Kriminal), 
Kitab Peradilan, Kitab Lugathah (Barang Temuan), Kitab Jihad dan 
Ekspedisi. 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritikan akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 


Mugaddimah Penerbit 
Cetakan Ketiga 


egala puji bagi Allah, yang telah memuliakan kami 
(sos diberinya kesempatan kepada kami untuk me- 
layani penulisan buku-buku tentang sunnah-sunnah (ha- 
dits) penghulu para rasul, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Shalawat dan salam semoga tercurahkan kepada sebaik-baik ciptaan 
Allah, kepada keluarganya yang suci dan disucikan, kepada para 
shahabatnya yang dimuliakan, kepada para pengikut yang ikhlas, 
serta orang-orang yang senantiasa mengikuti mereka dengan penuh 
keimanan sampai hari pembalasan. 

Kami -— Pustaka Daarul Ma'rifah, Beirut — senantiasa berusaha 
dengan sekuat tenaga sejak lebih dari dua puluh lima tahun lalu 
memfokuskan diri untuk ber-khidmah (melayani) Islam dan kaum 
muslimin secara keseluruhan, dimulai dengan (menerbitkan) buku- 
buku hadits yang merupakan mutiara kalimat serta fondasi ilmu 
dan Balaghah. Selain itu, juga sebagai sumber syariat, ketakwaan dan 
wara' setelah Al-Our'an Al-Karim. Hal ini sebagai aplikasi dari firman 
Allah, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” 


Oleh karena itu, suatu kebahagiaan yang mengiringi langkah kami 
adalah menyebarluaskan dan mencetak kutub al-turats al-Islami yang 
beraneka ragam jenisnya, terutama hadits Nabi yang mulia. Komitmen 
kami yang pertama adalah menghadirkan cetakan ini dalam keadaan 
telah ditahgig secara seksama untuk membantu seluruh kaum muslimin 
di berbagai tempat di belahan dunia, Bi penerang jalan pada 
perjalanan yang mulia. 
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Bersamaan dengan itu, bertambahlah kemuliaan kami — alhamdulil- 
lah — dengan diterbitkannya cetakan ketiga dari Kitab Shahih Muslim 
yang disyarah oleh Imam An-Nawawi disertai dengan daftar isi secara 
global. Kami telah mengutamakan cetakan ini dengan perhatian khusus 
sebagaimana kebiasaan kami, yaitu menelaah kembali dan mengo- 
reksi beberapa kesalahan penulisan, serta mengkaji ulang footnote 
dan takhrijnya, sebagai bentuk pengejawantahan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah Ta'ala suka apabila 
seorang dari kalian beramal suatu amalan kemudian menekuninya.” dengan 
mengharap kepada Allah supaya kami senantiasa diberikan taufik dan 
ridha-Nya. 

Akhirnya, kami tidak memperpanjang kata dan kami hanya ingin 
mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada siapa saja 
yang ikut berpartisipasi menyempurnakan cetakan (ketiga) ini. Kami 
memohon kepada Allah, mudah-mudahan mereka diberikan balasan 
dengan sebaik-baiknya. 


Dan Insya Allah akan diterbitkan dalam waktu dekat kitab Shahih: 
Al-Bukhari, kitab Sunan Abu Dawud, kitab Sunan At-Turmudzi, Sunan Ad- 
Darimi, Muwatha Al-Imam Malik, dan Musnad Al-Imam Ahmad dengan 
tulisan dan metode yang sama. Kami senantiasa memohon taufik 
Allah dalam rangka menyempurnakan penerbitan kitab-kitab Sunnah 
Nabawiyah agung yang berjumlah sembilan. 

Pada akhirnya, kami memohon kepada Allah agar senantiasa mem- 
berikan taufik, ridha-Nya, kebaikan di dunia dan akhirat, mencatat 
perbuatan kami ini sebagai amal shalih. Kami juga memohon ampunan 
kepada Allah untuk kedua orang tua kami dan membalas mereka 
dengan sebaik-baiknya balasan. Sesungguhnya Allah Maha Mendengar 
dan Mengabulkan doa. 


Demikianlah, segala puji bagi Allah Rabb alam semesta. 


Penerbit 


Daarul Ma'rifah — Beirut 
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(PEMBERIAN) 


(1) Bab Makruh Membeli Sesuatu yang Telah 
Disedekahkan dari Orang yang Menerimanya 
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4139. Abdullah bin Maslamah bin da'nab telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Malik bin Anas telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin 
Aslam, dari ayahnya (Aslam), bahwa Umar bin Al-Khaththab berkata, 
“Aku telah menyedekahkan seekor kuda yang bagus kepada seorang 
yang ikut berperang di jalan Allah, kemudian orang itu menelantarkan- 
nya. Aku menyangka bahwa ia akan menjualnya dengan harga yang 
murah. Maka hal itu aku tanyakan kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Janganlah kamu membelinya dan jangan 
menarik kembali sedekahmu itu, karena orang yang menarik kembali 
sedekahnya seperti seekor anjing yang memakan muntahnya.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Hal Yasytari Shadagatahu 
(nomor 1490), Kitab: Al-Hibah, Bab: Laa Yahillu Li Ahadin An Yarji'a 
Fii Hibatih wa Shadagatih (nomor 2623), Kitab: Al-Hibah, Bab: Idzaa 
Hamala Rajulun 'Alaa Farasin Fa Huwa Ka Al- Umra wa Ash-Shadagah 
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(nomor 2737), Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Ja'a'il wa Al-Humlan Fit As- 
Sabiil (nomor 2970), Kitab: Al-Jihad, Bab: Idzaa Hamala “Alaa Farasin 
Fa Ra'“ahaa Tubaa' (nomor 3003). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Syiraa” Ash-Shadagah (no- 
mor 2614). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shadagat, Bab: Ar-Ruju' Fii Ash-Sha- 
dagah (nomor 2390), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10385). 
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4140. Zuhair bin Harb telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Abdurrah- 
man -Ibnu Mahdi- telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin 
Anas dengan sanad ini. Malik menambahkan dalam riwayatnya, “Ja- 


nganlah membelinya, meskipun kamu membelinya dengan satu dir- 
ham.” 


e« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4139. 
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4141. Umayyah bin Bistham telah memberitahukan kepadaku, Yazid -Ibnu 
Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh -Ibnu Al-Oasim- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam, dari ayah- 
nya (Aslam), dari Umar, bahwa dia menyedekahkan kuda kepada orang 
yang berperang di jalan Allah. Suatu saat dia menjumpai kuda itu dite- 
lantarkan oleh pemiliknya. Laki-laki itu seorang miskin dan Umar ingin 
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membelinya kembali. Lalu dia menghadap Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan menuturkan keinginannya itu. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kamu membelinya, meski- 
pun kamu membelinya dengan satu dirham, karena orang yang menarik 
kembali sedekahnya seperti seekor anjing yang memakan muntahnya.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4139. 
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4142. Ibnu Abu Umar telah memberitahukan hadits ini kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid bin Aslam dengan sanad 


ini, hanya saja hadits riwayat Malik dan Rauh lebih sempurna dan lebih 
banyak. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4139. 
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4143. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 

membacakan hadits ini kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, 

bahwa sesungguhnya Umar bin Al-Khaththab menyedekahkan seekor 

kuda di jalan Allah. Suatu saat ia menjumpai kuda itu dijual dan ia 

ingin membelinya kembali. Maka ia pun bertanya kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang keinginannya itu. Beliau bersab- 


da, “Janganlah kamu membelinya dan jangan pula kamu tarik kembali 
sedekahmu.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Ja'a'il wa Al-Humlan 
Fii As-Sabiil (nomor 2971), Kitab: Al-Jihad, Bab: Idzaa Hamala 'Alaa 
Farasin Fa Ra'ahaa Tubaa' (nomor 3002). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Ar-Rajul Yabta'u Sha- 
dagatahu (nomor 1593), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8351). 
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4144. Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Rumh telah MN an hadits ini 
kepada kami, keduanya dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Al-Mugaddami 
dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Yahya -Al-athan- telah memberitahukan kepada ka- 
mi. (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Numair) telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin 
Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ubaidullah, keduanya 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, seperti hadits riwayat Malik di atas. 


e Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Outaibah, Ibnu Numair, dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7863, 7989, 8309, dan 10565). 


2. Hadits riwayat Al-Mugaddami dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Waaf 
Ad-Dawabb wa Al-Kura' wa Al-'Urudh wa Ash-Shamit (nomor 2775), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8159). 
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4145. Ibnu Abu Umar dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami —lafazh hadits milik Abd-, ia berkata, Abdurrazag telah menga- 
barkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar telah menye- 
dekahkan seekor kuda di jalan Allah. Suatu ketika ia melihat kuda itu 
dijual dan ia berkeinginan membelinya. Ia menanyakannya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah engkau menarik kembali sede- 
kahmu itu wahai Umar.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6955). 


6 Tafsir hadits:: 4139-4145 


Perkataannya, i & des PP, 3 v 3 PP EJKS “Aku telah menyedekahkan 
seekor kuda yang bagus kepada" seorang yang ikut berperang di jalan Allah." 


Kalimat 3-2 5 artinya kuda yang bagus. 


Perkataannya, «Le 226 “Kemudian orang itu menelantarkannya.” 
Artinya, orang itu tidak mengurusnya dengan memberi makanan dan 
biaya perawatan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, $ 35 Y5 «& Y 


Oa “Janganlah kamu membelinya dan jangan menarik kembali sedekahmu 
itu.” 

Larangan ini tidak bersifat mengikat dan bukan larangan yang 
berarti mengharamkan. Jadi, makruh hukumnya seseorang yang telah 
menyedekahkan barangnya, mengeluarkan zakat, membayar kafarat, 
membayar nadzar, atau bentuk pemberian lainnya untuk menarik 
kembali barang itu dengan cara membeli dari orang yang menerima- 
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nya, atau meminta orang tersebut mengembalikan barangnya. Ada- 
pun jika dia mendapatkan barangnya itu dengan jalan warisan maka 
tidak makruh. Hal ini telah dijelaskan dalam Kitab Zakat. Dan juga 
tidak makruh bila barang itu telah berpindah ke pihak ketiga, lalu 
dia membelinya dari pihak ketiga ini. Ketentuan ini adalah pendapat 
resmi madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama. Sebagian kala- 
ngan ulama menyatakan bahwa larangan di atas berarti pengharaman. 
Wallahu A'lam. 


(2) Haram Menarik Kembali Sedekah atau Pemberian 
yang Telah Diserahkan Kepada Penerima Kecuali 
Pemberian Kepada Anak atau Cucu Sendiri 
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4146. Ibrahim bin Musa Ar-Razi dan Ishag bin Ibrahim telah memberita- 
hukan kepadaku, ia berkata, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada 
kami, Al-Auza'i telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ja'far 
Muhammad bin Ali, dari Ibnu Al-Musayyab, dari Ibnu Abbas, bahwa- 
sanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perumpamaan 
orang yang menarik kembali sedekahnya seperti anjing yang muntah 
kemudian kembali kepada muntahnya lalu memakannya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Laa Yahillu Li Ahadin An 
Yarji'a Fii Hibatih wa Shadagatih (nomor 2621). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa-Al-Ijarat, Bab: Ar-Ruju' Fti 
Al-Hibah (nomor 3038). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaaf Li Khabar 
Abdullah Ibnu Abbas Fiih (nomor 3695, 3696, 3697, 3698 dan 3699). 
4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Ar-Ruju' Fii Al-Hibah (no- 
mor 2385), Kitab: Ash-Shadagat, Bab: Ar-Ruju' Fii Ash-Shadagah (no- 
mor 2391), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5662). 
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4147. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-Ala' telah Sedeedtahakan hadits 
ini kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami, 


dari Al-Auza'i, ia berkata, Aku mendengar Muhammad bin Ali bin Al- 
Husain menyebutkan dengan sanad ini, hadits yang sama. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4146. 
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4148. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Ab- 
dushshamad telah memberitahukan kepada kami, Harb telah membe- 
ritahukan kepada kami, Yahya -Ibnu Abi Katsir- telah memberitahukan 
kepada kami, Abdurrahman bin Amr telah memberitahukan kepadaku, 
bahwa Muhammad bin Fathimah binti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Gallam telah memberitahukan kepadanya dengan sanad ini, hadits yang 
serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4146. 
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4149. Dan Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Ahmad bin Isa telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada 
kami, Amr -Ibnu Al-Harits- telah mengabarkan kepadaku, dari Bukair, 
bahwa ia mendengar Sa'id bin Al-Musayyab berkata, Aku mendengar 
Ibnu Abbas berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perumpamaan seorang bersedekah 
lalu menarik sedekahnya kembali seperti seekor anjing yang muntah 
kemudian menelan kembali muntahnya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4146. 


Ip ARA NS YG jg Gp AS TAG IA MALANG EN Ds 


2.9 


Ha san SN El ja 


ca JB EA aa BE lo Not UE 
H3 3 MIS 


4150. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, “Aku mendengar Oatadah meriwayatkan hadits dari Sa'id 
bin Al-Musayyab, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, bahwasanya beliau bersabda, “Orang yang menarik kembali 
pemberiannya itu seperti orang yang menelan muntahnya.” 
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6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4146. 
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4151. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan hadits ini 
kepada kami, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sa'id, dari (datadah, dengan sanad ini, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij ma lihat hadits nomor nomor 4146. 
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4152. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Makhzu- 
mi telah mengabarkan kepada kami, Wuhaib telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdullah bin Thawus telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya (Thawus), dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Orang yang menarik kembali pem- 
beriannya itu seperti seekor anjing yang muntah kemudian menelan 
muntahnya itu kembali." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Hibah Ar-Rajul Li Imra'atih 
wa Al-Mar'ah Li Zaujihaa (nomor 2589). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Ruju' Al-Waalid Fiimaa 
Yu 'thi Waladah wa Dzikr Ikhtilaaf An-Naagilin Li Al-Khabar Fit Dzaalik 
(nomor 3693), Kitab: Al-Hibah, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaaf 'Alaa Thawus Fii 
Ar-Raji' Fit Hibatih (nomor 2703), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5712). 
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6 Tafsir hadits:: 4146-4152 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SE GI Be IN JAS Sh ja Jk 
“Perumpamaan orang yang menarik kembali sedekahnya seperti anjing yang 
muntah kemudian kembali kepada muntahnya lalu memakannya.” 


Hadits ini menunjukkan haram hukumnya menarik kembali ba- 
rang yang telah dihibahkan atau disedekahkan setelah barang terse- 
but diserahterimakan. Ketentuan hukum ini berlaku untuk pemberian 
kepada orang lain. Jika yang diberi itu adalah anak atau cucu sendiri, 
maka seseorang boleh mengambilnya kembali, sebagaimana yang 
tertera dengan jelas di dalam hadits riwayat An-Nu'man bin Basyir, 
“Tidaklah termasuk menarik pemberian terhadap sesuatu yang diberikan 
kepada saudara, paman, dan kerabat lainnya.” Ketentuan ini merupakan 
pendapat madzhab Syafi'i yang didukung oleh Imam Malik dan Al- 
Auza'i. Sementara Imam Abu Hanifah dan lainnya berpendapat bahwa 
menarik pemberian tidak boleh dilakukan kecuali kepada anak dan 
semua kerabat. 


(3) Makruh Melebihkan Sebagian Anak dalam Suatu 
Pemberian 
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4153. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
membacakan hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 
Abdurrahman dan dari Muhammad bin An-Nu'man bin Basyir, kedua- 
nya memberitahukan hadits ini dari An-Nu'man bin Basyir, ia berka- 
ta, suatu saat ayahnya (Basyir) membawanya menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Aku telah memberikan se- 
orang budak milikku kepada anakku ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lantas bersabda, “Apakah semua anak-anakmu engkau beri- 
kan seperti anak ini?” Ia berkata, “Tidak.” Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tariklah kembali (pemberianmu).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Hibah Li Al-Walad 
(nomor 2586). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nuhl wa 
At-Taswiyah Baina Al-Walad (nomor 1367). | 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nuhl, Bab: Dzikr Ikhtilaaf Alfazh An- 
Naagilin Li Khabar An-Nu'man Ibni Basyir Fii An-Nuhl (nomor 3674, 
3675, 3676 dan 3677) 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Ar-Rajul Yanhalu Waladah 
(nomor 2376), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11617). 
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4154. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin 
Abdurrahman dan Muhammad bin An-Nu'man, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia berkata, “Suatu saat ayahku (Basyir) membawaku ke hada- 
pan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ia berkata, “Aku telah 
memberikan seorang budak kepada anakku ini." Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah semua anak-anakmu juga engkau 
berikan (budak)?.” Ia berkata, “Tidak.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu bersabda, “Ambillah kembali (pemberianmu).” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4153. 
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4155. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Ishag bin Ibrahim, dan Ibnu Abu Umar 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Uyainah. (H) Outaibah 
dan Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Laits bin 
Sa'ad. (H) dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, 
Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku. (H) dan Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya (Ishag dan Abd) berkata, 
Abdurrazag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- 
kan kepada kami, mereka semua dari Az-Zuhri dengan sanad ini. Da- 
lam hadits riwayat Yunus dan Ma'mar disebutkan, "Apakah semua put- 
ramu'. Dalam hadits riwayat Al-Laits dan Ibnu Uyainah disebutkan, 
“Apakah semua anakmu'. Dan dalam riwayat Al-Laits dari Muhammad 
bin An-Nu'man dan Humaid bin Abdurrahman disebutkan, "Bahwa 
Basyir datang bersama An-Nu'man.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4153. 
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4156. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya 
(Urwah), ia berkata, An-Nu'man bin Basyir telah memberitahukan ke- 
pada kami, Urwah berkata, “Ia telah mendapatkan seorang budak pem- 
berian ayahnya. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Darimana budak ini?” An-Nu'man berkata, “Ayahku mem- 
berikannya kepadaku.” Beliau bersabda, “Apakah semua saudaranya 
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juga engkau berikan sebagaimana engkau memberikan kepada anakmu 
ini?” Basyir berkata, “Tidak.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ambillah kembali (pemberianmu).” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: 2 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Ar-Rajul Yu- 
fadhdhilu Ba'dha Waladih Fii An-Nuhl (nomor 3543). 1. 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Dzikr Ikhtilaaf An-Naagilin 
Li Khabar An-Nu'man Bin Basyir Fii An-Nuhl (nomor 3678), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 11630). 2: 


pa SA ps isat ip Ki Binatov 

AL AI TAN GA GUI Ia G3 

AAN 3 GA BE pa PPP ji Uk ed LAN, 

23 Bae AN SI Aa ya oh Ja Si Jaa 

ba dn Aa Ja In G3 Pa SN | 

3 JW S dia Ja bgi dag Ja GNI : 
BY JIE AS Dad da si dada da ads : 
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4157. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abbad , 
bin Al-Awwam telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain, da- 1 
ri Asy-Sya'bi, ia berkata, Aku mendengar An-Nu'man bin Basyir. (H) , 
Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami afazh hadits milik 4 


Yahya-, Abu Al-Ahwash telah mengabarkan kepada kami, dari Hushain, 
dari Asy-Sya bi, dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, “Ayahku mem- | 
beriku sedekah dari sebagian hartanya. Ibuku, Amrah binti Rawahah 

berkata, “Aku tidak setuju sampai engkau memperlihatkannya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Lalu ayahku pergi menghadap 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau menjadi saksi sedekahnya 
kepadaku. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 
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“Apakah engkau melakukan ini kepada semua anak-anakmu?” Ayahku 
menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Bertakwalah kepada Allah dan 
berbuat adillah kepada semua anak-anakmu.” Kemudian ayah pulang 
dan mengambil kembali sedekahnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-Isyhaad Fii Al- Hibah 
(nomor 2587), Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Laa Yasyhad “Alaa Syahadah 
Jaurin Idzaa Asyhad (nomor 2650). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Ar-Rajul 
Yufadhdhilu Ba'dha Waladih Fii An-Nuhl (nomor 3542). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: An-Nuhl, Bab: Dzikr Ikhtilaaf An-Naagilin 
Li Khabar An-Nu'man Ibnu Basyir Fii An-Nuhl (nomor 3681, 3682, 
' 3683 dan, 3684). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Ar-Ruju' Yanhalu Waladah 


(nomor 2375), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11620). 


SE NIP uh 3 JS Gis 
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BY JB Iis Ji D Eng HA A5 ala 
pa SENI SP 

4158. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hayyan, dari Asy- 
Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir. (H) dan Muhammad bin Abdullah 
bin Numair telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik 
Muhammad-, ia berkata, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan 
kepada kami, Abu Hayyan At-Taimi telah memberitahukan kepada 
kami, dari Asy-Sya'bi, An-Nu'man bin Basyir telah memberitahu- 
kan kepadaku, Bahwa ibunya, Amrah binti Rawahah bertanya kepada 
ayahnya (Basyir) perihal harta yang akan diberikan kepada anaknya 
(An-Nu'man). Ayahku menundanya setahun. Ketika ayahku hendak 
memberikannya, ibu berkata, “Aku tidak setuju sebelum Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kesaksian atas pemberian- 
mu kepada anakku itu." Lalu ayah menggandengku —saat itu aku masih 
kecil- dan menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ayah 
berkata, “Wahai Rasulullah, Ibu anak ini, binti Rawahah memaksaku 
agar aku meminta persaksianmu atas pemberianku kepada anaknya 
ini." Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Basyir, 
apakah engkau memiliki anak selain dia?” Ayah berkata, “Ya.” Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah mereka semua 
engkau berikan seperti anak ini?" Ayah berkata, “Tidak.” Beliau bersab- 
da, “Kalau begitu jangan meminta persaksianku, karena aku tidak akan 
bersaksi atas sebuah kezhaliman.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157 


Dian De JA GAS 3 Jelang GAS Pa an £1oA 
IA DANG dag Aa Ja Opa pati 
AE da dai 3 IE Jis Ja eaha HISA IE 


4159. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku ( Numgair) te- 
lah memberitahukan kepadaku, Isma'il telah memberitahukan kepada 
kami, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, bahwasanya Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah engkau mem- 
punyai beberapa anak selain dia?” Ayah berkata, “Iya.” Beliau bersabda, 
“Apakah semuanya engkau berikan seperti anak ini?” Ayah berkata, 
“Tidak.” Beliau bersabda, “Maka aku tidak akan bersaksi atas sebuah 
kezhaliman.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157. 


PANAI met GEA SIS pati 2 3 JA GAS. #11. 
YAN Jb aa da Ja png an 
4160. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Asy-Sya'bi, dari 
An-Nu'man bin Basyir, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam bersabda kepada ayahnya, “Janganlah menjadikan aku saksi atas 
kezhaliman.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157. 
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4161. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dul Wahhab dan Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Ishag bin Ibrahim serta Ya'gub Ad-Dawragi telah memberitahukan 
kepada kami, semuanya dari Ibnu Ulayyah —lafazh hadits milik Ya gub- 
,ia (Ya'gub) berkata, Isma'il bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Dawud bin Abu Hind, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin 
Basyir, ia berkata, “Ayahku menggendongku menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ayah berkata, “Wahai Rasulullah, 
saksikanlan bahwa aku memberi An-Nu'man ini dan itu dari harta 
bendaku.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bersabda, “Apakah 
semua anak-anakmu engkau berikan seperti yang engkau berikan kepa- 
da An-Nu'man?” Ayah menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Mintalah 
persaksian atas (tindakanmu) ini kepada selainku.” Beliau melanjut- 
kan, “Senangkah engkau bila mereka semua berbakti kepadamu?” Ayah 
berkata, “Tentu.” Beliau bersabda, “Kalau begitu, jangan lakukan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157. 


Ipar ja Eis sah Ea asa pala nNs 
IP PS yg ilai JB pi gi DAN GP 
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4162. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah memberitahukan 2 kami, 
Azhar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Aun telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari An-Nu'man bin Basyir, ia 
berkata, “Ayahku memberikan sesuatu kepadaku. Kemudian ayah meng- 
hadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta per- 
saksiannya. Beliau bersabda, “Apakah semua anakmu engkau berikan 
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ini?” Ayah berkata, “Tidak.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bukankah engkau ingin mereka semua berbakti kepadamu se- 
bagaimana engkau berharap bakti anak ini?” Ayah berkata, “Ya.” Be- 
liau bersabda, “Aku tidak mau bersaksi.” 

Ibnu Aun berkata, “Aku memberitahukan hadits ini kepada Muhammad. 
Maka dia berkata, “Kami hanya menerima hadits bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” Samakanlah anak-anakmu 
dalam pemberian.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4157. 
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4163. Ahmad bin Abdullah bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, 


Zuhair telah memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jabir, ia berkata, Istri Basyir berkata, “Be- 
rikanlah budakmu itu kepada anakku dan mintalah persaksian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Basyir menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sesungguhnya putri fulan 
meminta kepadaku agar aku memberikan budakku kepada anaknya dan 
ia berkata, "Mintalah persaksian dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Beliau bersabda, “Apakah anak ini mempunyai saudara?” 
Basyir berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Apakah engkau memberi mereka 
semua seperti yang engkau berikan kepada anak itu?” Basyir berkata, 
“Tidak.” Beliau bersabda, “Ini tidak baik dan aku tidak akan bersaksi 
kecuali atas suatu kebenaran.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, 


Bab: Ar-Rajul Yufadhdhilu Ba'dha Waladih Fii An-Nuhl (nomor 3545), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2720). 


» Tafsir hadits:: 4153-4163 


Perkataannya, “Dari dari An-Nu'man bin Basyir, ia berkata, suatu saat 
ayahnya (Basyir) membawanya menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Aku telah memberikan seorang budak milikku kepada 
anakku ini.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah 
semua anak-anakmu engkau berikan seperti anak ini?” Ia berkata, “Tidak.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tariklah kembali (pem- 
berianmu).” Dalam riwayat lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ambillah kembali (pemberianmu).” 


Dalam riwayat lain disebutkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Apakah engkau melakukan ini kepada semua 
anak-anakmu?” Ayahku menjawab, “Tidak.” Beliau bersabda, “Bertakwalah 
kepada Allah dan berbuat adillah kepada semua anak-anakmu.” Kemudian 
ayah pulang dan mengambil kembali sedekahnya.” 


Dalam riwayat lain diterangkan, “Beliau bersabda, “Kalau begitu 
jangan meminta persaksianku, karena aku tidak akan bersaksi atas sebuah 
kezhaliman.” Riwayat lain menyebutkan, “Janganlah menjadikan aku se- 
bagai saksi atas kezhaliman.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Mintalah 
persaksian atas (tindakanmu) ini kepada selainku” Dalam riwayat lainnya | 
dinyatakan, “Beliau bersabda, Aku tidak mau bersaksi.” dan dalam riwayat 
lain, “Beliau bersabda, “Ini tidak baik dan aku tidak akan bersaksi kecuali atas 
suatu kebenaran.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang tua hendaknya menyama- 
kan anak-anaknya dalam hal pemberian. Setiap anak harus mendapat- 
kan bagian yang sama dan rata, tidak ada yang dilebihkan. Anak laki- 
laki dan perempuan sama dan setara dalam pemberian. Sebagian para 
sahabat kami mengatakan bahwa hukum warisan berlaku, yakni laki- 
laki mendapatkan pemberian dua kali lipat dari perempuan. Namun 
pendapat yang populer berdasarkan hadits di atas, bahwa kedudukan 
anak laki-laki dan anak perempuan dalam hal pemberian ini setara dan 
sama. 


Seandainya orang tua melebihkan pemberian kepada salah satu 
anaknya, maka menurut madzhab Syafi'i, Malik, dan Abu Hanifah 


Kitab Hibah 39 


pemberian itu tetap sah, namun hukumnya makruh, tidak sampai 
haram. Sementara menurut Thawus, Urwah, Mujahid, Ats-Tsauri, Ah- 
mad, Ishag, dan Dawud pemberian semacam itu hukumnya haram. 
Dalil mereka adalah pernyataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Aku tidak akan bersaksi atas sebuah kezhaliman.” dan riwayat lainnya. 
Sementara dalil Imam Syafi'i dan ulama yang sependapat adalah per- 
nyataan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mintalah persaksian atas 
(tindakanmu) ini kepada selainku.” Mereka menambahkan, seandainya 
perbuatan orang tua itu haram atau tidak sah, niscaya beliau tidak 
akan bersabda seperti ini. Jika ada yang menyatakan bahwa sabda Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu hanya sebuah ancaman. Kita 
menjawab, pada dasarnya perkataan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak untuk ancaman. Bentuk kata fi'il amar (perintah) pada asalnya ber- 
makna wajib atau sunnah. Jika keduanya tidak memungkinkan maka 
artinya adalah boleh. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, »: J£ MAY “Aku 
tidak akan bersaksi atas sebuah kezhaliman.” Pernyataan ini tidak berarti 
bahwa melebihkan pemberian untuk sebagian anak itu haram, karena 
maksud al-jaur (kezhaliman) adalah tindakan yang melenceng dari 
keadilan dan pembagian yang sama rata. Setiap yang melenceng dari 
keadilan itu namanya al-jaur (kezhaliman), baik itu haram atau mak- 
ruh. Jadi, al-jaur (kezhaliman) tidak mesti haram. Di depan telah kita 
jelaskan bahwa sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mintalah 
persaksian atas (tindakanmu) ini kepada selainku.” Menunjukkan ketidak- 
haraman perbuatan itu. Sehingga kata al-jaur dan pernyataan di atas 
harus ditafsirkan bahwa tindakan tersebut hukumnya makruh. 

Secara gamblang hadits ini menunjukkan bahwa pemberian spesial 
untuk sebagian anak itu sah. Jika orang tua tidak memberi sama sekali 
kepada anak-anak yang lain, maka ia dianjurkan untuk mengambil 
kembali pemberian itu. Para sahabat kami berpendapat, orang tua yang 
seperti ini dianjurkan memberi anak-anaknya yang lain sama dengan 
anak yang telah dispesialkan, jika ia tidak mau, maka dianjurkan untuk 
mengambil kembali pemberian spesial itu, tetapi itu tidak wajib. Hadits 
ini juga menunjukkan bolehnya orang tua mengambil kembali sebuah 
pemberian yang telah diserahkan kepada anaknya. Wallahu A'lam. 


pokok 


(4) Bab Al-Umra (Penghibahan Properti Kepada 
Seseorang Seumur Hidupnya) 
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4164. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia tonials, “Aku 
membacakan hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah 
bin Abdurrahman, dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang diberikan 
properti seumur hidup kepadanya serta keturunannya, maka properti 
itu menjadi milik orang yang diberi, tidak dapat kembali kepada orang 
yang memberikannya, karena ia telah memberikan suatu yang langsung 
bersangkutan dengan hak warisan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- Hibah, Bab: Maa Oiila Fii Al- Umra wa 
Ar-Rugba (nomor 2525). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Fii Al-'Umra 
(nomor 3550 dan 3552), Kitab: Al-Buyu' wa Al-Ijarat, Bab: Man Oaala 
Fiihi wa Li 'Agibih (nomor 3553 dan 3554). 

3, At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Umra 
(nomor 3148). 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Umra, Bab: Dzikr Ikhtilaaf "Alaa Az- 
Zuhri Fiih (nomor 3744, 3745, 3747, 3747, 3748, 3749, 3750, 3751 
dan 3752), Kitab: Al-'Umra, Bab: Dzikru Ikhtilaaf Yahya Ibnu Katsir 
wa Muhammad Ibnu "Amr 'Alaa Abi Salamah Fiih (nomor 3753 dan 
3754). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Al-UUmra (nomor 2380), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3148). 
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4165. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 

kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada 

kami. (H) dan @utaibah telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, 

dari jabir bin Abdullah, bahwa ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 

- Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memberi properti 

seumur hidup kepada seseorang dan keturunannya, maka perkataannya 

itu telah memutus hak kepemilikannya atas properti itu. Properti itu 
menjadi milik orang yang diberi dan keturunannya.” 


Namun Yahya di awal hadits mengatakan (bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda), “Barangsiapa diberi sesuatu seumur 
hidup, maka sesuatu itu menjadi miliknya dan keturunannya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164. 
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4166. Abdurrahman bin Bisyr Al-'Abdi telah memberitahukan kepadaku, Ab- 
durrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 
kan kepada kami, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku tentang 
pemberian seumur hidup dan sunnahnya, dari hadits Abu Salamah bin 
Abdurrahman, bahwa Jabir bin Abdullah telah mengabarkan kepada- 
nya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa yang memberikan sesuatu untuk seumur hidup kepada orang lain 
dan keturunannya dengan berkata, “Aku berikan ini kepadamu dan anak 
keturunanmu selama salah satu di antara kalian masih hidup' maka se- 
suatu itu menjadi milik orang yang diberi dan tidak dapat kembali lagi 
kepada pemiliknya (orang yang memberikan), karena ia telah memberi- 
kan suatu pemberian yang langsung bersangkutan dengan hak warisan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164. 
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4167. Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami —lafazh hadits milik Abd-, keduanya berkata, Abdurrazzag telah 
mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Jabir, ia berkata, “Pemberian se- 
umur hidup yang diperbolehkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah jika seseorang berkata, “Properti itu milikmu dan anak 
keturunanmu" Jika seseorang berkata, “Itu milikmu selama hidupmu", 
maka properti itu kembali kepada pemilik awal. Ma'mar berkata, "Az- 
Zuhri memfatwakan ketentuan ini.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164. 
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4168. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi 
Fudaik telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b, dari 
Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman, dari Jabir bin Ab- 
dullah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memutuskan perkara orang yang diberi sesuatu seumur hidup untuk- 
nya dan anak keturunannya, bahwa sesuatu yang diberikan itu menjadi 
miliknya dan anak keturunannya. Itu adalah kepemilikan secara tetap. 
Pihak pemberi tidak boleh mengajukan persyaratan dan pengecualian. 
Abu Salamah berkata, “Karena ia telah memberikan suatu pemberian 
yang langsung bersangkutan dengan hak warisan. Sehingga hak waris 
itu dapat mematahkan persyaratan yang diajukan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164. 
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4169. Ubaidullah bin Umar Al-Gawariri telah memberitahukan kepadaku, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abi Katsir, Abu Salamah 
bin Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Aku 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesuatu yang diberikan seumur hidup itu menjadi 
milik orang yang diberi.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164. 
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4170. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan hadits ini 
kepada kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku (Hisyam) telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Abu 
Katsir, Abu Salamah bin Abdurrahman telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Jabir bin Abdullah, bahwasanya Nabiyyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, hadits yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4164. 
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4171. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Az-Zubair telah memberitahukan 
kepada kami, dari Jabir dengan menyandarkan hadits ini secara marfu' 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2737). 
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4172. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits 
miliknya-, Abu Khaitsamah telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Az-Zubair, dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jagalah harta bendamu dan jangan merusaknya, 
karena sesungguhnya orang yang memberikan sesuatu secara seumur 
hidup maka sesuatu itu menjadi milik orang yang diberi, baik masih 
hidup atau telah meninggal, dan milik keturunannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2737). 
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4173. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin Abu 
Utsman telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin 
Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Waki', dari Sufyan. (H) dan Abdul Warits bin Abdushshamad 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Abdushshamad) telah 
memberitahukan kepadaku, dari kakekku, dari Ayyub, mereka semua da- 
ri Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, semakna dengan hadits riwayat Abu Khaitsamah. Dalam 
hadits riwayat Ayyub terdapat tambahan, “Jabir berkata, “Kaum Anshar 
memberikan properti secara seumur hidup kepada kaum Muhajirin. La- 
lu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jagalah harta 
benda kalian.” 


» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin 
Bisyr ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al- Umra, Bab: Dzik- 
ru Ikhtilaaf Alfaazh An-Naagilin Li Khabar Jabir Fii Al-Umra (nomor 
3739), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2679). 


2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2756). 


3. Hadits riwayat Abdul Warits bin Abdushshamad dari ayahnya ju- 
ga ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2671). 
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4174. Muhammad bin Rafi' dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan ke- 


padaku —lafazh hadits milik Ibnu Rafi'-, keduanya berkata, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, dari Jabir, ia 
berkata, “Seorang wanita di Madinah memberikan kebun kepada anak- 
nya untuk seumur hidup. Tidak lama berselang anak itu meninggal dan 
disusul oleh ibunya. Anak yang diberi itu meninggalkan putra-putri, 
di samping itu ia juga mempunyai beberapa saudara laki-laki yang me- 
rupakan anak-anak wanita yang memberi kebun. Anak-anak wanita ini 
berkata, “Kebun itu kembali menjadi milik kami lagi.” Sementara putra- 
putri anak yang diberikan kebun berkata, “Tidak, kebun itu milik ayah 
kami baik selama hidup dan matinya.” Mereka pun melaporkan kepada 
Tharig pelayan Utsman. Tharig memanggil Jabir dan ia bersaksi atas 
nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa kebun itu men- 
jadi milik putra-putri dari anak yang diberikan kebun untuk seumur hi- 
dup. Tharig pun memutuskan seperti itu. Lalu ia mengirim surat kepa- 
da Abdul Malik mengabarkan keputusannya dan persaksian Jabir. Ab- 
dul Malik berkata, “Jabir berkata benar." Sehingga Tharig mengesahkan 
keputusannya bahwa kebun itu tetap menjadi milik putra-putri dari 
anak yang diberikan kebun itu sampai hari ini.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2275). 
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4175. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 


kan kepada kami —lafazh hadits milik Abu Bakar-, Ishag berkata, Sufyan 
bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, sementara Abu Bakar 
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berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Amr, dari Sulaiman bin Yasar, bahwasanya Tharig memutuskan pro- 
perti yang diberikan secara seumur hidup kepada ahli waris (orang yang 
diberi) berdasarkan pernyataan Jabir yang diriwayatkan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Musim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2275). 
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4176. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Aku mendengar (atadah telah memberitahukan 
dari Atha', dari Jabir bin Abdullah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Hibah seumur hidup itu dibolehkan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Maa Giila Fii Al-Umra wa 
Ar-Rugba (nomor 2626). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al- Umra, Bab: Dzikr Ikhtilaaf Alfaazh An- 
Naagilin Li Khabar Jabir Fii Al-Umra (nomor 3732), Kitab: Al-Umra, 
Bab: Dzikru Ikhtilaaf Yahya Ibnu Katsir wa Muhammad Ibnu 'Amr 'Alaa 
Abi Salamah Fiih (nomor 3762), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2470). 
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4177. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah Memasak kepada kami, Khalid 
-Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah mem- 
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beritahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Atha', dari Jabir, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Properti yang 


diberikan secara seumur hidup itu menjadi harta warisan pemiliknya 
(orang yang diberi)." 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4176. 
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4178. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari datadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin Na- 


hik, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Hibah seumur hidup itu dibolehkan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Maa Ojila Fii Al-Umra wa 
Ar-Rugba (nomor 2626). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' wa Al-ljarat, Bab: Fii Al- Umra 
(nomor 3548). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al- Umra, Bab: Dzikru Ikhtilaaf Yahya Ibnu 
Katsir wa Muhammad Ibnu "Amr 'Alaa Abi Salamah Fiih (nomor 3757 
dan 3759), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12212). 
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4179. Yahya bin Habib telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Khalid - 
Ibnu Al-Harits- telah memberitahukan kepada kami, Sa'id telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah dengan sanad ini. Hanya saja 
disebutkan (bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) bersabda, "Men- 
jadi harta warisan pemiliknya (orang yang diberi)” Atau bersabda, 
“Hibah seumur hidup itu dibolehkan.” 


e Takhrij hadits : 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4178. 


» Tafsir hadits: 4164-4179 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
diberikan properti seumur hidup kepadanya serta keturunannya, maka pro- 
perti itu menjadi milik orang yang diberi, tidak dapat kembali kepada orang 
yang memberikannya, karena ia telah memberikan suatu yang langsung ber- 
sangkutan dengan hak warisan.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Barangsiapa memberi properti se- 
umur hidup kepada seseorang dan keturunannya, maka perkataannya itu te- 
lah memutus hak kepemilikannya atas properti itu. Properti itu menjadi milik 
orang yang diberi dan keturunannya.” 

Dalam riwayat lainnya dinyatakan, “Jabir berkata, ia berkata, Pem- 
berian seumur hidup yang diperbolehkan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam adalah jika seseorang berkata, “Properti itu milikmu dan anak 
keturunanmu" Jika seseorang berkata, “Itu milikmu selama hidupmu ", maka 
properti itu kembali kepada pemilik awal.” 

Riwayat lain menerangkan, “Jabir bin Abdullah berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesuatu yang diberikan seumur hidup 
itu menjadi milik orang yang diberi.” 

Riwayat lainnya menyebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Hibah seumur hidup itu dibolehkan.” Dan dalam riwayat 
lainnya disebutkan, “Properti yang diberikan secara seumur hidup itu men- 
jadi harta warisan pemiliknya (orang yang diberi).” 

Para sahabat kami menyatakan bahwa «& sa (hibah seumur hidup) 
ada tiga klasifikasi, 

Pertama, pihak pemberi mengucapkan, “Aku memberikan rumah 
ini seumur hidupmu, jika kamu meninggal maka rumah ini menjadi 
milik ahli warismu atau keturunanmu.” Akad hibah dengan ucapan se- 
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perti ini hukumnya sah dan pihak yang diberi mempunyai kepemili- 
kan penuh atas rumah itu. Meskipun hal itu hibah tapi diucapkan de- 
ngan kalimat yang panjang, sehingga jika ia meninggal maka rumah 
itu menjadi milik ahli warisnya, dan jika ia tidak memiliki ahli waris 
maka rumah itu menjadi milik baitul mal. Rumah tersebut sama sekali 
tidak akan bisa kembali lagi kepada pihak pemberi, berbeda dengan 
pendapat Imam Malik. 

Kedua, pihak pemberi hanya mengucapkan, “Aku jadikan rumah 
ini sebagai milikmu seumur hidupmu.” Ia tidak melanjutkan dengan 
pernyataan lain. Mengenai keabsahan ucapan seperti ini terdapat dua 
pendapat yang diriwayatkan dari Imam Syafi'i. Pendapat terkuat, yaitu 
gaul jadid (perkataan yang baru), bahwa akad ini sah dan hukumnya 
seperti hibah pada bagian pertama. Pendapat Syafi'i yang kedua, yaitu 
gaul gadim (perkataan yang lama), menyatakan bahwa akad itu tidak 
sah. 


Sebagian sahabat kami menuturkan, bahwa maksud gaul gadim 
(perkataan yang lama) dari Imam Syafi'i itu adalah bahwa rumah 
tersebut menjadi milik pihak yang diberi selama ia masih hidup saja, 
jika ia meninggal maka rumah itu kembali lagi kepada pihak pemberi 
atau ahli warisnya. 

Sebagian lainnya mengatakan, bahwa maksud gaul gadim di atas 
bahwa rumah itu berstatus pinjaman (ariyah) yang sewaktu-waktu bisa 
diambil oleh pihak pemiliknya: jika pemiliknya meninggal maka ru- 
mah kembali kepada ahli warisnya. 

Ketiga, pihak pemberi mengucapkan, “Aku jadikan rumah ini se- 
bagai milikmu seumur hidupmu, jika kamu meninggal maka rumah 
ini kembali kepadaku atau kepada ahli warisku jika aku meninggal.” 
Dalam menilai ucapan ini para sahabat kami berbeda pendapat, seba- 
gian mereka menyatakan bahwa akad itu tidak sah. Tetapi pendapat 
terkuat di antara mereka adalah mengesahkan dan hukumnya seba- 
gaimana yang pertama. Dalil mereka adalah hadits-hadits shahih yang 
bersifat umum, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Hibah seumur hidup itu dibolehkan.” Dan mengesampingkan persyara- 
tan-persyaratan yang diajukan pihak pemberi. Menurut pendapat yang 
kuat, ketiga klasifikasi di atas semuanya sah. Dengan demikian, pro- 
perti atau lainnya yang diberikan itu menjadi milik penuh pihak yang 
diberi, ia boleh dan bebas melakukan apa saja dengan properti yang 
ada di tangannya itu. Ini adalah pendapat madzhab kami. 
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Ahmad bin Hanbal menyatakan, “Hibah seumur hidup yang sah 
adalah hibah yang umum dan tidak bersifat sementara.” Imam Ma- 
lik menyatakan, “Hibah seumur hidup dengan model akad apapun 
adalah pemberian yang terkait dengan pemanfaatan sesuatu, bukan 
kepemilikan terhadap benda tersebut.” 


Sementara pendapat Imam Abu Hanifah sama seperti madzhab 
kami yang juga didukung oleh Ats-Tsauri, Al-Hasan bin Shalih dan 
Abu Ubaidah. Dalil madzhab Syafi'i dan ulama yang sependapat ada- 
lah semua hadits shahih di atas. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Tang PL “Itu adalah kepemilikan secara tetap.” Maksud- 
nya pemberian yang tidak bisa dikembalikan kepada pihak pemberi. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jagalah harta ben- 
damu dan jangan merusaknya...dan seterusnya.” Hadits ini merupakan se- 
buah pemberitahuan dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
Umra adalah model hibah yang sah dan mengikat. Pihak yang diberi 
dapat memilikinya secara penuh, sehingga tidak akan bisa kembali ke- 
pada pihak pemberi. Jika mereka semua telah mengerti konsekuensi 
hibah model ini, maka siapa saja boleh melakukannya dan juga boleh 
meninggalkannya. Hal ini disampaikan karena para shahabat ketika 
itu mengira bahwa hibah model umra ini sama dengan meminjam- 
kan barang yang sewaktu-waktu bisa diambil kembali. Hadits ini juga 
dijadikan dalil oleh madzhab Syafi'i dan ulama yang sependapat de- 
ngannya. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Mereka pun melaporkan kepada Tharig pelayan Uts- 
man.” Dia adalah Tharig bin Amr yang diangkat sebagai gubernur 
di Madinah oleh Abdul Malik bin Marwan setelah berakhirnya masa 
jabatan Ibnu Zubair. 


Shahih Muslim 
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4180. Abu Khaitsamah Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna 
Al-Anazi telah memberitahukan kepadaku —lafazh hadits milik Ibnu Al- 
Mutsanna-, keduanya berkata, Yahya -Ibnu Sa'id bin Al-athan- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah mengabar- 
kan kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak benar bagi seorang muslim yang memiliki 
sesuatu yang ingin diwasiatkan bermalam dua malam, kecuali wasiat- 
nya itu tertulis di sampingnya.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa 
Jaa'a Fii Maa Yu'mar Bihi Min Al-Washiyyah (nomor 2862), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8176). 
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4181. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abdah 
bin Sulaiman dan Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami. (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ayahku 
(Numair) telah memberitahukan kepadaku, keduanya dari Ubaidillah 
dengan sanad ini. Hanya saja keduanya menyatakan dalam riwayat- 
nya, “Memiliki sesuatu yang diwasiatkannya.” Bukan, “Sesuatu yang 
hendak diwasiatkannya.” 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Ibnu Abi Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8050). 


2. Hadits riwayat Ibnu Numair ditakhrij oleh: 
1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Hats 
'Alaa Al-Washiyyah (nomor 974). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Hats Alaa Al- 
Washiyyah (nomor 2699), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7944). 
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4182. Dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Hammad 


1. 


-Ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il -Ibnu Ulayyah- telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ayyub. (H) Abu Ath-Tha- 
hir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan ke- 
pada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. (H) dan Harun bin Sa'id 
Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah memberi- 
tahukan kepada kami, Usamah bin Zaid Al-Laitsi telah mengabarkan 
kepadaku. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Hisyam - 
Ibnu Sa'ad- telah mengabarkan kepada kami, mereka semua meriwa- 
yatkan dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hadits yang serupa dengan riwayat Ubaidillah. Me- 
reka semua meriwayatkan, “Memiliki sesuatu yang diwasiatkannya.” 
Hanya riwayat Ayyub yang berbunyi, “Sesuatu yang hendak diwasiat- 
kannya.” Seperti riwayat Yahya dari Ubaidillah. 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Ibnu Abu Kamil Al-Jahdari dan Zuhair bin Harb 
ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Hats 'Alaa Al-Washiyyah (nomor 2118). 

Hadits riwayat Abu Ath-Thahir, Harun bin Sa'id, Muhammad bin 
Rafi ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7479, 
8511, dan 8539). 
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4183. Harun bin Ma'ruf telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 


Wahb telah memberitahukan kepada kami, Amr -Ibnu Al-Harits- telah 
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mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim, dari ayahnya, 
bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidak benar bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin 
diwasiatkannya bermalam tiga hari, kecuali wasiatnya itu tertulis di 
sampingnya.” 

Abdullah bin Umar berkata, “Tiada malam yang terlewatkan setelah aku 
mendengar sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu kecuali 
wasiatku tertulis rapi di sampingku.” 


6  Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Ka- 
rahiyah Fii Ta'“khiir Al-Washiyyah (nomor 3621), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
6896). 
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4184. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, ke- 
duanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus te- 
lah mengabarkan kepadaku. (H) Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, ayahku (Syu'aib) telah memberita- 
hukan kepadaku, dari kakekku (Al-Laits), Ugail telah memberitahukan 
kepadaku. (H) dan Ibnu Abi Umar dan Abd bin Humaid telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdurrazzag telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, me- 
reka semua meriwayatkan dari Az-Zuhri dengan sanad ini seperti hadits 
yang diriwayatkan oleh Amr bin Al-Harits. 


6 Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Ath-Thahir dan Harmalah ditakhrij oleh: An- 
Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Karahiyah Fii Ta khiir Al- 
Washiyyah (nomor 3620), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7000). 
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2. Hadits riwayat Abdul Malik dan Ibnu Abi Umar ditakhrij hanya 
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6893 dan 6956). 


e Tafsir hadits:: 4180-4184 


Al- Azhari mengatakan, kata &. 3 (wasiat) berakar dari kata 412, 
xg Vj 2 (aku menyambung sesuatu). Dinamakan wasiat (menyam- 
bung) karena pemberi wasiat menautkan sesuatu di kala masih hi- 
dup dengan sesuatu setelah meninggalnya. Dalam bahasa arab juga 
disebutkan, sLai! , (423 , («23 (memberi wasiat). Dan kata benda dise- 
butkan dengan Loji dan se (wasiat). 

Harap diketahui bahwa hadits-hadits dalam bab awal kitab wasiat 
ini merupakan bagian kedua dari tiga tempat yang tidak didengar 
oleh Ibrahim bin Muhammad bin Sufyan dari gurunya, Imam Muslim. 
Hal ini telah aku kemukakan dengan gamblang pada permulaan kitab 

'syarah ini. Bagian pertama dari ketiga tempat itu terdapat di dalam 
Kitab Haji. Dan inilah bagian kedua, yakni perkataan Muslim, Abu 
Khaitsamah Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna Al-Anazi 
telah memberitahukan kepadaku —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, 
keduanya berkata, Yahya -Ibnu Sa'id bin Al-athan- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi' telah mengabarkan kepadaku. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 c 
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“Tidak benar bagi seorang muslim yang memiliki sesuatu yang ingin diwa- 
siatkan bermalam dua malam, kecuali wasiatnya itu tertulis di sampingnya.” 
Di dalam riwayat lainnya disebutkan, “Tiga malam." 


Hadits di atas adalah dalil anjuran untuk berwasiat. Para ulama 
telah sepakat bahwa berwasiat itu diperintahkan. Namun dalam madz- 
hab kami dan madzhab sebagian ulama dinyatakan bahwa wasiat 
sendiri hukumnya sunnah, tidak wajib. Sementara Dawud dan kala- 
ngan penganut madzhab Zhahiriyah menyatakan wasiat itu wajib ber- 
dasarkan hadits di atas. Namun dalam hadits ini tidak ada petunjuk 
sama sekali yang mendukung pendapat mereka, karena di dalamnya 
tidak ada penjelasan tentang kewajiban berwasiat. Meskipun demikian 
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jika seseorang menanggung hutang atau hak orang lain, baik berupa 
barang titipan atau lainnya, maka ia wajib berwasiat. 

Imam Syafi'i menuturkan, “Maksud hadits tersebut bahwa seorang 
muslim tidak memiliki sifat kehati-hatian kecuali wasiatnya ada di 
sampingnya. Seseorang disunnahkan untuk bersegera menulisnya di 
kala masih sehat, mempersaksikannya kepada orang lain dan menu- 
liskan semua hal yang ia perlukan. Jika ada hal baru yang perlu diwa- 
siatkan, maka ia menulisnya di bawah wasiat-wasiatnya tersebut. Para 
ulama berpendapat, seseorang tidak harus memaksakan diri menulis 
pada setiap harinya perbuatan-perbuatan remeh dan kejadian-keja- 
dian yang sering dia alami.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, sie TG t033 
“Wasiatnya itu tertulis di sampingnya.” Artinya, wasiat itu tertulis dan 
telah dipersaksikan kepada orang lain, tidak cukup hanya berupa 
tulisan. Bahkan wasiat yang berupa tulisan saja itu tidak berlaku, ke- 
cuali jika dipersaksikan terlebih dahulu. Ini adalah pendapat madzhab 
kami dan madzhab mayoritas ulama. Imam Ahmad bin Nashr Al-Mar- 
wazi, salah seorang sahabat kami mengatakan, “Tulisan wasiat saja 
tanpa ada persaksian terlebih dahulu itu sudah cukup kuat untuk di- 
jalankan, hal ini berdasarkan hadits tersebut.” Wallahu A'lam. 


apobab 


(2) Bab Wasiat Sepertiga dari Harta Kekayaan 
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4185. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Ib- 

rahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 


Amir bin Sa'ad, dari ayahnya (Sa'ad), ia berkata, “Pada waktu haji 
wada', Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku karena 
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aku menderita penyakit yang hampir menyebabkan kematianku.” Aku 
berkata, “Wahai Rasulullah, aku menderita penyakit yang sangat parah 
seperti yang engkau saksikan, sedangkan aku adalah seorang hartawan 
dan tidak ada yang mewarisiku kecuali putriku satu-satunya. Bolehkah 
aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku?” Beliau bersabda, “Tidak 
boleh.” Aku bertanya lagi, “Bolehkah dengan setengahnya?” Beliau 
bersabda, “Tidak boleh, dengan sepertiganya saja, karena sepertiga itu 
banyak. Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka da- 
lam keadaan miskin yang akan meminta-minta kepada manusia. Dan 
kamu tidak menafkahkan suatu nafkah pun untuk mencari ridha Allah, 
kecuali kamu akan mendapatkan pahala karena nafkahmu itu, wa- 
laupun itu hanya sesuap makanan yang kamu masukkan ke mulut 
istrimu.” Ia (Sa'ad) berkata, “Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, apa- 
kah aku akan tetap hidup setelah sahabat-sahabatku (pergi)?” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya tidaklah kamu diberikan umur panjang lalu 
kamu mengerjakan suatu amal untuk mengharap ridha Allah, kecuali 
derajat dan kemuliaanmu bertambah dengan amal itu. Semoga kamu 
diberi umur panjang sehingga banyak kaum yang akan mendapatkan 
manfaat darimu, dan sebagian kaum yang lain menderita kerugian 
karenamu. Ya Allah, sempurnakanlah hijrah shahabat-shahabatku, dan 
janganlah Engkau kembalikan mereka ke belakang (kepada kekufuran). 
Tetapi orang yang merugi adalah Sa'ad bin Khaulah.” Sa'ad berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menyayangkannya 
(Sa'ad bin Khaulah) karena telah meninggal di Mekah.” 


e Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Maa Jaa'a Inna Al-A'mal Bi 
An-Niyyah wa Al-Hisbah wa Li Kulli Imri'in Maa Nawaa (nomor 56), 
Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ritsaa” An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Sa'ad ibnu Khaulah (nomor 1295), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Raul 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Allahumma Amdhi Li Ashaabii 
Hijratahum wa Murtsiyatih Li Man Maata Bi Makkah (nomor 3936), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hajjah Al-Wadaa' (nomor 4409), Kitab: Al- 
Mardha, Bab: Maa Rukhisha Li Al-Mariidh An Yaguula Innii Waji' Aw 
wa Ra'sah Aw Isytadda Bi Al-Waja' (nomor 5668), Kitab: Ad-Da'awat, 
Bab: Ad-Du'a'" Bi Raf'i Al-Wabaa' wa Al-Waja' (nomor 6373), Kitab: Al- 
Fara'idh, Bab: Mirats Al-Banaat (nomor 6733). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa Jaa'a Fii Maa Laa 
Yajuuz Li Al-Muushi Fii Maalih (nomor 2864). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa Jaa'a Fii Al- 
Washiyyah Bi Ats-Tsuluts (nomor 2116). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats- 
Tsuluts (nomor 3628). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats- 
Tsuluts (nomor 2708), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3890). 
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4186. Outaibah bin Sa'id dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Sufyan bin Uyainah telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah 
telah memberitahukan kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. (H) 
Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, mereka semua meriwayatkan 
dari Az-Zuhri dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4185. 
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4187. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Abu Dawud Al- 
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Hafari telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Sa'ad 
bin Ibrahim, dari Amir bin Sa'ad, dari Sa'ad ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku saat aku sakit.” Lalu ia 
menceritakan seperti dalam hadits riwayat Az-Zuhri dan tidak menye- 
but sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Sa'ad bin 
Khaulah. Hanya saja perawi berkata, “Beliau menyayangkan (Sa'ad bin 
Khaulah) meninggal di negeri yang telah dia tinggalkan untuk berhij- 
rah (Mekah).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: An Yatruka Waratsatahu 


Aghniya" Khairun Min An Yatakaffafu An-Naas (nomor 2742), Kitab: 
An-Nafagat, Bab: Fadhl An-Nafagah 'Alaa Al-Ahl (nomor 5354). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats- 
Tsuluts (nomor 3629-3630), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3880). 
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4188. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 


Musa telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 
kan kepada kami, Simak bin Harb telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Mush'ab bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya 
(Sa'ad), ia berkata, “Saat aku dalam keadaan sakit aku mengutus 
seseorang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aku berkata, 
“Biarkan aku membagi-bagi harta bendaku sesukaku.” Namun beliau 
tidak mengizinkanku. Aku berkata, “Setengahnya saja?” Beliau tetap 
menolakku. Aku berkata, “Bagaimana sepertiganya?” Sa'ad berkata, 
“Beliau hanya terdiam setelah mendengar sepertiga itu." Sa'ad berkata, 
“Berarti memberikan sepertiga itu boleh.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (3939). 
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4189. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Simak, dengan sanad ini, hadits yang serupa. Namun tidak 
tercantum di dalamnya, “Sa'ad berkata, “Berarti memberikan sepertiga 
itu boleh.” 


an YG ji S1 SI 33 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3939). 
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4190. Dan Al-asim bin Zakariya telah memberitahukan kepadaku, Husain 
bin Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Za'idah, dari Abdul 
Malik bin Umair, dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya (Sa'ad), ia 
berkata, “Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjengukku 
aku berkata, “Aku mewasiatkan semua harta bendaku.” Beliau bersabda, 
“Jangan.” Aku berkata, “Setengahnya.” Beliau bersabda, “Jangan.” Aku 
berkata, “Apakah boleh dengan sepertiganya?” Beliau bersabda, “Ya, 
karena sepertiga itu banyak." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3939). 
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4191. Muhammad bin Abu Umar Al-Makki telah memberitahukan kepada 


kami, Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub 
As-Sakhtiyani, dari Amr bin Sa'id, dari Humaid bin Abdurrahman 
Al-Himyari, dari ketiga putra Sa'ad, ketiganya memberitahukan dari 
ayah mereka, bahwa pada saat di Mekah Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjenguk Sa'ad karena ia sedang sakit. Seketika itu 
Sa'ad menangis. Beliau bersabda, "Apa yang membuatmu menangis?” 
Sa'ad berkata, “Aku takut jika aku meninggal di tempat yang telah aku 
tinggalkan untuk berhijrah (Mekah), sebagaimana Sa'ad bin Khau- 
lah.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, 
sembuhkanlah Sa'ad, Ya Allah sembuhkanlah Sa'ad.” Beliau mengu- 
capkannya sebanyak tiga kali. Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah, aku 
adalah seorang hartawan dan tidak ada yang mewarisiku kecuali put- 
riku satu-satunya. Bolehkah aku berwasiat dengan seluruh harta ben- 
daku itu?” Beliau bersabda, “Tidak boleh.” Sa'ad bertanya, “Bolehkah 
dengan dua pertiganya?” Beliau bersabda, “Tidak boleh.” Sa'ad bertanya, 
“Bolehkah dengan setengahnya?” Beliau bertsabda, “Tidak boleh.” Sa'ad 
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bertanya, “Bolehkah dengan sepertiganya?” Beliau bersabda, “Sepertiga, 
karena sepertiga itu banyak. Sesungguhnya sedekahmu yang engkau 
ambilkan dari hartamu adalah sedekah. Nafkahmu kepada keluargamu 
dengan hartamu juga sedekah. Makanan dari hartamu yang dimakan 
istrimu juga sedekah. Jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam 
keadaan kaya —atau beliau bersabda, “dalam hidup yang berkecukupan'- 
itu lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan me- 
minta-minta kepada manusia.” Dan -beliau mengisyaratkan dengan 
tangannya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3949). 
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4192. Abu Ar-Rabi' Al-Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Amr bin Sa'id, dari Humaid bin Abdurrahman Al-Him- 
yari, dari ketiga putra Sa'ad, mereka bertiga berkata, “Sa'ad jatuh sakit 
Saat ia berada di Mekah, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjenguknya.” Selanjutnya disebutkan seperti hadits riwayat Ats- 


Tsagafi. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3949). 
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4193. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Humaid bin Ab- 
durrahman, ia berkata, “Tiga orang anak Sa'ad bin Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, semuanya memberitahukan kepadaku seperti 
perkataan saudaranya.” Masing-masing mereka mengatakan, “Sa'ad 
menderita sakit di Mekah, maka datanglah Nabi Shallallallahu Alai- 


hi wa Sallam menjenguknya.” Selanjutnya disebutkan seperti riwayat 
Amr bin Sa'id dari Humaid Al-Himyari. 


6 Takhrij hadits : 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3949). 
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4194. Ibrahim bin Musa Ar-Razi telah memberitahukan kepada kami, Isa Ibnu 
Yunus- telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, keduanya 
berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair telah memberitahu- 
kan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari Hisyam bin Urwah, 
dari ayahnya ( Urwah), dari Ibnu Abbas, ia berkata, “ Alangkah lebih baik 
jika orang-orang mengurangi dari sepertiga menjadi seperempat saja, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sepertiga 
dan sepertiga itu banyak.” Di dalam hadits riwayat Waki' disebutkan, 
“Sepertiga itu besar atau banyak.” 
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“ Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: : - 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats- 
Tsuluts (nomor 2743). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats- 
Tsuluts (nomor 3636). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washiyyah Bi Ats- 
Tsuluts (nomor 2711), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5876). 


e Tafsir hadits:: 4185-4194 


Dalam hadits riwayat Sa'ad bin Abi Waggash Radhiyallahu Anhu 
dinyatakan, 
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"Pada waktu haji wada', Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjenguk- 
ku karena aku menderita penyakit yang hampir menyebabkan kematianku." 
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Kalimat, »541 SE AL Sel artinya yang hampir menyebabkan 
kematianku. Dalam hal ini disebutkan dengan ungkapan as PT 
dan Sus (hampir atau mendekati) seperti yang disampaikan oleh Al- 
Harawi. Sementara Ibnu Outaibah berpendapat bahwa kata Pi (ham- . 
pir) berkaitan dengan sesuatu yang buruk. 


Ibrahim Al-Harbi mengatakan bahwa kata SI merupakan ung- 
kapan untuk semua jenis penyakit. 
Dalam riwayat ini terdapat beberapa pelajaran yang penting, 

diantaranya: : 8 

1. Menjenguk dan membesuk orang yang sedang sakit hukumnya 
sunnah. Khusus bagi seorang pemimpin kegiatan menjenguk orang 
yang sakit itu sangat dianjurkan, sebagaimana disunnahkan untuk 
rakyat biasa. 

2. Orang yang sakit boleh menujukkan penyakit yang dia derita un- 
tuk tujuan yang baik, seperti pengobatan, meminta doa kesembu- 
han, wasiat, meminta fatwa tentang keadaannya, dan lain seba- 
gainya. Hal ini dimakruhkan jika kesan yang nampak adalah marah 
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dan sebagainya, karena itu dapat melebur pahala yang ia peroleh 
karena sakit yang ia derita. 


Perkataannya, JL 3 ut, “Aku adalah seorang hartawan.” Hal ini 
menjadi dalil akan bolehnya mengumpulkan harta kekayaan. 


Perkataannya, Peti Y P3: A Y3 “Dan tidak ada yang mewarisiku kecuali 
putriku satu-satunya.” Artinya, tidak ada ahli waris terdekat yang me- 
warisi harta bendanya, seperti anak, begitu pula dengan ahli waris 
lain yang mendapatkan bagian ashabah. Sebuah pendapat mengata- 
kan bahwa maksudnya adalah tidak ada seorang pun di antara ahli 
warisku yang mendapatkan bagian yang telah ditentukan (Furud). 


Perkataannya, “Bolehkah aku bersedekah dengan dua pertiga hartaku?' 
Beliau bersabda, “Tidak boleh." Aku bertanya lagi, “Bolehkah dengan setengah- 
nya?” Beliau bersabda, “Tidak boleh, dengan sepertiganya saja, karena seper- 
tiga itu banyak.” : 

Hadits ini menunjukkan bahwa harus adanya keseimbangan anta- 
ra ahli waris dan wasiat. Para sahabat kami dan ulama lainnya berkata, 
“Jika ahli waris adalah orang kaya, maka dianjurkan untuk berwasiat 
dengan sepertiga hartanya, jika mereka itu fakir miskin maka dianjur- 
kan berwasiat kurang dari sepertiga hartanya.” Para ulama zaman se- 
karang telah sepakat, bahwa wasiat dengan lebih dari sepertiga harta 
dari orang yang mempunyai ahli waris itu tidak boleh dilaksanakan 
kecuali atas izin dari pihak ahli warisnya. Mereka juga sepakat atas 
keabsahan wasiat dengan seluruh hartanya dengan seizin ahli waris. 
Adapun jika orang itu tidak mempunyai ahli waris, maka menurut 
madzhab kami dan madzhab mayoritas ulama, wasiat yang melebi- : 
hi sepertiga harta itu tidak sah. Sementara Imam Abu Hanifah, Ishag, 
Ahmad dalam salah satu riwayatnya, menyatakan hal itu sah. Pendapat 
ini juga diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhuma. 


Perkataannya, f (Ju Pt Gis! “Bolehkah aku bersedekah dengan dua 
pertiga hartaku?” | 

Ada dua kemungkinan terkait perkataan Sa'ad ini, ia mengguna- 
kan kata sedekah untuk wasiat atau ia menginginkan sedekah lang- 
sung. Menurut madzhab kami, keduanya memiliki hukum yang sa- 
ma, yakni tidak bisa terlaksana jika melebihi sepertiga harta dan tidak 
mendapat persetujuan ahli waris. Pendapat ini ditentang oleh kala- 
ngan Zhahiriyah. Mereka menyatakan bahwa orang yang sakit parah 
boleh menyedekahkan dan menafkahkan seluruh harta bendanya se- 
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bagaimana orang sehat. Dalil yang dipergunakan oleh mayoritas ula- 
ma adalah hadits yang berbunyi, “Sepertiga itu banyak.” Serta hadits 
tentang orang sakit yang membebaskan enam budaknya, lalu Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya membebaskan dua dan mem- 
biarkan status empat orang lainnya sebagai budak. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GA SIG DE Ag Ol ya 3 ae an SES SI 
“Sesungguhnya jika kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan kaya itu 


lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan miskin yang 
akan meminta-minta kepada manusia.” 

Hadits ini menganjurkan agar seseorang mempererat jalinan si- 
laturrahim, berbuat baik dengan sanak kerabat, menunjukkan kasih 
sayang kepada ahli waris, dan menyambung tali silaturrahim dengan 
sanak kerabat yang dekat jauh lebih baik daripada menyambung ke- 
rabat jauh. Sebagian ulama menggunakan hadits ini sebagai dalil bah- 
wa kaya itu lebih baik daripada miskin. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. el AN Ba 2 9 t9 Yo. Lo! “1 2 ot 
AAA KAI AS Up DA YR Up 3 abi Gas 2d 
SA 


“Dan kamu tidak menafkahkan suatu nafkah pun untuk mencari ridha Allah, 
kecuali kamu akan mendapatkan pahala karena nafkahmu itu, walaupun itu 


hanya sesuap makanan yang kamu masukkan ke mulut istrimu.” 
Dalam hadits ini terdapat beberapa faedah penting, di antaranya: 


1. Anjuran untuk senantiasa menginfakkan sebagian harta untuk ke- 
pentingan umum. 

2. Penegasan bahwa standar pahala amal perbuatan itu sangat ter- 
gantung pada niat yang mendasarinya. Artinya, amal perbuatan 
seseorang akan diganjar sesuai dengan niatnya. 

3. Menafkahi keluarga akan bernilai pahala jika ditujukan untuk 
mencari ridha Allah. 

4. Hal yang berstatus mubah (boleh) bisa berubah menjadi ketaatan 
dan bernilai ibadah jika dimaksudkan mencari ridha Allah. Hal ini 
telah ditegaskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
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sabdanya, “Walaupun itu hanya berupa sesuap makanan yang kamu 
masukkan ke mulut istrimu.” Dalam gambaran ini istri merupakan 
puncak kenikmatan dunia dan tempat menuntaskan kesenangan 
yang bersifat mubah. Jika memasukkan sesuap nasi saja ke mulut- 
nya -dan itu biasanya dilakukan saat-saat berduaan, bersenda 
gurau dan bersenang-senang dan jelas jauh dari kesan dan nilai 
ibadah- maka itu dapat bernilai pahala jika dimaksudkan mencari 
ridha Allah. Jelas, selain contoh di atas jauh berpahala jika dila- 
kukan demi mencari ridha-Nya. Artinya, seseorang yang melaku- 
kan jenis kegiatan yang bersifat mubah dan hanya ditujukan men- 
cari ridha Allah, maka ia mendapatkan nilai pahala. Contohnya 
adalah makan dengan niat agar kuat melakukan ketaatan kepada 
Allah, tidur dengan tujuan agar dapat beribadah dengan giat dan 
bersenang-senang dengan istri dengan niat agar dapat menghin- 
darkan diri dari hal-hal yang haram, memenuhi hak sang istri dan 
agar mendapatkan anak yang shalih. Dan yang terakhir inilah arti 
sesungguhnya sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan 
pada kemaluan salah seorang kalian (engan menggauli istri) terdapat 
sedekah.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ia (Sa'ad) berkata, Aku bertanya, “Wahai Rasulullah, 
apakah aku akan tetap hidup setelah sahabat-sahabatku (pergi)?” Beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya tidaklah kamu diberikan umur panjang lalu kamu me- 
ngerjakan suatu amal untuk mengharap ridha Allah, kecuali derajat dan ke- 
muliaanmu bertambah dengan amal itu.” 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Maksudnya apakah aku akan tetap 
hidup di Mekah setelah sahabat-sahabatku pergi?” Ini dikatakan oleh 
Sa'ad karena ia kecewa pada dirinya sendiri seandainya ia benar-benar 
meninggal di kota yang telah dia tinggalkan untuk berhijrah demi men- 
cari keridhaan Allah. Ia sangat takut kematiannya di Mekah itu mem- 
batalkan status hijrahnya atau mengurangi pahala hijrahnya. Atau ia 
mengatakan hal ini karena takut berada di Mekah setelah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabat kembali ke Madinah dan 
ia tidak bisa bersama mereka karena sakit. Ini semua dikhawatirkan 
karena mereka tidak ingin kembali berada di tempat yang telah mere- 
ka tinggalkan demi.memenuhi perintah Allah Ta'ala. Inilah arti dari 
riwayat yang mengatakan, “Aku terhambat untuk hijrah ke Madinah.” Al- 
Oadhi berkata, "Ada yang berpendapat, berdasarkan hadits ini hukum 
kewajiban hijrah masih berlaku setelah pembebasan kota Mekah. Na- 
mun dikatakan pula, hukum itu hanya khusus bagi mereka yang telah 
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berhijrah sebelum pembebasan kota Mekah, bukan orang yang hen- 
dak berhijrah setelah pembebasan kota Mekah.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ti- 
daklah kamu diberikan umur panjang lalu kamu mengerjakan suatu amal un- 
tuk mengharap ridha Allah” 


Hadits ini menunjukkan keutamaan panjang umur untuk selalu 
dipergunakan dalam rangka melakukan kebaikan dan amal shalih. 
Hadits ini juga menganjurkan untuk mendasari setiap aktifitas hanya 
untuk mencari ridha Allah semata. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


T. - 5 La SP 10 go NIK 3 
Oya Sea PT eh HN AL HS UN, 


"Semoga kamu diberi umur panjang sehingga banyak kaum yang akan men- 
dapatkan manfaat darimu, dan sebagian kaum yang lain menderita kerugian 
karenamu.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, 4455 “Mendapatkan manfaat." 


Hadits ini merupakan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, karena Sa'ad Radhiyallahu Anhu masih hidup sampai pembe- 
basan kota Irag dan kota lainnya. Dia benar-benar bermanfaat bagi 
kaum muslimin baik terkait dengan urusan dunia ataupun agama 
mereka. Dia juga menjadi penyebab kaum kafir menderita kerugian. 
Mereka diperangi, terbunuh, dan akhirnya menjadi bahan bakar ne- 
raka Jahannam. Istri dan anak mereka tertawan dan harta benda me- 
reka menjadi rampasan perang (ghanimah). Sa'ad dipercaya menjadi 
gubernur di Irag dan umat manusia memperoleh petunjuk dan kebai- 
kan atas kebijaksanaannya. Sebaliknya, kaum kafir mendapatkan ce- 
laka karena keadilan yang diterapkan oleh Sa'ad. 

Al-Oadhi berkata, “Menurut sebuah pendapat, kondisi darurat 
yang memaksa seseorang tinggal di Mekah dan meninggal di sana 
itu tidak dapat melebur pahala hijrahnya. Yang dapat membatalkan 
pahala hijrah itu jika menetap di Mekah berdasarkan kesadaran dan 
tidak dalam kondisi darurat.” Sebagian kalangan berpendapat bahwa 
meninggal di Mekah dengan alasan apapun itu dapat melebur pahala 
hijrah seseorang. Pendapat lain menyatakan, “Hijrah tidak wajib ke- 
cuali bagi penduduk Mekah saja.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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Helsl PA: Y, PB SN uee en 
“Ya Allah, sempurnakanlah hijrah shahabat-shahabatku, dan janganlah Eng- 
kau kembalikan mereka ke belakang (kepada kekufuran).” 


Al-Oadhi berkata, “Sebagian kalangan menjadikan hadits ini se- 
bagai dalil bahwa menetap di Mekah dengan alasan apapun bagi orang 
yang telah hijrah itu dapat merusak status hijrahnya. Menurutku, da- 
lam hadits ini tidak terdapat dalil tentang pendapat mereka, karena 
ada kemungkinan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa secara 
umum.” 


Maksud doa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan janganlah 
Engkau kembalikan mereka ke belakang.” Adalah janganlah sampai mereka 
meninggalkan hijrah mereka dan melenceng dari jalan lurus yang telah 
mereka tempuh. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 355 5 4x5 243 53 
“Tetapi orang yang merugi adalah Sa'ad bin Khaulah.” Maksudnya orang 
yang mengalami kemiskinan dan kekurangan harta. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menya- 
yangkannya (Sa'ad bin Khaulah) karena telah meninggal di Mekah.” 


Para ulama ahli hadits menuturkan, ini adalah perkataan pera- 
wi, bukan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena sabda 
beliau hanya sampai pada, “Tetapi orang yang merugi adalah Sa'ad 
bin Khaulah.” Kemudian perawi mengatakan itu untuk menafsir- 
kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini, bahwa beliau 
sangat menyayangkan kematian Sa'ad bin Khaulah di Mekah dan me- 
ngasihaninya. Para ulama berbeda pendapat mengenai orang yang 
mengatakannya. Sebuah pendapat menyatakan bahwa yang mengata- 
kannya adalah Sa'ad bin Abi Waggash karena telah dijelaskan dalam 
beberapa riwayat. Al-Oadhi berkata, “Namun dalam banyak riwayat 
dinyatakan bahwa orang itu adalah Az-Zuhri." 


Al-Oadhi menuturkan, “Para ulama berbeda pendapat terkait cerita 
Sa'ad bin Khaulah. Ada yang berpendapat bahwa dia enggan berhij- 
rah ke Madinah dan akhirnya meninggal di Mekah.” Isa bin Dinar, 
Al-Bukhari, dan lainnya mengatakan bahwa Sa'ad bin Khaulah telah 
berhijrah dan ikut berperang Badar, kemudian ia pergi ke Mekah un- 
tuk suatu keperluan dan meninggal di sana. Ibnu Hisyam mengatakan, 
“Sa'ad bin Khaulah ikut dalam rombongan hijrah ke Habasyah (Etio- 
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phia) yang kedua. Dia juga turut ambil bagian dalam perang Badar 
dan peperangan lainnya. Ia meninggal dunia di Mekah saat berhaji 
wada' pada tahun ke-10 Hijrah.” Pendapat lain menyatakan, bahwa ia 
meninggal di sana pada tahun ke-7 Hijrah saat terjadi gencatan senja- 
ta. Dia sengaja meninggalkan Madinah untuk kembali ke Mekah. Ber- 
dasarkan cerita Ibnu Hisyam dan Isa bin Dinar ini bahwa sebab utama 
kerugian yang didapatkan oleh Sa'ad bin Khaulah adalah batalnya 
status hijrah yang dia peroleh karena dengan sengaja meninggalkan 
Madinah dan meninggal di Mekah. Menurut ulama lainnya, penyebab 
utamanya adalah kematiannya di Mekah dengan alasan apapun, mes- 
kipun itu tidak disengaja, karena hal-hal yang menjadi keistimewaan 
hijrah telah luput darinya, seperti pahala meninggal di tempat hijrah 
“dan meninggalkan tempat asal demi memenuhi panggilan Allah untuk 
menetap di tempat yang asing baginya. 

Al-Oadhi berkata, “Diceritakan dalam hadits ini bahwa saat Ra- 
Sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak meninggalkan Mekah be- 
liau menyuruh seseorang untuk menemani Sa'ad bin Abi Waggash di 
Mekah. Beliau berpesan, Andai Sa'ad meninggal maka dia harus mem- 
bawa jenazahnya ke Madinah untuk dikebumikan di sana. Imam Mus- 
lim menyebutkan riwayat lain bahwa Sa'ad tidak senang jika harus 
meninggal di bumi yang telah ia tinggalkan untuk berhijrah. Dalam ri- 
wayat lain milik Imam Muslim juga disebutkan bahwa Sa'ad berkata, 
“Aku sangat takut meninggal di bumi yang telah ia tinggalkan untuk 
berhijrah, sebagaimana yang dialami oleh Sa'ad bin Khaulah.” Sa'ad 
bin Khaulah sendiri adalah suami Subai'ah Al-Aslamiyah. 

Hadits Sa'ad ini menjadi dalil bolehnya mengkhususkan makna 
umum dari wasiat dalam Al-Ouran dengan hadits. Ini merupakan 
pendapat mayoritas pakar ushul fikih, dan inilah yang benar. 


Perkataannya, « AAS 545 Pi GX “Abu Dawud Al-Hafari telah mem- 
beritahukan kepada kami.” Al-Hafari dinisbatkan kepada Al-Hafar, yaitu 
kampung yang berada di Kufah tempat Abu Dawud berdomisili. De- 
mikianlah yang diungkapkan oleh Abu Hatim bin Hibban dan Abu 
Sa'id As-Sam'ani. Nama asli Abu Dawud adalah Amr bin Sa'ad. Beliau 
seorang yang tsigah (terpercaya), shalih, ahli ibadah, dan berlaku zu- 
hud. Ali Al-Madini berkata, “Aku tidak mengetahui seseorang ahli 
ibadah yang lebih shalih dibandingkan Abu Dawud Al-Hafari.” Waki' 
berkata, “Jika suatu bencana dapat tertolak berkat seseorang pada ma- 
sa ini, maka orang itu adalah Abu Dawud.” Beliau meninggal pada 
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tahun 203 H, ada yang menyebutkan tahun 206 H. Semoga Allah Ta'ala 
memberikan limpahan rahmat kepadanya. 


Perkataannya, “Dari Humaid bin Abdurrahman Al-Himyari, dari ketiga 
putra Sa'ad, ketiganya memberitahukannya dari ayah mereka, Bahwa pada saat 
di Mekah Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menjenguk Sa'ad 
karena ia sedang sakit.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Dari Humaid bin 
Abdurrahman Al-Himyari, dari ketiga putra Sa'ad, mereka bertiga berkata, 
“Gg'ad jatuh sakit saat berada di Mekah, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjenguknya.” Riwayat ini bersifat mursal, sedangkan riwayat 
pertama bersifat muttashil, karena ketiga putra Sa'ad adalah tabi'in. 
Tujuan Muslim mencantumkan riwayat-riwayat yang berbeda status- 
nya ini untuk menjelaskan perbedaan perawi dalam menyikapinya. 
Al-Oadhi berkata, “Pencantuman ini merupakan illat (cacat sebuah 
riwayat) yang pernah dijanjikan oleh Muslim pada pembukaan kitab- 
nya ini dan dia juga berjanji menyebutkan tempat-tempatnya.” Banyak 
yang mengira bahwa Imam Muslim akan menyebutkannya secara ter- 
sendiri dan itu tidak terlaksana karena beliau meninggal dunia sebe- 
lum cita-citanya terlaksana. Yang benar adalah bahwa Imam Muslim 
telah menyebutkannya satu persatu di antara lembaran-lembaran ki- 
tabnya ini, sebagaimana yang aku jelaskan pada mukaddimah (pe- 
ngantar) kitab syarah ini. Sebuah hadits yang bersatus mursal lewat 
satu jalur dan muttashil lewat jalur lain, seperti hadits riwayat Sa'ad ini, 
tidak dapat membatalkan keshahihan riwayat hadits itu, mengingat 
hadits riwayat Sa'ad ini shahih dari jalur selain Humaid dari ketiga 
putra Sa'ad. Hadits ini juga muttashil seperti yang telah disebutkan 
Muslim dari jalur lainnya. 

Di depan telah saya jelaskan bahwa sebuah hadits jika diriwayat- 
kan secara muttashil dan mursal, maka menurut ulama hadits itu di- 
hukum secara muttashil, karena terdapat penambahan dari perawi yang 
terpercaya. Sementara Imam Ad-Daruguthni tidak setuju dan cende- 
rung menghukumi dha'if riwayat hadits seperti ini. Namun, keberatan 
Ad-Daruguthni sudah terjawab sekarang. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Alangkah lebih baik jika 
orang-orang mengurangi dari sepertiga menjadi seperempat saja, karena Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sepertiga dan sepertiga itu 
banyak.” 


Hadits ini menunjukkan sunnahnya mengurangi wasiat dari se- 
pertiga. Mayoritas ulama mengatakan bahwa wasiat kurang dari se- 
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pertiga ini disunnahkan secara mutlak. Sementara madzhab kami me- 
nyatakan, jika ahli waris berstatus sosial kaya maka disunnahkan ber- 
wasiat sepertiga dari harta benda. Jika tidak demikian maka disunnah- 
kan kurang dari sepertiga. Diriwayatkan dari Abu Bakar bahwa ia 
berwasiat dengan seperlima hartanya. Ali juga melakukan hal yang 
sama. Sementara Ibnu Umar dan Ishag berwasiat dengan seperempat 
harta mereka. Ada juga yang berwasiat dengan seperenam. Ada pula 
yang kurang dari itu, bahkan ada yang berwasiat dengan sepersepu- 
luh harta bendanya. Ibrahim An-Nakha'i berkata, “Para shahabat tidak 
suka berwasiat dengan kadar yang sama dengan bagian salah satu ahli 
warisnya.” Diriwayatkan dari Ali, Ibnu Abbas, Aisyah, dan lainnya, 
bahwa tidak disunnahkan berwasiat bagi orang yang memiliki ahli 
waris sementara hartanya sedikit. 


Perkataannya, “Dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayat- 
kan dari Hisyam bin Urwah, dari ayahnya (Urwah), dari Ibnu Abbas” begitu- 
lah yang tercantum di dalam naskah yang ada di negeri kami yang 
merupakan riwayat dari Al-Juludi, di mana disebutkan “Abu Kuraib.” 
Al-Gadhi menyebutkan bahwa di dalam naskah yang diriwayatkan 
dari Ibnu Mahan juga disebutkan “Abu Kuraib.” Dalam salah satu nas- 
kah Al-Juludi disebutkan, “Abu Bakar bin Abu Syaibah” bukan “Abu Ku- 
raib.” Namun yang benar adalah pendapat pertama yang telah kami 
kemukakan. 


(3) Bab Sampainya Pahala Sedekah Kepada Orang yang 
Sudah Meninggal Dunia 
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4195. Yahya bin Ayyub, @utaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah mem- 
beritahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il -Ibnu Ja'far- telah 
mengabarkan kepada kami, dari Al-' Ala", dari ayahnya, dari Abu Hurair- 
ah, bahwasanya seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Ayahku telah meninggal dunia. Ia memiliki harta 
yang melimpah, namun tidak berwasiat apa-apa, apakah dosanya diam- 


puni jika aku bersedekah untuknya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda,” Ya." 


e Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Fadhl Ash- 
Shadagah 'An Al-Mayyit (nomor 3654), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13984). 
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4196. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, ayahku 
(Urwah) telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, bahwasanya se- 
orang laki-laki berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Ibuku meninggal dunia secara mendadak. Aku yakin seandainya saat 
itu ia sempat berbicara tentu ia ingin bersedekah, apakah aku juga men- 
dapatkan pahala jika aku bersedekah untuknya?” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Kitab: 
Az-Zakah, Bab: Wushuul Tsawaab Ash-Shadagah An Al-Mayyit Ilaih.! 
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4197. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhi- 
yallahu Anha, bahwasanya seorang laki-laki datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Ibuku meninggal dunia se- 
cara mendadak dan tidak sempat berwasiat. Aku yakin seandainya saat 
itu ia sempat berbicara tentu ia ingin bersedekah, apakah ia mendapat- 
kan pahala jika aku bersedekah untuknya?” Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Ya.” 


1 Lihat Kitab Syarah Shahih Muslim Jilid 5, Kitab Zakat Bab Sampainya Pahala Sedekah 
Yang Diniatkan Untuk Orang Yang Sudah Meninggal Dunia-edtr. 
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e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Kitab: 
Az-Zakah, Bab: Wushuul Tsawaab Ash-Shadagah “An Al-Mayyit Ilaih.? 
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4198. Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Abu Usamah te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) dan Al-Hakam bin Musa telah 
memberitahukan kepadaku, Syu'aib bin Ishag telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Umayyah bin Bistham telah memberitahukan ke- 
padaku, Yazid -Ibnu Zurai'- telah memberitahukan kepada kami, Rauh - 
Ibnu Al-Oasim- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar 
bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ja'far bin Aun 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua meriwayatkan dari 
Hisyam bin Urwah dengan sanad ini. Di dalam riwayat Abu Usamah 
dan Rauh disebutkan, "Apakah aku juga mendapatkan pahala?" sebagai- 
mana diriwayatkan oleh Yahya bin Sa'id. Sementara dalam riwayat 
Syu'aib dan Ja'far disebutkan, "Apakah ia mendapatkan pahala?' seperti 
dalam riwayat Ibnu Bisyr. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Kuraib dan Al-Hakam bin Musa telah ditakh- 
rij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 2324, Kitab: Az-Zakah, Bab: 
Wu-shuul Tsawaab Ash-Shadagah 'An Al-Mayyit Ilaih. 
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2. Hadits riwayat Umayyah bin Bistham dan Abu Bakar bin Abu 
Syaibah ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
16783 dan 16790). 


. Tafsir hadits:: 4195-4198 
Perkataannya, “Ayahku telah meninggal dunia. Ia memiliki harta yang 
melimpah, namun tidak berwasiat apa-apa, apakah dosanya diampuni jika 
aku bersedekah untuknya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, Ya.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, 


- 
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“Ibuku meninggal dunia secara mendadak. Aku yakin seandainya saat itu ia 
sempat berbicara tentu ia ingin bersedekah, apakah aku juga mendapatkan 
pahala jika aku bersedekah untuknya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Ya.” 


Kata SAS artinya mati secara mendadak. Dalam ungkapan bahasa 
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arab kata Si dan SSI adalah keterangan untuk sesuatu yang terjadi 
secara tiba-tiba. 

Perkataannya, 4-5 (dirinya) bisa dibaca nafsuha dan nafsaha, begi- 
tulah yang disampaikan oleh para ulama dan keduanya merupakan - 
bacaan yang benar. 

Perkataannya, &515: EK | Wi “Aku yakin seandainya saat itu ia 
sempat berbicara tentu ia ingin bersedekah.” Maksudnya, laki-laki terse- 
but mengatakan demikian karena ia mengetahui bahwa ibunya sangat 
ingin berbuat kebaikan, atau ibunya ingin berwasiat. 

Dalam hadits ini terdapat beberapa pelajaran penting, di antaranya: 
Boleh bersedekah untuk orang yang telah meninggal dunia. 
Sunnah hukumnya bersedekah dengan cara tersebut 

Pahala sedekah itu akan sampai kepada mayit yang diniatkan. 
Sedekah itu dapat bermanfaat untuk mayit dan orang yang ber- 
sedekah untuknya. 

Semua poin-poin di atas telah disepakati oleh para ulama dan 
telah aku (An-Nawawi) jelaskan dengan sangat terperinci di dalam 
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mukaddimah kitab ini. Hadits-hadits ini mengkhususkan ayat yang 
bersifat umum yaitu firman Allah Ta'ala, 


O KN Ia 
“Dan bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya.” 
(OS. An-Najm: 39) 

Kaum muslimin telah sepakat bahwa ahli waris tidak wajib ber- 
sedekah untuk keluarganya yang telah meninggal, namun itu hanya 
sebuah anjuran yang bersifat sunnah. Adapun jika mayit menanggung 
hak-hak yang terkait dengan urusan keuangan, jika ia meninggalkan 
harta warisan, maka wajib melunasinya dengan peninggalannya itu, 
baik ia berwasiat ataupun tidak, baik yang terkait dengan hak Allah, 
seperti zakat, haji, nadzar, kafarat, atau hak manusia, seperti utang- 
piutang, dan lain sebagainya. Jika mayit tidak memiliki harta warisan, 
maka ahli warisnya tidak wajib melunasi tanggungan hak-haknya, teta- 
pi hanya disunnahkan bagi mereka dan orang lain untuk melunasinya. 


. 


Perkataannya, ££ Gaal Sl sa Je “Apakah dosanya diampuni jika 
aku bersedekah untuknya?” Maksudnya, apakah sedekah tersebut menja- 
di sebab diampuni segala dosanya. Wallahu A'lam. 
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4199. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ibnu Hujr telah mem- 
beritahukan kepada kami, ketiganya berkata, Isma'il -Ibnu Ja'far- te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Al-'Ala', dari ayahnya, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Jika seseorang telah meninggal dunia maka terputuslah amal 
perbuatannya, kecuali dari tiga hal: sedekah jariyah, ilmu yang ber- 
manfaat, atau anak shalih yang senantiasa mendoakannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Fii Al-Wagf (nomor 
1376). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Fadhl Ash-Shadagah "An 
Al-Mayyit (nomor 3654), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13975). 
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e Tafsir hadits:: 4199 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seseorang telah 
meninggal dunia maka terputuslah amal perbuatannya, kecuali dari tiga hal, 
sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, atau anak shalih yang senantiasa men- 
doakannya." 


Para ulama menuturkan, “Arti hadits ini adalah, bahwa kematian 
seseorang dapat memutus amal perbuatannya, sehingga pahala yang 
mengalir untuknya dari amal perbuatannya juga ikut terputus, kecuali 
dari tiga hal di atas karena pada hakekatnya ia turut andil di dalam- 
nya. Anaknya yang shalih merupakan hasil ikhtiarnya, begitu juga il- 
mu yang ia tuangkan lewat media pembelajaran dan penulisan, dan 
sedekah jariyah yang telah ia wakafkan semasa hidupnya. 


Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharga, antara lain: 


1. Keutamaan menikah dengan tujuan mendapatkan keturunan yang 
shalih dan shalihah. Di dalam Kitab Nikah telah aku jelaskan ten- 
tang kondisi umat manusia terkait tuntunan nikah ini dan konse- 
kuensi masing-masing mereka. 


2. Dalil keabsahan wakaf dan keagungan pahalanya. 


Keutamaan ilmu, anjuran untuk menuntut ilmu setinggi mungkin 
dan menularkannya baik lewat media pembelajaran, penulisan, dan 
kuliah umum. Dan yang paling penting adalah memilih keilmuan 
yang paling bermanfaat. 


4. Dalil sampainya pahala doa dan sedekah kepada mayit yang di- 
niatkan. Keduanya telah disepakati oleh ulama. Begitu pula peluna- 
san hutang sebagaimana penjelasan di atas. Menurut Imam Syafi'i 
dan ulama yang sepakat dengannya, pahala haji wajib atau haji su- 
nat yang diwasiatkan juga bisa sampai kepada mayit. Jika haji ter- 
sebut wajib, maka itu termasuk pelunasan hutangnya kepada Allah 
yang belum sempat ditunaikan. Namun jika haji tersebut sunnah, 
maka hal tersebut merupakan wasiat yang wajib dikerjakan. Jika 
seseorang meninggal dan memiliki hutang puasa, maka menurut 
pendapat yang tepat, seyogyanya ahli waris berpuasa untuk me- 
lunasi hutangnya. Hal ini telah aku jelaskan dalam Kitab Puasa. 
Adapun membaca Al-Ouran dan menghadiahkan pahalanya 
kepada mayit, atau shalat untuknya, dan lain sebagainya, maka 
menurut Imam Syafi'i dan mayoritas ulama, pahalanya tidak bisa 
sampai kepada mayit yang diniatkan. Dalam masalah terakhir ini 
terdapat perbedaan pendapat di kalangan ulama dan aku (An-Na- 
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wawi) telah menjelaskannya dalam mukaddimah kitab syarah ini. 
Wallahu A'lam. 
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4200. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaim bin Akhdhar telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Aun, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, Umar mendapatkan sebidang 
tanah di Khaibar. Ia menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk meminta petunjuk tentang pemanfaatannya. Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, aku mendapat sebidang tanah di Khaibar, aku 
belum pernah mendapatkan harta yang lebih berharga darinya. Apa 
saran engkau tentang hal ini?” Beliau bersabda, “Jika kamu mau, ka- 
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mu bisa mewakafkan asetnya dan menyedekahkan dengan hasilnya.” 
Perawi berkata, “Maka Umar bersedekah dengan hasilnya dengan ke- 
tentuan asetnya tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi, atau dihibahkan.” 
Perawi berkata, “Ulmar bersedekah kepada fakir-miskin, kerabat, un- 
tuk memerdekakan budak, jihad di jalan Allah, ibnu sabil (orang yang 
dalam perjalanan), serta tamu. Tidak ada dosa bagi orang yang mengu- 
rusnya memakan sebagian hasilnya dengan cara yang baik atau untuk 
memberi makan seorang teman tanpa menyimpannya.” Perawi berkata, 
“Aku telah memberitahukan hadits ini kepada Muhammad. Ketika aku 
menceritakan sampai “Tanpa menyimpannya.” Maka ia berkata, “Tanpa 
mengumpulkan harta.” Ibnu Aun berkata, “Telah mengabarkan kepada- 
ku orang yang membaca kitab hadits ini bahwa di dalamnya terdapat 
keterangan, “Tanpa mengumpulkan harta.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Asy-Syuruuth Fii Al- 
Wagf (nomor 2737), Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Wagf Kayfa Yuktab 
(nomor 2772), Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Wagf Li Al-Ghani wa Al- 
Fagir wa Adh-Dha'if (nomor 2773). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajul 
Yuugif Al-Wagf (nomor 2878). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Fii Al-Wagf (nomor 
1375). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ihbas, Bab: Al-Ihbaas Kayfa Yaktub Al- 
Habs, wa Dzikr Al-Ikhtilaaf 'Alaa Ibni 'Aun Fii Khabar Ibnu Umar Fiih 
(nomor 3601, 3602, dan 3603). 


Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shadagat, Bab: Man Wagafa (nomor 
2396), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7742). 
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4201. 
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Abu Bakar bin Abu Syaibah telah naa kepada kami, 
Ibnu Abi Za'idah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag 
telah memberitahukan kepada kami, Azhar As-Samman telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah 
memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi “Adi telah memberitahukan ke- 
pada kami, mereka semua meriwayatkan dari Ibnu Aun dengan sanad 
ini, hadits yang sama. Hanya saja dalam riwayat Ibnu Abi Za'idah 
berhenti sampai perkataan, “Untuk memberi makan seorang teman tan- 
pa menyimpannya.” Dan tidak menyebutkan lanjutannya. Sementara 
dalam riwayat Ibnu Abi "Adi terdapat lanjutannya, sebagaimana dalam 
riwayat Sulaim yang mengatakan, "Aku telah memberitahukan hadits 
ini kepada Muhammad. ..dan seterusnya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4200. 
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4202. 
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Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Dawud Al- 
Hafari Umar bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, 
dari Ibnu Aun, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Umar, ia berkata, “Aku 
mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. Lalu aku menghadap Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengatakan, “Aku mendapat 
sebidang tanah yang sangat aku cintai dan belum pernah mendapatkan 
harta yang lebih berharga darinya.” Kemudian perawi menceritakan- 
nya sampai tuntas seperti riwayat-riwayat sebelumnya, hanya tidak ada 
perkataan, “Aku telah memberitahukan hadits ini kepada Muhammad 
bin Aun.' dan kalimat setelahnya.” 
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e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ihbas, Bab: Al-Ihbas 
Kayfa Yuktab Al-Habs, wa Dzikr Al-Ikhtilaf “Ala Ibni “Aun Fii Khabar Ibnu 


Umar Fihi (nomor 3599 dan 3600), Kitab: Al-Musya', Bab: Habs al-Musya' 
(nomor 2607), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10557). 


6» Tafsir hadits:: 4200-4202 


Perkataannya, “Umar mendapatkan sebidang tanah di Khaibar. Ia meng- 
hadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk meminta petunjuk tentang 
pemanfaatannya. Umar berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendapat sebidang 
tanah di Khaibar, aku belum pernah mendapatkan harta yang lebih berharga 
darinya. Apa saran engkau tentang hal ini?” Beliau bersabda, “Jika kamu mau, 
kamu bisa mewakafkan asetnya dan menyedekahkan dengan hasilnya.” Perawi 
berkata, “Maka Umar bersedekah dengan hasilnya dengan ketentuan asetnya 
tidak boleh dijual, dibeli, diwarisi, atau dihibahkan.” Perawi berkata, “Umar 
bersedekah kepada fakir-miskin, kerabat, untuk memerdekakan budak, jihad di 
jalan Allah, ibnu sabil (orang yang dalam perjalanan), serta tamu. Tidak ada 
dosa bagi orang yang mengurusnya memakan sebagian hasilnya dengan cara 
yang baik atau untuk memberi makan seorang teman tanpa menyimpannya.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, “Tanpa mengumpulkan harta.” 

Perkataannya, (.£1 52 “Harta yang lebih berharga.” Kata 5-51 bera- 
sal dari kata 1245 pem (berharga). Nama harta yang diwakafkan Umar 
tersebut adalah Tsamghun. 

Ada beberapa pelajaran yang terkandung dalam hadits ini, yaitu: 
1. Dalil keabsahan wakaf dan ini berbeda dengan.wakaf model Jahi- 

liyah. Inilah pendapat dalam madzhab kami dan madzhab ma- 

yoritas ulama. Hal ini didukung oleh kesepakatan ulama terkait 
keabsahan mewakafkan masjid dan ladang-ladang sumur. 

2. Aset wakaf tidak boleh dijual, dihibahkan, dan tidak pula diwarisi. 
Pemanfaatan aset mengikuti ketentuan-ketentuan pihak yang me- 
wakafkan. 

3. Keabsahan syarat-syarat yang diajukan oleh pihak yang mewa- 
kafkan dan syarat-syarat itu bersifat mengikat. 

4. Keutamaan wakaf, yaitu sedekah jariyah. 

5. Keutamaan memberi infag dari harta yang dicintai. 

6. Kautamaan Umar bin Al-Khaththab yang berinisiatif mewakafkan 
asetnya. | 
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7. Keutamaan bermusyawarah dengan orang bijaksana terkait hal- 
hal yang baik. 

8. Khaibar direbut kaum muslimin dengan cara kuntak senjata, bu- 
kan dengan jalan perdamaian, sehingga tanah Khaibar menjadi ta- 
nah ghanimah (rampasan perang) dan kaum muslimin berwenang 
atas tanah bagiannya masing-masing. 


9. Keutamaan menyambung tali silaturrahim dengan kerabat dan me- 
wakafkan aset untuk mereka. 


Perkataannya, » sad gia jt “Memakan sebagian hasilnya dengan ca- 
ra yang baik.” Maksudnya, memakan hasilnya tanpa berlebih-lebihan. 


obabak 


(6) Bab Orang yang Tidak Punya Sesuatu untuk 
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4203. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 

Abdurrahman bin Mahdi telah mengabarkan kepada kami, dari Malik 

bin Mighwal, dari Thalhah bin Musharrif, ia berkata, Aku bertanya 

kepada Abdullah bin Abi Aufa, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam pernah berwasiat?” Ia menjawab, “Tidak pernah.” Aku 

berkata, “Lalu kenapa orang-orang (muslim) diwajibkan berwasiat, 

atau mengapa mereka disuruh berwasiat?” Ia menjawab, “Beliau hanya 

berwasiat dengan Kitabullah Azza wa Jalla.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Al-Washaaya (nomor 
2740), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wa Wafaatuh (nomor 4460), Kitab: Fadha'il Al-(Jur'an, Bab: Al- 
Washaah Bi Kitaabillah "Azza wa Jalla (nomor 5022). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa Jaa'a Anna An- 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Lam Yuushi (nomor 2119). 
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3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3622). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2696), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
5170). 
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4204. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Numair) telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya (Waki' dan Numair) dari Malik bin 

Mighwal dengan sanad ini, hadits yang serupa. Hanya saja dalam 

riwayat Waki' disebutkan, “Aku bertanya lagi, “Lalu mengapa orang- 

orang diperintahkan berwasiat?"” Sementara dalam riwayat Numair 
disebutkan, "Aku bertanya lagi, “Lalu mengapa kaum muslimin diwa- 
jibkan berwasiat?” 

6  Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4203. 
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4205. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair dan Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Al-A'masy. (H) dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Abdullah bin Numair) dan 
Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, keduanya ber- 
kata, Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Wari, 
dari Masrug, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

— Sallam tidak meninggalkan satu dinar dan dirham pun, tidak juga see- | 
kor kambing atau pun unta, dan juga tidak mewasiatkan apapun.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij juga oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa Jaa'a Fiimaa Yu - 
maru Bihi Min Al-Washiyyah (nomor 2863). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3623 dan 3624). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 2695), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17610). 


3. 3d. - 
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4206. Dan Zuhair bin Harb, Utsman bin Abi Syaibah, dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Jarir. (H) Ali 
bin Khasyram telah memberitahukan kepada kami, Isa -Ibnu Yunus- 


telah mengabarkan kepada kami, semua dari Al-A'masy dengan sanad . 
ini, hadits yang serupa. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor nomor 4205. 
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4207. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh hadits milik Yahya-, ia berkata, Isma'il bin Ulayyah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Ibrahim, dari Al- 
Aswad bin Yazid, ia berkata, “Banyak orang berkata di samping Aisyah 
bahwa Ali Radhiyallahu Anhu merupakan orang yang diberi wasiat 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Aisyah berkata, “Kapan 
beliau berwasiat kepadanya? Dadakulah yang menjadi sandaran beliau 
—atau pangkuanku-, lalu beliau minta diambilkan mangkuk. Kemudian 
beliau terkulai di pangkuanku dan aku tidak menyangka beliau telah di- 
panggil Allah, lalu kapan beliau berwasiat?” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syuruth, Bab: Al-Washaaya (nomor 
2741), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam wa Wafaatuh (nomor 4459). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Hal Awshaa An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3624 dan 3625). 

3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Maa Jaa'a Fii Dzikr Ma- 


radh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1626), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 15970). 
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4208. Sa'id bin Manshur, Outaibah bin Sa'id, Abu Bakar bin Abi Syaibah, 


dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits 
milik Sa'id-, mereka berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sulaiman Al-Ahwal, dari Sa'id bin Jubair, ia berkata, Ibnu Abbas 
berkata, “Hari Kamis, tahukah kalian apa yang terjadi pada hari Kamis 
itu?" Kemudian ia menangis sehingga air matanya membasahi batu 
kerikil. Aku berkata, “Wahai Ibnu Abbas, ada apa dengan hari Kamis?” 
Ia menjawab, “Pada hari itu penyakit Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertambah parah. Kemudian beliau bersabda, “Mendekatlah, aku 
akan menuliskan untukmu sebuah wasiat sehingga kamu tidak akan 
tersesat setelahku.” Lalu para shahabat bertengkar, padahal tidak pantas 
terjadi pertengkaran di hadapan Nabi. Mereka berkata, “Apakah yang 
terjadi dengan beliau? apakah beliau sedang mengigau? Tanyakanlah 
maksudnya kepada beliau!” Beliau bersabda, “Biarkanlah aku, karena 
apa yang sedang aku alami ini lebih baik. Aku mewasiatkan tiga per- 
kara kepada kalian: Usirlah orang-orang musyrik dari Jazirah Arab, 
izinkanlah para utusan memasukinya seperti yang pernah aku perbuat 
dengan mereka.” Perawi (Sa'id bin Jubair) berkata, “Kemudian Ibnu 
Abbas terdiam dan tidak menyebutkan yang ketiga, atau mungkin dia 
telah menyebutkannya tetapi aku lupa.” 


Abu Ishag Ibrahim berkata, Al-Hasan bin Bisyr telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, “Sufyan telah memberitahukan hadits ini ke- 
pada kami.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siar, Bab: Jawaa'iz Al-Wafd 
dan Bab: Hal Yustasyfa'u Ilaa Ahl Adz-Dzimmah wa Mu'aamalatihim 
(nomor 3053), Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: Ikhraaj Al- 
Yahuud Min Jaziirah Al- Arab (3168), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Wafaatuh (nomor 4431). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai', Bab: 
Fii Ikhraaj Al-Yahuud Min Jaziirah Al-' Arab (nomor 3029), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 5517). 
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4209. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, dari Thalhah bin Mu- 
sharrif, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, bahwa ia berkata, “Hari 
Kamis, tahukah kalian apa yang terjadi pada hari Kamis itu?” Kemudian 
dir matanya jatuh seperti butiran permata sehingga membasahi kedua 
pipinya. Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“ Ambilkan tulang dan tempat tinta, -atau sehelai papan dan tempat tin- 
ta-, aku akan menuliskan sebuah wasiat yang kalian tidak akan tersesat 


setelah itu untuk selamanya.” Para shahabat berkata, “Sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang mengigau.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5534). 
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4210. Dan Muhammad bin Rafi' serta Abd bin Humaid telah memberitahu- 


kan kepadaku, -Abd berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dan Ibnu Rafi' berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada 


kami-, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 


Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Saat 
kematian dekat dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
para shahabat berkumpul di dalam rumah beliau, di antaranya adalah 
Umar bin Al-Khaththab, maka beliau bersabda, “Kemarilah, akan aku 
tuliskan untuk kalian sebuah wasiat yang kalian tidak akan tersesat 
setelahnya.” Umar berkata, “Sungguh sakit yang menimpa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin parah dan kalian telah memili- 
ki Al-Our'an. Untuk itu, cukuplah bagi kita Kitabullah itu.” Shahabat 
yang ada di dalam rumah pun berselisih paham dan bertengkar. Di anta- 
ra mereka ada yang berkata, “Mendekatlah kalian semua agar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menuliskan untuk kalian sebuah wasiat 
yang mana kalian tidak akan tersesat setelahnya.” Dan di antara mere- 
ka ada yang berkata seperti yang dikatakan oleh Umar. Ketika mereka 
semua semakin gaduh dan terus berselisih paham di samping Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Berdirilah 
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kalian semua.” Ubaidillah berkata, Ibnu Abbas pernah mengatakan, 
“Sungguh sebuah bencana yang besar ketika Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak dapat menuliskan wasiat itu karena perselisi- 
han dan kegaduhan mereka.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilmu, Bab: Kitaabah 
Al-'Ilm (nomor 114), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maradh An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wa Wafaatuh (nomor 4432), Kitab: Al-Mardha, Bab: Gaul 
Al-Mariidh, Ouumu “Anni (nomor 5669) dan Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab 
wa As-Sunnah, Bab: Karahiyah Al-Ikhtilaaf (nomor 7366), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5841). 


“ Tafsir hadits:: 4203-4210 


Perkataannya, 574: » 1sl5 6£ “Dari Thalhah bin Musharrif” dalam 
sebuah riwayat dibaca dengan Thalhah bin Musharraf, namun bacaan 
yang populer adalah Musharrif. 


Perkataannya, “Aku bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa, “Apakah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berwasiat?” Ia menjawab, 
“Tidak pernah.” Aku berkata, “Lalu kenapa orang-orang (muslim) diwajibkan 
berwasiat, atau mengapa mereka disuruh berwasiat?” Ia menjawab, “Beliau 
hanya berwasiat dengan Kitabullah Azza wa Jalla.” 


Dalam riwayat Aisyah disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak meninggalkan satu dinar dan dirham pun, tidak juga seekor kam- 
bing ataupun unta, dan juga tidak mewasiatkan apapun.” 


Dalam riwayat yang lain dinyatakan, “Banyak orang berkata di sam- 
ping Aisyah bahwa Ali Radhiyallahu Anhu merupakan orang yang diberi 
wasiat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Aisyah berkata, “Ka- 
pan beliau berwasiat kepadanya? Dadakulah yang menjadi sandaran beliau 
“tau pangkuanku-, lalu beliau minta diambilkan mangkuk. Kemudian beliau 
terkulai di pangkuanku dan aku tidak menyangka beliau telah dipanggil 
Allah, lalu kapan beliau berwasiat?” 


Perkataannya, £ » 3 “Beliau tidak berwasiat” maksudnya, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mewasiatkan sepertiga harta- 
nya dan lainya, sebab di saat itu beliau tidak memiliki harta benda 
yang tersisa. Disamping itu beliau juga tidak berwasiat secara khusus 
untuk Ali bin Abi Thalib dan orang lain. Hal ini berbeda dengan ke- 
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yakinan kelompok Syi'ah yang mengklaim Ali mendapatkan wasiat 
khusus dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedangkan tanah 
bagian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berada di Khaibar 
dan di Fadak, maka tanah-tanah itu telah beliau wakafkan untuk kaum 
muslimin saat beliau masih hidup. 


Adapun berkaitan dengan hadits-hadits shahih yang menjelaskan 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berwasiat agar kaum 
muslimin berpegang teguh kepada Kitabullah, menghormati ahli bait 
(keluarga)-nya, mengusir kaum musyrik dari jazirah Arab dan mengi- 
zinkan utusan masuk ke sana, maka perintah itu bukanlah wasiat yang 
disebutkan dalam hadits di atas. Dengan demikian, tidak ada kontra- 
diksi pada hadits-hadits tersebut. 


Perkataannya, J5 £ Ai LX s3 “Beliau hanya berwasiat Kita- 
bullah Azza wa Jalla.” Artinya, kaum muslimin hendaknya mengamal- 
kan Kitabullah dan berpegang teguh pada ajaran-ajaran di dalamnya. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“ Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab...” (OS. Al- 
An'aam: 38) 

Maksudnya, status hukum suatu hal terkadang dapat diketahui 
lewat penjelasan Al-Our'an dan ada juga yang lewat penggalian hu- 
kum dari pemahaman terhadap teks Al-Our'an. Adapun mengenai : 
pertanyaan, “Kenapa kaum muslimin diwajibkan berwasiat, dan mengapa 
mereka disuruh berwasiat?.” Perawi yang bertanya berdalil dengan fir- 
man Allah Ta'ala yang berbunyi, 
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“Diwajibkan atas kamu, apabila maut hendak menjemput seseorang di antara 


kamu, jika dia meninggalkan harta, berwasiat untuk kedua orangtua...” (OS. 
Al-Bagarah: 180) 


Menurut mayoritas ulama kandungan ayat ini telah di-naskh (di- 


hapus hukumnya). Ada kemungkinan perawi menganggap hukum me- 
nuliskan wasiat adalah sunnah. 
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Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, 'Hari Kamis, tahukah kalian apa 
yang terjadi pada hari Kamis itu?.” Kata-kata ini menunjukkan kedah- 
syatan kejadian terkait keengganan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam untuk menuliskan wasiat. Untuk itu dalam sebuah riwayat Ib- 
nu Abbas berkata, “Sungguh sebuah bencana yang besar ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dapat menuliskan wasiat itu karena perse- 
lisihan dan kegaduhan mereka.” Inilah yang diyakini oleh Ibnu Abbas, 
meskipun yang paling benar adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sendiri yang akhirnya tidak menuliskan wasiat itu. 


Perkataannya, tentang sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat sakitnya bertambah parah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ambilkan tulang dan tempat tinta, -atau sehelai papan dan tempat 
tinta-, aku akan menuliskan sebuah wasiat yang kalian tidak akan tersesat 
setelah itu untuk selamanya.” Para shahabat berkata, “Sesungguhnya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang mengigau.” Dalam riwayat 
lain disebutkan, “Umar berkata, “Sungguh sakit yang menimpa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin parah dan kalian telah memiliki Al- 
Our'an. Untuk itu, cukuplah bagi kita Kitabullah itu.” Shahabat yang ada 
di dalam rumah pun berselisih paham dan bertengkar. Di antara mereka ada 
yang berkata, “Mendekatlah kalian semua agar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menuliskan untuk kalian sebuah wasiat yang mana kalian tidak 
akan tersesat setelahnya.” Dan di antara mereka ada yang berkata seperti yang 
dikatakan oleh Umar. Ketika mereka semua semakin gaduh dan terus berseli- 
sih paham di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
bersabda, “Berdirilah kalian semua.” 


Ketahuilah, dalam kaitan ini ada beberapa prinsip yang harus 
dipegang teguh, yaitu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah ma'shum (terhindar) dari dusta, merubah hukum syari'at, 
baik dalam kondisi sehat ataupun saat sakit, dan terhindar dari me- 
nyembunyikan penjelasan yang harus diberikan kepada umat manu- 
sia. Semua itu tidak akan terjadi pada diri beliau. Meski demikian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dapat terhindar dari sakit 
yang menimpa tubuhnya yang tidak sampai mengurangi derajatnya 
yang tinggi dan merusak syari'at yang dibawanya. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah terkena sihir sampai terbayang dalam alam 
bawah sadarnya melakukan suatu hal padahal beliau tidak melaku- 
kan apa-apa. Dapat dipastikan saat itu tidak ada kata-kata terkait hu- 
kum yang berbeda dengan hukum resmi yang telah beliau tetapkan 
sebelumnya. | 
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Para ulama berpolemik mengenai isi wasiat yang akan dituliskan 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada yang berpendapat 
bahwa isi wasiat itu adalah menunjuk seseorang yang akan menja- 
di khalifah sepeninggalnya agar perselisihan dan pertentangan da- 
pat diredam. Pendapat lain mengatakan, bahwa beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hendak menuliskan ringkasan pokok-pokok hukum 
syari'at agar polemik dapat dihindarkan dan agar semua sepakat de- 
ngan apa yang tertulis. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin sekali 
mewasiatkan hal-hal ini karena dalam pandangan beliau itulah yang 
paling bermanfaat untuk umatnya atau berdasarkan wahyu yang tu- 
run kepada beliau, kemudian tampak olehnya bahwa tidak berwasiat 
itulah yang lebih bermanfaat untuk umatnya, atau kemungkian besar 
turun wahyu yang membatalkan perintah pertama. 

Adapun terkait dengan pernyataan-pernyataan Umar bin Al- 
Khaththab dalam hadits-hadits ini, maka para ulama ahli-hadits sepa- 
kat bahwa inilah beberapa tanda kecerdasan, keunggulan, dan ketaja- 
man nalar Umar bin Al-Khaththab. Ia sangat takut jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menuliskan beberapa hal yang umatnya ti- 
dak sanggup melaksanakannya, sehingga mereka mendapatkan sanksi 
yang berat dari Allah, karena hal-hal itu telah tertulis dengan jelas dan 
tidak mungkin melakukan ijtihad di dalamnya. Untuk itulah ia berka- 
ta, “Cukup bagi kita Kitabullah itu.” Ia sangat percaya akan jaminan Allah 
dalam firman-Nya, 


Ex LAI ag 
(WE aa ET SU 
“Tidak ada sesuatu pun yang Kami luputkan di dalam Kitab...” (OS. Al- 
An'aam: 38) 
Dan dalam firman-Nya, 


A pke LIA 074 

(O) Kas S SLSN 2 yel 
“...Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu. untukmu...” (OS. Al- 
Maa 'idah: 3) 

Kesempurnaan agama Islam berarti adanya jaminan dari Allah 
Ta'ala bahwa umat Islam tidak akan tersesat, dan ayat tersebut sekali- 
gus penghibur hati Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini semua 
menunjukkan bahwa Umar lebih unggul daripada Abdullah bin Abbas 
dan shahabat yang sependapat dengannya. | 
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Imam Al-Hafizh Abu Bakar Al-Baihagi di dalam penghujung ki- 
tab Dala'il An-Nubuwwah menyatakan, “Tujuan Umar mengeluarkan 
pernyataan pada saat itu tidak lain hanyalah meringankan beban Ra- 

sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang kesakitan. Andaikata 
pada saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menuliskan hal- 
hal yang bersifat pasti dan harus, maka tidak mungkin beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengurungkannya karena adanya pertengkaran 
shahabat dan kegaduhan mereka. Allah Ta'ala telah berfirman, 


Na LA LA or 

Ve NG 
“Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu bosan (OS. Al-Maa- 
“idah: 67), sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap me- 
. nyampaikan hal-hal yang bersifat wajib meskipun terjadi pro dan kon- 
tra, begitu pula beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para 
shahabat untuk mengusir kaum musyrikin dari jazirah Arab, dan pe- 
rintah lainnya seperti yang tertera dalam hadits.” 


Al-Baihagi menuturkan, “Sufyan bin Uyainah menceritakan dari 
ulama sebelumnya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin 
menuliskan nama Abu Bakar untuk menjadi khalifah setelahnya. Na- 
mun beliau mengurungkannya karena pengetahuan beliau tentang 
kejadian pada masa mendatang yang diwahyukan kepadanya. Hal ini 
didukung dengan kejadian pada saat awal beliau jatuh sakit dan be- 
liau berkeinginan menuliskan nama Abu Bakar, namun saat itu kepala 
beliau terasa berat, sehingga beliau bersabda, “Aduh, kepalaku.” Beliau 
tidak melanjutkannya dan hanya bersabda, “Allah dan kaum muslimin 
enggan menerima selain Abu Bakar.” Kemudian beliau mengisyaratkan 
hal itu kepada para shahabat agar menjadikan Abu Bakar sebagai 
imam shalat menggantikan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Al-Baihagi melanjutkan, “Andaikata yang ingin dituliskan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu berupa penjelasan hukum Islam 
dan menghilangkan sengketa di dalamnya, maka tentu sudah diketa- 
hui oleh Umar lewat firman Allah Ta'ala, 


A e, Lee nh co. 
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“ .Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu....” (OS. Al- 
Maa 'idah: 3) 
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Dan umar meyakini bahwa tidak akan ada kejadian sampai hari 
kiamat kecuali jawabannya telah tertera di dalam Kitabullah dan hadits 
baik secara langsung atau lewat penggalian hukum darinya. Tujuan 
Umar hanyalah ingin meringankan beban sakit Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan memberi kesempatan kepada para ulama untuk 
melakukan istinbath (penggalian) hukum dan ijtihad, mengingat sebe- 
lum-nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika seorang 
hakim berijtihad dan hasilnya benar maka ia mendapatkan dua pahala, dan jika 
ia berijtihad dan hasilnya salah maka ia mendapatkan satu pahala.” Hadits 
ini menunjukkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menyerahkan sebagian produk hukum kepada hasil ijtihad ulama dan 
menjamin adanya pahala atas aktifitas ijtihad mereka. Berdasarkan hal 
ini, Umar meyakini bahwa yang benar adalah memberikan jatah ula- 
ma ini, karena akan menunjukkan peran dan keutamaan ulama dan tak 
kalah penting adalah meringankan beban Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Andai pemikiran dan pernyataan Umar ini salah maka ten- 
tu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan menolaknya, dan ketika 
tidak ada tanda-tanda penolakan itu dari beliau maka dapat dipasti- 
kan bahwa semua tindakan Umar tersebut benar adanya.” 


Al-Khaththabi mengatakan, “Perkataan Umar di atas tidak boleh 
di artikan sebagai sebuah tuduhan adanya kasalahan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau yang lainnya yang tidak pantas sama 
sekali. Namun, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mena- 
han sakit yang luar biasa dan tanda-tanda kewafatan mulai nampak, : 
maka Umar takut bahwa pesan dan sabda yang beliau sampaikan da- 
lam kondisi sakit itu bukan sesuatu yang 'azimah (bersifat pasti dan 
mengikat), sehingga akan ada banyak pertanyaan dari shahabat, dan 
di pihak lain kaum munafik menemukan celah untuk mencela agama 
Islam. Mengingat sering kali shahabat menanyakan tentang sesuatu 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum diputuskan secara 
pasti, sebagaimana yang terjadi saat perjanjian gencatan senjata dan 
damai pada perang Hudaibiyah. Namun jika pesan dan sabda itu 
bersifat 'azimah maka para shahabat harus tunduk dan patuh, tidak 
boleh mengajukan pertanyaan. Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam boleh salah dalam berijtihad 
tentang sesuatu yang tidak ada ketentuan wahyu di dalamnya, dan 
mereka sepakat bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan 
memutuskan hal seperti itu. Telah diketahui bersama bahwa beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, meskipun diangkat derajatnya oleh Allah 
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di atas semua makhluk, namun beliau tidak bisa lepas dari sifat-sifat 
kemanusiaan. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah lupa saat sha- 
lat, sehingga tidak dapat dipungkiri jika seseorang menyangka hal-hal 
seperti ini terjadi saat beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang sakit. 
Untuk itu, Umar mengajukan beberapa pertanyaan kepada beliau, 
sampai ada kejelasan.” 


Al-Khathabi menuturkan, “Dalam sebuah riwayat disebutkan bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perbedaan yang 
terjadi di kalangan umatku adalah sebuah rahmat.” Dan Umar mendukung 
dan membenarkan pernyataan ini. Ada dua orang yang mengingkari 
hadits ini: pertama adalah orang yang keislamannya tidak jelas, yaitu 
Amr bin Bahr Al-Jahizh, kedua adalah orang yang terkenal hina dan 
tidak punya malu, yaitu Ishag bin Ibrahim Al-Maushili. Ketika Ishag 
berhasil menancapkan kebatilan dalam kitabnya Al-Aghani, maka ia 
tidak puas berhenti di situ. Lantas ia menuduh kalangan ahli hadits 
hanya bisa meriwayatkan apa yang tidak mereka pahami. Ia bersama 
Al-Jahizh berkata, “Andaikata perbedaan pendapat itu rahmat, niscaya 
kesepakatan itu bencana. Mereka berdua meyakini bahwa perbedaan 
itu menjadi rahmat hanya terjadi saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup, karena saat shahabat berselisih pendapat mereka 
bisa langsung menanyakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Bantahan untuk tanggapan yang tak berguna ini adalah, bahwa 
tidak semua yang menjadi rahmat itu kebalikannya adalah azab dan 
bencana. Pemikiran seperti itu hanya dimiliki oleh orang yang bodoh. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan adalah karena rahmat-Nya, Dia jadikan untukmu malam dan siang, agar 

kamu beristirahat pada malam hari....” (OS. Al-Oashash: 73) 

“Dalam ayat ini Allah menyebut malam hari sebagai rahmat dan 
tidak mesti siang adalah azab. Hal ini sangat jelas dan tidak bisa di- 
pungkiri. Al-Khaththabi berkata, “Perbedaan dalam agama Islam itu 
ada tiga macam: 

e Pertama, tentang keberadaan Allah Yang Maha Pencipta dan ke- 
esaan-Nya. Seseorang yang mengingkari hal yang pasti ini berarti 
kafir. | : 

e Kedua, tentang sifat-sifat-Nya dan kehendak-Nya. Siapa saja yang 
mengingkari poin ini berarti pelaku bid'ah. 
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e Ketiga, tentang hukum syari'at yang hukumnya tidak disebutkan 
secara pasti. Dalam hal ini Allah memberikan keleluasaan kepada 
para ulama untuk menunjukkan eksistensi mereka. Dan inilah 
yang dikehendaki dalam hadits di atas.” 


Al-Maziri berkata, “Jika dikatakan, “Bagaimana mungkin shahabat 
itu berselisih pendapat padahal Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah memerintahkan dengan sabdanya, “Ambilkan aku alat tulis dan 
akan aku tuliskan.” Dan bagaimana mungkin mereka membangkang pe- 
rintah itu?' Jawabannya adalah, bahwa -seperti diketahui dalam Ushul 
fikih- dalam perintah itu pasti terdapat indikasi yang dapat menga- 
lihkannya dari hanya sebatas anjuran kepada suatu kewajiban, bagi 
kalangan yang mengatakan bahwa perintah hanyalah sebuah anjuran. 
Dan sebaliknya, ada indikasi yang mengalihkannya dari kewajiban ke- 
pada anjuran, bagi kalangan yang mendukung bahwa perintah ada- 
lah kewajiban. Indikasi-indikasi pula yang dapat mengalihkan kata 
perintah kepada ibahah (boleh), takhyir (pilihan bebas), atau yang lain- 
nya. Kemungkinan besar pada saat itu terdapat indikasi yang menun- 
jukkan perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu tidak bersi- 
fat wajib dan mengikat, namun hanya sebuah pilihan bebas untuk 
shahabat yang hadir, sehingga pilihan-pilihan mereka pun berbeda 
sesuai dengan tingkat ijtihadnya masing-masing. Dengan demikian, 
bisa dikatakan bahwa mereka merujuk kepada ijtihad tidak dalam per- 
masalahan agama. Sehingga Umar berijtihad untuk tidak melaksana- 
kan keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu. Umar me- . 
mahami bahwa keinginan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bu- 
kan merupakan sesuatu yang harus dilakukan, dan inilah yang nampak 
dari perkataan shahabat pada waktu itu.” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, “Perkataan Umar, "Cukuplah bagi kita Ki- 
tabullah itu.' adalah bantahan terhadap orang-orang yang menentang 
pendapatnya, bukan sebagai penolakan kepada perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ui sale 33 
55 4 “Biarkanlah aku, karena apa yang sedang aku alami ini lebih baik." 
Maksudnya biarkanlah keadaanku begini, dan jauhkan diriku dari 
pertengkaran dan kegaduhan yang kalian perbuat, karena keadaanku 
yang sedang menunggu takdir Allah, bersiap-siap untuk menghadap- 
Nya, dan memikirkan apa yang akan aku alami lebih baik dari pada 
keadaan kalian yang sedang bertengkar. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, (- &S Pa Uyt A 
— Ai spy “Usirlah kaum musyrik dari jazirah Arab.” 

Abu Ubaid mengatakan, “Al-Ashma'i berkata, “Panjang jazirah 
Arab adalah dari ujung Aden, Yaman sampai desa yang ada di Irag 
dan lebarnya mulai dari Jedah sampai pinggiran Syiria.” Abu Ubaidah 
melanjutkan, 'Jazirah Arab memanjang dari Hafar Abu Musa sampai 
pinggiran Yaman dan melebar antara Ramal Yarin sampai penghu- 
jung Samawah. Dinamakan jazirah (semenanjung) karena kawasan 
ini dikelilingi laut sementara air yang ada di kawasan tersebut hanya 
sedikit. Kata jazirah yang bentuk jamaknya juzur secara bahasa diar- 
tikan dengan sesuatu yang terputus. Disebut jazirah Arab karena ka- 
wasan itu dihuni oleh bangsa Arab dan keturunannya sebelum Islam 
datang. 


Al-Harawi meriwayatkan dari Malik bahwa yang dimaksud ja- 
zirah arab dalam hadits itu adalah kota Madinah. Namun pendapat 
resmi Imam Malik adalah jazirah arab meliputi kawasan Mekah, Ma- 
dinah, Yamamah, dan Yaman. Imam Syafi'i, Malik, dan ulama lainnya 
memahami hadits ini sebagai perintah pengusiran kaum musyrik da- 
ri Jazirah Arab dan tidak memperbolehkan mereka tinggal di sana. 
Namun Imam Syafi'i hanya memberlakukan hukum ini untuk seba- 
gian jazirah Arab, yakni daratan Hijaz yang hanya meliputi Mekah, 
Madinah, Yamamah, dan sekitarnya sementara Yaman tidak terma- 
suk di dalamnya. Hal ini berdasarkan hadits populer yang diketahui 
dalam kitabnya dan kitab-kitab sahabatnya. Para ulama berpendapat, 
orang kafir tidak dilarang berlalu lintas di kawasan.Hijaz dan mere- 
ka hanya boleh menginap tiga malam di sana. Imam Syafi'i dan ulama 
yang sepakat dengannya memberi pengecualian pada tanah haram 
Mekah, karena orang kafir dilarang memasukinya secara mutlak. 
Jika ia masuk Mekah dengan cara menyamar, maka pemerintah wa- 
jib mengeluarkannnya. Jika ia meninggal di Mekah dan terlanjur di- 
kubur di sana maka kuburannya wajib dibongkar dan dikeluarkan 
dari Mekah selama jasadnya belum hancur. Ini adalah pendapat 
resmi madzhab Syafi'i dan mayoritas ulama. Sementara Imam Abu 
Hanifah memperbolehkan orang kafir memasuki tanah haram Mekah 
secara mutlak. Dalil mayoritas ulama adalah firman Allah Ta'ala yang 
berbunyi, 
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(Oya 

”.. Sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor jiwa), karena itu 


Janganlah mereka mendekati Masjidil Haram setelah tahun ini...” (OS. At- 
Taubah: 28) 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & 4 Bu ant 


(aje CSS “Izinkanlah para utusan memasukinya seperti yang pernah aku 
perbuat dengan mereka.” 


Para ulama berpendapat, bahwa ini adalah perintah langsung 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar memberi izin para 
utusan untuk masuk kawasan jazirah Arab, menjamu, menyambut, 
memuliakan, dan menghormati mereka. Tujuannya adalah untuk me- 
lunakkan hati mereka agar memeluk agama Islam dan membantu per- 
jalanan mereka. Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Para ulama berpenda- 
pat, sama saja hukumnya, baik para utusan itu muslim atau kafir, 
mengingat orang kafir pun saat datang ke negara kita pasti terkait ke- 
pentingan kita dan kepentingan mereka.” 


Perkataannya, “Kemudian Ibnu Abbas terdiam dan tidak menyebutkan 
yang ketiga, atau mungkin dia telah menyebutkannya tetapi aku lupa.” Orang 
yang terdiam adalah Ibnu Abbas, sedangkan yang lupa adalah Sa'id 
bin Jubair. 

Ibnu Al-Muhallab berkata, “Yang ketiga adalah pemberangkatan 
pasukan Usamah bin Zaid.” Al-Oadhi Iyadh berkata, “Kemungkinan 
yang ketiga itu adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Jangan jadikan kuburanku sebagai berhala yang disembah.' Hal ini didu- 
kung oleh riwayat Malik dalam kitab Al-Muwatha” dari Umar yang 
menyebutkan hadits ini bersamaan dengan pengusiran kaum Yahudi. 

Hadits ini menunjukkan beberapa pelajaran penting selain yang 
telah aku sebutkan di atas, di antaranya: 


1. Bolehnya menulis ilmu agama. Penjelasan mengenai masalah ini 
sudah sering aku (An-Nawawi) sampaikan pada bab-bab sebe- 
lumnya. Di sana terdapat dua hadits yang secara zhahir berten- 
tangan dan ulama salafush-shalih pun berselisih pendapat dalam 
memahaminya. Kemudian ulama setelahnya sepakat akan kebo- 
lehannya. Aku pun telah menjelaskan takwil hadits yang menun- 
jukkan larangan menuliskan ilmu agama. 
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2. Boleh menggunakan kalimat majas (metafora), seperti yang disab- 
dakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 | “Aku akan 
menuliskan sebuah wasiat untuk kalian.” Di mana maksudnya adalah, 
aku akan menyuruh seseorang menuliskan wasiat untuk kalian. 

3. Sakit tidak dapat menghilangkan sifat-sifat kenabian seorang utu- 
san Allah. 

4. Sakit juga tidak menunjukkan secara otomatis perubahan kondisi 
psikologis seseorang. 

Perkataannya, “Abu Ishag Ibrahim berkata, Al-Hasan bin Bisyr telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah memberitahukan ha- 
dits ini kepada kami.” Maksudnya, Abu Ishag adalah sahabat Muslim 
yang sama-sama meriwayatkan hadits ini dari seorang perawi, dari 
Abu Sufyan bin Uyainah. Dengan demikian dikatakan bahwa hadits ini 
merupakan riwayat dari Abu Ishag dan perawi lainnya. Wallahu A'lam. 
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KITAB NADZAR 


(1) Bab Perintah Memenuhi Nadzar 
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4211. Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Muhammad bin Rumh bin Al-Mu- 


hajir telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami. (H) dan @utaibah bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, Sa'ad bin 
Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam | 
terkait nadzar yang pernah dikatakan oleh ibunya namun ia wafat se- 
elum sempat memenuhinya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tunaikanlah nadzar itu untuknya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Maa yustahabbu Li Man 
Tuwuffiya Fajfatan An Yatashaddaguu "Anhu wa Oadha An-Nudzur 
“An Al-Mayyit (nomor 2761), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: 
Man Maata wa "Alaihi Nadzr (nomor 6698), Kitab: Al-Hiyal, Bab: Fii 
Az-Zakah wa An. Laa Yufarrag Bayna Mujtama', wa Laa Yujma' Bayna 
Mutafarrag Khasyah Ash-Shadagah (nomor 6959). 


110 


111 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Fii gadha 
An-nadzr 'An Al-Mayyit (nomor 3307). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Maa jaa'a 
Fii Oadha An-Nudzur 'An Al-Mayyit (nomor 1546). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Fadhl Ash-Shadagah 'An 
Al-Mayyit (nomor 3661), Kitab: Al-Washaya, Bab: Dzikr Al-Ikhtilaf "Ala 
Sufyan (nomor 3662, 3664 dan 3665), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, 
Bab: Man Maata wa 'Alaihi Nadzr (nomor 3826, 3827 dan 3828). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Man Maata wa “Alaihi 
Nadzr (nomor 2132), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5830). 
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4212. Dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Aku membacakan hadits kepada Malik. (H) dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah, Amr An-Nagid, dan Ishag bin Ibrahim bin Uyainah telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Ibnu Uyainah. (H) dan Harmalah bin 
Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahab telah mengabar- 
kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku. (H) dan Ishag 
bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'- 
mar telah mengabarkan kepada kami. (H) dan Utsman bin Abi Syai- 
bah telah memberitahukan kepada kami, 'Abdah bin Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami dari Hisyam bin Urwah, dari Bakar bin 
Wa'il, semuanya dari Az-Zuhri dengan sanad dari Al-Laits, hadits yang 
semakna. 
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Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4211. 
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(2) Bab Larangan Bernadzar dan Nadzar Tidak Dapat 
Menangkal Apapun 
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4213. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada- 
ku, -Ishag berkata, Jarir telah mengabarkan kepada kami, sementara Zu- 
hair berkata, Jarir telah memberitahukan kepada kami,- dari Manshur, 
dari Abdullah bin Murrah dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Suatu 
hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang bernadzar dan 


bersabda, “Sesungguhnya ia tidak dapat menangkal apapun, akan tetapi 
hanya untuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir.” 


e Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Gadr, Bab: Ilga” Al-'Abd An-Nadzra 


Ila Al-Oadar (nomor 6608), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al- 
Wafaa" Bi An-Nadzr (nomor 6693). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: An- 
Nahyu 'An An-Nudzur (nomor 3287). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: An-Nahyu 
'An An-Nudzur (nomor 3810 dan 3811), Bab: An-Nadzr Laa Yugaddimu 
Syai'an wa Laa Yu'akhiruh (nomor 3812). 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab:An-Nahyu "An An-Nadzr 
(nomor 2122), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7287). 
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4214. Muhammad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Abi Hakim telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Ab- 
dullah bin Dinar, dari Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Nadzar tidak dapat mempercepat 


sesuatu dan tidak pula dapat menundanya, ia hanya untuk mengeluar- 
kan sesuatu dari orang yang kikir." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4213. 
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4215. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah. (H) dan Mu- 
hammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Manshur, dari Abdullah bin Murrah, dari Ibnu 
Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa be- 
liau melarang nadzar dan bersabda, “Ia tidak dapat mendatangkan ke- 
baikan, ia hanya untuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4213. 
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4216. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Mufadhdhal telah membe- 
ritahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ib- 
nu basyar telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, keduanya 


meriwayatkan dari Manshur dengan sanad ini, seperti hadits riwayat 
Jarir. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4213. 
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4217. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Aziz -Ad-Darawardi- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-'Ala', 
dari ayahnya, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian bernadzar, karena nadzar tidak 
dapat menolak takdir sedikitpun. Ia hanyalah untuk mengeluarkan se- 
suatu dari orang yang kikir.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Fii Ka- 
Rahiyah An-Nadzr (nomor 1538). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab:An-Nadzr 
Yustakhraju Bihi Min Al-Bakhill (nomor 3814), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 14050). 


aa | PAKSA GAS YG JI BI JI Gp LA EN. &YIA 


, 


PA SAS Lia Jb 3 TI Kena 
PAN aa Ada nda 


JAS Nol PP Ae h Pl 

4218. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia berkata, Aku mendengar Al-'Ala” membacakan hadits dari 
ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwa beliau melarang nadzar dan bersabda, “Sesungguh- 
nya ia tidak dapat menolak takdir. Ia hanya untuk mengeluarkan se- 
suatu dari orang yang kikir.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14030). 


GA EA 3 LE) asas G3 SAH 3 BAL AN NA 
Na Pena F SA 389- ag 5 pat GI 3 Jet 
bag Se Jaga Si GA NN SN ae 
EA SAS ARA G3 Taji Ia SAN SANG) J3 
Ai dad GS JS aa Ml AS 15 GA GAN 3 au) 
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4219. Yahya bin Ayyub, Outaibah bin Sa'id, dan Ali bin Hujr telah memberi- 

tahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il -ibnu Ja'far- telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Amr -ibnu Abi Amr-, dari Abdurrahman 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya nadzar tidak bisa mendekatkan 
sesuatu yang tidak ditakdirkan oleh Allah kepada seseorang, akan tetapi 
nadzar menyesuaikan takdir. Ia hanya dikeluarkan dari orang yang kikir 
selagi ia sendiri tidak mau mengeluarkannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13049). 


0. 
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4220. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub —ibnu 
Abdurrahman Al-Oari- dan Abdul Aziz —Ad-Darawardi- telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya dari Amr bin Abi Amr dengan 
sanad ini, hadits yang sama. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13049). 


e Tafsir hadits: 4211-4220 


Perkataannya, “Sa'ad bin Ubadah meminta fatwa kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait nadzar yang pernah dikatakan oleh ibu- 
nya namun ia wafat sebelum sempat memenuhinya. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tunaikanlah nadzar itu untuknya.” 


Para ulama telah sepakat akan keabsahan nadzar dan kewajiban 
memenuhinya jika berupa nadzar ibadah. Jika berupa nadzar maksiat 
atau sesuatu yang mubah (boleh), seperti bernadzar akan masuk pasar, 
maka nadzar tersebut tidak sah dan menurut madzhab kami orang yang 
nadzar tidak dikenai kafarat (denda) jika tidak melaksanakannya, hal 
ini juga merupakan pendapat jumhur ulama. Sementara Imam Ahmad 
dan sebagian ulama menyatakan bahwa jika tidak dilaksanakan maka 
pelakunya dikenakan kafarat sumpah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 45 Hah “Tunai- 
kanlah nadzar itu untuknya.” merupakan dalil keharusan melunasi hak- 
hak yang ditanggung oleh mayit. Para ulama telah sepakat atas kewa- 
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jiban melunasi hak-hak yang terkait harta benda. Adapun hak-hak 
yang berkaitan dengan ibadah, maka terdapat perbedaan pendapat 
di kalangan ulama, seperti yang telah kita bahas di beberapa tempat 
dalam kitab ini. Menurut madzhab Syafi'i dan sebagian ulama bah- 
wa hak-hak yang terkait harta benda, seperti zakat, kafarat, dan nadzar 
yang ditanggung oleh mayit itu harus dilunasi secara mutlak, baik ia 
wasiatkan ataupun tidak, karena status hak-hak itu sama halnya de- 
ngan hutang mayit kepada orang lain. Sementara Imam Malik, Abu 
Hanifah, dan para pendukungnya menyatakan tidak wajib melunasi- 
nya kecuali jika diwasiatkan. Adapun para sahabat Imam Malik ber- 
beda pandangan mengenai zakat yang tidak diwasiatkan oleh mayit 
untuk ditunaikan. Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Para ulama berbeda pendapat me- 
ngenai nadzar ibunya Sa'ad dalam hadits di atas. Ada yang mengata- 
kan bahwa nadzarnya itu mutlak (tidak disebutkan bentuknya). Ada 
pula yang berpendapat, bahwa nadzarnya itu berupa puasa. Pendapat 
lain menyatakan, nadzar itu berupa memerdekakan budak. Dan ada 
pula yang mengatakan, bahwa nadzarnya itu berupa sedekah. Setiap 
ulama yang mengemukakan pendapat berdalil dengan beberapa ha- 
dits yang menceritakan ibu Sa'ad ini.” Al-Oadhi melanjutkan, “Ke- 
mungkinan besar nadzar ibunya Sa'ad itu tidak seperti yang terda- 
pat di dalam hadits-hadits itu. Yang jelas, nadzarnya itu terkait harta 
benda atau nadzar yang tidak pasti. Hal ini didukung oleh riwayat 
Ad-Daruguthni tentang hadits yang diriwayatkan dari Malik, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, 'Sedekahkan 
minuman untuknya.”. Sementara hadits-hadits yang menyuruh Sa'ad 
berpuasa untuk ibunya dinilai dha'if oleh ahli hadits, karena terjadi 
kontradiksi baik terkait matan atau sanadnya. Adapun hadits yang 
berbunyi, “Merdekakanlah budak untuk ibumu.” Merupakan dalil yang 
menguatkan pendapatku, karena memerdekakan budak juga terkait 
dengan harta benda. Dalam hadits ini juga tidak ada penekanan dalam 
memerdekakan budak. Wallahu A'lam. 


Ketahuilah, menurut madzhab kami dan madzhab mayoritas ula- 
ma, ahli waris tidak wajib memenuhi nadzar yang wajib bagi mayit jika 
nadzar itu tidak terkait harta benda. Begitu juga nadzar yang terkait 
harta benda tetapi mayit tidak meninggalkan harta pusaka. Pemenu- 
han dua nadzar di atas hanya sebatas anjuran untuk ahli waris. Menu- 
rut madzhab Zhahiri, pihak ahli waris wajib memenuhi kedua nadzar 
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di atas dengan dalil hadits riwayat Sa'ad ini. Sedangkan argumentasi 
kami adalah bahwa pada dasarnya kewajiban memenuhi nadzar itu 
tidak menjadi tanggungan ahli waris, tetapi tetap menjadi tanggu- 
ngan pihak yang bernadzar. Hadits riwayat Sa'ad di atas ada kemung- 
kinan bahwa Sa'ad melunasi nadzar ibunya itu dari harta peningga- 
lannya atau kemurahan hati dari Sa'ad sendiri. Lebih dari itu, di da- 
lam hadits riwayat Sa'ad itu tidak ada indikasi penekanan kepada Sa- 
'ad bahwa ia wajib melunasi nadzar ibunya. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
larang bernadzar dan bersabda, "Sesungguhnya ia tidak dapat menangkal apa- 
pun, akan tetapi hanya untuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, dari Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melarang nadzar dan bersabda, “Ia 
tidak dapat mendatangkan kebaikan, ia hanya untuk mengeluarkan sesuatu 
dari orang yang kikir." 

Dalam riwayat Abu Hurairah dinyatakan, “Janganlah kalian ber- 
nadzar, karena nadzar tidak dapat menolak takdir sedikitpun. Ia hanyalah un- 
tuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir.” 


Dalam riwayat lainnya dinyatakan, “dari Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau melarang nadzar dan bersabda, “Sesung- 
guhnya ia tidak dapat menolak takdir.” 


Al-Maziri mengatakan, ada beberapa kemungkinan terkait alasan 
larangan bernadzar, 


- Seorang yang telah bernadzar wajib melaksanakan nadzarnya, 
sehingga ia menjalankannya dengan keterpaksaan dan tidak ber- 
semangat. 


- Hilangnya keikhlasan saat menjalankan ibadah, karena niat yang 
melatar-balakangi ibadah karena bernadzar itu adalah membalas 
sesuatu yang telah dicapainya. Padahal niat yang harus dikede- 
pankan adalah pengabdian dan mengharap ridha dari Allah se- 
mata. 

Al-Oadhi Iyadh mengemukakan, “Larangan bernadzar itu terkait 
kekhawatiran adanya anggapan dari sebagian orang-orang yang bo- 
doh bahwa nadzar dapat menolak ketentuan takdir.” Dilihat dari kon- 
teks hadits di atas, maka alasan ini lebih tepat. Wallahu A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, au Pn y SI “Na- 
dzar tidak dapat mendatangkan kebaikan.” Maksudnya, nadzar tidak dapat 
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menangkal ketentuan takdir, sebagaimana dijelaskan dalam riwayat 
lain. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 4: & 2 Fx Tg 
Jadi “Ia hanya untuk mengeluarkan sesuatu dari orang yang kikir.” Mak- 
sudnya, orang itu tidak melakukan ibadah dengan ikhlas dan penuh 


pengabdian, melainkan untuk membalas kesembuhan sakit yang telah 
dideritanya atau perkara lainnya. 


(3) Bab Tidak Boleh Memenuhi Nadzar Maksiat dan 
Nadzar Pada Sesuatu yang Tidak Dimiliki Seseorang 
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4221. Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan 


kepadaku —lafazh hadits milik Zuhair-, keduanya berkata, Isma'il bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Abu Al-Muhallab, dari 
Imran bin Hushain, ia berkata, Kabilah Tsagif adalah sekutu Bani Ugail. 
Suatu ketika kabilah Tsagif menawan dua orang shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa. Sallam dan para shahabat berhasil menawan se- 
orang dari Bani Ugail. Di samping itu mereka juga mendapatkan unta 
Al-Adhba". Kemudian lelaki itu menghadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam keadaan terikat. Ia berkata, “Wahai Mu- 
hammad!” Beliau menemuinya dan bersabda, “Ada apa?” Lelaki itu 
berkata, “Kenapa engkau menawanku. Dan kenapa pula engkau me- 
ngambil unta Sabigah Al-hajj (Al-'Adhba')?” Beliau bersabda dengan 
penuh wibawa, “Karena tindak kriminal sekutu kalian, Kabilah Tsagif.” 
Lalu meninggalkannya. Belum jauh berjalan laki-laki itu memanggil- 
nya lagi, “Wahai Muhammad!, wahai Muhammad!” Karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam orang penyayang dan pemurah, maka 
beliau kembali menemuinya dan bersabda, “Ada apa?” Ia berkata, “Aku 
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masuk Islam.” Beliau bersabda, “Andai engkau mengucapkannya ke- 
tika masih mengendalikan urusanmu (sebelum tertawan), maka engkau 
akan berbahagia.” Lalu beliau beranjak pergi. Laki-laki itu memanggil- 
nya lagi, “Wahai Muhammad! Wahai Muhammad!” Beliau menemui- 
nya kembali dan bersabda, “Ada apa?” Ia berkata, “Aku lapar maka be- 
— rilah aku makan dan aku haus berilah aku minum.” Beliau bersabda, 
“Ini yang engkau butuhkan.” Kemudian laki-laki ini ditukar dengan dua 
shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (yang ditawan oleh 
kabilah Tsagif). 

Perawi berkata, “Seorang wanita Anshar pernah ditawan dan unta Al- 
'Ashba' juga ikut dijarah. Para penawan itu mengikat wanita dengan 
kuat. Biasanya para penawan itu mengistirahatkan unta-unta di depan 
rumah mereka. Pada suatu malam wanita itu berhasil melepaskan ika- 
tan tubuhnya dan mengendap-endap ke arah unta. Setiap kali ia dekat 
dengan unta, maka unta itu bersuara, diapun menghindarinya. Sampai 
akhirnya wanita itu berada di depan unta Al-'Adhba' dan unta itu ti- 
dak bersuara: Perawi berkata, “Unta Al-'Adhba' itu sangat terlatih. Ke- 
mudian wanita itu duduk di bagian belakang punggung unta itu, lalu 
ia menghentakkannya dan unta itupun berjalan. Tak lama berselang pa- 
ra penawan mengetahuinya dan berusaha mencarinya, namun mereka 
tidak berhasil.” Perawi berkata, “Wanita itu bernadzar kepada Allah, ji- 
ka Dia menyelamatkannya di atas unta itu maka ia akan menyembelih- 
nya. Ketika sampai di Madinah penduduk melihat kedatangannya dan 
berkata, 'Al-'Adhba", unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (telah 
kembali).' Seorang perempuan berkata, “Wanita itu bernadzar, jika Allah 
menyelamatkannya di atas unta itu, maka ia akan menyembelihnya." 
Kemudian mereka menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menceritakan kedatangan wanita dan nadzarnya. Beliau bersabda, 
“Maha Suci Allah, buruk sekali balasannya kepada unta itu, wanita itu 
bernadzar, jika Allah menyelamatkannya di atas unta itu, maka ia akan 
menyembelihnya. Tidak boleh memenuhi nadzar maksiat dan nadzar 
pada sesuatu yang tidak dimiliki seseorang.” Dalam riwayat Ibnu Hujr 
disebutkan, “Tidak sah nadzar untuk bermaksiat kepada Allah.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nu- 


dzur, Bab: Fii An-Nadzri Fii maa Laa Yamlik (nomor 3316), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10884). 
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4222. Abu Ar-Rabi' Al-' Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad -ibnu 
Zaid- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim dan 
Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Wahhab 
Ats-Tsagafi, keduanya meriwayatkan dari Ayyub dengan sanad ini, ha- 
dits yang serupa. Hanya saja dalam hadits riwayat Hammad disebut- 
kan, 'Al-' Adhba' adalah unta milik seseorang dari Bani Ugail dan ter- 
masuk salah satu Sabigah Al-Hajj. Dalam riwayatnya juga disebutkan, 
“Wanita itu berhasil mendatangi unta jinak dan terlatih." Sementara : 
dalam hadits riwayat Ats-Tsagafi disebutkan, 'Al-Adhba" adalah unta 
yang terlatih.” 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4221 


e Tafsir hadits: 4221-4222 


Perkataannya, HS Pi) 5£ “Dari Abu Al-Muhallab.” Namanya ada- 
lah Abdurrahman bin Amr. Ada yang mengatakan bahwa namanya 
adalah Mu'awiyah bin Amr. Pendapat lain menyebutkan bahwa na- 
manya adalah Amr bin Mu'awiyah, dan ada pula yang berpendapat 
bahwa namanya adalah An-Nadhr bin Amr Al-Harami Al-Baskri. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ea) ik “Unta Sabigah Al-hajj (Al-'Adhba”)” hal 
ini telah dibahas sebelumnya di dalam Kitab Haji, yaitu apakah Al- 
Adhba', Al-Oashwa, dan Al-Jad'a' merupakan satu nama unta atau 
unta yang berbeda? 

Perkataannnya, “Beliau bersabda, “Andai engkau mengucapkannya ke- 
tika masih mengendalikan urusanmu (sebelum tertawan), maka engkau akan 
berbahagia.” Lalu beliau beranjak pergi. Laki-laki itu memanggilnya lagi, 
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“Wahai Muhammad! Wahai Muhammad!" Beliau menemuinya kembali dan 
bersabda, “Ada apa?” Ia berkata, “Aku lapar maka berilah aku makan dan 
aku haus berilah aku minum.” Beliau bersabda, “Ini yang engkau butuhkan.” 
Kemudian laki-laki ini ditukar dengan dua shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (yang ditawan oleh kabilah Tsagif).” 


Maksudnya, andaikata engkau mengucapkannya sebelum eng- 
kau tertawan dan saat bebas menentukan pilihan, maka kamu akan 
berbahagia, karena engkau tidak akan ditawan karena telah memeluk 
. agama Islam sebelumnya, dan engkaupun akan bergembira sebab 
keislamanmu dapat menghindarkanmu dari tawanan dan menye- 
lamatkan harta bendamu dari rampasan. Adapun jika engkau menya- 
takan keislaman setelah tertawan, maka hukuman bagi tawanan ting- 
gal hanya tiga, menjadikanmu sebagai budak, penebusan, atau mem- 
bebaskanmu. 


. Dalam hadits di atas dapat dipahami bahwa penebusan tawanan 
itu boleh dilakukan dan keislaman seorang tawanan tidak dapat meng- 
gugurkan hak kaum muslimin yang menawannya. Hal ini tentu berbe- - 
da jika orang itu telah memeluk Islam sebelum tertawan. 

Hadits ini tidak menyinggung sama sekali bahwa saat orang itu 
memeluk agam Islam dan ditebus, lalu dia kembali ke komunitasnya 
yang kafir. Andaikata dia benar-benar kembali ke komunitasnya yang 
kafir itu dan dia berani menunjukkan identitas keislamannya karena 
faktor kekuatan sukunya atau lainnya, maka itu tidak haram. Dengan 
demikian tidak ada lagi problem dalam hadits ini. Bagi Al-Maziri ha- 
dits ini menyisakan tanda tanya, yaitu bagaimana mungkin seorang 
muslim dikembalikan ke komunitasnya yang kafir?. Namun problem 
ini sudah terjawab dengan sendirinya setelah penjelasan di atas. 

' Perkataannya, “Seorang wanita Anshar pernah ditawan.” Dia adalah 
istri Abu Dzarr Al-Ghifari Radhiyallahu Anhu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kana 3, Pa) 263 Y 
ea) SL y 3 Y3 “Tidak boleh memenuhi nadzar maksiat dan nadzar pada 
sesuatu yang tidak dimiliki seseorang.” Dalam riwayat lain dinyatakan, 
“Tidak sah nadzar untuk bermasiat kepada Allah.” 

Dua riwayat ini menjadi dalil tidak sahnya bernadzar melakukan 
kemaksiatan kepada Allah, seperti bernadzar menenggak minuman 
keras, dan lain sebagainya. Orang yang bernadzar seperti ini tidak 
terkena kafarat (denda) jika tidak melaksanakannya. Inilah pendapat 
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madzhab Syafi'i, Malik, dan Abu Hanifah. Sementara menurut Imam 
Ahmad, orang yang bernadzar seperti itu harus membayar kafarat 
sumpah. Ia berdalil dengan hadits yang diriwayatkan dari Imran bin 
Hushain dan dari Aisyah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Tidak sah nadzar untuk bermaksiat kepada Allah, dan ka- 
faratnya seperti kafarat sumpah.” Mayoritas ulama berdalil dengan hadits 
riwayat Imran bin Hushain yang tertera di dalam kitab ini. Para ulama 
hadits sepakat bahwa hadits yang dijadikan dalil oleh Imam Ahmad 
tersebut adalah lemah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Kal SG y La Y, 3 
“Dan (tidak sah) nadzar pada sesuatu yang tidak dimiliki seseorang.” Mak- 
sudnya, orang itu menadzarkan sesuatu yang statusnya milik orang 
lain, seperti, “Jika Allah menyembuhkan sakitku, maka aku akan me- 
merdekakan budak milik fulan, atau mensedekahkan bajunya, atau 
rumahnya.” dan bentuk nadzar lainnya. Jika seseorang menanggung 
sesuatu yang belum dimiliki, maka nadzarnya tetap sah. Seperti per- 
kataan seseorang yang tidak memiliki budak sama sekali, “Jika Allah 
menyembuhkan sakitku, maka aku akan memerdekakan budak.” 
Nadzar seperti ini tetap sah, dan jika sakitnya sembuh maka ia berhu- 
tang memerdekakan budak yang dia nadzarkan. 


Perkataannya, ix Pd 3 s6 8 £56 “Wanita itu berhasil menantang 
unta yang jinak dan terlatih." Dalam riwayat lain disebutkan, “1: BG 
“Unta terlatih.” Kata 834 03X 12524, dan J KE mempunyai arti yang . 
sama, yaitu “terlatih.” 

Hadits ini menunjukkan bahwa dalam kondisi darurat seorang 
wanita boleh bepergian sendiri, tanpa ditemani suami, mahram, atau 
lainnya, seperti saat hijrah dari negeri kafir ke negeri muslim, melari- 
kan diri dari sergapan laki-laki yang hendak berbuat jahat kepadanya, 
dan lain sebagainya. Hadits-hadits yang melarang seorang wanita me- 
lakukan bepergian sendirian itu berlaku dalam kondisi yang tidak da- 
rurat. Hadits ini juga menjadi pendukung bagi madzhab Imam Syafi'i 
dan para ulama yang sepakat dengannya, bahwa jika kaum kafir yang 
menjarah harta benda milik seorang muslim, maka mereka tidak da- 
pat memilikinya. Sementara menurut Imam Abu Hanifah, kaum kafir 
tersebut dapat memilikinya jika mereka telah membawanya ke tempat 
mereka. 
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(4) Bab Seseorang yang Bernadzar Berjalan Kaki 
Menuju Ka'bah 
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4223. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Yazid 
bin Zurai' telah mengabarkan kepada kami, dari Humaid, dari Tsabit, 
dari Anas. (H) dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada ka- 
mi —lafazh hadits miliknya-, Marwan bin Mu'awiyah Al-Fazari telah 
memberitahukan kepada kami, Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, Tsabit telah memberitahukan kepadaku, dari Anas, bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat seorang yang telah 
lanjut usia dipapah kedua anaknya. Maka beliau bertanya, “Ada apa 
dengan orang tua ini?” Mereka menjawab, "Ta bernadzar untuk berja- 
lan kaki.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak membutuhkan 
penyiksaan orang tua ini terhadap dirinya sendiri.” Dan beliau pun 
memerintahkannya untuk naik kendaraan. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jazaa” Ash-Shaid, Bab: Man Nadzara Al- 
Masya Ilaa Al-Ka'bah (nomor 1865), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, 
Bab: An-Nadzr Fii Maa Laa Yamlik wa Fii Ma'shiyah (nomor 6701). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Man Ra'a 
“Alaihi Kaffarah Idzaa Kaana Fii Ma'shiyah (nomor 3301). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Maa jaa'a 
fii man yahlif bi al-masyi wa laa yastathi' (nomor 1537). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Ma Al- 
Wajib “Alaa Man Awjaba “Alaa Nafsihi Nadzran Fa 'Ajiza 'Anhu (nomor 
3862), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 392). 
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4224. Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami, mereka berkata, Isma'il -ibnu Ja'far- telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr -ibnu Abi Amr-, dari Abdurrahman Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berpapasan dengan seorang yang telah lanjut usia berjalan sambil di-. 
papah kedua anaknya. Maka beliau bertanya, “Ada apa dengan orang 
tua ini?” Kedua anaknya menjawab, “Wahai Rasulullah Shallallahu ' 
Alaihi wa Sallam, Ia telah bernadzar.” Beliau bersabda, “Naiklah wahai 
orang tua, sesungguhnya Allah tidak membutuhkanmu dan nadzar- 
mu." Lafazh hadits milik Gutaibah dan Ibnu Hujr. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Man 
Nadzara An Yahujja Maasyiyan (nomor 1135), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13948). 
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4225. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz Ad- 


Darawardi telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Abi Amr 
dengan sanad ini, hadits yang sama. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4224. 
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4226. Zakaria bin Yahya bin Shalih Al-Mishri telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Mufadhdhal -ibnu Fadhalah- telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Ayyasy telah memberitahukan kepadaku, dari Ya- 
zid bin Abi Habib, dari Abu Al-Khair, dari Ugbah bin Amir, ia berkata, 
Sauda-ra perempuanku bernadzar akan berjalan kaki menuju Baitullah 
tanpa alas kaki. Ia menyuruhku untuk menanyakannya kepada Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku pun menanyakannya. Beliau 
bersabda, “Hendaknya ia berjalan kaki dan naik kendaraan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Jazaa” Ash-Shaid, Bab: Man Nadzara Al- 
Masya Ilaa Al-Ka'bah (nomor 1866). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur. Bab: Man Ra'a 
“Alaihi Kaffarah Idzaa Kaana Fii Ma'shiyah (nomor 3399). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Man Nadza- 
ra An Yamsyia Ilaa Baitillah Ta'ala (nomor 3823), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9957). 
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4227. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada 
kami, Sa'id bin Abi Ayyub telah mengabarkan kepada kami, bahwa Ya- 
zid bin Abi Habib telah mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Al-Khair 
telah memberitahukan kepadanya, dari Ugbah bin Amir Al-Juhani, ia 
berkata, “Saudari perempuanku bernadzar.” lalu menyebutkan seperti 
hadits riwayat Mufadhdhal. Akan tetapi tidak ada perkataan “Tanpa 
alas kaki.” Perawi menambahkan, “Abu Al-Khair tidak pernah jauh dari 
Ugbah.” 


#. Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4226. 


. 2. 
“ s-3 op. 


Gea Rea 2 ajaa Di Pai £YYA - 


di Sana eta Jan ip ka :f 


4228. Muhammad bin Hatim dan. Ibnu Abi Khalaf telah memberitahukannya 
kepadaku, keduanya berkata, Rauh bin Ubadah telah memberitahukan 
kepada kami, Ibnu Juraij telah memberitahukan kepada kami, Yahya 
bin Ayyub telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Abi Habib telah 
mengabarkan kepadanya dengan sanad ini, hadits yang sama dengan 
riwayat Abdurrazzag. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4226. 
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e Tafsir hadits: 4223-4228 


Perkataannya, “bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melihat seorang yang telah lanjut usia dipapah kedua anaknya. Maka beliau 
bertanya, “Ada apa dengan orang tua ini?” Mereka menjawab, "Ia bernadzar 
untuk berjalan kaki.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak mem- 
butuhkan penyiksaan orang tua ini terhadap dirinya sendiri.” Dan beliau pun 
memerintahkannya untuk naik kendaraan.” Dalam riwayat lain disebut- 
kan, “Seorang yang telah lanjut usia berjalan sambil dipapah kedua anak- 
nya.” Dalam hadits riwayat Ugbah bin Amir dinyatakan, “Saudari pe- 
rempuanku bernadzar akan berjalan kaki menuju Baitullah tanpa alas kaki. Ia 
menyuruhku untuk menanyakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Aku pun menanyakannya. Beliau bersabda, “Hendaknya ia berjalan 
kaki dan naik kendaraan.” 


Hadits pertama berlaku bagi orang yang tidak kuat melaksanakan 
nadzarnya. Ia diperintahkan untuk naik kendaraan dan wajib mem- 
bayar dam (denda). Sementara maksud dari hadits riwayat Ugbah bin 
Amir adalah saudarinya itu harus berjalan dikala mampu berjalan dan 
— naik kendaraan saat tidak mampu berjalan dan ia wajib membayar 
dam. Dua kasus yang saya sebutkan wajib membayar dam ini merupa- 
kan salah satu pendapat Imam Syafi'i yang terkuat dan juga merupa- 
kan pendapat sekelompok ulama. Pendapat kedua yang diriwayatkan 
dari Imam Syafi'i adalah, bahwa orang itu tidak wajib membayar dam, 
tetapi hanya sebatas anjuran saja. Untuk cara jalannya yang tidak me- 
makai alas kaki, maka itu tidak harus dilaksanakan. Ia boleh memakai 
alas kakinya. Hadits mengenai saudari Ugbah bin Amir ini juga diri- 
wayatkan oleh Abu Dawud dengan lebih jelas, bahwa ia naik kenda- 
raan karena tidak kuat berjalan. Ugbah mengatakan, “Sesungguhnya 
saudari perempuanku bernadzar untuk menunaikan ibadah haji dengan ber- 
jalan kaki dan ia tidak mampu melaksanakan nadzarnya itu. maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak 
membutuhkan perjalanan saudarimu itu, maka ia harus naik kendaraan dan 
menyembelih unta.” 


(5) Bab Kafarat Nadzar 
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4229. Harun bin Sa'id Al-Ayli, Yunus bin Abdul A'la, dan Ahmad bin Isa 


telah memberitahukan kepadaku, -Yunus berkata, Ibnu Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, sementara Harun dan Ahmad berkata, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami-, Amr bin Al-Harits telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Ka'ab bin Algamah, dari Abdurrahman bin 
Syumasah, dari Abu Al-Khair, dari Ugbah bin Amir, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Kafarat nadzar 
sama dengan kafarat sumpah." 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur. Bab: Man 
Nadzara Nadzran Lam Yusammihi (nomor 3323 dan 3324). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Kaffarat An-Nadzri Idzaa Lam Yusamma (nomor 1528), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 9960). 
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e Tafsir hadits: 4229 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, cd 565 ji 3S 
“Kafarat nadzar sama dengan kafarat sumpah.” Para ulama berbeda pan- 
dangan mengenai maksud hadits ini. Mayoritas sahabat kami menga- 
rahkan hadits ini pada nadzar di saat hati bergejolak (marah), yaitu se- 
seorang ingin menghindari kuntak bicara dengan Zaid misalkan, lalu ia 
berkata, “Jika aku sampai berbicara dengan Zaid, maka aku akan me- 
lakukan haji.” Kemudian dia benar-benar berbicara dengan Zaid, maka 
memiliki dua pilihan: membayar kafarat sumpah atau melaksanakan 
nadzarnya dengan berhaji. Inilah pendapat terkuat dalam madzhab 
kami. Imam Malik dan kebanyakan ulama mengarahkan hadits di 
atas dengan nadzar secara mutlak, seperti ucapan seseorang, “Saya . 
bernadzar.” Sementara Imam Ahmad dan sebagian sahabat kami me- 
ngarahkan hadits itu sebagai nadzar untuk melakukan kemaksiatan, 
seperti bernadzar menenggak minuman keras. Para pakar fikih dari 
kalangan ahli hadits mengarahkan hadits itu pada semua jenis 
nadzar. Mereka berpendapat, “Orang yang bernadzar harus memilih 
salah satu dari dua hal: melaksanakan nadzarnya atau membayar ka- 
farat sumpah.” Wallahu A'lam. 
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(1) Bab Larangan Bersumpah dengan Selain Nama Allah 


0, Jo 


G3 SES Gd sah GAN pl fla tr. 

EN Ta AI VA Saga BER 

BAP Si SEN GA AP oi AIA Oli Ab 

Ia Pn) , bag le dn Ja Is SE JA oba 
ASAM LAS Oi gg 

ME Me SEA 
MS GE da3 


4230. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus. 
(H) dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya 
(Abdullah), ia berkata, Aku mendengar Umar bin Al-Khathab berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah melarang kalian bersumpah dengan nama bapak-bapak kalian.” 
Umar berkata, “Demi Allah, aku tidak pernah bersumpah dengan nama 
bapakku semenjak mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarangnya, baik bersumpah sendiri atau menceritakan sumpah orang 
lain.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Laa Tahlifu 
Bi Aabaa'ikum (nomor 6647). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Fii Ka- 
rahiyyah al-half bi al-aba” (nomor 3250). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al- 
Aabaa" (nomor 3776 dan 3777). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: An-Nahyu An Yahlifa Bi 
Ghairillah (nomor 2094), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10518). 
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4231. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepa- 
daku, ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku 
(Al-Laits), Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku. (H) dan 
Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepa- 
daku, keduanya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya meriwayatkan dari 
Az-Zuhri dengan sanad ini, hadits yang serupa. Hanya saja dalam ha- 
dits riwayat Ugail terdapat, “Aku tidak pernah bersumpah dengan na- 
ma bapakku semenjak aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarangnya dan akupun tidak pernah mengungkapkannya 
sama sekali.” Umar tidak berkata, “Baik bersumpah sendiri atau men- 
ceritakan sumpah orang lain.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4230. 
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4232. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Nagid, dan Zuhair bin Harb 
telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Sufyan bin Uyai- 
nah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, 
dari ayahnya (Abdullah bin Umar bin Al-Khaththab), ia berkata, “Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar Umar bersumpah 
dengan nama bapaknya" seperti dalam riwayat Yunus dan Ma'mar. 
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6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Laa Tahlifu 
Bi Aabaa'ikum (nomor 6647). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Karahiyyat Al-Half Bi Ghairillah (nomor 1533). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al- 
Aabaa' (nomor 3775), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6818). 
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4233. Dan (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh hadits miliknya-, Al-Laits telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau menjumpai Umar bin Al- 
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Khathab bersama sekumpulan musafir. Pada saat itu Umar Radhiyalla- 
hu Anhu sedang bersumpah dengan nama bapaknya. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka semua, “Ingatlah, 
sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan nama bapak 
kalian, barangsiapa yang hendak bersumpah maka bersumpahlah de- 
ngan nama Allah atau diamlah.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Man Lam 
Yara Ikfara Man Dzaalika Muta'awwilan aw Jaahilan (nomor 6108), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 8289). 
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4234. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, ayahku (Abdullah) telah memberitahukan kepada kami. (H) 
Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya -Al-@athan- telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah. 
(H) dan Bisyr bin Hilal telah memberitahukan kepadaku, Abdul Warits 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin 


Katsir. (H) Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Isma'il bin Umayah. (H) 


Syarah 
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Ibnu Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik telah 
memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahak dan Ibnu Abi Dzi'b telah 
mengabarkan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Rafi' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij, Ab- 
dul Karim telah mengabarkan kepadaku, mereka semua dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti 
cerita dalam hadits diatas. 


“0 Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh: Muslim (nomor 7503, 7573, 7716, 7991, 8182, 
8519 dan 7773), kecuali hadits riwayat Ishag bin bin Ibrahim. Hadits ini 
ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: 
Fii Karahiyyah al-half bi al-aba" (nomor 3249), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10555). 
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4235. Yahya bin Yahya, Yahya bin Ayyub, Outaibah, dan Ibnu Hujr telah 
memberitahukan kepada kami, -Yahya berkata, Isma'il bin Ja'far telah 
mengabarkan kepada kami, dan yang lainnya berkata, Isma'il bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami-, dari Abdullah bin Dinar, bahwa ia 
mendengar Ibnu Umar berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah maka janganlah bersumpah 
kecuali dengan nama Allah.” Kaum Ouraisy pada waktu itu terbiasa ber- 


sumpah dengan nama bapak mereka. Beliau pun bersabda, “Janganlah 
kalian bersumpah dengan nama bapak kalian.” 


4 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Ayyaam Al- 
Jahiliyyah (nomor 3836). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: At-Tasydiid Fii 
Al-Half Bi Ghairillah (nomor 3773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7125). 
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(2) Bab Barangsiapa Bersumpah Dengan Lata dan Uzza, 
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4236. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah . 


memberitahukan kepada kami, dari Yunus. (H) dan Harmalah bin Yah- 
ya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepadaku, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Hu- 
maid bin Abdurrahman bin Auf telah memberitahukan kepadaku, bah- 
wa Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa di antara kalian bersumpah, lalu mengatakan 
dalam sumpahnya, “Demi Lata”, maka hendaklah ia segera mengucap- 
kan Laa ilaaha illallah. Dan barangsiapa yang mengatakan kepada te- 
mannya, “Marilah kita bermain judi' maka hendaklah ia bersedekah.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir, Bab: Afara'aytumul Laata wal 
Uzza (nomor 4860), Kitab: Al-Adab, Bab: Man Lam Yara Ikfara Man 
Dzaalika Muta awwilan aw Jaahilan (nomor 6107), Kitab: Al-Isti dzan, 
Bab: Kullu Lahwin Baathil Idzaa Syaghalahu 'an Tha'atillah wa Man 
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Oaala Li Shahibih: Ta'ala Ugaamirka (nomor 6301), Kitab: Al-Ayman 
wa An-Nudzur, Bab: Laa Tahlifu Bi Al-Laata wa Al-'Uzza wa Laa Bi Ath- 
Thawaghit (nomor 6650). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half 
Bi Al-Andaad (nomor 3247). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al- 
Laata (nomor 3784). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: An-Nahy An Yahlifa Bi 
Ghairillah (nomor 2096), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12276). 
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SG IE BALE 2 Gi 3 pa HI SAN G5 
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4237. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Al-Walid bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Auza'i. (H) Ishag 
bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, keduanya dari Az-Zuhri 
dengan sanad ini. Hadits riwayat Ma'mar seperti hadits riwayat Yunus, 

, hanya saja dalam riwayat Ma'mar disebutkan, “Hendaklah ia bersede- 
kah dengan sesuatu.” Dan dalam hadits riwayat Al-Auza'i disebutkan, 
“Barangsiapa bersumpah dengan Lata dan Uzza.” 

Abu Al-Husain Muslim berkata, riwayat ini, yakni perkataan, “Marilah 
kita bermain judi, maka hendaklah ia bersedekah.” tidak diriwayatkan 
oleh siapapun selain Az-Zuhri. Muslim berkata, “Az-Zuhri juga me- 
miliki sekitar sembilan puluh hadits yang diriwayatkan dari Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sanad yang baik yang tidak diri- 
wayatkan oleh selainnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4236. 


Tg (usa Ka SESI 4 KA CN AN ca sg S “aa SAS. YYA 
Ale J5 IE IE AS JAN AE IP Ad 
SA V3 ABBAS 9 las dis 

4238. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

“Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 

Al-Hasan, dari Abdurrahman bin Samurah, ia berkata, Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian bersumpah 
dengan nama berhala dan (jangan pula) dengan nama bapak kalian." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Half Bi Al- 
Laata (nomor 3783). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: An-Nahy An Yahlifa Bi 
Ghairillah” (nomor 2090), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9697). 


Tafsir hadits: 4230-3238 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


. 
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“Ingatlah, sesungguhnya Allah melarang kalian bersumpah dengan nama ba- 
pak kalian, barangsiapa yang hendak bersumpah maka bersumpahlah dengan 
nama Allah atau diamlah.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Janganlah ka- 
lian bersumpah dengan nama berhala dan (jangan pula) dengan nama bapak 
kalian." 


Para ulama berpendapat, rahasia dibalik larangan bersumpah de- 
ngan selain nama Allah adalah bahwa sumpah itu mengandung pen- 
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sakralan dan pengagungan sesuatu yang dijadikan untuk bersumpah, 
padahal hakekat keagungan dan kebesaran hanya milik Allah semata, 
tidak ada yang dapat menyaingi-Nya. Hal ini didukung oleh pernya- 
taan Ibnu Abbas berikut ini, “Aku bersumpah demi Allah seratus kali 
lalu aku berdosa itu lebih baik daripada aku bersumpah dengan selain 
nama Allah, lalu aku berhasil meraih tujuanku.” 

Jika dikatakan, hadits ini bertentangan dengan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dia akan berbahagia —demi ayahnya- jika ia 
benar-benar jujur.” Jawabnya, kata-kata ini “demi ayahnya” sering dipakai 
di kalangan orang-orang Arab dan tidak dimaksudkan sebagai sum- 
pah. 

Jika dikatakan, lalu kenapa Allah Ta'ala bersumpah dengan makh- 
luk-makhluk-Nya, seperti firman Allah Ta'ala, 


£ Ge 
10) 2 KAA ja 
“Demi (rombongan malaikat) yang berbaris bersaf-saf.” (OS. Ash-Shaffat: 
1). 
Firman Allah Ta'ala, 


On nih, 


“Demi angin yang menerbangkan debu.” (OS. Adz-Dzaariyaat: 1) 


Firman Allah Ta'ala, 
3», 
10) 2 


“Demi Gunung (Sinai).” (OS. Ath-Thuur: 1) 
. Firman Allah Ta'ala, 


“Demi bintang...” (OS. An-Najm: 1). 

Jawabnya, Allah Ta'ala bersumpah dengan apa saja dari makhluk- 
makhluk-Nya sesuai kehendak-Nya. Allah Ta'ala bersumpah dengan 
beberapa makhluk-Nya menunjukkan bahwa makhluk-makhluk itu 
mempunyai keistimewaan dan nilai yang sangat tinggi. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya bersumpah dengan na- 
ma Allah Ta'ala dan dengan sifat-sifat-Nya. Hal ini telah disepakati 
di kalangan ulama. Hadits ini juga mengandung larangan bersumpah 
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dengan selain nama dan sifat Allah. Menurut sahabat kami, hukumnya 
makruh dan tidak haram. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


AMI Y JA SL ala 3 JI IKU IE ja 


“Barangsiapa di antara kalian bersumpah, lalu mengatakan dalam sumpahnya, 
“Demi Lata", maka hendaklah ia segera mengucapkan Laa ilaaha illallah." 


Alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh orang 
itu mengucapkan Laa ilaaha illallah adalah karena ia telah melakukan 
pengagungan kepada berhala saat bersumpah. Para sahabat kami me- 
ngatakan, “Jika seseorang bersumpah demi Lata, Uzza, atau berhala 
lainnya, atau mengucapkan nadzar Jika aku melakukan ini maka aku 
akan memeluk agama Yahudi atau Nashrani, atau keluar dari Islam, 
atau berlepas diri dari Nabi Muhammad, atau ucapan sejenis, maka 
sumpah dan nadzarnya itu tidak sah. Sebagai konsekuensinya dia wa- 
jib beristighfar (memohon ampunan Allah) dan mengucapkan Laa ilaa- 
ha illallah. Namun dia tidak terkena kafarat, baik dia telah melakukan 
sumpah dan nadzarnya itu atau belum. Ini merupakan pendapat 
madzhab Syafi'i, Maliki, dan mayoritas ulama. Sementara Imam Abu 
Hanifah menuturkan, “Orang tersebut wajib membayar kafarat sebagai 
sanksi atas semua ucapannya kecuali ucapan, Jika aku melakukan 
ini, maka aku akan berbuat bid'ah, atau berlepas diri dari Nabi Mu- 
hammad, atau masuk agama Yahudi.” Argumentasi Abu Hanifah ada- . 
lah giyas (analogi), bahwasanya Allah mewajibkan kepada seorang 
suami yang melakukan zhihar (menyamakan bagian-bagian anggota 
tubuh istri dengan wanita mahramnya) untuk membayar kafarat, ka- 
rena perkataannya dalam zhihar itu mengandung kemungkaran dan 
kedustaan. Dalam kasus sumpah dengan selain nama Allah juga me- 
ngandung unsur kemungkaran dan kebohongan, maka orang yang 
bersumpah dengan selain Allah juga wajib membayar kafarat. Sedang- 
kan dalil para sahabat kami dan mayoritas ulama adalah hadits di 
atas, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya memerin- 
tahkan kepada orang itu untuk mengucapkan Laa ilaaha illallah, tanpa 
mewajibkan kafarat sama sekali. Selain itu seseorang pada dasarnya 
terbebas dari kafarat sampai ada ketetapan dari hukum syariat. Yiyas 
yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah terhadap hukum zhihar dapat 
dibantah dengan hal-hal yang ia kecualikan sendiri. Wallahu A'lam. 


147 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, JX: tela J8 333 
daa Ssi “Dan barangsiapa yang mengatakan kepada temannya, 'Mari- 
lah kita bermain judi' maka hendaklah ia bersedekah.” 

Para ulama berpendapat, orang itu diperintahkan bersedekah un- 
tuk menghapus dosa ucapannya yang mengajak orang lain kepada 
kemaksiatan. Al-Khathabi berkata, “Maksudnya, hendaknya orang itu 
bersedekah dengan kadar uang yang ia bawa saat mengajak teman- 
nya berjudi.” Namun, yang benar dan dikatakan oleh para ulama pe- 
neliti hadits serta didukung oleh teks hadits bahwa sedekah itu tidak 
ditentukan jumlah dan kadarnya. Jadi, dia boleh bersedekah seikhlas- 
nya. Hal ini didukung oleh riwayat Ma'mar yang telah disebutkan oleh 
Imam Muslim “Maka hendaknya ia bersedekah dengan sesuatu.” 

Al-Oadhi mengatakan, “Hadits ini menguatkan pendapat mayo- 
ritas ulama bahwa suatu keinginan untuk melakukan kemaksiatan jika 
telah terpatri di dalam hati seseorang maka itu ditulis sebagai dosa. Hal 
ini berbeda dengan bisikan hati yang tidak terpatri dalam hati. Pen- 
jelasan mengenai hal ini telah diulas di dalam Mukaddimah kitab ini. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Y, Sah | Pa Y 


San “Janganlah kalian bersumpah dengan nama berhala dan (jangan pula) 
dengan nama bapak kalian.” 


Hadits ini seperti halnya hadits sebelumnya yang melarang ber- 
sumpah dengan Lata dan Uzza. Pakar bahasa Arab mengatakan, “Kata 


Aa maksudnya berhala. Bentuk tunggalnya adalah LL. Contohnya, 
3 LL artinya pahala sesembahan kaum Daus. Kata LL berasal dari 
kata 0x5 yang berarti melampaui batas, dan kata kerjanya adalah HS. 
Dinamakan demikian karena sesembahan tersebut membuat orang- 


orang kafir melampaui batas dalam kesyirikan. Kata Kp" (melampaui 
batas) juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Yak 
“Sesungguhnya ketika air naik (sampai ke gunung).....” (OS. Al-Haaggah: 
11). | 


Sebuah pendapat menyebutkan bahwa kata: Ai yang disebut- 
kan dalam hadits di atas maksudnya adalah para pemuka kafir yang 
telah melampaui batas dalam berbuat kejahatan. Dalam riwayat selain 
Imam Muslim disebutkan dengan lafazh, 
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“Janganlah kalian bersumpah dengan nama berhala.” 
Kata an merupakan bentuk jamak dari Ab yang berarti 
berhala dan juga berarti setan. Kata — Ab juga digunakan dalam ben- 


tuk tunggal, jamak, laki-laki, dan ta Dalam firman Allah 
Ta'ala disebutkan, 


4, G2 peak its 


“Dan orang-orang yang menjauhi Thagut (yaitu) tidak TAN jaga 
(OS. Az-Zumar: 17) 


Firman Allah Ta'ala, 


BL ANAK 
Y HB IE ah bada 
“ ...Tetapi mereka masih menginginkan ketetapan hukum kepada Thagut...” 
(OS. An-Nisaa': 60) 


ppak 


(3) Bab Anjuran Bagi Orang yang Bersumpah, Lalu Ia 
Melihat Sesuatu yang Lebih Baik Daripada Sumpahnya, 
agar Ia Mengerjakan Hal yang Lebih Baik Itu dan 
Membayar Kafarat Sumpahnya 


1 o o-- # . Paap : 0 ATA 0 
DI Pn PI ha A03) pda Op Hala ia NYA 


AN an On Ta Pt ane 
PA WEE SUS Was IU HS bal 
Ld ha Ld , , - 


Ie lo BEA GA Ah AP udi 


9 


SAY A9 Jus abi GIA Ga Jah3 Pn 


£ - 


33 Lo... ae EA 8. A PN P3 
Sisa 205525 A5) ISA Io Al Ie BU AI UG 
5 IP 


2534 Sias EL UI 3G PU US PLAY Ol 
» 


PR AG en DS 
4239. Khalaf bin Hisyam, Outaibah bin Sa'id, dan Yahya bin Habib Al-Haritsi 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Khalaf-, mereka 
mengatakan, Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ghailan bin Jarir, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia 
berkata, Aku bersama orang-orang Asy'ari datang menemui Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta hewan tunggangan 
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untuk mengangkut perbekalan kami. Beliau bersabda, “Demi Allah, 
aku tidak dapat memberikan kalian hewan tunggangan dan aku tidak 
memiliki hewan tunggangan untuk membawa kalian semua.” Ke- 
mudian kami menetap beberapa lama sesuai dengan kehendak Allah. 
Pada suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memperoleh 
beberapa ekor unta dan segera memerintahkan untuk diberikan kepada 
kami tiga ekor unta yang berpunuk putih. Ketika sudah bertolak, kami 
berkata -atau salah seorang dari kami berkata kepada yang lain-, Allah 
tidak akan memberi keberkahan kepada kita. Waktu kita mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta hewan tunggangan 
ini, beliau bersumpah tidak memberikan kepada kita. Tetapi kemudian 
beliau memberi kita hewan tunggangan. Kemudian mereka mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali untuk mengabarkan 
perihal tersebut. Beliau bersabda, “Bukan aku yang memberikan hewan 
tunggangan, tetapi Allah yang telah memberikannya kepada kalian. 
Demi Allah, insya Allah, sungguh tidaklah aku bersumpah lalu meli- 
hat sesuatu yang lebih baik dari sumpahku, kecuali aku akan membayar 
kafarat sumpahku, lalu aku akan mengerjakan perihal yang lebih baik 
tersebut.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Oaulullahi 
Ta'ala, Laa Yu'akhidzukumullahu Bil Laghwi Fii Aymaanikum Wa 
Lakin Yu'akhidzukum Bimaa 'Aggadtumul Aymaan Fa Kaffaratuhu 
Ith'amu 'Asya-rati Masakina Min Awsathi Maa Tuth'imuna Ahlikum 
Aw Kiswatuhum Aw Tahriru Ragabah Faman Lam Yajid Fa Shiyamu 
Tsalatsati Ayyaam Dzaalika Kaffaratu Aymanikum Idzaa Halaftum Wah- 
fadzu Aymanakum Kadzaalika Yubayyinullahu Lakum Ayatihi La'allakum 
Tasykuruun (nomor 6623), Kitab: Kaffarat al-Ayman, Bab: Al-Istitsna 
Fit Al-Yamin (nomor 6718). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Ar-Rajul 
Yukaffir Aabla An Yahnats (nomor 3276). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Kaffarah 
@abla Al-Hints (nomor 3789). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Halafa "Ala Yamin Fa Ra'a 
Ghairahaa Khairan Minhaa (nomor 2107), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9122). 
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4240. Abdullah bin Barrad Al-Asy'ari dan Muhammad bin Al-Ala' Al-Ham- 
dani telah memberitahukan kepada kami-teks hadits mereka berdua sa- 
ngat mirip-, keduanya berkata, Abu Usamah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Buraid, dari Abu Burdah, dari Abu Musa, ia berkata, Teman- 
temanku mengutusku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam guna meminta hewan tunggangan untuk mereka, karena mereka 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam' dalam peperangan di 
waktu yang sulit —yaitu Perang Tabuk-. Aku berkata, “Wahai Nabiyullah, 
Sungguh teman-temanku mengutusku menghadapmu untuk meminta 
hewan yang dapat mengangkut mereka." Beliau bersabda, “Demi Allah, 
aku tidak dapat memberimu kendaraan apapun." Aku menemui beliau 
sedang dalam keadaan marah, tetapi aku tidak dapat merasakannya. 
Lalu aku kembali dengan wajah sedih karena permintaanku ditolak 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karena ketakutanku bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mempunyai perasaan yang 
tidak enak pada diriku, maka aku kembali kepada teman-temanku dan 
menceritakan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
mereka. Tidak lama berselang aku mendengar Bilal memanggil, "Wahai 
Abdullah bin Mais!” Aku pun memenuhi panggilan itu. Bilal berkata, 
“Cepatlah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggilmu.” 
Lalu aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
beliau bersabda, “Ambillah sepasang unta ini, sepasang ini, dan se- 
pasang ini —enam unta yang beliau beli dari Sa'ad- dan bawa semua 
untuk mengangkut teman-temanmu." Lalu katakanlah, Sesungguhnya 
Allah —atau ia berkata, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam- telah memberi kalian hewan tunggangan, maka naikilah.” Abu 
Musa berkata, “Kemudian aku membawa unta-unta itu kepada teman- 
temanku dan aku katakan, "Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam telah memberikan tunggangan ini kepada kalian. Tetapi, 
demi Allah, aku tidak akan membiarkan kalian pergi sampai sebagian 
kalian bersamaku menemui orang yang mendengar sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saat aku memintakan kalian tunggangan, 
penolakannya terhadap permintaanku, kemudian pemberiannya setelah 
itu. Janganlah kalian menuduhku telah menceritakan sesuatu yang ti- 
dak diucapkan oleh beliau. Mereka berkata kepadaku, “Demi Allah, bagi 
kami engkau adalah orang yang terpercaya dan kami akan menuruti 
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keinginanmu itu.' Lalu Abu Musa bersama dengan beberapa temannya 
menemui orang-orang yang mendengar sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, penolakan beliau terhadap permintaan mereka, dan 
pemberiannya setelah itu. Mereka menceritakan semuanya sama seperti 
yang diceritakan oleh Abu Musa. 


e. Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Tabuk Wahiya Ghazwah Al- Usrah (nomor 4415), Kitab: Al-Ayman wa An- 
Nudzur, Bab: Al-Yamin fii Maa Laa Yamlik wa Fii Al-Ma'shiyah wa Fii Al- 
Ghadhab (nomor 6678), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9066). 
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s 3 3 8 - Ac. 
J9 AMI ISIS Uh Iyillib 

4241. Abu Ar-Rabi' Al-' Ataki telah memberitahukan kepadaku, Hammad -ibnu 
Zaid- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Oila- 
bah, dari Al-Oasim bin Ashim, dari Zahdam Al-Jarmi, Ayyub berkata, 
Saya lebih hafal hadits riwayat Al-Jasim daripada hadits riwayat 
Abu Oilabah, Zahdam berkata, Suatu saat kami berada di tempat Abu 
Musa. Lalu ia meletakkan hidangan daging ayam di atas meja. Tak lama 
kemudian, seseorang dari Bani Taimullah datang. Kulitnya kemerahan 
hampir mirip seperti budak. Abu Musa berkata kepadanya, “Kemarilah.” 
Laki-laki itu ragu-ragu. Abu Musa berkata lagi, “Kemarilah, Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakannya” Laki- 
laki berkata, “Aku melihat beliau makan sedikit dan aku tidak berselera, 
lalu aku bersumpah tidak akan memakannya.” Abu Musa berkata, “ Ke- 
marilah, aku akan menceritakan kepadamu tentang hal itu. Suatu saat 
aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memintakan 
tunggangan untuk teman-teman dari Kabilah Asy'ariyah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ““Demi Allah, aku tidak da- 
pat memberikan kalian hewan tunggangan dan aku tidak memiliki 
hewan tunggangan untuk membawa kalian semua.” Kemudian kami 
menetap beberapa lama sesuai dengan kehendak Allah. Pada suatu 
saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan bagian 
beberapa ekor unta dari harta rampasan. Beliau memanggil kami dan 
memerintahkan seseorang untuk memberikan lima ekor unta yang 
berpunuk putih kepada kami. Abu Musa berkata, “Ketika sudah berto- 
lak, sebagian dari kami berkata kepada yang lain, 'Kita telah membuat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lupa akan sumpahnya, Allah 
tidak akan memberi keberkahan kepada kita.” Lalu kami pun kembali 
menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan kami berkata, 
“Wahai Rasulullah, kami datang meminta hewan tunggangan kepada- 
mu dan engkau telah bersumpah tidak akan memberikannya kepada 
kami, kemudian engkau memberikannya, apakah engkau lupa akan sum- 
pahmu itu, wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Demi Allah, insya 
Allah, sungguh tidaklah aku bersumpah lalu melihat sesuatu yang lebih 
baik dari sumpahku, kecuali aku akan mengerjakan perihal yang lebih 
baik tersebut dan aku membayar kafarat atas sumpahku itu. Berang- 
katlah, karena Allah-lah yang telah memberikan tunggangan itu kepada 
kalian.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhu Al-Khumus, Bab: Wa MinAd-Dalil 
"Ala Anna Al-Khumus Li Nawa'ib Al-Muslimin Maa Sa'ala Hawazin 
An-Nabiyya Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Radha'ihi Fihim Fatahallala 
Min Al-Muslimin (nomor 3133), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Gudum Al- 
Asy'ariyyin wa Ahl Al-Yaman (nomor 4385), Kitab: Adz-Dzaba'ih wa 
Ash-Shaid, Bab: Lahm Ad-Dajaaj (nomor 5517 dan 5518), Kitab: Al- 
Ayman wa An-Nudzur, Bab: Laa tahlifu Bi Abaa'ikum (nomor 6649 
dan 6650), Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Yamin Fiimaa Laa 
Yamlik wa Fii Al-Ma'shiyah wa Fii Al-Ghadhab (nomor 6680), Kitab: 
Kaffaraat Al-Ayman, Bab: Al-Kaffart Jabl Al-Hanats wa Ba'dahu (nomor 
6721), Kitab: At-Tauhid, Bab: @ouwlullahi Ta'ala, Wallahu Khalagakum 
wa Maa Ta'malun (nomor 7555). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Maa Jaa'a Fii Akli Ad- 
Dajaaj (nomor 1826 dan 1827). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ash-Shaid wa Adz-Dzaba'ih, Bab: Ibaahah 
Akli Lahm Ad-Dajaaj (nomor 4357-4358), Kitab: Al-Ayman wa An- 
Nudzur, Bab: Man Halafa "Ala Yamin Fa Ra'a Ghairahaa Khairan Minhaa 
(nomor 3788), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8990). 
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4242. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahkan kepada kami, Abdul Wahhab 


Ats-Tsagafi telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu 
Milabah dan Al-Gasim At-Tamimi, dari Zahdam Al-Jarmi, ia berkata, 
Di antara kabilah Jarm dan Asy'ariyah memiliki persaudaraan dan 
pertemanan yang baik. Suatu ketika kami berada di rumah Abu Musa 
Al-Asy'ari, lalu diambilkannya makanan dengan daging ayam" Selan- 
jutnya disebutkan hadits yang serupa. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4241. 
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4243. Dan Ali bin Hujr As-Sa'di, Ishag bin Ibrahim, dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepadaku, dari Isma'il bin Ulayyah, dari Ayyub, dari 
Al-Gasim At-Tamimi, dari Zahdam Al-Jarmi. (H) Ibnu Abi Umar telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Zahdam Al-Jarmi. (H) dan 
Abu Bakar bin Ishag telah memberitahukan kepadaku, Affan bin Mus- 
lim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Rilabah dan Al-Gasim, dari Jahdam Al-Jarmi, ia berkata, “Suatu ketika 
kami berada di rumah Abu Musa.” Lalu mereka semua menceritakan 
hadits ini seperti dalam hadits riwayat Hammad bin Zaid. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4241. 
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4244. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Ash- 
Sha'ig -ibnu Hazan- telah memberitahukan kepada kami, Mathar Al- 
Warrag telah memberitahukan kepada kami, Zahdam Al-Jarmi telah 
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memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku masuk menemui Abu 
Musa yang sedang memakan daging ayam" kemudian menceritakan 
hadits yang sama. Dalam hadits ini terdapat tambahan, bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, sungguh aku tidak 
pernah melupakannya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4241. 
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4245. Dan Ishag bin Ibrahim telah kembeikan kepaah kami, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Sulaiman At-Taimi, dari Dhuraib bin 
Nugair Al-Oaisi, dari Zahdam, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, 
“Suatu saat kami menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta tunggangan kepadanya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Aku tidak memiliki hewan tunggangan untuk mem- 
bawa kalian dan aku tidak dapat memberikan hewan tunggangan ke- 
pada kalian.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngirimkan tiga ekor unta yang berpunuk putih. Kami berkata, “Kita 
telah menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk me- 
minta hewan tunggangan, lalu beliau bersumpah tidak dapat memberi 
hewan tunggangan itu.” Maka kami menghadap kepada beliau lagi dan 
memberitahukan hal tersebut. Beliau pun bersabda, “Sungguh tidak- 
lah aku bersumpah lalu melihat sesuatu yang lebih baik dari sumpahku, 
kecuali aku akan mengerjakan perihal yang lebih- baik tersebut.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4241. 
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4246. Muhammad bin Abdul A'la At-Taimi telah Me baai kepada 
kami, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
Abu As-Salil telah memberitahukan kepada kami, dari Zahdam, ia men- 
ceritakan hadits dari Abu Musa, ia berkata, “Kami adalah para tentara 
yang berjalan kaki, lalu kami menghadap Nabi Muhammad Shallallahu 


Alaihi wa Sallam untuk meminta hewan tunggangan” lalu disebutkan 
seperti hadits riwayat Jarir. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4241. 
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4247. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Marwan -ibnu Mu'a- 

wiyah Al-Fazari- telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Kaisan 

telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, 


ia berkata, “Seorang laki-laki menunda pelaksanaan shalat Isya di de- 
kat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian ia pulang ke 


ae 
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rumahnya dan melihat anak-anaknya telah tidur pulas. Lalu istrinya 
datang sambil menghidangkan makanan malam untuknya. Ia bersum- 
pah tidak akan makan karena kasihan kepada anak-anaknya. Kemudian 
ia berubah pikiran dan memakan hidangan malam itu. Lalu ia mendata- 
ngi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menceritakan perbuatan- 
nya itu. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang- 
siapa bersumpah lalu melihat suatu perihal yang lebih baik dari sum- 
pahnya itu, maka hendaknya dia mengerjakannya dan membayar kafarat 
untuk menebus sumpahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13454). 


je SU SA h3 Cis plat FA BAGAN 
Ms M5 TA PPA Ya 
PR Wa 33 Ud ups Ja Sl sad dn 


Pe 
AN 2. 


2) dewan OP 

4248. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mengabarkan 
kepadaku, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya (Abu Shalih), dari 
Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa bersumpah lalu melihat suatu perihal yang 
lebih baik dari sumpahnya itu, maka hendaknya dia membayar kafarat 
sumpahnya dan mengerjakan perihal yang lebih baik itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, 


Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Kaffarah Oabl Al-Hants (nomor 1530), Tuhfah Al- . 
Asyraf (nomor 12738). 
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4249. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abi Uwais 
telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Al-Muthalib telah 
memberitahukan kepadaku, dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya 
(Abu Shalih), dari Abu Hurairah, ia' berkata, “Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah lalu melihat 
suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu, maka hendaknya dia 
mengerjakan perihal yang lebih baik itu dan membayar kafarat sum- 
pahnya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12734). 
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4250. Dan Al-@asim bin Zakaria telah memberitahukan kepadaku, Khalid 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman -ibnu Bilal- . 
telah memberitahukan kepadaku, Suhail telah memberitahukan kepa- 
daku dengan sanad ini semakna dengan hadits riwayat Malik, “Maka 


hendaknya dia membayan kafarat sumpahnya dan Tr perihal 
yang lebih baik itu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12673). 
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4251. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz -ibnu Rufai'-, dari Ta- 
mim bin Tharafah, ia berkata, “Seseorang datang kepada Adi bin Hatim 
meminta uang untuk menggaji pembantunya —atau meminta sebagian 
biaya gaji pembantunya-. Adi berkata, “Aku tidak memiliki sesuatu yang 
dapat aku berikan kepadamu kecuali baju perang dan helm besiku ini. 
(jika kamu mau) aku tuliskan surat kepada istriku agar ia memberikan- 
nya kepadamu.” Tamim berkata, “Tapi laki-laki itu tidak mau. Adi pun 
marah dan berkata, 'Demi Allah, aku tidak akan memberikan apa-apa 
kepadamu." Tak lama kemudian laki-laki itu setuju dengannya. Adi 
pun berkata, "Demi Allah, andaikata aku tidak mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang bersumpah, 
lalu melihat sesuatu yang membuatnya lebih bertakwa kepada Allah 
daripada sumpahnya itu, maka hendaknya dia melakukan perbuatan 
takwa itu.' tentu aku tidak akan mencabut sumpahku.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1.' An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Kaffarat Ba'da Al-Hants (nomor 3795 dan 3796). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Man Halafa 'Alaa Yamin 
Fa Ra'a Ghairahaa Khairan Minhaa (nomor 2108), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 9851). 
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4252. Dan Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Tamim bin Tha- 
rafah, dari Adi bin Hatim, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Barangsiapa bersumpah lalu melihat suatu perihal 
yang lebih baik dari sumpahnya itu, maka hendaknya dia mengerjakan 
hal yang lebih baik itu dan meninggalkan sumpahnya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251. 
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4253. Muhammad bin Abdullah bin Numair dan Muhammad bin Tharif Al- 
Bajali telah memberitahukan kepadaku —lafazh hadits milik Ibnu Tharif-, 
keduanya berkata, Muhammad bin Fudhail telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Al-A'masy, dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Tamim 
Ath-Tha'i, dari Adi, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Jika salah seorang di antara kalian bersumpah lalu melihat 
suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu, maka hendaklah dia 
membayar kafarat sumpahnya dan mengerjakan perihal yang lebih baik 
itu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251. 
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4254. Dan Muhammad bin Tharif telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Syaibani, 
dari Abdul Aziz bin Rufai', dari Tamim Ath-Tha'i, dari Adi bin Hatim, 
bahwa ia mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda se- 
pertiitu. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251. 
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4255. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Simak bin Harb, dari Tamim bin Tharafah, ia berkata, Aku men- 
dengar Adi bin Hatim -yang saat itu kedatangan laki-laki yang me- 
minta seratus dirham kepadanya- berkata, “Engkau meminta seratus 
dirham kepadaku karena aku anak Hatim? Demi Allah, aku tidak akan 
memberimu.” Kemudian ia berkata, “Andaikata aku tidak mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa ber- 
sumpah lalu melihat suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu, 


maka hendaknya dia mengerjakan perihal yang lebih baik itu.” (Tentu 
aku tidak akan mencabut sumpahku)" 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251. 


so. 


Ha Kena CN Aa PT Gas ena: ALA ds YO 


Na 5 Lis DISS dah Lb NYA 
Abe 3 Ba Op 13 dia SL S3 


4256. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, Simak bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Aku mendengar Tamim bin Tharafah berkata, Aku mendengar Adi bin 
Hatim mengatakan, “Bahwa seorang laki-laki meminta kepadanya” 
riwayat yang sama dan ia menambahkan, "Dan kamu mendapatkan 
empat ratus (dirham) dari pemberianku.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4251. 
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4257. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Ha- 
zim telah memberitahukan kepada kami, Al-Hasan telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdurrahman bin Samurah telah memberitahukan 
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kepada kami, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadaku, “Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu 
meminta kepemimpinan. Sesungguhnya jika kamu diberikan kepemim- 
pinan melalui permintaan, kamu akan dibebani tanggung jawab sepe- 
nuhnya, dan jika kamu diberi kepemimpinan itu tidak melalui permin- 
taan, maka kamu akan dibantu memikul tanggung jawab kepemimpi- 
nan itu. Jika kamu telah bersumpah, kemudian melihat suatu hal lain 
yang lebih baik dari sumpahmu, maka hendaklah kamu membayar ka- 
farat sumpahmu lalu laksanakanlah sesuatu yang lebih baik itu “ 


Abu Ahmad Al-Juludi berkata, Abu Al-' Abbas Al-Masarjasi telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syaiban bin farrukh telah memberitahukan 
kepada kami hadits di atas dengan sanad ini. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Oaulullahi 
Ta'ala, Laa Yu'akhidzukumullahu Bil Laghwi Fii Aymaanikum wa 
Lakin Yu akhidzukum Bimaa 'Aggadtumul Aymaan Fa Kaffaratuhu 
Ith'amu 'Asyarati Masaakina Min Awsaathi Maa Tuth'imuna Ahlikum 
Aw Kiswatuhum Aw Tahriiru Tagabah, Faman Lam Yajid Fa Shiyamu 
Tsalatsati Ayyam Dzaalika Kaffaratu Aymanikum Idzaa Halaftum, 
Wahfadzu Aymanakum Kadzaalika Yubayyinullahu Lakum Ayatihi La- 
'allakum Tasykurun (nomor 6622), Kitab: Kaffarat Al-Ayman, Bab: Al- 
Kaffarat Oabl Al-Hants wa Ba'dahu (nomor 6722), Kitab: Al-Ahkam, 
Bab: Man Lam Yas'al Al-Imarah A'anahullahu "Alaihi (nomor 6146), 
Kitab: Al-Ahakam, Bab: Man Sa'ala Al-Imarah Wukkila Ilaihaa (nomor 
7147). 


Muslim di dalam Kitab: Al-Imarah, Bab: An-Nahyu 'An Thalab Al- 


Imarah wa Al-Hirsh 'Alaiha (nomor 4692). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Ar-Rajul 
Yukaffir Dabla An Yahnats (nomor 3277 dan 3278), Kitab: Al-Kharaj 
wa Al-Imarah wa Al-Fai', Bab: Maa Jaa'a Fii Thalab Al-Imarah (nomor 
2929). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Man Halafa 'Alaa Yamin Fa Ra'a Ghairahaa Khairan Minhaa (no- 
mor 1529). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Kaffarah 
Oabla Al-Hanats (nomor 3791, 3792 dan 3793), Kitab: Al-Ayman wa 
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An-Nudzur, Bab: Al-Kaffarah Ba'd Al-Hanats (nomor 3798, 3799 dan 
3800), Kitab: Adab Al-Jadha', Bab: An-Nahyu 'An Mas'alati Al-Imarah 
(nomor 5399), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9695). 
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4258. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepadaku, Husyaim te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, Manshur, dan Humuid. 
(H) dan Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin 
Athiyah, Yunus bin Ubaid dan Hisyam bin Hassan, serta perawi lain- 
nya. (H) dan Ubaidillah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan 
kepada kami, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari 
ayahnya. (H) dan Ugbah bin Mukram Al-Ammi telah memberitahu- 
kan kepada kami, Sa'id bin Amir telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sa'id, dari @atadah, mereka semua meriwayatkan dari Al-Hasan, 
dari Abdurrahman bin Samurah, dari Nabi Muhammad Shallallahu 


Alaihi wa Sallam dengan hadits ini. Hanya saja dalam hadits riwayat 
Al-MW'tamir dari ayahnya tidak ada kata-kata 'kepemimpinan.' 


Ta 0 0 - 204 - K3 
GIS JS Abah GP PE oji den Lado 


o . 
821 .c3 20 22 
, 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4257. 


e Tafsir hadits: 4239-4258: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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SS VE IS Ii BE HE MA Ol A13 315 
TE AN ES ai 
“Demi Allah, insya Allah, sungguh tidaklah aku bersumpah lalu melihat se- 
suatu yang lebih baik dari sumpahku, kecuali aku akan membayar kafarat 
sumpahku, lalu aku akan mengerjakan perihal yang lebih baik tersebut.” 


Riwayat lain menyatakan, “Barangsiapa bersumpah lalu melihat suatu 
perihal yang lebih baik dari sumpahnya itu, maka hendaknya dia mengerja- 
kannya dan membayar kafarat untuk menebus sumpahnya.” 


Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, “Jika salah seorang di antara 
kalian bersumpah lalu melihat suatu perihal yang lebih baik dari sumpahnya 
itu, maka hendaklah dia membayar kafarat sumpahnya dan mengerjakan pe- 
rihal yang lebih baik itu.” 


Hadits ini menunjukkan bahwa seseorang yang bersumpah un- 
tuk mengerjakan atau meninggalkan sesuatu, lalu ia melihat bahwa 
membatalkan sumpahnya itu lebih baik daripada terus komitmen de- 
ngan sumpahnya, maka dia disunnahkan untuk membatalkannya dan 
wajib membayar kafarat sumpah. Ketentuan ini telah disepakati ula- 
ma. Ketentuan-ketentuan lain yang juga telah disepakati oleh ulama 
adalah: 


- Membayar kafarat sumpah tidak wajib dilakukan sebelum terjadi 
pembatalan sumpah. 


- Boleh membayar kafarat setelah terjadi pembatalan sumpah. 
- Tidak sah membayar kafarat sebelum sumpah diucapkan. 


Para ulama berselisih pendapat tentang bolehnya membayar kafa- 
rat setelah mengucapkan sumpah dan sebelum pembatalan sumpah. 
Imam Malik, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Syafi'i, empat belas orang shaha- 
bat, sebagian besar tabi'in dan mayoritas ulama cenderung memper- 
bolehkannya, tetapi mereka lebih menganjurkan dibayarkan setelah 
terjadi pembatalan sumpah. Dalam hal ini, Imam Syafi'i mengecua- 
likan pembayaran kafarat sumpah dengan berpuasa. Menurutnya, 
puasa kafarat ini tidak boleh dijalankan sebelum terjadi pembatalan 
sumpah, karena puasa adalah jenis ibadah yang bersifat badaniyah 
(berkaitan dengan badan), sehingga tidak boleh dikerjakan sebelum 
waktunya masuk, seperti halnya shalat dan puasa Ramadhan. Ada- 
pun membayar kafarat dengan materi, maka boleh mengeluarkannya 
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sebelum terjadi pembatalan sumpah, sebagaimana bolehnya menge- 
luarkan zakat sebelum waktunya. Sebagian sahabat kami juga menge- 
cualikan pembatalan sumpah maksiat. Mereka berpendapat, tidak bo- 
leh mendahulukan kafarat pembatalan sumpah maksiat, karena hal itu 
semakin mendorong seseorang kepada kemaksiatan. Sementara mayo- 
ritas ulama menyatakan tentang bolehnya hal tersebut seperti sum- 
pah lainnya. Di pihak lain, Imam Abu Hanifah, para pengikutnya, dan 
Asyhab Al-Maliki berpendapat bahwa pembayaran kafarat tidak boleh 
dilakukan sebelum terjadi pembatalan sumpah dalam keadaan apa- 
pun. Dalam hal ini, dalil mayoritas ulama adalah hadits-hadits di atas 
dan giyas (analogi) dengan pembayaran zakat yang boleh dikeluarkan 
sebelum waktunya. 

Perkataannya, A42 52 A91 So bah delay ale Al lo GA “Aku 
bersama orang-orang Asy'ari datang menemui Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam meminta hewan tunggangan untuk mengangkut perbe- 
kalan kami.” Maksudnya, unta yang dapat mengangkut kami dan semua 
perbekalan kami. 


Perkataannya, Sa "5 233 Lb uj Pari “Dan segera memerintahkan 
untuk diberikan kepada kami tiga ekor unta yang berpunuk putih” 

Dalam riwayat disebutkan, “Dan memerintahkan seseorang untuk 
memberikan lima ekor unta.” 

Riwayat lain menyatakan, sa HB 23 ai “Tiga ekor unta yang 
berpunuk putih.” "n 

Kata sa bisa dibaca dzura atau dzira merupakan bentu jamak 
dari kata 1333 yang bisa dibaca dzurwah atau dzirwah. Pada asalnya, 
kata ini diartikan dengan puncak, namun dalam hadits ini diartikan 
dengan punuk unta. Kata "£ dan & dalam hadits ini diartikan dengan 
warna putih. 

Perkataannya, & ai & 2 3 LG “Tiga ekor unta yang berpunuk putih.” 
Sebagian ulama berpendapat bahwa kata »35 juga bisa digunakan un- 
tuk menunjukkan satu ekor unta. Hal ini telah diulas sebelumnya da- 
lam Kitab Zakat. 

Perkataannya, “Tiga ekor” dalam riwayat lain "Lima ekor” bukanlah 
sebuah pernyataan yang berlawanan. Sebab, jika disebutkan tiga ekor 


bukan menafikan bahwa unta yang diberikan adalah lima ekor. Alasan 
lain adalah bahwa tambahan riwayat dari perawi dapat diterima. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &1 5535 SAS Wu 
sin “Bukan aku yang memberikan hewan tunggangan, tetapi Allah yang 
telah memberikannya kepada kalian." 

Al-Bukhari menjadikan hadits ini sebagai penguat dari firman 
Allah Ta'ala, | 


2 hang eren yu 

O pola Lb 5, Sera “19 

“Padahal Allah-lah yang menciptakan kamu dan apa yang kamu perbuat itu." 
(OS. Ash-Shaffat: 96) 


Artinya, perbuatan-perbuatan yang dilakukan oleh makhluk itu 
adalah ciptaan Allah Ta'ala. Inilah pendapat resmi madzhab Ahlus- 
sunnah wal Jama'ah untuk menangkal konsep kaum Mu'tazilah. 


Al-Mawardi berkata, “Arti hadits di atas adalah kamu bahwa Allah 
telah memberikan kepadaku tunggangan yang dapat mengangkut ka- 
lian, an-dai bukan karena pemberian itu aku tidak dapat memberikan- 
nya kepada kalian.” Al-Oadhi menuturkan, “Mungkin saja saat itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendapatkan wahyu agar beliau 
berkenan memberi kendaraan kepada mereka. Atau bisa juga mereka 
termasuk di antara orang-orang yang menerima kendaraan itu. Walla- 
hu A'lam. 


Perkataannya, & jt Fata ale sja & I555 Sit, “Aku pernah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakannya.” Hadits ini 
menunjukkan bolehnya memakan daging ayam dan menyantap ma- 
kanan yang enak. 

Perkataannya, “Kita telah membuat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lupa akan sumpahnya (tidak akan memberikan tunggangan ini). Ar- 
tinya, kitalah yang menyebabkan beliau lupa dan tidak ingat akan 
sumpahnya itu, sehingga kita mengambil unta dari beliau Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Ash-Sha'ig -ibnu Hazan- telah memberitahukan kepada 
kami, Mathar Al-Warrag telah memberitahukan kepada kami, Zahdam Al-Jar- 
mi telah memberitahukan kepada kami." 

Ad-Daruguthni berkata, “Ash-Sha'ig dan Mathar bukanlah pera- 
wi yang kuat. Terlebih Mathar tidak mendengar hadits ini dari Zah- 
dam secara langsung, tetapi ia meriwayatkannya dari Al-Oasim dari 
Zahdam.” Ini merupakan salah satu catatan Ad-Daruguthni terha- 
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dap riwayat Muslim. Namun, yang dikemukakan oleh Ad-Daruguth- 
ni ini salah besar, karena Muslim tidak menjadikan riwayat ini seba- 
gai riwayat pokok, tetapi ia hanya menyebutkannya sebagai penguat 
dan pendukung riwayat-riwayat pokok yang shahih sebelumnya. Di 
depan telah disinggung bahwa riwayat pendukung itu boleh terdiri 
dari beberapa hadits-hadits dha'if, karena yang menjadi acuan ada- 
lah hadits-hadits shahih sebelumnya. Hal ini telah dijelaskan oleh 
Muslim sendiri di dalam kata pengantar dalam mukaddimah kitab 
ini. Aku (An-Nawawi) juga telah menjelaskan, bahwa Muslim akan 
menyebutkan beberapa hadits dha'if sebagai pendukung hadits-ha- 
dits yang shahih. Terkait pernyataan Ad-Daruguthni bahwa Ash- 
Sha'ig dan Mathar bukanlah perawi yang kuat, itu banyak ditentang 
oleh para pakar hadits. Yahya bin Ma'in dan Abu Zur'ah menyatakan 
bahwa Ash-Sha'ig adalah tsigah (kredibel/terpercaya) dan Abu Hatim 
menyatakan, “Riwayatnya tidak bermasalah.” Mengenai Mathar, ketiga 
orang tersebut berpendapat, bahwa haditsnya patut diterima. Mereka 
menghukumi dha'if hanya pada riwayat-riwayat Mathar dari Atha' 
bin Abi Rabah saja. 


Perkataannya, & 5: “52 5 “Dari Dhuraib bin Nugair.” Begitulah 
riwayat populer yang berasal dari kebanyak perawi sebagaimana 
yang tercantum dalam kitab-kitab yang menerangkan nama-nama 
perawi. Ada yang meriwayatkan dengan Nufair, dan ada pula yang 
meriwayatkan dengan Nufail. 


Perkataannya, JAS 2 GA£ “Abu As-Salil telah memberitahukan ke- 
pada kami." Ia adalah Dhuraib bin Nufair yang tersebut dalam riwayat 
pertama. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


o Pa PEN NA ros 4 3 a27. 

S3 Hb Yah EN el pai JP HA 
“Barangsiapa yang bersumpah, lalu melihat sesuatu yang membuatnya 
lebih bertakwa kepada Allah daripada sumpahnya itu, maka hendaknya dia 
melakukan perbuatan takwa itu.” hadits ini semakna dengan riwayat- 
riwayat sebelumnya, yang maksudnya maka, hendaklah melakukan 
perihal yang baik itu. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“ - 1 .2 8 TA Lnaaa Aan SLx 9 - Le NAN Td 
dtas JP GEA OI DB ILY JUS Y s3 G YP KE 
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1 £ e 8. La Pe 

ple Etol alas p 33 Ulas 1 Ul Us 
“Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah kamu meminta kepemimpi- 
nan. Sesungguhnya jika kamu diberikan kepemimpinan melalui permintaan, 
kamu akan dibebani tanggung jawab sepenuhnya, dan jika kamu diberi kepe- 
mimpinan itu tidak melalui permintaan, maka kamu akan dibantu memikul 
tanggung jawab kepemimpinan itu.” 


Demikianlah yang terdapat di kebanyakan naskah yang ada, yaitu 
kalimat ul ag “kamu akan dibebani tanggung jawab sepenuhnya.” Dan 


di sebagian naskah disebutkan, w Ii Hadits ini memiliki beberapa 
faidah, di antaranya: makruh hukumnya meminta jabatan, baik dalam 
bidang pemerintahan, kehakiman, badan amar makruf nahi munkar, 
dan lain sebagainya. Hadits ini juga menjelaskan bahwa orang yang 
meminta jabatan tidak akan mendapat pertolongan dari Allah dan 
biasanya mereka bukanlah orang yang berkapasitas dalam bidang itu. 
Maka orang semacam ini tidak boleh diberi jabatan tersebut. Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami tidak akan memberikan 
jabatan kepada orang yang memintanya, atau berambisi dengan jabatan itu. " 
Perkataannya, “Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Jarir bin Hazim telah memberitahukan kepada kami....dan seterusnya.” 
Di akhir perkataannya disebutkan, “Abu Ahmad Al-Juludi berkata, Abu 
Al-'Abbas Al-Masarjasi telah memberitahukan kepada kami, Syaiban sah 
farrukh telah memberitahukan kepada kami hadits di atas dengan sanad ini." 
Maksudnya, ia mendengar hadits ini dari perawi yang lain. 


pesbok 


(4) Bab Keabsahan Sumpah itu Tergantung Niat Pihak 
Pengambil Sumpah 
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4259. Yahya bin Yahya dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada 
kami, -Yahya berkata, Husyaim bin Basyir telah mengabarkan kepada 
kami, dari Abdullah bin Abi Shalih, sementara Amr berkata, Husyaim 
bin Basyir telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Abi Shalih 
telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya (Abu Shalih), dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sumpahmu itu adalah apa yang dibenarkan oleh temanmu.” Dan Amr 
berkata dalam riwayatnya, “Apa yang dibenarkan oleh temanmu” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al- 
Ma'aridh Fii Al-Yamin (nomor 3355). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Anna Al-Yamin 
“Alaa Maa Yushaddiguhu Shahibuh (nomor 1354). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Man Warra Fii Yaminihi 
(nomor 2120 dan 2121), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12826). 
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Jab JG IA AA aa uga 
SANA 5 Je ne ID Aap da 3 
4260. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ya- 
zid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, dari Husyaim, dari 
'Abbad bin Abi Shalih, dari ayahnya (Abu Shalih), dari Abu Hurairah, 


ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Keab- 
sahan sumpah itu tergantung niat pihak pengambil sumpah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4259. 


6» Tafsir hadits: 4259-4260 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sx: L JE Skah 
Wb ale “Sumpahmu itu adalah apa yang dibenarkan oleh temanmu.” Da- 
lam riwayat lain dinyatakan, lan Ge) SI Saad “Keabsahan sumpah itu 
tergantung niat pihak pengambil sumpah.” 

Hadits ini berlaku dalam sumpah yang diambil oleh pihak hakim. 
Jika seseorang mengklaim suatu hak yang berada di tangan orang lain, 
lalu hakim mengambil sumpah pihak pendakwa itu dan ia mau ber- 
sumpah tetapi ia bersumpah dengan menggunakan kiasan dan berbeda 
dari yang dikatakan oleh hakim, maka sumpahnya itu sah sesuai dengan 
yang dikehendaki hakim dan niatnya tersebut tidak bermakna apa- 
apa. Ketentuan ini telah disepakati ulama dengan landasan hadits ini 
dan juga ijma' (konsensus). Jika dia bersumpah sendiri atau disumpah 
oleh seseorang yang bukan hakim dan dalam sumpahnya ia meng- 
gunakan kiasan, maka sesuatu yang diniatkan itu berpengaruh dan ia 
tidak melanggar sumpahnya. Dalam kasus ini niat pihak penyumpah 
yang bukan seorang hakim itu tidak berpengaruh. Intinya, dalam semua 
kasus sumpah itu tergantung niat pihak yang bersumpah kecuali jika 
yang menyumpah adalah seorang hakim atau wakilnya. Dalam kasus 
terakhir ini sumpah berlaku mengikuti sesuai niat pihak penyumpah. 
Itulah yang dimaksud dalam hadits di atas. 


Jika seseorang bersumpah di hadapan hakim tanpa ada perminta- 
an sebelumnya dari pihak hakim, maka keabsahan sumpah itu sesuai 
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dengan niat dan tujuan pihak yang bersumpah, baik terkait dengan 
sumpah murni, talak, atau pembebasan budak. Hanya saja, jika ia di- 
sumpah oleh pihak hakim terkait kasus talak atau pembebasan bu- 
dak, maka niatnya dapat berpengaruh dan sah sesuai dengan niat dan 
tujuan pihak yang bersumpah, karena pihak hakim tidak boleh me- 
ngambil sumpah terkait kasus talak atau pembebasan budak, ia hanya 
boleh mengambil sumpah seseorang terkait sumpah murni saja. 


Harap diingat, meskipun tawriyah (kiasan) tidak dapat membatal- 
kan sumpah tetapi ia tidak boleh dilakukan, jika dapat membatalkan 
hak orang lain. Hal ini telah menjadi keputusan bersama para ulama. 
Inilah penjelasan detail madzhab Syafi'i dan para pengikutnya. 

Al-Oadhi Iyadh menukil kasus ini dari madzhab Maliki yang ter- 
dapat perbedaan di dalamnya. Ia menuturkan, para ulama sepakat 
bahwa seseorang yang bersumpah tanpa ada penyumpahan dari pi- 
hak hakim dan tidak terkait hak orang lain, maka keabsahan sumpah 
itu sesuai dengan niat pihak yang bersumpah dan sumpahnya dapat 
diterima. Jika dia bersumpah untuk orang lain dan terkait hak atau 
pembelaan maka yang dijadikan ukuran adalah ucapan sumpah- 
nya secara zhahir. Dalam hal ini tidak ada perbedaan, meskipun ia 
bersumpah atas inisiatif sendiri atau disumpah oleh orang lain. Ada- 
pun jika sumpahnya itu terkait sumpah murninya, antara dirinya 
dengan Allah, maka ada yang berpendapat bahwa sumpah itu sah 
sesuai dengan niat pihak yang dibela. Ada yang berpandangan, bahwa 
sumpah itu sah dan sesuai dengan niat pihak yang bersumpah. Ada 
yang berpendapat, jika ia dalam posisi disumpah maka sumpahnya 
sah sesuai dengan niat yang orang dibela, dan jika seseorang bersum- 
pah atas inisiatif diri sendiri, maka sumpahnya sesuai dengan apa yang 
diniatkannya. Yang terakhir ini merupakan pendapat Abdul Malik dan 
Sahnun yang sekaligus pendapat Imam Malik dan Ibnu Al-Oasim. Ada 
yang berependapat sebaliknya, yaitu seperti yang diriwayatkan Yahya 
dari Ibnu Al-Oasim. Ada yang berpendapat, bahwa niat seseorang 
berpengaruh pada sumpahnya jika terkait dengan perihal orang lain, 
sementara orang yang bersumpah dengan sukarela, maka niatnya itu 
berpengaruh pada sesuatu yang berkaitan dengan perihal dirinya. 
Diriwayatkan dari Imam Malik bahwa sumpah yang mengandung 
unsur makar dan penipuan maka pelakunya berdosa dan dianggap 
melanggar sumpahnya dan sumpah yang tidak mengandung dua un- 
sur itu tidak apa-apa. Ibnu Habib menceritakan dari Imam Malik, ia 


175 


berkata, Sumpah yang terdapat unsur makar di dalamnya maka ia sah 
sesuai dengan niat pihak yang bersumpah, sementara sumpah yang 
terkait dengan hak maka itu sah sesuai dengan orang yang dibela. Al- 
Oadhi berkata, “Tidak ada perbedaan di kalangan ulama tentang dosa 
orang yang bersumpah yang dapat menggagalkan hak orang lain, mes- 
kipun ia menggunakan kiasan di dalam sumpahnya. Wallahu A'lam. 


rek 


(5) Bab Anjuran Mengucapkan “Insya Allah” dalam 
Bersumpah 
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4261. Abu Ar-Rabi' Al-' Ataki dan Abu Kamil Al-Jahdari Fudhail bin Husain 
telah memberitahukan kepadaku —lafazh hadits milik Abu Ar-Rabi-, 
Hammad -ibnu Zaid- telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Abu Hurairah, ia 
berkata, “Nabi Sulaiman memiliki enam puluh orang istri. Suatu saat 
ia berkata,” Malam ini aku akan menggauli semua istriku satu-persatu, 
sehingga masing-masing mereka akan mengandung dan melahirkan 
seorang anak lelaki yang perkasa dalam menunggang kuda untuk ber- 
juang di jalan Allah. Ternyata tidak ada yang mengandung kecuali 
hanya satu istri yang melahirkan bayi setengah manusia. Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya Nabi 
Sulaiman mengucapkan “insya Allah", pasti masing-masing mereka 


akan melahirkan seorang anak lelaki yang perkasa dalam menunggang 
kuda untuk berjuang di jalan Allah.” 


. 
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»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4259). 
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4262. Dan Muhammad bin Abbad dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 


kepada kami -lafazh hadits milik Ibnu Abi Umar-, keduanya berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Hujatr, 
dari Thawus, dari Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Suatu saat Nabi Sulaiman bin 
Dawud Alaihissalam berkata, "Malam ini aku akan menggauli satu- 
persatu istriku yang berjumlah tujuh puluh orang. Mereka semua akan 
mengandung dan melahirkan seorang anak lelaki yang akan berjuang 
di jalan Allah." Temannya —atau malaikat- berkata kepadanya, "Ucap- 
kanlah Insya Allah. Nabi Sulaiman pun enggan mengucapkannya se- 
hingga ia pun lupa. Dan ternyata tidak ada yang mengandung kecuali 
hanya satu istri yang melahirkan bayi setengah manusia. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya Nabi Sulaiman 
mengucapkan “insya Allah”, ia tidak akan melanggar sumpahnya itu 
Dan itu merupakan cara untuk memperoleh cita-citanya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Kaffarat Al-Ayman, Bab: 


Al-Istitsna'” Fii Al-Ayman (nomor 6720), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13535). 
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4263. Dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari 
Abu Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang sama atau serupa. : 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Kaffarat Al-Ayman, Bab: 
Al-Istitsna' Fii Al-Ayman (nomor 6720), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13682). 


KAA Hana Pata Hana aa SAN KS II KE ESA 
Arang Wa ang Kn aan ea 

3 ya 8. 4 pa 
Jaa d JS Ii IA JS AS SAN Erat AE UAN 


din IE Ja SE Jadi as aja 


daan Jadid Jas ush Ha 
33 3S Ig nas | Je 3 


4264. Dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag bin Hammam telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya (Thawus), 
dari Abu Hurairah, ia berkata, “Nabi Sulaiman berkata, 'Malam ini aku 
akan menggauli satu-persatu istriku yang berjumlah tujuh puluh orang. 
Masing-masing mereka akan melahirkan seorang anak lelaki yang akan 
berjuang di jalan Allah." Lalu ada yang berkata kepadanya, "Ucapkan- 
lah Insya Allah.' Ia enggan mengucapkannya dan langsung menggilir 
mereka semua. Maka tidak ada yang mengandung kecuali hanya satu 
istri yang melahirkan bayi setengah manusia. Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya Nabi 
Sulaiman mengucapkan “insya Allah", maka ia tidak akan melang- 
gar sumpahnya itu. Dan itu merupakan cara untuk memperoleh cita- 
citanya. 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Al-Bukhari di dalam Kitab: An-Nikah, Bab: Jaul Ar-Rajul La athufanna 


Al-Lailata 'Ala Nisa'i (nomor 5242). 


9),  An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Al-Istitsna 


(nomor 3865), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13518). 


JB 3 2853 PIL AE AS 0 Hi SA Gis.eyue 


JB JB A5) AE lo GA AP SPS 
£ #- 2 Kd, 0,7 Te aan at 25 Lt -. 4 Lot 
saja SES HA Inada JEANS PN 585 Gp Olga 


sg... 


AS OI Ja BE 3 PR IIBA Imo GE 
: ya @ N o & Pa 7 Ta base 
SAS 3 IA VI Ge Jas db oat Sele Alas di 


2 @ 
YARIS SS DL JB on MEA TE SAI NG IP Ge 


- AA ay 5 : 
BAE CL AI Jas 


4265. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syababah telah 


memberitahukan kepada kami, Warga” telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Nabi Su- 
laiman berkata, "Malam ini aku akan menggauli satu-persatu istriku 
yang berjumlah sembilan puluh orang. Mereka semua akan melahirkan 
seorang anak lelaki yang tangkas dalam menunggang kuda untuk ber- 
juang di jalan Allah. Temannya berkata kepadanya, “Ucapkanlah Insya 
Allah.' Ternyata Nabi Sulaiman tidak mengucapkan Insya Allah dan 
langsung menggilir mereka semua. Maka tidak ada yang mengandung 
kecuali hanya satu istri yang melahirkan bayi setengah manusia. Demi . 
(Allah) Dzat yang jiwa raga Muhammad berada dalam gengaman ta- 
ngan-Nya, seandainya Nabi Sulaiman mengucapkan “insya Allah", 
pasti masing-masing mereka akan melahirkan anak-anak lelaki yang 
tangkas dalam menunggang kuda dan semuanya berjuang di jalan 
Allah.” 
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“  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13932). 
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Oi ea BASA HI Jai GAS Aa GH App ESL ANN 
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4266. Dan Suwaid bin Sa'id telah memberitahukannya kepadaku, Hafsh bin 
Maysarah telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Ugbah, 
dari Abu Az-Zinad dengan sanad ini. Hanya saja dalam riwayatnya 
disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mereka semua akan mengandung anak laki-laki yang berjuang dijalan 
Allah.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13913). 


e Tafsir hadits: 4261-4266: 


Bab ini mengangkat hadits tentang cerita yang terjadi terhadap 
Nabi Sulaiman bin Dawud Alaihimassalam. Di dalamnya terdapat be- 
berapa faidah, di antaranya bahwa bagi seseorang yang hendak 
melakukan sesuatu dan berkata, 'Saya akan melakukan hal ini', maka 
ia disunnahkan mengatakan Insya Allah. Hal ini berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 

Toh me G0 2- - -.. . Pa an Da 

YAI) One Oh Job IA IS, 
“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 
melakukan itu besok pagi, kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah.....” 
(OS. Al-Kahfi: 23-24). 

Dan juga berdasarkan hadits dalam bab ini. Faidah lainnya ada- 
lah, bahwa jika seseorang bersumpah dan secara langsung mengucap- 
kan Insya Allah, maka orang itu tidak dianggap melanggar sumpah- 
nya jika melakukannya. Bersumpah dengan menambahkan kata Insya 
Allah dapat membatalkan kepastian dalam sumpah. Hal ini berdasar- 
kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits ini, “Se- 
andainya Nabi Sulaiman mengucapkan “insya Allah", ia tidak akan melang- 
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gar sumpahnya itu. Dan itu merupakan cara untuk memperoleh cita-citanya.” 
Menggunakan kata Insya Allah dalam bersumpah ini dianggap sah 
dengan dua syarat, 


Pertama, mengucapkan kata Insya Allah secara langsung dan ber- 
sambung dengan ucapan sumpah. 


Kedua, orang yang bersumpah demikian harus berniat dalam hati 
akan mengucapkan insya Allah sesaat setelah bersumpah. 


Al-Oadhi berkata, “Kaum muslimin telah bersepakat bahwa uca- 
pan insya Allah dapat menghalangi kepastian dalam sumpah dengan 
syarat ucapan itu disambung dengan sumpahnya.” Ia menambahkan, 
“Jika ucapan itu boleh terpisah dengan sumpahnya, sebagaimana 
pendapat sebagian kalangan salafush-shalih, maka dapat dipastikan 
tiada seorangpun yang melanggar sumpah dan secara otomatis kafarat 
sumpah tidak berlaku.” 


Al-Oadhi menuturkan, “Dalam kaitan batasan kelangsungan dan 
ketersambungan ucapan insya Allah dengan sumpah terdapat perbe- 
daan pendapat di kalangan para ulama. Menurut Imam Malik, Al-Au- 
za'i, Syafi'i dan mayoritas ulama, bahwa hendaknya ucapan insya Allah 
bersambung dengan sumpah secara langsung, tidak boleh diam di an- 
tara keduanya, dan tidak mengapa jika diam sebentar untuk bernafas. 
Menurut Thawus, Al-Hasan dan sebagian kalangan tabi'in, seseorang 
boleh bersumpah dengan menambahkan ucapan insya Allah selama 
ia belum beranjak dari tempat duduknya. Oatadah berkata, “Selama 
ia belum berdiri atau membicarakan topik lain.” Atha' mengatakan, 
“Selama tidak lebih dari waktu yang cukup untuk memerah unta.” 
Sa'id bin Jubair berkata, “Selama belum melewati empat bulan.” Ibnu 
Abbas berpendapat, “Seseorang boleh mengucapkan kata insya Allah 
kapan saja selama ia masih ingat.” 


Sebagian ulama menafsirkan ragam pendapat kalangan tabi'in, 
ini bahwa yang mereka maksudkan adalah sunnahnya mengucapkan 
insya Allah setelah bersumpah sebagai bentuk cara dalam mencari ke- 


berkahan saja. Allah Ta'ala berfirman, 
2 en aa KT 
GLS YBSI, 


“...Dan ingatlah kepada Tuhanmu apabila engkau lupa....” (OS. Al-Kahfi: 
24) 
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Mereka sama sekali tidak bermaksud menghalalkan sumpah dan 
menghindarkan diri dari perbuatan melanggar sumpah. 

Adapun jika seseorang mengucapkan insya Allah dalam talak, 
memerdekakan budak, dan lainnya selain sumpah, seperti ucapan 
seseorang, “Kamu aku ceraikan insya Allah", “Kamu merdeka insya 
Allah”, “Bagiku kamu seperti ibuku insya Allah.”, “Aku berhutang 
seribu dirham kepada Zaid insya Allah", “Jika anakku sembuh maka 
aku akan berpuasa sebulan penuh insya Allah”, dan lain sebagainya. 
Maka dalam pandangan Imam Syafi'i, ulama Kufah, Abu Tsaur, dan 
lainnya, hal tersebut hukumnya boleh, sebagaimana kesepakatan me- 
reka akan keabsahan kata Insya Allah dalam bersumpah. Jadi, talak, 
memerdekakan budak, zhihar (menyamakan istri dengan ibu), nadzar, 
dan pengakuan, yang bersambung dengan ucapan insya Allah, tidak 
membuat seseorang mendapatkan hukuman jika melanggarnya. Se- 
mentara menurut Imam Malik dan Al-Auza'i bahwa pengucapan kata 
Insya Allah tidak sah dalam kasus-kasus di atas kecuali hanya dalam 
bersumpah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, KMK Oo Ju 3, 

Sing 5 “Seandainya Nabi Sulaiman mengucapkan “insya Allah", ia tidak 
akan melanggar sumpahnya itu.” Hal ini merupakan suatu isyarat bah- 
wa kata insya Allah harus diucapkan dengan lisan, tidak cukup hanya 
diungkapkan dengan bentuk niat dalam hati. Ini adalah pendapat 
Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Malik, Ahmad dan para ulama secara 
umum, kecuali satu pendapat yang diusung sebagian ulama madzhab 
Maliki, bahwa Imam Malik menyatakan berdasarkan giyas (analogi) di 
mana kata insya Allah dalam bersumpah boleh diucapkan dalam hati, 
tidak harus diucapkan secara verbal. 
5 Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, o| 8 aa d Jus 
MAS “Temannya berkata kepadanya, Ucapkanlah, Insya Allah.” Hadits ini 
menjadi argumentasi bagi kalangan yang memperbolehkan adanya 
pemisah dalam mengucapkan insya Allah saat bersumpah. Mayoritas 
ulama menjawab argumentasi ini, bahwa terdapat kemungkinan te- 
mannya itu berkata demikian kepada Nabi Sulaiman di saat ia masih 
mengucapkan sumpah, atau bisa juga apa yang diucapkan oleh Nabi 
Sulaiman itu bukan sumpah, mengingat dalam hadits tidak dinyata- 
kan secara jelas bahwa perkataan tersebut adalah sumpah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang perkataan 
Nabi Sulaiman, 33,28 “Aku akan menggauli mereka” dalam riwayat lain 
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dinyatakan, SAHY “Aku akan menggauli mereka” kedua kata tersebut me- 


rupakan bacaan yang fasih. Kata SL dan SWI secara bahasa diartikan 
dengan mengelilingi sesuatu secara berulangkali, namun dalam hadits 
ini diartikan dengan menggauli sebagai bentuk kata kiasan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Oia area) 55 


sal “Nabi Sulaiman memiliki enam puluh orang istri.” Dalam riwayat lain, 
“Tujuh puluh istri”. Dalam riwayat lainnya, “Sembilan puluh istri.” Da- 
lam riwayat selain Imam Muslim disebutkan, “Sembilan puluh sembilan 
istri." Dan dalam riwayat lainnya, “Seratus istri.” Semua riwayat tersebut 
tidaklah bertentangan satu sama lainnya, sebab penyebutan jumlah 
bilangan yang kecil tidak berarti menafikan bilangan yang banyak. 
Hal ini telah dijelaskan berkali-kali sebelumnya. Inilah yang disebut 
dengan konsep bilangan yang tidak dipergunakan oleh mayoritas pa- 
kar ushul fikih. Paragraf hadits ini menunjukkan kekuatan para Nabi 
yang sangat luar biasa sehingga mampu melakukan hubungan badan 
dengan para istrinya hanya dalam satu malam. Nabi kita, Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggilir istri-istrinya yang berjumlah se- 
belas orang hanya dalam waktu yang singkat, hal ini sebagaimana 
dijelaskan dalam hadits yang shahih. 

Perkataannya, “Sehingga masing-masing mereka akan mengandung dan 
melahirkan seorang anak lelaki yang perkasa dalam menunggang kuda untuk 
berjuang di jalan Allah.” Nabi Sulaiman mengucapkan ini sebagai ben- 
tuk optimisme dan harapan mulia dalam mengejar urusan akhirat, agar 
keturunannya berjihad di jalan Allah, dan bukan bertujuan mencari ke- 
untungan duniawi. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


80 an Bar - d (NI : 01 01 
OLI Sl SNP A13 NY Gala J3 Ha 
“Ternyata tidak ada yang mengandung kecuali hanya satu istri yang melahir- 
kan bayi setengah manusia.” 
Ada yang berpendapat, bahwa itulah seonggok tubuh yang dile- 
takkan di atas singgasana Nabi Sulaiman. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya Nabi 
Sulaiman mengucapkan “insya Allah”, pasti masing-masing mereka akan me- 
lahirkan seorang anak lelaki yang perkasa dalam menunggang kuda untuk ber- 


3 Silahkan lihat (OS. Shaad: 34) 
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juang di jalan Allah." Sabda beliau ini merupakan bentuk wahyu untuk 
menyikapi kasus yang menimpa Nabi Sulaiman, bukan berarti setiap 
orang yang mengucapkan insya Allah akan mendapatkan apa yang ia 
inginkan. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- Oo 4 PRA PRA 9 3. 9 . PA 
Ki di ab ANA Ol JB JII II Leo 3 JW 


“Temannya —atau malaikat- berkata kepadanya, “Ucapkanlah Insya Allah." 
Nabi Sulaiman pun enggan mengucapkannya sehingga ia pun lupa.” Ada 
yang berpendapat, teman dalam hadits ini adalah malaikat, inilah 
yang dipahami secara jelas dalam redaksi hadits. Dan ada yang ber- 
pendapat, yang dimaksud adalah seseorang yang biasa menemani 
Nabi Sulaiman. 


Pa 
. 


Perkataannya, 3 “sehingga ia pun lupa.” Sebagian ulama memba- 
canya dengan nussiya, ini juga merupakan bacaan yang benar. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &45 ,4 3535 555 


“Dan itu merupakan cara untuk memperoleh cita-citanya.” Kata 5s (cara 
atau sebab) juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Lo 2S 
W 8: RL 
“ (engkau) tidak perlu takut akan tersusul...” (OS. Thaahaa: 77) 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


? . 
Uk AI Ja HAB SL AG Dj JB og JA IS AN AN 
O pasal 
“Demi (Allah) Dzat yang jiwa raga Muhammad berada dalam gengaman 
tangan-Nya, seandainya Nabi Sulaiman mengucapkan "insya Allah”, pasti 
masing-masing mereka akan melahirkan anak-anak lelaki yang tangkas dalam 
menunggang kuda dan semuanya berjuang di jalan Allah.” | 
Paragraf hadits ini menunjukkan kebolehan bersumpah dengan 
menggunakan kata Aymullah dan Aymanullah. Dalam hal ini para ula- 
ma berbeda pendapat. Imam Malik dan Abu Hanifah menyatakan bah- 
wa kata itu mengandung sumpah secara mutlak. Sementara sahabat 
kami menyatakan bahwa jika kata itu diniatkan sebagai sumpah maka 
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menjadi sumpah, begitu juga sebaliknya, jika tidak diniatkan sebagai 
sumpah maka kata itu tidak dapat menjadi sumpah. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


£ AN 3. . 4 9 Op 
DAA UAP AI Jak Gaal Al Ela Of Ju 
“Seandainya Nabi Sulaiman mengucapkan "insya Allah”, pasti masing-ma- 


sing mereka akan melahirkan anak-anak lelaki yang tangkas dalam menung- 
gang kuda dan semuanya berjuang di jalan Allah.” 


Hadits ini menunjukkan kebolehan mengucapkan kata 5 (andai- 
kata/jikalau) dan Yy (jikalau bukan karena). Al-Oadhi Iyadh berkata, 
“Hadits ini dijadikan sebagai dalil bolehnya mengucapkan kata | dan 
Y5. Hal ini didukung dengan banyaknya ayat Al-Ouran yang me- 
nyebutkan kata tersebut, begitu juga halnya dengan para shahabat 
dan kalangan salafush-shalih yang sering menggunakannya dalam 
percakapan. Untuk itu, Al-Bukhari mengulas masalah ini dalam satu 


bab tentang kapan saja kata " boleh digunakan. Ia memasukkan di 
dalamnya kata-kata Nabi Luth Alaihissalam seperti yang diterangkan 


dalam firman Allah Ta'ala, 
SA £ 5 x 
OLI RUH 


“...Sekiranya aku mempunyai kekuatan (untuk menolakmu).....” (OS. Huud: 
80) 


Dan sabda-sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ber- 
bunyi, “Seandainya aku boleh merajam seseorang tanpa ada saksi, maka aku 
pasti merajam wanita ini.", “Seandainya bulan Ramadhan diperpanjang un- 
tukku, maka aku akan menyambung puasaku.”, “Seandainya tidak karena 
kaummu baru saja meninggalkan kekafiran, maka tentu aku akan menyem- 
purnakan bangunan Baitullah di atas pondasi yang dibuat Nabi Ibrahim.”, 


“Seandainya tidak ada hijrah, maka pasti aku menjadi orang Anshar." 
Al-Oadhi melanjutkan, “Hal yang dapat difahami dari pemaparan 
Al-Bukhari dalam bab itu adalah bolehnya menggunakan kata dan 
Y) dalam sesuatu yang akan datang yang tidak dapat dilakukan kare- 
na hal lainnya tidak dapat dilakukan atau sesuatu yang pasti terjadi, 
seperti hadits “Andaikata tidak ada hijrah, maka pasti aku menjadi orang 
Anshar.” Kata itu tidak boleh dipergunakan untuk sesuatu yang telah 
terjadi, sudah lewat, dan bermaksud untuk melawan takdir. Hal ini 
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diperkuat oleh hadits lain dalam shahih Muslim, di mana Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika sesuatu telah menimpamu, ma- 
ka janganlah kamu mengatakan, 'Andaikata aku melakukan ini maka hasil- 
nya akan seperti ini' tetapi katakanlah, “Inilah takdir Allah dan apa yang Dia 
kehendaki pasti terlaksana.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Sebagian ulama memberi catatan bahwa 
hal tersebut tidak boleh dilakukan jika seseorang mengucapkannya atas 
dasar keyakinan, bahwa andai saja dia melakukan ini maka pasti yang 
terjadi sebaliknya, tanpa menyinggung kehendak Allah dan Ilmu-Nya 
sama sekali. Tetapijika dia mengucapkannya dengan bermaksud pasrah 
dan tunduk pada kehendak Allah maka ucapan itu tidak apa-apa.” 


Al-Oadhi mengatakan, “Sebagian ulama ada yang membedakan 


antara kata y dan Yy. Tetapi menurut saya keduanya sama jika diper- 
gunakan untuk sesuatu yang tidak dapat diketahui oleh manusia, ti- 
dak ada kewenangan di dalamnya dan hal lain yang terkesan menolak 
takdir Allah, sebagaimana dalam hadits di atas dan perkataan kaum 
munafik yang diterangkan dalam Al-Our'an, 


& 
0AA Pa Maa NN 
(H3 LGA 5 
“..Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah mereka tidak terbunuh....” (OS. 


Ali Imran: 168) 
Firman Allah Ta'ala, 
PN s2 4 PPA Para 03, $ 
IA, SK Elis 133 
“..Sekiranya mereka tetap bersama kita, tentulah mereka tidak mati dan tidak 
terbunuh...” (OS. Ali Imran: 156) 
Firman Allah Ta'ala, 


AN 4, . 2 5 Pa »23 1 s1 
Ha ES Er AU K3 
“..Sekiranya ada sesuatu yang dapat kita perbuat dalam urusan ini, niscaya 
kita tidak akan dibunuh (dikalahkan) di sini...” (OS. Ali Imran: 154) 
Maka Allah menjawab kebohongan mereka ini dengan firman- 
Nya, 


A 4 01 Ana 


(oa) KA p- LE Ai o Pagar 
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“ ..Cegahlah kematian itu dari dirimu, jika kamu orang yang benar...” (OS. 
Ali Imran: 168). 

Pengandaian semacam ini tidak dibenarkan dan dilarang. 

Adapun mengenai hadits dalam bab ini maka di dalamnya meru- 
pakan pemberitaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan keya- 
kinannya, bahwa seandainya Nabi Sulaiman Alaihissalam mengucap- 
kan Insya Allah niscaya akan lahir putra-putra pejuang di jalan Allah, 
mengingat hal seperti ini tidak dapat diperoleh lewat persangkaan 
dan ijtihad belaka, tetapi merupakan pemberitaan tentang suatu ha- 
kikat yang ditampakkan oleh Allah kepadanya, sebagaimana sabda 
beliau, “Andaikata tidak ada Bani Isra'il niscaya daging tidak busuk, dan 
andaikata tidak ada Hawa maka seorang istri tidak akan menghianati suami- 
nya'. Jadi, tidak ada kontradiksi antara pernyataan seperti ini dengan 


larangan mengucapkan kata 4. Allah Ta'ala berfirman, 


Pe «3 he Aa, Mono Ax: A4 Pa Ga men £ & g St 1 2 
Wayan DIN AC SEN Ketes3S 
“ Katakanlah (Muhammad), “Meskipun kamu ada di rumahmu, niscaya 


orang-orang yang telah ditetapkan akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke 
tempat mereka terbunuh...” (OS. Ali Imran: 154) 


Firman Allah Ta'ala, 


0 / can N reni 

(Oper WI 133 33 

“Seandainya mereka dikembalikan ke dunia, tentu mereka akan mengulang 
kembali apa yang telah dilarang mengerjakannya...” (OS. Al-An'aam: 28) 


Dalam ayat-ayat lainnya disebutkan kata Y5. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


- Pan “en ed Ur ,A da MAA TP Pd 1 
Wee Ie FN KENA MG LSI 
“Sekiranya tidak ada ketetapan terdahulu dari Allah, niscaya kamu ditimpa 


siksaan yang besar karena (tebusan) yang kamu ambil.” (OS. Al-Anfaal: 
68). 


Firman Allah Ta'ala, 


tt 


c 4? kd 2-4 ad A Am 
HE SE, TG SNI 1333 AAN LN SPK, 
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“Dan sekiranya bukan karena menghindarkan manusia menjadi umat yang 
satu (dalam kekafiran), pastilah sudah Kami buatkan bagi orang-orang yang 
kafir kepada (Allah) Yang Maha Pengasih, loteng-loteng rumah mereka dari 
perak.....” (OS. Az-Zuhruf: 33) 


Firman Allah Ta'ala, 


Oka NG mn KATA 
“Maka sekiranya dia tidak termasuk orang yang banyak berzikir (bertasbih) 
kepada Allah, niscaya dia akan tetap tinggal di perut (ikan itu)....” (OS. Ash- 
Shaffat: 143 dan 144) 

Alasan tidak ada kontradiksi dengan larangan diatas adalah bah- 
wa Allah Ta'ala memberitakan apa yang telah lewat atau yang akan 
datang yang telah diketahui-Nya terkait dengan kejadian-kejadian ini. 
Jadi, setiap penggunaan kata Y dan Y5 untuk mengabarkan sebab yang 
melatarbelakangi sebuah perbuatan, di mana seseorang tidak dapat 
melakukan sesuatu yang sebenarnya mampu dilakukan, maka itu 
tidak apa-apa. Biasanya kata 5 dipergunakan untuk menjelaskan suatu 
sebab yang menentukan terjadi atau tidak terjadinya sesuatu, maka 
hal ini tidak makruh, kecuali jika digunakan untuk sebuah kedustaan, 
sebagaimana perkataan kaum munafik yang diterangkan Allah Ta'ala 


dalam firman-Nya, | 


“..Sekiranya kami mengetahui (bagaimana cara) berperang, tentulah kami 
mengikuti kamu...” (OS. Ali Imran: 167) 


obabak 


(6) Bab Larangan Bersikeras dalam Menjalankan 
Sumpah Pada Sesuatu yang Menyakiti Keluarga Selama 
Tidak Haram 
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4267. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Inilah hadits yang 
telah diberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia menyebutkan beberapa hadits. Di 
antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi 
Allah, salah seorang di antara kamu yang bersikeras dalam menjalan- 
kan sumpahnya dengan sesuatu yang menyakiti keluarganya adalah 
lebih berdosa di sisi Allah daripada ia membayar kafarat sumpahnya 
yang telah diwajibkan Allah.” 
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6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, 
Bab: Oawlullah Ta'ala, Laa Yu akhidzukumullahu Fii Aymaanikum wa Lakin 
Yu'akhidzukum Bimaa 'Aggadtumul Aymaan -Ila @aulihi- Kadzalika Yu- 
bayyinullahu Lakum Ayatihi La'allakum Tasykurun (nomor 6625), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 14712). 
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e Tafsir hadits: 4267: | 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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BS de Ol Ia al Kis ST dal 3 dag AS IA A5 OY 1 
P4 . ? . ha .. "3 “ Ke ” 
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“Demi Allah, salah seorang di antara kamu yang bersikeras dalam menjalan- 
kan sumpahnya dengan sesuatu yang menyakiti keluarganya adalah lebih 


berdosa di sisi Allah daripada ia membayar kafarat sumpahnya yang telah 
diwajibkan Allah.” 


Artinya, jika seorang suami bersumpah dengan sesuatu yang me- 
nyakiti keluarganya dan jika sumpahnya itu tidak dilanggar akan se- 
makin menyengsarakan mereka, sementara melanggar sumpahnya itu 
bukan termasuk kemaksiatan, maka sebaiknya ia melanggar sumpah- 
nya dan membayar kafarat. Jika dia tetap dalam pendiriannya dan ber- 
kata, “Aku tidak akan melanggar sumpahku dan aku kukuh tidak mau 
melanggarnya karena aku takut berdosa dengan melanggar sumpahku 
itu,” maka pernyataannya itu salah, bahkan kekukuhannya tidak mau 
melanggar sumpahnya dan terus menyengsarakan keluarganya itu jauh 
lebih besar dosanya daripada ia melanggar sumpahnya itu sendiri. 


Jadi, hadits ini harus diartikan dengan pelanggaran sumpah yang 
tidak mengandung unsur maksiat seperti dalam gambaran di atas. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4, | “adalah lebih ber- 
dosa.” Merupakan pernyataan yang membandingkan persangkaan 
orang yang bersumpah tersebut, karena dia menduga bahwa jika ia 
melanggar sumpahnya maka ia akan berdosa, padahal tidak demikian 
kenyataannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
bahwa jika perbuatan melanggar sumpah itu berdosa, maka dosa tidak 
melanggar sumpah lebih besar. Wallahu A'lam. 


dbapak 


(7) Bab Nazar Orang Kafir dan Apa yang Harus Ia 
Lakukan Setelah Masuk Islam 
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4268. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami, Muhammad bin Al- 
Mutsanna dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, — 
lafazh hadits milik Zuhair- mereka berkata, Yahya -bin Sa'id Al-Jathan- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah, ia berkata, Nafi' 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Umar, bahwa Umar berkata, 
“Wahai Rasulullah, pada masa Jahiliyah aku pernah bernadzar untuk 
beri'tikaf satu malam di Masjidil Haram.” Beliau bersabda, “Penuhilah 
nadzarmu itu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tikaf, Bab: Al-T tikaf 
Laylan (nomor 20325), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8157). 
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Shahih Musik 
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4269. Dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada kami, Abu 


Ulsamah telah memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab -Ats- 
Tsagafi- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin 
Abi Syaibah, Muhammad bin Al-'Ala" dan Ishag bin Ibrahim telah 
memberitahukan kepada kami, mereka semua dari Hafsh bin Ghiyats. 
(H) dan Muhammad bin Amr bin Jabalah bin Abi Rawwad telah mem- 
beritahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, mereka se- 
mua dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar dengan hadits ini. Dan 
dalam hadits riwayat Abu Usamah dan Ats-Tsagafi terdapat perkata- 
an, “Beri'tikaf satu malam." Sementara dalam hadits riwayat Syu'bah 
terdapat, “Ibnu Umar berkata, “Umar bernadzar satu hari untuk ber- . 
i'tikaf." Sedangkan dalam hadits riwayat Hafsh tidak ada penyebutan 
hari atau malam. 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Abu Sa'id Al-Asyajj ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab: Al-I tikaf Bab: Idza Nadzara Fii Al-Jahiliyyah An Ya'takifa 
Tsumma Aslama (nomor 2043), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7828). 


Hadits riwayat Muhammad bin Al-Mutsanna ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8039) 


Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tikaf, Man Lam Yara Alaihi Idza 
I'takafa Shawman (nomor 2042). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Man 
Nadzara Fii Al-Jahiliyyah Tsumma Adraka Al-Islam (nomor 3325). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Ma 
Jaa'a Fii Waffa” An-Nadzri (nomor 1539). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Ayman wa An-Nudzur, Bab: Idza 
Nadzara Tsumma Aslama Gabla An Yafi (nomor 3829). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ash-Shaum, Bab: Fii Ptikaf Yaum 
Aw Lailah (nomor 1772), Kitab: Al-Kaffarat, Bab: Al-Wafa” Bi An- 
Aadzri (nomor 2129), Tuhfah Al-Asyraf (10550). 

4. Hadits riwayat Muhammad bin Amr bin Jabalah ditakhrij hanya 
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8916) 
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4270. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Jarir bin Hazim telah memberi- 
tahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepadanya, Nafi 
telah memberitahukan kepadanya, Abdullah bin Umar telah memberi- 
tahukan kepadanya, bahwa Umar bin Al-Khathab bertanya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau berada di Ji'ranah se- 
pulang dari Tha'if. Ia berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saya 
penah pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu hari di Masjidil Haram 
di zaman jahiliyah dulu, Ong umuan saranmu?" Beliau bersabda, “Per- 
gilah dan beri'tikaflah satu hari.” 


& 8 
194 Ghahih Muslim 


Abdullah bin Umar berkata, “Sebelumnya Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam memberinya seorang budak perempuan dari bagian seper- 

lima (dalam rampasan perang). Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam membebaskan budak-budak yang dimiliki para shahabat, 

maka Umar mendengar suara-suara mereka yang berkata, "Kami telah 
dibebaskan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." Dan Umar 

pun bertanya, 'Ada apa ini?" Mereka menjawab, “Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam telah membebaskan semua budak-budak yang dimiliki 

shahabat.' Mendengar itu Umar berkata, “Wahai Abdullah, pergilah ke 

tempat budak perempuanku dan bebaskanlah ia.” 


e Takhrij hadits 
— Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardh Al-Humus, Bab: Ma Kana An-Na- 
biyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-mu'allafh Oulubuhum Wa Ghai- 
rahum Min Al-Khumus wa Nahwahu (nomor 3144), Kitab: Al-Maghazi, 
Bab: dawlullah Ta'ala, “Yawma Hunainin Idz A'jabatkum Katsratukum 
Falam Tughni 'Ankum Syay'an wa Dhagat 'Alaikumul Ardhu Bima 
Rahubat Tsumma Wallaytum Mudbirin Tsumma Anzalallahu Sakinatahu 
—Ila @aulihi- Ghafurur Rahim (nomor 3420). 

2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Ayman wa an-Nudzur, Bab: Idza Nadzara 
Tsumma Aslama Gabla An Yafi (nomor 3830), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8521). 
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4271. Dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia ber- 
kata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari 
Hunain, maka Umar bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang nadzar yang pernah diucapkan di masa Jahiliyah, yaitu 
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beri'tikaf sehari." Selanjutnya diceritakan sebagaimana dalam hadits 
riwayat Jarir bin Hazim. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya. Lihat hadits 4270. 
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4272. Dan Ahmad bin Abdah Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', ia berkata, “Dituturkan kepa- 
da Abdullah bin Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berumrah dari Ji'ranah.” Ia berkata, “Beliau tidak berumrah dari sana. 
Pada saat itulah Umar menanyakan perihal nadzar itikaf selama satu 
hari yang pernah ia ucapkan saat masa Jahiliyah.” kemudian disebutkan 
selengkapnya seperti dalam hadits riwayat Jarir bin Hazim dan Ma'mar 
dari Ayyub. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakjhrij sebelumnya. Lihat hadits 4270. 
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4273. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan 
kepadaku, Hajjaj bin Al-Minhal telah memberitahukan kepada kami, 
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Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub. (H) dan 
Yahya bin Khalaf telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Ishag, keduanya 
dari Nafi', dari Ibnu Umar terkait hadits tentang nadzar Umar ini. 
Dalam hadits riwyat keduanya terdapat perkataan, “Beri'tikaf satu 
hari.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8411). 


e Tafsir hadits: 4268-4273: 


Di dalam hadits riwayat Umar bin Al-Khathab disebutkan bahwa 
ia pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu malam pada masa jahili- 
yah dulu. Dalam riwayat lain disebutkan, bahwa ia bernadzar untuk 
beri'tikaf sehari, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Penuhilah nadzarmu." 


Para ulama berbeda pendapat mengenai keabsahan nadzar yang 
diucapkan orang kafir. Imam Malik, Abu Hanifah, ulama Kufah dan 
mayoritas sahabat kami berpendapat bahwa nadzarnya itu tidak sah. 
Sementara Al-Mughirah Al-Makhzumi, Abu Tsaur, Al-Bukhari, Ibnu 
Jarir dan sebagian sahabat kami cenderung menyatakan bahwa nadzar 
tersbut sah. Argumentasi mereka adalah hadits riwyat Umar dalam 
bab ini. Jawaban kelompok pertama terhadap argumentasi kelompok 
kedua ini adalah bahwa perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Umar untuk memenuhi nadzarnya itu hanya bersifat 
sunnah. Artinya, “Disunnahkan bagimu untuk melakukan sekarang 
seperti apa yang kamu nadzarkan pada masa jahiliyah.” 

Hadits ini juga menjadi dalil bagi pendapat mazhab Syafi'i ten- 
tang keabsahan beri'tikaf tanpa disertai dengan puasa, dan keabsahan 
beri'tikaf pada waktu malam, sebagaimana keabsahan beri'tikaf pada 
waktu siang, baik itu hanya satu malam, setengah malam, atau lebih 
dari itu. Adapun riwayat lain yang menyebutkan bahwa i'tikaf Umar 
itu di siang hari, maka ini tidak dapat menolak riwayat nadzar i'tikaf 
di malam hari, karena ada kemungkinan Umar menanyakan itikaf di 
pada malam hari, juga menanyakan i'tikaf pada siang hari, lalu Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya memenuhi nadzarnya 
itu, sehingga sah baginya beri'tikaf hanya satu malam. Hal ini diper- 
kuat dengan riwayat Nafi' dari Ibnu Umar yang menyatkan, “Bahwa 
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Umar pernah bernadzar untuk beri'tikaf satu malam di Masjidil Haram pada 
masa jahiliyah dulu, lalu dia menanyakannya kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Penuhilah nadzarmu.” Kemudian Umar 
pun beri tikaf satu malam.” Hadits ini diriwayatkan oleh Ad-Daruguthni. 
Dia berkata, Sanad hadits ini shahih. Inilah pendapat mazhab Syafi'i, 
Hasan Al-Bashri, Abu Tsaur, Dawud Azh-Zhahiri, Ibnu Al-Mundzir 
dan salah satu pendapat yang paling shahih yang diriwayatkan dari 
Imam Ahmad.” Ibnu Al-Mundzir menuturkan, “Pendapat ini juga 
diriwayatkan dari Ali dan Ibnu Mas'ud.” Sementara Ibnu Umar, Ibnu 
Abbas, Aisyah, Urwah bin Az-Zubair, Az-Zuhri, Malik, Al-Auza'i, Ats- 
Tsauri, Abu Hanifah, Ahmad dalam salah satu pendapatnya, dan Ishag 
menyatakan bahwa i'tikaf itu tidak sah kecuali disertai puasa. Ini ada- 
lah pendapat mayoritas ulama. 


Perkataannya, ““Dituturkan kepada Abdullah bin Umar bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berumrah dari Ji'ranah.” Ia berkata, “Be- 
liau tidak berumrah dari sana.” 


Kemungkinan besar Ibnu Umar tidak mengetahuinya, karena da- 
lam riwayat lain dinyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah memulai umrahnya dari Ji'ranah. Dalam kaidah dise- 
butkan bahwa riwayat yang membenarkan sesuatu itu lebih dida- 
hulukan atas riwayat yang menafikannya, karena dalam riwayat 
pertama ada tambahan pengetahuan. Imam Muslim sendiri di dalam 
Kitab Hajj mengangkat satu riwayat dari Anas tentang umrah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Ji'ranah pada saat perang Hu- 
nain. 
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(8) Bab Memperlakukan Budak dengan Baik dan 
Kafarat (Sanksi) bagi Seseorang yang Menampar 
Budaknya ' 
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4274. Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan ke- 
padaku, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Firas, 
dari Dzakwan Abu Shalih, dari Zadzan Abu Umar, ia berkata, “Aku 
datang kepada Umar yang baru saja membebaskan budaknya. Ia me- 
ngambil kayu atau lainnya dari tanah dan berkata, “Pahalaku dalam 
memerdekakannya tidaklah seberat ini, hanya saja aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
menampar budaknya atau memukulnya, maka sanksinya adalah me- 
merdekakan budak itu.” 


» - Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Hagg Al- 
Mamluk (nomor 5168), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6717). 
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4275. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberi- 


tahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, kedua- 
nya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Firas, ia berkata, Aku 
mendengar Dzakwan telah memberitahukan suatu hadits dari Zadzan, 
bahwa suatu saat Ibnu Umar memanggil budaknya dan ia terperanjat 
melihat bekas pukulan di punggungnya. Ia pun bertanya kepadanya, 
“ Apakah aku menyakitimu?” Budak itu menjawab, “Tidak.” Ibnu Umar 
berkata, “Kamu merdeka.” Zahzan berkata, “Lalu Ibnu Umar mengambil 
sedikit tanah dan berkata, 'Pahalaku dalam memerdekakannya tidaklah 
seberat ini. Sungguh aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memukul budaknya karena me- 
lakukan suatu hal yang tidak seharusnya ia terkena hukuman, atau me- 
namparnya, maka sanksinya adalah memerdekakannya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4274. 


PAI Io 3 Bat 3 13 3 KA EA, .$NVI 


Hp AP GE OA HE SIS, JLN IE CAK 


Ada Si daa bas dana ha 


Pn 


4276. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 


mi, Waki' telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
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Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Sufyan, dari Firas dengan 
sanad seperti dalam hadits riwayat Syu'bah dan Abu Awanah. Dalam 
hadits riwayat Ibnu Mahdi terdapat “karena melakukan suatu hal yang 
tidak seharusnya ia terkena hukuman'. Sementara dalam hadits riwa- 
yat Waki' hanya disebutkan, "Barangsiapa yang menampar budaknya', 
tanpa ada tambahan, 'hukuman.' 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4274. 
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4277. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu 
Numair telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits miliknya-, 
ayahku (Numair) telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Salamah bin Kuhail, dari Mu'awiyah bin 
Suwaid, ia berkata, Aku telah menampar budak milik keluarga kami, 
lalu aku lari. Sebelum Zhuhur aku pulang ke rumah, lalu aku shalat 
di belakang ayahku. Setelah itu ayahku memanggil budak tersebut dan 
juga memanggilku, kemudian beliau berkata, “Balaslah perbuatannya.” 
Namun budak itu memaafkanku. Kemudian ayah berkata, “Kami dari 
anak-anak Mugarrin semasa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


tidak memiliki kecuali seorang budak perempuan. Suatu saat salah se- 
orang keluarga kami menamparnya dan kejadian itu sampai kepada 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau bersabda, “Mer- 
dekakanlah budak perempuan itu.” Orang-orang mengatakan, “Mereka 
tidak memiliki budak selainnya.” Beliau bersabda, “Mereka harus mem- 
pekerjakannya, dan jika tidak membutuhkannya lagi, maka hendaklah 
mereka memerdekakannya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Hagg Al-Mamluk 
(nomor 5166 dan 5167). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: An-Nudzur wa Al-Ayman, Bab: Ar-Rajul 
Yalthamu Khadimahu (nomor 1542), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4811). 
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4278. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Numair 


telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Abu Bakar-, 
keduanya berkata, Ibnu Idris telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hushain, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, Seseorang yang telah renta 
marah dan menampar budaknya. Lalu Suwaid bin Mugarrin berkata 
kepadanya, “Kamu sangat lemah, sehingga tidak dapat memukulnya 
kecuali di bagian raut mukanya. Aku adalah anak ketujuh dari tujuh 
bersaudara anak Mugarrin. Saat itu kami tidak mempunyai budak 
kecuali satu budak perempuan yang kemudian ditampar oleh saudara 
yang muda di antara kami. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyuruh kami untuk memerdekakannya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4277. 


8 8 
202 Shahih Muslim 


P3 


Ga JA Ula SP AB AN KLH GAS AYVA 
PEP E SAN Do Puja aa 
Sa 3 Me Ai ajaa via 


aa 


4279. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan. 
kepada kami, dari Syu'bah, dari Hushain, dari Hilal bin Yasaf, ia berkata, 
“Kami pernah berjualan kain di rumah Suwaid bin Mugarrin, saudara 
An-Nu'man bin Mugarrin. Tak lama berselang seorang perempuan ke- 
luar, lalu ia mengatakan sesuatu kepada salah seorang dari kami dan 
ia pun menamparnya. Maka Suwaid marah.” Selanjutnnya dituturkan 
seperti hadits riwayat Ibnu Idris. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4278. 
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4280. Dan Abdul Warits bin Abdushamad telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ayahku (Abdushamad) telah memberitahukan kepadaku, Su'bah te- 


lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Al-Mun- 
kadir bertanya kepadaku, “Siapa namamu?” Aku menjawab, “Syu'bah.” 
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Kemudian Muhammad berkata, “Abu Syu'bah Al-'Iragi telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Suwaid bin Mugarrin, bahwa budak perem- 
puannya telah ditampar seseorang, maka Suwaid berkata kepadanya, 
“Tahukah kamu bahwa memukul wajah itu diharamkan?” Ia melanjut- 
kan, “Aku adalah anak ketujuh dari tujuh orang bersaudara saat ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak memiliki 
kecuali satu orang budak. Suatu ketika dengan sengaja salah seorang 
dari kami manamparnya, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepada kami untuk memerdekakannya. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4278. 
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4281. Dan Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membe- 
ritahukannya kepada kami, dari Wahb bin Jarir, Syu'bah telah menga- 
barkan kepada kami, ia berkata, Muhammad bin Al-Munkadir berta- 
nya kepadaku, “Siapa namamu?” Lalu diceritakan seperti dalam hadits 
riwayat Abdushamad. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4274. 
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4282. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa- 
hid -bin Ziyad- telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim At-Taymi, dari ayahnya, ia 
berkata, Abu Mas'ud Al-Badri berkata, Aku pernah memukul budakku 
dengan cambuk, lalu aku mendengar mendengar suara dari belakangku 
berkata, "Ketahuilah wahai Abu Mas'ud'. Tetapi aku tidak mengenali 
suara itu karena tertutup oleh amarahku. Ketika orang itu semakin 
mendekat, ternyata suara itu milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Beliau bersabda, “Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, ketahuilah 
wahai Abu Mas'ud.” Abu Mas'ud berkata, “Kemudian aku menjatuhkan 
cambuk itu dari tanganku. Beliau bersabda lagi, “Ketahuilah wahai Abu 
Mas'ud, Sesungguhnya Allah lebih berkuasa atas budak ini daripada 
engkau.” Abu Mas'ud berkata, “Semenjak itu aku tidak pernah sama 
sekali memukul budak.” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: 
An-Nahyu 'An Dharb Al-Khuddam wa Syatmihim (nomor 1948), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 10009). 
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4283. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Jarir te- 


lah mengabarkan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah membe- 
ritahukan kepadaku, Muhammad bin Humaid -Al-Ma'mari- telah mem- 
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beritahukan kepada kami, dari Sufyan. (H) dan Muhammad bin Rafi' 
telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sufyan. (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Affan telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
dari Al-A'masy dengan sanad dan hadits riwayat Abdul Wahid. Hanya 
saja dalam hadits riwayat Jarir terdapat, “Cambuk dalam tanganku pun 
jatuh karena ketakutanku kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282. 
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4284. Dan Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala" telah memberitahukan ke- 


pada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, Al- 
A'masy telah memberitahukan kepada kami, dari Abrahim At-Taymi, 
dari ayahnya, dari Abu Mas'ud Al-Anshari, ia berkata, “Aku pernah 
memukul budakku, lalu aku mendengar suara dari belakangku berka- 
ta, 'Ketahuilah wahai Abu Mas'ud, sungguh Allah lebih berkuasa atas 
budak itu daripada kamu.” Aku pun menoleh ke arah suara itu, ternya- 
ta itu suara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku berkata, 
“Wahai rasulullah, mulai sekarang ia telah merdeka karena Allah.” Be- 
liau bersabda, “Andai engkau tidak melakukan itu niscaya api neraka 
melalapmu, atau api neraka menghanguskanmu.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282. 
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4285. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, 
keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Syu'bah, dari Sulaiman, dari Ibrahim At-Taymi, dari ayahnya, dari 
Abu Mas'ud, bahwa ia pernah memukul budaknya, sampai budak itu 
berkata, “Aku berlindung kepada Allah.” Abu Mas'ud terus memu- 
kulinya dan pada akhirnya budak berkata, “Aku berlindung kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Mendengar itu Abu mas'ud 
menghentikan pukulannya dan meninggalkannya. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, sungguh Allah 


lebih berkuasa atas budak itu daripada kamu.” Perawi berkata, “Lalu 
Abu mas'ud memerdekakan budak itu.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282. 
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4286. Dan Bisyr bin Khalid telah memberitahukannya kepadaku, Muhammad 
-bin Ja'far- telah mengabarkan kepada kami, dari Syu'bah dengan sanad 
ini. Hanya saja tidak ada kalimat, “Aku berlindung kepada Allah” dan 
“Aku berlindung kepada Rasulullah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4282. 
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4287. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad 
bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku 
(Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada kami, Fudhail 
bin Ghazwan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Abdurrahman bin Abu Nu'm berkata, Abu Hurairah 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Abul Oasim Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menuduh budak- 
nya berzina, maka hukum hudud akan diberlakukan kepadanya di ha- 
ri kiamat kelak, kecuali bila budak itu benar-benar berzina seperti yang 
dituduhkannya.” 
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e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Dang Al- Abid (nomor 
6858). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Hagg Al-Mamluk (no- 
mor 5165). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: An-Nahyu 
“An Dharb Al-Khuddam wa Syatmihim (nomor 1947), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13624). 


L9 9 AS Nas Pr K3 
LP Ka sa Was 3 c S3 bo — SP ri) SAS. € YAA 
A 30 2. 9 


Ii SA op Pem GA KASI S1 Haa yg Op HA Hah GAS 
ea aa Deng pbb Ja Hb biss gta Sy 
ega 


Pa 


4288. Dan Abu Kuraib telah memberitahukannya kepada kami, Waki' telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah mem- 
beritahukan kepada kami, Ishag bin Yusuf Al-Azrag telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Fudhail bin Ghazwan dengan sanad ini. 
Dalam hadits milik keduanya ini terdapat perkataan, “Aku mendengar 
Abul Gasim, Nabi penerima taubat Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4287. 


# Tafsir hadits: 4274-4288 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 572 Y Sol BI 3 
ain al BUS “Barangsiapa yang menampar budaknya atau memukulnya, 
maka sanksinya adalah memerdekakan budak itu.” Para ulama berpenda- 
pat, hadits ini dan hadits-hadits setelahnya mengandung suatu anju- 
ran untuk memperlakukan seorang budak dengan lembut, santun, dan 
tidak menyakitinya. Kaum muslimin telah sepakat bahwa sanksi me- 
merdekakan budak yang telah dianiaya itu tidak wajib, tetapi hanya 
sebatas anjuran dengan tujuan agar pembebasan itu menjadi penebus 
dosa dan kesalahan pihak yang menganiaya. Salah satu dalil kala- 
ngan ulama yang tidak mewajibkan memerdekakan budak yang telah 
dianiaya itu adalah hadits yang diriwayatkan oleh Suwaid bin Mu- 
garrin yang menyatakan, bahwa Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan kepada Bani Mugarrin untuk memerdekakan 
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budak yang telah dianiaya oleh salah satu anggota keluarga mereka. 
Lalu orang-orang mengatakan, “Mereka tidak memiliki budak selain- 
nya.” Maka beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka harus 
mempekerjakannya, dan jika tidak membutuhkannya lagi, maka hendaklah me- 
reka memerdekakannya." 


Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Para ulama telah sepakat bahwa 
tidak wajib memerdekakan budak yang telah mendapatkan perlakuan 
kasar dari majikannya, seperti kasus di dalam hadits ini. Mereka ber- 
beda pendapat jika majikan menganiaya budaknya secara terus me- 
nerus, memukul dan melukai tanpa sebab yang jelas, membakarnya, 
memotong atau merusak anggota tubuhnya. Imam Malik dan Al-Laits 
menyatakan bahwa budak itu harus dimerdekakan dari majikannya 
dan pihak pemerintah harus menghukum majikan tersebut. Sementa- 
ra ulama lainnya berpendapat tidak wajib memerdekakannya. Para pe- 
ngikut mazhab maliki berbeda pendapat mengenai kasus jika majikan 
mencukur rambut budak perempuannya atau mencukur jenggot bu- 
dak laki-lakinya. Imam Malik sendiri cenderung mengharuskan budak 
tersebut harus dimerdekakan. Ia berargumentasi dengan hadits riwa-yat 
Amr bin Al-Ash tentang seorang budak yang dikebiri majikan-nya, lalu 
budak itu dimerdekakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Lama IN BUS Op ab Sae 8 UE Oh Ia 
“Barangsiapa yang memukul budaknya karena melakukan suatu hal yang 
tidak seharusnya ia terkena hukuman, atau menamparnya, maka sanksinya 
adalah memerdekakannya.” Riwayat ini berlaku hanya untuk majikan 
yang memukul budak tanpa suatu kesalahan dan juga bukan untuk 
tujuan mendidiknya. 
Perkataannya, 
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“Aku datang kepada Umar yang baru saja membebaskan budaknya. Ia me- 
ngambil kayu atau lainnya dari tanah dan berkata, “Pahalaku dalam memerde- 
kakannya tidaklah seberat ini, hanya saja aku mendengar Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menampar budaknya atau 
memukulnya, maka sanksinya adalah memerdekakan budak itu.” 

Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada, 


PA Ha Ti 


yaitu kata s4 L “tidak sama beratnya”. Namun disebagian naskah di- 
cantumkan, «s 4& L, dan inilah bacaan yang lebih tepat, lebih populer, 
dan sesuai dengan kaidah bahasa arab. Pakar bahasa menganggap 
bacaan pertama merupakan kesalahan yang diucapkan oleh orang- 
orang awam. Sementara sebagian ulama mengatakan, bahwa bacaan 
pertama merupakan kesalahan yang diucapkan oleh sebagian perawi, 
dan bukan Ibnu Umar yang mengucapkan demikian. Arti perkataan 
Ibnu Umar ini adalah tidak ada pahala apapun di balik memerde- 
kakan yang dia peroleh, karena motifnya adalah tebusan atas kesala- 
hannya karena memukul budaknya itu. 


Perkataannya, 
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“Aku telah menampar budak milik keluarga kami, lalu aku lari. Sebelum 

Zhuhur aku pulang ke rumah, lalu aku shalat di belakang ayahku. Setelah itu 

ayahku memanggil budak tersebut dan juga memanggilku, kemudian beliau 
berkata, “Balaslah perbuatannya.” Namun budak itu memaafkanku.” 


Sebuah pendapat mengatakan bahwa kata «. Ja artinya “Hu- : 
kumlah ia” dan pendapat lain menyatakan bahwa artinya, “Balaslah 
perbuatannya.” Perintah Suwaid agar budak membalas perlakuan anak- 
nya itu hanya untuk menyenangkan hatinya saja, karena tidak ada 
hukum gishash dalam menampar, memukul, dan lain sebagainya. Yang 
ada hanyalah sanksi sosial. Hadits ini juga berisi anjuran untuk bersi- 
kap lembut kepada budak dan mengedepankan sikap tawadhu. 


Perkataannya, 20 Y La 3 U “Saat itu kami tidak mempunyai bu- 
dak kecuali satu budak perempuan.” Begitulah bacaan yang terdapat di se- 
bagian besar naskah yang ada, yaitu kata #5 (budak). Kata ini berlaku 


untuk budak laki-laki dan perempuan. Sementara kata L»15 yang di- 
artikan dengan budak perempuan, merupakan kata yang jarang di- 
pakai. Hal ini telah saya bahas dalam kitab Tahdzib Al-Asmaa' wa Al- 
Lughaat. 
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Perkataannya, “Hilal bin Yasaf” dalam sebagian riwayat disebutkan 
dengan Hilal bin Yisaf, dan ada juga yang menyebutnya dengan Asaf. 


Perkataannya, 443 5 Y Ss 5X£ “Kamu sangat lemah, sehingga ti- 
dak dapat memukulnya kecuali di bagian raut mukanya.” Ada yang menga- 
takan, bahwa kalimat &&£ "££ artinya kamu terhalang untuk memu- 
kulnya. Kata 525 dibaca dengan mem-fathah-kan huruf jim berdasar- 
kan bacaan yang populer. Kata ini juga disebutkan dalam Al-Ouran 
sebagaimana yang difirmankan Allah Ta'ala, 


Yr £ IE DL 3 2. “4 
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“Mengapa aku tidak mampu berbuat seperti burung gagak ini...” (OS. Al- 
Maa'idah: 31) 


Perkataannya, Lx SI Fata ae A3 Je & 95 C6 “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami untuk memerdekakannya." 
Perintah ini diberlakukan jika semua anggota keluarga setuju dan rela 
dengan pembebasannya, karena tamparan yang dilakukan seorang da- 
ri mereka itu tidak dapat menggugurkan hak yang lain. Tujuan pem- 
bebasan budak tersebut tak lain hanyalah upaya penebusan atas kesa- 
lahan orang yang menamparnya. 

Perkataannya, “Tahukah kamu bahwa memukul wajah itu diharamkan?” 
Hadits ini mempertegas hadits lain yang berbunyi, “Jika salah satu da- 
ri kalian terpaksa memukul seorang budak, maka janganlah memukul bagian 
wajahnya karena untuk memuliakannya.” Wajah adalah mahkota manusia 
dan bagian-bagiannya sangat tipis, sehingga jika sedikit saja mengala- 
mi luka maka akan wajah akan terlihat buruk. 

Perkataannya, “Abu Mas'ud pernah memukul budaknya, maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah wahai Abu Mas- 
'ud, sesungguhnya Allah lebih berkuasa atas budak ini daripada engkau.” 
Hadits ini mengandung anjuran untuk senantiasa bersikap lemah 
lembut terhadap budak, memberi pengarahan, mengedepankan kata 
maaf, menahan amarah dan mengasihi budak. 


Perkataannya, “Muhammad bin Humaid Al-Ma'mari telah membe- 
ritahukan kepada kami.” Muhammad bin Humaid disebut dengan Al- 
Ma'mari karena ia senantiasa merujuk kepada Ma'mar bin Rasyid. Ada 
yang mengatakan, karena banyak meriwayatkan hadits-hadits yang 
diriwayatkan oleh Ma'mar bin Rasyid. 
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Perkataannya, “dari Abu Mas'ud, bahwa ia pernah memukul budak- 
nya, sampai budak itu berkata, “Aku berlindung kepada Allah.” Abu Mas'ud 
terus memukulinya dan pada akhirnya budak berkata, “Aku berlindung ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Mendengar itu Abu mas'ud 
menghentikan pukulannya dan meninggalkannya.” Para ulama berkata, 
mungkin saja Abu Mas'ud tidak mendengar kalimat yang pertama 
karena emosinya yang sedang meledak, sehingga ia terus memuku- 
linya, sebagaimana ia tidak mendengarkan panggilan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti yang diterangkan dalam hadits 
yang lain, atau bisa saja ia takut ketika nama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam disebut oleh budaknya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


JG 4S S3 ST Sy ata 3g As ads pas rn Sl GS 3 
“Barangsiapa menuduh budaknya berzina, maka hukum hudud akan diber- 
lakukan kepadanya di hari kiamat kelak, kecuali bila budak itu benar-benar 
berzina seperti yang dituduhkannya.” 


Hadits ini mengisyaratkan bahwa orang yang menuduh seorang 
budak telah berzina tidak dikenakan sanksi hudud apapun di dunia 
ini, tetapi hanya sebatas dikenai hukuman sosial. Hal ini telah menja- 
di kesepakatan ulama. Alasannya adalah budak tidak tidak muhshan 
(memiliki sifat kehormatan), baik berupa budak murni ataupun budak 
yang memiliki sebab ia bisa merdeka, seperti mudabbar (budak yang 
mendapat janji merdeka jika majikannya meninggal), mukatab (budak | 
yang mencicil pembelian dirinya sendiri), umm al-walad (budak wanita 
yang telah memiliki anak dari hubungan dengan majikannya) dan bu- 
dak yang sebagian dirinya telah merdeka. Hukum ini hanya berlaku di 
dunia. Adapun di akhirat, maka pihak penuduh akan dikenai hukum 
had, mengingat kesamaan derajat antara budak dan orang yang mer- 
deka di akhirat kelak. 

Perkataannya, 
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“Aku mendengar Abul Oasim, Nabi penerima taubat Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Al-Oadhi mengatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
disebut Nabi penerima taubat karena beliau diutus untuk menerima 
taubat umat manusia dengan ucapan dan keyakinan. Sementara per- 
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taubatan umat sebelum kita adalah dengan cara bunuh diri.” Al-Oadhi 
melanjutkan, “Ada kemungkinan lain bahwa yang dimaksud dengan 
kata taubat ini adalah keimanan dan kembali dari kekufuran menuju 


Islam, karena arti asal kata 77! dalam bahasa arab adalah kembali.” 


pbapok 


(10) Bab Memberi Makan Budak dari Apa yang Dimakan 
Majikan, Memberinya Pakaian dari Apa Dipakai Majikan, 
dan Tidak Membebaninya dengan Pekerjaan Di Luar 
Batas Kemampuannya 
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4289. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-Ma'rur bin Suwaid, ia berkata, Aku bertemu de- 
ngan Abu Dzar di Rabadzah. Tubuhnya berbalut kain yang sama dengan 


yang dikenakan budaknya. Kami berkata, “Wahai Abu Dzar, seandainya 
kain itu engkau jadikan satu tentu menjadi jubah.” Abu Dzar berkata, 
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“Suatu saat aku bertengkar dengan lelaki yang merupakan saudaraku 
seiman. Ibunya orang Ajam (non Arab). Aku pun mengoloknya dengan 
status ibunya yang bukan arab itu. Ia pun mengadukanku kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suatu ketika aku bertemu 
dengan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
langsung bersabda, “Wahai Abu Dzar, sungguh dalam dirimu terda- 
pat sifat jahiliyah.” Aku berkata, “Wahai rasulullah, barangsiapa yang 
mengolok orang lain maka orang itu akan membalas dengan mengolok 
ayah dan ibunya.” Beliau bersabda, “Wahai Abu Dzar, sungguh dalam 
dirimu terdapat sifat jahiliyah. Mereka adalah saudara-saudara kalian. 
Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaan kalian. Maka berilah me- 
reka makanan dari apa yang kalian makan, berilah pakaian dengan apa 
yang kalian pakai, dan janganlah kalian membebaninya dengan peker- 
jaan di luar batas kemampuannya. Namun jika kalian terpaksa menu- 
gaskan mereka demikian, maka bantulah mereka.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ayman, Bab: Al-Ma'ashi Min Amr 
Al-Jahiliyah, wa La Yukaffiru Shahibuha Bi Irtikabiha Illa Bi Asy-Syirk 
(nomor 30), Kitab: Al-'Itg, Bab: Al-'Abid Ikhwanukum Fa Ath'imuhum 
Mimma Ta'kulun (nomor 2545), Kitab: All-Adab, Bab: Maa Yunha 'an 
Asi-Sibab wa Al-La'n (nomor 6050). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Fii Hagg Al-Mamluk 
(nomor 5157 dan 5158). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Birr wa Ash-Shilah, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Al-Ihsaan Ila Al-Khuddam (nomor 1946). 

' Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Ihsaan Ila 
Al-Mamluk (nomor 3690), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11980). 
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4290. Dan Ahmad bin Yunus telah atik kepada kami, Zuhair 
telah memberitahukan kepada kami. (H) Dan Abu Kuraib telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Isa 
bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, mereka semua meriwayat- 
kan dari Al-A'masy dengan sanad ini. Dalam hadits riwayat Zuhair dan 
Abu Mu'awiyah terdapat tambahan setelah sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Wahai Abu Dzar, sungguh dalam dirimu masih 
terdapat sifat jahiliyah.” Abu Dzar berkata, “Aku bertanya, "Apakah 
sikap itu akan selalu ada dalam diriku ketika aku tua renta?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Sementara dalam riwayat Abu Mu'awiyah disebutkan, 
“Ya, sikap itu tetap ada sampai engkau telah tua renta.” Dalam riwayat 
Isa disebutkan, “Jika seseorang memberi tugas yang tidak dapat dipikul 
budaknya maka hendaklah ia menjualnya.” Dan dalam hadits riwyat 
Abu Mu'awiyah tidak ditemukan kalimat, “Maka hendaklah ia menjual- 
nya” dan kalimat 'Maka bantulah'. Hadits riwyat Abu Mu'awiyah itu 
berhenti pada kalimat, “Dan janganlah membebaninya dengan pekerja- 
an di luar batas kemampuannya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4289. 
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4291. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Washil Al-Ahdab, dari Al-Ma'rur bin 
Suwaid, ia berkata, Aku melihat Abu Dzar mengenakan pakaian seperti 
yang dikenakan budaknya. Maka aku menanyakan hal itu kepadanya. 
Al-Ma'rur berkata, Kemudian Abu Dzar menuturkan bahwa pada ma- 
sa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dulu ia menghina seseorang 
dengan mengolok-olok ibunya. Lalu laki-laki itu mengadukan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menceritakan kejadian 
itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” Sungguh 
dalam dirimu terdapat sifat jahiliyah. Mereka adalah saudara-saudara- 
mu. Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu. Oleh karena itu, 
barangsiapa yang saudaranya berada dalam kekuasaannya maka berilah 
makanan dari apa yang ia makan, berilah pakaian seperti apa yang ia 
pakai. Dan janganlah kalian membebaninya dengan pekerjaan di luar 
batas kemampuannya. Namun jika kalian terpaksa menugaskan mereka 
demikian, maka bantulah mereka menyelesaikannya.” 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4289. 
A3 Kasi gi vi 2 Isl Ab yi 3S) £YaY 
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4292. Dan Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan - 
kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Amr bin Al- 
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Harits telah mengabarkan kepada kami, bahwa Bukair bin Al-Asyajj 
telah memberitahukan kepadanya, dari Al-Ajlan, pelayan Fathimah, da- 
ri Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa 
beliau bersabda, “Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pa- 
kaian. Ia tidak boleh dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu mela- 
kukannya.” | 


. Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor14136). 
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4293. Dan Al-(Ja'Nabi telah memberitahukan kepada kami, Dawud bin Mais 
telah memberitahukan kepada kami, dari Musa bin Yasar, dari Abu 
Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Apabila pelayan salah seorang di antara kalian telah membuatkan 
masakan untuknya, lalu ia datang menghidangkan masakan itu, dan 
pelayan itulah yang telah menanggung panas dan asap pembuatan- 
nya, maka hendaklah majikan mendudukkan pelayan itu bersamanya 
untuk makan bersama. Jika makanan itu sedikit, maka hendaklah ia me- 
nyendokkan ke tangannya satu atau dua (suap) dari makanan itu.” 
Dawud mengatakan, “Maksudnya satu atau dua suap.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah, Bab: Al- 
Khadim Ya'kulu Ma' Al-Mawla (nomor 3846), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
14628). 


e Tafsir hadits: 4289-4293 
Perkataannya, TEMU beruee si “Seandainya kain itu engkau 


jadikan satu tentu menjadi jubah." Perawi ini berkata demikian karena d2 
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(jubah) dalam tradisi Arab itu terdiri dari dua potong kain, tidak dari 
sepotong kain. 
Perkataannya dalam riwayat Abu Dzar, 
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“Suatu saat aku bertengkar dengan lelaki yang merupakan saudaraku se- 
iman. Ibunya orang Ajam (non Arab). Aku pun mengoloknya dengan status 
ibunya yang bukan arab itu. Ia pun mengadukanku kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suatu ketika aku bertemu dengan Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau langsung bersabda, "Wa- 
hai Abu Dzar, sungguh dalam dirimu terdapat sifat jahiliyah.” 


Laki-laki itu adalah saudara seiman dan ia berstatus sebagai budak. 
Abu Dzar menyebutnya sebagai saudara karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Mereka adalah saudara-saudara- 
mu. Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaanmu.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Abu Dzar, 
Gal Or YM XI “Dalam dirimu terdapat sifat jahiliyah.” Maksudnya, olo- 
kanmu kepada 'orang tua seseorang merupakan salah satu dari sifat 
jahiliyah. Jadi, di dalam dirimu terdapat sifat jahiliyah. 

Seharusnya seorang yang mengaku dirinya sebagai muslim sejati 
itu bersih dari perangai, sifat, dan sikap orang-orang jahiliyah. Di dalam 
hadits ini mengandung larangan mengolok-olok dan merendahkan 
kedua orang tua seseorang dalam bertengkar, karena itu merupakan 
perangai jahiliyah. 

Perkataannya, “Aku berkata, “Wahai rasulullah, barangsiapa yang me- 
ngolok orang lain maka orang itu akan membalas dengan mengolok ayah dan 
ibunya.” 

Ini adalah alasan Abu Dzar saat mengolok ibu budak itu. Artinya, 
budak itu telah mengolokku, barangsiapa yang mengolok seseorang, 
maka orang yang diolok akan membalas dengan mengolok kedua orang 
tuanya, dan itu merupakan hal yang wajar baginya. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun tidak menerima alasan ini dan bersabda bahwa ini 
termasuk perangai jahiliyah, mengingat orang yang diolok hanya boleh 
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membalas dengan mengolok orang yang mengoloknya, dan dia tidak 
boleh mengolok kedua orang tuanya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka adalah 
saudara-saudara kalian. Allah menjadikan mereka di bawah kekuasaan kalian. 
Maka berilah mereka makanan dari apa yang kalian makan, berilah pakaian 
dengan apa yang kalian pakai, dan janganlah kalian membebaninya dengan 
pekerjaan di luar batas kemampuannya. Namun jika kalian terpaksa menu- 
' gaskan mereka demikian, maka bantulah mereka.” 


Perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk memberi 
makan dari yang dimakan majikan dan memberi pakaian yang sama 
dengan yang dipakai majikan dalam hadits ini hanya bersifat anjuran, 
bukan suatu kewajiban. Hal ini telah disepakati oleh para ulama. Ada- 
pun yang dilakukan oleh Abu Dzar yang memberi pakaian kepada 
budaknya yang sama dengan pakaiannya itu merupakan pengama- 
lan pribadi Abu Dzar. Kewajiban majikan yang paling asasi adalah 
memberi makanan dan pakaian yang sesuai dengan kebiasan setem- 
pat. Sehingga jika majikan itu terkenal pelit, baik dengan motif zuhud 
atau memang perangainya yang pelit, maka ia tidak boleh pelit kepada 
budaknya dan membatasi pemberiannya kecuali dengan persetujuan 
budak tersebut. Para ulama juga telah sepakat bahwa majikan tidak bo- 
leh membebani budaknya dengan suatu pekerjaan yang di luar batas 
kemampuannya. Jika ia membebaninya dengan tugas seperti itu, ma- 
ka ia wajib membantunya atau menyuruh seseorang untuk membantu 
menyelesaikannya. 

Dalam riwayat Isa disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jika seseorang memberi tugas yang tidak dapat dipikul 
budaknya maka hendaklah ia menjualnya.” Sementara dalam riwayat lain 
dinyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Maka bantulah.” Riwayat yang kedua inilah yang benar dan selaras 
dengan riwayat-riwayat lainnya. Ada yang mengatakan, budak yang 
diolok itu adalah Bilal bin Rabah, muadzin pada masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Gabah WNI JA Ga HIS V3 6735 Cb Iu) 
“Seorang budak berhak mendapatkan makanan dan pakaian. Ia tidak boleh 
dibebani pekerjaan kecuali yang ia mampu melakukannya.” 
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Hadits ini selaras dengan hadits riwayat Abu Dzar di atas yang 
sudah kita jelaskan. Kata Tara (pakaian) dibaca dengan kiswah dan 
kuswah, namun bacaan dengan kiswah lebih fasih, dan juga disebutkan 
dalam Al-Our'an.8 Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebut 
makanan dan pakaian sebagai simbol kewajiban memenuhi biaya hi- 
dup yang dibutuhkan budak. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“ Apabila pelayan salah seorang di antara kalian telah membuatkan masakan 
untuknya, lalu ia datang menghidangkan masakan itu. karena pelayan itu 
yang telah menanggung panas dan asap pembuatannya, maka hendaklah sang 
majikan mendudukkannya bersamanya untuk makan bersama. Jika makanan 
itu sedikit, maka hendaklah ia menyendokkan ke tangannya satu atau dua suap 
dari makanan itu.” 


Kata 451 artinya suapan. Kata Yus W,444 artinya sedikit. 

Hadits ini menganjurkan untuk senantiasa berakhlak mulia, mem- 
bantu orang lain dengan makanan, terlebih kepada orang yang mem- 
buatnya atau menghidangkannya, karena ia yang telah menanggung 


panas pembuatannya, menginginkannya, dan merasakan aroma enak- 
nya. Semua ini hanya menata anjuran, bukan suatu kewajiban. 


ppabok 


4 Lihat OS. Al-Maa'idah: 89 dan Al-Bagarah: 233. 


(11) Bab Pahala Seorang Budak yang Tulus Mengabdi 
Kepada Tuannya dan Beribadah dengan Baik Kepada 
Allah 
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4294. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
membaca hadits kepada malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya seorang 


budak yang tulus mengabdi kepada tuannya dan beribadah dengan baik 
kepada Allah, maka ia akan mendapatkan dua pahala.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Al-'Abd Idza Ahsana “Ibadata 
Rabbihi Wa Nashaha Sayyidahu (nomor 2546). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Mamluk 
Idza Nashaha (nomor 5169), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14628). 
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4295. Dan Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membe- 
ritahukan kepadaku, keduanya berkata, Yahya -Al-Jathan- telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku (Numair) telah memberitahukan kepada kami. (H) 
dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Numair dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, mereka 
semua meriwayatkan dari Ubaidillah. (H) Dan Harun bin Sa'id Al- 
Ayli telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah mengabarkan 
kepada kami, Usamah telah memberitahukan kepadaku, semuanya dari 
Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 


perti hadits yang diriwayatkan Malik. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7480, 7859 
dan 7970), kecuali riwayat Zuhair bin Harb, yang ditakhrij oleh Al-Bu- 
khari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Karahiyah At-Tathawul "Ala Ar-Ragig, 
Wa Oawluhu: “Abdi wa Amati (nomor 2550), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


8161). 
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4296. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepa- 
daku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, 
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Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Aku 
mendengar Sa'id bin Al-Musayyab berkata, Abu Hurairah berkata, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Budak belian yang 
baik itu mendapatkan dua pahala.” Demi Dzat yang Abu Hurairah ber- 
ada dalam genggaman tangan-Nya, andaikata tidak ada jihad di jalan 
Allah, haji dan berbakti kepada ibuku, maka aku lebih suka mati dalam 
keadaan menjadi budak belian. Perawi berkata, “Telah sampai kabar 
kepada kami, bahwa Abu Hurairah tidak menunaikan ibadah haji sam- 
pai ibunya wafat. Itu dia lakukan hanya untuk menemani ibunya.” Abu 
Ath-Thahir menyebutkan dalam riwayatnya, “Budak yang baik” dan 
tidak ada perkataan, “Belian.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Al-'Abdu Idza 
Ahsana 'Ibadata Rabbihi Wa Nashaha Sayyidahu (nomor 2548), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 13331). 
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4297. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Abu Shaf- 
wan Al-Ulmawi telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab dengan sanad ini. Ia tidak meny- . 
butkan kata-kata perawi, “Telah sampai kabar kepada kami.” Dan kalimat 
setelahnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4296. 


Tas Va Apa SG SA ANA 
U JB aya S S — 8 Aa HS 
IS Ip 355 An dah de 


- 


sai SEN) Ola ALE ya LAS JS GS ls Jb 


225 


4298. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
seorang budak telah menunaikan hak Allah dan hak tuannya, maka ia 
mendapatkan dua pahala.” Abu Hurairah berkata, “Kemudian hadits ini 
aku sampaikan kepada Ka'ab. Dan Ka'ab berkata, Tiada hisab baginya 
dan juga bagi seorang mukmin yang mempunyai sedikit harta.” 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12531). 


MAY ap BI ye nk BAL 5 Gi Ai MAh, £Y44 


4299. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukannya kepadaku, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dengan sanad ini. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12531). 
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4300. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abd- 
urrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia berkata, Inilah 
hadits yang telah memberitahukan oleh Abu Hurairah kepada kami, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu ia menuturkan bebera- 
pa hadits, di antaranya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, "Alangkah bahagianya seorang budak yang meninggal dunia 
sedangkan ia telah memperbaiki ibadahnya kepada Allah serta pengab- 
diannya kepada tuannya. Alangkah bahagianya dia.” 


. 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14763). 


» Tafsir hadits: 4294-4300 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
ta BAN AA Bilas GAS outad pasai WI AKN OI 
“Sesungguhnya seorang budak yang tulus mengabdi kepada tuannya dan ber- 
ibadah dengan baik kepada Allah, maka ia akan mendapatkan dua pahala.” 


Dalam riwayat lain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Budak belian yang baik itu mendapatkan dua pahala.” 


Kedua hadits ini menunjukkan keutamaan yang dimiliki seorang 
budak yang baik. Kebaikan itu terpancar dari pengabdiannya yang tu- 
lus kepada majikan dan ibadahnya kepada Allah. Ia akan mendapat 
dua pahala karena menjalankan dua hak sekaligus dan benar-benar 
menjadi hamba, yaitu hamba sahaya bagi majikannya dan hamba 
Allah. 

Perkataan Abu Hurairah, “Andaikata tidak ada jihad di jalan Allah, haji 
dan berbakti kepada ibuku, maka aku lebih suka mati dalam keadaan menjadi 
budak belian.” menunjukkan bahwa seorang budak tidak berkewaji- 
ban berjihad di jalan Allah dan juga menunaikan ibadah haji, karena ia 
berada dalam kondisi yang tidak mampu. Berbakti kepada ibu artinya 
memenuhi kebutuhan-kebutuhannya, mulai dari menafkahi, membia- 
yai, melayani, dan lain sebagainya, yang tidak dapat dilakukan oleh 
seorang budak. 

Perkataannya, “Telah sampai kabar kepada kami, bahwa Abu Hurairah 
tidak menunaikan ibadah haji sampai ibunya wafat. Itu dia lakukan hanya 
untuk menemani ibunya.” Maksudnya, Abu Hurairah tidak pernah 
melakukan haji yang bersifat sunnah, karena dia telah menunaikan 
haji wajib pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hi- 
dup. Ia lebih mementingkan berbakti kepada ibunya daripada berhaji 
sunnah, karena berbakti kepada ibu hukumnya wajib, sehingga ia 
mengorbankan amal ibadah yang bersifat sunnah. Menurut mazdhab 
kami dan mazhab Maliki bahwa seorang ayah atau ibu boleh melarang 
anaknya melakukan haji sunnah, dan hal ini tidak berlaku pada haji 
wajib. 
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Perkataannya, “Tiada hisab baginya dan juga bagi seorang mukmin 
yang mempunyai sedikit harta.” Maksudnya, seorang budak jika telah 
melaksanakan hak Allah dan hak-hak majikannya, maka ia tidak 
akan mendapatkan hisab (perhitungan) dari Allah, karena ia telah 
banyak mengumpulkan pahala dan tidak berbuat maksiat. Apa yang 
dikatakan oleh Ka'ab ini kemungkinan bersifat taugifi (pemberitaan 
yang dia dapat dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam) dan Ijtihadi 
(pendapat pribadi Ka'ab). Hal ini benar, karena orang yang berat bo- 
bot kebaikannya dan kitabnya diterima dengan tangan kanannya di 
akhirat kelak, maka orang itu akan dihisab (diperiksa) dengan hisab 
yang mudah dan kembali kepada anggota keluarganya yang sama- 
sama beriman dengan bergembira. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Nee TEA IS K3 aa OR 
“ Alangkah bahagianya seorang budak yang meninggal dunia sedangkan ia te- 


lah memperbaiki ibadahnya kepada Allah serta pengabdiannya kepada tuan- 
nya. Alangkah bahagianya dia.” 


Kata Us dibaca dengan tiga cara sebagaimana juga disebutkan da- 
lam gira'ah sab'ah (tujuh bacaan dalam Al-Our'an)?. pertama, ni'ma. Ke- 
dua, ni'imma. Ketiga, na'imma. Artinya alangkah bahagianya. Al-Oadhi 
mengatakan, “Al-Azari meriwayatkannya dengan bacaan Nu man yang 


artinya alangkah gembiranya. Dalam bahasa arab disebutkan, 5 XX dan 
5 15 artinya kebahagiaan untuknya.” Wallahu A'lam. 


apakah 


5 Silakan lihat OS. Al-Bagarah: 271. 


(12) Bab Barangsiapa yang Memerdekakan Saham 
Kepemilikannya Pada Seorang Budak 


sin asi da ika 
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4301. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
berkata kepada Malik, Nafi' telah memberitahukan kepadamu, dari Ibnu 
Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa memerdekakan bagiannya dalam diri seorang budak, 
kemudian ia masih mempunyai harta yang mencapai harga budak itu, 
maka harga budak itu ditaksir dengan harga yang adil, lalu ia mem- 
bayarkan kepada masing-masing teman berserikatnya yang lain bagian 
mereka, sehingga merdekalah budak itu. Jika tidak, maka budak itu ha- 
nya merdeka dari bagian yang dimilikinya saja.” 


»  Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man A'taga 
Syirkan Lahu Fii 'Abd, hadits 3749.5 


- z8 
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6 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 7, Kitab Memerdekakan Budak, Bab Barangsiapa 
Yang Memerdekakan Saham Kepemilikannya Pada Seorang Budak. 
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4302. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Numair) te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ubaidillah telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, ia berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagiannya 
dalam diri seorang budak, maka ia harus memerdekakannya secara pe- 
nuh, jika ia memiliki harta seharga budak itu. Jika ia tidak mempunyai 
harta, maka budak itu hanya merdeka dari bagian yang dimilikinya 
saja." 


6 Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man A'taga 
syirkan lahu fti 'abd, hadits 3750.” 


4303. Dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin 
Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi' pelayan Abdullah 
bin Umar, dari Abdullah bin Umar, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memerdekakan bagian- 
nya dalam diri budak, dan ia telah memiliki harta seharga budak itu, ma- 
ka harga budak itu ditaksir dengan harga yang adil. Jika tidak demikian, 
maka budak itu hanya merdeka dari bagian yang dimilikinya saja.” 


e Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man A'taga 
Syirkan Lahu Fii “Abd, hadits 3750." 
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4304. Dan Jutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahu- 


kan kepada kami, dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Muhammad bin Al- 
Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahhab telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Yahya bin 
Sa'id. (H) dan Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Hammad -bin Zaid- telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, 
Isma'il -bin Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, keduanya da- 
ri Ayyub. (H) dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, 
Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Juraij, Isma'il 
bin Umayyah telah mengabarkan kepadaku. (H) dan Muhammad bin 
Rafi" telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Fudaik telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Dzi'b. (H) dan Harun bin 
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Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Usamah -bin Zaid- telah 
mengabarkan kepadaku, mereka semua meriwayatkan dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits 
ini. Hanya saja dalam hadits riwayat mereka tidak ada perkataan, Jika 
ia tidak mempunyai harta, maka budak itu hanya merdeka dari bagian 
yang dimilikinya saja.' Kecuali dalam hadits riwayat Ayyub dan Yhaya 
bin Sa'id. Keduanya menyebutkan kata-kata ini dalam hadits riwayat 
mereka dan keduanya berkata, “Kami tidak tahu, apakah kata-kata ini 
bagian dari hadits atau hanya ucapan Nafi.” Dan tidak ditemukan 
dalam riwayat mereka semua kata-kata "Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam" kecuali dalam hadits riwayat Al-Laits bin 
Sa'ad. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Man A'taga 
Syirkan Lahu Fii “Abd, hadits 3750. 
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4305. Dan Amr An-Nagid dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Ibnu Uyainah, Ibnu Abi Umar berkata, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Salim 
bin Abdullah, dari ayahnya (Abdullah), bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memerdekakan budak 
yang dimiliki bersama, maka harga budak itu ditaksir dengan harga 


yang adil, tidak boleh ada tipuan dan kezhaliman. Dan budak itu pun 
merdeka di tangannya secara penuh jika ia seorang yang kaya.” 


9  Ibid 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Idza A'taga "Abdan Bayna 
Itsnayni Aw Amatan Bayna Asy-Syuraka” (nomor 2521). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fiiman Rawaa Annahu Laa 
Yastas'i (3947), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6788). 
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4306. Dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdur- 
razzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar, bahwa Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang 
memerdekakan bagiannya dalam diri budak, maka bagian lainnya bisa 
merdeka dari hartanya jika ia telah memiliki harta seharga budak itu.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fiiman Rawaa Annahu Laa 
Yastas'i (3947). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-'Abd 
Yakunu Bayna Ar-Rajulayni Fa Ya'tigu Ahaduhuma Nashibahu (nomor 
1347). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Asy-Syirkah Bi Ghairi Al- 
Mal (nomor 4712), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6930). 
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4307. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberita- 
hukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, keduanya 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari (datadah, dari An- 
Nadhar bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu Hurairah, dari Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda tentang bu- 
dak yang dimiliki dua orang tuan, lalu salah satu di antaranya memer- 
dekakan bagiannya, lalu salah seorang dari keduanya memerdekakan 
budak tersebut. Beliau bersabda, “Dia menanggung (pembayaran hak 
teman serikatnya).” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Dzikru 
Si'ayah Al-'Abd (nomor 3751, 3752, 3753 dan 3754). 


JB SESYI Wa TAS SAS GEAS 302 YA IS MEA YAA 
Jb ip P3 Dt Ip Kana GAN 35 
4308. Dan Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukannya kepada kami, 
ayahku (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami dengan sanad ini, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memerdekakan bagiannya 
dari budak, maka ia bebas sepenuhnya dari harta bendanya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751." 
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. 


10 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 7, Kitab Memerdekakan Budak, Bab Tentang 
Usaha Budak Untuk Menebus Dirinya Sendiri. 
11 Ibid . 
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4309. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ib- 


» 

t 
3 
# “ 


rahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Arubah, dari 
@atadah, dari An-Nadhar bin Anas, dari Basyir bin Nahik, dari Abu 
Hurairah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Barangsiapa memerdekakan saham kepemilikannya atas se- 
orang budak maka dialah yang membiayai pemerdekaan budak tersebut 
jika ia memiliki harta. Jika ia tidak memiliki harta (untuk diserahkan 
teman serikatnya yang juga memiliki saham kepemilikan) maka budak 
tersebut diberi kelonggaran untuk memerdekakan diri tanpa mendapat 
kesulitan.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751.1? 
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4310. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 


12 
13 


mi, Ali bin Mushir dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, mereka semua dari Ibnu Abi Arubah dengan 
sanad ini. Dan dalam hadits riwayat Isa tercantum, “Kemudian budak 
tersebut diberi kelonggaran untuk memerdekakan diri dari bagian tuan 
yang tidak memerdekakannya tanpa mendapat kesulitan.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 3751.» 
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4311. Ali bin Hujr As-Sa'di, Abu Bakar bin Abi Syaibah, dan Zuhair bin 


Harb telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Isma'il - 
bin Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Abu Oilabah, dari Abu Al-Muhallab, dari Imran bin Hushain, bahwa 
ada seorang yang telah memerdekakan enam budaknya sesaat sebelum 
kematiannya, padahal ia tidak memiliki harta benda selain keenam bu- 
dak itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil ke- 
enam budak itu dan membagi mereka menjadi tiga kelompok, kemudian 
beliau mengundi ketiganya dan beliau memerdekakan dua orang dan 
menetapkan yang empat menjadi budak. Lalu beliau mengucapkan kata- 


kata yang keras.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fi Man A'taga 'Abidan Lahu 


Lam Yablughum Ats-Tsuluts (nomor 3958, 3959 dan 3960). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Fiiman Yu'tigu Mamali- 
kahu “Inda Mawtihi Wa Laysa Lahum Mal Ghairahum (nomor 1364). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Gadha” bi Al-Gur'ah (nomor 2345), 


Tuhfah Al-Asyraf (10880). 
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4312. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hammad te- 
lah memberitahukan kepada kami. (H) Ishag bin Ibrahim dan Ibnu Abi 
Umar telah memberitahukan kepada kami, dari Ats-Tsagafi, keduanya 
meriwayatkan dari Ayyub dengan sanad ini. Hadits riwayat Hammad 
seperti hadits riwayat Ibnu Ulayyah di atas. Sementara dalam hadits 
riwayat Ats-Tsagafi disebutkan, "Bahwa seorang laki-laki Anshar telah 

berwasiat memerdekakan enam budaknya sesaat sebelum meninggal.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4311. 
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4313. Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dharir dan Ahmad bin Abdah telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Yazid bin Zurai' telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari Imran bin Hushain, 
dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, seperti hadits 
riwayat Ibnu Ulayyah dan Hammad. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Fii man a'taga 
'abidan lahu lam yablughum ats-tsuluts (nomor 3961), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10839). 


» Tafsir hadits: 4301-4313: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, (,- A) K3 3 Ka 
83 130 . 4 ga 
AS ai dl DX “Barangsiapa memerdekakan bagiannya dalam diri seorang 
budak, maka ia harus memerdekakannya secara penuh.” Hadits-hadits dalam 
bab ini telah disebutkan di dalam Kitab Memerdekakan Budak lengkap 
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dengan sanad dan penjelasannya. Sungguh sebuah kejanggalan bahwa 
Imam Muslim mengulanginya lagi dalam bab ini tanpa ada alasan yang 
mendasar, dan hal ini juga ini luar kebiasaannya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, X3 Ju 4 «E 4) 


dala Y3 et 49 das “maka harga budak itu ditaksir dengan harga yang adil, 
tidak boleh ada tipuan dan kezhaliman.” Yang dimaksud dengan harga 
yang adil adalah harga yang sepatutnya, tidak ada penambahan dan 
pengurangan. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Lis aa Cp 
4 Abe “Barangsiapa memerdekakan bagiannya dari budak.” Begitulah yang 
terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada, yakni perkataan Wis 
(bagian). Di sebagian naskah tercantum Lai. Keduanya merupakan 


bacaan yang benar seperti kata «2: dan Lai (setengah). Hal ini telah 
dipaparkan sebelumnya dalam Kitab Memerdekakan Budak. 
Perkataannya, “Ada seorang yang telah memerdekakan enam budaknya 
sesaat sebelum kematiannya, padahal ia tidak memiliki harta benda selain ke- 
enam budak itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 
keenam budak itu dan membagi mereka menjadi tiga kelompok, kemudian be- 
liau mengundi ketiganya dan beliau memerdekakan dua orang dan menetap- 
kan yang empat menjadi budak. Lalu beliau mengucapkan kata-kata yang 
keras.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Bahwa seorang laki-laki Anshar 
telah berwasiat memerdekakan enam budaknya sesaat sebelum meninggal.” 


Perkataannya, sasa “Dan membagi mereka” kata '"x boleh dibaca 
dengan jazza'a dan jaza'a. Keduanya merupakan bacaan yang populer 
seperti yang disebutkan oleh Ibnu As-Sikkit daan lainnya. 


' Adapun perkataannya, “Lalu beliau mengucapkan kata-kata yang 
keras” maka maksudnya dalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sangat tidak setuju dan mengecam wasiat dan keputusan se- 
perti ini. Ada riwayat lain yang dapat menafsikan kecaman itu, yaitu 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Andai kami mengetahui 
(perbuatannya itu), maka kami tidak akan menshalati jenazahnya.” Ini semua 
harus diartikan hanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saja yang 
tidak menshalatinya sebagai bentuk kecaman dan pelajaran, agar 
orang lain tidak mencotoh perbuatan yang sama. Sementara shalat je- 
nazah sendiri dilakukan oleh para shahabat. Hadits ini juga menjadi 
dalil yang menguatkan mazhab Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, Ishag, 
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Dawud Azh-Zhahiri, Ibnu Jarir Ath-Thabari dan mayoritas ulama 
yang memperbolehkan sistem undian dalam memerdekakan budak 
atau lainnya. Jika seseorang memerdekakan beberapa budaknya sesaat 
sebelum meninggal dunia, atau berwasiat untuk memerdekakannya, 
sementara jumlah mereka bukan sepertiga dari harta bendanya, maka 
sepertiga dari jumlah budak yang akan dimerdekakan diambil mela- 
lui sistem undian. Sementara Imam Abu Hanifah berpendapat bahwa 
sistem undian itu hal yang tidak benar, tidak dapat dipergunakan un- 
tuk hal semacam ini, dan masing-masing dari budak itu merdeka se- 
bagian dari dirinya saja, dan masing-masing mereka disuruh untuk 
menebus dirinya sampai merdeka secara penuh, karena hal seperti ini 
sangat berbahaya. Pendapat Abu Hanifah ini dapat dibantah dengan 
hadits di atas dan hadits-hadits lainnya. 


Perkataannya, &3l G3l) 4 GE6 “Dan beliau memerdekakan dua 
orang dan menetapkan yang empat menjadi budak.” Secara jelas memban- 
tah pendapat Imam Abu Hanifah. Ulama lain yang sependapat dengan 
Imam Abu Hanifah adalah Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Syuraih, Al-Ha- 
san, dan juga diriwayatkan dari Ibnu Al-Musayyib. 

Perkataannya dalam sanad yang paling terakhir, “Hisyam bin 
Hassan telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Imran bin Hushain.” Hadits ini termasuk salah satu dari beberapa ha- 
dits yang dikritisi oleh Ad-Daruguthni. Ia berkata, “Banyak yang men- 
sinyalir bahwa Ibnu Sirin tidak mendengar hadits ini dari Imran bin 
Hushain, tetapi ia mendengarnya dari Khalid Al-Hadza', dari Abu 
Oilabah, dari Abu Al-Muhallab, dari Imran bin Hushain, sebagaima- 
na yang dinyatakan oleh Ibnu Al-Madini.” Aku (An-Nawawi) katakan, 
“Pernyataan di atas tidak secara jelas menunjukkan bahwa Ibnu Sirin 
tidak mendengarnya dari Imran. Andaipun benar bahwa Ibnu Sirin 
tidak mendengarnya dari Imran secara langsung, maka hal ini tidak 
dapat menciderai keabsahan hadits dan Imam Muslim juga tidak pan- 
tas dikritik, karena ia menyebutkan riwayat ini hanya sebagai penguat 
setelah menyebutkan beberapa riwayat dengan sanad yang shahih. 
Sebelumnya permasalahan yang serupa telah banyak disebutkan.” 
Wallahu A'lam. 


(13) Bab Bolehnya Menjual Budak Mudabbar (Budak 
yang Mendapatkan Jaminan Merdeka Setelah Tuannya 
Meninggal) 


BS Gas PE 545 3 Otagla SN KALA 


ASN Gp S5 OA mg Aa GP pa gp ape AI 
PPPA KONI ey man US GE 
Na Sak KAU ad As ps d5 lan 
Ja Mae Anna an JB LI MA paha BL 


KAA ARE YAN oa PTN MT 
nk “las Ia 


4314. Abu Ar-Rabi' Sulaiman bin Dawud Al-Ataki telah memberitahukan 
kepada kami, Hammad -bin Zaid- telah memberitahukan kepada kami, 
dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin Abdullah, bahwa seorang laki-laki 
dari kaum Anshar menjanjikan budaknya merdeka setelah kematian- 
nya, padahal ia tidak memiliki harta benda selain budak itu. Hal ini 
sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau 
bersabda, “Siapa yang mau membeli budak ini dariku?” Maka Nu'aim 
bin Abdullah membelinya seharga 800 dirham. Lalu ia menyerahkan 
langsung uang itu kepada lelaki Anshar pemilik budak tersebut. Amr 
berkata, “Aku mendengar Jabir berkata, 'Budak itu adalah orang Koptik 


(Mesir) yang meninggal pada tahun pertama.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Kaffarat Al-Ayman, Bab: 
Ttg Al-Mudabbar Wa Umm Al-Walad Wa Al-Mukatab Fii Al-Kaffarah, Wa 
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Itg Walad Az-Zina (nomor 6716), Kitab: Al-Ikrah, Bab: Idza Ukriha Hatta 
Wahaba 'Abdan Aw Ba'ahu Lam Yajuz (nomor 3947), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2515). 


2. 
. Kat NU ee 


Kab n MAh EG, 5 Abis. trio 
85 PN Ai ui Gi IGe Gie SA 1 
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AB Ld IN e 

4315. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah membe- 
ritahukannya kepada kami, dari Ibnu Uyainah, Abu Bakar berkata, 
Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
'Amr mendengar Jabir berkata, Seorang laki-laki dari kaum Anshar 
menjanjikan budaknya merdeka setelah kematiannya, padahal ia tidak 
memiliki harta selain budak itu. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun menjualnya. Jabir berkata, “Lalu Ibnu An-Nahham mem- 
belinya. Budak itu adalah orang Koptik (Mesir) yang meninggal pada 
tahun pertama pemerintahan Ibnu Az-Zubair.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor 
2231). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-'Itg, Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor 
2513), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2526). 


2 aa AI Ka aa £YAT 
obat gai Kak 3 PR lo D3 pe 


PN Pena drh 


4316. Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Al-Laits bin Sa'ad, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, dari Nabi 
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Muhammad Shallallahu Alaihi wa. Sallam tentang budak mudabbar, 
sebagaimana hadits riwayt Hammad dari Amr bin Dinar. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: AI -Ibtida 


fii an-nafagah bi an-nafsi tsumma ahlihi tsumma al- -garabah (nomor 2310). 


KA AE AA ha aa 
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4317. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Al-Mughirah 


-Al-Hizami- telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Majid 
bin Suhail, dari Atha' bin Abi Rabah, dari Jabir bin Abdullah. (H) dan 
Abdullah bin Hasyim telah memberitahukan kepadaku, Yahya -bin 
Sa'id- telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain bin Dzakwan 
Al-Mu'allim, Atha'" telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir. (H) dan 
Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Mathar, dari Atha" bin Abi Rabah, Abu Az-Zubair, dan 
Amr bin Dinar, bahwa Jabir bin Abdullah telah memberitahukan ke- 
pada mereka tentang hadits penjualan budak mudabbar, mereka semua 
berkata, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam.” seperti 
hadits riwayat Hammad dan Ibnu Uyainah dari Amr dan Jabir. 


14 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 5, Kitab Zakat, Bab Memberi Nafkah Dimulai dari 


Diri Sendiri, Keluarga, dan Karib Kerabat. 
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» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id dan Abu Ghassan Al-Misma'i 
ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2433 dan 
2488) 


2. Hadits riwayat Abdullah bin Hasyim ditakhrij oleh Al-Bukhari di 
dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Muzayadah (nomor 2141), Kitab: 
Al-Istgradh, Bab: Man Al-Muflis Aw Al-Mu'dim Fa (dasamahu Bayna 
Al-Ghurama” Aw A'thahu Hatta Yunfig 'Ala Nafsihi (nomor 2403), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2408). 


e Tafsir hadits: 4314-4317 


Perkataannya, “Seorang laki-laki dari kaum Anshar menjanjikan bu- 
daknya merdeka setelah kematiannya, padahal ia tidak memiliki harta ben- 
da selain budak itu. Hal ini sampai kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka beliau bersabda, “Siapa yang mau membeli budak ini dariku?” 
Maka Nu'aim bin Abdullah membelinya seharga 800 dirham. Lalu ia me- 
nyerahkan langsung uang itu kepada lelaki Anshar pemilik budak tersebut.” 


Maksudnya, laki-laki Anshar itu menjanjikan kemerdekaan bu- 
daknya setelah kematiannya dengan mengatakan, “Engkau merde- 
ka jika aku telah meninggal dunia.” Nama laki-laki Anshar itu ada- 
lah Abu Madzkur, sedangkan budaknya bernama Ya'gub. Hadits ini 
menjadi dalil penguat bagi mazhab Imam Syafi'i dan ulama yang se- 
pendapat dengannya, bahwa budak mudabbar (yang mendapat jami- 
nan kemerdekaan setelah kematian majikannya) itu boleh dijual se- 
belum majikannya meninggal. Di samping berlandaskan hadits ini, 
juga berdasarkan giyas (analogi) dengan perihal seorang majikan yang 
berwasiat kepada orang lain untuk memerdekakan budaknya, maka 
menurut ijima' ulama, budak itu boleh dijual kapan saja. Kalangan yang 
memperbolehkan penjualan budak mudabbar adalah Aisyah, Thawus, 
Atha', Al-Hasan, Mujahid, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, dan Dawud Azh- 
Zhahiri. Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, mayoritas ulama, dan 
kalangan salaf dari Hijaz, Syam, dan Kufah cenderung melarang dan 
tidak memperbolehkan menjual budak mudabbar. Mereka mengatak- 
an bahwa alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjual budak 
mudabbar dalam kasus ini karena sang majikan memiliki tanggungan 
hutang yang harus dilunasi. Hal ini dikuatkan oleh hadits yang di- 
riwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ad-Daruguthni yang menyebutkan, 
“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada majikan, 
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“Lunasi hutangmu dengan uang hasil penjualan budak mudabbar itu.” Para 
ulama tersebut berpendapat, Nu'aim bin Abdullah langsung menye- 
rahkan uangnya kepada sang majikan tak lain adalah agar ia segera 
melunasi hutangnya. Sebagian ulama mazhab Maliki menafsirkan ha- 
dits di atas dengan mengatakan, bahwa sang majikan tidak memiliki 
harta selain budak itu, sehingga segala bentuk aktifitasnya yang terkait 
dengan kekayaannya itu tidak sah. Mereka meneruskan, “Seorang yang 
menyedekahkan seluruh kekayaannya, maka perbuatannya itu tidak 
sah.” Sangat jelas bahwa pernyataan ini salah besar, karena menurut 
pendapat yang benar adalah bahwa jika seseorang menyedekahkan 
seluruh kekayaannya maka hal itu sah. 


Al-Oadhi Iyadh menuturkan, “Menurutku, orang itu harus mem- 
pertimbangkannya dengan cermat, karena ia sendiri tidak menyisakan 
apa-apa untuk dirinya.” Pendapat yang benar adalah apa yang telah 
disebutkan di muka, bahwa hadits ini harus diartikan sesuai zhahir- 
. nya, di mana boleh menjual budak mudabbar selama majikan belum 
meninggal dunia. 


Para ulama telah sepakat keabsahan praktek menjanjikan kemer- 
dekaan kepada budaknya setelah seseorang meninggal dunia. Menu- 
rut mazhab Syafi'i dan Malik bahwa budak mudabbar yang dijanjikan 
merdeka itu termasuk dari sepertiga harta yang boleh disedekahkan 
oleh seorang yang akan meninggal. Sementara Al-Laits dan Zufar ber- 
pendapat bahwa budak mudabbar itu termasuk dari keseluruhan harta 
benda. 


Hadits ini menunjukkan bahwa pihak penguasa harus mem-per- 
hatikan kepentingan rakyatnya, mengimbau mereka untuk melaku- 
kan yang terbaik dan mencegah aktifitas-aktifitas negatif yang ada 
pada mereka. Hadits itu juga menunjukkan bolehnya menjual budak 
mudabbar, dan ini telah disepakati pada masa sekarang. Sebelumnya 
terdapat perbedaan yang tipis di kalangan ulama salaf mengenai hal 

Perkataannya, “Maka Nu'aim bin Abdullah membelinya seharga 
800 dirham.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Maka Ibnu An-Nahham 
membelinya.” Begitulah yang terdapat dalam naskah yang ada, yaitu 
Ibnu Nahham. Para ulama mengatakan bahwa riwayat tersebut sa- 
lah, dan yang benar adalah, “Maka An-Nahham membelinya.” karena 
yang yang membeli adalah Nu'aim An-Nahham. Ia mendapat julu- 
kan An-Nahham (orang yang banyak berdehem) karena sabda Rasu- 
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lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku masuk surga, lalu aku mendengar 


di dalamnya suara Nu'aim berdehem." Kata 155 artinya suara. Ada yang 
mengartikannya dengan barang dagangan. Dan ada yang mengar- 
tikannya dengan suara orang berdehem. Wallahu A'lam. 
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KitaB GASAMAH, 
KELOMPOK PENYAMUN, 
HISHASH DAN DIYAT 


(1) Bab Gasamah (Sumpah dalam Kasus Pembunuhan) 


. 
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4318. Outaibah bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya -bin Sa'id-, dari Busyair bin 
Yasar, dari Sahal bin Hatsmah —Yahya berkata, Aku yakin ia berkata- 
dan dari Rafi' bin Khadij, keduanya berkata, Abdullah bin Sahal bin 
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Zaid dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid pergi keluar Madinah. Ke- 
tika telah tiba di Khaibar mereka berdua berpencar di sebuah tempat. 
Tidak berapa lama kemudian Muhayyishah mendapatkan Abdullah bin 
Sahal dalam keadaan terbunuh, lalu ia menguburkan mayatnya. Setelah 
itu Muhayyishah bersama Huwayyishah bin Mas'ud dan Abdurrahman 
bin Sahal sebagai yang termuda di antara mereka, datang menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Abdurrahman memulai 
berbicara mendahului kedua sahabatnya. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam berkata kepadanya, “Dahulukanlah orang yang lebih tua 
usianya!” Maka Abdurrahman pun terdiam, sehingga kedua sahabat- 
nya yang berbicara dengan diikuti oleh Abdurrahman. Mereka men- 
ceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pe- 
ristiwa terbunuhnya Abdullah bin Sahal. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bertanya kepada mereka, “Apakah kamu sekalian berani 
bersumpah lima puluh kali, sehingga kalian berhak atas kawan kalian 
-atau pembunuh kawan kalian-?” Mereka berkata, “Bagaimana kami 
harus bersumpah sementara kami tidak menyaksikan kejadiannya?” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu orang- 
orang Yahudi akan terbebas dari tuntutan kalian karena mereka berani 
bersumpah lima puluh kali.” Mereka berkata lagi, “Bagaimana kami 
dapat menerima sumpah kaum kafir?” Tatkala Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat hal itu, maka beliau memberikan diyat nya. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jizyah, Bab: Al-Muwada'ah wa Al- 
Mushalahah Ma'a Al-Musyrikin bi Al-Mal Wa Ghairihi Wa Itsmu Man 
Lam Yafi Bi Al-' Ahd (nomor 3173), Kitab: Al-Adab, Bab: Ikram Al-Kabir 
Wa Yabda" Al-Kabir bi Al-Kalam Wa As-Su'al (nomor 6193), Kitab: Al- 
Ahkam, Bab: Kitab Al-Hakim Ila "Ummalihi wa Al-Oadhi Ila Umana'ihi 
(nomor 7192), Kitab: Ash-Shulh, Bab: Ash-Shulh Ma'a Al-Musyrikin 
(nomor 2702), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Jasamah (nomor 7898). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Oatl bi Al-Oasamah 
(nomor 4520 dan 4521), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Fii Tarki Al-Yawad bi 
Al-Oasamah (nomor 4523), Kitab: Az-Zakah, Bab: Kam Yu'tha Ar-Rajul 
Min Az-Zakah? (nomor 1638). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'A Fii Al-Oasamah 
(nomor 1422). 
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4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Oasamah, Bab: Tabri'ah Ahli Ad-Dam 
Fii Al-Jasamah (nomor 4724-4725), Kitab: Al-Oasamah, Bab: Dzikru 
Ikhtilaf Alfazh An-Nagilin Li Khabar Sahl Fihi (nomor 4726-4733). 


5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Gasamah (nomor 2477), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4644) 
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3419. Ubaidillah bin Al-Gawariri telah memberitahukan kepadaku, Hammad 
bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Busyair bin Yasar, dari Sahal bin 
Abu Hatsmah dan Rafi' bin Khadij, bahwa suatu saat Muhayyishah bin 
Mas'ud dan Abdullah bin Sahal berangkat menuju Khaibar. Keduanya 
berpisah di kawasan pepohonan kurma. Tak lama kemudian Abdullah 
bin Sahal ditemukan dalam keadaan terbunuh. Mereka menuduh orang- 
orang Yahudi sebagai pelakunya. Lalu Abdurrahman, saudara Abdullah 
bin Sahal, bersama kedua sepupunya, Huwayyishah dan Muhayyishah 
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datang kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abdur- 
rahman sebagai orang termuda yang datang langsung berbicara ten- 
tang kematian saudaranya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun bersabda, “Dahulukan orang yang paling tua untuk berbicara.” 
Atau beliau bersabda, “Hendaklah yang lebih tua berbicara pertama ka- 
li” Keduanya pun berbicara mengenai kematian kerabatnya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Lima puluh orang di antara 
kalian harus bersumpah yang di arahkan untuk seseorang dari kaum 
mereka (Yahudi) itu agar tali pengikat lehernya dapat diserahkan kepa- 
da ahli warisnya?” Mereka berkata, “Sesuatu yang tidak kami saksikan 
sendiri, bagaimana kami harus bersumpah?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau begitu orang-orang Yahudi akan ter- 
bebas dari tuntutan kalian karena mereka lima puluh orang dari mere- 
ka berani bersumpah.” Mereka berkata lagi, “Wahai rasulullah, mereka 
itu kaum kafir.” Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan diyat-nya dari hartanya. Sahal berkata, “Aku memasuki 
kandang unta mereka, dan seekor unta menendangku dengan kakinya.” 
Hammad mengatakan, “Hal ini atau yang serupa dengannya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 


Ta BN UN Sa BIS. 
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BE AAS AS BR Ap ale da 
4320. Dan Al-Jawariri telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al- 
Mufadhal telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id telah 
memberitahukan kepada kami, dari Busyair bin Yasar, dari Sahal bin 
Abu Hatsmah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
hadits yang sama. Dalam riwayat ini Sahal berkata, Maka Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi diyat-nya dari harta bendanya. Ia 
tidak berkata, “dan seekor unta menendangku.” 


T 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 
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4321. Amr bin An-Nagid telah Pe enndan 2. sa Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahab -Ats- 
Tsagafi- telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Yahya bin 
Sa'id, dari Busyair bin Yasar, dari Sahal bin Abu Hatsmah, hadits yang 
sama dengan riwayat perawi sebelumnya. | 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 
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4322. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada 
kami, Sulaiman bin Bilal telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, Abdullah bin Sahal bin Zaid 
dan Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid, keduanya merupakan kaum 
Anshar dan dari bani Haritsah, keduanya keluar ke daerah Khaibar 
yang berstatus sebagai kawasan damai pada saat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam masih hidup. Di sana merupakan pemukiman orang- 
orang Yahudi. Lalu keduanya berpencar untuk mengurus keperluan ma- 
sing-masing. Tidak lama berselang Abdullah terbunuh dan mayatnya 
ditemukan di sekitar sumur. Kemudian temannya itu menguburnya 
dan langsung menuju Madinah. Setelah itu Abdurrahman bin Sahal, 
saudara Abdullah, beserta Muhayyishah dan Huwayyishah mengha- 
dap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka menceritakan pe- 
ristiwa yang menimpa Abdullah dan tempat ia terbunuh. —Busyair ber- 
kata sesuai apa yang diceritakan para shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang ia temui- bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata kepada ketiganya, “Apakah kamu sekalian berani ber- 
sumpah lima puluh kali, sehingga kalian berhak atas pembunuh kawan 
kalian —atau kawan kalian-?” Mereka berkata, “Wahai Rasulullah, ka- 
mi tidak menyaksikan kejadiannya dan juga tidak berada di tempat ke- 
jadiannya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau 
begitu orang-orang Yahudi akan terbebas dari tuntutan kalian jika me- 
reka berani bersumpah lima puluh kali.” Mereka berkata lagi, “Bagaima- 
na kami dapat menerima sumpah kaum kafir?” Busyair berkata, “Akhir- 
nya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan diyat-nya 
dari harta bendanya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 
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4323. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Busyair bin Yasar, 
bahwa seorang lelaki kaum Anshar dari Bani Haritsah yang bernama 
Abdullah bin Sahal bin Zaid pergi bersama sepupunya yang bernama 
Muhayyishah bin Mas'ud bin Zaid. Kemudian ia menceritakan hadits 
sebagaimana redaksi hadits riwayat Al-Laits sampai pada Perkataan- 
nya, “Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
diyat-nya dari harta bendanya.” Yahya berkata, “Busyair bin Yasar 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Sahal bin Abu Hatsmah 


telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, 'Salah satu unta yang telah 
ditentukan untuk diyat itu telah menendangku di kandangnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 
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4324. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada | 
kami, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin Ubaid telah 
memberitahukan kepada kami, Busyair bin Yasar Al-Anshari telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sahal bin Abu Hatsmah Al-Ansha- 
ri bahwa ia memberitahukan kepadanya, bahwa sebagian dari mereka 
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pergi ke daerah Khaibar dan berpencar. Tidak lama berselang mereka 
mendapati salah seorang dari mereka dalam kondisi terbunuh. Ke- 
mudian ia menceritakan hadits sampai selesai. Di antara perkataannya 
adalah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin darah 
Abdullah tersia-siakan, maka beliau membayar diyat-nya sebanyak 


seratus unta dari harta zakat.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 
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4325. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Bisyr bin Umar 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Malik bin 
Anas berkata, Abu Laila Abdullah bin Abdurrahman bin Sahal telah 
memberitahukan kepadaku, dari Sahl bin Abu Hatsmah bahwa ia telah 
mengabarkan kepadanya dari seorang terpandang kaumnya, bahwa 
Abdullah bin Sahal dan Muhayyishah pergi ke Khaibar karena suatu 
musibah yang mereka alami. Tak lama kemudian Muhayyishah kem- 
bali lagi dan mengabarkan bahwa Abdullah dibunuh dan mayatnya 
dibuang di dalam mata air atau sumur. Ia pun mendatangi orang-orang 
Yahudi dan berkata, “Demi Allah, kalian pasti telah membunuhnya" 
Mereka menjawab, “Demi Allah, kami tidak membunuhnya.” Kemudian 
ia menghadap kaumnya dan menceritakan peristiwa terbunuhnya Ab- 
dullah kepada mereka. Lalu ia berserta kakaknya, Huwayyishah, dan 
Abdurrahman bin Sahal bergegas mendatangi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Muhayyishah langsung berbicara karena ia lah yang 
berada di Khaibar. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Muhayyishah, “Biarkan yang lebih tua yang berbicara.” Maka 
Huwayyishah pun menceritakan kejadiannya, lalu diikuti oleh Mu- 
hayyishah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang- 
orang Yahudi itu (mempunyai pilihan), membayar diyat saudaramu . 
itu atau berperang.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun 
mengirimkan surat kepada mereka tentang kasus ini sekaligus sanksi 
yang harus mereka terima. Mereka membalas surat itu dengan menu- 
liskan, “Demi Allah, sesungguhnya kami tidak membunuhnya.” Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Huwayyishah, Mu- 
hayyishah, dan Abdurrahman, “Maukah kalian bersumpah sehingga 
kalian berhak atas darah saudaramu itu?” Mereka berkata, “Tidak.” 
Beliau bersabda, “Bagaimana jika orang-orang Yahudi itu yang ber- 
sumpah?” Mereka berkata, “Mereka bukanlah orang-orang Islam." 
Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membayar diyat 
Abdullah dengan hartanya. Beliau mengirimkan seratus unta kepada 
keluarga Abdullah dan semuanya dimasukkan ke dalam rumahnya. 


Sahal berkata, “Seekor unta merah telah menendangku dengan kaki- 


” 


nya. 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4318. 
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4326. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahu- 
kan kepadaku —Abu Ath-Thahir berkata, Ibnu Wahb telah memberita- 
hukan kepada kami, sementara Harmalah berkata, Ibnu Wahb telah 
mengabarkan kepada kami,- Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari 
Ibnu Syihab, Abu Salamah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yasar, 
pelayan Maimunah, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengabarkan kepadaku, dari seorang shahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari kalangan Anshar, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menetapkan sistem gasamah yang telah berlaku pada 
masa Jahiliyah.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-asamah, Bab: Al-Gasa- 
mah (nomor 4721, 4722 dan 4723 ), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15587). 
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4327. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij telah menga- 
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barkan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepada kami, 
dengan sanad ini seperti hadits di atas. Perawi menambahkan, Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberlakukan sistgm 
gasamah ini di kalangan kaum Anshar saat terjadi pembunuhan yang 
mereka yakini pelakunya adalah pihak Yahudi. 


e« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4326. 
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4328. Hasan bin Ali Al-Hulwani telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 
-bin Ibrahim bin Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, dari ayah- 
ku (Ibrahim bin Sa'ad), dari Shalih, dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Sa- 
lamah bin Abdurrahman dan Sulaiman bin Yasar telah mengabarkan 
kepadanya, dari orang-orang kaum Anshar, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, hadits yang sama dengan riwayat Ibnu 
Jurajj. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4326. 


» Tafsir hadits: 4318-4328: 

Dalam bab ini Imam Muslim mengangkat hadits riwayat Hu- 
wayyishah dan Muhayyishah dengan berbagai versi teks dan jalur 
sanadnya. Saat Muhayyishah menemukan sepupunya, Abdullah bin 
Sahal dalam keadaan terbunuh di Khaibar, maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para ahli warisnya, 


HSE Kena Opini ani Indi Ol 


“Apakah kamu sekalian berani bersumpah lima puluh kali, sehingga kamu 
berhak atas sehingga kalian berhak atas kawan kalian -atau pembunuh kawan 
kalian?” dalam riwayat lain disebutkan, 


1 
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“sehingga kalian berhak atas pembunuh kawan kalian —atau kawan kalian-?” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Hadits tentang gasamah ini merupakan 
salah satu dalil syari'at Islam, satu kaidah dari beberapa kaidah hu- 
kum, dan pilar penting untuk menjaga kemaslahatan umat manusia. 
Mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi'in, dan para ulama dari 
kawasan Hijaz, Syam, Kufah dan lainnya menjadikannya sebagai ba- 
han pemutus tindak pembunuhan, meskipun mereka berbeda dalam. 
cara pengambilan hukumnya. Sementara sebagian kecil kalangan me- 
nyatakan tidak mengakui gasamah dan tidak menggunakannya seba- 
gai dalil pemutus kasus pembunuhan. Termasuk dalam kelompok ini 
adalah Salim bin Abdullah, Sulaiman bin Yasar, Al-Hakam bin Uyai- 
nah, Oatadah, Abu Oilabah, Muslim bin Khalid, Ibnu Ulayyah, Al-Bu- 
khari dan lainnya. Dari Umar bin Abdul Aziz terdapat dua riwayat 
dalam hal ini. 


Kalangan yang menjadikan gasamah sebagai dalil hukum berbeda 
pendapat dalam kasus pembunuhan yang dilakukan secara sengaja 
dan terencana, apakah pelakunya wajib digishash?. Mayoritas ulama 
kawasan Hijaz berpendapat bahwa pembunuhnya wajib digishash. 
Pendapat ini diluntarkan oleh Az-Zuhri, Rabi'ah, Abu Az-Zinad, Ma- 
lik dan pengikutnya, Al-Laits, Al-Auza'i, Ahmad, Ishag, Abu Tsaur, 
Dawud dan gaul gadim (pendapat lama) Imam Syafi'i. Juga diriwatkan 
dari Ibnu Az-Zubair dan Umar bin Abdul Aziz. Abu Az-Zinad berka- 
ta, Pendapat kami ini didukung oleh mayoritas shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Saya memperkirakan jumlahnya mencapai 
ribuan orang dan tidak ada perbedaan di antara mereka.” Para ulama di 
kawasan Kufah dan Imam Syafi'i dalam salah satu pendapatnya yang 
paling sahih, berpendapat pembunuhnya tidak boleh digishash, tetapi 
hanya wajib membayar diyat. Pendapat ini juga diluntarkan oleh Ha- 
san Al-Bashri, Asy-Sya'bi, An-Nakha'i, Utsman Al-Laitsi dan Al-Hasan 
bin Shalih, juga diriwayatkan dari Abu Bakar, Umar, Ibnu Abbas dan 
Mu'awiyah Radhiyallahu Anhum. 


Ulam tersebut juga berbeda pendapat tentang siapakah yang ber- 
hak bersumpah dalam gasamah? Imam Malik, Syafi'i, dan mayoritas 
ulama berpendapat bahwa yang berhak bersumpah adalah ahli waris 
korban pembunhan dan diyat-nya menjadi hal yang wajib dibayarkan 
dengan lima puluh kali sumpah mereka. Kalangan ini menjadikan 
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hadits yang sahih di atas sebagai dalil mereka. Dalam hadits ini juga 
ditegaskan bahwa pihak pendakwa (ahli waris korban) yang memu- 
lai bersumpah. Hal ini juga ditegaskan dalam beberapa hadits sahih 
yang tidak dapat dielakkan lagi. Imam Malik menegaskan, Suatu hal 
yang telah disepakati oleh ulama dahulu dan sekarang adalah pihak 
pendakwa (ahli waris korban) yang memulai bersumpah dalam gasa- 
mah, karena pendakwa adalah pihak yang kuat dengan adanya indi- 
kasi yang menguatkan. | 


Al-Oadhi berkata, “Kalangan di atas dengan tegas men-dha'if-kan 
riwayat yang menyatakan sumpah dimulai oleh pihak terdakwa. Para 
pakar hadits berpendapat, bahwa dalam riwayat ini terdapat kekeli- 
ruan dari pihak perawi, karena dengan jelas ia menafikan sumpah itu 
dimulai oleh pihak pendakwa, dan tidak menyebut pengambilan sum- 
pah pihak terdakwa. Hal lain yang mengindikasikan kelemahan riwa- 
yat itu adalah adanya tambahan dalam riwayat perawi yang memulai 
sumpah oleh pihak pendakwa dan didukung dengan beberapa riwayat 
hadits yang sahih dari berbagai jalur sanad yang berbeda. Untuk itu, 
wajib hukumnya mengamalkan riwayat ini dan riwayat perawi yang 
lupa tidak dapat mengganjalnya.” 

Al-Gadhi meneruskan, “Semua ulama yang tidak mewajibkan 
gishash dan hanya mewajibkan diyat berpendapat bahwa gasamah di- 
mulai dengan pengambilan sumpah pihak terdakwa, kecuali Imam 
Syafi'i dan Ahmad. Pendapat kedua ulama ini sama seperti mayoritas 
ulama yang memulai gasamah dengan pengambilan sumpah pihak 
pendakwa. Jika pihak pendakwa tidak mau bersumpah lima puluh ka- 
li, maka sumpah itu diambil dari pihak terdakwa yang berisi penola- 
kan terhadap tuduhan pembunuhan.” 

Para ulama telah sepakat bahwa gishash dan diyat itu tidak wajib 
dengan hanya berdasarkan dakwaan saja, tetapi harus disertai dengan 
bukti dan dugaan yang kuat yang dapat menunjukkan pembunuhnya. 
Mereka berbeda pendapat mengenai bukti atau indikasi yang dapat 
menetapkan gasamah ini.-Dan setidaknya terdapat tujuh kasus: 


Pertama, korban sesaat sebelum meninggal berkata, “Aku dibu- 
nuh oleh fulan” atau “Dialah yang telah memukulku.” Meskipun pada 
kenyataannya tidak ada luka di dalam tubuh korban. Atau ia berkata, 
“Dialah yang melakukan hal ini sehingga mempercepat kematianku” 
atau “Dialah yang melukaiku seperti ini', dan ia menyebutkan ada 
unsur kesengajaan dari pihak penyerang. Kasus seperti ini menurut 
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Imam Malik dan Al-Laits dapat mewajibkan gasamah bagi pihak ahli 
waris korban. Lebih jauh Imam Malik menyatakan, “Hal ini termasuk 
salah satu yang telah disepakati oleh para ulama dahulu dan seka- 
rang.” Al-Oadhi berkata, “Padahal pendapat ini tidak pernah dilun- 
tarkan oleh para ulama selain mereka berdua, dan tidak pula diriwa- 
yatkan dari ulama manapun. Bahkan, bisa dikatakan bahwa seluruh 
ulama menolaknya dan tidak satupun dari mereka yang menetapkan 
kasus ini dapat mewajibkan gasamah.” Sebagian ulama mazhab Maliki 
mensyaratkan adanya luka bekas tindak kriminal dalam tubuh korban 
untuk dapat mewajibkan gasamah bagi ahli waris. Imam Malik sendiri 
berargumentasi dengan kasus yang terjadi di kalangan Bani Isra'il, ya- 
itu yang diterangkan dalam firman Allah Ta'ala, 


Lo Gt 2». .. 2 (alas 
w Sel Al 2 (ye 2» pol Ulas 
“Lalu Kami berfirman, “Pukullah (mayat) itu Gasa bagian dari (sapi) itu!” 
Demikianlah Allah menghidupkan (orang) yang telah mati...” (OS. Al- 
Bagarah: 73) 


Dan laki-laki itupun hidup kembali, lalu menceritakan kronologi 
pembunuhannya dan siapa pembunhnya. 


Para ulama mazhab Maliki juga menambahkan, bahwa pembunu- 
han seperti ini biasanya terjadi di saat manusia lupa dan kondisi sepi, 
andaikata kita mensyaratkan adanya saksi dan menafikan pengakuan 
korban, maka hal ini akan mengakitabkan banyaknya kasus pembu- 
nuhan yang tidak akan terungkap pelakunya. Mereka menambahkan, 
“Dalam kondsi kritis seperti itu biasanya korban akan berkata jujur, 
tidak berdusta, tidak bermaksiat dan berusaha mengedepankan sifat 
ketakwaan, maka wajib hukumnya menerima perkataan terakhirnya.” 
Selanjutnya ulama mazhab Maliki berbeda pendapat tentang bera- 
pakah saksi yang dibutuhkan untuk mendengar pernyataan terakhir 
korban, cukup satu orang atau haruskah dua orang saksi. 


Kedua, Adanya indikasi bukti tanpa ada saksi yang melihat lang- 
sung di tempat kejadian perkara. Menurut Imam Malik, Al-Laits, dan 
Syafi'i hal ini dapat mewajibkan gasamah. Termasuk sebuah indikasi 
adalah persaksian seorang yang adil dan juga PA sekelompok 
orang yang tidak adil. 


Ketiga, Dua orang yang adil bersaksi tentang adanya luka yang 
diderita korban, di mana ia hidup beberapa hari, lalu meninggal 
dengan luka tersebut sebelum sempat tersadar. Dalam kasus ini Imam 
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Malik dan Al-Laits menganggap itu sebagai indikasi untuk tetapnya 
gasamah. Sementara Imam Syafi'i dan Abu Hanifah tidak menetapkan- 
nya sebagai indikasi yang menetapkan gasamah, tetapi wajib gishash 
sebab adanya dua saksi adil di atas. 

Keempat, Orang yang dicurigai berada di dekat korban, di TKP 
(tempat kejadian perkara) atau kembali dari arah TKP dengan memba- 
wa alat pembunuhan yang masih berlumuran darah dan di area itu ti- 
dak ada binatang buas, atau kawanan orang-orang yang membunuh 
korban berhamburan. Kasus-kasus ini menurut Imam Malik dan Sya- 
fi'i merupakan indikasi yang menetapkan untuk dilakukan gasamah. 


Kelima, Dua kelompok yang berperang, lalu jatuh korban dari sa- 
lah satu kelompok. Menurut Imam Malik, Syafi'i, Ahmad dan Ishag 
bahwa kasus di atas menetapkan gasamah. Salah satu riwayat dari 
Malik menyatakan tidak ada gasamah, tetapi kelompok kedua harus 
membayar diyat, jika korban dari pihak pertama. Jika korban bukan 
salah satu anggota dari dua kelompok yang berperang itu maka kedua 
kelompok itu harus menanggung diyat-nya. 


Keenam, korban tewas ditemukan di antara gelombang manusia. 
Menurut Imam Syafi'i kasus ini mengharuskan gasamah dan pemba- 
yaran diyat. Imam Malik berpendapat bahwa korban itu sia-sia dan 
tidak ada tanggungan diyat-nya. Sementara menurut Ats-Tsauri dan 
Ishag bahwa diyat-nya diambilkan dari kas negara (Baitul mal). Pen- 
dapat terakhir ini diriwayatkan juga dari Umar dan Ali. 


Ketujuh, korban ditemukan di perkampungan suatu kabilah atau | 
di area masjid mereka. Menurut Imam Malik, Al-Laits, Syafi'i, Ahmad, 
Dawud, Dll. bahwa tidak ada gasamah dengan hanya berdasarkan hal 
di atas. Bahkan korban dianggap hadar, karena bisa saja seseorang telah 
membunuhnya, lalu jasadnya di buang di perkampungan suatu ka- 
bilah itu, agar kabilah itu dicurigai sebagai pihak yang bertanggung 
jawab. Syafi'i berkata, Kecuali jika korban itu berada di perkampungan 
kabilah yang bermusuhan, seperti halnya kasus yang terjadi di Khai- 
bar. Dalam kasus itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menetap- 
kan gasamah kepada ahli waris korban, karena pada saat itu antara 
pihak Anshar dan kalangan Yahudi terjadi permusuhan. Dalam salah 
satu riwayat, Ahmad juga sependapat dengan Syafi'i ini. Sedangkan 
Imm Abu Hanifah, Ats-Tsauri dan ulama Kufah menyatakan bahwa 
keberadaan korban tewas di suatu perkampungan dan desa itu me- 
netapkan adanya gasamah. Menurut mereka hanya kasus seperti ini 
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sajalah yang mengharuskan gasamah, tidak dalam keenam kasus di 
atas, karena -menurut mereka- kasus inilah yang diputuskan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan cara gasamah. Mereka me- 
nambahkan bahwa gasamah-pun tidak serta merta diberikan kepada 
ahli waris korban kecuali jika korban meninggalkan suatu indikator 
pembunuhan. Mereka menyatakan, jika seseorang di temukan di da- 
lam masjid suatu kabilah dalam keadaan tewas, maka penduduk se- 
kitar harus disumpah dan diyat orang itu diambilkan dari kas negara. 
Al-Auza'i berkata, Ditemukannya korban tewas di dalam suatu per- 
kampungan itu mengharuskan gasamah, meskipun ia tidak mening- 
galkan suatu indikasi adanya pembunuhan. Hal serupa juga dilun- 
tarkan oleh Dawud. Inilah akhir pernyataan Al-Oadhi Iyadh dalam 
membedah hadits-hadits tentang gasamah. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Lalu Abdurrahman memulai berbicara mendahului 
kedua sahabatnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepa- 
danya, “Dahulukanlah orang yang lebih tua usianya!” Maka Abdurrahman 
pun terdiam, sehingga kedua sahabatnya yang berbicara dengan diikuti oleh - 
Abdurrahman.” Artinya, korban itu bernama Abdullah. Ja mempunyai 
saudara yang bernama Abdurrahman. Dua saudara ini memiliki dua 
orang sepupuh yang bernama Muhayyishah dan Huwayyishah yang 
usianya lebih tua dari Abdurrahman. Saat Abdurrahman, saudara 
korban hendak berbicara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Dahulukan yang orang lebih tua usianya!.” Artinya, 
biar orang yang lebih tua usianya yang berbicara. 


Dalam kasus ini sebenarnya yang mempunyai hak penuntutan 
adalah Abdurrahman, saudara korban, bukan kedua sepupunya 
itu, Muhayyishah dan Huwayyishah. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta agar yang lebih tua, yaitu Muhayyishah untuk berbi- 
cara tidak dimaksudkan sebagai bentuk hak penuntutan, tetapi hanya 
sebatas ingin mengetahui kronologi terbunuhnya Abdullah. Jika be- 
liau memerintahkan untuk penuntutan, maka pasti beliau menunjuk 
Abdurrahman, sebagai pemilik hak itu. Tidak menutup kemungkinan 
juga bahwa Abdurrahman sebelumnya telah mewakilkan hak tun- 
tutannya itu kepada Huwayyishah, atau Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang memerintahkan agar Abdurrahman mewakilkannya 
kepada Huwayyishah. Hadits ini menunjukkah bahwa faktor usia 
tua (senioritas) dapat menentukan untuk menduduki jabatan tertentu 
saat terdapat dua orang memiliki keistimewaan yang sama. Dalam hal 
ini banyak sekali padanannya, antara lain, hak kepemimpinan juga 
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didahulukan orang yang lebih senior, perwalian atas pernikahan juga 
begitu, dan lain sebagainya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


:Sbs 3 ata Opi Usah Comd O Al 
“Apakah kamu sekalian berani bersumpah lima Sami kali, sehingga kalian 
berhak atas kawan kalian -atau pembunuh kawan kalian-?” 

Dalam hadits ini timbul pertanyaan, bagaimana mungkin sum- 
pah itu disodorkan kepada mereka bertiga, padahal itu hak milik ahli 
waris saja. Dalam kasus ini ahli warisnya hanyalah Abdurrahman saja, 
karena ia saudara korban, sementara kedua sepupunya itu tidak ter- 
masuk ahli warisnya?. Jawabnya adalah bahwa hal itu telah diketa- 
hui oleh mereka bertiga, bahwa sumpah itu hanya milik ahli waris. 
Jadi, ucapan itu bersifat menyeluruh dan yang dituju adalah salah sa- 
tunya saja. hal ini sangat mungkin karena obyek pembicaraan dapat 
memahaminya, sebagaimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menerima pembicaraan mereka semua saat menjelaskan kronologi te- 
wasnya korban, meskipun hakikat penuntutan itu hanya menjadi hak 
milik ahli waris. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sehingga kalian 
berhak atas kawan kalian -atau pembunuh kawan kalian-?” maksudnya, hak 
kalian harus ditanggung oleh pihak yang kalian sumpah. Apakah hak 
itu berupa gishash atau hanya diyat?. Dala hal ini terdapat berbedaan - 
pendapat di kalangan ulama yang dapat dilihat di depan. Hal pen- 
ting yang harus diingat adalah bahwa ahli waris boleh bersumpah ji- 
ka mereka mengetahui atau memiliki dugaan kuat bahwa pihak ter- 
tentu yang bertanggung jawab. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menawarkan sumpah kepada mereka karena syarat ini ada. Jadi, tidak 
dibenarkan memberi izin bersumpah tanpa adanya dugaan yang kuat. 
Untuk itulah mereka berkata, “Bagaimana kami harus bersumpah semen- 
tara kami tidak menyaksikan kejadiannya?.” 


-. Tt 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, co 3 333 


us “Kalau begitu orang-orang Yahudi akan terbebas dari tuntutan kalian 
katena mereka berani bersumpah lima puluh kali”. Ada yang mengatakan 
bahwa artinya adalah, Mereka akan menyelamatkan kalian dari sum- 
pah ketika mereka juga bersumpah. Jika mereka telah bersumpah ma- 
ka persengkataan itu telah selesai, mereka tidak bertanggung jawab 
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atas apapun yang terjadi dan kalian terbebas dari sumpah. Hadits ini 
menunjukkan bahwa sumpah orang fasik dan orang kafir itu sah dan 
mengikat. 

Perkataannya, di£ Jafl alay dls dn lo Ai AAS OS cl, UB “Tatkala 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat hal itu, maka beliau membe- 
rikan diyat-nya..” Dalam riwayat lain, “Akhirnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberikan diyat-nya dari hartanya.” Dan dalam riwayat 
lainnya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin darah Abdullah 
tersia-siakan, maka beliau membayar diyatnya sebanyak seratus unta dari 
harta zakat.” Alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membeyar 
diyat agar suasana cepat kondusif dan melerai dua pihak yang sedang 
bermasalah, ahli waris korban tidak memperoleh apa kecuali jika 
mereka bersumpah, atau pihak terdakwa disumpah balik. Tekadang 
pula kedua belah pihak tidak mau bersumpah, sementara pihak ahli 
waris merana karena terbunuhnya korban, maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bermaksud menghilangkan kesedihan, memutus- 
kan sengketa dan mendamaikan dua pihak yang bertikai dengan mem- 
bayar diyat-nya dari harta pribadi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkataannya, “Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
berikan diyat-nya dari hartanya.” Ada dua kemungkinan tentang hal ini, 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membayar diyat dari harta pribadi 
beliau, karena pada saat itu mendapatkan harta yang begitu banyak 
dari bagian harta rampasan perang, atau dari pembayaran itu diam- 
bilkan dari uang kas negara. 


Dalam riwayat terakhir disebutkan, BA Jd € Cp ZL 21553 “Maka be- 
liau membayar diyatnya sebanyak seratus unta dari harta zakat." Sebagian 
pakar hadits menyatakan, Ini merupakan kekeliruan fatal yang di- 
lakukan oleh pihak perawi, mengingat harta zakat tidak boleh didis- 
tribusikan untuk hal ini. Harta itu hanya menjadi hak milik delapan 
golongan yang telah ditentukan oleh Allah Ta'ala. Imam Abu Ishag 
Al-Marwazi salah seorang sahabat kami berkata, Mendistribusikan 
harta zakat untuk hal ini adalah boleh atas dasar hadits ini.” Mayo- 
ritas sahabat kami menyatakan, “Maksud riwayat terakhir itu adalah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli unta dari ta- 
ngan para pemiliknya, lalu memberikannya kepada keluarga kor- 
ban.” Al-Oadhi meriwayatkan dari sebagian ulama bahwa harta zakat 
boleh didistribusikan untuk kepentingan umum. Dengan demikian, 
hadits riwayat ini harus ditafsirkan seperti itu. Sebagian kalangan lain 
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menafsirkan hadits ini dengan menyatakan bahwa ahli waris korban 
dalam kondisi membutuhkan, sehingga boleh menerima harta zakat. 
Tafsir terakhir ini salah, karena harta benda yang mereka terima sa- 
ngat banyak yang tidak mungkin diberikan hanya kepada seorang 
saja, dan harta yang mereka terima ini tetap dinamakan diyat, bukan 
zakat. Sebagian kalangan lagi menafsirkannya dengan menyatakan 
bahwa harta zakat itu didistribusikan kepada golongan al-muallafah 
gulubuhum (orang-orang yang dilunakkan hatinya) dengan harapan 
dapat meluluhkan hati kaum Yahudi agar masuk Islam. Tafsir ini juga 
sangat lemah, karena bagaimanapun zakat tidak boleh didistribusikan 
kepada orang kafir. Maka, pendapat yang kuat adalah pendapat yang 
diluntarkan oleh mayoritas ulama bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membelinya terlebih dahulu dari para pemilik unta-unta zakat 
itu. 
Hadits di atas memiliki beberapa faidah, antara lain, 

- Seorang penguasa harus menciptakan stabilitas keamanan nasio- 
nal dan mendamaikan kalangan yang bersengketa demi tercapai- 
nya kemaslahatan umum. 

- Penetapan gasamah sebagai salah satu sistem mengungkap kasus 
pembunuhan. 

- Dalam gasamah yang memulai bersumpah adalah pihak pendak- 
wa, yaitu ahli waris korban. 

- Jika pendakwa tidak mau bersumpah lima puluh kali, maka sum- 
pah itu diberikan kepada pihak terdakwa, sehingga ia dapat bebas 
dari tuduhan pembunuhan. 

-  Bolehnya menggelar sidang in absentia (tanpa dihadiri oleh pihak 
tertuduh) 

- Hakim boleh mendengarkan laporan tentang tuduhan kasus kri- 
minal tanpa dihadiri oleh pihak tertuduh. 

-  Bolehnya bersumpah atas dasar persangkaan yang kuat. 

- Keputusan yang diambil dalam perkara yang terjadi antara pihak 
muslim dan kafir harus mengacu dan didasarkan pada undang- 
undang hukum Islam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, XX 0 yiis aa 


Ha (JE “Lima puluh orang di antara kalian harus bersumpah yang di 
arahkan untuk seseorang dari kaum mereka (Yahudi).” Hadits ini harus 
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ditafsirkan, karena sumpah itu hanya hak milik ahli waris saja, tidak 
keluarga besar kabilah korban. Tafsir yang tepat menurut para sahabat 
kami adalah, bahwa kalian harus disumpah sebanyak lima puluh kali. 
Yang bersumpah adalah ahli waris korban, tidak kerabat korban yang 
bu-kan ahli warisnya. Semua ahli waris itu harus bersumpah baik yang 
laki-laki ataupun yang perempuan, baik kasus pembunuhan itu dise- 
ngaja ataupun tidak. Tafsir ini dikemukakan oleh mazhab Syafi'i, Abu 
Tsaur, dan Ibnu Al-Mundzir. Imam Malik juga sependapat dengan 
kami dalam pembunuhan yang tidak ada unsur kesengajaan. Sedang 
pendapatnya dalam pembunuhan yang terencana dan disengaja, ada- 
lah bahwa pihak kerabat korban secara mutlak ikut bersumpah lima 
puluh kali, tidak termasuk kerabat perempuan dan anak-anak. Pen- 
dapat terakhir ini juga diluntarkan oleh Rabi'ah, Al-Laits, Al-Auza'i, 
Ahmad, Dawud dan pendukungnya mazhab Zhahiriyah. Imam Syafi'i 
mendasarkan pendapatnya atas sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Apakah kamu sekalian berani bersumpah lima puluh kali, sehingga 
kamu berhak atas kawanmu -atau pembunuhnya-?” Beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menempatkan pihak yang bersumpah sebagai pemiliki hak 
atas diyat dan gishash. Sudah maklum bahwa selain ahli waris tidak 
memiliki sesuatu. Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah 
sumpah orang yang berhak atas diyat, tidak yang lainnya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, IE 3S 3 245 fmii 


3 


ah 23 Ha J3 5 “Lima puluh orang di antara kalian harus bersumpah yang 
di arahkan untuk seseorang dari kaum mereka (Yahudi) itu agar tali pengikat 
lehernya dapat diserahkan kepada ahli warisnya?” 


Kata “7! di sini maksudnya tali pengikat leher korban yang ter- 
bunuh. 


Hadits ini menjadi dalil bagi orang yang mengatakan bahwa ga- 
samah itu dapat menetapkan hukuman gishash. Hal ini telah dijelaskan 
di depan lengkap dengan pendapat para ulama mengenainya. Pihak 
yang menyatakan bahwa gasamah tidak bisa menetapkan gishash me- 
nafsirkan hadits ini dengan menyatakan, “Maksud hadits ini adalah 
setelah pihak ahli waris bersumpah lima puluh kali maka orang yang 
disumpahi itu harus diserahkan kepada mereka agar ia membayar 
diyat korban.” 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang yang disumpahi itu 
harus satu. Pendapat ini diluntarkan oleh Imam Malik dan Ahmad. 
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Asyhab dan lainnya menyatakan bahwa ahli waris boleh menyumpa- 
hi siapa saja dan mereka tidak boleh meminta hukum gishash kecuali 
untuk satu orang saja. Sedangkan Imam Syafi'i menyatakan, jika ahli 
waris menuduh sekawanan orang sebagai pembunuh korban, maka 
ahli waris harus menyumpah mereka semua dan diyat-nya harus me- 
reka tanggung bersama. Pendapat yang mengatakan bahwa jika seka- 
wanan orang yang membunuh wajib di-gishash, mempunyai panda- 
ngan bahwa seandainya ahli waris menyumpah salah satu dari me- 
reka, maka hanya orang tersebut yang wajib membayar diyat. 

Perkataannya, “Aku pernah memasuki kandang unta mereka, dan see- 
kor unta menendangku dengan kakinya." Sahal mengatakan ini untuk me- 
nunjukkan behwa dia hafal detail peristiwa itu. 


“ 


Perkataannya, & pa Ge 35 “Dan mayatnya ditemukan di sekitar sumur." 
Kata 5,5 artinya sumur yang berasal dari lobang penanaman korma, 
bentuk jamaknya adalah «5. 


Perkataannya, & ak Th si ak Cp ibu ji GAS, 5 35 “Salah satu unta 
yang telah ditentukan untuk 'diyat itu telah menendangku di kandangnya." 


Kata 1 5 artinya unta yang ditentukan untuk diyat, begitu pula 
halnya dengan unta yang telah ditentukan untuk dizakatkan. Kata 


ia 3 secara bahasa artinya sesuatu yang ditentukan, unta untuk diyat 
dan zakat disebut demikian karena telah ditentukan umur dan jumlah- 
nya. Adapun perkataan Al-Maziri bahwa yang dimaksud dengan kata 


ib 3 di sini adalah unta yang telah tua, merupakan sebuah kesalahan. 
Wallahu A'lam. 

Perkataannya, Jl je HL 2553 5 Jas Ol day de Te 3 
BA “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin darah Abdullah 
tersia-siakan, maka beliau membayar diyat-nya sebanyak seratus unta dari har- 
ta zakat.” 

Ini adalah hadits terakhir yang tidak didengar Ibrahim bin Sufyan 
dari Imam Muslim. Di depan telah aku sebutkan permulaan hadits 
yang luput dari pendengarannya itu. Perkataan Imam Muslim ten- 
tang hadits setelahnya, yakni “Ishag bin Manshur telah memberitahukan 
kepadaku, Bisyr bin Umar telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku 
mendengar Malik bin Anas berkata, Abu Laila Abdullah bin Abdurrahman 
bin Sahal telah memberitahukan kepadaku.” merupakan awal hadits yang 
didengar oleh Ibrahim dari Imam muslim dalam bab ini. Dalam nas- 
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kah milik Ibnu Asakir disebutkan bahwa hadits terakhir yang luput 
dari pendengaran Ibrahim adalah akhir hadits yang diriwayatkan dari 
Ishag bin Manshur ini. Sedangkan permulaan hadits yang ia dengar 
dari Imam Muslim adalah hadits setelah yang diriwayatkan dari Abu 
Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya. Dan yang pertama adalah yang 
benar. 


Perkataannya, 3 3 us SC 53 “Dan mayatnya dibuang di dalam 
mata air atau sumur.” Kata Pi jika digunakan untuk mensifati manusia 
maka artinya orang miskin, namun di sini maksudnya adalah sumur 
dangkal yang mempunyai diameter yang lebar. Ada yang berpenda- 
pat bahwa ia adalah sumur yang berada di sekitar tempat tumbuhnya 
pohon kurma. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, #Xe-ts Isi Sl U) 
Dipa PE Ol UY, “Orang-orang Yahudi itu (mempunyai pilihan), membayar 
diyat saudaramu itu atau berperang.” Maksudnya, jika benar pembunu- 
han itu mereka yang melakukannya dengan sumpah gasamah kalian, 
maka mereka hanya mempunyai dua opsi, membayar diyat saudara 
kalian kepada kalian atau mereka menolak keputusan kita, sehing- 
ga mereka bisa dianggap merusak perjanjian damai dan menyatakan 
perang terhadap kita. Hadits ini menjadi dalil argumentasi bagi kala- 
ngan ulama yang menyatakan keputusan yang diambil dalam gasamah 
adalah diyat, bukan gishash. 


opobik 


(2) Bab Hukuman bagi Penyamun dan Orang-Orang 
Murtad 


PERS 23 da aga Si) 2 Haa ce aga £YYA 


HA oi yA IE Ip FAN Ug BAD yaa Ki ya 

Sl ja 5 dB ad GP Ia CAT eNG op gal Pad Kena 

Pr 3 a35 34 JS Lx Kb Has kang ala 3 an 

Ga Nik BALAI de! S Li If ta LN Kang ale Et 

LE Aa BEN JA PA Saka Hedi 
A5 db da Era Ia 3 da3 335 La SE 
“4 Ie as 

aa fa Gp dag Jaga 
pu AN 3 33 ea al a33 H3, 

4329. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Husyaim —lafazh 
hadits milik Yahya-, ia berkata, Husyaib telah mengabarkan kepada 
kami — dari Abdul Aziz bin Shuhaib dan Humaid, dari Anas bin Malik, 
bahwa beberapa orang dari Urainah tiba di Madinah untuk menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di Madinah mereka terse- 
rang penyakit perut yang akut. Kepada mereka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menganjurkan, “Kalau kalian ingin, kalian dapat 


keluar mencari unta sedekah, minumlah susu dan air kencingnya.” 
Mereka pun melakukan anjuran itu dan mereka sembuh. Kemudian 
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mereka menyerang para penggembala dan membunuh mereka semua, 
bahkan mereka juga murtad dari Islam serta menggiring (merampas) 
unta-unta milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sampailah 
berita itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau pun 
mengutus pasukan untuk mengejar dan menangkap mereka. Mereka 
lalu dihadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ke- 
mudian beliau memotong tangan dan kaki mereka serta mencongkel ma- 
ta mereka. Kemudian beliau membiarkan mereka di daerah Harrah yang 
panas itu sampai meninggal dunia. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 782 dan 1066) 


bil 3 oi KA Gasa as AI Ela. era 


PB da AE EP KN 
sa As Bu daa Be dpat AA 
had dan de Ja Bi gpas Be has aSK 
S 23 33 Hua ES LA (ILY 
og Ha Tn SA | j6 day asn Ja 93 
Lia 1 3 aur PA ENYA Let, Wp Ia Ora 
MI SI 3 Ja os ga UE ta tah 
te Hi Bagi 3 aa Lag ala hi Ja 
LE Aid ae an alih Ha ES 
SA JE3 ASI Na gd EA £ 38 JB 3 Apu 


(3 sayo? 


| 


4330. Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabah dan Abu Bakar bin Abu Syaibah 


telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Abu Bakar-, ia 
berkata, Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Hajjaj 
bin Abu Utsman, Abu Raja", pelayan Abu Oilabah telah memberitahu- 
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kan kepadaku, dari Abu @ilabah, Anas telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwa beberapa orang dari daerah Uklu, tepatnya delapan orang 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka berbaiat 
memeluk Isam. Di Madinah mereka terserang penyakit perut yang akut. 
Mereka pun mengadu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Maka beliau bersabda, “Keluarlah bersama para penggembala unta-unta 
kami, lalu ambillah unta itu dan minumlah susu dan air kencingnya.” 
Mereka berkata, “Baiklah.” Mereka pun keluar dan meminum air ken- 
cing dan susu unta yang mereka tangkap dan mereka pun sembuh. 
Kemudian mereka membunuh para penggembala dan merampas unta. 
Sampailah berita itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau pun mengutus pasukan untuk mengejar dan menangkap mere- 
ka. Mereka lalu dihadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian beliau memotong tangan dan kaki mereka serta men- 
congkel mata mereka. Kemudian mereka dibuang di terik matahari yang 
panas sampai meninggal dunia. Ibnu Ash-Shabah mengatakan dalam 
riwayatnya, “Mereka membunuh unta-unta”. Dan mengatakan, "Dan 
mencongkel mata mereka.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Abwal Al-Ibil wa Ad- 
Dawabb wa Al-Ghanam wa Marabidhaha (nomor 233), Kitab: Al-Jihad, 
Bab: Idza Haraga Al-Musyrik Al-Muslim Hal Yuhrag? (nomor 3018), 
Kitab Al-Maghazi, Bab: Oishatu 'Ukl wa Urainah (nomor 4193), Kitab: 
At-Tafsir, Bab: Innama Jazaa Ulladzina Yuharibunallaha wa Rasulahu wa 
Yas'awna Fiil Ardhi Fasadan An Yugattalu Aw Yushallabu — Aw Yunfaw 
Min Al-Ardhi (nomor 4610), Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Muharibin Min 
Ahl Al-Kufri wa Ar-Riddah (nomor 6802), Kitab: Al-Hudud, Bab: Lam 
Yuhsim An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Al-Muharibin Min 
Ahl Ar-Riddah Hatta Halaku (nomor 6803) Kitab: Al-Hudud, Bab: Lam 
Yusga Al-Murtaddun Al-Muharibun Hatta Matu (nomor 6804) Kitab: 
Al-Hudud, Bab: SAmr An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam A'yun 
Al-Muharibin (nomor 6805) Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Gasamah (nomor 
6899). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Muharaba 
(nomor 4364, 4365 dan 4366). 

An-Nasa'idi dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Ta'wil dawlihi Ta'ala, 
“Innama Jazaa Ulladzina Yuharibunallaha Wa Rasulahu Wa Yas'awna 
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Fiil Ardhi Fasadan An Yugattalu Aw Yushallabu — Aw Yunfaw Min Al- 
Ardhi.” Wa Fiman Nuzilat, Wa Dzikru Ikhtilaf Alfadz An-Nagilin Li 
Khabar Anas Ibn Malik Fihi (nomor 4036, 4037, 4038 dan 4039), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 945). 
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4331. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sulai- 
man bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu Raja", pela- 
yan Abu Oilabah, ia berkata, Abu Oilabah berkata, Anas bin Malik telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Beberapa orang dari Uklu atau 
Urainah tiba di Madinah untuk menghadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Di Madinah mereka terserang penyakit perut yang 
akut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mememerintahkan me- 
ngambil seekor unta yang banyak air susunya dan menyuruh mereka 
meminum air kencing dan susunya. Seterusnya sebagaimana hadits ri- 
wayat Hajjaj bin Abu Utsman. Perawi berkata, “Mata mereka dicongkel 
dan mereka dibuang di Harrah yang panas. Mereka meminta air minum, 
tetapi tidak diberi." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4330. 
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4332. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 


Ol 


Mu'adz bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ahmad 
bin Utsman An-Nufali telah memberitahukan kepada kami, Azhar As- 
Saman telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Aun 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Raja", pelayan Abu Milabah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, ia berkata, Sua- 
tu ketika aku duduk di belakang Umar bin Abdul Aziz. Beliau berka- 
ta kepada hadirin, “Bagaimana pendapat kalian tentang Oasamah?” 
Anbasah berkata, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami 
seperti ini. Aku berkata, Saya juga diberitahu oleh Anas, bahwa bebe- 
rapa orang datang menghadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Kemudian ia menuturkan seperti hadits riwayat Ayyub dan 
Hajjaj. Abu @ilabah berkata, “Setelah aku selesai” Anbasah berkata, 
“Subhanallah” Abu Oilabah telah berkata begitu. Aku berkata, "Apa- 
kah kamu mencurigaiku, wahai Anbasah?” Ia berkata, “Tidak, memang 
seperti itulah Anas bin Malik membertihukan kepadaku. Kalian akan 
terus mendapatkan kebaikan, wahai penduduk Syam, selama orang ini 
atau seperti orang ini ada di tengah-tengah kalian.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4330. 
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4333. Dan Al-Hasan bin Abu Syu'aib Al-Harrani telah memberitahukan 
kepada kami, Miskin bin Bukair Al-Harrani, Al-Auza'i telah menga- 
barkan kepada kami. (H) dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi 
telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Yusuf telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Al-Auza'i, dari Yahya bin Abu Katsir, 
dari Abu Oilabah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Delapan orang 
dari kabilah Uklu datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam" seperti hadits riwayat mereka semua. Tetapi dalam riwayat ini 
terdapat tambahan “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 


merintahkan untuk menghentikan kucuran darah mereka dengan cara 
. dicelupkan ke dalam api.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4330. 
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4334. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Malik 
bin Isma'il telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberi- 
tahukan kepada kami, Simak bin Harb telah memberitahukan kepada ka- 


mi, dari Mu'awiyah bin Ourrah, dari Anas, ia berkata, Beberapa orang 
dari kabilah Urainah menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam. Mereka masuk Islam dan berbaiat kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Pada saat itu Madinah dilanda penyakit birsam 
(bengkak-bengkak di kepala dan dada)” Kemudian perawi menuturkan 
sebagaimana hadits mereka di atas. Hanya saja terdapat tambahan “Pa- 
da saat itu di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terda- 
pat beberapa pemuda Anshar yang berusia sekitar dua puluh tahunan. 
Beliau menyuruh mereka untuk mengejarnya dengan disertai seorang 
ahli jejak untuk mengendus keberadaannya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1596) 
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4335. Dan Haddam bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam 


telah memberitahukan kepada kami, @atadah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Anas. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdul A'la telah memberitahukan kepada 
kami, Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Anas. Di dalam 
hadirs riwayat Hammam bunyi teksnya adalah “Beberapa orang dari 
kabilah Urainah datang kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam” sementara dalam hadits riwayat Sa'id “Dari kabilah Uklu dan 
Urainah.” Selanjutnya sama seperti hadits-hadits di atas. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Dishatu Ukl wa Urainah 
(nomor 4192), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Man Kharaja Min Ardhin La 
Tulayimuh (nomor 572), Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-'Aun bi Al-Madad 
(nomor 3064) Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah Ar-Raji' wa Ra'l wa 
Dzakwan wa Bi'r Ma'unah (nomor 4090). 


An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Bawlu Maa Yu'kal 
Lahmuhu (nomor 304), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1176). 
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4336. Dan Al-Fadhl bin Sahal Al-A'raj telah memberitahukan kepadaku, Yah- 
ya bin Ghailan telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman At-Tamimi, dari Anas, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencongkel mata 
mereka karena mereka juga telah mencongkel mata para penggembala.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Maa Jaa'A Fii Bawl 
Maa Yu Kalu Lahmuhu (nomor 73). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Dzikru Ikhtilaf Thal- 
hah Ibn Musharrif wa Mu'awiyah Ibn Shalih "Ala Yahya Ibn Sa'id Fii 
Hadza Al-Hadits (nomor 4054), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 875). 


6» Tafsir hadits: 4329-4336 


Dalam bab ini terdapat hadits tentang, “Beberapa orang dari Urainah 
tiba di Madinah untuk menyatakan masuk Islam. Di Madinah mereka ter- 
serang penyakit perut yang akut. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nyuruh mereka meminum susu dan air kencingnya. Mereka pun melakukan 
anjuran itu dan mereka sembuh. Lalu mereka membunuh para penggembala 
dan mereka juga murtad dari Islam. Bahkan mereka merampas unta-unta milik 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliaupun mengutus pasukan un- 
tuk mengejar dan menangkap mereka. Mereka dihadapkan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memotong tangan dan kaki mereka 
serta mencongkel mata mereka. Beliau membiarkan mereka di daerah Harrah 
yang panas. Mereka meminta air minum juga tidak diberi minum sampai 
mereka semua tewas.” 


Hadits ini menjadi landasan hukuman bagi kelompok penyamun. 
Ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, 
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“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipotong 
tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kedia- 
mannya....” (OS. Al-Maa'idah: 33) 


Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian ayat ini. Imam 
Malik berkata, Hukuman dalam ayat ini bersifat pilihan. Artinya, 
seorang penguasa diberi kebebasan untuk memilih salah satu jenis 
hukuman dalam ayat ini, kecuali jika kelompok penyamun itu telah 
membunuh, maka hukumannya tidak ada pilihan lain selain dibu- 
nuh. Imam Abu Hanifah dan Abu Mush'ab Al-Maliki berkata, “Ber- 
dasarkan ayat ini seorang penguasa harus memilih salah satunya, 
meskipun mereka telah membunuh.” Sementara Imam Syafi'i dan lain- 
nya berpendapat bahwa ayat jenis hukuman dalam ayat itu harus di- 
pilah-pilah, jika mereka telah membunuh dan tidak merampas harta 
benda maka hukumannya adalah dibunuh, jika disamping membunuh 
mereka juga merampas harta benda maka harus dibunuh dan disalib, 
jika mereka hanya merampas harta benda dan tidak membunuh maka 
tangan dan kakinya harus dipotong dengan cara silang, jika mereka ha- 
nya menteror pengguna jalan, tidak mengambil harta benda dan juga 
tidak membunuh maka mereka harus ditangkap dan dijatuhi huku- . 
man ta'zir dengan dikurung. Terakhir inilah yang dimaksud dengan 
diasingkan. Sahabat kami menambahkan, “Perbedaan hukuman ini 
sangat ditentukan dengan seberapa berat tingkat bahaya dari aktifitas 
kelompok penyamun ini, bukan opsi-opsi yang harus dipilih oleh pi- 
hak penguasa.” Hukum-hukum ini berlaku di padang pasir, apakah 
juga berlaku di perkotaan?. Dalam hal ini terdapat perbedaan, menurut 
Imam Abu Hanifah hukum di atas tidak berlaku. Sementara menurut 
Imam Malik dan Syafi'i tetap berlaku. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Para ulama berbeda pendapat menge- 
nai hadits tentang orang-orang Urainah ini. Sebagian kalangan salaf 
menyatakan bahwa kejadian ini sebelum adanya ketentuan huku- 
man had, sebelum turun ayat tentang kelompok penyamun di atas dan 
juga sebelum adanya larangan memutilasi. Semua ini telah dihapus 
(mansukh/ diabrogasi). Ada yang mengatakan bahwa hukuman di atas 
tidak dihapus dan merekalah yang melatar belakangi turunnya ayat 
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tentang kaum penyamun ini. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghukum mereka dengan cara seperti itu hanya untuk meng-gishash 
dan membalas perlakuan mereka terhadap para penggembala unta. 
Hal ini juga didukung oleh sebagian riwayat Muslim. Juga diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Ishag, Musa bin Ugbah, para pakar sejarah dan At- 
Tirmidzi. Sebagian ulama menyatakan, “Larangan memutilasi meru- 
pakan larangan yang tanzih (tidak mengikat), bukan pengharaman." 


3 
naro 


Perkataannya, Oya 8 5 silaL3 “Mereka meminta air minum juga 
tidak diberi minum.” Dalam pernyataan ini tidak dijelaskan bahwa 
apakah itu atas dasar perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
atau tidak. Al-Oadhi berkata, “Kaum muslimin telah sepakat bahwa 
orang yang diputus dengan hukuman mati, lalu ia meminta air mi- 
num maka ia boleh diberi air, agar tidak terjadi dua jenis siksaan." 
Aku (An-Nawawi) katakan, “Dalam hadits sahih ini disebutkan bah- 
wa mereka telah membunuh para penggembala dan juga telah mur- 
tad, keluar dari Islam. Jadi, sebenarnya mereka sudah tidak memiliki 
kemuliaan lagi untuk diberi air atau yang lainnya. Sebagian sahabat 
kami menyatakan, “Tidak boleh bagi seseorang yang memiliki air yang 
hanya cukup untuk bersuci bagi dirinya untuk memberikan air terse- 
but kepada orang murtad yang kehausan dan hampir mati, lalu ia sen- 
diri bertayammum, jika yang kehausan itu orang kafir dzimmi atau he- 
wan, maka ia wajib memberikan airnya itu kepada keduanya, dan ia 
tidak boleh memakainya berwudhu.” Wallahu A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Jika kalian mau, kalian dapat keluar mencari unta sedekah, minumlah susu dan 
air kencingnya. Mereka pun melakukan anjuran itu dan mereka sembuh.” 


Dalam hadits ini ditegaskan bahwa unta-unta itu adalah unta za- 
kat. Sementara selain Muslim menyatakan itu unta-unta perah milik 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kedua pendapat dalam riwayat 
ini sahih. Jadi, sebagian unta-unta yang dirampas itu adalah unta zakat 
dan sebagiannya lagi unta perah milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Para sahabat Imam Malik dan Ahmad bin Hanbal menjadikan 
hadits sebagai dalil bahwa air kencing dan kotoran hewan yang halal 
dagingnya itu suci. Sahabat kami dan ulama yang menyatakan air ken- 
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cing dan kotoran itu najis, dan mengatakan bahwa yang mereka laku- 
kan itu untuk berobat, karena berobat boleh dengan hal-hal yang najis 
selain arak dan minuman keras lainnya. Jika ditanyakan, “Bagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengizinkan mereka meminum 
susu dari harta zakat?” Jawabnya adalah bahwa susu unta itu untuk 
orang-orang Islam yang membutuhkan, dan pada saat itu kelompok 
Urainah ini berstatus muslim yang membutuhkan. 

Perkataannya, «4 Her sej ara Ju 3 “Kemudian mereka menyerang 
para penggembala dan membunuh mereka semua.” Kata 365! “para pe- 
ngembala” di dalam sebagian naskah diungkapkan dengan s7! Ke- 
duanya adalah bacaan yang benar, sama halnya dengan kata 6 (para 
hakim) yang juga bisa diungkapkan dengan #3. 


20. 


Perkataannya, Hi Naa 4 “serta mencongkel mata mereka” begitulah 
bacaan yang terdapat dalam naskah yang ada. Di sebagian dicantum- 


kan, 5xz “mencongkel”, dan di sebagian naskah shahih Al-Bukhari di- 
cantumkan 5--, yang artinya membakar dengan paku panas. Namun 
ada yang berpendapat bahwa artinya juga mencongkel. 

Perkataannya, AAA PINIA Had, 83 85 “Pada saat itu Madinah 
dilanda penyakit birsam (bengkak-bengkak di kepala dan dada)” Kata Fei 
“birsam" adalah kata serapan yang berasal dari bahasa suryani (syriac) 


pokok 


(3) Bab Hukum @ishash Berlaku dalam Pembunuhan 
dengan Benda Tajam atau Benda Tumpul, Seperti Batu 
dan Lainnya, dan Menghukum Mati Laki-Laki yang Telah 

Membunuh Seorang Perempuan 
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4337. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar telah mem- 
beritahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna-, ke- 
duanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepa-da 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin 
Zaid, dari Anas bin Malik, bahwa seorang lelaki Yahudi membunuh 
seorang budak perempuan untuk merampas perhiasan perak miliknya. 
Lelaki itu membunuhnya dengan batu. Lalu perempuan yang sedang 
sekarat dibawa kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bertanya, “Apakah si fulan yang membunuhmu?” Perempuan 
itu mengisyaratkan dengan kepalanya untuk menjawab, “Tidak!” Be- 


liau bertanya lagi, lalu perempuan itu kembali mengisyaratkan dengan 
kepalanya untuk menjawab, “Tidak!” Kemudian beliau bertanya untuk 
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yang ketiga kali. Perempuan itupun mengisyaratkan dengan kepalanya 


untuk menjawab, “Ya” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membunuh lelaki tersebut dengan dua buah batu. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Al-Isyarah Fi Ath-Thalag 
Wa Al-Umur (nomor 5295), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Idza Gatala Bi Hajar 
Aw Bi "Asha (nomor 6877), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Man Agada Bi Al- 
Hajar (nomor 6879). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yugadu Min Al-OGatil (no- 
mor 4529). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Gasamah, Bab: Al-Gawad bi Ghair Al- 
Hadidah (nomor 4793). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yugad Al-Gatil Kama Gatal 
(nomor 2666), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1631). 


Barak Kara Mena saga EYYA 
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4338. Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Abu Kuraib 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Idris telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Syu'bah dengan sanad ini 
sebagaimana hadits di atas. Dalam hadits riwayat Ibnu Idris terdapat, 
'Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memecahkan kepala 
laki-laki itu dengan dua batu.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4337. 
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4339. Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazag te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ayyub, dari Abu @ilabah, dari Anas, bahwa seorang lelaki 
Yahudi telah membunuh seorang budak perempuan milik orang An- 
shar setelah merampas perhiasannya. Kemudian ia membuangnya ke 
dalam sumur dan memecahkan kepalanya dengan batu. Mayat budak 
itu diambil dan dibawa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau memerintahkan untuk merajam lelaki Yahudi itu sampai mati. 
Maka dirajamlah lelaki itu sampai mati. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yugadu Min Al-Gatil (no- 
mor 4527). 


2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Dzikru Ikhtilaf Thal- 
hah Ibn Musharrif wa Mu'awtyah Ibn Shalih 'Ala Yahya Ibn Sa'id Fii 
Hadza Al-Hadits (nomor 4055-4056), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 950). 
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4340. Dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 
bin Bakar telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabar- 


kan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepadaku, dari Ayyub, 
dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4339. 


Aga Se AG An ma Ata SAS IE 3 SA EA MAN 


4341. Dan Haddab bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam 


telah memberitahukan kepada kami, @atadah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Anas bin Malik, bahwa ada seorang budak perem- 
puan yang kepalanya pecah karena dihantam dengan dua batu. Maka 
mereka (para shahabat) menanyainya, “Siapa yang telah berbuat seperti 
itu kepadamu, apakah fulan?” Apakah fulan?” Sampai mereka menyebut 
satu nama seorang Yahudi dan budak itupun menganggukkan kepala- 
nya. Maka dibawalah orang yahudi itu dan ia mengakui perbuatannya. 
Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk memecahkan kepalanya dengan batu. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Khushumat, Bab: Maa Yadzaru Fii Al- 
Asykhash wa Al-Khushumah Bayn Al-Muslim wa Al-Yahud (nomor 
2413), Kitab: Al-Washaya, Bab: Idza Awma'A Al-Maridh bi Ra'sihi . 
Isyaratan bi Niyyatin Jazat (nomor 2746), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Su'al 
Al-Oatil Hatta Yagirru, wa Al-Igrar Fii Al-Hudud (nomor 6876), Kitab: 
Ad-Diyat, Bab: Idza Agarra Bi Al-Gatli Marratan Outila Bihi (nomor 
6884). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yugadu Min Al-Gatil (no- 
mor 4527). 


At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'a Fiman Rudhikha 
Ra suhu Bi Shakhrah (nomor 1394). 

An-Nasa 'i di dalam Kitab: Al-Gasamah, Bab: Al-Gawad Min Ar-Rajul 
Li Al-Mar ah (nomor 4756). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Yugad Al-Gatil Kama Gatal 
(nomor 2666), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1391). 
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e Tafsir hadits: 4337-4341: 


Perkataannya, “Bahwa seorang lelaki Yahudi membunuh seorang budak 
perempuan untuk merampas perhiasan perak miliknya. Lelaki itu membunuh- 
nya dengan batu. Lalu perempuan yang sedang sekarat dibawa kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bertanya, “Apakah si fulan 
yang membunuhmu?” Perempuan itu mengisyaratkan dengan kepalanya un- 
tuk menjawab, “Tidak!” Beliau bertanya lagi, lalu perempuan itu kembali me- 
ngisyaratkan dengan kepalanya untuk menjawab, “Tidak!” Kemudian beliau 
bertanya untuk yang ketiga kali. Perempuan itupun mengisyaratkan dengan 
kepalanya untuk menjawab, “Ya” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membunuh lelaki tersebut dengan dua buah batu.” 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Seorang lelaki Yahudi telah mem- 
bunuh seorang budak perempuan milik orang Anshar setelah merampas per- 
hiasannya. Kemudian ia membuangnya ke dalam sumur dan memecahkan ke- 
palanya dengan batu. Mayat budak itu diambil dan dibawa kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau memerintahkan untuk merajam lelaki 
Yahudi itu sampai mati. Maka dirajamlah lelaki itu sampai mati.” 


Dan dalam riwayat diterangkan, “Seorang budak perempuan yang ke- 
palanya pecah karena dihantam dengan dua batu. Maka mereka (para shaha- 
bat) menanyainya, “Siapa yang telah berbuat seperti itu kepadamu, apakah 
fulan?” Apakah fulan?” Sampai mereka menyebut satu nama seorang Yahudi 
dan budak itupun menganggukkan kepalanya. Maka dibawalah orang yahudi 
itu dan ia mengakui perbuatannya. Akhirnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan untuk memecahkan kepalanya dengan batu.” 


Perkataannya, “Beliau memecahkan kepala laki-laki itu dengan dua ba- 
tu”, “Beliau memecahkan kepalanya dengan batu.”, dan “Beliau memerintah- 
kan untuk merajam lelaki Yahudi itu sampai mati.” Semua kalimat ini mem- 
punyai maksud yang sama. Ada kemungkinan bahwa lelaki Yahudi 
itu dirajam dan kepalanya dipecahkan dengan batu. 


Hadits-hadits ini memberikan beberapa faidah, antara lain: 


- Seorang laki-laki dihukum mati karena telah membunuh seorang 
perempuan. Hal ini telah menjadi kesepakatan ulama. 


- Hukuman seseorang yang sengaja membunuh adalah dibunuh 
dengan cara yang sama saat ia membunuh: jika ia membunuh de- 
ngan pedang, maka ia juga harus dibunuh dengan pedang, jika ia 
membunuhnya dengan batu, balok atau lainnya maka ia juga di- 
bunuh dengan alat itu, sebab orang yahudi itu membunuh dengan 
batu maka ia juga dibunuh dengan batu. 


Syarah 
284 (Shahih Muslim) 


-  Oishash berlaku untuk pembunuhan dengan benda-benda tumpul, 
tidak hanya benda-benda tajam. Ini adalah pendapat resmi maz- 
hab Imam Syafi'i, Malik, Ahmad, dan mayoritas ulama. Sedang- 
kan menurut Imam Abu Hanifah, gishash tidak berlaku kecuali 
dalam pembunuhan dengan benda-benda tajam yang terbuat da- 
ri besi, batu, kayu, membunuh dengan meriam batu atau dengan 
membakar. Untuk pembunuhan dengan benda tumpul yang ter- 
buat dari besi itu terdapat dua riwayat dari Imam Abu Hanifah. 
Adapun pembunuhan yang seperti disengaja (syibhu 'amd), seba- 
gaimana pembunuhan yang direncanakan tetapi dengan meng- 
gunakan alat yang tidak biasa dipakai membunuh, seperti tong- 
kat, cambuk, tamparan, balok, kawat, dan lain sebagainya, ma- 
ka menurut Imam Malik dan Al-Laits orang itu harus di-gishash. 
Sementara Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Ah- 
mad, Ishag, Abu Tsaur dan mayoritas ulama dari kalangan shaha- 
bat dan Tabi'in menyatakan tidak boleh di-gishash. Wallahu A'lam 


- Wajib meng-gishash orang yang membunuh seorang muslim. 


- Boleh menanyai korban tindak kriminal, “Siapa yang melukaimu?” 
Tujuannya adalah agar terungkap siapa yang melakukan tindakan 
itu, lalu orang itu dituntut. Jika ia mengakuinya maka hukuman- 
nya adalah dihukum mati, jika ia tidak mengakuinya maka peno- 
lakannya itu diterima dengan diambil sumpahnya, dan ia tidak bo- 
leh dikenai hukuman apa-apa jika hanya berdasarkan pengakuan 
korban. Ini adalah pendapat mazhab kami dan mazhab mayoritas 
ulama. Keterangan ini telah kami jabarkan dalam bab Gasamah. Di 
sana disebutkan bahwa menurut Imam Malik pihak yang dicurigai 
itu harus di-gishash atas dasar pengakuan koban. Mereka menjadi- 
kan hadits ini sebagai argumentasinya. Argumentasi ini salah, ka- 
rena hadits ini manyatakan pengakuan orang Yahudi itu, sebagai- 
mana dijelaskan oleh Muslim dalam sebagian riwayatnya, yang 
berbunyi, “Orang Yahudi itu dihukum mati karena pengakuannya." 
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4342. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Zurarah, dari Imran bin Hushain, ia berkata, Ya"la 
bin Mun-yah atau bin Umayyah berkelahi dengan seorang lelaki se- 
hingga mereka berdua saling menggigit yang lain. Lalu orang yang 
digigit menarik tangannya dari mulut orang yang menggigit, sehing- 
ga menanggalkan satu gigi depan orang yang menggigit -Ibnu Al- 
Mutsanna berkata, dua gigi depannya-. Kemudian keduanya meminta 
penyelesaian kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau bersabda, “Apakah salah satu dari kalian menggigit seperti he- 


wan jantan menggigit? Tidak ada diyat baginya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


285 


Syarah 
286 (Shahih Musin) 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Idza "Adha Rajulan Fa 
Waga'at Tsanayahu (nomor 6892). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'a Fii Al-Gishash 
(nomor 1416). 

3. An-Nasa'idi dalam Kitab: Al-Oasamah, Bab: Al-dawad Min Al-' Adhah, 
wa Dzikru Alfazh An-Nagilin Li Khabar Imran Ibn Hushain (nomor 
4773, 4774, 4775 dan 4776). 

4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Man “Adha Rajulan Fa 
Naza'a Yadahu Fa Nadar Tsanayahu (nomor 2657), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 10823). 
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4343. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Atha', dari Ibnu Ya'la, dari Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam” hadits yang sama. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ijarah, Bab: Al-Ajru Fii Al-Ghazwi (no- 
mor 2260), Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Ajir (nomor 2973), Kitab: Al-Ma- 
ghazi, Bab: Ghazwah Tabuk (nomor 4417), Kitab: Ad-Diyat, Bab:Idza 
“Adha Rajulan Fa Waga'at Tsanayahu (nomor 6893). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Fii Ar-Rajuli Yugatil Ar- 
Rajula Fa Yadfa'uhu "An Nafsihi (nomor 4584). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Oasamah, Bab: Dzikru Al-Ikhtilaf "Ala 
Atha' Fii Hadza Al-Hadits (nomor 4780-4786), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 11837). 
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4344. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 


-bin Hisyam- telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Hisyam) te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Zurarah bin Aufa, 
dari Imran bin Hushain, ia mengatakan bahwa seorang laki-laki meng- 
gigit lengan orang lain, lalu orang itu menarik lengannya yang digigit 
sehingga menanggalkan gigi depannya. Hal ini dilaporkan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliaupun tidak menerima 
laporan itu, bahkan beliau bersabda, “Apakah kamu ingin memakan 


dagingnya?” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4342. 


IP BI BAE Gia GI MA GAS Gila Alas JI dns. rto 


Da gi Oi Fa Jep Aa ya jin gp ia 
Op 5 B3 Ehi gas 13 Jan ja Bi dad Kari 
Kabir MEA Si Ppal sp 


“ 


4345. Abu Ghassan Al-Misma'i telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 


bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Hisyam) telah 
memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Budail, dari Atha' bin 
Abi Rabah, dari Shafwan bin Ya'la, ia mengatakan bahwa seorang pem- 
bantu Ya'la bin Mun-yah digigit lengan tangannya oleh seorang laki- 
laki. Lalu ia menarik lengannya itu sampai menanggalkan gigi depan 
laki-laki itu. Hal ini dilaporkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Beliaupun tidak menerima laporan itu, bahkan be- 
liau bersabda, “Apakah kamu ingin menggigitnya sebagaimana seekor 
hewan jantan menggigit?” 


| Syarah 
288 (Shahih Muslim) 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4343. 
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4346. Ahmad bin Utsman An-Naufali telah Pkn kepada kami, 
Ouraisy bin Anas telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, 
dari Muhammad bin sirin, dari Imran bin Hushain, ia mengatakan 
bahwa seorang laki-laki menggigit tangan orang lain, lalu orang itu 
menarik tangannya yang digigit dan menanggalkan satu gigi depan 
atau dua gigi depan laki-laki yang menggigit. Ia pun melaporkannya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Lalu 
apa yang kamu inginkan dariku? Kamu ingin agar aku memerintahkan 
kepadanya untuk meletakkan tangannya di mulutmu, lalu kamu gigit 
lagi sebagaimana seekor hewan jantan menggigit? Berikan tanganmu 


agar ia menggigitnya lalu tariklah dengan kuat.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Yasamah, Bab: Al-awad 
Min Al-'Adhah Wa Dzikru Ikhtilaf Alfazh An-Nagilin Li Khabar Imran Ibn 


Hushain Fii Dzalik (nomor 4772), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10840). 
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4347. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, Atha" telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Shafwan bin Ya'la bin Mun-yah, dari ayahnya (Ya'la bin 
Mun-yah), ia berkata, “Seorang laki-laki datang kepada Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia melaporkan telah menggigit tangan se- 
seorang, lalu orang itu menarik tangannya yang digigit sampai dua gigi 
depannya tanggal. “Ya'la berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menerima laporan itu dan bersabda, “Apakah kamu ingin 
menggigitnya sebagaimana seekor hewan jantan menggigit?" 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4343. 
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4348. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah menga- 
barkan kepada kami, Atha” telah memberitahukan kepadaku, dari Shaf- 
wan bin Ya'la bin Mun-yah, dari ayahnya (Ya'la bin Mun-yah), ia ber- 
kata, Aku ikut berperang Tabuk bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. —Shafwan mengatakan, “Ya'la berkata, “Itulah satu-satunya 
perang yang merupakan amalan terbaik bagiku-,” Atha'” mengatakan 
bahwa Shafwan berkata, “Ya'la berkata, 'Aku mempunyai seorang pem- 
bantu. Suatu ketika ia berkelahi dengan seorang laki-laki, lalu salah 
satunya ada yang menggigit tangan lawannya — Atha' berkata, “Shaf- 
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wan telah memberitahukan kepadaku siapa yang menggigit dan siapa 
yang digigit-, lalu orang yang digigit itu menarik tangannya dari mulut 
orang yang menggigit, sampai satu gigi depannya tanggal. Kemudian 
keduanya menghadap Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Beliau menggugurkan diyat giginya itu.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4343. 
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4349. Dan Amr bin Zurarah telah memberitahukannya kepada kami, Isma'il 


bin Ibrahim telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Juraij te- 
lah mengabarkan kepada kami dengan sanad ini, seperti hadits di atas. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4343. 


» Tafsir hadits: 4342-4349: 


Perkataannya, “Ya'la bin Mun-yah atau bin Umayyah berkelahi 
dengan seorang lelaki sehingga mereka berdua saling menggigit yang lain. 
Lalu orang yang digigit menarik tangannya dari mulut orang yang meng- 
gigit, sehingga menanggalkan satu gigi depan orang yang menggigit -Ibnu 
Al-Mutsanna berkata, dua gigi depannya-. Kemudian keduanya meminta 
penyelesaian kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
bersabda, “Apakah salah satu dari kalian menggigit seperti hewan jantan 
menggigit? Tidak ada diyat baginya.” Dan dalam riwayat lain dinyata- 
kan, "Seorang pembantu Ya'la bin Mun-yah digigit lengan tangannya oleh se- 
orang laki-laki.” Mun-yah adalah ibu Ya'la. Sedangkan Umayyah adalah 
ayahnya. Dengan demikian boleh dikatakan, Ya'la bin Umayyah atau 
Ya'Ia bin Mun-yah. 

Perawi dengan tegas menyatakan bahwa Ya'la adalah orang yang 
digigit. Sementara dalam riwayat kedua dan ketiga menegaskan bah- 
wa yang digigit itu adalah pembantu Ya'la, bukan Ya'la. Para pakar 
hadits berpendapat, bahwa yang benar dan hampir dimaklumi oleh 
semua kalangan bahwa yang digigit itu pembantu Ya'la, bukan Ya'la. 
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Meskipun demikian, besar kemungkinan itu merupakan dua kasus 
yang menimpa pembantu Ya'la dan juga pernah mengenai Ya'la dalam 
rentang waktu yang sama atau berbeda. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Sa KS (SAS Cakil 
Kar “Apakah salah satu dari kalian menggigit seperti hewan jantan meng- 
gigit?" 

Pertanyaan ini mengisyaratkan keharaman perbuatan tersebut. 
Hadits ini menjadi dalil bagi ulama yang menyatakan, jika seseorang 
menggigit tangan orang lain, lalu orang yang digigit menarik tangan- 
nya sehingga menanggalkan gigi-gigi orang yang menggigit atau me- 
matahkan rahangnya, maka tiada tanggungan bagi orang yang digigit. 
Ini adalah pendapat dalam mazhab Syafi'i, Abu Hanifah, dan mayo- 
ritas ulama. Sementara Imam Malik berpendapat sebaliknya, orang itu 
menanggung segala kerugian yang ditimbulkannya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, us Kena sf Ss 


JS Hak “ Apakah kamu ingin menggigitnya sebagaimana seekor hewan jan- 
tan menggigit?” 


Kata Hah mempunyai makna yang sama dengan kata Jak yaitu 
menggigit sesuatu. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Lalu apa yang kamu inginkan dariku? Kamu ingin agar aku memerintahkan 
kepadanya untuk meletakkan tangannya di mulutmu, lalu kamu gigit lagi 
sebagaimana seekor hewan jantan menggigit? Berikan tanganmu agar ia 
menggigitnya lalu tariklah dengan kuat.” 


Pernyataan ini tidak dimaksudkan bahwa beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menyuruh orang tersebut untuk mengulurkan tangannya 
agar digigit, tetapi ini merupakan ungkapan pengingkaran terhadap 
perbuatan itu. Maksudnya, kamu saja tidak mungkin memberikan 
tanganmu untuk digigit, lalu kenapa kamu marah kepadanya saat ia 
menarik tangannya dari mulutmu dan kamu menuntutnya saat kamu 
merasakan gigimu tanggal. 


Syarah 
292 (Shahih Muslim) 


Al-Oadhi berkata, “Bab ini termasuk dalam sorotan kritik Ad- 
Daruguthni kepada Muslim, karena Muslim pertama kali mengang- 
kat hadits riwayat Syu'bah, dari Oatadah, dari Zurarah, dari Imran bin 
Hushain, ia berkata, “Ya'la berkelahi dengan seseorang.” Lalu ia me- 
nyebutkan hadits yang sama dari Mu'adz bin Hisyam, dari ayahnya, 
dari Oatadah, kemudian menyebutkan hadits dari Syu'bah, dari 
Atha', dari Ibnu Ya'la, lalu menyebutkan hadits dari Hammam, dari 
Atha', dari Ibnu Ya'la. Setelah itu menyebutkan hadits Ibnu Juraij dari 
Atha', dari Ibnu Ya'la, kemudian menyebutkan hadits dari Mu'adz, 
dari ayahnya, dari Oatadah, dari Budail, dari Atha', dari Shafwan bin 
Ya'la. Dalam urutan ini jelas terjadi kerancuan pada Atha”. Di samping 
itu Muslim juga mengangkat hadits riwayat Ouraisy bin Yunus, dari 
Aun, dari Ibnu Sirin, dari Imran yang tidak menegaskan apakah Ibnu 
Aun mendengar langsung dari Ibnu Sirin dan Ibnu Sirin mendengar 
langsung dari Imran bin Hushain. Yang jelas Imam Al-Bukhari tidak 
menuturkan satu hadits Ibnu Sirin pun yang berasal dari Imran bin 
Hushain. 


Aku (An-Nawawi) katakan, kritik itu sebenarnya tidak tepat di- 
arahkan kepada Muslim karena dua alasan: 


Pertama, kerancuan para periwayat dari Atha', kemudian perihal 
Ibnu Sirin yang tidak menegaskan bahwa ia mendengar dari Imran 
bin Hushain, dan bahwa Al-Bukhari tidak pernah menTakhrij hadits 
Ibnu Sirin dari Imran bin Hushain, tidak serta merta menjadikan ha-dits 
ini lemah, karena Ibnu Sirin juga termasuk salah satu periwayat dari ' 
Imran bin Hushain. 


Kedua, sekiranya jalur-jalur sanad ini lemah juga tidak mesti matan 
(teks) haditsnya juga lemah, karena ia telah sahih dengan jalur-jalur 
sanad lainnya yang telah disebutkan oleh Muslim. Di depan banyak 
terjadi bahwa Muslim menuturkan hadits-hadits penguat milik pe- 
rawi-perawi yang tidak mencapai syarat keshahihan sebuah hadits. 
Wallahu A'lam. 


(5) Bab Ketetapan Hukum @ishash dalam 
Menanggaikan Gigi dan Organ Tubuh Lainnya 


- - 
Lo. 9x Po Mb 


1 esa Es HE NA je DU VA 


Jan Oppa IS das de An ja gp Jas 
KI 3525 Cai PE sole Getah Jah ae AI 


Jay dada Ja nb un HI 1, & 


ca” 


Ba Pa 
aa NI Pun sa 


Ale ni d3 Je an js ea 


PA By Dp AI ate Ia Ol Ala3 ala 


4350. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 


bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami, Tsabit telah mengabarkan kepada kami, dari 
Anas, ia mengatakan bahwa saudara perempuan Ar-Rubayyi', yaitu 
Ummu Haritsah, telah melukai seseorang. Lalu mereka (para shaha- 
bat) meminta penyelesaian kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hukumannya adalah gishash, hukumannya adalah gishash.” Ummu 
Ar-Rabi'" berkata, “Wahai Rasulullah, apakah fulanah akan digishash? 
Demi Allah, janganlah ia digishash!” Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Maha Suci Allah, wahai Ummu Rabi, 
hukuman gishash itu adalah ketentuan Allah.” Ummu Rabi berkata, 
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“Demi Allah, jangan, ia jangan sekali-kali digishash.” Dia terus memo- 
hon (agar fulanah tidak digishash) sampai mereka (keluarga korban) 
mau menerima diyat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terdapat orang 
yang kalau bersumpah atas nama Allah, maka Allah akan mengabul- 
kannya.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Gasamah, Bab: Al-Oi- 
shash Fii As-Sinn (nomor 4769), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 332). 


6» Tafsir hadits: 4350: 


Perkataannya, “Dari Anas, ia mengatakan bahwa saudara perempuan 
Ar-Rubayyi', yaitu Ummu Haritsah, telah melukai seseorang. Lalu mereka 
(para shahabat) meminta penyelesaian kepada Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Hukumannya adalah gishash, hukumannya adalah gishash.” Ummu Ar- 
Rabi" berkata, “Wahai Rasulullah, apakah fulanah akan digishash? Demi 
Allah, janganlah ia digishash!” Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Maha Suci Allah, wahai Ummu Rabi', hukuman gishash 
itu adalah ketentuan Allah.” Ummu Rabi' berkata, “Demi Allah, jangan, ia ja- 
ngan sekali-kali digishash.” Dia terus memohon (agar fulanah tidak digishash) 
sampai mereka (keluarga korban) mau menerima diyat. Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah 
itu terdapat orang yang kalau bersumpah atas nama Allah, maka Allah akan 
mengabulkannya.” Ini adalah teks hadits riwayat Muslim. 


Al-Bukhari berbeda dalam meriwayat hadits Anas ini. Ia berkata, 
“Dari Anas bin Malik, bahwa bibinya, Ar-Rubayyi' telah menanggalkan gigi 
Haritsah. Lalu pihak keluarga memintakan ampunan untuk Ar-Rubayyi' 
dengan mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi keluarga 
Haritsah menolaknya kecuali Ar-Rubayyi' harus digishash. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahkan untuk meng-gishash Ar- 
Rubayyi'. Sebelum itu terlaksana Anas bin An-Nadhr berkata, “Wahai Ra- 
sulullah, apakah gigi Ar-Rubayyi' juga akan ditanggalkan? Tidak, demi Dzat 
yang mengutusmu dengan kebenaran, jangan tanggalkan giginya.” Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kitabullah (menyatakan bahwa 
hukumannya) adalah gishash.” Mendengar itu pihak keluarga Haritsah luluh 
dan mau memaafkan Ar-Rubayyi'. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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bersabda, “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terdapat orang 
yang kalau bersumpah atas nama Allah, maka Allah akan mengabulkannya." 
Ini adalah teks hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari. Jadi, terda- 
pat perbedaan yang cukup mendasar dalam kedua riwayat di atas, 


Pertama, dalam riwayat Muslim dinyatakan bahwa perempuan 
yang menanggalkan gigi adalah Ummu Haritsah, saudari Ar-Ru- 
bayyi', sedangkan dalam riwayat Al-Bukhari perempuan itu adalah 
Ar-Rubayyi sendiri. 


Kedua, dalam riwayat Muslim disebutkan bahwa orang yang ber- 
sumpah adalah Ummu Ar-Rabi', sementara dalam riwayat Al-Bukhari 
adalah Anas bin An-Nadhr. 


Para pakar hadits berpendapat, “Dalam hal periwayatan seperti 
ini yang didahulukan adalah riwayat Al-Bukhari. Terlebih ia telah 
menuturkan dari berbagai jalur sanad yang sahih dan valid dan juga 
didukung oleh periwayatan ulama pemilik Kitab As-Sunan (Abu 
Dawud, At-Tirmidzi, An-Nasa'i dan Ibnu Majah). 

Aku (An-Nawawi) katakan, “Kedua riwayat itu adalah dua kasus 
yang berbeda, mengingat perempuan yang menanggalkan gigi dalam 
riwayat Al-Bukhari itu adalah Ar-Rubayyi', sementara dalam dan da- 
lam riwayat Muslim adalah saudari Ar-Rubayyi'. Sedangkan perem- 
puan yang bersumpah dalam riwayat Muslim adalah Ummu Ar- 
Rabi'." 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & LS JA 
“hukuman gishash itu adalah ketentuan Allah.” Maksudnya adalah fir- 
man Allah Ta'ala yang berbunyi, 


“gigi dengan gigi.." (OS. Al-Maa idah: 45) 


Perkataannya, 1x cp 33 “Demi Allah, jangan, ia jangan sekali- 
kali digishash" perkataan ini bukan ditujukan untuk menolak hu- 
kum Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi sumpah ini lebih 
dimaksudkan agar pihak korban memberikan ampunan dan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi syafaat agar mereka mau 
memaafkannya. Sementara sumpah itu sendiri diucapkan karena per- 
caya bahwa pihak korban tidak akan melangkahi sumpah itu, bahkan 
akan menarik mereka untuk mau memaafkan. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, et 38 Haa S1 os Ca 31 


3 & se “Sesungguhnya di antara hamba-hamba Allah itu terdapat orang 
yang - kalau bersumpah atas nama Allah, maka Allah akan mengabulkannya.” 
Maksudnya, Allah Ta'ala tidak menjadikan orang tersebut melanggar 
sumpahnya. 

Hadits ini memiliki beberapa faidah, di antaranya adalah: 

- Boleh bersumpah atas dasar persangkaan yang kuat. 

- Boleh memuji seseorang yang tidak dikhawatirkan terjerumus 
dengan pujian itu, hal ini telah disebutkan berulangkali sebe- 
lumnya. 

-  Sunnahnya memberi ampunan dalam hal gishash. 

-  Sunnahnya memberi pertolongan agar segera mendapatkan am- 
punan , 

- Pilihan untuk menjatuhkan gishash atau diyat diserahkan kepada 
keluarga korban, bukan keluarga pelaku kriminal. 

- Berlakunya hukum gishash dalam kasus kriminal yang terjadi an- 
tara laki-laki dan perempuan. Dalam hal ini terdapat tiga mazhab: 
Pertama, Hukum gishash tidak berlaku antara laki-laki dan pe- 

rempuan, baik menghilangkan nyawa atau anggora tubuh, tetapi hu- 

kumannya adalah diyat. Ini adalah pendapat Atha' dan Al-Hasan yang 
berdasarkan pada firman Allah Ta'ala, 


KAL AT AL AT TE 3 Sai Kas Its aga 


03 


“Wahai orang-orang yang beriman! Diwajibkan atas kamu (melaksana- 
kan) gishas berkenaan dengan orang yang dibunuh. Orang merdeka dengan 
orang merdeka, hamba sahaya dengan hamba sahaya, perempuan dengan 
perempuan....” (OS. Al-Bagarah: 178) 

Kedua, Mazhab mayoritas ulama dari kalangan shahabat, tabi'in 
dan ulama setelahnya yang menetapkan gishash dalam kasus ini, baik 
terkait dengan penghilangan nyawa atau anggora tubuh. Mereka 
berargumentasi dengan firman Allah Ta'ala, 
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“Dan Kami telah tetapkan terhadap mereka di dalamnya (Taurat) bahwasanya 
nyawa (dibalas) dengan nyawa...” (OS. Al-Ma idah: 45) 


Meskipun hukuman ini merupakan syari'at umat sebelum kita 
dan menjadikannya sebagai dasar argumentasi diperdebatkan oleh 
kalangan pakar usul fikih, karena perdebatan mereka itu terkait de- 
ngan syari'at mereka yang dalam syari'at kita tidak ada penetapan- 
nya dan persetujuannya: jika ada pengakuan itu maka semua ulama 
sepakat bahwa hal itu juga menjadi bagian dari syari'at kita. Hadits 
riwayat Anas inilah yang mengakui adanya hal itu. Wallahu A'lam. 


Ketiga, Mazhab Abu Hanifah yang menetapkan hukum gishash 
antara laki-laki dan perempuan dalam kasus penghilangan nyawa, 
tidak dalam hal penghilangan anggota tubuh. 

Disamping hal di atas, faidah lain yang dapat diambil dari hadits 
ini adalah bahwa wajib melaksanakan gishash pada gigi. Para ulama 
sepakat dalam hal ini jika yang ditanggalkan adalah semua gigi. Na- 
mun jika yang ditanggalkan hanya satu atau beberapa gigi saja, atau 
yang dilukai adalah organ tubuh lain, maka ulama berbeda pan- 
dangan dalam hukumnya. Menurut pendapat sebagian besar ulama, 
dalam hal ini tidak terdapat gishash. Wallahu A'lam. 


opopak 


(6) Bab Hal-Hal yang Menyebabkan Darah Orang 
Muslim Halal Untuk Ditumpahkan 


Ga) ote 3 Jais Cie Gi SEK 1 Gis. Yo 


DA GA Goa BPA gi BN te GP pa ge GS 


. 


JA GA doi dan db ta dn Iyan Do Je 


C3 2 SI Y di Na 3 Ai y OS 
Baal GARA IU, CEIU HAIN OPI 


4351. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Hafsh 
bin Ghiyats, Abu Mu'awiyah dan Wagi' telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, dari 
Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidaklah halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan aku ada- 
lah utusan Allah, kecuali karena satu dari tiga hal: Seorang yang telah 
kawin lalu berzina, seorang yang membunuh jiwa orang lain, dan orang 
yang meninggalkan agamanya lagi memisahkan diri dari jama'ah.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Gawluhu Ta'la, Annan 
Nafsa Bin Nafsi wal 'Ayna Bil 'Ayni wal Anfa Bil Anfi wal Udzuna Bil 
Udzuni was Sinna Bis Sinni wal Juruha Oishash Faman Tashaddaga Bihi 
Fahuwa Kaffaratun Lahu Waman Lam Yahkum Bimaa Anzallahu Fa 
Ulaika Humuzh Zhalimun (nomor 6878). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hukmu Fiman Irtadda 
(nomor 4352). 

3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'a La Yahillu Dam 
Imri'in Muslimin Illa bi Ihda Tsalats (nomor 1402). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Dzikru Maa Yahillu 
bihi Dam Al-Muslim (nomor 4027), Kitab: Al-Gasamah, Bab: Al-Jawad 
(nomor 4735). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Laa Tahillu Dam Imri'in 
Muslim Illa Fii Tsalats (nomor 2534), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9567). 


CIA EA AE NN BAL BNI pk GI Gis BIL. £ YO 


ep ang Uje YG aa san 2. Kn 


4352. Ibnu Numair telah msabenleitikan kepada Lan ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Abi Umar telah memberitahu- 
kan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami. (H) dan 
Ishag bin Ibrahim dan Ali bin Hasyram telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, 
mereka semua meriwayatkan dari Al-A'masy dengan sanad ini seperti 
hadits di atas. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4351. 
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4353. Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah membe- 
ritahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ahmad-, keduanya berka- 
ta, Abdurrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sufyan, dari Al-A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, dari 
Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri 
di tengah-tengah kami dan bersabda, “Demi Dzat yang tiada Tuhan yang 
berhak disembah selain Dia! Tidaklah halal darah seorang muslim yang 
telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan yang berhak disembah melain- 
kan Allah dan aku adalah utusan Allah, kecuali tiga orang: orang yang 
meninggalkan agama Islam lagi memisahkan diri dari jama'ah,-atau 
beliau bersabda, "menjauhkan diri dari jama'ah' Ahmad ragu tentang 
lafazhnya- orang yang telah kawin lalu berzina dan seorang yang 
membunuh jiwa orang lain. 

Al-A'masy berkata, “Kemudian aku memberitahukan hadits ini kepada 
Ibrahim. Lalu ia memberitahukan hadits serupa kepadaku dari Al-As- 
wad, dari Aisyah. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4351. 


Ha iman ata ya Se 
BUY dd, Ip sja de Oas 


4354. Dan Hajjaj bin Asy-Sya'ir dan Al-Gasim bin Zakaria telah membe- 
ritahukan kepadaku, keduanya berkata, Abdullah bin Musa telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Syaiban, dari Al-A'masy dengan dua 
sanad sekaligus sebagaimana hadits riwayat Sufyan, tetapi keduanya 
tidak menuturkan kata-kata “Demi Dzat yang tiada Tuhan yang berhak 
disembah selain Dia!'. 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij juga oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, 
Bab: Dzikru Maa Yahillu Bihi Dam Al-Muslim (nomor 4028). Hadits ini 
tidak disebutkan oleh Imam Al-Hafizh Al-Mizzi Rahimahullah di dalam 
kitabnya, Tuhfah Al-Asyraf bi Ma'rifat Al-Athraf. Hal ini telah diingat- 
kan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah di dalam ki- 
tabnya, An-Nukat Azh-Zhiraf. Lihat Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9567). 


e Tafsir hadits: 4351-4354: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


t) 


ya Is GUY AA lah AG Jaa 


Taresi OA an) Kna Pe PE ol CI ah 


“Tidaklah halal darah seorang muslim yang telah bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan aku adalah utusan Allah, 
kecuali karena satu dari tiga hal: Seorang yang telah kawin lalu berzina, se- 
orang yang membunuh jiwa orang lain, dan orang yang meninggalkan aga- 
manya lagi memisahkan diri dari jama'ah.” 

Begitulah yang dicantumkan dalam naskah yang ada yaitu kata 015! 
(pezina) tanpa menggunakan huruf ya", 5!5! . Ini merupakan bacaan 
yang benar dan juga disebutkan dalam gira'ah sab'ah ( tujuh bacaan 


dalam membaca Al-Our'an). Hal yang serupa juga terdapat dalam 
firman Allah Ta'ala, 


SAR 


Oa 
“..Yang Maha Besar, Maha Tinggi." (OS. Ar-Ra'd: 9) 

Begitu juga dengan kata lain yang berakhiran huruf ya. Namun 
secara menurut kaidah bahasa arab yang populer adalah menggu- 
nakan huruf ya. 

Hadits ini menetapkan hukuman mati kepada pezina yang telah 
kawin dengan sah. artinya, ia dirajam hingga meninggal dunia. Ini 
adalah kesepakatan para ulama. Penjelasan dan syarat-syaratnya 
akan dijelaskan pada tempat tersendiri. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, CAN, HAN “Se- 
orang yang membunuh jiwa orang lain.” Artinya hukuman gishash dengan 
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syarat-syarat tertentu. Hadits ini dipergunakanan oleh para sahabat 
Imam Abu Hanifah sebagai dalil bahwa seorang muslim harus dihu- 
kum mati karena membunuh kafir dzimmi, dan orang yang merdeka 
dihukum mati karena membunuh budak. Sementara mayoritas ula- 
ma berpendapat sebaliknya. Mereka adalah Imam Malik, Syafi'i, dan 
Ahmad. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, & Pa ta 5 Kar 5 


. 


area) “Dan orang yang meninggalkan agamanya lagi memisahkan diri dari 
jama'ah. 2 

Hadits ini mencakup setiap muslim yang murtad. Ia wajib di- 
hukum mati jika tidak segera kembali memeluk agama Islam. Para 
ulama berpendapat, hadits itu juga mencakup setiap orang yang ke- 
luar dari jamaah kaum muslimin karena ajarannya sesat dan bid'ah, 
memberuntak, atau yang lainnya. Termasuk dalam hal ini adalah kaum 
Khawarij. 


Untuk perlu diketahui bahwa hadits tentang bolehnya menum- 
pahkan darah ini adalah bersifat umum kecuali pada kasus seseorang 
yang menyerang orang lain, karena boleh membalas serangannya un- 
tuk membela diri. Ada yang mengatakan bahwa seseorang yang me- 
nyerang orang lain itu termasuk dalam kategori orang yang memi- 
sahkan diri dari jama'ah. Pendapat lain mengatakan, bahwa maksud 
hadits di atas adalah bahwa seorang muslim tidak boleh membunuh 
muslim lainnya dengan sengaja kecuali karena tiga sebab yang telah 
disebutkan. Wallahu A'lam. 


babak 


(7) Bab Penjelasan Mengenai Dosa yang Dipikul Oleh 
Orang Pertama yang Melakukan Pembunuhan 


Bg Lp ME GA G3 BKR Eis.troo 
JA ae GP NI GA ya A CAS YES UN 
BEM Jai Ips JEJE Ma Yayan GA 
Ie JAS JII AT op Je SY lb ad JI dls 


TN 33 Ita II ya 


4355. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdullah bin Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Abi 
Syaibah-, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abdullah bin Murrah, dari Masrug, 
dari Abdullah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Tiada satu jiwa pun yang dibunuh secara zhalim kecuali put- 
ra Adam pertama (yang membunuh) akan menanggung sebagian dari 
dosa pembunuhannya, karena dialah orang pertama yang melakukan 
pembunuhan.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: Khalgu Adam 
wa Dzurriyatihi (nomor 3335), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Dawluhu Ta'ala, 
wa Man Ahyaaha (nomor 6867), Kitab: Al-I'tisham bi Al-Kitab wa 
As-Sunnah, Bab: Itsmu Man Da'a Ila Dhalalah Aw Sanna Sunnatan 
Sayyi atan (nomor 7321). 


303 


304 Ghahh Musi 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-'Tlm, Bab: Maa Jaa'a Ad-Dal 'Ala Al- 
Khair Ka Fa'ilihi (nomor 2673). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: 1- (nomor 2996). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: At-Taghlizh Fii Jatl Mus- 
lim Zhulman (nomor 2616), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9568). 


- - - 
2 ed 2. 7 : 4 2. 


Op Gal tao RA BIS 3 AN Oke NAS. (Yon 
Ag PN AN ra NN RP Ka ala 
0 - oz. ka 42 Bi ir oi 
Apa AAS G3 SERY Nia JARAN PS Okis Gis 
dj sk Sg 33 SI BE 33 


4356. Dan Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada kami, 
Jarir telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Jarir dan Isa bin Yunus telah me- 
ngabarkan kepada kami. (H) dan Ibnu Abi Umar telah memberitahukan 
kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, mereka semua 
meriwayatkan dari Al-A'masy dengan sanad ini. Dalam hadits riwayat 
Jarir dan Isa bin Yunus terdapat kalimat 'karena ia telah melakukan 
pembunuhan', tidak ada kalimat “pertama kali'. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4356. 


» Tafsir hadits: 4355-4356: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Oh TN as Jas JII Tah BSE yul 5 HS 
JB G3 Sa hasan 


“Tiada satu jiwa pun yang dibunuh secara zhalim kecuali putra Adam pertama 
(yang membunuh) akan menanggung dosa pembunuhannya, karena dialah 
orang pertama yang melakukan pembunuhan.” 


Kata Jas secara bahasa diartikan dengan bagian. Al-Khalil menga- 
takan bahwa artinya adalah sesuatu yang berlipat ganda. 
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Hadits ini merupakan salah satu pondasi agama Islam. Maksud- 
nya, Setiap orang yang memulai melakukan suatu kejahatan, maka ia 
akan mendapatkan dosa dari setiap orang yang mengikuti jejaknya 
dalam kejahatannya itu sampai hari kiamat. Sebaliknya, orang yang 
memprakarsai suatu kebaikan, maka ia akan mendapatkan pahala se- 
perti pahala orang yang melakukan kebaikan itu hingga hari kiamat. 
Hal ini selaras dengan hadits yang berbunyi, “Barangsiapa yang mencon- 
tohkan perbuatan baik...dan seterusnya”, “Barangsiapa yang mencontohkan 
perbuatan buruk....dan seterusnya.” “Barangsiapa yang menunjukkan suatu 
kebaikan maka ia akan mendapatkan pahala seperti pahala orang yang mela- 
kukan kebaikan itu.” , “Tidaklah seorang yang menyeru kepada petunjuk... 
dan seterusnya”, dan hadits “Tidaklah seorang yang menyeru kepada ke- 
Sesatan.... dan seterusnya.” Wallahu A'lam. 


bobok 


(8) Bab Pembalasan Perkara Darah (Pembunuhan) 
di Akhirat dan Masalah Inilah yang Pertama Kali 
Diselesaikan Oleh Allah di Antara Manusia Pada Hari 
) Kiamat 
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4357. Utsman bin Abi Syaibah, Ishag bin Ibrahim dan mUhammad bin Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, semuanya 
dari Wagi', dari Al-A'masy. (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, “Abdah bin Sulaiman dan Wagi' telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'il, dari 
Abdullah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 


da, “Perkara yang pertama kali akan diselesaikan di antara manusia 
pada hari kiamat nanti, ialah perkara darah (pembunuhan).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Ar-Rigag, Bab: Al-Oishash Yawm 
Al-Oiamah (nomor 6533), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Gawluhu Ta'ala, wa 


Man Yagtul Mu Minan Muta'ammidan Fa Jaza Uhu Jahannam (nomor 
6864). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Hukmu Fii Ad-Dima 
(nomor 1396 dan 1397). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Tahrim Ad-Dam, Bab: Ta'dhim Ad-Dam 
(nomor 4003, 4004, 4005 dan 4007). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: At-Taghlizh Fii Jatl Mus- 
lim Zhulman (nomor 2615), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9246). 
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4358. Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayahku 
(Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Yahya bin 
Habib telah memberitahukan kepadaku, Khalid bin Al-Harits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) dan Bisyr bin Khalid telah membe- 
ritahukan kepadaku, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan ke- 
pada kami. (H) dan Ibnu Al-Mutsanna dan Ibnu Basyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari Syu'bah, dari 
Anas, dari Abu Wa“il, dari Abdullah, dari Nabi Muhammad Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, seperti hadits di atas. Hanya saja sebagian pera- 
wi menyebutkan dari Syu'bah “diselesaikan.” Dan sebagian yang lain 
meriwayatkan dengan “diputuskan di antara manusia.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4357. 


e Tafsir hadits: 4357-4358: 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Perkara yang pertama kali akan diselesaikan di antara manusia pada hari 
kiamat nanti, ialah perkara darah (pembunuhan).” 


Pernyataan ini menyiratkan larangan keras membunuh, sebab tin- 
dak kriminal inilah yang pertama kali akan dituntaskan oleh Allah pa- 
da hari kiamat kelak. Hal tersebut karena begitu besar masalah ini dan 
bahaya yang ditimbulkan di antara manusia. Hadits ini tidak menyala- 
hi hadits lain yang berbunyi, “Hal pertama yang akan diperhitungkan dari 
seorang hamba adalah shalat.” karena hadits ini terkait hubungan verti- 
kal antara Allah dan hamba. Sedangkan hadits dalam bab ini bersifat 
horizuntal antar sesama hamba. Wallahu A'lam. 


dbobak 


(9) Bab Larangan Keras Membunuh, Merusak 
Kehormatan, dan Harta Benda Milik Orang Lain 
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4359. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah mem- 
beritahukan kepada kami —lafazh hadits milik keduanya hampir sama- 
, keduanya berkata, Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Ibnu Abi Bakrah, dari 
Abu Bakrah, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya zaman itu telah kembali seperti 
keadaannya pada saat Allah menciptakan langit dan bumi. Setahun 
itu ada dua belas bulan. Empat di antaranya ialah bulan-bulan haram, 
tiga bulan secara berurutan, yaitu bulan Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, 
Muharram, dan Rajab, bulan Mudhar, yaitu bulan yang diapit oleh 
bulan Jumadal (Akhir) dan Sya'ban.” Kemudian beliau bertanya, “Bulan 
apakah sekarang?” Kami (para shahabat) menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui.” Sejenak beliau terdiam sehingga kami 
mengira beliau akan menyebutnya dengan nama lain. Beliau berkata, 
“Bukankah sekarang bulan Dzul Hijjah? Kami menjawab, “Benar.” 
Beliau bertanya lagi, “Negeri apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan 
Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Sejenak beliau terdiam, sehingga 
kami mengira beliau akan menyebutnya dengan nama lain. Beliau 
bersabda, “Bukankah ini negeri haram?” Kami menjawab, “Benar.” 
Beliau bertanya, “Hari apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui.” Sejenak beliau terdiam sehingga kami 
mengira beliau akan menyebutnya dengan nama lain. Beliau bersab- 
da, “Bukankah ini hari raya kurban?” Kami menjawab, “Benar wahai 
Rasulullah!” Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya darah kalian, harta 
benda kalian -berkata Muhammad, Aku mengira beliau bersabda, dan 
kehormatan kalian- adalah mulia bagi diri kalian, seperti kemuliaan hari 
kalian ini, negeri kalian ini, dan bulan kalian ini. Kalian akan bertemu 
dengan Tuhan kalian. Dia akan bertanya kepada kalian tentang semua 
perbuatan kalian. Maka setelah aku (meninggal) nanti janganlah kalian 
kembali menjadi orang kafir — atau sesat-, di mana salah seorang dari 
kalian membunuh sebagian yang lain. Ingatlah, hendaknya orang yang 


Kitab Osasamah, Kelompok Penyamun, Oishash Dan Diyat 


311 


hadir menyampaikan kepada yang tidak hadir, karena mungkin saja 
orang yang disampaikannya itu lebih memahami daripada orang yang 
mendengar langsung.” Kemudian beliau bersabda, “Ingatlah, bukankah 


aku telah menyampaikan?." 


Ibnu Habib berkata dalam riwayatnya, “Dan Rajab Mudhar", semen- 
tara dalam riwayat Abu Bakar disebutkan, “Janganlah kalian semua 


kembali..." 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilm, Bab: Gawlu An- 
Nabiyyi, Rubba Muballagh Aw'a Min As-Sami' (nomor 67), Kitab: Al-'Tlm, 
Bab: Liyuballigh Al-'Ilma Asy-Syahidu Al-Gha'ib (nomor 105), Kitab: Al- 
Hajj, Bab: Al-Khuthbah Ayyam Mina (nomor 1741), Kitab: Bad” Al-Khalg, 
Bab: Maa Jaa'a Fii Sab' Aradhin, wa Gawlullah Ta'ala, Allahu Al-Ladzi 
Khalaga Sab'a Samawat Wa Min Al-Ardhi Mitslahunna —Ila gaulihi - wa 
Annallaha Oad Ahatha Bi Kulli Syay'In “Ilma (nomor 3197), Kitab: Al- 
Maghazi, Bab: Hajjah Al-Wada' (nomor 4406), Kitab: At-Tafsir, Bab: Inna 
“Iddah Asy-Syuhur “Indallahi Itsna 'Asyara Syahra Fi Kitabillahi -Ila Maulihi- 
Fa Laa Tazhlimu Fihinna Anfusakum (nomor 4662), Kitab: Al-Adhahi, Bab: 
Man Oala, Al-Adha Yawm An-Nahr (nomor 5550), Kitab: Al-Fitan, Bab: 
@awl An-Nabiyyi, Laa Tarji'u Ba'di Kuffaran Yadhribu Ba'dhukum Rigaba 
Ba'dhin (nomor 7078), Kitab: At-Tauhid, Bab: (Jawlullah Ta'ala, Wujuhun 
Yawma'ldzn Nadhirah Ila Rabbiha Nazhirah (nomor 7447), Tuhfah Al-Asy- 


raf (nomor 11682). 
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4360. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Yazid 


bin Zurai telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Aun te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Sirin, dari 
Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari Ayahnya, ia berkata, Pada saat 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas untanya 
dan seseorang memegangi tali kekangnya. Beliau bersabda, “Tahukah 
kalian semua hari apa ini?” Mereka (para shahabat) menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Kami mengira beliau akan me- 
nyebutnya dengan nama lain. Beliau bersabda, “Bukankah sekarang hari 
raya Jurban?” Kami menjawab, “Benar, wahai Rasulullah!” Beliau 
bertanya lagi, “Bulan apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui." Beliau bersabda, “Bukankah ini bulan Dzul 
Hljjah?” Kami menjawab, “Benar, wahai Rasulullah!” Beliau bertanya, 
“Negeri apakah ini?" Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Kami mengira beliau akan menyebutnya dengan nama 
lain. Beliau bersabda, “Bukankah ini negeri Haram?” Kami menjawab, 
“Benar wahai Rasulullah!” Lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya darah 
kalian, harta benda kalian, dan kehormatan kalian adalah mulia bagi di- 
ri kalian, seperti kemuliaan hari kalian ini, negeri kalian ini, dan bulan 
kalian ini. Maka, hendaknya orang yang hadir menyampaikan kepa- 
da yang tidak hadir.” Abu Bakrah berkata, “Kemudian beliau berbalik 
arah menuju dua ekor kambing berkulit belang, lalu menyembelihnya. 
Dan menuju sekelompok kambing, lalu membaginya kepada kami (para 
shahabat).” 


«  Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4359. terkait 


tambahan di akhir hadits maka itu ditakhrij oleh: 
1.. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Adhahi, Bab: 21- (nomor 1520). 
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2. An-Nasa'idi dalam Kitab: Adh-Dhahaya, Bab: Al-Kabsy (nomor 4401), 
Tuhfah Al-Asyraf (11683). 


IE 03 Il 3 Saka GP BE AS JI Ip JASA BILA 
Ma an YEN IE JB ISA se 6 
5 JB ae Je day daa la 4 ya ga aa SUS 
iba ea ai Hi aan Si Dae 


4361. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin mas'adah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Aun, ia berkata, Muhammad bin Sirin berkata, Abdurrahman bin Abi 
Bakrah berkata, dari Ayahnya, ia berkata, “Pada hari itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di atas untanya dan seseorang 
memegangi tali kendalinya —atau dia mengatakan, tali kekangnya-. Lalu 
perawi menuturkan sebagaimana riwayat Yazid bin Zurai'. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4360. 
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4362. Muhammad bin Hatim bin Maimun telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ourrah bin 
Khalid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Sirin telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abi Bakrah dan 
dari orang lain yang menurutku lebih baik daripada Abdurrahman bin 
Abi Bakrah. (H) Muhammad bin Amr btn Jabalah dan Ahmad bin Khi- 
rasy telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Amir 
dan Abdul Malik bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Jurrah 
telah memberitahukan kepada kami dengan sanad milik Yahya bin Sa- 
'id —ia menyebut orang itu dengan nama Humaid bin Abdurrahman-, 
dari Abu Bakrah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkhutbah di hadapan kami pada hari raya Jurban. Beliau bersabda, 
“Hari apakah ini?” Para perawi menuturkan hadits ini sebagaimana 
riwayat Ibnu Aun, hanya saja tidak ada kata 'kehormatan kalian' dan 
juga tidak ada kata Abu Bakrah 'Kemudian beliau berbalik arah me- 
nuju dua ekor kambing berkulit belang, lalu menyembelihnya.' Perawi 
menuturkan dalam hadits riwayatnya, 'seperti kemuliaan hari kalian 
ini, dalam bulan kalian ini, dan dalam negeri kalian ini sampai pada hari 
kalian bertemu dengan Tuhan kalian. Apakah aku telah menyampai- 
kan?” Mereka berkata, “Ya.” Beliau bersabda, “Ya Allah, saksikanlah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4359. 


e Tafsir hadits: 4359-4362: 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
zaman itu telah kembali seperti keadaannya pada saat Allah menciptakan 
langit dan bumi. Setahun itu ada dua belas bulan. Empat di antaranya ialah 
bulan-bulan haram, tiga bulan secara berurutan, yaitu bulan Dzul (Ja'dah, 
Dzul Hijjah, Muharram, dan Rajab, bulan Mudhar, yaitu bulan yang diapit 
oleh bulan Jumadal (Akhir) dan Sya'ban.” 

Kaum muslimin telah sepakat bahwa bulan-bulan haram (bulan- 
bulan yang dihormati dan dilarang berperang di dalam bulan-bulan 
itu) yang ada empat itu adalah yang tertera dalam hadits ini. Mereka 
berbeda pendapat dalam hal mengurutkannya, Sebagian penduduk 
Kufah dan ahli sastra mengurutkannya sebagai berikut, Muharram, 
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Rajab, Dzul Oa'dah dan Dzul Hijjah, agar keempat bulan ini jatuh 
dalam tahun yang sama. Sementara ulama Madinah, Basrah, dan ma- 
yoritas lainnya mengurutkannya sebagai berikut, Dzul Oa'dah, Dzul 
Hijjah, Muharram dan Rajab, tiga bulan berurutan dan satu bulan ter- 
sendiri. Inilah yang benar dan didukung beberapa hadits yang sahih, 
antara lain hadits dalam bab ini. Dan urutan inilah yang dipakai oleh 
semua kalangan. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


OA) SIUA ISA Satah TA C3) 
“dan Rajab, bulan Mudhar, yaitu bulan yang diapit oleh bulan Jumadal (Akhir) 
dan Sya'ban.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam banyak mensifati bulan Rajab 
ini untuk memperjelas dan menghilangkan kesamaran mengenainya. 
Para ulama berkata, Dahulu kabilah Mudhar dan kabilah Rabi'ah ber- 
beda dalam menyebut bulan Rajab, kabilah mudhar menyebut bulan 
ini sebagai bulan yang jatuh di antara Jumadal akhir dan Sya'ban, 
sementara kabilah Rabi'ah menyebutnya sebagai bulan Ramadhan. 
Untuk itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menambahkan bulan Ra- 
jab dengan kata Mudhar. Ada yang mengatakan bahwa kabilah Mud- 
har lebih mengagungkan bulan ini dari pada kabilah lainnya. Dan ada 
juga yang mengatakan bahwa orang Arab biasa menyebut bulan Rajab 
dan bulan Sya'ban sebagai dua bulan Rajab. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


.9 - Pep A5 P Ps PP P P 
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“Sesungguhnya zaman itu telah kembali seperti keadaannya pada saat Allah 
menciptakan langit dan bumi.” 


Para ulama berpendapat, maksud pernyataan ini adalah bahwa 
orang Arab pada masa Jahiliyah masih berpegang teguh pada ajaran 
Nabi Ibrahim Alaihissalam tentang keharaman berperang pada bulan- 
bulan mulia yang ada empat di atas. Tetapi mereka tidak tahan me- 
ngadakan gencatan senjata selama tiga bulan berturut-turut itu. Untuk 
itu, jika mereka butuh berperang maka mereka mengakhirkan kemu- 
liaan bulan Muharram pada bulan berikutnya, yaitu Shafar, kemu- 
dian pada tahun-tahun berikutnya juga begitu, sehingga bulan menja- 
di rancu dan perdagangan menjadi semerawut. Suatu saat Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melaksanakan haji dan tepat berada pada 
saat mereka menjadikan bulan itu sebagai bulan haram. Pada tahun itu 
mereka mengharamkan bulan Dzul Hijjah karena tepat pada hitungan 
di atas. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan 
bahwa perputaran bulan sesuai dengan yang telah ditetapkan oleh 
Allah Ta'ala pada saat menciptakan langit dan bumi. Abu Ubaid berka- 
ta, “Mereka sangat terbiasa mengakhirkan keharaman bulan-bulan su- 
ci. Inilah yang disinggung oleh Allah dalam firman-Nya, 
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“Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah kekafi- 
ran..." (OS. At-Taubah: 37) 


Ketika mereka butuh berperang pada bulan Muharram maka 
mereka menjadikan bulan Shafar sebagai bulan yang dimuliakan un- 
tuk mengganti bulan Muharram, kemudian mereka mengundurnya 
kembali pada tahun-tahun berikutnya, sehingga Muharram kembali 
pada hitungan asalnya lagi. Al-Oadhi menyebutkan beberapa alasan 
lagi untuk memperjelas hadits ini, namun sebagiannya tidak dapat 
diterima. 

Perkataannya, “Bulan apakah sekarang?” Kami (para shahabat) men- 
jawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui." Sejenak beliau terdiam 
sehingga kami mengira beliau akan menyebutnya dengan nama lain Beliau 
berkata, “Bukankah sekarang bulan Dzul Hijjah? Kami menjawab, “Benar.” 
Beliau bertanya lagi, “Negeri apakah ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul- 
Nya yang lebih mengetahui.... dan seterusnya.” 

Pertanyaan, diam, dan penjelasan dari beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ini dimaksudkan untuk memberi penegasan, penekanan dan 
peringatan akan keagungan derajat bulan, negeri dan hari itu. 

Jawaban shahabat, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Me- 
rupakan jawaban yang penuh dengan nilai dan tata krama. Mereka 
yakin bahwa beliau mengetahui jawabannya, sebagaiman mereka juga 
telah mengetahuinya, sehingga mereka mengetahui bahwa jawaban 
yang akan beliau berikan bukan sembarang jawaban. | 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
23 4 P Ea SN RN naas Sa 8 - 
SA SN AS SS IS KAA SA sela ob 
Ba gak 
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“Sesungguhnya darah kalian, harta benda kalian, dan kehormatan kalian ada- 
lah mulia bagi diri kalian, seperti kemuliaan hari kalian ini, negeri kalian ini, 
dan bulan kalian ini." 

Maksud pernyataan ini adalah penegasan tentang keharaman 
merampas harta benda, membunuh dan juga menginjak-injak kehor- 
matan orang lain. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


P Sg 0... : SA Gran 

AR ME) (Siang LD pai YA JNGUS SARI Gan 

“Maka setelah aku (meninggal) nanti janganlah kalian kembali menjadi orang 

kafir — atau sesat-, di mana salah seorang dari kalian membunuh sebagian yang 

lain.” Poin ini telah aku jelaskan di dalam Kitab Iman di permulaan 

kitab ini lengkap dengan penjelasan tentang cara bacanya. Hadits ini 

tidak berpihak kepada sebagian kalangan yang menghukumi kafir 

sebab kemaksiatan, tetapi arti kufur di sini lebih kepada pengingkaran 

terhadap kenikmatan Allah, atau hadits ini berlaku bagi orang meng- 
halalkan memerangi kaum muslimin tanpa ada alasan yang kuat. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Ki Ja Ag Yi 
“Ingatlah, hendaknya orang yang hadir menyampaikan kepada yang tidak 
hadir.” Hal ini menunjukkan kewajiban mengajarkan ilmu pengeta- 
huan dan menyampaikannya sampai benar-benar pengetahuan itu 
menyebar. Kewajiban ini masuk dalam kategori fardhu kifayah. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


San San ngan 3 “La Dean BEN anne Setan GE 

ka Ia YAN En EN OI ag GA yan Jab 
“Karena mungkin saja orang yang disampaikannya itu lebih memahami da- 
ripada orang yang mendengar langsung.” 

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil tentang boleh- 
nya orang-orang yang berilmu meriwayatkan hadits dari orang-orang 
yang tidak mempunyai ilmu yang mapan dan tidak mengerti fikih, 
dengan syarat orang itu mengerti apa yang ia sampaikan. 

Perkataannya, “Pada saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
duduk di atas untanya dan seseorang memegangi tali kekangnya.” Orang 
itu memegangi tali kekangnya agar unta itu tidak bergerak-gerak 
dan mengguncang orang yang menungganginya. Hadits ini merupa- 
kan dalil akan kesunnahan berkhutbah di tempat yang tinggi, seperti 
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mimbar atau lainnya, baik itu khutbah jum'at, Idul Fitri, Idul Adha, 
atau lainnya. Rahasia di balik kesunnahan ini adalah semakin tinggi 
tempat seseorang untuk berkhutbah maka akan semakin menambah 
keras suaranya, audiens dapat melihatnya dan mudah diterima kata- 
katanya. 


Perkataannya, 44555 B3 ja aja S3 Yeran gai ya S Es 
5 “Kemudian beliau berbalik arah menuju dua ekor kambing berkulit Jaan 
lalu menyembelihnya. Dan menuju sekelompok kambing, lalu membaginya 
kepada kami (para shahabat).” 


Kata 5: (sekelompok) dibaca dengan juzai'ah dan sebagian pe- 
rawi membacanya dengan jazi'ah, keduanya merupakan bacaan yang 
benar. Namun bacaan pertama lebih populer di kalangan pakar hadits. 
Bacaan tersebut juga diriwayatkan oleh Al-Jauhari dan pakar bahasa 
arab lainnya. Bacaan kedua diriwayatkan oleh Ibnu Faris dalam kitab 
Al-Mujmal. 

Al-Oadhi berkata, Ad-Daruguthni berkata, Pernyataan Abu Bak- 
rah, “Kemudian beliau berbalik arah menuju dua ekor kambing berkulit 
belang...dan seterusnya” merupakan kesalahan Ibnu Aun, karena hal 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Sirin dari Anas bin Malik, lalu Ibnu Aun 
menyisipkannya dalam hadits ini, sehingga seakan Ibnu Aun me- 
riwayatkannya dari Ibnu Sirin, dari Abu Bakrah, dari ayahnya, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Al-Oadhi menuturkan, “Al-Bukhari telah meriwayatkan hadits : 
ini dari Ibnu Aun dan tidak menuturkan perkataan ini. Mungkin sa- 
ja ia sengaja tidak mencantumkannya. Dalam bab ini pula Muslim 
meriwayatkan hadits ini dari Ayyub Oarrah dari Ibnu Aun tanpa 
menyebutkan tambahan Abu Bakrah ini. Saya yakin tambahan ini 
dari hadits lain tentang khutbah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pada saat shalat Idul Adha. Lalu perawi salah meletakkannya dalam 
khutbah Haji Wada'. Muslim telah menyebutkan hadits ini dalam Ki- 
tab Kurban dari Ayyub dan Hisyam, dari Ibnu Sirin, dari Anas, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat, berkhutbah dan menyuruh 
orang yang menyembelih sebelum shalat Idul Adha agar mengulanginya lagi. 
Setelah itu beliau berbalik arah menuju dua ekor kambing berkulit belang, 
lalu menyembelihnya. Maka orang-orang pun berjalan menuju sekelompok 
kambing, lalu membagi-baginya.” Inilah yang benar dan dapat menolak 


kerancuan dalam hal ini. 
dpobak 


(10) Bab Keabsahan Pengakuan Tentang Pembunuhan, 
Bolehnya Ahli Waris Menuntut @ishash dan Sunnahnya 
Memberi Bantuan Agar Seseroang Dibebaskan dari 
@ishash 


Pe ne ds Gas GAN SA IN A3 GAS. tri 
S ne 3 df SAS Ja HE ga ia 
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4363. Dan Ubaidillah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, Ayahku (Mu'adz Al-Anbari) telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb 
bahwa Algamah bin Wa'il telah memberitahukan kepadanya, bahwa 
ayahnya (Wa'il) telah memberitahukan kepadanya, ia berkata, Sung- 
guh aku duduk-duduk bersama dengan Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tiba-tiba datang seorang laki-laki sambil menggiring 
seseorang dengan tambang yang diikatkan di lehernya. Laki-laki itu 
berkata, “Wahai Rasulullah, Orang ini telah membunuh saudaraku!” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Benarkah kamu 
telah membunuhnya?” Laki-laki itu berkata dengan nada mengancam, 
“Jika ia tidak mengaku maka akan aku datangkan saksinya.” Maka 
orang itupun menjawab, “Benar, aku telah membunuhnya.” Beliau 
bertanya, “Bagaimana kejadiannya?” Orang itu menjawab, “Saat itu 
aku bersamanya mencari dedaunan untuk makanan ternak kami. Ia 
lebih dahulu mencelaku dan membuatku marah. Lalu aku memukulkan 
kapakku tepat mengenai batok kepalanya dan iapun meninggal.” Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu yang dapat kamu serahkan sebagai tebusan diri- 
mu?” Ia menjawab, “Aku tidak mempunyai harta benda selain baju- 
ku dan kapakku." Beliau bersabda, “Apakah kamu yakin kaummu akan 
menebusmu?” Ia menjawab, “Saya orang paling malang di antara 
kaumku.” Lalu ia melemparkan tambang pengikatnya. Beliau bersab- 
da, “Ikutilah ia.” Lelaki itupun mengikutinya. Ketika itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika lelaki itu membunuhnya 
maka ia juga pembunuh sepertinya.” Lelaki itupun kembali dan berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, Aku mendengar engkau bersabda, Jika lelaki 
itu membunuhnya maka ia juga pembunuh sepertinya. Sementara aku 
membunuhnya atas perintahmu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Maukah dosamu dan dosa saudaramu yang terbu- 
nuh itu gugur?" Lelaki itu berkata, “Wahai Nabiyullah” —barangkali ia 
mengatakan, 'Tentu.-“ Beliau bersabda, “Begitulah seharusnya.” Perawi 
berkata, “Kemudian lelaki membuang tambang yang melilit leher sang 
pembunuh dan membebaskannya.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Imam ya muru bi al- 
'afwi fi ad-dam (nomor 4499, 4500 dan 4451). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Gasamah, Bab: Dzikr Ikhtilaf An-Nagilin 
Li Khabar Algamah bin Wa'il Fihi (nomor 4737, 4738, 4739, 4740, 4741, 
4742 dan 4743), Kitab: Adab Al-Oadha”, Bab: Isyarat Al-Hakim “Ala Al- 
Khashm bi Al-' Afwi (nomor 5430), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11769). 


Abah yag ae goo » jawa Fast 
PA aan ara “ ig la la mM d335 


TOT 30 


Pa Pb Uas ikan ai 3 3 SN ah 
DI ja 5 3 Ku SAI, Ja aah da 
3 je A3 Jas Ia dia la opa, dia 
e BA da US 5 yu 


Co 
Jen jag II LI da3 SE lea a 

4364. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah mem- 
beritahukan kepada kami, Isma'il bin Salim telah mengabarkan kepada 
kami, dari Algamah bin Wa'il, dari ayahnya (Wa'il), ia berkata, Se- 
orang laki-laki yang telah membunuh orang lain dihadapkan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pihak ahli waris kukuh untuk 
meng-gishashnya, maka iapun diseret dengan tambang yang diikatkan 
di lehernya. Ketika ia menjauh maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Pembunuh dan orang yang dibunuh akan masuk 
neraka.” Seorang laki-laki bergegas menemui pihak ahli waris tadi dan 
menyampaikan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa- 
danya. Maka iapun membebaskannya. Isma'il bin Salim berkata, “Aku 
menuturkan hadits ini kepada Habib bin Tsabit. Dan iapun berkata, 
Ibnu Asywa' telah memberitahukan kepadaku, 'Saat itu Nabi Mu- 
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hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta kepadanya (ahli waris) 
agar memafkannya, tetapi ia menolak.” 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4363. 


e Tafsir hadits: 4363-4364: 

Perkataannya, “Tiba-tiba datang seorang laki-laki sambil menggiring " 
seseorang dengan tambang yang diikatkan di lehernya. Laki-laki itu berka- 
ta, "Wahai Rasulullah, Orang ini telah membunuh saudaraku!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Benarkah kamu telah membunuh- 
nya?” Laki-laki itu berkata dengan nada mengancam, “Jika ia tidak mengaku 
maka akan aku datangkan saksinya.” Maka orang itupun menjawab, “Benar, 
aku telah membunuhnya.” Beliau bertanya, “Bagaimana kejadiannya?” Orang 
itu menjawab, “Saat itu aku bersamanya mencari dedaunan untuk makanan 
ternak kami. Ia lebih dahulu mencelaku dan membuatku marah. Lalu aku 
memukulkan kapakku tepat mengenai batok kepalanya dan iapun meninggal." 


Dalam hadits ini terdapat beberapa faidah, di antaranya: 
-  Kecaman yang keras terhadap para pelaku tindak kriminal. 


-  Bolehnya memborgol para pelaku tindak kriminal dan mengha- 
dapkan mereka kepada hakim. 


-  Menginterogasi terdakwa agar mengakui perbuatannya, sehingga 
pihak pendakwa dan hakim tidak bersusah payah mendatang- 
kan saksi. Alasan lainnya karena ketetapan hukum berdasarkan 
pengakuan pihak terdakwa itu menghukumi dengan dasar yang 
bersifat pasti, sedangkan yang berdasarkan saksi itu hukum de- 
ngan persangkaan kuat saja. 

- Hakim boleh meminta ahli waris korban agar memaafkan pihak 
terdakwa. 

- Boleh memaafkan pelaku tindak kriminan meskipun perkaranya 
sudah dilimpahkan kepada hakim. 

- Boleh meminta diyat dalam kasus pembunuhan yang dilakukan 
dengan sengaja dan terencana. Hal ini berdasarkan sabda Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam hadits ini, “Apakah kamu 
memiliki sesuatu yang dapat kamu serahkan sebagai tebusan dirimu?.” 

- Menerima pengakuan pelaku dalam kasus pembunuhan yang di- 
sengaja dan terencana. 
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Perkataannya, “Lelaki itupun mengikutinya. Ketika itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika lelaki itu membunuhnya maka 
ia juga pembunuh sepertinya.” Lelaki itupun kembali dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, Aku mendengar engkau bersabda, Jika lelaki itu membunuhnya 
maka ia juga pembunuh sepertinya. Sementara aku membunuhnya atas 
perintahmu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maukah 
dosamu dan dosa saudaramu yang terbunuh itu gugur?” Lelaki itu berkata, 
“Wahai Nabiyullah” —barangkali ia mengatakan, 'Tentu.-“ Beliau bersabda, 
“Begitulah seharusnya.” Perawi berkata, “Kemudian lelaki membuang tam- 
bang yang melilit leher sang pembunuh dan membebaskannya.” Dalam ri- 
wayat lain disebutkan, “maka iapun diseret dengan tambang yang diikatkan 
di lehernya. Ketika ia menjauh maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Pembunuh dan orang yang dibunuh akan masuk neraka.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, &&- 345 48 3! Jika 
lelaki itu membunuhnya maka ia juga pembunuh sepertinya.” Takwil yang 
benar adalah bahwa ahli waris tidak berbeda dengan orang yang mem- 
bunuh saudaranya itu, keduanya tidak ada kesamaan dalam hal ke- 
baikan, jika membalasnya dengan membunuh pelaku. Berbeda jika ahli 
waris itu memberinya ampunan, maka ia akan mendapatkan kebai- 
kan, pahala yang banyak di akhirat kelak dan pujian atas kebaikannya 
di dunia. Ada yang mengatakan bahwa keduanya sama-sama sebagai 
pembunuh, meskipun berbeda dalam segi hukumnya (pembunuhan 
pertama hukumnya haram dan pembunuhan kedua hukumnya boleh 
karena merupakan bentuk gishash), tetapi keduanya sama dalam hal 
menuruti amarah dan hawa nafsunya, apalagi sebelumnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memintakan ampunan kepadanya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan kata-kata ini se- 
cara jujur dan benar dengan menyelipkan tujuan yang baik, yaitu agar 
ahli waris bersedia memberi ampunan, karena hal itu bermanfaat ba- 
gi ahli waris sendiri dan saudaranya yang terbunuh, sesuai dengan 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maukah dosamu dan dosa 
saudaramu yang terbunuh itu gugur?.” dan juga bermanfaat bagi pihak 
pembunuh karena ia selamat dari hukuman mati. Sebab, pemberian 
ampunan ini hanya dapat dicapai dengan cara ta'ridh (sindiran), ma- 
ka beliiupun menggunakan cara ini. Adh-Dhamri dan ulama lainnya 
dari mazhab kami menyatakan, bahwa sangat dianjurkan bagi seorang 
mufti (pemberi fatwa) untuk menggunakan cara sindiran yang benar 
dan jujur jika memang ia melihat kemaslahatan bagi si peminta fatwa. 
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Seperti seseorang yang bertanya tentang nasib seorang pembunuh, 
apakah ada kesempatan taubat baginya? Sementara mufti memahami 
gelagat kurang baik dalam diri si penanya, jika sang mufti menjawab, 
"Ia masih memiliki kesempatan untuk bertaubat” maka akat terjadi 
pembunuhan berikutnya. Artinya, ia telah membuka lebar pintu pem- 
bunuhan, karena setiap pembunuh akan menemukan jalan keluar dari 
perbuatan kejinya. Dalam kondisi seperti ini seorang mufti harus me- 
ngutip penyataan Ibnu Abbas bahwa tiada kata taubat bagi seprang 
pembunuh. Ia berkata jujur dan benar bahwa itu adalah ucapan Ib- 
nu Abbas, meskipun si mufti tidak sejalan dan juga tidak sependapat 
dengan Ibnu Abbas dalam masalah ini. Tetapi saat mendengar jawa- 
ban itu pihak penanya akan memahami bahwa mufti sejalan dengan 
Ibnu Abbas, sehingga iapun mengurungkan niatnya untuk membu- 
nuh. Juga seperti orang yang bertanya tentang ghibah (menggunjing) 
saat sedang berpuasa, apakah perbuatan itu dapat membatalkan pua- 
sa?. Maka pihak mufti menyitir hadits yang menyatakan bahwa ghibah 
dapat membatalkan puasa. Wallahu A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Pu S J Jaa, Jaa 
"Pembunuh dan orang yang dibunuh akan masuk neraka." Pernyataan ini 
tidak ditujukan kepada mereka berdua yang disebutkan dalam hadits. 
Bagaimana mungkin pernyataan ini menyinggung mereka berdua, pa- 
dahal lelaki tersebut mengikuti pelaku untuk membunuhnya atas pe- 
rintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?. Tetapi pernyataan ini 
ditujukan kepada selain mereka berdua: yaitu jika dua orang muslim 
bersenjata berkelahi dalam peperangan yang haram, seperti tawuran 
atau lainnya, maka orang yang membunuh dan orang yang terbunuh 
akan masuk neraka. Berarti, perkataan ini adalah sindiran sebagaimana 
penjelasan di atas. Faktor yang mendorong beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menggunakan pernyataan ini sudah saya sebutkan di sana: ya- 
itu agar sang ahli waris memahami bahwa dirinya masuk dalam per- 
nyataan itu, sehingga ia mengurungkan niat untuk membunuhnya dan 
itulah yang diharapkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, AS 24 Of Af ul 


Ona H3 “Maukah dosamu dan dosa saudaramu yang terbunuh itu gu- 
gur?.” Ada beberapa kemungkinan tentang arti pernyataan ini, salah 
satunya adalah bahwa orang yang membunuh menanggung dosa-do- 
sa orang yang ia bunuh, karena ia telah menghilangkan nyawanya, dan 
ia juga menanggung dosa-dosa ahli warisnya, sebab ia telah membuat 
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mereka kehilangan saudaranya. Dalam hal ini, pernyataan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ini berdasarkan wahyu yang telah beliau 
terima. Kemungkinan lain, artinya adalah bahwa ampunanmu kepa- 
da orang yang telah membunuh saudaramu adalah penyebab dosa 
saudaramu dan juga dosamu diampuni oleh Allah. Dosa-dosa tersebut 
adalah dosa-dosa yang lalu sebab kemaksiatan yang mereka kerjakan, 
bukan yang berhubungan dengan pembunuhan. Al-Oadhi berkata, 
“Hadits ini menunjukkan bahwa hukuman mati seseorang tidak da- 
pat menghapus semua dosa-dosanya, meskipun Allah telah menjamin 
dosa orang itu dihapus sebagaimana dalam hadits lain, tetapi masih 
tetap ada dosa yang berhubungan dengan orang yang dia bun Hn 
Wallahu A'lam. 


(11) Bab Diyat Membunuh Janin dan Kewajiban 
Membayar Diyat dalam Pembunuhan Tidak Sengaja 
atau Seperti Sengaja Atas Ahli Waris Pembunuh 


SA Au sit Men tt 
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4365. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
membaca hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, dari 

Abu Hurairah, “Bahwa dua orang wanita Hudzail saling melempar satu 

sama lain, sehingga lemparan itu menggugurkan janinnya. Kemudian 

Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkara- 

nya dengan membayar ghurrah: budak laki-laki atau budak perempuan. 


SN 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Al-Kahanah (nomor 5759), 
Kitab: Ad-Diyat, Bab: Janin Al-Mar ah (nomor 6904). 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Gasamah, Bab: Diyat Janin Al-Mar'ah 
(nomor 4833), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15245). 
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4366. Dan Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Mu- 
sayyab, dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memutuskan tentang janin wanita Bani Lahyan 
yang gugur sebab pemukulan dengan ghurrah, budak laki-laki atau 
budak perempuan. Tidak lama wanita yang diputus bersalah dan harus 
membayar ghurrah itu meninggal dunia. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memutuskan menyerahkan harta warisannya kepada 
anak-anak dan suaminya, sementara ghurrahnya dilimpahkan kepada 

ahli warisnya yang ashabah (kerabat laki-laki dari jalur ayah). 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Mirats Al-Mar'ah wa 
Az-Zauj wa Al-Walad wa Ghairuh (nomor 5740), Kitab: Ad-Diyat, Bab: 
Janin Al-Mar'ah wa Anna Al-'Agla "Alaa Al-Waalid wa “Ashabat Al- 
Walid Laa "Alaa Al-Walad (nomor 6909). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-Janin (nomor 
4577). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Fara'idh, Bab: Ma Jaa'A Anna Al- 
Amwaal Li Al-Waratsah Wa Al-'Agl “Ala Al-'Ashabaah (nomor 2111). 


4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Oasamah, Bab: Diyat Janin Al-Mar'ah 
(nomor 4832), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13225). 


Pa 28 


AP Ae PP id G3 Tn 


SE JB YA Wi JEDA see an RS 35 aa 


AE pa GA | 2 AA IA | 


ah g 
328 Shahih Muslim 


4 2 2. Fe Ta 4 Ha p” 1 EN UNA 

Zn 25 Se Ti ng al AI | & J3 25 S | 4 13 ia | le) 
- ra a - 1 Y 

283 Bhd) MEI taat in Ol lah da lo hi 
4 Ti Pa 3 La - ae - T- 4 - -. 

Ka kk - SN ». 0d Ea aw, 993 | -lsle Na s1 S ai 


V3 INI DA ga AM Iran e HA ni 
PARA 9 sg P, Lo 8 ee ea RAN R3 
SPA lo Jp33 Jas Jl US Jas HN V3 GE 

Sa SIN ahh JA an JSI OA Ipa la US) ala 


4367. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 


telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Harmalah bin Yahya At- 
Tujibi telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah menga- 
barkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu 
Syihab, dari Ibnu Al-Musayyab dan Abu Salamah bin Abdurrahman, 
bahwa Abu Hurairah berkata, Dua wanita Hudzail berkelahi. Salah sa- 
tu dari keduanya melempar lawannya dengan batu yang menyebabkan 
kematiannya dan janin dalam kandungannya. Maka ahli warisnya me- 
laporkan hal tersebut kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan bahwa diyat 
Janin adalah ghurrah, budak laki-laki atau budak perempuan, dan beliau 
memutuskan diyat ibunya ditanggung oleh pihak keluarga pembunuh. 
Lalu harta itu diwarisi oleh anaknya. Hamal bin An-Nabighah Al-Hu- 
dzali berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana saya membayar ghurrah 
untuk orok yang tidak minum dan makan, tidak berbicara, dan tidak 
ada jeritan, hal ini harus dibatalkan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sungguh orang ini salah satu dari teman-teman du- 
kun," -karena ucapannya yang sangat puitis-. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Janin Al-Mar'ah wa Anna 
Al-'Agla 'Alaa Al-Walid wa 'Ashabat Al-Walid Laa “Alaa Al-Walad 


(nomor 6910). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-Janin (nomor 


4576). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Gasamah, Bab: Diyat Janin Al-Mar'ah 


(nomor 4833), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13220 dan 15308). 
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4368. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 

lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada ka- 

mi, dari Az-Zuhri, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah, ia berkata, 

“Dua wanita berkelahi.” Lalu ia menuturkan hadits secara lengkap. Dan 


Abu Hurairah mengatakan, “Seseorang berkata, “Bagaimana mungkin 
kami membayar diyat?” Ia tidak menyebutkan nama Hamal bin Malik. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 15284). 
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4369. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Jarir 

telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Ubaid 

bin Nudhailah Al-Khuza'i, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, 


“Seorang wanita memukul madunya yang sedang hamil dengan tiang 
kemah, sehingga meninggal dunia.” Perawi berkata, “Salah seorang 


Syarah 3 
330 Gkahih Musi) 


darinya berasal dari kaum Lahyan. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membebankan diyat wanita yang terbunuh kepada keluar- 
ga pembunuh begitu juga dengan ghurrah untuk janin yang di dalam 
perutnya. Salah seorang anggota keluarga pembunuh berkata, “Apakah 
kami harus ikut menanggung diyat orok yang tidak makan, minum, 
serta lahir tanpa jeritan? Seperti itu harus dibatalkan.” Mendengar itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah ia berpuisi 
sebagaimana puisi orang-orang Arab badui.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun tetap membebankan diyat kepada mereka. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-Janin (nomor 
4568 dan 4569). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Ma Jaa'A Fii Diyat Al- 
Janin (nomor 1411). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jasamah, Bab: Diyat Janin Al-Mar'ah 
(nomor 4836), Kitab: Al-(Jasamah, Bab: Shifat Syibh Al- Amd Wa 'Alaa 
Man Diyat Al-Ajinnah, Wa Syibh Al- Amd Wa Dzikru Ikhtilaaf Alfaazh 
An-Nagilin Li Khabar Ibrahim 'An “Ubaid Bin Nudhailah 'an Al-Mughi- 
rah (nomor 4837- 4842). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Ad-Diyat 'Ala Al-'Agilah 
Fain Lam Yakun 'Agilah Fafii Bait Al-Mal ud 2633), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11510). 
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4370. Dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Yahya bin 
Adam telah memberitahukan kepada kami, Mufadhdhal telah memberi- 
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tahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Ubaid bin Nu- 
dhailah, dari Al-Mughirah bin Syu'bah, ia berkata, “Seorang wanita 
membunuh madunya yang sedang hamil dengan cara memukulnya de- 
ngan tiang kemah. Maka hal ini dilaporkan kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Beliaupun memutuskan perkaranya dengan diyat 
yang dibebankan kepada keluarganya. Karena wanita yang dibunuh itu 
juga hamil maka beliau memutuskan perkara janinnya dengan mem- 
bayar ghurrah. Salah seorang anggota keluarga pembunuh berkata, 
“Apakah kami harus ikut menanggung diyat orok yang tidak makan, 
tidak minum, serta lahir tanpa jeritan? Seperti itu harus dibatalkan.” 
Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah itu berpuisi seperti puisi orang-orang Arab badui?” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4369. 
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4371. Muhammad bin Hatim dan Muhammad bin Basysyar telah membe- 
ritahukan kepadaku, keduanya berkata, Abdurrahman bin Mahdi telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Manshur dengan sa- 
nad ini seperti hadits riwayat Jarir dan Mufadhdhal. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4369. 
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4372. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Muhammad bin Al-Mutsanna dan 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ketiganya berkata, 
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Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari syu'- 
bah, dari Manshur dengan sanad mereka seperti hadits di atas, hanya 
saja tidak menyebutkan “Diyat perempuan itu." 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4369. , 
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4373. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Abu Kuraib dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami —lafazh hadits milik Abu Bakar-, 
Ishag berkata, Waki' telah mengabarkan kepada kami, sementara lain- 
nya berkata, Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya (Urwah), dari Al-Miswar bin Makhramah, 
ia berkata, Umar bin Al-Khaththab meminta pendapat kaum musli- 
min mengenai wanita yang menggugurkan janinnya (aborsi). Maka 
Al-Mughirah bin Syu'bah berkata, “Aku pernah menyaksikan Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkara ini 
dengan membayar ghurrah, budak laki-laki atau budak perempuan.” 
Perawi berkata, “Umar berkata kepada Al-Mughirah, “Hadirkan di sini 
orang yang ikut menyaksikan bersamamu.” Perawi berkata, “Maka 
Muhammad bin Maslamah menguatkan persaksian Al-Mughirah." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-Janin (nomor 
4570). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Diyat Al-Janin (nomor 
2640), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11233 dan 11529). 


Kitab Oasamah, Kelompok Penyamun, Oishash Dan Diyat 333 


e Tafsir hadits: 4365-4373 


Perawi berkata, “Bahwa dua orang wanita Hudzail saling melempar 
yang lain, sehingga lemparan itu menggugurkan janinnya. Kemudian Nabi 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkaranya dengan 
membayar ghurrah: budak laki-laki atau budak perempuan.” Dan dalam ri- 
wayat lainnya disebutkan, “Seorang wanita memukul madunya yang se- 
dang hamil dengan tiang kemah, sehingga meninggal dunia.” 


Perkataannya, &£ : 3 “Dengan membayar ghurrah: budak laki-laki” 
begitulah yang kami riwayatkan dari guru-guru kami spesialisasi 
hadits dan fikih, yakni kata A dengan ber-tanwin. Begitu pula yang 
disebutkan oleh sebagian besar ulama dalam kitab-kitab dan tulisan- 
tulisan mereka. Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Kata 3 AR dibaca ber- 


tanwin, dan kata setelahnya (4£) berfungsi sebagai penjelas. Sebagian 
kalangan membacanya tanpa ber-tanwin, namun cara pertama lebih 
kuat dan sesuai dengan kaidah bahasa arab.” Penulis kitab Al-Matha- 
l' meriwayatkan dua bacaan tersebut, kemudian mengatakan bahwa 
bacaan yang lebih tepat adalah yang ber-tanwin.” Kami katakan, kete- 


rangan yang menguatkan pernyataan bahwa kata kedua (-:£) berfung- 
si sebagai penjelas adalah hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari 
dalam Kitab Diyat Bab Diyat Janin Wanita Hamil dari Al-Mughirah bin 
Syu'bah, ia yang menyebutkan, 
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Ka PAK STA AA AL Iya 
“Rasulullah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan dengan 
membayar ghurrah, yaitu budak laki-laki atau perempuan.” 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
yang menafsirkan kata ghurrah dengan budak laki-laki atau perem- 
puan. Para ulama berpendapat, kata 'atau' dalam hadits ini berfungsi 
tagsim (perincian), bukan untuk syakk (keraguan). Jadi, arti kata ghurrah 
adalah budak laki-laki atau budak perempuan. Al-Jauhari mengata- 
kan, “Kata ghurrah ini menjelaskan badan budak tersebut secara utuh, 
sama halnya dengan perkataan, 19, Gl "Dia memerdekakan teng- 
kuk." Yang artinya memerdekakan budak secara utuh, bukan tengkuk- 
nya saja. Kata ghurrah arti asalnya adalah warna putih bercahaya yang 
terdapat di wajah. Untuk itulah Abu Amr berpendapat, “Ghurrah 
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sebagai diyat janin itu harus berkulit putih, tidak cukup budak yang 
berkulit hitam.” Ia menambahkan, “Andaikata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menghendaki sesuatu yang lebih dari fisik bu- 
dak dalam masalah diyat ini, maka tidak mungkin beliau menyebutnya 
dan berhenti pada kata-kata budak laki-laki atau perempuan. Penda- 
pat Abu Amr bertentangan dengan kesepakatan ulama: bahwa pem- 
bayaran diyat itu cukup dengan menyerahkan budak hitam dan tidak 
harus budak berkulit putih, karena yang paling penting menurut me- 
reka diyat janin itu berharga sepersepuluh dari diyat ibunya, atau se- 
perduapuluh dari diyat ayahnya. Pakar bahasa berkata, “Kata Ghurrah 
menurut orang Arab adalah sesuatu yang paling berharga. Dalam ha- 
dits ini kata tersebut maksudnya adalah manusia secara utuh, karena 
Allah menciptakannya dalam bentuk yang terbaik.” Adapun sebagian 
riwayat yang menyatakan bahwa maksud ghurrah adalah budak laki- 
laki atau perempuan, kuda, bagal (sebangsa keledai), adalah riwayat 
yang tidak benar, namun sebagian ulama salaf menerapkannya. 


Para ulama sepakat bahwa diyat dalam membunuh janin adalah 
ghurrah, baik janin itu berjenis kelamin laki-laki atau perempuan. Para 
ulama menyatakan ketentuannya demikian tegas karena janin dalam 
kandungan itu sangat samar (jenis kelaminnya), sehingga akan me- 
nimbulkan pertikaian. Untuk itulah syariat membuat ketentuan yang 
dapat memutus pertikaian tersebut. Lebih lanjut mereka menyatakan 
baik janin itu telah berwujud bayi yang sempurna anggota tubuhnya, 
tidak lengkap, ataupun masih berupa seonggok daging yang sedang 
dalam proses pembentukan manusia. Berdasarkan kesepakatan ula- 
ma, semua hal itu mengharuskan adanya diyat berupa ghurrah. Semen- 
tara ghurrah ini menjadi milik ahli warisnya. Bayi dalam kandungan 
inilah orang yang hartanya diwarisi sementara ia sendiri tidak bisa 
mewarisi. Masalah yang serupa adalah jika ada orang yang sebagian 
dirinya merdeka dan sebagian dirinya masih budak, maka orang ini 
dihukumi sebagai budak yang tidak dapat mewarisi. Namun apakah 
ia bisa diwarisi?. Dalam hal ini ada dua pendapat, pendapat paling sa- 
hih adalah bisa diwarisi. Ini adalah pendapat resmi madzhab kami 
dan madzhab mayoritas ulama. Al-Oadhi meriwayatkan dari seba- 
gian ulama bahwa janin itu adalah bagian dari anggota tubuh ibunya, 
sehingga diyat-nya menjadi milik mutlak sang ibu. 

Perincian di atas hanya berlaku pada janin yang terlahir dalam 
keadaan mati. Adapun jika ia terlahir selamat, kemudian meninggal 
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dunia maka wajib membayar diyat orang dewasa secara penuh, jika ia 
terlahir berjenis kelamin laki-laki maka diyat-nya adalah seratus un- 
ta, dan jika ia perempuan maka diyat-nya lima puluh unta. Ini adalah 
keputusan ijma' para ulama, baik itu dilakukan secara sengaja atau 
tidak sengaja. Apabila kewajibannya adalah membayar ghurrah maka 
itu ditanggung oleh ahli waris, bukan dibayar oleh pelaku. Ini adalah 
keputusan dalam madzhab kami, Abu Hanifah, dan ulama Kufah. Se- 
mentara Imam Malik dan ulama Basrah menyatakan kewajiban itu 
dipikul sendiri oleh pelaku. Imam Syafi'i berkata, “Kewajiban pelaku 
adalah membayar kafarat.” Sementara ulama lainnya menyatakan, “Ia 
tidak perlu membayar kafarat. Ini adalah pendapat Imam Malik dan 
Abu Hanifah. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan 
tentang janin wanita Bani Lahyan yang gugur sebab pemukulan dengan 
ghurrah: budak laki-laki atau budak perempuan. Tidak lama wanita yang di- 
putus bersalah dan harus membayar ghurrah itu meninggal dunia. Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan menyerahkan harta wa- 
risannya kepada anak-anak dan suaminya, sementara ghurrahnya dilimpah- 
kan kepada ahli warisnya yang ashabah (kerabat laki-laki dari jalur ayah)." 

Para ulama berkata, Kata-kata ini (dalam teks arabnya) sangat me- 
ngecoh dan dapat dipahami dengan keliru. Yang benar bahwa wanita 
yang meninggal itu adalah ibunya janin, bukan perempuan yang 
menjadi pelaku tindak kriminal. Hal ini telah dijelaskan dalam hadits 
setelahnya, “Salah satu dari keduanya melempar lawannya dengan batu yang 
menyebabkan kematiannya dan janin dalam kandungannya.” 


Perkataannya, “Dua wanita Hudzail berkelahi. Salah satu dari keduanya 
melempar lawannya dengan batu yang menyebabkan kematiannya dan janin 
dalam kandungannya. Maka ahli warisnya melaporkannya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memutuskan bahwa diyat janin adalah ghurrah, budak laki-laki atau budak 
perempuan, dan beliau memutuskan diyat ibunya ditanggung oleh pihak ke- 
luarga pembunuh.” Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, “Seorang wa- 
nita memukul madunya yang sedang hamil dengan tiang kemah, sehingga me- 
ninggal dunia.” Batu dan tiang kemah yang dipergunakan memukul itu 
harus diartikan batu kecil dan tiang kecil yang tidak biasa digunakan 
untuk membunuh, sehingga pembunuhannya dikategorikan sebagai 
syibhu 'amd (seperti sengaja) dan hanya dituntut membayar diyat yang 
ditanggung pihak ahli warisnya, bukan hukuman mati atau dibayar 


ah 8 
336 Giahih Mustis) 


sendiri oleh pihak pembunuh. Ini adalah pendapat resmi madzhab 
Syafi'i dan mayoritas ulama. 

Perkataannya, “Hamal bin An-Nabighah Al-Hudzali berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana saya membayar ghurrah untuk orok yang tidak mi- 
num dan makan, tidak berbicara, dan tidak ada jeritan, hal ini harus dibatal- 
kan.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh orang ini 
salah satu dari teman-teman dukun," -karena ucapannya yang sangat puitis- 
." Dan dalam riwayat lainnya disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, "Apakah ia berpuisi sebagaimana puisi orang-orang Arab 
badui.” 


Hamal bin An-Nabighah adalah Hamal bin Malik bin An-Nabighah. 
Ia lebih sering dinisbatkan kepada kakeknya, An-Nabighah. 


Perkataannya, js 3 Jis “Hal ini harus dibatalkan” dalam dua ki- 
tab shahih (Al-Bukhari dan Muslim), perkataan ini diriwayatkan de- 
ngan dua bentuk, yaitu Ja dan ds yang mempunyai makna yang sa- 
ma, yaitu dibatalkan. Sebagian besar yang kami miliki mencantumkan 
kata Jt. Al-Oadhi meriwayatkan bahwa semua perawi hadits dalam 
kitab Shahih Muslim menyebutkan kata ds . 


Para ulama berpendapat, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengecam kata-kata puitis Hamal bin Malik di atas karena dua ala- 
san, Pertama, Hamal telah menentang hukum syari'at dan berupaya 
membatalkannya dengan kata-kata puitisnya yang mampu menge- 
labuhi pendengarnya. Kedua, Hamal memaksakan diri dalam pem- 
bicaraannya yang bernada puitis itu. Kedua hal inilah yang menye- 
babkan kata-kata puitisnya tercela dan dikecam. Adapun mengenai 
kata-kata puitis yang muncul dari pembicaraan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan masyhur dalam hadits-hadits beliau, maka itu 
tidak masuk dalam kecaman dan celaan ini, mengingat di dalamnya 
tidak ada unsur penolakan terhadap hukum Allah dan tidak dibuat- 
buat dan dipaksakan. Jadi kata-kata puitis beliau tidak dilarang, tetapi 
itu sangat baik dan indah. Dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Apakah ia berpuisi sebagaimana puisi orang-orang Arab badui.” 
terdapat suatu isyarat bahwa sebagian puisi itu tercela dan harus dike- 
cam. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Dua orang wanita Hudzail” dalam riwayat lain dise- 
butkan, “wanita Bani Lahyan” Lahyan adalah bagian dari kabilah Hu- 
dzail. 
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Perkataannya, Ws Era “Seorang wanita memukul madunya." 
Pakar bahasa arab mengatakan bahwa setiap istri yang dimiliki oleh 
seorang laki-laki merupakan madu bagi yang lainnya. Dinamakan de- 
ngan s1 (gangguan), karena terkadang masing-masing istri terganggu 
dengan keberadaan istri lainnya. 

Perkataannya, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
bankan diyat wanita yang terbunuh kepada keluarga pembunuh.” Pernyata- 
an ini mendukung pendapat para ulama bahwa diyat dalam pembu- 
nuhan yang dilakukan secara tidak disengaja itu dibebankan kepada 
pihak ahli waris pembunuh, khususnya pihak laki-laki selain bapak 
dan anak-anaknya. 


Perkataannya, : isi Tes SU MSI 3 GP KE JESU “Umar bin Al- 
Khathab meminta pendapat kaum muslimin mengenai wanita yang meng- 
gugurkan janinnya (aborsi).” 


Demikianlah yang terdapat dalam semua naskah Shahih Muslim, 
yaitu kata PX yang artinya menggugurkan janin. Sementara kata 
yang populer dalam kaidah bahasa arab adalah Pe Al-Humaidi 


menyebutkan kata X1 dalam hadits ini seperti yang populer dalam 
kaidah bahasa arab. Al-Oadhi mengatakan, “Dalam bahasa arab dise- 
butkan, Aa) yak “sesuatu terlepas dari tempatnya”, jika yang dimak- 
sud adalah janin maka boleh diungkapkan dengan kata Pu sewazan 
(timbangan) dengan kata W5 , « 3 (sesuatu yang lazim).” 

Perkataannya, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam 
bin Urwah, dari ayahnya (Urwah), dari Al-Miswar bin Makhramah, ia ber- 
kata, Umar bin Al-Khathab meminta pendapat kaum muslimin mengenai 
wanita yang menggugurkan janinnya (aborsi)” 

Hadits ini termasuk salah satu dari hadits-hadits Muslim yang 
disorot oleh Ad-Daruguthni. Ia berkata, “Dalam hadits ini Waki' me- 
lakukan kesalahan, sehingga Hisyam dan teman-temannya berbeda 
dengannya dan tidak mencantumkan nama Al-Miswar. Dan yang 
terakhir inilah yang benar. Muslim hanya menyebutkan hadits riwa- 
yat Waki', sementara Al-Bukhari hanya meriwayatkan hadits orang 
yang berbeda dengan Waki'. Dan inilah yang benar.” Ini adalah per- 
nyataan Ad-Daruguthni. Dalam riwayat Imam Al-Bukhari disebutkan, 
“Dari Hisyam, dari ayahnya (Urwah), dari Al-Mughirah, bahwa Umar me- 
nanyakan tentang hukum menggugurkan janin.” Di sini harus menyebut 
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nama Al-Miswar dan Urwah agar hadits ini muttashil (sanadnya ter- 
sambung), karena Urwah sendiri tidak pernah bertemu langsung de- 
ngan Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu. 
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4374. Yahya bin Yaa. Fshan bin Terahim dan Ibnu Abi Umar telah mem- 
beritahukan kepada kami —lafazh hadits milik Yahya-, Ibnu Abi Umar 
berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, se- 
mentara lainnya berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Az-Zuhri, dari Amrah, dari Aisyah, ia berkata, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pencuri dalam 
pencurian sebanyak seperempat dinar atau lebih. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: @aulullahi Ta'ala, Wa As- 
Saarigu Wa As-Saarigatu Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam Yugtha' 
(nomor 6789). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Yugtha'u Fiihi As- 
Saarig (nomor 4383). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Kam Tugtha' 
Yadu As-Saarig (nomor 1445). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oath'u As-Sarig, Bab: Dzikru Ikhtilaaf “Alaa 
Az-Zuhri (nomor 4931, 4933, 4934, 4935 dan 4936). 
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5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Saarig (nomor 
2585), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17920). 
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4375. Dan Ishag bin Ibrahim dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ke- 

pada kami, keduanya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 

— kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami. (H) Abu Bakar bin Abi 

Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Harun telah 

memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Katsir dan Ibrahim bin 

Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, semuanya meriwayatkan dari 
Az-Zuhri seperti hadits di atas dengan sanad ini. 


e. Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4374. 
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4376. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepadaku dan Al-Walid bin Syuja' telah memberitahukan kepada kami 
—lafazh hadits milik Al-Walid dan Harmalah-, ketiganya berkata, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Urwah dan Amrah, dari Aisyah, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tangan se- 
orang pencuri tidak boleh dipotong kecuali dalam pencurian sebanyak 
seperempat dinar atau lebih.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Oawlullahi Ta'ala, wa As- 
Saarigu wa As-Saarigatu Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam Yugtha' 
(nomor 6790). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Yugtha'u Fihi As- 
Saarig (nomor 4384). An-Nasa'i di dalam Kitab: Gath'u As-Saarig, Bab: 
Dzikru Ikhtilaf “Ala Az-Zuhri (nomor 4930 dan 4932), Tuhfah Al-Asy- 
raf (nomor 17920). 
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4377. Dan Abu Ath-Thahir, Harun bin Sa'id Al-Ayli dan Ahmad bin Isa telah 

memberitahukan kepadaku —lafazh hadits milik Harus dan Ahmad-, 

Abu Ath-Thahir berkata, Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada kami, 

sementaradua orang lainnya berkata, Ibnu Wahab telah memberitahu- 

kan kepada kami, Makhramah telah mengabarkan kepadaku, dari ayah- 

nya, dari Sulaiman bin Yasar, dari Amrah, bahwa ia mendengar Aisyah 

memberitahukan bahwa ia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam bersabda, “Tangan tidak boleh dipotong kecuali dalam pen- 

curian seperempat dinar atau lebih.” 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Gath'u As-Saarig, Bab: Dzik- 
ru ikhtilaaf Abi Bakr Bin Muhammad wa Abdullah Bin Abi Bakr "An Amrah 
Fii Hadzaa Al-Hadits (nomor 4950, 4951, 4954 dan 4955), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 17896). 
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4378. Bisyr bin Al-Hakam Al-Abdi telah memberitahukan kepadaku, Abdul 
Aziz bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid 
bin Abdullah bin Al-Had, dari Abu Bakar bin Muhammad, dari Amrah, 
dari Aisyah, bahwa ia mendengar Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tangan seorang pencuri tidak boleh dipotong 
kecuali dalam pencurian sebanyak seperempat dinar atau lebih.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Oath'u As-Saarig, Bab: 
Dzikru ikhtilaaf Abi Bakar Bin Muhammad wa Abdullah Bin Abi Bakar "An 
Amrah Fii Hadzaa Al-Hadits (nomor 4943, 4944 dan 4945), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 17951). 
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4379. Dan Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ishag bin 
Manshur telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Abu Amir 
Al-Agadi, Abdullah bin Ja'far, dari putra Al-Miswar bin Makhramah, 
dari Yazid bin Abdullah bin Al-Had dengan sanad ini seperti hadits di 
atas. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4378. 
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4380. Dan Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan ke- 
pada kami, Humaid bin Abdurrahman Ar-Ru'asi telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, daru ayahnya (Urwah), dari Ai- 
syah, ia berkata, “Tangan seorang pencuri tidak dipotong pada masa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam pencurian yang kurang 
dari harga perisai kulit atau besi yang keduanya berharga.” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Jawlullahi 


Ta'ala, Wa As-Saarigu wa As-Saarigatu Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam 
Yugtha' (nomor 6792), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16885). 
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4381. Dan Utsman bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dah bin Sulaiman dan Humaid bin Abdurrahman telah mengabarkan 
kepada kami. (H) Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Abdurrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepada 
kami. (H) dan Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, semuanya meriwayatkan 
dari Hisyam dengan sanad ini seperti hadits Ibnu Numair dari Hu- 
maid bin Abdurrahman Ar-Ru'usi. Dalam hadits Abdurrahim dan Abu 
Usamah dinyatakan “Perisai saat itu sangat berharga.” 
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e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Utsman bin Abi Syaibah ditakhrij oleh: Al-Bukhari 
di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Oawlullahi Ta'ala, wa As-Saarigu wa 
As-Saarigatu Fagtha'u Aydiyahuma, wa Fii Kam Yugtha' (nomor 6792), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17053). 

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij hanya oleh 
Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17026). 

3. Hadits riwayat Abu Kuraib ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam 
Kitab: Al-Hudud, Bab: Oawlullahi Ta'ala, wa As-Saarigu wa As-Saari- 
gatu Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam Yugtha' (nomor 6794), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 17804). 
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4382. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
membacakan hadits kepada Malik, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pencuri 
dalam pencurian perisai yang berharga tiga dirham. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Oaulullahi Ta'ala, wa As- 


Saarigu wa As-Saarigatu Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam Yugtha' 
(nomor 6795). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Yugtha'u Fiihi As- 
Saarig (nomor 4385). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oath'u As-Sarig, Bab: Al-Gadru Al-Ladzi 
Idzaa Saragahu As-Sarig Guthi'at Yadah (nomor 4923), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8333). 
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4383. Outaibah bin Sa'id dan Ibnu Rumh telah memberitahukan kepada kami, 


dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Zuhair bin Harb dan Ibnu Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Yahya -Al- 
@athan- telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, ayahku (Numair) telah memberitahukan 
kepada kami. (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan 
kepada kami, Ali bin Mushir, semuanya meriwayatkan dari Ubaidillah. 
(H) dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il - 
bin Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami. (H) Abu Ar-Rabi' 
dan Abu Kamil telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Hammad telah memberitahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin 
Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah memberita- 
hukan kepada kami, Sufijan telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub 
As-Sakhtiyani, Ayyub bin Musa dan Isma'il bin Umayyah. (H) dan Ab- 
dullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepadaku, 
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Abu Nu'aim telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub, Isma'il bin Umayyah, Ubaidillah, 
dan Musa bin Ugbah. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, Isma'il bin Umayyah telah 
mengabarkan kepadaku. (H) dan Abu Ath-thahir telah memberitahukan 
kepadaku, Ibnu Wahab telah mengabarkan kepada kami, dari Hanzhalah 
bin Abu Sufyan Al-Jumahi, Ubaidillah bin Umar, Malik bin Anas dan 
Usamah bin Zaid Al-Laitsi, semuanya meriwayatkan dari Nafi', dari 
Ibnu Umar, dari Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam seper- 
ti hadits riwayat Yahya dari Malik. Hanya saja sebagian di antara 
mereka meriwayatkan dengan , Nilainya.” Sementara sebagian yang 
lain menyebutkan, “Harganya tiga dirham.” 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Outaibah bin Sa'id ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Oaulullahi Ta'ala, wa 
As-Saarigu wa As-Saarigatu Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam 
Yugtha' (nomor 6798). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fi Kam 
Tugtha'u Yadu As-Saarig (nomor 1446), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8278). 

Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam 

Kitab: Al-Hudud, Bab: Oaulullahi Ta'ala, wa As-Saarigu wa As-Saarigatu 

Fagtha'u Aydiyahumaa, wa Fii Kam Yugtha' (nomor 6797), Tuhfah Al- 

Asy-raf (nomor 8163). 

Hadits riwayat Numair ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al- 

Asyraf (nomor 7991). 


Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah ditakhrij oleh Abu Da- 
wud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Saarig (nomor 2584), 
Tuhfah Al-Asraf (nomor 8067). 


Hadits riwayat Zuhair bin Harb dari Isma'il, hadits riwayat Abu 
Ar-Rabi', hadits riwayat Muhammad bin Rafi, hadits riwayat Ab- 
dullah bin Abdurrahman Ad-Darimi, hadits riwayat Muhammad 
bin Rafi' dari Abdurrazzag dari Ibnu Juraij, dan hadits riwayat Abu 
Ath-Thahir dari Ibnu Wahb ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Yugtha' Fiihi 
As-Saarig (nomor 4386). 
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2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Gath'u As-Sarig, Bab: Al-Gadru Al- 
Ladzi Idza Saragahu As-Saarig Outhi'at Yaduhu (nomor 4924 
dan 4925), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7496, 7545, 7600, 7896, dan 
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4384. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami, keduanya berkata, Abu Mu'awiyah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, 
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah 
melaknat pencuri. Ia mencuri telur lalu dipotong tangannya, dan men- 
curi tali lalu dipotong tangannya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. An-Nasa'i di dalam Kitab: Gath'u As-Sarig, Bab: Ta'zhim As-Sarigah 
(nomor 4888). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sarig (nomor 
2583), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12515). 
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4385. Dan Amr An-Nagid, Ishag bin Ibrahim, dan Ali bin Khasyram telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Isa bin Yunus, dari Al- 
A'masy dengan sanad ini seperti hadits di atas, hanya saja beliau ber- 
sabda, “Meskipun hanya mencuri tali, dan meskipun hanya mencuri 
telur.” 
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e  Takhrij hadits | 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12448). 


» Tafsir hadits: 4374-4385 


Al-Oadhi Iyadh Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Allah Ta'ala me- 
lindungi harta benda umat manusia dengan cara mewajibkan potong 
tangan bagi pelaku pencurian. Hukuman potong tangan ini tidak 
berlaku untuk selain pencurian, seperti mencopet, menjambret, dan 
merampas, karena biasanya yang diambil relatif lebih sedikit dari- 
pada barang hasil pencurian, mudah diambil kembali dengan cara 
dilaporkan kepada pihak yang berwenang dan relatif lebih mudah 
untuk mendatangkan saksi daripada mendatangkan saksi tentang ka- 
sus pencurian. Mendatangkan saksi dalam kasus pencurian sangat su- 
lit sekali, sehingga pencurian itu menjadi tindak kriminal yang sangat 
menakutkan dan tentu hukumannya juga berat agar memiliki efek 
jera. Kaum muslimin telah sepakat atas berlakunya hukum potong ta- 
ngan ini bagi pencuri, meskipun mereka bersilang pendapat tentang 
perinciannya. 

Perkataannya, “Dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pencuri dalam pencurian 
sebanyak seperempat dinar atau lebih.” Dalam riwayat lain, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tangan seorang pencuri tidak 
boleh dipotong kecuali dalam pencurian sebanyak seperempat dinar atau le- 
bih.” Dalam riwayat lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tangan tidak boleh dipotong kecuali dalam pencurian se- 
perempat dinar atau lebih.” Dalam riwayat yang lain diterangkan, “Tangan 
seorang pencuri tidak dipotong pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam pencurian yang kurang dari harga perisai kulit atau besi 
yang keduanya berharga.” Dalam riwayat yang lain disebutkan, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong tangan pencuri dalam 
pencurian perisai yang berharga tiga dirham.” Dan dalam riwayat yang 
lain disebutkan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah 
melaknat pencuri. Ia mencuri telur lalu dipotong PSaNNO, dan mencuri tali 
lalu dipotong tangannya.” 


Sebagaimana penjelasan yang lalu, bahwa kaum muslimin telah 
sepakat memberlakukan hukuman potong tangan untuk pencuri. Me- 
reka berbeda pendapat tentang nishab (batas minimal barang curian 
yang mengharuskan hukuman potong tangan) dan ukurannya. Para pe- 
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ngikut madzhab Zhahiri tidak mensyaratkan nishab ini. Mereka me- 
wajibkan hukuman potong tangan dalam pencurian secara mutlak, 
baik barang yang dicuri itu sedikit atau banyak. Pendapat ini diikuti 
oleh Ibnu binti Syafi'i dari madzhab kami. Al-Oadhi Iyadh juga meri- 
wayatkan pendapat ini dari Al-Hasan Al-Bashri, kaum Khawarij, dan 
pengikut madzhab Zhahiri. Mereka PE a dengan firman 
Allah Ta'ala yang bersifat umum, 


(OI - Ha aa Az TEA IA 


“Adapun orang laki-laki maupun perempuan yang mencuri, potonglah tangan 
keduanya...” (OS. Al-Ma'idah: 38). 


Mereka tidak mau mentakhsis (spesifikasi) ayat ini sama sekali. 
Mayoritas para ulama mengatakan, hukuman potong tangan tidak ber- 
laku kecuali dalam pencurian satu nishab berdasarkan hadits-hadits 
shahih dalam bab ini. Mereka berbeda pendapat tentang ukuran satu 
nishab ini. Imam Syafi'i berkata, “Nishabnya adalah 1/4 dinar emas 
atau barang lain yang setara dengan 1/4 dinar, baik barang itu harga- 
nya tiga dinar atau lebih sedikit ataupun lebih banyak, sehingga pen- 
curian dibawah standar itu tidak berlaku hukuman potong tangan ini.” 
Pendapat ini juga diluntarkan banyak kalangan atau mayoritas ulama. 
Ini juga merupakan pendapat Aisyah, Umar bin Abdul Aziz, Al-Auza'i, 
Al-Laits, Abu Tsaur, Ishag dan lainnya. Pendapat ini juga diriwayatkan 
dari Dawud Azh-Zhahiri. Sementara Imam Malik, Ahmad, dan Ishag 
dalam salah satu pendapatnya menyatakan, hukuman ini berlaku da- 
lam pencurian 1/4 dinar, 3 dinar, atau barang-barang yang seharga de- 
ngan salah satunya, sehingga hukuman ini tidak belaku dalam pencu- 
rian di bawah standar itu. Sulaiman bin Yasar, Ibnu Syubrumah, Ibnu 
Abi Laila, dan Al-Hasan dalam salah satu pendapatnya menyatakan, 
bahwa hukuman ini tidak berlaku kecuali dalam pencurian sebanyak 5 
dirham. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab. 
Imam Abu Hanifah dan para pengikutnya menyatakan, tangan tidak 
boleh dipotong kecuali dalam pencurian sebanyak 10 dirham atau 
barang yang seharga dengannya. Al-Oadhi meriwayatkan dari seba- 
gian shahabat yang menyatakan bahwa nishab barang curian itu ada- 
lah 4 dirham. Menurut Utsman Al-Batti nishabnya 1 dirham. Menurut 
Al-Hasan adalah 2 dirham. Dan menurut An-Nakha'i adalah 40 dir- 
ham atau 4 dinar. Yang benar adalah pendapat yang diluntarkan oleh 
Imam Syafi'i dan ulama yang sependapat dengannya, karena masalah 
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nishab ini telah dijelaskan sendiri oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam hadits-hadits yang shahih ini, bahwa nishabnya adalah 
1/4 dinar. Adapun untuk perkiraan-perkiraan lainnya maka itu harus 
ditolak karena tidak ada dalil argumentatifnya dan juga bertentangan 
dengan ketentuan hadits-hadits ini. Mengenai riwayat bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah memotong tangan pencuri 
sebuah perisai yang seharga tiga dirham, maka itu dimungkinkan ka- 
rena pada saat itu tiga dirham sama dengan 1/4 dinar atau lebih. Di- 
tambah lagi kasus ini adalah kasus individual sehingga tidak bersifat 
umum dan menyeluruh, di samping itu tidak boleh mengabaikan ri- 
wayat yang shahih tentang nishab yang pasti karena adanya riwayat 
yang mengandung banyak kemungkinan. Demikian halnya riwayat 
yang menyatakan, “Tangan tidak boleh dipotong dalam pencurian yang 
kurang dari harga sebuah perisai.” maka harus diartikan, bahwa perisai 
itu seharga 1/4 dinar, agar sesuai dengan batasan nishab yang telah 
ditentukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun dalil 
yang digunakan oleh sebagian ulama mazhab Hanafi dan lainnya ten- 
tang sebuah riwayat yang menyatakan, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memotong tangan dalam kasus pencurian sebuah pe- 
risai yang seharga 10 dirham, dan dalam riwayat lain, 5 dirham, maka 
ini adalah riwayat-riwayat dha'if yang tidak dapat digunakan seba- 
gai dalil argumentatif. Terlebih riwayat ini bertolak belakang dengan 
ketentuan nishab yang dipatenkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hadits-hadits shahih ini. Bahkan riwayat ini kemung- 
kinan besar hanya bersifat kebetulan bahwa beliau memotong tangan 
dalam pencurian barang seharga 10 dirham, bukan syarat keabsahan 
memotong itu sendiri, karena dalam teks haditsnya jelas-jelas tidak ada 
perkiraan nishab itu sendiri. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Allah 
melaknat pencuri. Ia mencuri telur lalu dipotong tangannya, dan mencuri tali 
lalu dipotong tangannya.” 


Sebagian ulama berpendapat, yang dikehendaki adalah telur-telur 
besi dan tali pengikat perahu yang harga satuannya lebih dari 1/4 
dinar. Ulama mengingkari takwil ini dan melemahkannya. Mereka 
berpendapat, telur besi dan tali pengikat perahu sangat jelas mahal 
harganya dan konteks hadits ini tidak mendukung takwil seperti ini. 
Bahkan keindahan pembicaraan dalam hadits ini juga menolaknya. 
Jadi, yang benar hadits ini lebih berupaya menanamkan kesadaran 
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akan besarnya kerugian yang diderita akibat mencuri, yaitu mahalnya 
tangan yang hanya sebanding dengan harta benda curian yang sangat 
sedikit: seperempat dinar. Atau bisa juga diartikan, jika seseorang men- 
curi telur dan tidak ada sanksi apapun maka itu akan menariknya un- 
tuk mencuri sesuatu yang lebih besar lagi, sehingga tangannya dipo- 
tong, maka bisa dikatakan mencuri telur sebagai penyebab awal ta- 
ngannya dipotong. Atau maksudnya adalah potongan tangan dengan 
alasan politik: pemerintah memberlakukan hukuman potong tangan 
untuk setiap pencurian telur dan tali. Hal ini boleh dan sangat dimung- 
kinkan. Ada juga yang mengatakan, bahwa beliau mensabdakan hadits 
ini sesaat setelah turunnya ayat tentang hukuman pencurian sebelum 
ada ketentuan nishab barang yang dicuri itu. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 54 33 UAIS) 3 jl its PA YR Ip Jl «$ “Dalam 
pencurian yang kurang dari harga perisai kulit atau besi yang keduanya 
berharga.” Hal ini merupakan sebuah isyarat bahwa potong tangan 
diberlakukan padapencurianbarang yang berharga seukuran 1/4 dinar, 
bukan pada hal yang tidak berharga seperti yang telah disinggung di 
atas. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 343! M1 55 “Allah 
melaknat pencuri.” Ini adalah dalil bolehnya mengutuk orang-orang 
yang bermaksiat tanpa menunjuk hidung pelakunya secara lang- 
sung, karena ini lebih mengarah kepada laknat ragam manusianya, 
bukan orang yang ditentukan. Kutukan seperti ini boleh dilakukan, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Omi GKI 


“ 


“Ingatlah, kutukan Allah (ditimpakan) kepada orang-orang yang zhalim.” 
(OS. Huud: 18) 

Adapun mengutuk seseorang secara langsung maka itu tidak di- 
perkenankan. Al-Oadhi berkata, “Sebagian kalangan memperboleh- 
kan mengutuk seseorang secara langsung selama orang itu tidak dihu- 
kum had: jika ia telah dihukum had maka tidak boleh mengutuknya, 
karena hukuman had adalah pelebur dosa orang tersebut.” Al-Oadhi 
melanjutkan, “Ini adalah takwil yang salah: karena banyak hadits-ha- 
dits shahih yang melarang tindakan mengutuk seseorang secara lang- 


” 


sung. 
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Para ulama berpendapat, ada tempat penyimpanan barang juga di- 
syaratkan, sehingga hukuman ini tidak berlaku kecuali dalam barang 
yang dicuri dari tempat penyimpanannya. Berbeda dengan Dawud 
Azh-Zhahiri yang tidak mensyaratkan adanya tempat penyimpanan 
ini. Para ulama mengatakan, “Disyaratkan juga tidak ada syubhat (ke- 
samaran) kepemilikan bagi pencuri: jika ada syubhat maka tidak boleh : 
dihukum potong tangan.” Mereka juga sepakat hukuman pencurian 
pertama adalah potong tangan kanan. Imam Syafi'i, Malik, para ulama 
Madinah, Az-Zuhri, Ahmad, Abu Tsaur, dan lainnya meneruskan, jika 
seseorang mencuri untuk yang kedua kalinya, maka kaki kirinya di- 
potong: jika mengulanginya lagi untuk yang ketiga kali, maka dipo- 
tong tangan kirinya: jika ia mengulanginya lagi untuk yang keempat 
kali, maka kaki kanannya yang dipotong, dan jika mengulanginya lagi 
maka berlaku hukuman ta'zir (berdasarkan kebijakan pemerintah). 
Imam Syafi'i, Abu Hanifah, Malik dan mayoritas ulama menyatakan, 
tangan yang dipotong adalah pergelangan antara telapak tangan dan 
lengan, untuk kaki maka yang dipotong adalah pergelangan kaki an- 
tara telapak kaki dan betis. Ali Radhiyallahu Anhu berkata, “Bagian ka- 
ki yang potong adalah pada bagian tengahnya (lutut).” Pendapat ini 
didukung oleh Ahmad dan Abu Tsaur. Sebagian ulama salafush-sha- 
lih berpendapat, bagian tangan yang dipotong adalah siku. Dan seba- 
gian ulama salafush-shalih menyatakan, bagian yang dipotong adalah 
lengan. Wallahu A'lam. 


(2) Bab Memotong Tangan Pencuri Baik dari Kalangan 
Terhormat atau Penduduk Biasa, dan Larangan 
Memberikan Syafaat (Pertolongan) dalam Kasus 

Kriminal 


Uti ma Je eng Aa aga YES CISAYAN 
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JA Ipa Ud ASI sa JUS isa dian tada 


S1 Ips Lb si Yel GAM Jd na 
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S3 on gal 
4386. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) dan Muhammad bin Rumh telah 
memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah, bahwa orang-orang 
Ouraisy digelisahkan oleh kasus seorang wanita bani Makhzum yang 
mencuri. Mereka berkata, “Siapakah yang berani membicarakan ma- 


354 
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salah ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Mereka 
menjawab, “Siapa lagi yang berani selain Usamah, pemuda kesayangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka berbicaralah Usamah 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kamu memberi syafaat 
dalam hudud Allah?” Kemudian beliau berdiri dan bersabda, “Wahai 
manusia! sesungguhnya yang membinasakan umat-umat sebelum ka- 
mu ialah manakala seorang yang terhormat di antara mereka mencuri, 
maka mereka membiarkannya. Namun, bila seorang yang lemah di an- 
tara mereka mencuri, maka mereka akan melaksanakan hukum hudud 
atas dirinya. Demi Allah, andaikata Fatimah putri Muhammad men- 
curi, niscaya akan aku potong tangannya." 


Dalam hadits Ibnu Rumh dikatakan, "Sesungguhnya umat sebelum ka- 
lian itu binasa.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya”, Bab: 53- (nomor 3475), 
Kitab: Fadha'il As-Shahabah, Bab: Dzikru Usamah Bin Zaid (nomor 
3723), Kitab: Al-Hudud, Bab: Igaamat Al-Hudud 'alaa Asy-Syariif wa Al- 
Wadhi' (nomor 6787), Kitab: Al-Hudud, Bab: Karahiyyat Asy-Syafa'ah 
Fii Al-Hadd Idzaa Rafa'a Ilaa As-Sulthaan (nomor 6788). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Hadd Yusyfa'u Fihi 
(nomor 4373). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Karaahiyyat 
An Yusyfa'a Fii Al-Hudud (nomor 1430). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Gath'u As-Saarig, Bab: Dzikru Ikhtilaaf 
Alfaazh An-Nagilin Li Khabar Az-Zuhri fii Al-Mahzumiyyah Al-Lati 
saragat (nomor 4914). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Asy-Syafa'ah Fii Al-Hu- 
duud (nomor 2547), Tuhfah Al-Asyraaf (nomor 16578). 
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4387. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepadaku —lafazh hadits milik Harmalah-, keduanya berkata, Ibnu 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus bin Yazid 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Urwah bin 
Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, istri Nabi Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa orang-orang (Juraisy 
digelisahkan oleh kasus seorang wanita dari Bani Makhzum yang men- 
curi pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat perang 
penaklukan kota Mekah. Mereka berkata, “Siapakah yang berani mem- 
bicarakan masalah ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Yang lain menjawab, “Siapa lagi yang berani selain Usamah, pemuda 
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kesayangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka wanita 
itu dihadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
berbicaralah Usamah kepada beliau tentang nasib wanita itu. Maka raut 
muka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merona dan bersabda, 
“Apakah kamu memberi syafaat dalam hudud Allah?” Usamah berkata, 
“Mintakan ampunan bagiku, wahai Rasulullah." Ketika hari menjelang 
sore Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri dan berkhutbah. 
Pertama kali beliau memuji kepada Allah dengan pujian yang layak 
bagi-Nya, lalu bersabda, “Amma ba'du, sesungguhnya yang membina- 
sakan umat-umat sebelum kamu ialah manakala seorang yang terhor- 
mat di antara mereka mencuri, maka mereka membiarkannya. Namun, 
bila seorang yang lemah di antara mereka mencuri, maka mereka akan 
melaksanakan hukum hudud atas dirinya. Demi Allah, andaikata Fati- 
mah putri Muhammad mencuri, niscaya akan aku potong tangannya.” 
Kemudian beliau memanggil wanita yang mencuri itu dan dipotonglah 
tangannya. 

Yunus mengatakan, “Ibnu Syihab berkata, “Urwah berkata, "Aisyah ber- 
kata, “Setelah itu wanita tersebut bertaubat dengan baik dan menikah. 
Ia pernah datang kepadaku dan aku menyampaikan kepentingannya ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Syahadat Al-Gadzif wa 
As-Sarig wa Az-Zani (nomor 2648), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 53- (nomor 
4304), Kitab: Al-Hudud, Bab: Taubat As-Sarig (nomor 6800). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Gath' Fii Al- 
'Ariyah Idzaa Juhidat (nomor 4396). 

3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Oath'u As-Sarig, Bab: Dzikru Ikhtilaaf 
Alfaazh An-Naagilin Li Khabar Az-Zuhri Fii Al-Mahzumiyyah Al-Lati 
Saragat (no-mor 4917 dan 4918), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16694). 
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4388. Dan Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah, ia berkata, “Seorang 
wanita dari Bani Makhzum meminjam barang dan mengingkarinya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahkan agar memotong 
tangannya. Maka keluarga wanita itu mendatangi Usamah dan men- 
ceritakan kepadanya. Lalu Usamah mengutarakannya kepada Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” kemudian perawi menuturkan se- 
perti hadits riwayat Al-Laits dan Yunus. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al- 
Hadd Yusyfa' Fiih (nomor 4374), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16643). 
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4389. Dan Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 
A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gil telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Az-Zubair, dari Jabir, bahwa seorang wanita 
dari Bani Makhzum ketahuan mencuri. Ia pun dihadapkan kepada Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian wanita itu berlindung kepada 
Ummu Salamah, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Allah, sekiranya 
Fathimah (yang mencuri), niscaya aku potong tangannya.” Lalu tangan 
wanita itu dipotong. 
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6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Jath'u As-Sarig, Bab: Maa 
Yakuunu Hirzan wa Maa Laa Yakuun (nomor 4906), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 2949). 


e Tafsir hadits: 4386-4388 


Dalam bab ini Imam Muslim mengangkat beberapa hadits ten- 
tang larangan memberi syafaat kepada orang yang terjerat kasus pen- 
curian, karena itu merupakan hal yang menghancurkan Bani Isra'il. 
Berdasarkan hadits-hadits ulama telah sepakat akan keharaman mem- 
beri pertolongan kepada orang yang terjerat kasus pencurian jika ka- 
sus telah dilimpahkan kepada hakim. Adapun jika kasus itu belum di- 
limpahkan kepada hakim maka kebanyakan ulama memperbolehkan 
memberikan pertolongan dengan catatan orang yang ditolong itu bu- 
kan kalangan yang suka membuat kejahatan dan mengganggu keama- 
nan. Untuk tindak-tindak kriminal yang hukumannya bukan had, te- 
tapi hanya ta'zir maka boleh memberi bantuan hukum kepadanya se- 
cara mutlak, baik kasusnya itu telah dilimpahkan kepada hakim atau 
belum. Bahkan memberi bantuan hukum dalam kasus-kasus ini di- 
sunnahkan selama pihak yang berperkara bukan penjahat kelas kakap. 


Perkataannya, “Siapa lagi yang berani selain Usamah, pemuda kesa- 
yangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Hadits ini menunjukkan 
keistimewaan yang dimiliki oleh Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Lu Si 3 & 3 


€35 ana Si “Demi Allah, andaikata Fatimah putri Muhammad mencuri, 
niscaya akan aku potong tangannya.” 

Hadits ini menjadi dalil bolehnya bersumpah meskipun tanpa di- 
minta. Bahkan sumpah ini hukumnya sunnah jika dipergunakan un- 
tuk memberi penekanan kepada sesuatu yang anjurkan, sebagaimana 
dalam hadits ini. Di dalam Kitab Sumpah telah saya jelaskan perbe- 
daan ulama mengenai hukum sumpah dengan asma (nama) Allah. 


Perkataannya, “Seorang wanita dari Bani Makhzum meminjam barang 
dan mengingkarinya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun memerintahkan 
agar memotong tangannya. Maka keluarga wanita itu mendatangi Usamah 
dan menceritakan kepadanya.” 


Para ulama berpendapat, Wanita itu dipotong tangannya sebab te- 
lah mencuri. Dalam hadits ini disebutkan barang pinjaman hanya se- 
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kedar menceritakan kronologinya saja, bukan itu yang menjadi penye- 
bab tangannya dipotong. Imam Muslim menyebutkan hadits ini dari 
berbagai jalur yang dengan jelas menyatakan bahwa wanita itu dipo- 
tong tangannya karena mencuri, sehingga riwayat ini harus diartikan 
dengan riwayat-riwayat tersebut untuk menghilangkan kontradiksi 
antar riwayat, karena semua riwayat ini menceritakan satu kasus. Se- 
dangkan menurut sebagian kalangan, riwayat hadits ini berstatus 
syadz (bertolak belakang dengan riwayat yang shahih), sedangkan ri- 
wayat yang syadz itu tidak boleh dipergunakan. Para ulama menutur- 
kan, “Pencurian tidak disinggung dalam hadits ini karena tujuan me- 
ngangkat hadits ini untuk menjelaskan larangan memberi bantuan 
hukum kepada orang yang tersangkut kasus yang mewajibkan huku- 
man hadd, bukan untuk menceritakan tentang pencurian itu sendiri.” 


Mayoritas para ulama mengatakan, “Hukuman potong tangan ti- 
dak berlaku atas orang yang mengingkari barang pinjaman.” Mereka 
menafsirkan hadits dengan beberapa takwil di atas. Sementara Imam 
Ahmad dan Ishag berkata, “Hukuman potong tangan tersebut tetap 
berlaku.” 
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4390. Dan Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Al-Ha- 
san, dari Hithan bin Abdullah Ar-Ragasyi, dari Ubadah bin Ash-Sha- 
mit, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Ambillah (hukum) dariku, ambillah (hukum) dariku, Allah telah mem- 
berikan jalan bagi mereka (wanita-wanita yang berzina), (hukuman 
perzinahan) antara laki-laki dan perempuan yang masih lajang adalah 
dicambuk seratus kali dan diasingkan setahun. Sedangkan antara laki- 
laki dan perempuan yang telah menikah adalah dicambuk seratus kali 


dan dirajam. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Muslim di dalam Kitab: Al-Fadha'il, Bab: 'Irg An-Nabiyyi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam Fii Al-Burd wa Hiina Ya'tihi Al-Wahyu (nomor 


6014). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Ar-Rajmi (nomor 


4415). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Ar-Rajmu “Alaa Ats- 
Tsayyib (nomor 1434). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd Az-Zina (nomor 
2550), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5083). 
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4391. Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, Manshur telah mengabarkan kepada ka- 
mi dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4390. 
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4392. jaka bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Abdul A'la -Ibnu Al-Mutsanna ber- 
kata, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami-, dari Sa'id, dari 
Matadah, dari Al-Hasan, dari Hithan bin Abdullah Ar-Ragasyi, dari 
Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, "Jika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menerima wahyu maka beliau tampak gelisah dan wajahnya 
berdebu. “Ubadah berkata, suatu ketika beliau menerima wahyu, sehing- 
ga keadaannya seperti itu. ketika tersadar maka beliau bersabda, Am- 
billah (hukum) dariku, karena Allah telah memberikan jalan untuk me- 
reka, perzinahan antara laik-laki dan perempuan yang telah menikah 
dan laki-laki dan perempuan yang masih lajang. (Hukuman perzinahan) 


Kitab Hudud (Sanksi-Sanksi Tindak Kriminal 


orang yang telah menikah itu dicambuk seratus kali, kemudian dirajam 
dengan batu, sedangkan untuk orang yang masih lajang itu dicambuk 


seratus kali, kemidian diasingkan selama setahun. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4390. 
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4393. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberi- 
tahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, (H) dan Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada 
kami, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku (Hisyam) telah memberitahukan kepadaku, keduanya (Syu'bah dan 
Hisyam) dari Gatadah dengan sanad ini. Hanya saja dalam riwayat 
keduanya disebutkan, “(Hukuman perzinahan) seseorang yang masih 
lajang itu dicambuk dan diasingkan, sedangkan orang yang telah meni- 
kah itu dicambuk dan dirajam.” Keduanya tidak menyinggung jangka 


waktu setahun dan juga jumlah seratus kali. 


e» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4390. 


» Tafsir hadits: 4390-4393 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ambillah (hukum) 
dariku, ambillah (hukum) dariku, Allah telah memberikan jalan bagi mereka 
(wanita-wanita yang berzina): (hukuman perzinahan) antara laki-laki dan 
perempuan yang masih lajang adalah dicambuk seratus kali dan diasingkan 
setahun. Sedangkan antara laki-laki dan perempuan yang telah menikah ada- 
lah dicambuk seratus kali dan dirajam.” Hadits mengisyaratkan firman 


Allah, 
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“ ..Maka kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” 
(OS. An-Nisaa': 15). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa ayat inilah ja- 
lan itu. Para ulama berbeda pendapat tentang ayat ini, dikatakan, Ayat 
ini muhkam (tetap berlaku), sedangkan hadits ini menafsirkannya. Di- 
katakan juga, Ayat ini telah di-naskh (dihapus) dengan ayat pertama 
surat An-Nuur. Dikatakan juga bahwa ayat pertama surat An-Nuur 
itu mengenai perzinaan antara pasangan yang masih lajang, sementara 
ayat ini mengenai perzinaan antara dua orang yang telah kawin. 


Ulama telah bersepakat tentang wajibnya mencambuk perawan 
atau jejaka yang berzina sebanyak seratus kali dan merajam pezina 
muhshan (yang telah menikah). Tiada seorangpun dari kaum muslimin 
yang menentang kesepakatan hukum ini kecuali golongan Khawarij 
dan sebagian golongan Mu'tazilah, seperti An-Nadham dan lainnya, 
mereka tidak mewajibkan hukum rajam ini, sebagaimana yang dice- 
ritakan oleh Al-Oadhi Iyadh dan lainnya. 


Para ulama berbeda pendapat mengenai dua hukuman bagi pezina 
muhshan: cambuk dan rajam, Sebagian kalangan berpendapat bahwa 
kedua hukuman itu wajib atas pezina muhshan, ia dicambuk terlebih 
dahulu lalu dirajam. Pendapat ini diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, 
Al-Hasan Al-Bashri, Ishag bin Rahawaih, Dawud, madzhab Zhahiri dan 
sebagian ulama madzhab Syafi'i. Mayoritas Para ulama berkata, "Yang 
wajib hanyalah hukuman rajam saja bagi pezina muhshan.” Al-Oa- 
dhi meriwayatkan dari sebagian ahli hadits bahwa hukuman cambuk 
dan rajam hanya untuk orang tua renta yang berzina, sementara anak 
muda yang muhshan hanya dirajam saja. Ini adalah pendapat yang 
aneh dan tidak didukung oleh dalil. Dalil mayoritas ulama adalah bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya menghukum rajam 
bagi pezina muhshan dalam banyak hadits shahih. Di antaranya ada- 
lah cerita tentang Ma'iz bin Malik dan wanita dari Kabilah Ghamidi, 
dan juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Unuis, 
pergilah kepada istri orang ini, Jika ia mengakuinya, maka rajamlah.” Mereka 
melanjutkan, Hadits yang menjelaskan hukuman cambuk dan rajam 
bagi pezina muhshan itu telah di-naskh. Dan itu hanya berlaku pada 
awal-awal penetapan hukum ini. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hukuman 
bagi seorang pezina yang masih lajang, “Dan diasingkan setahun.” meru- 
pakan hadits yang menguatkan pendapat Syafi'i dan mayoritas ula- 
ma, bahwa ia wajib diasingkan setahun, baik laki-laki ataupun perem- 
puan. Al-Hasan berkata, “Hukuman dengan cara mengasingkan ini 
tidak wajib.” Malik dan Al-Auza'i berkata, “Tidak boleh mengasingkan 
seorang wanita.” Pendapat ini juga diriwayatkan dari Ali bin Abi Tha- 
lib. Mereka beralasan bahwa wanita adalah aurat dan menghukumnya 
dengan cara mengasingkan berarti membiarkannya jatuh dalam jurang 
nestapa. Untuk itulah, ia dilarang bepergian kecuali disertai laki-laki 
mahramnya. Dalil yang dipergunakan Syafi'i adalah sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “(Hukuman perzinaan) antara laki-laki dan 
perempuan yang masih lajang adalah dicambuk seratus kali dan diasingkan 
setahun.” Adapun mengenai hukuman seorang budak laki-laki dan 
perempuan yang berzina, maka Syafi'i memiliki tiga pendapat, 

Pertama, Diasingkan selama setahun dengan mengikuti zhahir 
hadits ini. Pendapat ini diluntarkan juga oleh Sufyan Ats-Tsauri, Abu 
Tsaur, Dawud dan Ibnu Jarir. 


Kedua, Diasingkan selama setengah tahun. Hal ini berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 
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“....Apabila mereka telah berumah tangga (bersuami), tetapi melakukan per- 
buatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang tidak bersuami)..” (OS. An-Nisaa: 
25). Pendapat inilah yang dianggap paling shahih oleh sahabat kami. 
Ayat ini men-takhshish keumuman hadits di atas. Menurut ulama Ushul 
Fikih boleh men-takhshish Sunnah dengan Al-Kitab. Ketika boleh men- 
takhshish Al-Kitab dengan Al-Kitab, maka men-takhshish Sunnah de- 
ngan Al-Kitab lebih longgar. 


Ketiga, Seorang budak tidak boleh diasingkan secara mutlak. Pen- 
dapat ini juga diluntarkan oleh Al-Hasan Al-Bashri, Hammad, Malik, 
Ahmad dan Ishag. Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentang seorang budak yang berzina, “Cambuklah dia.” 
dan beliau tidak menyebutkan pengasingan, karena itu dapat meru- 
gikan sang majikannya, terlebih kesalahan itu bukan timbul dari sang 
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majikan. Ulama madzhab Syafi'i menjawab argumentasi ini dengan 
menyatakan bahwa ayat di atas sangat jelas mewajibkan pembuangan, 
sehingga wajib mengamalkannya dan mengartikan hadits ini sesuai 
dengan kandungan ayat agar tidak terjadi kontradiksi. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “(Hukuman perzi- 
nahan) antara laki-laki dan perempuan yang masih lajang adalah dicambuk 
seratus kali dan diasingkan setahun. Sedangkan antara laki-laki dan perem- 
puan yang telan menikah adalah dicambuk seratus kali dan dirajam.” Pernya- 
taan tentang pasangan ini tidak menjadi syarat. Tetapi maksudnya 
adalah hukuman bagi pezina yang masih lajang adalah dicambuk dan 
dan diasingkan, meskipun ia berzina dengan sesama lajang atau de- 
ngan orang yang telah menikah. Sedangkan hukuman bagi pezina yang 
telah menikah adalah dirajam, meskipun ia berzina dengan sesamanya 
atau dengan orang yang masih lajang. Harap dicatat, pengertian lajang 
(al-bikr) adalah seseorang yang belum pernah berhubungan intim da- 
lam pernikahan yang sah sedangkan ia seorang yang baligh, berakal 
sehat, meskipun ia berhubungan intim dengan syubhat atau dalam per- 
nikahan yang batal. Sedangkan pengertian tentang Ats-Tsayyib adalah 
orang yang pernah berhubungan intim meski hanya sekali dalam 
pernikahan yang sah sedangkan ia dalam kondisi baligh dan berakal 
sehat. Laki-laki, perempuan, muslim, kafir, bebas menentukan pili- 
han atau orang yang dibatasi langkahnya dalam hal ini sama. Wallahu 
A'lam. 

Perkataannya, “Dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Husyaim telah memberitahukan kepada kami, Manshur telah mengabar- 
kan kepada kami dengan sanad ini seperti hadits di atas." 

Pernyataan ini memiliki dua pengertian, Pertama, Hadits di atas 
diriwayatkan dari jalur lain sehingga hadits itu bertambah kuat. Ke- 
dua, Hasyim adalah sebagai perawi yang mudallis (memanipulasi data), 
karena dalam riwayat pertama ia mengatakan dari Manshur, sedang- 
kan dalam riwayat ini ia menegaskan telah mendengar dari Manshur. 
Hal ini seringkali saya singgung dalam kitab ini. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemudian dira- 
jam dengan batu.” Persyaratan merajam dengan batu itu hanya sebuah 
sunnah. Andai dirajam dengan lainnya itupun boleh. Hal ini sama 
dengan pensyaratan istinja dengan batu. 
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4394. Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Yunus telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Ubaidillah bin Abdullah bin "Utbah telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wa ia mendengar Abdullah bin Abbas berkata, Umar bin Al-Khaththab 
berkata sambil duduk di atas mimbar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam, “Sesungguhnya Allah telah mengutus Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan membawa kebenaran dan telah menurunkan 
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Alguran kepadanya. Dan di antara yang diturunkan kepada beliau itu 
adalah ayat tentang rajam. Kami telah membacanya, memahaminya ser- 
ta mengerti ayat tersebut. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaksanakan hukum rajam dan kami juga melaksanakan hukum rajam 
setelah beliau. Aku takut bila waktu telah lama berlalu ada seseorang 
yang mengatakan: Kami tidak menemukan hukum rajam dalam Ki- 
tabullah, sehingga mereka akan tersesat karena meninggalkan satu ke- 
wajiban yang telah diturunkan Allah. Sesungguhnya hukum rajam da- 
lam Kitabullah itu harus dijalankan atas orang berzina yang muhshan 
(telah menikah), dari kaum lelaki dan wanita, jika telah terbukti berupa 
kehamilan atau pengakuan.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-T'tiraf Bi Az-Zina (no- 
mor 6829), Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajmu Al-Hubla Min Az-Zina Idzaa 
Ahshanat (nomor 6830), Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Maa Jaa'a Fii As-Sa- 
ga'if (nomor 2462), Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: Magdam An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Ashabihi Al-Madinah (nomor 3928), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: 12- (nomor 4021), Al-I 'tisham Bi Al-Kitab: wa 
As-Sunnah, Bab: Maa Dzakara An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Al-Y'tiraf wa Hashala “Alaa Ittifag Ahl Al-Ilm (nomor 7323). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Ar-Rajm (nomor 
1432). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Ar-Rajm (nomor 2553), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10508). 
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4395. Dan Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ibnu Abi Umar 


telah memberitahukan hadits di atas kepada kami, mereka berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad 
ini. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4393. 
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e Tafsir hadits: 4394-4395 


Perkataannya, “Dan di antara yang diturunkan kepada beliau itu adalah 
ayat tentang rajam. Kami telah membacanya, memahaminya serta mengerti 
ayat tersebut.” Yang dimaksud dengan ayat rajam ini adalah ayat yang 
berbunyi, “Wa asy-syaikhu wa asy-syaikhukhatu idza zanayaa farjumuhu- 
ma al-battah (Seorang laki-laki tua dan wanita tua jika berzina maka rajamlah 
keduanya dengan pasti.)” Ayat ini termasuk ayat yang dihapus teksnya 
dan hukumnya masih berlaku. Ada juga ayat yang dihapus hukumnya 
dan ditetapkan teksnya dan ada juga ayat yang teks dan hukumnya 
dihapus. Ayat yang teksnya telah dihapus berarti tidak memiliki hu- 
kum Al-Our'an dalam hal keharamannya atas orang yang junub dan 
lainnya. Sahabat tidak pernah menuliskan ayat tersebut, ini menun- 
jukkan bahwa ayat yang telah dihapus teksnya itu tidak boleh ditulis 
di mushaf. Pengumuman Umar bin Al-Khaththab tentang hukum ra- 
jam dari atas mimbar dan diamnya Sahabat menjadi dalil berlakunya 
hukuman ini. Hal ini bisa juga dipakai sebagai dalil bahwa orang yang 
mendapat hukuman rajam tidak boleh dicambuk. Tetapi bisa juga da- 
lil dibantah, karena di dalamnya Umar tidak menyinggung hukuman 
cambuk sama sekali. Padahal hukuman cambuk itu terdapat dalam Al- 
Our'an dan As-Sunnah. 


Perkataannya, “Aku takut bila waktu telah lama berlalu ada seseorang 
yang mengatakan: Kami tidak menemukan hukum rajam dalam Kitabullah, 
sehingga mereka akan tersesat karena meninggalkan satu kewajiban yang 
telah diturunkan Allah.” Apa yang ditakutkan oleh Umar ini benar- 
benar terjadi saat golongan Khawarij menolak hukum rajam, seba- 
gaimana keterangan di depan. Ini merupakan karamah Umar bin Al- 
Khaththab. Mungkin juga hal ini dia peroleh dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Umar bin Al-Khaththab meneruskan, “Sesungguhnya hukum rajam 
dalam Kitabullah itu harus dijalankan atas orang berzina yang muhshan 
(telah menikah), dari kaum lelaki dan wanita, jika telah terbukti berupa ke- 
hamilan atau pengakuan.” Ulama telah sepakat bahwa hukuman hanya 
berlaku bagi pezina yang muhshan. Mereka juga telah sepakat bahwa 
jika perzinaan itu tebukti dengan jelas dan ia seorang muhshan maka 
hukumannya adalah dirajam. Mereka juga sepakat bahwa saksi per- 
zinaan itu minimal empat orang laki-laki yang adil yang mengetahui 
detail proses perzinaannya. Persaksian itu tidak diterima jika mereka 
kurang dari batas minimal ini. Mereka juga telah sepakat akan wajib- 
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nya hukum rajam atas seorang muhshan yang mengaku telah berzina 
dengan pengakuan yang sah. Mereka hanya berbeda pendapat apa- 
kah pengakuan itu disyaratkan empat kali atau cukup sekali saja? yang 
akan kami jelaskan pada penjabaran berikutnya. 


Adapun kehamilan saja, maka menurut Umar bin Al-Khaththab 
Radhiyallahu Anhu perempuan itu harus dihukum rajam jika terbukti 
dia tidak mempunyai suami atau majikan. Pendapat ini diapresiasi 
oleh Malik dan pengikutnya. Dan mereka menegaskan, “Jika seorang 
perempuan dalam kondisi hamil sementara ia tidak mempunyai sua- 
mi atau majikan dan kita tidak mengetahui adanya pemerkosaan maka 
ia wajib dihukum rajam, kecuali jika wanita itu orang asing yang baru 
datang di kawasan kita dan ia mengaku memiliki suami sah atau ma- 
jikan.” Mereka meneruskan, “Kami tidak menerima pengakuannya te- 
lah diperkosa, jika ia tidak meminta tolong saat terjadi pemaksaan dan 
sebelum terjadi kehamilan.” Sementara Syafi'i, Abu Hanifah dan ma- 
yoritas ulama berpendapat bahwa wanita itu tidak boleh dihukum ra- 
jam hanya berdasarkan kehamilannya saja, baik ia mempunyai suami, 
majikan ataupun tidak, baik ia orang asing atau tidak, baik ia mengaku 
diperkosa atau hanya diam saja. Wanita itu tidak boleh dihukum rajam 
secara mutlak kecuali dengan saksi perzinaannya atau pengakuannya, 
karena hukuman hadd dapat gugur dengan adanya syubhat (ketidak- 
jelasan dan kesamaran). 


apakab 


(5) Bab Seseorang yang Mengaku Telah Berzina 


- 2. 


Belang Pad ji ah HO IE Ubin YAN 


0. 


Als GP AB Oi op Jke BAE IE gia 3 
BEA Mn vedyannas PEN X5 
Sp dag de AI Jo J3 Inakadl oral € Nai 


wr S0. ki 


AB ob ES Pp SM Ng G JBS 2135 sm 


“ @, Jo. La 


SL EH IAI IE 2 
263 DISS ga ai IE Aga Ls na Asa 
JB IBI ISS DN IE ada lo das 


. 


UAN Pn AN Pa Tiang ea Naa 2553 


G2 15.9 


JA AE 5 pl 5 GP IEU Aas SI SE 235 
. andi RESI Wa eatIY BAL 11 Ya 2 
GI XS s Ls Eu 01333 3 AL 233 

Ata SY ig Lp A 3 Jl Y MJ 


4396. Dan Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahu- 
kan kepadaku, ayahku (Syu'aib) telah memberitahukan kepadaku, dari 
kakekku (Al-Laits), ia berkata, 'Ugail telah memberitahukan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah bin Abdurrahman bin Auf dan Sa'id 
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bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, “Seorang lelaki 
dari kaum muslimin datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika sedang berada di dalam masjid, lalu ia memanggil beliau, 
“Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku telah berzina." Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memalingkan diri darinya, maka orang itu 
menghadapkan dirinya ke arah wajah beliau dan berkata lagi, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya aku telah berzina." Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kembali memalingkan diri darinya, sehingga orang 
itu mengulangi ucapannya sebanyak empat kali. Setelah ia bersaksi atas 
dirinya sebanyak empat kali, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memanggilnya dan bertanya, “Apakah kamu gila?” Lelaki itu menjawab, 
'Tidak.' Beliau bertanya lagi: “Apakah kamu seorang yang telah kawin?” 
Lelaki itu menjawab, “Iya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepada para shahabat, Bawa dia dan rajamlah!. Ibnu 
Syihab berkata, “Telah memberitahukan kepadaku seseorang yang telah 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, “Aku termasuk salah seorang 
yang merajamnya. Kami merajamnya di tempat shalat (mushalla), ke- 
tika batu rajam mengenai orang itu, maka ia berlari, lalu kami menge- 
jarnya di Harrah dan merajamnya (sampai mati).” Al-Laits juga meri- 
wayatkan dari Abdurrahman bin Khalid bin Musafir, dari Ibnu Syihab 
dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


Takhrij hadits 

Hadits riwayat Abdul Malik bin Syw'aib bin Al-Laits bin Sa'ad 
ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Muharibin, Bab: Laa 
Yurjam Al-Majnun wa Al-Majnunah (nomor 2815), Kitab: Al-Ahkam, 
Bab: Man Hukima Fii Al-Masjid Hatta Idzaa Atav 'Alaa Haddin Umira 
An Yukhraja Min Al-Masjid Fayugam (nomor 7167), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 13208). 


Hadits riwayat Al-Laits dari Abdurrahman bin Khalid bin Mu- 
safir dari Ibnu Syihab ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al- 
Muharibin, Bab: Su'al Al-Imaam Al-Mugirra, Hal Uhshinta?. (nomor 
6825), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13185). 
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4397. Dan Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan ke- 
padaku, Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad ini juga 
dalam hadits keduanya disebutkan, Ibnu Syihab berkata, “Telah menga- 
barkan kepadaku seorang yang mendengar Jabir bin Abdillah... seba- 
gaimana yang dituturkan oleh 'Ugail.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ath-Tha- 
laag Fii Al-Ighlaag wa Al-Kurh wa As-Sakran wa Al-Majnun wa Amrihima 
wa Al-Ghalath wa An-Nisyan Fii Ath-Thalag wa Asy-Syirki wa Ghairihi (no- 
mor 5271), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13148). 
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4398. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah bin Yahya telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan 
kepada kami, Ma'mar dan Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
semuanya (Yunus, Ma'mar dan Ibnu Juraij) dari Az-Zuhri, dari Abu 
Salamah, dari Jabir bin Abdullah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


sebagaimana riwayat Ugail dari Az-Zuhri dari Sa'id dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ath-Thalag, Bab: Ath-Thalag Fii Al-Ighlaag 
wa Al-Kurh wa As-Sakran wa Al-Majnun wa Amrihima wa Al-Ghalath 
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wa An-Nisyan Fii Ath-Thalag wa Asy-Syirki wa Ghairihi (nomor 5270), 
Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Al-Muhshan (nomor 6814), Kitab: Al- 
Hudud, Bab: Ar-Rajm Bi Al-Mushalla (nomor 6820). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Ma'iz Bin Malik 
(nomor 4430). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Dark Al- 
Hadd 'An Al-Mu'tarif Idza Raja' (nomor 1429). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Tark Ash-Shalat “Ala Al- 
Marjum (nomor 1955), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3149). 
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4399. Dan Abu Kamil Fudhail bin Husain Al-Jahdari telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Si- 
mak bin Harb, dari Jabir bin Samurah, ia berkata, Aku melihat Ma'iz 
bin Malik saat dihadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah seorang yang pendek, kekar tidak memakai selendang. Ia 
telah bersaksi sebanyak empat kali bahwa ia telah berzina. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mungkin saja kamu (hanya 
mencium atau bersenda gurau)?.” Ma'iz berkata, "Tidak, demi Allah, 
sungguh orang yang hina ini telah berzina.' Perawi berkata, “Lalu beliau 
menyuruh merajamnya. Kemudian beliau berkhutbah dengan bersabda, 
“Perhatikan, saat kita sedang berangkat berperang di jalan Allah, ada 
seseorang yang tidak ikut. Ia seorang yang memiliki suara seperti suara 
banteng yang diberi setetes air susu. Camkan baik-baik, demi Allah, se- 
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kiranya aku dapat menangkapnya, niscaya akan aku jadikan pelajaran 
bagi yang lainnya.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm 


Ma'iz bin Malik (nomor 4422), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2196) 
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4400. Dan Muhammad bin Alisa dan Ibnu Basysyar telah memberi- 


tahukan kepada kami —lafazh hadits milik Ibnu Al-Mutsanna- kedua- 
nya berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, ia 
berkata, Aku mendengar Jabir bin Samurah berkata, Dihadapkan ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang laki-laki pendek, 
rambut semerawut, bertubuh gempal dan hanya mengenakan sarung. 
Ia telah berzina. Beliau menolaknya sebanyak dua kali, kemudian me- 
merintahkan untuk dirajam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Saat kita sedang berangkat berperang di jalan Allah, 
ada seseorang yang tidak ikut. Ia seorang yang memiliki suara seperti 
suara banteng yang diberi setetes air susu. Sungguh Allah tidak me- 
ngizinkan aku untuk menangkapnya kecuali akan aku jadikan pela- 
jaran bagi yang lainnya.” 

Perawi berkata, Aku telah memberitahukan hadits ini kepada Sa'id bin 
Jubair, kemudian ia berkata, Beliau menolak pengakuannya sebanyak 
empat kali. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm 
Ma'iz Bin Malik (nomor 4423), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2181) 
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4401. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Sya- 
babah telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Ishag bin Ibrahim 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Amir Al-Agadi telah me- 
ngabarkan kepada kami, keduanya (Syababah dan Abu Amir Al-Agadi) 
dari Syu'bah, dari Simak, dari Jabir bin Samurah, dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam...seperti hadits yang diriwayatkan Ibnu Ja'far. 
Syababah menguatkan hadits Ibnu Ja'far ini yang menyebutkan, Belia 
menolak pengakuannya sebanya dua kali. Sedangkan dalam hadits 
Abu Amir dituturkan, Beliau menolak pengakuannya sebanyak dua 
atau tiga kali. 


e Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4401. 
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4402. Outaibah bin Sa'id dan Abu Kamil Ainan telah memberitahukan 
kepada kami —lafazh hadits milik Outaibah-, keduanya berkata, Abu 
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Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari Sa'id bin 
Jubair, dari Ibnu Abbas, Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepada Ma'iz bin Malik, Benarkah kabar telah sampai kepadaku 
tentang dirimu?. Ma'iz berkata, Apa yang engkau dengar mengenai di- 
riku?. Beliau bersabda, Aku mendengar kamu berzina dengan keluar- 
ga fulan. Ia berkata, Benar. Perawi berkata, Ma'iz membuat pengakuan 


sebanyak empat kali. Kemudian ia dirajam. 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Ma'iz Bin Malik 


(nomor 4422). 


» 


Fii Al-Hadd (nomor 1427), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5519). 
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At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii At-Talgin 


Syarah 3 
378 Ghahih Muslim 


4403. Dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, 
Abdul A'la telah memberitahukan kepadaku, Dawud telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abu An-Nadhrah, dari Abu Sa'id, bahwa se- 
orang laki-laki dari Bani Aslam yang bernama Ma'iz bin Malik datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia berkata, Aku 
telah melakukan dosa besar, maka hukumlah aku. Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam-pun menolaknya beberapa kali. Perawi berkata, “Lalu beliau 
bertanya kepada kaumnya. Mereka menjawab, “Kami tidak menemukan 
dalam dirinya apa-apa kecuali ia telah berbuat sesuatu. Ia melihat bah- 
wa ia tidak akan sanggup keluar dari hal itu kecuali dihukum had." Pera- 
wi berkata, “Kemudian ia kembali menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu beliau memerintahkan kepada kami untuk merajamnya." 
Perawi berkata, “Kami membawanya ke area pekuburan Bagi' Al-Ghar- 
gad.” Perawi berkata, “Kami tidak mengikatnya, juga tidak membuatkan 
lubang di tanah, lalu kami merajamnya dengan tulang, tanah liat dan 
tembikar.” Perawi berkata, “Lalu ia berlari dan kamipun mengejarnya 
sampai di samping Harrah, kemudian kami melemparinya dengan batu- 
batu besar sehingga ia meninggal.” Perawi berkata, “Pada sore harinya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri berkhutbah dengan 
bersabda, “Saat kita sedang berangkat berperang di jalan Allah, ada se- 
seorang yang tidak ikut dalam keluarga kami. Ia seorang yang memiliki 
suara seperti suara banteng yang diberi setetes air susu. Aku bertang- 
gung jawab agar tidak didatangkan kepadaku orang yang melakukan 
itu kecuali akan aku jadikan pelajaran bagi yang lainnya.” Perawi ber- 
kata, “Beliau tidak beristighfar (memintakan ampunan) untuknya dan 
juga tidak mengumpatnya.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm 
Ma'1z Bin Malik (nomor 4431), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4313). 
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4404. Dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz te- 

lah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahu- 

kan kepada kami, Dawud telah memberitahukan kepada kami dengan 

sanad ini semakna hadits di atas. Dalam hadits ini dituturkan, kemu- 

dian sore harinya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri berkhut- 

bah: beliau memuji kepada Allah lalu bersabda, Amma ba'du, Apa yang 


mereka lakukan: saat kita pergi berperang, maka seorang dari mereka 
tidak ikut dengan kami. Ia memiliki suara seperti suara banteng. 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4403. 
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4405. Dan Suraij bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin 
Zakaria bin Abi Za'idah telah memberitahukan kepada kami, (H) dan 
Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu'a- 
wiyah bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya (Yahya bin Zakaria bin Abi 
Za'idah dan Sufyan) dari Dawud dengan sanad ini meriwayatkan ha- 
nya sebagian hadits di atas. Hanya saja di dalam hadits Sufyan ditu- 
turkan, Maka Ma'iz-pun mengakui sabanyak tiga kali. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4403. 
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4406. Dan Muhammad bin Al-'Ala" Al-Hamadani telah memberitahukan 


kepada kami, Yahya bin Ya'la ibnu Al-Harits Al-Muharibi telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ghailan bin Jami' Al-Muharibi, dari 
Algamah bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah, dari Ayahnya 
(Buraidah), ia berkata, Ma'iz bin Malik datang menghadap kepada Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, Wahai Rasulullah, suci- 
kanlah diriku. Beliau bersabda, “Celaka kamu, pulanglah, lalu beristigh- 
farlah kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” Perawi berkata, “Lalu 
ia beranjak pergi tak jauh dan kembali lagi dengan berkata, Wahai Ra- 
sulullah, sucikanlah diriku.” Beliau bersabda, “Celaka kamu, pulanglah, 
lalu beristighfarlah kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya.” Perawi 
berkata, “Lalu ia beranjak pergi tak jauh dan kembali lagi dengan ber- 
kata, “Wahai Rasulullah, sucikanlah diriku." Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda seperti tadi, sehingga permintaan itu berulang empat 
kali, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada- 
nya, “Dengan alasan apa aku mensucikan dirimu?.” Ia menjawab, 'Se- 
bab: dosa perzinaan.' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apakah ia gila?." Lalu beliau diberitahu bahwa ia tidak gila. Beliau- 
pun bertanya lagi, “Apakah ia telah meminum khamar?.” Kemudian se- 
orang laki-laki berdiri dan mendekatkan hidungnya ke mulut Ma'iz dan 
ia tidak menemukan bau minuman keras. Perawi berkata, “Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Apakah engkau 
telah berzina?.” Ia menjawab, "Iya." Kemudian beliau memerintahkan 
untuk merajamnya. Menanggapi kasus ini para Shahabat terpecah 
menjadi dua kelompok, sebagian berkata, “Ma'iz telah celaka karena 
kesalahannya yang tak terkirakan.” Sedangkan sebagian lagi berkata, 
“Tidak ada pertaubatan yang lebih utama daripada pertaubatan Ma'iz, 
ia datang kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu meletakkan 
tangannya di tangan beliau, kemudian berkata, “Bunuhlah aku dengan 
lemparan batu.” Perawi berkata, “Keadaan ini berlangsung dua atau 
tiga hari, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, 
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sementara mereka dalam posisi duduk, lalu beliau duduk dan bersab- 
da, “Beristighfarlah untuk Ma'iz.” Perawi berkata, “Mereka berkata, 
'Semoga Allah mengampuni Ma'iz bin Mali.' Perawi berkata, “Ke- 
mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ma'iz telah 
bertaubat dengan suatu pertaubatan yang jika dibagi untuk umat, nis- 
caya akan kebagian semua. Perawi berkata, kemudian datang seorang 
wanita Ghamidiyah dari Kabilah Azd dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sucikanlah aku.” Beliau bersabda, “Pulanglah, beristighfarlah kepada 
Allah dan bertaubat kepada-Nya.” Ia berkata, "Aku melihatmu berusaha 
membuatku ragu sebagaimana engkau lakukan kepada Ma'iz bin Ma- 
lik.' Beliau bersabda, “Apa maksudmu?.” Ia berkata, "Aku sedang hamil 
karena: berzina.' Beliau bersabda, “Kamu?." Ia berkata, “Iya.' Lalu beliau 
bersabda kepadanya, "Sampai engkau melahirkan bayi yang ada dalam 
perutmu.' Perawi berkata, “Seorang laki-laki dari kaum Anshar me- 
nanggung wanita itu sampai ia benar-benar melahirkan.” Perawi ber- 
kata, “Lalu laki-laki itu menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan berkata, “Wanita Ghamidiyah itu telah melahirkan.' Beliau berkata, 

“Jika demikian, kita tidak boleh merajamnya karena dapat membiarkan 
anaknya yang masih kecil itu tanpa orang yang menyusuinya.” Lalu 
seorang laki-laki dari kaum Anshar berdiri dan berkata, "Aku yang me- 
nanggung penyusuannya, wahai Nabiyyullah.' Perawi berkata, “Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh merajam wanita 
itu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm 
Ma'iz Bin Malik (nomor 4433), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1934). 
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4407. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 
Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Mu- 
hammad bin Abdullah bin Numair —hadits keduanya hampir mirip-, 
ayahku (Abdullah bin Numair) telah memberitahukan kepada kami, 
Busyair bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
bin Buraidah telah memberitahukan kepada kami, dari ayhanya (Bu- 
raidah), bahwa Ma'iz bin Malik Al-Aslami datang kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, Wahai Rasulullah, sungguh 
aku telah menzhalimi diriku sendiri, aku telah berzina dan aku ingin 
engkau menyucikanku. Beliaupun menolaknya. Keesokan harinya ia da- 
tang lagi dan berkata, Wahai Rasulullah, sungguh aku telah berzina. 
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Beliaupun menolaknya untuk kedua kali. Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengutus seseorang kepada kaum Ma'iz, 
“Apakah kalian mengetahui pikirannya waras?.” Mereka menjawab, 
'Kami tidak mengetahuinya kecuali ia seorang yang berakal sehat. 
Dalam pandangan kami ia adalah orang baik di antara kami. Lalu 
Ma'iz datang untuk ketiga kalinya. Dan beliaupun kembali mengutus 
seseorang untuk menanyakan tentangnya dan mereka memberitahukan 
bahwa ia seorang yang waras dan berakal sehat. Ketika datang untuk 
keempat kalinya, maka beliau menyuruh menggalikan lubang di tanah 
untuk Ma'iz, kemudian ia dirajam. Perawi berkata, Kemudian datang 
seorang wanita Ghamidiyah dan berkata, Wahai Rasulullah, sungguh 
aku telah berzina, maka sucikanlah diriku. Beliau-pun menolaknya. 
Pada esok hari wanita itu berkata lagi, Wahai Rasulullah, mengapa 
eugkau menolakku? Mungkin engkau ingin menolakku sebagaimana 
engkau menolak Ma'iz, demi Allah, aku sekarang dalam kondisi hamil. 
Beliau bersabda, “Jika kamu tidak mau menutupi dirimu dengan cara 
bertaubat dan meralat pengakuanmu itu maka, pergilah sampai kamu 
melahirkan.” Setelah melahirkan ia datang dengan membawa bayi de- 
ngan kain dalam dekapan tangannya. Ia berkata, “Ini anakku, aku telah 
melahirkannya.' Beliau bersabda, “Pergilah dan susuilah sampai engkau 
menyapihnya.” Ketika anak itu disapih ia datang dengan membawa 
anaknya yang sedang membawa roti di tangannya. Ia berkata, “Inilah 
anakku, wahai Nabiyyullah, aku telah menyapihnya dan ia sudah bi- 
sa makan sendiri." Beliau menyerahkan anak itu kepada seorang laki- 
laki dari kaum muslimin. Kemudian beliau menyuruh para Shahabat 
menggali tanah sedada wanita itu lalu memerintahkan mereka untuk 
merajamnya. Saat itu Khalid bin Al-Walid datang dengan membawa 
batu dan melemparkannya ke arah kepala wanita itu, sehingga darahnya 
menyembur dan mengenai wajah Khalid dan ia-pun mengumpatnya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar umpatan Khalid 
kepada wanita itu dan bersabda, “Sabar, wahai Khalid, demi Dzat yang 
jiwa ragaku berada dalam genggaman tangan-Nya, sungguh wanita ini 
telah bertaubat dengan suatu pertaubatan yang jika seorang pemungut 
pungutan liar sekalipun bertaubat seperti pertaubatannya, niscaya ia 
diampuni dosanya.” Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk 
mengurus jenazahnya, menshalatkan dan menguburkannya. 
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» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Mar'ah 
Al-Lati Amara An-Nabiyyu Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Rajmihaa Min 
Juhainah (nomor 4442), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1947). 
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4408. Abu Ghassan Malik bin Abdul Wahid Al-Misma'i telah memberita- 
hukan kepadaku, Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku (Hisyam) telah memberitahukan kepadaku, dari Yahya 
bin Abi Katsir, Abu Oilabah telah memberitahukan kepadaku, bahwa 
Abu Al-Muhallab telah memberitahukan kepadanya, dari Imran bin 
Hushain, bahwa seorang wanita dari kabilah Juhainah datang kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sementara ia dalam keadan hamil 
dari perzinaan. Ia berkata, Wahai Rasulullah, aku telah berbuat sesuatu 
yang harus dihukum had, maka lakukanlah kepadaku. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil orang tuanya dan bersab- 
da, “Jagalah ia dengan baik, jika ia telah melahirkan, maka bawalah ia 
kepadaku.” Orang itu memenuhi semua saran beliau. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh mengikatkan pakaiannya (agar 
tidak terbuka saat dirajam) dan memerintahkan untuk merajamnya, 
lalu menshalatkannya. Umar berkata kepada beliau, Apakah engkau me- 
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nshalatinya? Wahai Nabiyyullah? padahal ia telah berzina.. beliau men- 
jawab, Wanita ini telah bertaubat dengan suatu pertaubatan yang se- 
andainya dibagi kepada tujuh puluh penduduk Madinah maka semua- 
nya kebagian. Apakah kamu pernah menemukan suatu pertaubatan yang 
lebih utama daripada seorang wanita yang merelakan nyawanya untuk 
Allah Ta'ala?. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Mar'ah Al-Lati Ama- 


ra An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Rajmihaa Min Juhainah 
(nomor 4441). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Tarabbush Ar-Rajm Bi Al- 
Hubla Hatta Tadha' (nomor 1435). 


3. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Ash-Shalat 'Alaa Al-Mar- 
juum (nomor 1956), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10881). 
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At Yi Ag AS ali AS ES bah 


4409. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukannya kepada ka- 
mi, Affan bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, Aban Al- 
'Athar telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abi Katsir telah - 
memberitahukan kepada kami dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4408. 
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4410. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, (H) dan Al-Laits telah mengabarkan 
kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Ubaidillah bin Abdullah bin '"Utbah 
bin Mas'ud, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani, bah- 
wa keduanya berkata, Bahwa seorang lelaki Arab badui datang kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, Wahai Rasu- 
lullah, aku mengharapkan engkau hanya memutuskan perkaraku sesuai 
dengan Kitabullah. Lalu pihak lain yang berperkara berkata, sedang 
ia lebih pandai, Iya, putuskanlah perkara kami dengan Kitabullah, 
dan izinkanlah aku bicara! Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Bicaralah!. Ia pun berbicara, Sesungguhnya anakku sebagai 
pekerja upahan pada orang ini lalu ia berzina dengan istrinya. Kemu- 
dian aku diberitahukan bahwa anakku itu harus dirajam. (Agar terhin- 
dar dari hukum rajam) aku menebusnya dengan seratus ekor kambing 
dan seorang budak perempuan. Lalu aku menanyakannya kepada para 
ahli agama dan mereka memberitahukan kepadaku bahwa anakku ha- 
rus dicambuk seratus kali dan diasingkan selama setahun, sedangkan 
istri orang ini harus dirajam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Demi Dzat Yang jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh 
aku akan memutuskan dengan Kitabullah! Seorang budak perempuan 
dan kambing harus dikembalikan Dan anakmu harus dicambuk seratus 
kali serta diasingkan selama setahun. Pergilah wahai Unais kepada 
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istri orang ini, Jika ia mengakuinya, maka rajamlah dia. Perawi berka- 
ta, Unais-pun pergi menemui wanita tersebut dan ia mengakui per- 
buatannya. Sesuai perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wanita itu lantas dirajam. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wakalah, Bab: Al-Wakalah Fii Al-Hudud 
(nomor 2314-2315), Kitab: Ash-Shulh, Bab: Idza Ishthalah 'Alaa Shulhin 
Jurin Fa Ash-Shulhu Marduud (nomor 2695), Kitab: Asy-Syuruth, Bab: 
Asy-Syuruuth Al-Lati Laa Tahillu Fii Al-Huduud (nomor 2724), Kitab: 
Al-Ayman Wa An-Nudzur, Bab: Kaifa Kanat Yamin An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam (nomor 6633), Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-I'tiraaf Bi 
Az-Zina (nomor 6827), Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Bikrani Yujladani 
wa Yunfayani (nomor 6831), Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Amri Ghair Al- 
Imaam Bi Igaamat Al-Hadd Ghaiban 'Anhu (nomor 6835 dan 6836), 
Kitab: Al-Hudud, Bab: Hal Ya'mur Al-Imam Rajulan Fa Yadhribu Al- 
Hadda Gha Iban 'Anhu?. (nomor 6859 dan 6860), Kitab: Al-Ahkam, Bab: 
Hal Yajuuz Li Al-Hakim An Yab'atsa Rajulan Wahdahu Li An-Nazhar 
Fii Al-Umur?. (nomor 7193), Kitab: Akhbar Al-Ahad, Bab: Maa Jaa'a 
Fii Ijazat Khabar Al-Wahid Ash-Shadug Fii Al-Adzan wa Ash-Shalat wa 
Ash-Shaum wa Al-Fara'idh wa Al-Ahkam (nomor 7258, 7259 dan 7260), 
Kitab: Al-T'tisham Bi Al-Kitab: wa As-Sunnah, Bab: Al-Igtida” Bi Sunan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 72789 dan 7279), : 
Kitab: Al-Hudud, Bab: Idzaa Rama Imra'atahu Aw Imra'ah Ghairthi 
Bi Az-Zina “Ind Al-Hakim wa An-Nas, Hal 'ala Al-Hakim An Yab'atsa 
Ilaiha Fayas Alaha Kama Rumiyat Bihi (nomor 6842 dan 6843). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Mar'ah Al-Lati Amara 
Biha An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Rajmihaa min Juhainah 
(nomor 4445). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fi Ar-Rajm 
'Ala Ats-Tsayyib (nomor 1433). 

4. An-Nasa'idi dalam Kitab: Adab Al-Gadha”, Bab: Shaun An-Nisaa “An 
Majlis Al-Hukm (nomor 5425 dan 2426). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd Az-Zina (nomor 
2549), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3755). 


Mo 
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4411. Dan Abu Ath-Thahir serta Harmalah telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yu- 
nus telah mengabarkan kepadaku, (H) dan Amr An-Nagid telah mem- 
beritahukan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim bin Sa'ad telah memberita- 

. hukan kepada kami, ayahku (Ibrahim bin Sa'ad) telah memberitahukan 
kepada kami, dari Shalih, (H) dan Abd bin Humaid telah memberita- 
hukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, dari 
Ma'mar, semuanya (Yunus, Shalih dan Ma'mar) dari Az-Zuhri dengan 
sanad ini seperti hadits di atas. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4410. 


e Tafsir hadits: 4396-4411 


Perawi berkata tentang seorang laki-laki yang mengaku telah 
berzina, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memalingkan diri 
darinya, maka orang itu menghadapkan dirinya ke arah wajah beliau, sehingga 
orang itu mengulangi ucapannya sebanyak empat kali. Setelah ia bersaksi 
atas dirinya sebanyak empat kali, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memanggilnya dan bertanya, “Apakah kamu gila?” Lelaki itu menjawab, 
“Tidak.' Beliau bertanya lagi, “Apakah kamu seorang yang telah kawin?” Lelaki 
itu menjawab, “Iya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada para sahabat, “Bawa dia dan rajamlah!.” 


Hadits ini dipakai oleh Abu Hanifah, ulama Kufah, Ahmad dan 
lainnya bahwa pengakuan telah berzina saja tidak cukup sebagai 
bahan penetapan hukum rajam dan orang yang mengaku telah ber- 
zina harus dirajam setelah ia mengucapkannya sebanyak empat kali. 
Sementara Malik, Syafi'i dan lainnya menyatakan pengakuan berzi- 
na dapat menjadi bahan penetapan hukum rajam, sekalipun hanya 
diucapkan sekali. Dalilnya adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Wahai Unais, Pergilah kepada istri orang ini, jika ia mengakui- 
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nya, maka rajamlah.” Dalam hadits ini tidak disebutkan jumlah penga- 
kuan, begitu juga hadits tentang wanita dari Kabilah Ghamidi yang 
tidak mengucapkan pengakuannya sebanyak empat kali. Sementara 
Ibnu Abi Layla dan ulama lainnya menyatakan, “Orang itu harus me- 
ngucapkan pengakuannya sebanyak empat kali di dalam majlis yang 
berbeda.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, oj Si “Apakah 
kamu gila?” pertanyaan ini diajukan untuk lebih mengetahui kondisi 
psikologisnya, karena biasa seseorang tidak akan terus mengakui 
perbuatan yang mengancam jiwanya tanpa suatu alasan, padahal ia 
mempunyai cara lain untuk menebus dosanya dengan jalan bertau- 
bat. Dalam riwayat lainnya, “Lalu beliau bertanya kepada kaumnya. Mere- 
ka menjawab, Kami tidak menemukan dalam dirinya apa-apa.” Pertanyaan 
ini juga untuk lebih menelisik kondisi psikologisnya dan lebih berhati- 
hati dalam urusan darah seorang muslim. Hadits ini juga mengisya- 
ratkan bahwa pengakuan seorang yang gila itu tidak sah dan huku- 


“man hadd tidak wajib atasnya. Semua ini telah disepakati oleh ulama. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, $ Sinar Ja “Apa- 
kah kamu seorang yang telah kawin?.” Hadits ini mengisyaratkan bah- 
wa seorang hakim harus menanyakan syarat-syarat hukuman rajam 
dan lainnya, baik keputusan itu tetap karena pengakuan atau dengan 
bukti. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 84256 «4 1485 
“Bawa dia dan rajamlah!.” Hadits ini menunjukkan bolehnya seorang 
penguasa menguasakan pelaksanaan hukuman hadd kepada orang 
lain. Para ulama berkata, Tidak boleh melaksanakan hukuman hadd ke- 
cuali pemimpin atau orang yang diberi mandat. Hadits ini juga me- 
nunjukkan bahwa hukuman pezina yang muhshan hanyalah dirajam, 
tanpa dicambuk sebelumnya. Hal ini telah kami jelaskan di depan 
lengkap dengan perbedaan pendapat ulama mengenainya. 


rd 


Perkataannya, tt ot2 53 “Kami merajamnya di tempat shalat (mu- 
shalla).” Al-Bukhari dan “ulama lainnya berkata, Hadits menunjukkan 
bahwa mushalla untuk menshalati jenazah dan melaksanakan shalat 
“Idul fitri dan “Idul Adha jika tidak diwakafkan untuk masjid maka 
mushalla itu tidak memiliki hukum masjid, karena jika mushalla itu 
memiliki hukum masjid maka tidak mungkin dipakai melaksanakan 
hukum rajam, mengotorinya dengan darah dan mayat. Jadi, yang di- 
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maksud dengan mushalla di sini adalah tempat melakukan shalat jena- 
zah. Hal ini dikuatkan oleh riwayat lainnya, “Kami merajamnya di komp- 
lek pemakaman Bagi' Al-Ghargad.” Ad-Darimi dari sahabat kami berkata, 
“Mushalla untuk pelaksanaan shalat Idul fitri dan “idul Adha jika tidak 
diwakafkan sebagai masjid apakah ia memiliki hukum sebagaimana 
masjid?.” Terdapat dua pendapat dalam madzhab kami, yang lebih 
kuat mushalla itu tidak memiliki hukum masjid. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Ketika batu rajam mengenai orang itu, maka ia berla- 
ri, lalu kami mengejarnya di Harrah dan merajamnya (sampai mati). Para 
ulama berbeda pendapat tentang seorang muhshan yang mengaku 
berzina, lalu dia dirajam, kemudian orang itu berlari, apakah para 
perajam membiarkannya atau mengejarnya dan terus merajamnya?. 
Syafi'i, Ahmad dan lainnya berkata, “Orang itu dibiarkan berlari dan 
tidak mengejarnya untuk memberinya kesempatan kepadanya, jika ia 
meralat pengakuannya maka dia dibebaskan dan jika ia mengulangi 
pengakuannya maka dirajam lagi.” Sementara menurut Malik dalam 
salah satu riwayatnya dan ulama lainnya bahwa ia harus dikejar dan 
dirajam sampai meninggal. Syafi'i dan ulama yang sependapat ber- 
argumentasi dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mengapa tidak 
kalian biarkan sehingga aku dapat melihat keadaannya?!.” Dalam riwayat 
lain, “Mengapa tidak kalian biarkan, mungkin ia bertaubat dan Allah me- 
nerima pertaubatannya.” Sementara Malik dan lainnya berargumentasi 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan para pera- 
jam itu berdosa, padahal mereka membunuhnya setelah ia berlari. 
Syafi'i dan lainnya menjawab bahwa orang itu tidak menyatakan 
meralat pengakuannya, sehingga mereka tetap mengejarnya sampai 
ia benar-benar berteriak meralat pengakuannya. Kami berpendapat 
agar membiarkannya berlari untuk memberinya kesempatan meralat 
pengakuannya, dan kami tidak pernah mengatakan hukum rajamnya 
gugur sebab ia telah lari. Wallahu A'lam. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mungkin saja 
kamu (hanya mencium atau bersenda gurau)?. Ma'iz berkata, Tidak, demi 
Allah, sungguh orang yang hina ini telah berzina.” Artinya, beliau ingin 
mengajari Ma'iz cara meralat pengakuan perzinaannya dan beralasan 
dengan suatu yang samar (syubhat), sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat yang lain, “Mungkin kamu hanya mencium atau bersenda gurau 
saja.” Hadits ini menunjukkan sunnahnya talgin (mengajari) orang 
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yang membuat pengakuan perzinaan, pencurian atau lainnya yang 
mengharuskan hukuman hadd agar meralat pengakuannya dan pihak 
hakim harus menerima ralat itu, mengingat hukuman hadd yang men- 
jadi hak Allah itu didasarkan atas kemudahan dan sebisa mungkin 
dihindari, berbeda dengan hak-hak manusia dan hak Allah yang terkait 
dengan harta benda, seperti zakat, kafarat dan lainnya, maka tidak boleh 
talgin (mengajari) untuk menghindar, jika ia meralatnya maka ditolak. 
Mengajari tentang meralat pengakuan hal-hal yang mengharuskan hu- 
kuman hadd ini langsung datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, para Khulafaur Rasyidin, dan orang-orang setelah mereka dan 
telah disepakati oleh para ulama akan kebolehannya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Y alat Y “Ke- 
cuali akan aku jadikan pelajaran bagi yang lainnya.” Agar orang-orang 
yang menyaksikan orang yang dirajam berpikir berulang kali saat ingin 
melakukan perbuatan nista ini. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ma'iz bin Ma-lik, 
“Benarkah kabar telah sampai kepadaku tentang dirimu?”. Ma'iz berkata, “Apa 
yang engkau dengar mengenai diriku?'. Beliau bersabda, “Aku mendengar 
kamu berzina dengan keluarga fulan." Ia berkata, 'Benar.' Perawi berkata, 
“"Ma'iz membuat pengakuan sebanyak empat kali. Kemudian ia dirajam." Ini- 
lah bunyi teks riwayat ini, sementara yang masyhur di dalam riwayat- 
riwayat lainnya bahwa Ma'iz menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, “Sucikanlah diriku!.” Para ulama berkata, “Tidak 
ada kontradiksi sedikitpun dalam riwayat-riwayat ini, mengingat da- ' 
lam riwayat lain ia dihadapkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tanpa ada pemanggilan sebelumnya.” Dalam riwayat selain Muslim 
juga disebutkan bahwa kaum Ma'iz menggiringnya ke hadapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kemudian beliau bersabda kepada orang 
yang menggiringnya itu, “Hendaknya engkau menutupinya dengan 
pakaianmu, wahai Huzal, niscaya itu lebih baik bagimu!. Saat itu Ma'iz 
berada di sisi Huzal. Lalu beliau bertanya kepada Ma'iz setelah beliau 
menyebutkan saksi-saksi yang memberatkannya, “Benarkah kabar telah 
sampai kepadaku tentang dirimu?”. 

Perkataannya, “Kami tidak mengikatnya, juga tidak menggalikan lubang 
di tanah.” Dalam riwayat lain milik Muslim, “Ketika datang untuk keem- 
pat kalinya, maka beliau menyuruh menggalikan lubang di tanah untuk Ma'iz, 
kemudian ia dirajam.” Dan dalam riwayat setelahnya, “Kemudian beliau 
menyuruh para Shahabat menggali tanah sedada wanita itu, lalu memerintah- 
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kan mereka untuk merajamnya.” Tentang status hukum menggali lubang 
untuk seorang laki-laki atau wanita yang akan dirajam terdapat silang 
pendapat di kalangan ulama, Malik, Abu Hanifah dan Ahmad - tidak 
membolehkan adanya lubang untuk keduanya. Oatadah, Abu Tsaur, 
Abu Yusuf dan Abu Hanifah dalam salah satu riwayatnya menghar- 
uskan adanya galian lubang untuk keduanya. Sebagian ulama madz- 
hab Maliki berkata, Penggalian lubang itu hanya untuk orang yang 
dirajam karena perzinaannya diungkap oleh saksi, tidak untuk orang 
yang membuat pengakuan berzina. Adapun pendapat sahabat kami 
adalah tidak boleh membuatkan lubang untuk pesakitan laki-laki, 
baik perzinaannya itu terungkap oleh saksi atau berkat pengakuannya 
sendiri. Sedangkan untuk wanita maka terdapat tiga pendapat dalam 
internal madzhab Syafi'i, Pertama, Disunnahkan membuatkan lubang 
sedada agar dapat lebih menutupi auratnya. Kedua, Pembuatan lu- 
bang itu tidak disunnahkan juga tidak dimakruhkan, tetapi berdasar- 
kan kebijakan hakim. Ketiga dan yang lebih kuat dalam madzhab 
kami adalah jika perzinaan wanita itu terungkap oleh saksi maka di- 
sunnahkan membuatkan lubang untuknya, dan jika perzinaannya itu 
berkat pengakuannya sendiri maka tidak disunnahkan membuatkan 
lubang agar ia dapat berlari saat dia mau meralat pengakuannya. 


Kalangan yang mengharuskan adanya lubang berargumentasi 
dengan pembuatan lubang untuk wanita dari Kabilah Ghamid dan 
Ma'iz dalam satu riwayat. Mereka menjawab tentang riwayat yang 
menegaskan tidak adanya lubang yang disediakan untuk Ma'iz, mak- 
sudnya adalah bahwa mereka membuatkan lubang yang tidak besar 
untuknya atau yang lainnya. Sementara kalangan yang tidak mem- 
bolehkan penyediaan lubang berargumentasi dengan riwayat dalam 
hadits ini, “Kami tidak mengikatnya, juga tidak menggalikan lubang un- 
tuknya.” Pendapat ini sangat lemah karena cenderung membuang 
riwayat tentang pembuatan lubang untuk wanita Ghamid dan Ma'iz. 
Adapun kalangan yang menyatakan berdasarkan kebijakan hakim ma- 
ka sangat jelas dalilnya. Sementara kalangan yang membedakan anta- 
ra laki-laki dan wanita, maka mereka mengartikan pembuatan lubang 
untuk Ma'iz itu hanya untuk menjelaskan hukum kebolehan saja. Ini 
adalah takwil yang lemah. Termasuk dalil bagi kalangan yang tidak 
membolehkan adanya lubang adalah hadits tentang merajam kaum 
Yahudi yang akan disebutkan setelah hadits ini dan hadits, “ketika batu 
rajam mengenai orang itu, maka ia berlari, lalu kami mengejarnya di Harrah 
dan merjamnya (sampai mati)..” 
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Perkataannya, “Lalu kami merajamnya dengan tulang, tanah liat dan 
tembikar.” Hadits ini merupakan dalil ijma' ulama bahwa rajam itu 
tidak mesti menggunakan batu, bisa menggunakan yang lainnya, se- 
perti tanah liat, tulang belulang, tembikar, kayu dan lainnya yang da- 
pat menghilangkan nyawa. Di depan telah aku jelaskan bahwa sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian dirajam dengan batu.” 
itu bukan sebuah syarat bahwa merajam harus dengan batu. 


Perkataannya, “Beliau tidak beristighfar (memintakan ampunan) un- 
tuknya dan juga tidak mengumpatnya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mencelanya karena hukuman hadd menjadi pelebur dosa- 
nya dan pensucian dirinya. Dan beliau juga tidak memintakan am- 
punan untuknya agar yang lainnya tidak tertipu, sehingga dia mudah 
melakukan perzinaan karena bergantung dengan doa ampunan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Ma'iz bin Malik datang menghadap kepada Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sucikanlah diriku.' Be- 
liau bersabda, Celaka kamu, pulanglah, lalu beristighfarlah kepada Allah dan 
bertaubat kepada-Nya......” riwayat ini sama dengan hadits wanita dari 
Kabilah Ghamid, “Wahai Rasulullah, sucikanlah aku. Beliau bersabda, “Pu- 
langlah, beristighfarlah kepada Allah dan bertaubat kapada-Nya....” Hadits 
ini merupakan dalil bahwa hukuman had dapat menghapus dosa ke- 
maksiatan yang mengakibatkan hukuman tersebut. Hal ini dengan je- 
las dinyatakan dalam hadits Ubadah bin Ash-Shamit Radhiyallahu An- 
hu, yaitu sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa 
yang melanggar (ketentuan bai'at) ini, lalu ia dihukum had di dunia maka 
hukuman itu dapat melebur dosa pelanggaran tersebut.” Dalam hal ini ka- 
mi tidak mengetahui adanya perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Hadits ini juga menjadi dalil gugurnya dosa-dosa besar dengan cara 
bertaubat. Ini merupakan kesepakatan kaum muslimin, kecuali satu 
riwayat dari Ibnu Abbas tentang taubatnya pembunuh. Wallahu A'lam. 


Jika dikatakan, “Kenapa Ma'iz dan wanita dari Kabilah Ghamid itu 
tidak menempuh jalur taubat saja, padahal dengan taubat itu mereka 
berdua menggapai keinginannya, yaitu terhapusnya dosa. Akan tetapi 
mereka keras kepala dan memilih dirajam?.” Jawabnya adalah bahwa 
kesucian diri dan terhapusnya dosa dengan jalan menerima huku- 
man hadd itu lebih meyakinkan. Apalagi yang memerintahkan huku- 
man itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sementara taubat sese- 
orang itu belum pasti diterima dan ditakutkan kurang memenuhi sya- 
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rat-syarat taubatan nashuh, sehingga dosa kemaksiatannya tetap ada 
pada dirinya. Jadi, mereka berdua memilih jalan yang pasti dan me- 
ninggalkan cara yang banyak kemungkinan tidak diterima. 

—. Muslim berkata dalam sanad hadits ini, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Dan Muhammad bin Al-'Ala” Al-Hamadani telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ya'la -Ibnu Al-Harits Al-Muharibi- 
telah memberitahukan kepada kami, dari 'Ailan bin Jami' Al-Muharibi, dari 
Algamah bin Martsad.” Beginilah bunyi sanad yang ada di semua nas- 
kah, Dari Yahya bin Ya'la, dari Ghailan bin Jami' Al-Muharibi. Al-Oadhi 
berkata, “Yang benar adalah sanad yang berada dalam naskah milik 
Ad-Dimasygi: Dari Yahya bin Ya'la, dari ayahnya (Ya'la), dari Ghailan. 
Jadi harus ada penambahan 'dari ayahnya (Ya'la). Di dalam kitab As- 
Sunan Abu Dawud dan An-Nasa'i juga menTakhrij hadits Yahya bin 
Ya'la, dari ayahnya (Ya'la), dari Ghailan, dan inilah sanad yang benar. 
Perawi yang gugur dalam sanad ini telah diingatkan oleh Abdul Ghani 
di dalam naskah Abu Al-'Ala'” bin Mahan. Dalam Kitab: Az-Zakah 
dari kitab Sunan Abi Dawud dituliskan, Utsman bin Abi Syaibah telah 
memberitahukan kepada kami, Yahya bin Ya'la telah memberitahu- 
kan kepada kami, ayahku (Ya'la) telah memberitahukan kepada kami, 
Ghailan telah memberitahukan kepada kami, dari Ja'far, dari Mujahid, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika turun ayat, 
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“...Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak mengin- 
fakkannya di jalan Allah, maka berikanlah kabar gembira kepada mereka, (bah- 
wa mereka akan mendapat) azab yang pedih.” (OS. At-Taubah: 34).” 


Sanad dalam hadits ini menunjukkan keabsahan apa yang kami 
tunjukkan di atas. Al-Bukhari di dalam kitab At-Tarikh berkata, “Yahya 
bin Ya'la itu mendengar dari ayahnya dan Za'idah bin Oudamah." Ini- 
lah akhir dari ulasan Al-Oadhi, dan ini sangat tepat, karena tidak ada 
seorangpun yang menyebutkan bahwa Yahya mendengar langsung 
dari Ghailan. 


Perkataannya, “Beliau-pun bertanya lagi, Apakah ia telah meminum 
khamar?. Kemudian seorang laki-laki berdiri dan mendekatkan hidungnya 
ke mulut Ma'iz dan ia tidak menemukan bau minuman keras.” Pendapat 
madzhab yang shahih dan mashur menyatakan keabsahan pengakuan 
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seorang yang sedang mabuk, baik berupa ucapan yang mengun- 
tungkannya atau bahkan mencelakakannya. Pertanyaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang apakah ia meminum khamr —dalam 
pandangan madzhab- harus diartikan jika ia benar-benar mabuk maka 
tidak boleh dihukum hadd. Pengikut mazhab Maliki dan ulama Hijaz 
menyatakan bahwa orang yang tercium bau khamar di mulutnya itu 
harus dihukum had, meskipun tidak ada saksi yang menyaksikannya 
sedang minum khamr ataupun tidak mengakuinya. Sementara mazhab 
Syafi'i, Hanafi dan lainnya tidak memperbolehkan menghukumnya 
hanya berdasarkan bau khamar di mulutnya, tetapi harus ada saksi 
yang melihatnya menenggak khamar atau ia mengakuinya sendiri. 
Hadits ini tidak berpihak kepada madzhab Maliki. 


Perkataannya, uas Gu ae Bi: W JW “Lalu beliau bersabda 
kepadanya, Sampai engkau melahirkan bayi yang ada dalam perutmu.” Hadits 
ini menunjukkan bahwa wanita yang sedang hamil itu tidak boleh 
dirajam sampai ia melahirkan, baik kehamilannya itu hasil perzinaan 
atau lainnya, agar janinnya tidak ikut terbunuh. Ini merupakan kese- 
pakatan ulama. Begitu juga jika hukumannya itu dicambuk, sementa- 
ra wanita itu sedang hamil, maka ia tidak boleh dicambuk sampai 
ia melahirkan. Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang wanita 
yang dihukum rajam sebab berzina itu adalah wanita muhshan (telah 
menikah), sebagaimana ketentuan dalam merajam laki-laki pezina. Ha- 
dits ini harus diartikan bahwa wanita dari kabilah Ghamid telah me- 
nikah, karena berdasarkan hadits-hadits yang shahih dan ijma' ulama 
bahwa tidak boleh merajam pezina kecuali ia seorang yang muhshan. 
Hadits ini juga menunjukkan bahwa wanita yang harus dihukum gi- 
shash, sementara ia sedang hamil maka ia tidak boleh digishash sampai 
ia melahirkan. Kemudian jika seorang wanita telah melahirkan dan 
harus menjalani hukum rajam atau hukum gishash maka hukuman itu 
tidak boleh dijalankan sampai ia menyusui anaknya dengan ASI-nya 
dan telah menyapihnya. 

Perkataannya, “Lalu laki-laki itu menghadap Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berkata, “Wanita Ghamidiyah itu telah melahirkan.' Beliau berkata, 
“Jika demikian, kita tidak boleh merajamnya karena dapat membiarkan anak- 
nya yang masih kecil itu tanpa orang yang menyusuinya.” Lalu seorang laki-laki 
dari kaum Anshar berdiri dan berkata, “Aku yang menanggung penyusuannya, 
wahai Nabiyyullah.' Perawi berkata, “Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh merajam wanita itu.” Dalam riwayat lainnya, “Setelah 
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melahirkan ia datang dengan membawa bayi dengan kain dalam dekapan ta- 
ngannya. Ia berkata, “Ini anakku, aku telah melahirkannya.' Beliau bersabda, 
“Pergilah dan susuilah sampaiengkau menyapihnya." Ketika anak itu disapih ia 
datang dengan membawa anaknya yang sedang membawa roti di tangannya.” 
Ia berkata, “Inilah anakku, wahai Nabiyyullah, aku telah menyapihnya dan ia su- 
dah bisa makan sendiri." Beliau menyerahkan anak itu kepada seorang laki-laki 
dari kaum muslimin. Kemudian beliau menyuruh para Sahabat menggali ta- 
nah sedada wanita itu lalu memerintahkan mereka untuk merajamnya.” Tam- 
pak ada kontradiksi dalam dua riwayat ini, riwayat kedua dengan jelas 
bahwa pelaksanaan rajam itu setelah wanita itu menyapih anaknya dan 
dapat memakan roti sendiri, sedangkan riwayat pertama menjelaskan 
proses rajam itu setelah wanita itu melahirkan. Jadi, riwayat pertama 
harus ditafsirkan sesuai dengan riwayat kedua, karena keduanya men- 
ceritakan satu kasus dan keduanya shahih. Hanya saja riwayat kedua 
sangat jelas sehingga tidak mungkin ditafsirkan, dan riwayat perta- 
ma tidak jelas sehingga harus ditafsirkan sesuai riwayat yang kedua. 
Jadi, ucapan perawi dalam riwayat pertama, “Lalu seorang laki-laki dari 
kaum Anshar berdiri dan berkata, Aku yang menanggung penyusuannya, 
wahai Nabiyyullah.” Adalah setelah bayi itu disapih. Arti metaforik me- 
nyusuinya dalam riwayat itu adalah merawat, menanggung biaya hi- 
dupnya dan mendidiknya. Harap diingat, menurut madzhab Syafi'i, Ah- 
mad, Ishag, dan pendapat yang masyhur dalam madzhab Maliki wani- 
ta yang baru melahirkan itu tidak boleh dirajam sampai ia menemukan 
orang yang menyusui bayinya, jika ia tidak menemukannya, maka ia 
harus menyusuinya sampai ia menyapihnya, lalu ia boleh dirajam. 
Abu Hanifah dan Malik dalam salah satu riwayatnya menyatakan jika 
wanita telah melahirkan maka ia harus segera dirajam. Jadi, tidak per- 
lu menunggu adanya wanita yang mau menyusui anaknya. 


Adapun laki-laki dari kalangan Anshar yang menanggung biaya 
hidup anak wanita itu, maka ia hanya ingin melakukan suatu kebai- 
kan, yaitu mengasihaninya'dan membantunya agar cepat disucikan 
dengan hukuman rajam, karena laki-laki itu melihatnya sangat berse- 
mangat untuk mempercepat proses itu. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh wanita 
ini telah bertaubat dengan suatu pertaubatan yang jika seorang pemungut 
pungutan liar sekalipun bertaubat seperti pertaubatannya, niscaya ia diam- 
puni dosanya.” Hadits ini menunjukkan bahwa praktek pungli (pu- 
ngutan liar) merupakan kemaksiatan yang besar dan dosa yang mem- 
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binasakan, karena banyaknya hak umat manusia yang ada dalam diri 
orang itu, mengambil harta manusia tanpa hak dan tidak tepat dalam 
membelanjakannya. Hadits ini juga menunjukkan bahwa taubat se- 
orang pezina itu tidak dapat menggugurkan hukuman perzinaan, be- 
gitu juga terkait hukuman meminum khamr dan mencuri. Ini meru- 
pakan pandapat yang terkuat dari dua pendapat dalam madzhab kami 
dan juga merupakan madzhab Maliki. Adapun taubatnya kelompok 
penyamun (para penyamun) sebelum ditangkap pihak pemerintah, 
maka itu dapat menggugurkan hukuman memerangi pemerintah yang 
sah. mengenai hal ini tidak ada perbedaan pendapat dalam mazhab 
kami. Menurut Ibnu Abbas dan lainnya taubat mereka itu tidak dapat 
menggugurkan hukuman. 


Perkataannya, “Kemudian beliau memerintahkan mereka untuk mengu- 
rus jenazahnya, menshalatkan dan menguburkannya.” Dalam riwayat lain, 
“Dan memerintahkan untuk merajamnya, lalu menshalatkannya. Umar 
berkata kepada beliau, Apakah engkau menshalatkannya? Wahai Nabiyyullah, 
padahal ia telah berzina.” Dalam riwayat kedua ini secara jelas Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menshalatkan jenazahnya. Adapun menge- 
nai riwayat pertama, maka Al-Oadhi Iyadh mengatakan, menurut ma- 
yoritas perawi Shahih Muslim itu memakai mabni ma'lum (dengan mem- 
baca fathah shad dan lam) yang berarti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyalatinya. Al-Oadhi berkata, Menurut Ath-Thabari kata itu 
mabni majhul (dengan membaca dhammah shad) yang berarti jenazah 
itu dishalatkan. Berarti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ikut 
menshalatkannya. Hal ini didukung oleh riwayat Ibnu Abi Syaibah dan 
Abu Dawud, “Kemudian beliau menyuruh mereka untuk menshalatkannya.” 
Al-Oadhi berkata, Muslim tidak menuturkan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam menshalatkan Ma'iz, padahal Al-Bukhari menyebutkan be- 
liau menshalatkannya dengan jelas. Ulama telah berselisih pendapat 
tentang hukum menshalatkan orang yang telah dirajam: Malik, Ahmad 
memakruhkannya atas presiden dan para tokoh agama, sehingga yang 
menyalatinya hanya orang-orang biasa. Sementara Syafi'i dan lainnya 
cenderung memperbolehkan seorang presiden dan para tokoh agama 
untuk ikut menshalatkannya. Perbedaan antara Syafi'i dan Malik ha- 
nya dalam menyikapi seorang presiden dan para tokoh agama. Ada- 
pun untuk kalangan orang biasa maka keduanya sepakat mereka harus 
menshalatkannya. Kesepakatan ini juga menjadi pendapat mayoritas 
ulama. Bahkan mereka menyatakan, “Boleh menshalatkan orang 
fasik, orang-orang yang meninggal dalam hukuman hadd dan lainnya. 
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Az-Zuhri berkata, “Tidak boleh seorangpun menshalatkan orang yang 
dirajam dan orang yang bunuh diri.” Oatadah berkata, “Tidak boleh 
menshalatkan anak hasil perzinaan.” Mayoritas ulama menggunakan 
hadits ini sebagai dalil argumentasi mereka. Hadits ini juga dapat men- 
jadi dalil bagi Syafi'i bahwa seorang presiden dan para tokoh agama 
boleh menshalatkan orang yang dirajam, sebagaimana mereka boleh 
menshalatkan lainnya. Ulama madzhab Maliki menjawab argumenta- 
si Syafi'i ini dengan dua jawaban, Pertama, Mereka mendha'ifkan ri- 
wayat yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menshalatkan orang yang dirajam, karena banyak perawi yang tidak 
menyebutkan hal itu. Kedua, Mereka menafsirkan riwayat itu dengan 
menyatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan pa- 
ra Shahabat untuk menshalatkannya, atau beliau hanya mendo'akan- 
nya saja, karena kata shajat dalam bahasa Arab juga berarti do'a. Dua 
jawaban ini salah besar dari dua sisi: Pertama, Tambahan riwayat sha- 
lat ini adalah shahih dan ada dalam kitab yang Shahih. Dan dalam kai- 
dah dinyatakan, “Tambahan dari seorang yang Tsigah itu dapat diterima'. 
Kedua, Takwil dalam jawaban kedua itu ditolak, karena takwil hanya 
dipergunakan saat dalil-dalil yang ada sangat membutuhkannya, tetapi 
dalam permasalahan ini semua dalil dapat dikompromikan, sehingga 
tidak membutuhkan takwil. Jadi, kata shalat harus diartikan sesuai as- 
linya. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada orang tua 
wanita dari Kabilah Ghamid, “Jagalah ia dengan baik, jika ia telah melahir- 
kan, maka bawalah ia kepadaku.” Penjagaan ini memiliki dua sebab: Per- 
tama, Adanya kekhawatiran terhadap kerabatnya yang mungkin me- 
rasa malu dan tercoreng mukanya untuk menyakitinya, sehingga be- 
liau berpesan agar menjaganya untuk menghindari kemungkinan itu. 
Kedua, Beliau berpesan seperti itu karena merasa kasihan kepadanya 
apalagi dia mau bertaubat dan biasanya orang-orang di sekelilingnya 
cenderung tidak menyukainya, bahkan mencemoohnya dengan uca- 
pan-ucapan yang menyakitkan. 

Perkataannya, “Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyu- 
ruh mengikatkan pakaiannya (agar tidak terbuka saat dirajam) dan memerin- 
tahkan untuk merajamnya.” Ulama sepakat bahwa seorang wanita tidak 
boleh dirajam kecuali dalam posisi duduk. Adapun mengenai posisi 
seorang laki-laki saat dirajam, maka mayoritas ulama mengharuskan- 
nya berdiri. Sementara Malik berkata, “Ia harus duduk." Selain Malik 
berpendapat, bahwa hal tersebut diserahkan kepada kebijakan hakim. 
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Perawiberkata, “Dan beliau memerintahkan untuk merajamnya.” dalam 
riwayat lain, “Kemudian beliau menyuruh para Shahabat menggali tanah se- 
dada wanita itu lalu memerintahkan mereka untuk merajamnya.” Dalam ha- 
dits tentang Ma'iz, “Lalu beliau memerintahkan kepada kami untuk mera- 
jamnya.” dan riwayat lainnya. Semua riwayat ini mendukung penda- 
pat Syafi'i, Malik dan ulama yang sependapat bahwa hakim tidak wajib 
hadir pada saat rajam, begitu juga jika hukuman rajam itu dengan sak- 
si maka para saksi itu tidak wajib datang dan menyaksikannya. Abu 
Hanifah dan Ahmad berpendapat bahwa hakim wajib datang dalam 
proses rajam, begitu juga para saksi jika terungkapnya perzinaan itu 
karena adanya saksi. Hakim harus memulai merajam jika perzinaan itu 
terkuak berkat pengakuan pezina sendiri, dan jika terkuaknya perzi- 
naan itu dengan saksi, maka para saksi yang harus lebih dahulu mera- 
jamnya. Dalil argumentasi Syafi'i adalah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah hadir dalam proses rajam. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Demi Dzat Yang 
jiwaku berada di tangan-Nya, sungguh aku akan memutuskan dengan Kita- 
bullah.” Ada beberapa kemungkinan mengenai kata-kata ini, 


Pertama, Yang dimaksud adalah menghukumi dengan hukum 
Allah Ta'ala. 


Kedua, Kata-kata itu menunjuk pada firman Allah Ta'ala, 


ana LN 
“...Maka kurunglah mereka (perempuan itu) dalam rumah sampai mereka 
menemui ajalnya, atau sampai Allah memberi jalan (yang lain) kepadanya.” 
(OS. An-Nisaa': 15). 

Dan beliau menafsirkan kata sabil (jalan lain) dengan hukuman 
rajam untuk orang yang muhshan, sebagaimana penjelasan yang lalu 
mengenai hadits Ubadah bin Ash-Shamit. Ketiga, Itu menunjuk pada 
ayat, “Seorang laki-laki tua dan wanita tua jika berzina maka rajamlah mereka 
keduanya.” Di depan telah kami jelaskan bahwa ayat ini termasuk yang 
dihapus teksnya dan masih tetap hukumnya. Jadi, hukuman cambuk 
bagi pezina itu diambilkan dari firman Allah Ta'ala, 
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“Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari kedua- 
nya seratus kali.” (OS. An-Nuur: 2) 
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Keempat, Maksudnya adalah membatalkan cara damai mereka 
dengan membayarkan kambing dan seorang budak wanita. 


Perawi berkata, “Lalu aku menanyakannya kepada para ahli agama.” 
Hadits ini menunjukkan bolehnya bertanya tentang hukum agama 
kepada selain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat beliau 
masih hidup, karena hal itu tidak tabu baginya. Hadits ini juga me- 
nunjukkan bolehnya meminta fatwa kepada seorang tokoh biasa, pa- 
dahal masih ada seorang tokoh yang lebih utama. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ?5 H3 Ang) “Se- 
orang budak perempuan dan kambing harus dikembalikan (kepadamu).” Ha- 
dits ini menunjukkan bahwa akad damai yang tidak sah itu harus di- 
tolak, barang yang diserah-terimakan dalam damai itu wajib dikem- 
balikan kepada pemiliknya, dan hukum hadd itu tidak bisa diganti de- 
ngan tebusan harta benda. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 5 dx Um SE, 


(& 3) “Dan anakmu harus dicambuk seratus kali serta diasingkan selama 
setahun.” Sabda ini harus diartikan bahwa anak itu masih lajang dan 
dia telah mengakui perzinaannyaj jika tidak demikian maka penga- 
kuan orang tua atas nama anaknya itu tidak sah, atau bisa saja sabda ini 
sebuah fatwa yang berarti, jika anakmu benar-benar berzina sementara 
ia masih lajang, maka ia dikenakan hukuman cambuk seratus kali dan 
diasingkan selama satu tahun. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


- Pe - 2 o 
KARIU CIA Op Tam alah IE IG as 
“Pergilah wahai Unais kepada istri orang ini, Jika ia mengakuinya, maka ra- 
jamlah dia.” | 
Unais adalah shahabat yang masyhur. Nama lengkapnya adalah 
Unais bin Adh-Dhahak Al-Aslami. Ia terhitung di kalangan Sahabat 
yang dari Syam. Ibnu Abdil Barr berkata, “Namanya adalah Unais bin 
Martsad.” Nama lengkap yang pertamalah yang benar. Ia dari Bani 
Aslam, sementara istri orang itu juga dari Bani Aslam. Harap diingat, 
menurut sahabat kami bahwa tujuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus Unais harus diartikan agar ia memberitahukan kepa- 
da wanita itu: bahwa seorang laki-laki menuduhnya berzina dengan 
anaknya. Unais juga harus memberitahukan kepadanya bahwa ia ber- 
hak menuntut balik laki-laki itu karena telah menuduhnya berzina 
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atau dia memaafkannya, kecuali jika dia mengaku telah berzina, maka 
laki-laki itu terbebas dari hukuman hadd, dan bahkan dia sendiri yang 
terkena hukuman akibat perzinaan, yaitu rajam, karena ia seorang 
yang muhshan. Lalu Unais-pun pergi menemuinya dan ia mengakui 
perzinaannya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan untuk merajamnya. Takwil seperti harus dilakukan, ka- 
rena secara sepintas hadits ini memberi pengertian bahwa kepergian 
Unais itu untuk merajamnya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa orang muhshan yang berzina itu 
hanya dihukum rajam saja, tanpa dicambuk terlebih dahulu. Di depan 
telah kami ulas secara panjang lebar tentang perbedaan pandangan 
para ulama mengenai hal ini. 


(6) Bab Merajam Orang Yahudi yang Berdomosili di 
Negara Islam dalam Kasus Perzinaan 
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4412. Al-Hakam bin Musa Abu Shalih telah memberitahukan kepadaku, Syu- 
'aib bin Ishag telah memberitahukan kepada kami, Ubaidillah bin Nafi' 
telah mengabarkan kepada kami, bahwa Abdullah bin Umar telah mem- 
beritahukan kepadanya, bahwa dihadapkan kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dua orang pasangan Yahudi yang telah berzina. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui kaum Yahudi 
dan bersabda, “Apa yang kalian temukan dalam Kitab: Taurat tentang 
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hukuman bagi pezina?. “Mereka menjawab, “Kami mengecat hitam wa- 
jah keduanya dan menaikkan keduanya di atas kendaraan dengan posisi 
saling membelakangi, lalu mengaraknya.' Beliau bersabda, “Perlihatkan 
Kitab Taurat kepadaku: jika kalain benar-benar jujur.” Merekapun me- 
ngambil Kitab Taurat, lalu membacanya. Ketika sampai pada ayat ten- 
tang rajam, maka seorang pemuda yang membaca meletakkan tangan- 
nya di atas ayat itu dan melewatinya. Mengetahui hal itu, Abdullah bin 
Salam yang saat itu berada di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Perintahkan agar pemuda itu mengangkat tangannya. 
Lalu pemuda itu mengangkat tangannya dan tepat di bawahnya tertera 
ayat tentang rajam dengan jelas. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan untuk merajam dua pasangan Yahudi itu. 
Abdullah bin Umar berkata, 'Saya termasuk salah seorang yang ikut 
merajamnya dan aku menyaksikan sendiri bagaimana laki-laki yahudi 
itu melindungi pasangan perempuannya dari lemparan batu." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7917). 
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4413. Dan Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Isma'il bin Ulayyah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, (H) dan Abu Ath- 
Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb telah me- 
ngabarkan kepada kami, beberapa tokoh besar telah mengabarkan kepa- 
daku, antara lain, Malik bin Anas, bahwa Nafi' telah memberitahukan 
kepada mereka semua, dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah merajam dua orang pasangan yahudi dalam 
kasus perzinaan, laki-laki dan perempuan yang telah berzina. Orang- 
orang yahudi-lah yang mendatangkan keduanya kepada Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam... selanjutnya perawi menuturkan seperti 
hadits di atas. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Managib, Bab: Jawlullah Ta'ala, 
Ya'rifunahu Kamaa Ya'rifuna Abna'ahum wa Inna Farigan Minhum 
Layaktumun Al-Hagga wa Hum Ya'lamun (nomor 3635), Kitab: Al- 
Hudud, Bab: Ahkaam Ahl Adz-Dzimmah wa Ihshanuhum Idza Zanaw 
wa Rufi'u Ilaa Al-Imaam (nomor 6841). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Rajm Al-Yahudiyyin 
(nomor 4447). At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajmu Ahl 
Al-Kitab (nomor 1436), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8324). 
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4414. Dan Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair te- 
lah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar, bahwa kaum Yahudi 
menghadap kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
membawa seorang laki-laki dan perempuan yang telah berzina. Kemu- 
dian perawi menuturkan seperti hadits Ubaidillah dari Nafi'. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jana'iz, Bab: Ash- 
Shalat "Ala Al-jana'iz Bi Al-Mushalla wa Al-Masjid (nomor 1329), Kitab: 
At-Tafsir, Bab: Oul fa'tu bi at-taurati in kuntum shadigin (nomor 4556), Ki- 
tab: Al-I'tisham bi Al-Kitab: wa As-Sunnah, Bab: Maa Dzakara An-Nabiyyu 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa hashala 'ala ittifag ahli al-'ilm, wa maa ijta- 
ma'a alaihi al-haraman Makkah wa al-Madinah wa maa kaana bihima min 
Masyahid An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Muhajirin wa Al- 
Anshar wa Mushalla An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa Al-Min- 
bar wa Al-Oabri (nomor 7332), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8458). 
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4415. Yahya bin Yahya dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahu- 
kan kepada kami, keduanya dari Abu Mu'awiyah, Yahya berkata, Abu 
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Mu'awiyah telah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ab- 
dullah bin Murrah, dari Al-Barra' bin “Azib, ia berkata, “Kaum Yahudi 
mengarak seorang yahudi dengan kondisi dicat hitam dengan arang dan 
dicambuki di depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau- 
pun memanggil mereka dan bersabda, “Apakah seperti ini hukuman ba- 
gi pezina yang terdapat dalam Kitab suci kalian?.” Mereka menjawab, 
Iya. lalu beliau memanggil salah seorang ulama mereka dan bersab- 
da, “Aku bersumpah demi Allah yang telah menurunkan Kitab Taurat 
kepada Musa, Apakah seperti ini hukuman bagi pezina yang terdapat 
dalam Kitab suci kalian?.” Ia menjawab, “Tidak, andaikata kamu tidak 
bersumpah dengan perkataanmu tadi pasti aku tidak akan memberitahu- 
kan kepadamu: bahwa kami menemukan di dalam Taurat hukumannya 
adalah rajam, tetapi karena kasus ini banyak terjadi di kalangan orang- 
orang terhormat kami, jika kami mencekal orang yang mulia maka kami 
melepaskannya, dan jika kami mencekal orang yang lemah maka kami 
merajamnya. Lalu kami berkumpul untuk menyepakati hukuman yang 
dapat diterapkan atas orang yang terhormat dan orang yang lemah. Kami 
sepakat untuk mengecat tubuh pezina dengan arang hitam dan cambu- 
kan sebagai pengganti hukuman rajam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam-pun bersabda, “Ya Allah, sungguh aku adalah orang yang perta- 
ma kali menghidupkan perintah-Mu di saat mereka memadamkannya.” 
Lalu beliau menyuruhnya untuk dirajam. Kemudian Allah menurun- 
kan ayat, “Wahai Rasul (Muhammad)! Janganlah engkau disedihkan ka- 
rena mereka berlomba-lomba dalam kekafirannya, -sampai pada firman- 
Nya- Jika ini yang diberikan kepadamu (yang sudah diubah) terimalah." 
(OS. Al-Ma'idah: 41). Orang Yahudi berkata, “Datanglah kepada Mu- 
hammad: jika ia memerintahkan kalian mengecat pezina dengan arang 
hitam dan cambukan maka terimalah, dan jika ia memfatwakan rajam 
maka jauhilah.' Kemudian Allah menurunkan ayat, “Barangsiapa tidak 
memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang kafir..” ( OS. Al-Ma'idah: 44), “Barangsiapa tidak memu- 
tuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu- 
lah orang-orang zhalim.” (OS. Al-Ma'idah: 45), dan “Barangsiapa ti- 
dak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka 
mereka itulah orang-orang fasik.” (OS. Al-Ma 'idah: 47). Semuanya 
turun untuk mengecam orang-orang kafir.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Rajm Al-Yahudiyyin 
(nomor 4447 dan 4448). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Bi maa Yustahlaf Ahl Al- 
Kitab: (nomor 2327), Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Al-Yahudi wa Al- 
Yahudiyah (nomor 2558), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1771). 
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4416. Ibnu Numair dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, “Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
Al-A'masy telah memberitahukan kepada kami dengan sanad ini se- 
perti hadits di atas hanya sampai perkataan perawi, Kemudian beliau 
memerintahkan untuk merajamnya.” Perawi tidak menuturkan setelah- 
nya terkait turunnya ayat-ayat. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrijj sebelumnya, lihat hadits nomor 4415. 
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4417. Dan Harun bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Hajjaj bin 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Ju- 
raij berkata, Abu Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia 
mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam telah merajam seorang laki-laki dari Bani Aslam, laki-laki 
Yahudi dan perempuan pasangannya. 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Al- 
Yahudiyyin (nomor 4455), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 2814). 
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4418. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan ea TN Rauh bin "Uba- 
dah telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Jraij telah memberitahukan 
kepada kami dengan sanad ini seperti hadits di atas. Hanya saja perawi 
berkata, ....dan seorang perempuan. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4417. 
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4419. Abu Kamil Al-Jahdari telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa- 
hid telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman Asy-Syaibani telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku bertanya kepada Ab- 
dullah bin Abi Aufa, (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah mem- 
beritahukan kepada kami —lafazh hadits miliknya-, Ali bin Mushir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag Asy-Syaibani, ia berka- 
ta, Aku bertanya kepada Abdullah bin Abi Aufa, “Apakah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah merajam? Ia menjawab, 'Ya.' Aku 
bertanya, “Apakah hal itu sesudah turunnya surat An-Nuur atau se- 
belumnya?” Dia menjawab, “Aku tidak tahu.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Rajm Al- 
Muhshan (nomor 6813), Kitab: Al-Hudud, Bab: Ahkaam Ahl Adz-Dzimmah 


Idzaa Zanaw wa Rufiu Ilaa Al-Imaam (nomor 684), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 5165). 
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4420. Dan Isa bin Hammad Al-Mishri telah memberitahukan kepadaku, Al- 
Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari 
ayahnya (Abu Sa'id), dari Abu Hurairah, bahwa ia mendengar Rasu- 

.Tullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Apabila seorang budak 
perempuan milik salah seorang di antara kalian berzina dan terbukti 
zinanya, maka cambuklah ia dan janganlah memakinya. Jika ia berzina 
lagi, maka cambuklah dan janganlah memakinya. Dan jika ia berzina 
lagi untuk ketiga kalinya serta terbukti zinanya maka juallah sekalipun 
dengan sehelai rambut." 


6» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-' Abd 
Az-Zani (nomor 2152), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor : 
2234), Kitab: Al-Hudud, Bab: Laa Yutsrab 'Alaa Al-Amah Idzaa Zanat wa Laa 
Tunfaa (nomor 6839), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14311). 
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4421. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberita- 


hukan kepada kami, keduanya dari Ibnu Uyainah, (H) dan Abd bin 
Humaid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Bakar 
Al-Bursani telah mengabarkan kepada kami, Hisyam bin Hassan telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya (Ibnu Uyainah dan Hisyam bin 
Hassan) dari Ayyub bin Musa, (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah dan Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah bin Umar, (H) 
dan Harun bin Sa'id Al-Ayli telah memberitahukan kepadaku, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah bin Zaid telah 
memberitahukan kepadaku, (H) Hannad bin As-Sarri, Abu Kuraib dan 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Abdah bin 
Sulaiman, dari Muhammad bin Ishag, mereka semua (Ayyub bin Musa, 
Ubaidillah bin Umar, Usamah bin Zaid dan Muhammad bin Ishag) dari 
Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tentang mencambuk seorang budak perempuan yang berzina 
untuk ketiga kalinya: kemudian juallah dalam perzinaan yang keempat 
kalinya. 


6  Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Ibnu Uyainah 


ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12953) 


2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dari Abu Usamah di- 
takhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al- 
Amah Tazni wa Lam Tuhshani (nomor 4470), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 


12985). 


3. Hadits riwayat Harun bin Sa'id Al-Ayli hanya ditakhrij hanya 


oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12948). 
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4. Hadits riwayat Hannad bin As-Sarri ditakhrij oleh: Abu Dawud 
di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Amah Tazni wa Lam tuhshan 
(nomor 4471), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14319). 


spa aa LA AI IE BAL ANN 
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4422. Abdullah bin Maslamah Al-9a'Nabi telah memberitahukan kepada 
kami, Malik telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Yahya bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami -lafazh hadits miliknya- 
, ia berkata, Aku membacakan hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, 
dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang jika seorang budak pe- 
rempuan berzina sementara belum menikah?. Beliau mejawab, Jika ia . 
berzina maka cambuklah, jika ia berzina lagi maka cambuklah, kemu- 
dian jika ia berzina lagi maka cambuklah, kemudian juallah sekalipun 
dengan tali tambang. 


Ibnu Syihab berkata, Aku tidak tahu, apakah (penjualan) itu setelah zina 
ketiga atau keempat?. 


Al-()a'Nabi berkata dalam riwayatnya, Ibnu Syihab berkata: “Dan tali 
tambang”. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-' Abd Az-Zani (no- 
mor 2153 dan 2154), Kitab: Al-Buyu', Bab: Bay' Al-Mudabbar (nomor 
2232-2233), Kitab: Al-Hudud, Bab: Idzaa Zanat Al-Amah (nomor 6837- 
6838), Kitab: Al-'Itg, Bab: Karahiyyat At-Tathawul "Alaa Ar-Ragiig, wa 
Oauluhu 'Abda aw Amah (nomor 2555-2556). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii Al-Amah Tazni wa 
Lam Tuhshan (nomor 4469). 
3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rajm 
“Ala Ats-Tsayyib (nomor 1433). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Igamaah Al-Huduud 'Alaa 
Al-Ima' (nomor 2565), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3756). 
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4423. Dan Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb 

telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Malik ber- 

kata, Ibnu Syihab telah memberitahukan kepadaku, dari Ubaidillah bin 

Abdullah bin “Utbah, dari Abu Hurairah dan Zaid bin Khalid Al-Ju- 

hani, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang 


budak perempuan seperti hadits keduanya. Dan tidak menyebutkan 
perkataan Ibnu Syihab “Dan tali tambang”. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4422. 
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4424. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Ibrahim bin Sa- 
'ad) telah memberitahukan kepadaku, dari Shalih, (H) Abd bin Hu- 
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maid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah menga- 
barkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, kedua- 
nya (Shalih dan Ma'mar) dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah, dari Abu Hu- 
rairah dan Zaid bin Khalid Al-Juhani, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti hadits Malik. Dan terdapat keraguan pada hadits kedua- 
nya dalam penjualannya apakah setelah tiga kali berzina atau empat 
kali. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4422. 
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4425. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, Sulaiman Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, 
Za'idah telah memberitahukan kepada kami, dari As-Suddi, dari Sa'ad 
bin “Ubaidah, Abu Abdirrahman, ia berkata, Ali pernah berkhutbah 
dengan berkata, Wahai umat manusia, jalankanlah hukuman had atas 
budak-budak kalian, baik kepada yang telah menikah atau belum me- 
nikah. Suatu saat seorang budak perempuan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketahuan berzina, maka beliau menyuruhku untuk 
mencambuknya, tetapi pada saat itu ia baru saja (melahirkan) dan 
dalam kondisi nifas, aku takut jika aku mencambuknya maka akan 
membunuhnya. Aku-pun memberitahukan hal ini kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabda, “Bagus.” 
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» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa 'a 
Fii Igaamah Al-Hadd 'Alaa Al-Ima” (nomor 144), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10170). 
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4426. Dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukannya kepada kami, Yahya 

bin Adam telah mengabarkan kepada kami, Isra'il telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari As-Suddi dengan sanad ini. Hanya saja ia tidak 

menuturkan, .. baik kepada yang telah menikah atau belum menikah. 


Dan perawi menambahkan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Tunggulah sampai ia selesai. 


« Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4425. 


» Tafsir hadits: 4412-4426 


Perkataannya, “Dihadapkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dua orang pasangan Yahudi yang telah berzina. Maka Rasulullah . 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui kaum Yahudi dan bersabda, " Apa yang 
kalian temukan dalam Kitab Taurat tentang hukuman bagi pezina?.” Mereka 
menjawab, 'Kami mengecat hitam wajah keduanya dan menaikkan kedua- 
nya di atas kendaraan dengan posisi saling membelakangi, lalu mengaraknya." 
Beliau bersabda, Perlihatkan Kitab Taurat kepadaku jika kalian benar-benar 
jujur. Merekapun megambil Kitab Taurat, lalu membacanya. Ketika sampai 
pada ayat tentang rajam, maka seorang pemuda yang membaca meletakkan 
tangannya di atas ayat itu dan melewatinya. Mengetahui hal itu, Abdullah 
bin Salam yang saat itu berada di samping Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Perintahkan agar pemuda itu mengangkat tangannya." Lalu 
pemuda itu mengangkat tangannya dan tepat di bawahnya tertera ayat ten- 
tang rajam dengan jelas. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
merintahkan untuk merajam dua pasangan Yahudi itu.” Hadits ini memi- 
liki beberapa faedah hukum, di antaranya: 
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- Wajib memberlakukan hukum rajam atas orang kafir. 


- Keabsahan pernikahan orang-orang kafir, karena hukum rajam 
tidak diberlakukan kecuali atas orang yang muhshan. Andaikata 
pernikahan mereka tidak sah maka mereka tidak dihukumi muh- 
shan dan tidak boleh dirajam. 

- Orang-orang kafir diwajibkan menjalankan cabang-cabang syari'at 
Islam, seperti shalat, puasa, zakat, dan lainnya. Dan inilah pendapat 
yang benar. Ada yang mengatakan mereka tidak wajib melakukan 
itu semua. Dikatakan pula bahwa mereka hanya diwajibkan me- 
laksanakan cabang-cabang syari'at yang dilarang, tidak yang di- 
perintahkan. Masalah ini merupakan bidang kajian ilmu Ushul fi- 
kih. 

- Jika orang-orang kafir meminta fatwa hukum kepada kita maka ha- 
kim muslim harus memutuskan perkara mereka dengan menggu- 
nakan hukum syari'at Islam. 


Imam Malik berkata, “Orang kafir itu tidak dapat dihukumi seba- 
gai muhshan.” Ia mengatakan, Alasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam merajam pasangan Yahudi itu adalah karena keduanya bukan 
penduduk yang berstatus kafir dzimmi (orang kafir yang mendapat 
jaminan hidup di negara muslim). Ini jelas takwil yang salah, karena 
keduanya jelas-jelas berstatus kafir dzimmi dan juga karena beliau 
telah merajam wanita, padahal membunuh kaum wanita tidak diper- 
bolehkan secara mutlak, kecuali ada sebab-sebab yang mengharuskan- 
nya, seperti perzinaan ini. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, $ 1553! P3 6 mi u 
“Apa yang kalian temukan dalam Kitab Taurat tentang hukuman bagi pe- 
zina?.” Para ulama berkata, Pertanyaan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ini bukan untuk mengetahui hukum kitab suci mereka la- 
lu mengamalkannya dengan menghukumi pasangan yahudi itu, teta- 
pi pertanyaan ini lebih dimaksudkan sebagai bentuk pengujian. atas 
komitmen mereka terhadap kitab suci mereka. Besar kemungkinan 
saat itu beliau menerima wahyu dari Allah bahwa hukum rajam da- 
lam kitab Taurat yang ada pada mereka tidak mengalami perubahan, 
sebagaimana mereka merubah hukum-hukum selainnya, atau beliau 
telah diberitahu sebelumnya oleh orang yahudi yang telah memeluk 
Islam, sehingga beliau tenang dan tidak takut saat mereka berusaha 
menyembunyikannya dengan cara mengelabuinya. 
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Jika dikatakan, “Bagaimana pasangan Yahudi itu dihukum rajam, 
dengan kesaksian para saksi atau dengan pengakuan?.” Kami menja- 
wab, Yang jelas adalah dengan pengakuan bahwa keduanya telah ber- 
zina. Di dalam Kitab Sunan Abi Dawud dan lainnya disebutkan, “Bahwa 
pada saat itu ada empat saksi yang melihat laki-laki yahudi itu memasukkan 
alat vitalnya ke dalam farji pasangannya.” Andaikata riwayat ini shahih, 
maka jika keempat saksi itu kaum muslim maka persaksian mereka 
diterima secara mutlak, jika mereka adalah orang-orang kafir maka 
kesaksian mereka tidak dianggap ada. Jadi, jelas keduanya mengakui 
perbuatan zina mereka. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


lgs 3 V7 ISI WAS : na 3 Sau A1 2 II 
“Apabila seorang budak perempuan milik salah seorang di antara kalian ber- 
zina dan terbukti zinanya, maka cambuklah ia dan janganlah memakinya..” 

Hadits ini memiliki beberapa faedah, di antaranya: 

- Wajib melaksanakan hukuman perzinaan atas budak laki-laki dan 
budak perempuan. 

- Sang majikan melaksanakan sendiri hukuman atas budaknya. Ini 
adalah pendapat resmi madzhab kami, madzhab Maliki, madzhab 
Hambali dan mayoritas ulama dari kalangan Shahabat, Tabi' in dan 
ulama setelahnya. Sementara Abu Hanifah berpendapat bahwa 
sang majikan tidak boleh melakukannya sendiri. hadits ini jelas 
sekali berpihak kepada pendapat mayoritas. 

- Budak laki-laki atau budak wanita yang terbukti berzina tidak di- 
kenakan hukuman rajam, tetapi hanya hukuman cambuk, baik 
mereka itu telah menikah atau belum. Hal ini berdasarkan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka cambuklah sebagai hu- 
kuman had-nya.” Beliau tidak membedakan antara yang sudah me- 
nikah dan belum menikah. 

- Seorang pezina tidak boleh dikecam dan dicemooh. Cukup bagi- 
nya dihukum hadd. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


BU 3 BW ES UG 2 ea Yp ASI BS C5 
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“Tika ia berzina lagi, maka cambuklah dan janganlah memakinya. Dan jika ia 
berzina lagi untuk ketiga kalinya serta terbukti zinanya maka juallah sekali- 
pun dengan sehelai rambut." 

Hadits ini memiliki beberapa faedah hukum, di antaranya: 

- Seorang pezina yang telah dihukum, lalu ia berzina lagi untuk yang 
kedua kali maka ia harus dihukum lagi, jika masih berzina lagi 
yang ketiga kali maka ia harus dihukum lagi, dan seterusnya. An- 
daikata ia telah berzina beberapa kali dan belum pernah dihukum 
sama sekali, maka cukup baginya hukuman sekali untuk perzinaan 
beberapa kali itu. 


- Anjuran menjauhi dan menghindari orang-orang fasik dan tukang 
maksiat 


- Menurut pendapat resmi madzhab kami dan mayoritas ulama 
bahwa penjualan itu hanya sebatas anjuran kesunnahan, bukan 
merupakan suatu kewajiban. Sementara Dawud dan madzhab zha- 
hiriyah menyatakan bahwa penjualan itu bersifat wajib. 


-  Bolehnya menjual sesuatu yang mahal dengan harga termurah. Hal 
ini telah disepakati ulama dengan catatan pihak penjual sadar dan 
mengetahui harga sebelumnya: jika ia tidak mengetahuinya maka 
menurut madzhab kami dan mayoritas juga tetap sah. Di internal 
madzhab Maliki terdapat perbedaan dalam menyikapinya. 


Dalam hal ini pihak penjual harus menjelaskan kepada pembeli 
budaknya, karena komoditasnya terdapat cacat, dan memberitahukan 
kondisi kecacatan komoditas itu hukumnya wajib. Jika dikatakan, Ba- 
gaimana mungkin seseorang tidak menyukai sesuatu lalu dia puas 
jika hal itu dimiliki saudaranya sesama muslim?. Jawabanya adalah 
mungkin budak itu sadar saat dimiliki pihak pembeli, baik karena ke- 
sadarannya itu karena faktor takut dengan kewibawaan sang majikan 
barunya, diarahkan dan perlakukan dengan baik, dinikahkan atau 
yang lainnya. 

Perkataannya, “Aku membacakan hadits kepada Malik, dari Ibnu Syihab, 
dari Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam ditanya tentang seorang budak perempuan berzina se- 
mentara belum menikah?. Beliau mejawab, Jika ia berzina maka cambuklah." 
Dalam hadits lain, “Ali-Radhiyallahu Anhu pernah berkhutbah dan berka- 
ta, Wahai umat manusia, jalankanlah hukuman had atas budak-budak kalian, 
baik kepada yang telah menikah atau belum menikah.” Ath-Thahawi berka- 
ta, Dalam riwayat pertama tidak ada seorang perawi-pun menuturkan 


420 Shahih Muse 


kata-kata 'sementara belum menikah' selain Malik. Ath-Thahawi berkata 
demikian dengan maksud menghukumi dha'if riwayat pertama ini. 
Para pakar hadits mengingkari perkataan Ath-Thahawi ini. Mereka 
menyatakan, “Kata-kata ini diriwayatkan juga oleh Ibnu Uyainah dan 
Yahya bin Sa'id dari Ibnu Syihab, sebagaimana dinyatakan oleh Malik.” 
Jadi, kata-kata dalam riwayat ini shahih dan juga tidak akan menja- 
dikan kerancuan hukum, karena hukuman cambuk perzinaan seorang 
budak itu separuh hukuman cambuk wanita yang merdeka, baik bu- 
dak itu muhshan karena telah menikah ataupun tidak. Hadits ini men- 
jelaskan tentang hukuman bagi orang yang tidak muhshan, sementara 
firman Allah Ta'ala, : 


IAIN EU ba Irla kma AH S$ sa 3G 


“Apabila mereka telah berumahtangga (bersuami), tetapi melakukan per- 
buatan keji (zina), maka (hukuman) bagi mereka setengah dari apa (hukuman) 
perempuan-perempuan merdeka (yang bersuami)..” (OS. An-Nisaa': 25) 


Ayat ini menjelaskan tentang hukuman budak yang muhshan. Jadi, 
secara keseluruhan hadits dan ayat ini menjelaskan hukuman budak 
yang muhshan dan bukan muhshan yang bezina adalah dicambut. Ini- 
lah arti khutbah Ali Radhiyallahu Anhu. Jika dikatakan, “Apa hikmah di 
balik adanya syarat kemuhshanan dalam ayat di atas, padahal hukuman 
perzinaan budak adalah separuh hukuman orang yang merdeka, baik 
budak itu berstatus muhshan atau tidak?.” Jawabnya adalah, bahwa ayat 
ini mengingatkan bahwa seorang budak yang berzina meskipun telah 
menikah tidak boleh dihukum kecuali separuh dari hukuman cambuk 
orang yang merdeka, Karena hukuman cambuk inilah yang secara nyata 
bisa dibagi dua. 

Adapun hukuman rajam maka tidak dapat diparuh, sehingga hu- 
kuman rajam ini tidak dimaksudkan dalam ayat ini. Jadi, seorang bu- 
dak yang telah menikah itu tidak sama dengan orang merdeka yang 
telah menikah. Ayat ini menjelaskan agar tidak terjadi kesalah-paha- 
man bahwa budak yang berzina dan ia telah menikah itu dihukum 
rajam. Hal ini telah disepakati oleh kalangan ulama. 

Adapun budak yang belum menikah, maka di depan kita telah 
mengetahui bahwa hukumannya adalah separuh cambukan budak 
yang telah menikah, sebagaimana dijelaskan dalam beberapa hadits 
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yang shahih, di antaranya adalah hadits Malik ini dan riwayat-riwa- 
yat lain yang bersifat umum, seperti, Jika budak milik salah satu dari ka- 
lian berzina maka cambuklah.” Hadits ini mencakup budak yang telah 
menikah dan yang belum menikah. Apa yang jelaskan ini merupakan 
pendapat madzhab Syafi'i, Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan mayoritas 
ulama. sebagian kalangan Salaf menyatakan bahwa budak yang belum 
menikah itu tidak boleh dihukum cambuk. Termasuk dalam kalangan 
ini adalah Ibnu Abbas, Thawus, Atha”, Ibnu Juraij dan Abu Ubaidah. 


Perkataannya, “Ali pernah berkhutbah dengan berkata, Suatu saat se- 
orang budak perempuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketahuan 
berzina, maka beliau menyuruhku untuk mencambuknya, tetapi pada saat itu 
ia baru saja (melahirkan) dan dalam kondisi nifas, aku takut jika aku men- 
cambuknya maka akan membunuhnya. Aku-pun memberitahukan hal ini ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan beliau bersabda, “Bagus.” 
Hadits ini menjelaskan hukum cambuk itu wajib atas seorang budak 
yang berzina dan jika wanita yang terjerat hukuman itu sedang nifas, 
sakit atau lainnya yang pelaksanaannya diundur sampai ia benar-be- 
nar suci dan sembuh. Wallahu A'lam. 
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4427. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar telah mem- 
beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Aku mendengar Oatadah telah memberitahukan 
hadits dari Anas bin Malik, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
didatangkan kepadanya seorang laki-laki yang meminum khamar. Ma- 
ka beliau mencambuknya dengan dua pelepah kurma sebanyak ku- 
rang lebih empat puluh kali. Perawi berkata, “Hukuman sebanyak ini 
juga dilaksanakan oleh Abu Bakar. Ketika Umar (menjadi khalifah), 
maka ia meminta pertimbangan para Shahabat. Abdurrahman bin Auf 
berkata, “Hukuman had (dalam Al-Gur'an) yang paling ringan adalah 
delapan puluh kali cambukan.” Maka Umar-pun memerintahkan untuk 
melaksanakannya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Dharb Syaa- 
rib Al-Khamr (nomor 6773). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Haddi As- 
Sakran (nomor 1773), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1254). 
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4428. Dan Yahya bin Habib Al-Haritsi telah memberitahukan kepada kami, 
Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, @atadah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Aku mendengar Anas berkata, Didatangkan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seorang laki-laki...kemudian ia 
menuturkan seperti hadits sebelumnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4428. 


BE 3 NBA ba GS ES SE Gp AAA NEBA CA YAN KA 


AI gia da Jang Bawa dg 

JAN C5 KE SS UB sal SG AI as 3 JI HA 

PENA JS sea Pak BBB SA, HI Sp 

GK JB ISS JB s3 SES SO SE Gi 

4429. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'adz bin Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ayahku (Mu- 
'adz) telah memberitahukan kepadaku, dari Oatadah, dari Anas bin 
Malik, bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencambuk 
dalam kasus minuman keras dengan pelepah kurma dan sandal. Abu 
Bakar juga melaksanakannya sebanyak empat puluh kali. Ketika Umar 
(menjadi khalifah) dan umat manusia telah mendiami kawasan dekat 
air dan desa-desa, maka ia berkata, “Apa pendapat kalian mengenai hu- 


kuman meminum khamar?.” Abdurrahman bin Auf berkata, Aku ber- 
pendapat untuk menjadikan hukumannya seperti had yang paling ri- 
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ngan (di dalam Al-Jur'an: yaitu delapan puluh kali). Perawi berkata, 
Maka Umar mencambuk (para peminum khamar) sebanyak delapan pu- 
luh kali. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii Dharb Syaarib 


Al-Khamri (nomor 6773), Kitab: Al-Hudud, Bab: Adh-Dharb bi Al-Jariid 
wa An-Ni'aal (nomor 6776). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadd fit al-khamri 
(nomor 4479). 


3. Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sakran (nomor 
2570), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1352). 


hg Peta KAL ana HI SE IS SEA 3f IA SERASA AN 
Ata sELYI 


4430. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4429. 


GA GP gua SES Gas G3 an lg KA 
JEIY KAI SA saat Ja ya Ai 
S3 Sa SI 53 Kat pu 255 5 Snap aa 

4431. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Waki' telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari (Jatadah, 

dari Anas, Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul dengan 

sandal dan pelepah kurma sebanyak empat puluh kali dalam kasus mi- 

num khamar. Kemudian perawi menuturkan seperti dua hadits di atas. 


Hanya saja ia tidak menyebutkan, “Umat manusia telah mendiami ka- 
wasan dekat air dan desa-desa.” 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4429. 


ayunda gn SAS AG 
BAR 3 ball SB: AN Ha : SEA 


DA IE Cs EA KB BALA IS 
OLS Aa 3 gas Gis aa PE da 
MAS 2 Je 8 Mg dh MUG POLB Sik3 JB 
“5 2 Ost khas 05 ale Ags Tani JB 5 


Yi en da bun data an Beat uas 
Sa ea an NG 3 ME ds 


. 


“ba 2£ GIS ala A4 TG 38 Ig Ip ut 

Aka JUS Lai AA bb ta 
Gagal SG A3 In dana Ja anal de 
SAE. Aa ag TJ Ga ab 
basi ibn On Sha Eat 183 Jatah JB ay 


4432. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ali bin Hujr, 
telah memberitahukan “kepada kami, mereka berkata, Isma'il bin 
Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Arubah, 
dari Abdullah Ad-Danaj. (H) dan Ishag bin Ibrahim Al-Handhali telah 
memberitahukan kepada kami —lafazh hadits miliknya-, Yahya bin 
Hammad telah mengabarkan kepada kami, Abdul Aziz bin Al-Mukhtar 
telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Fairuz, pelayan Ibnu 
Amir Ad-Danaj telah memberitahukan kepada kami, Hudhain bin Al- 
Mundzir, Abu Sasan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Aku menyaksikan Al-Walid di hadapkan kepada Utsman bin Affan 
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setelah melaksanakan shalat subuh dua raka'at. Kemudian Utsman 
berkata, Aku akan menambah saksi lagi untuk (menjerat)-mu?.” Lalu 
dua orang berdiri untuk bersaksi: salah satunya adalah Humran yang 
menyenangkan: bahwa Al-Walid telah meminum khamar. Sedangkan 
yang kedua bersaksi melihatnya sedang memuntahkan khamr.” Uts- 
man berkata, “Seseorang tidak akan memuntahkan khamar kecuali telah 
me-minum khamar sebelumnya.” Lalu ia berkata, “Wahai Ali, Berdiri 
dan cambuklah. Ali berkata, Berdirilah, wahai Hasan dan cambuklah.” 
Al-Hasan berkata, “Walli harraha man tawalla garraha (Penguasalah 
yang berhak melakukan ini) —seakan ia marah kepada Al-Walid-." 
Lalu Utsman berkata, “Wahai Abdullah bin Ja'far, berdirilah dan cam- 
buklah.” Maka Abdurrahman mencambuknya sedangkan Ali yang 
menghitungnya. Ketika sampai pada hitungan keempat puluh, maka Ali 
berkata, “Hentikan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mencam- 
buk sebanyak empat puluh kali. Abu Bakar juga mencambuk empat pu- 
luh kali. Sedangkan Umar delapan puluh kali. Semuanya adalah sunnah, 
dan ini (empat puluh kali) lebih aku senangi.” Ali bin Hujr menambah- 
kan dalam riwayatnya, “Isma'il berkata, Aku telah mendengar hadits 
Ad-Danaj dari Ad-Danaj sendiri, tetapi aku tidak hafal.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadd Fii Al-Khamr 
(nomor 4480-4481). 


2. Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sakran (nomor 
2571), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10080). 
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Pe Da nga Ip GAS dapil Jlgia SARAH ANA NY 


IG BE IP Ana if HE Pi inat NP 


AYI aa La ye ea 
Say da Jo niy NE Su BN 


4433. Dan Muhammad bin Minhal Adh-Dharir telah memberitahukan ke- 
padaku, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
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Ats-Tsauri telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hushin, dari 
'“Umair bin Sa'id, dari Ali, ia berkata, Aku tidak pernah melaksanakan 
hukuman had kepada seseorang, kemudian ia meninggal dunia, lalu 
timbul rasa kesal di hatiku kecuali seorang yang meminum khamar, ka- 
rena jika ia meninggal maka aku membayar diyat-nya dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menentukan jumlahnya diyat-nya. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Adh-Dharb bi Al-Jariid wa 
An-Ni'aal (nomor 6778). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Idza Tataba'a Fii Syurb 
Al-Khamr (nomor 4486). 

3. Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Hadd As-Sakran (nomor 
2569), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10254). 


() 


hg SEA ElS JAM AE BIS SANG MAKA GI AA 
Ata SESI 


4434. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dengan sanad ini seperti hadits di atas. 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4433. 


e Tafsir hadits: 4427-4434 


Perkataannya, “Didatangkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seorang laki-laki yang meminum khamar. Maka beliau mencambuknya dengan 
dua pelepah kurma sebanyak kurang lebih empat puluh kali. Hukuman seba- 
nyak ini juga dilaksanakan oleh Abu Bakar. Ketika Umar ( menjadi khalifah), 
maka ia meminta pertimbangan para Shahabat. Abdurrahman bin Auf berkata, 
“Hukuman had (dalam Al-Our'an) yang paling ringan adalah delapan puluh 
kali cambukan.” Maka Umar-pun memerintahkan untuk melaksanakannya.” 
Dalam riwayat lain, “Bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
cambuk dalam kasus minuman keras dengan pelepah kurma dan sandal. Abu 
Bakar juga melaksanakannya sebanyak empat puluh kali. Ketika Umar (men- 
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jadi khalifah) dan umat manusia telah mendiami kawasan dekat air dan desa- 
desa, maka ia berkata, “Apa pendapat kalian mengenai hukuman meminum 
khamar?.” Abdurrahman bin Auf berkata, “Aku berpendapat untuk menjadikan 
hukumannya seperti had yang paling ringan (di dalam Al-ur'an, yaitu de- 
lapan puluh kali).” Perawi berkata, “Maka Umar mencambuk (para peminum 
khamr) sebanyak delapan puluh kali.” Dalam riwayat lainnya, “Bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memukul dengan sandal dan pelepah kurma 
sebanyak empat puluh kali dalam kasus minum khamar.” Dan dalam hadits 
Ali bin Abi Thalib, “Seorang algojo mencambuk pesakitan, sedangkan Ali 
yang menghitungnya. Ketika sampai pada hitungan keempat puluh, maka 
Ali berkata, “Hentikan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mencambuk 
sebanyak empat puluh kali. Abu Bakar juga mencambuk empat puluh kali. Se- 
dangkan Umar delapan puluh kali. Semuanya adalah sunnah, dan ini (empat 
puluh kali) lebih aku senangi.” 


Abdurrahman bin Auf berkata, “Aku berpendapat untuk menjadi- 
kan hukumannya seperti had yang paling ringan (di dalam Al-Jur an, yaitu 
delapan puluh kali)” Macam-macam hukuman hadd dalam Al-Our'an 
sebagai berikut: hukuman mencuri adalah potong tangan, hukuman 
berzina adalah seratus kali cambukan dan hukuman gadzaf (menu- 
duh orang berzina) adalah delapan puluh kali cambukan. Hukuman 
terakhir inilah yang dimaksud oleh Abdurrahman bin Auf. Hadits ini 
menjadi dalil bolehnya giyas tentang sunnahnya seorang hakim atau 
mufti meminta pertimbangan hukum kepada para ahli. 

Perkataannya, “Semuanya adalah sunnah, dan ini (empat puluh kali) 
lebih aku senangi.” Artinya, Ali lebih menyukai hukuman sebanyak 
empat puluh kali cambukan daripada delapan puluh kali. Hadits ini 
menunjukkan bahwa kebijakan seorang shahabat adalah sunnah yang 
dapat dilestarikan dan diamalkan. Hal ini selaras dengan sabda Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Je les LAN ASN AAN 834 Gg SE 
“Kalian harus mengikuti sunnahku dan sunnah Khulafaur Rasyidun yang 
telah mendapatkan petunjuk. Pegangilah dengan erat.” 

Mengenai khamar (minuman keras) telah terjadi ijma' (kesepakatan) 
di antara ulama kaum muslimin dalam beberapa hukum berikut ini: 
-  Keharaman meminum khamar. 


- Kewajiban menghukum had kepada peminum khamar secara mut- 
lak, baik meminum sedikit ataupun banyak. 
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- Tidak boleh menghukum mati peminum khamar meskipun telah 
berkali-kali dihukum. Hal ini ditegaskan oleh At-Tirmidzi dan ma- 
yoritas ulama. Al-Oadhi Iyadh menceritakan adanya kelompok 
sempalan yang berpendapat bahwa jika setelah peminum khamar 
dihukum empat kali maka untuk kelima kalinya ia harus dihu- 
kum mati, karena berdasarkan suatu hadits tertentu. Pendapat ini 
sangat salah fatal dan berlawanan dengan ijma' para shahabat dan 
ulama setelahnya bahwa peminum khamar tidak boleh dihukum 
mati secara mutlak, meskipun berkali-kali dihukum cambuk. Ha- 
dits yang mereka pakai sebagai dasar itu mansukh (dihapus). Pa- 
ra ulama berkata, 'Tjma' menunjukkan bahwa hadits itu mansukh. 
Sebagian kalangan berkata, “Hadits itu dihapus dengan sabda 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidaklah halal darah seorang 
muslim yang telah bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan 
aku adalah utusan Allah, kecuali sebab: satu dari tiga hal, Seorang yang 
telah kawin lalu berzina, seorang yang membunuh jiwa orang lain, dan 
orang yang meninggalkan agamanya lagi memisahkan diri dari jamaah.” 


Ulama berselisih pendapat terkait jumlah cambukan dalam huku- 
man meminum khamar, Syafi'i, Abu Tsaur, Dawud dan lainnya me- 
nyatakan empat puluh kali cambukan. Syafi'i menambahkan, Hakim 
boleh menambah hukuman ini sampai delapan puluh cambukan, se- 
hingga kelebihan empat puluh kali cambukan itu adalah hukuman 
ta'zir karena orang itu secara sengaja menghilangkan akal dan me- 
nyebabkan dirinya melakukan gadzaf, membunuh, menyakiti orang 
lain, meninggalkan shalat, dan lainnya. Al-Gadhi meriwayatkan dari 
mayoritas ulama Salaf, antara lain Malik, Abu Hanifah, Al-Auza'i, Ats- 
Tsauri, Ahmad, Ishag dan lainnya bahwa hukumannya adalah delapan 
puluh kali cambukan. Mereka berargumentasi bahwa delapan puluh 
kali cambukan itu telah disepakati oleh Shahabat dan apa yang dila- 
kukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (menghukum dengan 
empat pulah kali cambukan) itu bukan batasan pasti. Untuk itulah pe- 
rawi dalam riwayat yang pertama meyatakan, “Kurang lebih empat pu- 
luh kali.” Sementara dalil Syafi'i dan ulama yang sependapat dengan- 
nya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya mencambuk 
sebanyak empat puluh kali, sebagaimana tertera dengan jelas dalam 
riwayat yang kedua. Adapun tambahan cambukan Umar itu hanyalah 
hukuman ta'zir, dan hukuman ta'zir itu diserahkan sepenuhnya kepa- 
da kebijakan hakim yang dilandasi dengan asas kemaslahatan. Penam- 
bahan ini dalam pandangan Umar bin Al-Khaththab diperlukan agar 
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ada efek jera, maka ia-pun menambahkannya. Sementara Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan Ali tidak melihatnya se- 
perti itu. inilah yang dituturkan oleh Syafi'i bahwa penambahan sam- 
pai delapan puluh kali cambukan itu diserahkan sepenuhnya kepada 
kebijakan Hakim. 

Adapun empat puluh kali cambukan maka itu adalah hukuman 
pasti yang harus dijalankan. Andaikata penambahan itu juga dihitung 
sebagai hadd pasti, niscaya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Abu Bakar tidak akan meninggalkannya. Tidak ketinggalan, Ali juga 
pasti melakukannya, apalagi setelah Umar memberlakukannya. Untuk 
itu, Ali berkata, “Semuanya adalah sunnah.” Artinya, menghukum de- 
ngan empat puluh kali cambukan sampai delapan puluh kali cambu- 
kan adalah sunnah. Inilah yang dituturkan oleh Syafi'i yang merupa- 
kan inti sari dari hadits-hadits ini. Apa yang telah kami ketengahkan 
ini adalah hukuman bagi orang yang merdeka. Adapun jika pesakitan- 
nya seorang budak maka ia dihukum dengan separuh hukuman orang 
yang merdeka, sebagaimana dalam hukuman perzinaan dan gadzaf. 


Kaum muslimin juga telah sepakat bahwa seorang yang memi- | 
num khamar harus dihukum cambuk, baik dia telah mabuk ataupun 
tidak. Ulama bersilang pendapat terkait orang yang meminum Nabidz 
(minuman keras yang terbuat dari selain sari anggur), Syafi'i, Malik, 
Ahmad dan mayoritas ulama dari kalangan Salaf menyatakan bahwa 
Nabidz hukumnya haram dan peminumnya wajib dihukum cambuk, 
sebagaimana ia meminum minuman keras yang tebuat dari sari ang- 
gur, baik orang itu meyakini keharaman Nabidz atau menghalalkan- 
nya. Sementara Abu Hanifah dan ulama Kufah berpendapat bahwa 
Nabidz tidak haram, sehingga peminumnya tidak boleh dihukum cam- 
buk. Sedangkan Abu Tsaur mengambil jalan tengah dengan menga- 
takan, “Nabidz hukumnya haram dan peminumnya harus dihukum 
jika ia seorang yang meyakini Nabidz ini haram. Bukan orang yang me- 
yakini kehalalannya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, nas PS yilupu NS3 “Maka beliau mencambuknya 
dengan dua pelepah kurma sebanyak kurang lebih empat puluh kali.” Para 
ulama berbeda pendapat terkait arti hadits ini. Sahabat kami mengar- 
tikannya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencambuk dengan 
dua pelepah kurma, masing-masing dua puluh kali sehingga jumlah- 
nya empat puluh kali. Ulama selain madzhab kami mengatakan, bah- 


wa beliau mencambuk dengan dua pelepah secara langsung seba- 
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nyak empat puluh kali, sehingga jumlah keseluruhannya adalah de- 
lapan puluh kali. Pengertian yang diusung oleh madzhab kami lebih 
jelas dan mendekati kebenaran, karena semua riwayat yang ada juga 
pemahamannya seperti ini. Juga didukung dengan hadits Ali bin Abi 
Thalib. 

Perkataannya, “Maka beliau mencambuknya dengan dua pelepah kur- 
ma.” Dan dalam riwayat lain, “Bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mencambuk dalam kasus minuman keras dengan pelepah kurma dan 
sandal." Terjadi ijma' di kalangan ulama bahwa pelaksanaan hukuman 
ini boleh dengan menggunakan pelepah kurma, sandal dan pakaian. 
Mereka berbeda pendapat akan bolehnya mencambuk dengan ce- 
meti: internal madzhab kami terbelah menjadi dua, tetapi yang lebih 
kuat memperbolehkannya. Bahkan sebagian ulama dalam madzhab 
kami memiliki pendapat yang nyeleneh. Mereka mengharuskan me- 
makai cemeti untuk mencambuk peminum minuman keras dan tidak 
memperbolehkannya dengan menggunakan baju dan sandal. Pendapat 
ini sangat jauh dari kebenaran dan harus ditolak karena bertabrakan 
dengan beberapa hadits yang shahih. 

Sahabat kami mengatakan, “Jika menghukumnya dengan meng- 
gunakan cemeti maka cemeti yang sedang yang ukurannya lebih kecil 
daripada tongkat. Jika menggunakan pelepah kurma maka harus yang 
ringan dan mencambukkannya tidak dengan kekuatan penuh. Algojo 
tidak diperkenankan mengangkat tangannya melebihi kepalanya. 


Perkataannya, SAN Hal Ga yel 653 ke 5S Wb “Ketika Umar 
(menjadi khalifah) dan umat manusia telah mendiami kawasan dekat air dan 
desa-desa.” Pada saat kekhalifahan Umar bin Al-Khaththab kaum mus- 
limin berhasil menaklukkan daratan Syiria dan membebaskan kawa- 
san Irag, sehingga mereka mendiami tanah-tanah yang subur dan men- 
dukung kemakmuran mereka. Untuk itulah Umar menambahkan hu- 
kuman minuman keras menjadi delapan puluh kali agar terjadi efek 
jera dalam hati mereka dan menghindari minuman keras. 

Perkataannya, “Ketika Umar (menjadi khalifah), maka ia meminta per- 
timbangan para Shahabat. Abdurrahman bin Auf berkata, Hukuman had (da- 
lam Al-Gur'an) yang paling ringan adalah delapan puluh kali cambukan." 
Inilah teks dalam Shahih Muslim dan lainnya bahwa yang memberi 
pertimbangan hukum itu adalah Abdurrahman bin Auf. Sedangkan 
di dalam kitab Al-Muwaththa” dan lainnya Shahabat tersebut adalah 
Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu. Kedua riwayat ini benar, kare- 
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na keduanya memiliki usulan yang sama. Mungkin saja waktu Ab- 
durrahman yang berbicara terlebih dahulu dan Ali serta yang lain- 
nya menyetujuinya, sehingga usulan dalam riwayat Muslim dinisbat- 
kan kepada Abdurrahman. Sedangkan riwayat dalam Al-Muwaththa" 
usulan itu dinisbatkan kepada Ali karena ia lebih utama, lebih cerdas 
dan mengungguli Abdurrahman bin Auf Radhiyallahu Anhum Ajma'in. 


Perkataannya, “Lalu dua orang berdiri untuk bersaksi, salah satunya 
adalah Humran: bahwa Al-Walid telah meminum khamar. Sedangkan yang 
kedua bersaksi melihatnya sedang memuntahkan khamar. Utsman berkata, Se- 
seorang tidak akan memuntahkan khamar kecuali ia telah meminum khamar 
sebelumnya. Ia-pun memerintahkan untuk mencambuknya.” Hadits ini men- 
jadi dalil yang menguatkan pendapat Malik dan ulama lainnya bahwa 
orang yang memuntahkan khamar harus dihukum cambuk. Menurut 
madzhab kami oarang itu tidak boleh dihukum cambuk dengan hanya 
berdasarkan telah memuntahkan khamar, karena kemungkinan ia me- 
minumnya secara tidak sengaja, dipaksa atau alasan lainnya yang da- 
pat menggugurkan hukuman cambuk. Kali ini dalil madzhab Maliki 
sangat kuat, karena Sahabat telah sepakat untuk mencambuk Al-Wa- 
lid bin Ugbah dalam hadits ini. Sahabat kami berusaha menjawab ar- 
gumentasi ini dengan menyatakan bahwa Utsman mengetahui sendiri 
Al-Walid meminum khamar, lalu ia memutuskan menghukun cambuk 
Al-Walid berdasarkan pengetahuan pribadinya itu. Jawaban ini sangat 
lemah, karena kata-kata Utsman sangat jelas tidak mendukungnya. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Utsman berkata, Wahai Ali, Berdiri dan cambuklah. Ali 
berkata, Berdirilah, wahai Hasan dan cambuklah. Al-Hasan berkata, “Walli 
harraha man tawalla garraha (Penguasalah yang berhak melakukan ini) — 
seakan ia marah kepada Al-Walid-,” Lalu Utsman berkata, “Wahai Abdullah 
bin Ja'far, berdirilah dan cambuklah.” Maka Abdurrahman mencambuknya se- 
dangkan Ali yang menghitungnya. Ketika sampai pada hitungan keempat 
puluh, maka Ali berkata, “Hentikan!.” Artinya, Ketika vonis hukuman 
dijatuhkan kepada Al-Walid, maka Utsman yang menjadi Khalifah 
berkata kepada Ali bin Abi Thalib dengan penuh penghormatan dan 
menyerahkan pelaksanaan hukuman Al-Walid, “Laksanakanlah huku- 
man ini dengan memilih orang yang pantas melaksanakannya'. Ali- 
pun menerima mandat ini dan berkata kepada Al-Hasan, putranya, 
“Berdirilah dan cambuklah'. Tetapi Al-Hasan tidak mau dan ia meme- 
rintahkan kepada Abdurrahman bin Ja'far. Lalu Abdurrahman meng- 
eksekusinya. 


Perkataannya, “Maka Ali berkata, “Hentikan!.” Kemudian ia menyata- 
kan Semuanya adalah sunnah." Ini adalah bukti bahwa Ali bin Abi Tha- 
lib sangat mengapresiasi kebijakan-kebijakan Umar bin Al-Khaththab, 
hukum dan kata-kata Umar dalam pandangan Ali adalah sunnah yang 
dapat diamalkan. Begitu juga halnya dengan Abu Bakar. Berbeda seka- 
li dengan yang diyakini oleh kelompok Syi'ah selama ini. 


Harap diketahui, dalam riwayat Muslim ini jelas sekali bahwa Ali 
mencambuk Al-Walid bin Ugbah sebanyak empat puluh kali. Semen- 
tara di dalam Shahih Al-Bukhari dari riwayat Abdullah bin'Adi bin 
Al-Khayar, 'Bahwa Ali mencambuknya sebanyak delapan puluh kali. 
Padahal kedua riwayat ini menceritakan satu kasus. Al-Oadhi Iyadh 
berkata, “Seperti dimaklumi bahwa pendapat resmi Ali bin Abi Thalib 
adalah mencambuk peminum khamar sebanyak delapan puluh kali. Hal 
ini didukung pernyataannya sendiri bahwa peminum khamar harus 
dihukum delapan puluh kali cambukan, baik sedikit ataupun banyak. 
Dalam sebuah riwayat ia juga menghukum seorang yang bernama An- 
Najasyi sebanyak delapan puluh kali cambukan. Al-Gadhi melanjut- 
kan, “Yang masyhur bahwa Ali bin Abi Thalib-lah yang mengusulkan 
delapan puluh kali cambukan saat Umar meminta pertimbangan hu- 
kum kepada para Shahabat, sebagaimana dalam riwayat Al-Muwaththa 
dan lainnya.” Al-Gadhi meneruskan, “Semua ini menguatkan riwayat 
para perawi yang menyatakan bahwa Ali menghukum peminum kha- 
mar dengan sebuah cemeti yang memiliki dua kepala sebanyak empat 
puluh kali, sehingga jumlah keseluruhannya adalah delapan puluh 
kali.” Al-Oadhi menyatakan, “Mungkin yang dimaksud dalam per- 
nyataan Ali, “Ini lebih aku senangi” adalah delapan puluh kali cambu- 
kan untuk hukuman peminum khamar, seperti yang dilaksanakan oleh 
Umar bin Al-Khaththab. Inilah penyataan lengkap Al-Oadhi Iyadh. Di 
depan telah aku jelaskan dengan detail hal-hal yang membantah se- 
bagian dari pernyataannya ini. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, "Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
nentukan jumlahnya diyat-nya.” Telah terjadi ijma' dikalangan ulama 
bahwa seorang yang telah divonis hukuman cambuk, lalu dieksekusi 
sesuai dengan ketentuannya dan ternyata ia meninggal dunia, maka 
tidak wajib membayar diyat dan kafarat, baik bagi hakim, sang ekseku- 
tor ataupun kas negara. 


Adapun orang yang meninggal dunia saat dihukum ta'zir, maka 
menurut madzhab kami wajib membayar diyat dan kafarat. Lalu siapa- 
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kah yang menanggung diyat orang itu?. Dalam internal madzhab kami 
ada dua pendapat, pendapat yang paling kuat adalah diyat dan kafarat 
itu ditanggung oleh keluarga Imam (presiden). Pendapat kedua, Pem- 
bayaran diyat itu diambilkan dari uang kas negara. Sementara mayo- 
ritas ulama menyatakan tidak ada diyat-nya, baik atas Imam, keluar- 
ganya, atau negara. 


(9) Bab Jumlah Cambukan Dalam Hukuman Ta'zir 
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4435. Ahmad bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, 'Amr telah mengabarkan kepadaku, 
dari Bukair bin Al-Asyajj, ia berkata, Ketika kami berada di sisi Su- 
laiman bin Yasar mendadak Abdurrahman datang kepadanya, lalu 
ia memberitahukan kepadanya. Kemudian Sulaiman menghadap ke 
arah kami dan berkata, Abdurrahman bin Jabir telah memberitahukan 
kepadaku, dari ayahnya (Jabir), dari Abu Burdah Al-Anshari, bahwa ia 
mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sese- 
orang tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh kali kecuali dalam salah 
satu hukum had Allah. : 


e  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Kam At-Ta'zir wa Al-Adab 
(nomor 6848-6849 dan 6850). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Fii At-Ta'zir (nomor 
4479). 
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3.  At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Fii At-Ta'zir 
(nomor 1463). 
4. Ibnu Majah dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: At-Ta'zir (nomor 2601), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11720). 


6 Tafsir hadits: 4435 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


$ o 8, Na Aa Ta Langit .: To £ 
Bd ayIL Ea AS AVI AAL 256 Gp Isl AS Y 


“Seseorang tidak boleh dicambuk lebih dari sepuluh kali kecuali dalam salah 
satu hukum had Allah.” 


Ulama berselisih paham mengenai hukuman ta'zir, apakah harus 
maksimal sepuluh cambukan, tidak boleh lebih atau boleh menam- 
bahinya?, Ahmad bin Hanbal, Asyhab Al-Maliki dan sebagian saha- 
bat kami tidak memperbolehkan penambahan cambukan dan sepu- 
luh cambukan adalah batas maksimal. Sementara mayoritas ulama 
dari kalangan sahabat, tabi'in dan ulama setelahnya memperbolehkan 
penambahan hukuman ta'zir di atas sepuluh cambukan. Selanjutnya 
di kalangan mayoritas ini terjadi polarisasi pendapat, Malik dan pe- 
ngikutnya, Abu Yusuf, Muhammad, Abu Tsaur dan Ath-Thahawi me- 
nyatakan bahwa penambahan itu atas dasar kebijakan imam. Ia boleh 
menetapkan penambahan hukuman ta'zir yang melebihi keten-tuan 
hukuman hadd. Mereka berargumentasi bahwa Umar pernah men- 
cambuk seorang yang mengukir cincin sebanyak seratus kali. Ia juga 
pernah mencambuk anak kecil melebihi hukuman hadd. Abu Hanifah 
tidak memperbolehkan penambahan hukuman di atas empat puluh 
kali. Ibnu Abi Layla memperbolehkan penambahan itu sampai tujuh 
puluh lima kali cambukan. Pendapat ini juga diriwayatkan dari Malik 
dan Abu Yusuf. Diriwayatkan dari Umar bahwa penambahan itu ti- 
dak boleh lebih dari delapan puluh kali cambukan. Dalam riwayat lain 
Ibnu Abi Layla menyatakan bahwa penambahan itu harus di bawah se- 
ratus kali. Pendapat ini didukung oleh Ibnu Syibramah. Ibnu Abi Dzi b 
dan Ibnu Abi Yahya menyatakan bahwa dalam dunia pendidikan ti- 
dak boleh menghukum di atas tiga kali cambukan. Sementara menurut 
Syafi'i dan mayoritas pengikutnya bahwa hukuman ta'zir setiap orang 
itu tidak boleh melewati batas minimal hukuman haddnya, seorang 
budak tidak boleh dihukum ta'zir di atas dua puluh kali cambukan, 
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sementara menghukum ta'zir orang yang merdeka tidak boleh lebih 
dari empat puluh kali cambukan. 


Sahabat kami menjawab argumentasi pendapat pertama bahwa 
hadits ini statusnya telah mansukh (dihapus). Mereka berargumentasi 
bahwa para shahabat menghukum ta'zir di atas dua puluh kali cam- 
bukan. Ulama madzhab Maliki menafsirkan hadits ini bahwa huku- 
man sepuluh kali cambukan itu khusus berlaku pada saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup, karena para pelanggar hukum 
telah jera dengan sepuluh cambukan saja. takwil semacam ini salah dan 
jauh dari kebenaran. 


(10) Bab Hukuman Had Merupakan Pelebur Dosa 
Pelakunya 
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4436. Yahya bin Yahya At-Tamimi, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Amr An-Na- 
gid dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, semua- 
nya dari Ibnu Uyainah,-lafazh hadits milik 'Amr-, ia berkata, Sufyan 
bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Abu Idris, dari Ubadah bin Ash-Shamit, ia berkata, Kami bersama- 
sama dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu 
majlis. Lalu beliau bersabda, Kalian harus berbaiat kepadaku, janganlah 
menyekutukan Allah dengan segala sesuatu, janganlah berzina, jangan- 
lah mencuri, janganlah membunuh orang yang diharamkan oleh Allah 
kecuali dengan hak. Barangsiapa di antara kalian memenuhinya maka 
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pahalanya ditanggung oleh Allah, dan Barangsiapa yang melakukan 
salah satunya, lalu ia dihukum had, maka hukuman itu menjadi pene- 
bus dosanya, dan Barangsiapa yang melakukan salah satunya, lalu 
Allah menutupinya, maka urusannya diserahkan sepenuhnya kepada 
Allah: jika Allah berkenan mengampuninya maka Allah akan mengam- 
puninya dan jika Allah berkehendak menyiksanya maka pasti Allah 
akan menyiksanya. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Iman, Bab:11- (nomor 18), Kitab: Ma- 
nagib Al-Anshar, Bab: Wufuud Al-Anshaar Ilaa An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Bi Makkah wa Bai'ah Ar-Ridhwaan (nomor 3892), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: 12- (nomor 3999), Kitab: At-Tafsir, Bab: Idzaa 
Jaa'ak Al-Mu minatu Yubayi'naka (nomor 4894), Kitab: Al-Hudud, Bab: : 
Al-Hudud Kaffarah (nomor 6784), Kitab: Al-Hudud, Bab: Taubah As- 
Sarig (nomor 6801), Kitab: Al-Ahkam, Bab: Bai'ah An-Nisa' (nomor 
7213), Kitab: At-Tauhid, Bab: Fii Al-Masyi'ah wa Al-Iradah (nomor 
7468). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Maa Jaa'a Anna Al- 
Huduud Kaffarah La Ahlihaa (nomor 1439). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Bai'ah, Bab: Al-Bai'ah "Alaa Al-Jihaad 
(nomor 4172-4173), Kitab: Al-Bai'ah, Bab: Al-Bai'ah '“Alaa Firaag Al- 
Musyrik (nomor 4189), Kitab: Al-Iman wa Syarai'uhu, Bab: Al-Bai'ah 
“Alaa Al-Islam (nomor 5017), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5094). 
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4437. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag telah 


memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri dengan sanad ini. Ia menambahkan, Kemudian beliau 
mebacakan kepada kami ayat tentang wanita muslimah, “...tidak akan 
mempersekutukan Allah dengan sesuatu. “ (OS. Al-Mumtahanah: 
12). " 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4436. 
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4438. Dan Isma'il bin Salim telah memberitahukan kepadaku, Husyaim telah 
mengabarkan kepada kami, Khalid telah mengabarkan kepada kami, dari 
Abu Oilabah, dari Abu Al-Asy'ats Ash-Shan'ani, dari Ubadah bin Ash- 
Shamit, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil 
baiat kepada kami sebagaimana beliau membaiat para wanita muslimah, 
kami tidak akan menyekutukan Allah dengan segala sesuatu, tidak akan 
mencuri, tidak akan berzina, tidak membunuh anak-anak kami dan tidak 
saling berdusta kepada sebagian kami. Beliau bersabda, Barangsiapa di 
antara kalian memenuhinya maka pahalanya ditanggung oleh Allah, 
dan Barangsiapa yang melakukan salah satunya, lalu ia dihukum had, 
maka hukuman itu menjadi penebus dosanya, dan Barangsiapa yang 
melakukan salah satunya, lalu Allah menutupinya, maka urusannya 
diserahkan sepenuhnya kepada Allah, jika Allah berkenan mengam- 
puninya maka Allah akan mengampuninya dan jika Allah berkehendak 
menyiksanya maka pasti Allah akan menyik-sanya. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Hudud, Bab: Al-Hadd 
Kaffarah (nomor 2603), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5090). 
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4439. Outaibah bin Sa'id telah abkaberahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) dan Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
dari Yazid bin Abi Habib, dari Abu Al-Khair, dari Ash-Shunabihi, dari 
'Ubadah bin Ash-Shamit, bahwa ia berkata, “Sungguh saya termasuk 
orang-orang pilihan yang ikut berbaiat kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam." Ia berkata, “Kami berbaiat untuk tidak menyekutu- 
kan Allah dengan segala sesuatu, tidak berzina, tidak mencuri, tidak 
membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak, tidak 
merampok dan tidak membangkang: surga adalah jaminan kami jika 
kami mampu melalui itu semua, dan jika kami tertipu salah satunya, 
maka keputusannya itu diserahkan kepada Allah. Dan Ibnu Rumh me- 
ngatakan, “Maka keputusannya diserahkan kepada Allah.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Managib Al-Anshar, Bab: 
Wufuud Al-Anshaar Ilaa An-Nabiyyi Shallallahu Alaihi wa Sallam Bi Makkah 
wa Bai'ah Ar-Ridhwaan (nomor 3893), Kitab: Ad-Diyat, Bab: @aulullah 
Ta'ala, Wa Man Ahyaahaa (nomor 6873), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5100). 


e Tafsir hadits: 4436-4439 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian harus 
berbaiat kepadaku, janganlah menyekutukan Allah dengan segala sesuatu, 
janganlah berzina, janganlah mencuri, janganlah membunuh orang yang 
diharamkan oleh Allah kecuali dengan hak. Barangsiapa di antara kalian me- 
menuhinya maka pahalanya ditanggung oleh Allah, dan Barangsiapa yang 
melakukan salah satunya, lalu ia dihukum had, maka hukuman itu menja- 
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di penebus dosanya, dan Barangsiapa yang melakukan salah satunya, lalu 
Allah menutupinya, maka urusannya diserahkan sepenuhnya kepada Allah, 
jika Allah berkenan mengampuninya maka Allah akan mengampuninya dan 
jika Allah berkehendak menyiksanya maka pasti Allah akan menyiksanya.” 
Dalam riwayat lainnya, “Dan tidak saling berdusta kepada sebagian kami. 
Beliau bersabda, “Barangsiapa di antara kalian memenuhinya maka pahalanya 
ditanggung oleh Allah, dan barangsiapa yang melakukan salah satunya, lalu 
ia dihukum had, maka hukuman itu menjadi penebus dosanya, dan barangsia- 
pa yang melakukan salah satunya, lalu Allah menutupinya, maka urusannya 
diserahkan sepenuhnya kepada Allah: jika Allah berkenan mengampuninya 
maka Allah akan mengampuninya dan jika Allah berkehendak menyiksanya 
maka pasti Allah akan menyiksanya.” Dan dalam riwayat yang lainnya, 
“Kami berbaiat untuk tidak menyekutukan Allah dengan segala sesuatu, tidak 
berzina, tidak mencuri, tidak membunuh jiwa yang diharamkan oleh Allah ke- 
cuali dengan hak, tidak merampok dan tidak membangkang, surga adalah ja- 
minan kami jika kami mampu melalui itu semua, dan jika kami tertipu sehing- 
ga melakukan salah satunya, maka keputusannya diserahkan kepada perkenan 
Allah.” Hadits ini bersifat universal dan harus dispesifikkan ('Amm 
makhshush): yang harus dikhususkan adalah masalah syirik, karena 
orang musyrik (menyekutukan) kepada Allah tidak akan diampuni 
oleh Allah. Hadits ini memiliki beberapa faidah, di antaranya: 


1. Keharaman hal-hal yang tersebut dalam teks bai'at (janji setia) ini. 


2. Isi hadits ini mendukung pendapat golongan Ahlussunnah bahwa 
seorang yang melakukan kemaksiatan selain syirik dan kufur, lalu 
ia meninggal dan belum bertaubat itu tidak boleh dicap sebagai 
ahli neraka, tetapi ia dalam kehendak Allah, jika Dia berkehen- 
dak maka Dia mengampuninya, dan jika Dia berkehendak maka 
Dia menyiksanya. Hal ini berbeda dengan keyakinan kalangan 
Khawarij dan Muktazilah: Khawarij mengakfirkan orang yang 
melakukan kemaksiatan, sedangkan Muktazilah menyatakan 
orang yang bermaksiat itu tidak kafir, tetapi ia akan disiksa di 
neraka selamanya. Permaslahan ini telah kami jabarkan di dalam 
Kitab Iman lengkap dengan dalil dan sanggahannya. 


3. Barangsiapa yang melakukan kemaksiatan yang mengharuskan 
hukuman had, lalu ia menjalani hukuman hadd itu, maka orang itu 
terbebas dari dosa kemaksiatan itu. 
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4440. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada 
kami. (H) dan @utaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Sa'id 
bin Al-Musayyab dan Abu Salamah, dari Abu Hurairah, dari Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa beliau bersabda, “Pengru- 
sakan binatang itu adalah tidak ada tanggungan, kecelakaan dalam su- 
mur tidak ada tanggungan, kecelakaan dalam tambang juga tidak ada 
tanggungan. Dan (zakat) dalam harta rikaz adalah seperlimanya.” 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Ma'din 
Jubar wa Al-Bi'ru Jubar (nomor 3893), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Maa Jaa'a Fii 
Al- Ajma" Jarhuha Jubar (nomor 1377), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13227). 
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4441. Dan Yahya bin Yahya, Abu Bakar bin Abi Syaibah, Zuhair bin Harb, 


Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, semua- 
nya dari Ibnu Uyainah. (H) dan Muhammad bin Rafi' telah memberita- 
hukan kepada kami, Ishag -Ibnu Isa- telah memberitahukan kepada kami, 
Malik telah memberitahukan kepada kami, keduanya (Ibnu Uyainah dan 
Malik) dari Az-Zuhri dengan sanad Al-Laits seperti haditsnya. 


e Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Yahya bin Yahya ditakhrij oleh: 


1, 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj wa Al-Imarah wa Al-Fai', 
Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rikaz wa Maa Fiihi (nomor 3085), Kitab: 
Ad-Diyat, Bab: Al-'Ajma' wa Al-Ma'din wa Al-Bi'ru Jubar (nomor 
4593). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa'a Fii Al- 
'Ajma" Jarhuha Jubar (nomor 1377). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ma'din (nomor 
2494). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Lugathah, Bab: Man Ashaba Rika- 
zan (nomor 2509), Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al-Jubar (nomor 2673), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13128 dan 15147). 


2. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij oleh: 


1. 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Fii Ar-Rikaz Al- 
Khumus (nomor 1499). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ma'din (nomor 
2496), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13236). 
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4442. Dan Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, 
keduanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Ibnu Al-Musay- 
yab dan Ubaidillah bin Abdullah, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh An-Nasa'i di dalam Kitab: Az-Zakah, Bab: Al-Ma'din 
(nomor 2495), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13351). 
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4443. Muhammad bin Rumh bin Al-Muhajir telah memberitahukan kepada 
kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub bin Mu- 
sa, dari Al-Aswad bin Al-'Ala', dari Abu Salamah bin Abdurrahman, 
dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Kecelakaan dalam sumur tidak ada tanggungan, kecelakaan 
dalam tambang tidak ada tanggungan dan pengrusakan binatang itu 
juga tidak ada tanggungan, dan (zakat) dalam harta rikaz adalah se- 
perlimanya.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14946). 
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4444. Dan Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi telah memberitahukan ke- 

pada kami, Ar-Rabi' -Ibnu Muslim- telah memberitahukan kepada 

kami. (H) dan Ubaidillah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada 

kami, ayahku (Mu'adz) telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu 

Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far 

telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, keduanya dari Muhammad bin Ziyad, 

dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti 
hadits di atas. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abdurrahman bin Sallam Al-Jumahi ditakhrij ha- 
nya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14376). 


2. Hadits riwayat Abdullah bin Mu'adz dan hadits Ibnu Basysyar 
ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Kitab: Ad-Diyat, Bab: Al- 
'Ajma' Jubar (nomor 6913), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14387). 


e Tafsir hadits: 4440-4444 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, xx Y-'x ABE 
“Pengrusakan binatang itu adalah tidak ada tanggungan.” 

Hal ini harus digaris-bawahi jika pengrusakan itu terjadi di siang 
hari, atau terjadi di malam hari tanpa ada unsur kecerobohan dari pe- 
miliknya atau pengrusakan hewan itu sendiri. dalam ketiga kasus ini 
pemilik binatang tidak bertanggung jawab. Inilah yang dimaksud oleh 
hadits di atas. Adapun jika binatang itu ada yang menggiringnya, pe- 
mandunya atau penumpangnya, lalu binatang itu merusakkan barang 
orang lain dengan kaki-kakinya, mulutnya atau lainnya, maka yang 
wajib membayar ganti ruginya adalah orang bersama binatang itu, 
baik pemiliknya sendiri, orang yang menyewa, orang yang meminjam- 
nya, orang yang dititipinya, atau yang lainnya, kecuali jika binatang itu 
membunuh seseorang, maka diyat-nya ditanggung oleh keluarga orang 
bersama binatang itu. 


Al-Oadhi berkata, “Telah terjadi ijma' di kalangan ulama bahwa 
pengerusakan bintang pada waktu siang hari itu tidak ada pertanggu- 
ngannya, jika tidak ada orang yang bersamanya. Jika ada orang yang 
menunggainya, Supir atau penuntunnya, maka -menurut mayoritas 
ulama- orang itu harus mengganti kerugiannya.” Dawud Azh-Zha- 
hiri berkata, Pengerusakan itu tidak menuntut tanggung jawab se- 
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cara mutlak, kecuali jika ada unsur kesengajaan dari orang yang me- 
merintahkannya.” Mayoritas ulama juga menyatakan bahwa hukum 
binatang yang terkenal membahayakan itu sama dengan binatang lain- 
nya. Malik dan pengikutnya menyatakan, Pemiliknya harus meng- 
ganti barang yang dirusakkan. Sementara ulama madzhab Syafi'i me- 
nyatakan jika binatang itu terkenal membahayakan, maka pemiliknya 
wajib mengganti barang yang dirusak, karena kewajiban pertamanya 
adalah mengikatnya. 

Adapun jika pengrusakan itu terjadi pada malam hari, maka me- 
nurut Imam Malik pemiliknya harus mengganti barang yang rusak. 
Imam Syafi'i dan pengikutnya menyatakan pemiliknya harus meng- 
ganti jika ia benar-benar ceroboh dalam menjaganya, jika tidak ada un- 
sur kecerobohan darinya maka tidak wajib menggantinya. Abu Hanifah 
menyatakan tidak ada ganti rugi atas barang yang dirusakkan binatang 
secara mutlak, baik kejadiannya di waktu siang ataupun malam hari. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 1: dara “Kece- 
lakaan dalam tambang juga tidak ada tanggungan.” Iustrasinya adalah jika 
seseorang menambang pasir di area tanah miliknya sendiri atau lahan 
mati, lalu ada orang lain yang lewat dan terjatuh di dalamnya, kemu- 
dian terluka parah atau meninggal dunia, atau pemilik penambangan 
itu menyewa orang untuk mengerjakannya, lalu mereka meninggal 
dunia dalam penambangan itu, maka pemilik tambang itu bebas dari 
tanggung jawab. 

Begitu juga gambaran dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, "&& 251, “Kecelakaan dalam sumur tidak ada tanggungan." Jika 
seseorang menggali sumur di area tanah miliknya sendiri atau lahan 
mati, lalu ada orang lain yang lewat dan terjatuh di dalamnya, kemu- 
dian terluka atau meninggal dunia, atau pemilik itu menyewa orang 
untuk mengerjakannya, lalu mereka meninggal dunia saat penger- 
jaannya, maka pemilik sumur itu bebas dari tanggung jawab. 


Adapun jika ia menambang pasir atau menggali di jalan umum 
atau di tanah orang lain tanpa seizin pemiliknya, lalu ada orang yang 
kecelakaan sebab tambangan atau galian itu, maka diyat orang itu di- 
tanggung oleh keluarga penambang atau penggali dan kafaratnya ha- 
rus dibayar sendiri. Jika yang mati itu binatang yang ia harus meng- 
gantinya dari uangnya sendiri. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, PE Egi y 
“Dan (zakat) dalam harta rikaz adalah seperlimanya.” Hadits ini dengan 
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jelas mengatakan bahwa zakat yang harus dibayarkan dalam harta 
rikaz itu sebanyak seperlimanya. Menurut kami rikaz adalah harta ben- 
da peninggalan zaman kuno. Inilah pendapat resmi madzhab kami dan 
merupakan pendapat mayoritas ulama Hijaz. Sedangkan menurut Abu 
Hanifah dan ulama Irag bahwa rikaz adalah hasil penambangan. Me- 
nurut mereka kata rikaz dan ma'din (tambang) itu semakna. Namun, 
hadits ini tidak berpihak kepada mereka, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meng-'athaf-kan kedua kata tersebut dalam satu frase. 
Dalam kaidah gramatika Arab dinyatakan, jika ada dua kata dalam satu 
frase dijajarkan dengan menggunakan huruf 'athaf (sambung), maka 
kedua kata itu berlainan makna. Wallahu A'lam. 
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KITAB PERADILAN 


(1) Bab Sumpah Atas Terdakwa 
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4445. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan kepa- 
da kepadaku, dan Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami dari Ibnu 
Juraij dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia diberikan atas 
tuntutannya, tentu manusia (dengan mudah) akan menggugat darah 


dan harta benda orang lain, akan tetapi orang yang digugat (terdakwa) 
haruslah (menolak) dengan sumpah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tafsir Bab: Innal Ladzina Yasytaruuna 
Bi 'Ahdillahi Wa Aiimanihim Tsamanan Oaliilan Ulaaika La Khalaaga 
Lahum (nomor 4552) kitab: Ar-Rahn, bab: Idzaa Ikhtalafa Ar-Rahiin 
Wa Al-Murtahin Wa Nahwahu Fal Bayyinah "Alaa Al-Mudda'i wa Al- 
Yamiin 'Alaa Al-Mudda'a 'Alaih Fii Al-Amwaal wa Al-Huduud (nomor 
2514), Kitab: Asy-Syahadat, Bab: Al-Yamiin 'Alaa Al-Mudda'a “Alaih Fii 
Al-Amwaal wa Al-Huduud (nomor 2668). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah, Bab: Fil Yamin 'Alaa Al- 
Mudda'a 'Alaih (nomor 3619). 
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3. At-Tirmidzi di dalam kitab: Al-Ahkam, Bab: Maa Jaa Fii Anna Al- 
Bayyinah “Alaa Al-Mudda'i wa Al-Yamiin “Alaa Al-Mudda'a “Alaih 
(nomor 1342). , 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al-Judhah, Bab: 'Izhah Al Hakim 
“Alal Yamiin (nomor 5440). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Al-Bayyinah 'Alaa Al- 
Mudda'i wa Al-Yamiin '"Alaa Al-Mudda'a 'Alaih (nomor 2321), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 5792). 
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“4446. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 

Muhammad bin Bisyir telah memberitahukan kepada kami dari Nafi" 

bin Umar dari Ibnu Mulaikah dari Ibnu Abbas bahwasanya Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkara dengan sumpah atas 
yang dituduh (terdakwa).” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4445 


e Tafsir hadits: 4445-4446 


Az-Zuhri mengatakan, kata al-gadha' pada dasarnya berarti memu- 
tuskan sesuatu dan selesai darinya. Dengan demikian gadha' berarti 
memutuskan hukum. Hal ini selaras dengan firman Allah Ta'ala, 


1...” 4 Tantan 
| V bala Ii, 
“Dan Kami tetapkan terhadap Bani Israil....” (OS. Al-Israa': 4) 


Seseorang dinamakan Al-Gadhi (hakim) karena dialah pemutus 
perkara, dialah yang menjalankan hukum-hukum dan menerapkan- 
nya, dengan demikian memutuskan berarti mewajibkan. Atau, karena 
ia yang mewajibkan hukum pada orang yang berhak untuk dijatuhi 
hukuman. Dan hakim dinamakan demikian karena ia yang mengha- 


langi kezhaliman dari pelaku zhalim. Dikatakan, | Anta Je SS 


ah..8 
452 Shahih Musliin 


«4 “Aku memutuskan perkara seseorang dan aku menyelesaikannya, 
jika aku melarangnya.” Dinamakan hikmah ad-dabbah karena larangan 
menaiki kepalanya. Dan kata hikmah disebut hikmah karena melarang 
jiwa dari memperturutkan hawa nafsu. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manu- 
sia diberikan atas tuntutannya, tentu manusia (dengan mudah) akan meng- 
gugat darah dan harta benda orang lain, akan tetapi orang yang digugat (ter- 
dakwa) haruslah (menolak) dengan sumpah.” di dalam riwayat lain dise- 
butkan, “bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan 
perkara dengan sumpah atas yang dituduh (terdakwa)” 


Begitulah Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits ini di da- 
lam shahih keduanya secara marfu' dari riwayat Ibnu Abbas Radhiyalla- 
hu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, begitu pula hadits ini 
disebutkan oleh para pemilik kitab sunan dan juga selain mereka. Al- 
Oadhi Iyadh mengatakan, “Al-Ashili berkata tentang hadits ini, tidak 
shahih penisbatannya sebagai hadits marfu', justru itu adalah perkata- 
an Ibnu Abbas.” Begitu pula diriwayatkan oleh Ayyub dan Nafi' Al-Ju- 
mahi dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas. Al-Oadhi mengatakan, 
"Al-Bukhari dan Muslim meriwayatkannya dari jalur Ibnu Juraij seca- 
ra Marfu'." Ini adalah perkataan Al-Oadhi. 

Aku (An-Nawawi) katakan, “Abu Dawud dan At-Tirmidzi meri- 
wayatkan dengan sanad keduanya dari Nafi' bin Umar Al-Jumahi dari 
Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam secara marfu'. At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” 
Telah datang dari riwayat Al-Baihagi dan yang lainnya dengan sa- 
nad hasan atau shahih dengan tambahan, dari Ibnu Abbas dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia diberikan atas 
tuntutannya, tentu manusia (dengan mudah) akan menggugat darah dan har- 
ta benda orang lain, akan tetapi orang yang menolak haruslah bersumpah." 
Hadits ini merupakan kaidah mendasar dari beberapa kaidah penting 
di dalam syariat. 


Di dalamnya terdapat nasehat bahwasanya perkataan manusia 
tidak dapat diterima hanya dengan pengakuan (gugatan) akan tetapi 
butuh bukti atau pembenaran dari terdakwa, di dalam riwayat lain 
disebutkan, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutus- 
kan perkara bagi terdakwa dengan sumpah” begitulah Al-Bukhari dan 
Muslim menyebutkan di dalam kitab shahih keduanya secara marfu' 
dari riwayat Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Begitu 
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pula yang disebutkan oleh para pemilik kitab sunan dan lainnya. Al- 
Oadhi Iyadh mengatakan, “Al-Ashili berkata, tidak benar penisbatan- 
nya secara marfu' karena itu perkataan Ibnu Abbas.” Begitu pula riwa- 
yat Ayyub dan Nafi' Al-Jumahi dari Ibnu Abi Mulaikah dari Ibnu 
Abbas. Al-Oadhi mengatakan, “Al-Bukhari dan Muslim telah meriwa- 
yatkannya dari Ibnu Juraij secara marfu' ." 


Aku (An-Nawawi) katakan, "Abu Dawud dan At-Tirmidzi telah me- 
riwayatkannya dari Nafi' bin Umar Al-Jumahi dari Ibnu Abi Mulaikah 
dari Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara marfu'.” 
At-Tirmidzi berkata, “Hadits ini hasan shahih.” Terdapat satu riwayat 
dari Al-Baihagi dan selainnya dengan sanad yang hasan atau shahih 
dengan tambahan atas riwayat Ibnu Abbas dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Seandainya manusia diberikan atas gugatannya, tentu 
manusia akan menggugat darah dan harta orang lain, akan tetapi yang me- 
nolak gugatan haruslah dengan bersumpah.” Hadits ini merupakan kaidah 
yang agung di dalam hukum syariat. Hadits ini memberikan pelajaran 
bahwa klaim manusia tidak dapat diterima begitu saja hanya dengan 
dakwaan semata, namun haruslah dibuktikan atau ada pengakuan dari 
yang tertuduh, jika diminta sumpah dari yang tergugat (tertuduh) ma- 
ka hal itu dibolehkan. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menge- 
mukakan hikmah daripada pelarangan sekedar mengklaim, karena jika 
mencukupkan dengan yang demikian tentu manusia akan menggugat 
darah dan harta orang lain lalu setelah itu terdakwa tak dapat melin- 
dungi harta dan jiwanya karena telah dihalalkan, sedangkan penggu- 
gat dapat melindungi harta dan jiwanya dengan bukti. 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil bagi Imam Syafi'i dan jum- 
hur serta salaf dan khalaf dari umat ini, bahwa sumpah itu ditujukan 
bagi setiap penggugat yang mengaku punya hak, baik ada hubungan 
antara penggugat dengan yang digugat ataupun tidak. Imam Malik 
dan mayoritas sahabatnya serta tujuh pakar fikih kota Madinah, bahwa 
sumpah berlaku hanya bagi dua pihak yang berseteru sedang kedua- 
nya berhubungan agar jangan sampai orang-orang jahil meneror pa- 
ra pemilik karunia (kelebihan) dengan sumpah mereka yang berulang 
setiap harinya, oleh karena itu disyaratkanlah adanya hubungan untuk 
menghilangkan mafsadat ini. Para ulama juga berselisih tentang arti da- 
ri hubungan. Ada yang mengatakan, “Saling kenal dan bermu'amalah 
(interakasi) serta terjadi hutang piutang dengan satu saksi atau dua 
saksi.” Ada yang berpendapat, “Cukup dengan adanya syubhat,” tetapi 
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ada yang berpendapat tuduhan (gugatan) tersebut pantas dan masuk 
akal untuk dilakukakan oleh yang tergugat. Ada pula yang menyatakan 
bahwa hendaklah diperlakukan dengan wajar. Sedang dalil jumhur 
adalah hadits bab ini. dan tidak ada dasar bagi persyaratan hubungan 

interaksi di dalam Al-Our'an dan hadits maupun ijma' para ulama. | 


okokak 


(2) Bab Putusan Dengan Sumpah Dan Saksi 


Vj Bae Lana Gi in Iss BIS. LV 
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4447. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Abdillah bin Numair 
telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Saif bin Sulaiman 
telah memberitahukan kepada kami Zaid -maksudnya ibnu Hubab- telah 
memberitahukan kepadaku, Oais bin Sa'ad telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Amr bin Dinar, dari Ibnu Abbas bahwa.Rasulullah Shallalla-hu 
Alaihi wa Sallam memutuskan perkara dengan sumpah dan saksi. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah Bab: Al-Jadha' Bil Yamiin 
Wa Asy-Syaahid (nomor 3608 dan 3609) 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab: Al-(Jadha' Bi Asy-Syahid 
Wa Al-Yamiin (nomor 6299). 


» Tafsir hadits:: 4447 

Perkataannya, “Dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan perkara dengan sumpah dan 
seorang saksi.” Ini mengisyaratkan dibolehkannya memutuskan perkara 
dengan saksi dan sumpah, sedang ulama berselisih pendapat di dalam 
hal ini. 
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Menurut Imam Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu dan ulama Kufah, 
Asy-Sya'bi, Al-Hakam juga Al-Auza'i, Al-Laits dan ulama Andalusia ' 
penganut madzhab maliki, bahwa tidak boleh memutuskan perkara 
dengan saksi dan sumpah di dalam memutuskan hukum apapun. Ma- 
yoritas ulama dari kalangan sahabat dan tabi'in serta ulama selain me- 
reka di segala penjuru negeri, memutuskan perkara dengan saksi dan 
sumpah penggugat di dalam urusan harta dan hal yang berhubungan 
dengannya. Pendapat ini disampaikan oleh Abu Bakar Ash-Shiddig, 
Ali, Umar bin Abdul Aziz dan Malik, Imam Syafi'i, Ahmad, dan pakar 
fikih kota Madinah serta seluruh ulama Hijaz dan mayoritas ulama 
negeri kaum muslimin. Argumentasi mereka adalah banyaknya hadits 
di dalam masalah ini dari riwayat Ali dan Ibnu Abbas, Zaid bin Tsabit, 
Jabir, Abu Hurairah, Ammarah bin Hazm, Sa'ad bin Ubadah, Abdullah 
bin Amr bin Al-Ash dan Al-Mughirah bin Syu'bah Radhiyallahu Anhum. 
Para Hafizh (penghafal hadits) berkata, “Hadits yang paling shahih di 
dalam bab ini adalah hadits riwayat Ibnu Abbas.” Ibnu Abdilbar me- 
ngatakan, “Tidak ada cacat pada satu sanadnya pun, dan tidak ada per- 
bedaan di antara pakar hadits tentang ke-shahihannya.” Hadits riwayat 
Abu Hurairah, Jabir, serta yang lainnya adalah hasan, Wallahu A'lam. 


obakak 


(3) Bab Putusan Dengan Berdasarkan Hal yang Tampak 
dan Kepandaian Berargumentasi 


oi Ea GP TA ACA dam SI SI PSAAAN 
IG: Se la Apalah BB 
Sa Ia IL OA GS) A3 AE lap J3 
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4448. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepadaku, Abu 
Mu'awtyah telah mengabarkan kepada kami dari Hisyam bin Urwah 
dari ayahnya dari Zainab binti Abi Salamah dari Ummi Salamah berkata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ka- 
lian berselisih kepadaku, dan barangkali sebagian kalian lebih pintar di 
dalam beragumentasi dari sebagian yang lain kemudian aku memutus- 
kan perkara untuknya sesuai dengan apa yang aku dengar. Barangsiapa 
yang aku menangkan pekaranya lalu hak saudaranya tersangkut pada- 
nya maka jangan diambil karena sesungguhnya keputusanku itu meru- 
pakan potongan api neraka.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Itsmu Man Khashama 
Fi Baathil wa Huwa Ya'lamuh (nomor 2458) hadits yang sama. Ki-tab: 
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Asy-Syahadat Bab: Man Agaama Al-Bayyinah Ba'da Al-Yamiin (nomor 
2680), Kitab: Al-Hiyal, Bab:10 (nomor 6967), Kitab: Al-Ahkam Bab: 
Mau'izhah Al-Imaam Li Al-Khushuum (nomor 7169), Kitab yang aama 
pada Bab: Man Oudhiya Lahu Bihaggi Akhiihi Falaa Ya'khudzhu, Fa 
Inna OJadha Al Hakim Laa Yuhillu Haraaman wa La Yuharrim Halaalan 
(nomor 7181) hadits yang sama, Bab: Al-Oadha' Fii Katsir Al-Maal wa 
@aliilih (nomor 7185) hadits yang sama. 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah, Bab: Fii Oahail Oadhi Idzaa 
Akhta'a (nomor 3583). 

3. At-Tirmidzi Kitab: Al-Ahkam, Bab: Ma Jaa'a Fii At-Tasydiid "Alaa Man 
Yugdha Lahu Bi Syain Laisa Lahu An Ya'khudzahu (nomor 1339). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al-Gudhah, Bab: Al-Hukmu Bi Azh- 
Zhaahir (nomor 5416), Bab: Ma Yugtha'ul Jadha' (nomor 5437). 

5. Ibnu Majah Kitab: Al-Ahkam Bab: Gadhiyyah Al-Hakim Laa Tuhillu 
Haraaman wa Laa Tuharrim Halaalan (nomor 2317) Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 18261). 
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4449. Dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan tentang hadits 
ini kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, (H) dan Abu 
Kuraib telah memberitahukan kepada kami Ibnu Numair telah membe- 
ritahukan kepada kami keduanya dari Hisyam dengan sanad ini, hadits 
yang serupa. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4448. 
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4450. Harmalah bin Yahya yang memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada- 
ku dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku 
dari Zainab binti Abi Salamah dari Ummu Salamah Istri Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendengar suara gaduh karena pertengkaran didekat pintu kamarnya, 
lalu beliau keluar menemui mereka dan bersabda, “Sesungguhnya aku 
ini manusia biasa, datang kepadaku pengaduan tentang persengketaan, 
barangkali salah satu pihak lebih mantap (argumennya) daripada yang 
lain, kemudian aku mengira dia benar hingga kuputuskan perkara un- 
tuknya. Barangsiapa kuputuskan perkaranya sedang itu merupakan hak 
muslim lain, maka itu adalah potongan api neraka. Dia bisa menang- 
gungnya atau membiarkannya.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4448. 
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4451. Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibra- 
him bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Shalih, (H) Abd bin Humaid telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada kami, 
Ma' mar telah mengabarkan kepada kami, kedua sanad ini dari Az-Zuh- 
ri dengan redaksi hadits yang serupa dengan hadits riwayat Yunus. 
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Di dalam hadits riwayat Ma'mar disebutkan, bahwa Ummu Salamah 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar suara gaduh di 
pintu Ummu Salamah.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4448. 


6 Tafsir hadits: 4448-4451 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kalian ber- 
selisih kepadaku, dan barangkali sebagian kalian lebih pintar di dalam ber- 
argumentasi dari sebagian yang lain kemudian aku memutuskan perkara 
untuknya sesuai dengan apa yang aku dengar. Barangsiapa yang aku me- 
nangkan pekaranya lalu hak saudaranya tersangkut padanya maka jangan 
diambil karena sesungguhnya aku memutuskan itu dengan potongan api 
neraka.” Di dalam riwayat lain dikatakan “Sesungguhnya aku ini manusia 
biasa, datang kepadaku pengaduan tentang perseteruan, barangkali salah satu 
pihak lebih mantap (argumennya) daripada yang lain, kemudian aku mengi- 
ra dia benar hingga kuputuskan perkara untuknya. Barangsiapa kuputuskan 
perkaranya sedang itu merupakan hak muslim lain, maka itu adalah potongan 
api neraka. Dia bisa memilih, menanggungnya atau meninggalkannya.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 5 ui LG) “Sesungguhnya 
aku ini manusia biasa”, maksudnya adalah untuk mengingatkan pada 
kondisi manusia yang tidak tahu tentang perkara ghaib dan hal-hal 
yang tersembunyi sama sekali kecuali jika Allah Ta'ala menampakkan 
hal itu padanya. Disamping itu, diberlakukan bagi beliau hal-hal yang 
berlaku bagi orang lain di dalam hukum-hukum syariat, dan beliau 
memutuskan hukum di antara manusia dengan apa yang tampak se- 
dang Allah-lah yang memutuskan hal-hal yang tersembunyi. Maka 
hukum dengan bukti, sumpah, dan semacamnya dari hukum-hukum 
yang tampak meskipun bisa jadi yang sebenarnya adalah kebalikan- 
nya. Akan tetapi yang dibebani hukum adalah apa yang tampak. Ini 
berlaku seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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"Aku diperintahkan untuk memerangi manusia hingga mengucapkan la ilaha 
illallah, jika mereka telah mengucapkannya maka terjagalah dariku darah dan 


“ 


| 
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harta mereka kecuali dengan haknya dan keputusan mereka teserah kepada 
Allah.” 


Dan di dalam hadits dua orang yang saling melaknat, “Kalaulah 
tidak karena sumpah tentulah terjadi masalah antara diriku dengannya.” 


Jika Allah Ta'ala menghendaki tentulah Dia akan memperlihatkan 
perkara batin dari dua orang yang berselisih tersebut, hingga beliau 
putuskan sendiri perkara keduanya dengan yakin tanpa butuh kepada 
saksi atau sumpah. Namun tatkala Allah Ta'ala memerintahkan umat 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mengikuti dan mencon- 
toh beliau di dalam ucapan dan perbuatannya, maka Allah berlakukan 
bagi beliau hukum seperti mereka di dalam hal tak dapat melihat yang 
ghaib agar hukum umat sama dengan hukum beliau. Hal demikian 
adalah agar seorang muslim benar-benar mencontoh Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam danjiwa hamba menjadi tenang untuk patuh 
kepada yang tampak tanpa melihat kepada yang tersembunyi. Wallahu 
A'lam. 

Jika ada yang mengatakan, “Hadits ini tampaknya mengisyaratkan 
bahwa bisa jadi perkara yang tampak dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berbeda dengan yang tersembunyi. Para pakar ushul fikih 
telah sepakat bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membiar- 
kan kesalahan di dalam hukum.” Jawaban dari masalah ini bahwa tidak 
ada pertentangan antara hadits dengan kaidah ushul karena maksud 
daripada pakar ushul adalah memutus hukum dengan ijtihadnya. 
mungkinkah terjadi kekeliruan? di dalam hal ini terdapat perselisihan 
sedang mayoritas memungkinkannya, meskipun sebagiannya mela- 
rang (memustahilkan) hal itu. Mereka yang membolehkanya menya- 
takan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak membiarkan prak- 
teknya namun Allah-lah yang mengajarkannya dan memberitahu- 
kannya. 

Adapun yang tercantum di dalam hadits maknanya apabila me- 
mutuskan perkara tanpa ijtihad dari hakim, misalnya adanya bukti dan 
sumpah, bila hal ini terjadi sedang tampaknya menyelisihi apa yang 
tersembunyi maka ini tidak dinamakan hukum yang salah akan tetapi 
hukumnya benar sesuai dengan yang ditetapkan oleh taklif syariat yai- 
tu wajibnya menghadirkan dua orang saksi. Jika kedua saksi itu dusta 
atau bersaksi palsu dan lain semacamnya, maka kesalahan ada pada 
dua orang itu dan para pendukungnya. Sedangkan hukum tidak ada 
tipuan di dalamnya dan tidak ada aib padanya, lain halnya bila hakim 
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keliru di dalam ijtihadnya karena vonis yang ia jatuhkan bukanlah dari 
syariat, Wallahu A'lam. 

Hadits ini menjadi dalil bagi Imam Malik, Syafi'i, Ahmad, ma- 
yoritas ulama Islam dan pakar fikih di segala penjuru tempat dari ka- 
langan sahabat maupun tabi'in dan generasi sesudah mereka, bahwa 
vonis putusan hakim tidak menafikan hal yang tersembunyi dan tidak 
menghalalkan apa yang haram. Apabila seorang saksi menyaksikan 
dengan persaksian palsu mengenai harta pada seseorang, lalu hakim 
memutuskan hal itu untuknya maka harta itu tidak halal bagi pihak 
yang diputuskan harta itu untuknya, meskipun para saksi menya- 
takan dirinya terbunuh, maka tidak boleh bagi wali untuk membunuh- 
nya walaupun ia tahu keduanya berdusta. Jika para saksi menyatakan 
bahwa seseorang mentalak istrinya, maka tidak halal bagi seseorang 
untuk menikahi wanita itu jika ia mengetahuinya setelah bahwa vonis 
talak dijatuhkan oleh hakim. Imam Abu Hanifah berpendapat, vonis 
hakim menghalalkan sesuatu yang berkaitan dengan kehormatan (per- 
nikahan) bukan harta. Halal pernikahan di dalam kasus yang telah di- 
sebutkan. Tentu saja pernyataan ini bertentangan dengan hadits shahih 
ini, dan bertentangan dengan ijma' dan kaidah baku di dalam hal ini 
yaitu kehormatan lebih utama daripada harta, Wallahu A'lam. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 32 Se Aabs 4 3 dal Lp 
“Maka sesungguhnya aku telah memotongkan untuknya potongan neraka.” 
Maksudnya, jika aku putuskan hal yang tampak menyelisihi yang ter- 
sembunyi maka ini diharamkan dan berakhir di neraka. 

Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, &6 3 Gs5 “Maka 
hendaklah ia menanggungnya atau meninggalkannya.” maknanya bukan 


berarti memilih namun itu adalah ancaman dan kecaman seperti fir- 
man Allah Ta'ala, 


AG . PRA. 
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“...Barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barang- 
siapa menghendaki (kafir) biarlah dia kafir....” (OS. Al-Kahfi: 29). 


Dan firman Allah Ta'ala, 


“..Lakukanlah apa yang kamu kehendaki...” (OS. Fushshilat: 40). 
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Perkataannya, ada Fi Ag aa wd &4 “Mendengar suara gaduh di 
depan pintu Ummu Salamah", kata x£J di dalam riwayat lainnya disebut- 
kan xi£, keduanya benar ditinjau dari segi bahasa dan keduanya ber- 


makna suara gaduh. Kata «2x di sini berarti sekumpulan, akan tetapi 
secara bahasa berarti satu atau banyak kumpulan, Wallahu A'lam. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aa Gia ata 3 3 3 
“Barangsiapa yang kuputuskan perkaranya sedang itu merupakan hak muslim 
lain” 

Pengkhususan muslim di sini adalah secara umum bukan di- 
maksudkan untuk mengeluarkan orang kafir dari ikatan hukum ini, 
sebab sesungguhnya harta kafir dzimmi (orang kafir yang hidup di ne- 
gara muslim dengan adanya jaminan keamanan), orang kafir mu'ahad 
(yang terikat perjanjian dengan orang muslim), dan orang yang mur- 
tad di dalam hal ini seperti harta orang muslim, Wallahu A'lam. 


reobak 


(4) Bab Perkara Hindun 
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4452. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Mus- 
hir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah dari 
ayahnya dari Aisyah berkata, “Hindun binti Utbah isteri Abi Sufyan 
masuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya ber- 
kata, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya Abu Sufyan orang yang kikir, 
tidak memberiku nafkah yang cukup untuk diriku dan anak-anakku ke- 
cuali jika aku mengambil bagian dari hartanya tanpa sepengetahuan- 
nya. Apa tindakanku ini berdosa? “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik, yang 
cukup untuk dirimu dan anak-anakmu.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17121). 
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4453. Muhammad bin Abdillah bin Numair dan Abu Kuraib telah memberi- 
tahukannya kepada kami, keduanya meriwayatkan dari Abdullah bin 
Numair dan Waki': (H) dan Yahya bin Yahya telah memberitahukan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Muhammad telah mengabarkan kepada 
kami: (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi Fudaik telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak - 
yakni ibnu Utsman- telah mengabarkan kepada kami, semuanya dari 
Hisyam dengan sanad ini. 


e Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Muhammad bin Abdillah bin Numair, hadits riwa- 
yat Abu Kuraib dari Abdillah bin Numair, hadits riwayat Yahya 
bin Yahya, dan hadits riwayat Muhammad bin Rafi' hanya ditakhrij 
oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16960, 16993, 17036). 

2. Hadits riwayat Muhammad bin Abdillah bin Numair dan Abu 
Kuraib dari Waki' ditakhrij oleh: An-Nasa'i di dalam Kitab: Adab Al- 
Oudhah,Bab: Gadhaa' Al-Hakim Alaa Al-Ghaaib Idzaa 'Arafahu (nomor 
5435). | 

3.  Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat, Bab: Maa Li Al- 
Mar'ah Min Maali Zaujihaa (nomor 2298), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
17261). 
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4454. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 
lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Az-Zuhri dari Urwah dari Aisyah berkata, “Telah datang Hindun 
menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, 
“Wahai Rasulullah! demi Allah! dahulu tidak ada penghuni keluarga di 
atas muka bumi ini yang paling aku harapakan untuk Allah hinakan le- 
bih daripada keluargamu. Dan tidak ada penghuni keluarga di atas muka 
bumi ini (sekarang ini) yang paling aku harapkan untuk Allah mulia- 
kan lebih daripada keluargamu. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Dan juga, demi Allah yang jiwaku berada di tangannya.” 
Kemudian Hindun berkata, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya Abu 
Sufyan orang yang pelit, apakah aku berdosa bila aku menafkahkan seba- 
gian hartanya kepada keluarganya tanpa seizinnya?” Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak mengapa jika engkau menafkahkan 
untuk mereka dengan cara yang baik.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Fii Ar- 
Rajul Ya'khudzu Haggahu Man Tahta Yadihi (nomor 3533), Tuhfah Al- 
Asyraf (16633). 
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4455. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ib- 
rahim telah memberitahukan kepada kami, keponakanku Az-Zuhri te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari pamannya, telah mengabarkan 
kepadaku Urwah bin Az-Zubair bahwa Aisyah berkata, “Hindun binti 
Utbah bin Rabi'ah telah datang (menghadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam) seraya berkata, “Wahai Rasulullah! demi Allah! ti- 
dak ada keluarga di atas muka bumi ini yang paling aku harapkan un- 
tuk Allah hinakan lebih daripada keluargamu. dan sekarang tidak ada 
keluarga di atas muka bumi ini yang paling aku harapakan untuk Allah 
muliakan lebih daripada keluargamu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menjawab, “Juga demi Allah! ” Kemudian Hindun berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah lelaki yang ba- 
khil, apakah berdosa jika aku memberi makan dari hartanya untuk ke- 
luarga kami?” Beliau menjawab, “Tidak apa-apa, (dan jangan engkau 
infakkan kecuali) dengan cara yang baik.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (16617). 


6» Tafsir hadits:: 4452-4455 


Perkataannya, “Wahai Rasulullah! sesungguhnya Abu Sufyan orang 
yang kikir, tidak memberiku nafkah yang cukup untukku dan anak-anakku 
kecuali jika aku mengambil dari hartanya tanpa sepengetahuannya. Apa tin- 
dakanku ini berdosa?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“ Ambillah dari hartanya dengan cara yang baik, yang cukup untuk dirimu 
dan anak-anakmu.” 

Hadits ini mengandung beberapa faedah di antaranya, 

Kewajiban memberi nafkah terhadap isteri. 


2. Kewajiban memberi nafkah kepada anak-anak fakir (miskin) yang 
masih kecil. 

3. Nafkah sesuai dengan kecukupan keluarga bukan diukur dengan 
ukuran tertentu yaitu mud. Menurut para sahabat kami bahwa 
nafkah terhadap kerabat disesuaikan dengan kecukupan sebagai- 
mana ditunjukkan oleh hadits ini. Sedangkan nafkah untuk isteri 
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diukur dengan mud, bagi yang di dalam keadaan mudah dua mud 
setiap harinya, sedang bagi yang sulit cukup satu mud. Sedang 
mereka yang kondisinya pertengahan adalah satu setengah mud. 
Dan hadits ini membantah pendapat sahabat kami. 

Diperbolehkan mendengarkan suara wanita asing (bukan mah- 
ram) untuk memberikan fatwa dan memutuskan hukum, begitu 
pula dengan hal-hal yang semacam ini. 


Diperbolehkan menyebutkan sesuatu yang dibenci oleh pelaku 
(ghibah) jika untuk meminta fatwa dan mengadu pada hakim atau- 
pun hal lainnya. 


Barangsiapa yang memiliki suatu hak atas orang lain (A misalnya) 
lalu orang yang bersangkutan (B) tak mampu memenuhi haknya, 
maka dibolehkan bagi A untuk mengambil haknya dari harta B 
tanpa meminta izin dari B, ini adalah madzhab kami (Syafi'iyah) 
sedangkan Abu Hanifah dan Malik melarang hal itu. 
Diperbolehkan mengeluarkan fatwa, sedangkan pengeluarannya 
sesuai dengan apa yang dikatakan oleh penanya (peminta fatwa). 
dan seorang mufti tidak perlu mengatakan, jika benar apa yang 
dikatakan dia maka hukumnya begini atau begitu akan tetapi di- 
bolehkan bagi mufti mengeluarkan fatwa secara spontan seba- 
gaimana yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kalaupun mufti mengatakan hal yang demikian maka itu tidak 
mengapa. 

Seorang isteri mempunyai peran di dalam menanggung anak-anak- 
nya dan memberi nafkah kepada mereka dari harta ayah mereka. 
Ulama madzhab Syafi'i mengatakan, “Jika seorang ayah enggan 
untuk memberi nafkah kepada anaknya yang kecil atau dia sedang 
pergi maka seorang hakim boleh memberi izin kepada sang ibu 
untuk mengambil nafkahnya dari keluarga suami, atau memin- 
jam atas namanya dan menafkahkannya kepada si kecil dengan 
syarat keberhakannya. Lalu apakah sang ibu diberikan otoritas 
penuh untuk mengambil dari harta suami tanpa izin dari hakim? 
jawabannya ada dua, berdasarkan pada dua pendapat di dalam 


' madzhab kami tentang izin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepa- 


da Hindun apakah sebagai fatwa ataukah sebagai putusan hakim? 
yang lebih tepat jawabannya adalah sebagai fatwa, jadi jawaban 
ini berlaku kepada setiap wanita yang mengalami apa yang diala- 
mi oleh Hindun. Sedang jawaban yang kedua menyatakan bahwa 
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jawaban Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersebut sebagai putusan, 
maka putusan ini tidak boleh diberlakukan kecuali dengan izin 
hakim, walalahu a'lam. 


9. Bersandar kepada kebiasaan di dalam hal yang tidak ada keten- 
tuannya di dalam syariat. 


10. Diperbolehkan seorang isteri keluar dari rumahnya untuk suatu 
keperluan jika diizinkan oleh suaminya di dalam hal itu, atau isteri 
tahu kalau suaminya tahu pasti mengizinkannya. 

11. Sebagian ulama madzhab Syafi'i menjadikan hadits ini sebagai 
hujjah atas dibolehkannya memutuskan perkara orang yang tidak 
hadir di dalam majelis sidang. Sedang di dalam masalah ini terda- 
pat silang pendapat di kalangan ulama. Imam Abu Hanifah dan 
seluruh ulama Kufah menyatakan, bahwa tidak boleh memutuskan 
apa pun. Imam Imam Syafi'i dan Jumhur menyatakan, bahwa di- 
putuskan bila perkaranya menyangkut hak-hak adami (sesama 
manusia) tetapi tidak bila perkaranya menyangkut hak-hak Allah 
Ta'ala. Akan tetapi tidak benar menjadikan hadits ini sebagai san- 
daran di dalam masalah ini karena kejadian ini terjadi di Makkah 
dan Abu Sufyan hadir di situ. Merupakan syarat di dalam putusan 
terhadap orang yang absen adalah dia berada di luar kota, atau ber- 
sembunyi tanpa diketahui atau berhalangan. Semua syarat ini tidak 
terpenuhi di dalam kasus Abu Sufyan, maka kasus ini bukanlah 
putusan atas orang yang tidak ada, melainkan adalah sebuah fatwa 
sebagaimana telah kami sebutkan sebelumnya, Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “Wahai Rasulullah! demi Allah! dahulu tidak ada peng- 
huni keluarga di atas muka bumi ini yang paling aku harapakan untuk Allah 
hinakan lebih daripada keluargamu. Dan tidak ada penghuni keluarga di atas 
muka bumi ini (sekarang) yang paling aku harapkan untuk Allah muliakan 
lebih daripada keluargamu. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Dan juga demi Allah yang jiwaku berada di tangannya.” 

Di dalam riwayat lain disebutkan, “Dan sekarang tidak ada penghuni 
keluarga di atas muka bumi ini yang paling aku harapkan untuk dimuliakan 
lebih daripada keluargamu.” 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Yang dimaksudkan oleh Hindun 
dengan keluarga adalah diri beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam ia ana- 
logikan penghormatan untuk beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada 
kemungkinan pula yang dimaksudkan Hindun adalah keluarga beliau 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena kata #tadi merupakan ungkapan 
yang berarti tempat tinggal dan rumah seseorang. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s9 . ai silis Usil, “Dan 
juga demi Allah yang jiwaku berada di tangannya” maksudnya, dan eng- 
kau akan lebih dari itu, iman akan bersemi di hatimu dan cintamu pa- 
da Allah dan Rasul-Nya juga akan bertambah serta kebencianmu akan 
terpendam. Asal kata (LS! adalah LX! - uas — jp! yang artinya kem- 
bali. 

Perkataannya, Ulu Jx5 okis Ul Of “Sesungguhnya Abu Sufijan ada- 
lah lelaki yang kikir" yaitu bakhil dan pelit. 

Para ulama berbeda pendapat tentang pelafalan kata «2. . Al-Oa- 
dhi Iyadh mengatakan, “Pertama: masiik sedang kedua: missiik. Penda- 
pat kedua lebih terkenal di kalangan ahli hadits, sedang pendapat 
pertama lebih akrab di kalangan pakar bahasa Arab, akan tetapi ke- 
duanya sama-sama dipakai untuk mengungkapkan sesuatu yang ber- 
lebihan.” Wallahu A'lam. | 


Perkataannya, 
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“Wahai Rasulullah, sesungguhnya Abu Sufyan adalah lelaki yang bakhil, apa- 
kah berdosa jika aku memberi makan dari hartanya untuk keluarga kami?” 
Beliau menjawab, “Tidak apa-apa, (dan jangan engkau infakkan kecuali) de- 
ngan cara yang baik.” Begitulah ungkapan yang tercantum dalam semua 
naskah yang ada, dan ini ungkapan yang benar. 
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(5) Bab Larangan Banyak Bertanya yang Tidak Perlu 
dan Larangan Menahan Serta Meminta, Yaitu Menahan 
Hak Orang Lain yang Harus Ditunaikan Serta Meminta 
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4456. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurai- 
rah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah ridha terhadap kalian di dalam tiga perkara dan ben- 
ci dari kalian tiga perkara, Allah ridha terhadap kalian untuk beribadah 
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, kalian 
berpegang teguh pada agama Allah dan tidak bercerai berai. Dan yang 
Allah benci dari kalian adalah banyak bicara, banyak bertanya, dan me- 
nyia-nyiakan harta”. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16617). 


471 


& 8 
472 Shahih Muslim 


MY Ig Pp AGAN 235 G OCE BASA LOV 
HE 9 La Be La Je 


4457. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah mengabarkan kepada kami, dari Suhail dengan sanad ini persis. 
hanya saja dianyatakan di dalamnya, “dan murka terhadap kalian tiga 
perkara" tanpa menyebutkan “dan tidak bercerai berai.” 


# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12607). 
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4458. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, 
Jarir telah mengabarkan kepada kami, dari Manshur dari Asy-Sya'bi 
dari Warrad pelayan Al-Mughirah bin Syu'bah dari Al-Mughirah bin 
Syu'bah dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan atas kalian durhaka 
kepada ibu, mengubur anak perempuan dalam keadaan hidup, perila- 
ku menahan dan meminta, dan menyia-nyiakan harta. Dan yang Allah 
benci dari kalian adalah banyak berbicara, banyak bertanya, dan me- 
nyia-nyiakan harta.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Az-Zakat, Bab: Oaulihi 
Ta'ala, La Yas-Aluunan Naasa Ilhaafa (nomor 1477), Kitab: Al-Istigradh, Bab: 
Maa Yunhaa 'An Idha'ah Al-Maal. Wa Oaulihi Ta'ala, (Aallahu La Yuhibbul 
Fasaad) (nomor 2408), Kitab: Al-Adab Bab: 'Uguug Al-Walidain Min Al- 
Kabair (nomor 5975), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11536). 
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4459. Al-Oasim bin Zakariyya telah memberitahukan kepadaku, Ubaidullah 
bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Syaiban dari Man- 
shur dengan sanad ini, hadits yang serupa, hanya saja disebutkan, “Dan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengharamkan atas 
kalian” dan tidak mengatakan, “Sesungguhnya Allah mengharamkan 
atas kalian.” 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4458. 
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4460. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Is- 

ma'il bin “Ulayyah telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid Al- 

Hadzdza', Ibnu Asywa' dari Asy-Sya'bi, juru tulis Al-Mughirah bin 

Syu'bah telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, “Mu 'awiyah me- 

nulis surat kepada Al-Mughirah, “Tulislah kepadaku sebuah hadits yang 

engkau dengar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam!.” Lalu dia 

menuliskan, “Sesungguhnya aku mendengar Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah benci dari kalian ba- 
nyak berbicara, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4458. 
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4461. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan kepada kami, Marwan bin 
Mu'awiyah Al-Fazari telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
hammad bin Sugah, Muhammad bin Ubaidillah Ats-Tsagafi telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Warrad berkata, Al-Mughirah menulis 
surat kepada Mu'awiyah: Assalamu'alaikum, amma ba'du, sesungguh- 
nya aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian tiga perkara dan 
membenci dari kalian tiga perkara: Dia mengharamkan durhaka kepada 
ayah, mengubur anak perempuan dalam keadaan hidup, dan perilaku 


menahan dan meminta. Dan Dia membenci dari kalian tiga perkara, 
banyak berbicara, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta. 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4458. 


e Tafsir hadits: 4456-4461 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah ridha terhadap kalian di dalam tiga perkara dan benci dari kalian tiga 
perkara: Allah ridha terhadap kalian untuk beribadah kepada-Nya dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun, kalian berpegang teguh pada agama 
Allah dan tidak bercerai berai. Dan yang Allah benci dari kalian adalah banyak 
bicara, banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta.” Dan di dalam riwayat 
lain disebutkan, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla mengharamkan atas 
kalian durhaka kepada ibu, mengubur anak perempuan dalam keadaan hidup, 
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perilaku menahan dan meminta, dan menyia-nyiakan harta. Dan yang Allah 
benci dari kalian adalah banyak berbicara, banyak bertanya, dan menyia-nyia- 
kan harta.” 


Para ulama mengatakan bahwa ridha, murka, dan benci Allah 
Ta'ala yang maksudnya adalah perintah dan larangan-Nya, pahala dan 
siksa-Nya, atau kehendak-Nya untuk memberikan ganjaran kepada 
sebagian hamba-Nya dan hukuman kepada sebagian yang lain. Se- 
dangkan memegang tali agama Allah adalah memegang janji-Nya ya- 
itu mengikuti tuntunan kitab-Nya yang mulia dan hukum-hukum-Nya 
dan berakhlak dengan Al-Our'an. 

Kata jadi bisa berarti janji, aman, hubungan dan sebab. Asal mula- 
nya penggunaan istilah Jadi (tali) oleh orang-orang Arab di dalam me- 
ngungkapkan perkara-perkara semacam ini karena pegangan mereka 
terhadap tali di saat-saat terjepit, dengan tali pula mereka menghu- 
bungkan apa yang terpisah, lalu dipakailah istilah tali ini untuk hal-hal 
yang sejenis. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ! 35 Y, “Dan ja- 
nganlah kalian bercerai-berai” maka ini adalah perintah untuk bersama 
kelompok kaum muslimin, saling bahu-membahu di antara mereka 
dan ini merupakan salah satu asas Islam. Dan ketahuilah tiga perka- 
ra yang diridhai, kita menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya, 
berpegang kepada tali agama Allah, dan tidak bercerai-berai.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, J85 Ja “Banyak 
berbicara” maksudnya adalah mencampuri urusan orang lain dan kisah 
cerita tentang keadaan dan kelakuan mereka. Para pakar bahasa Arab 
berbeda pendapat mengenai lafazh ini (J83 Ja) menjadi dua kelompok. 
Ada yang menyatakan bahwa kata Ja adalah kata kerja yang subjek- 
nya tidak disebutkan, dan kata JG adalah fi'il madhi (kata kerja zaman 
lalu). " 

Pendapat lain mengatakan bahwa dua kata tersebut merupakan 
kata benda, kata Ji di "da semuanya mengandung satu makna, 
yaitu perkataan. Sebagai bukti adalah firman Allah Ta'ala, 
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«Siapakah yang lebih benar perkataannya daripada Allah.” (OS. An-Ni- 
saa”: 122). Juga perkataan orang Arab, dedi, Jai PI (banyak perkataan) 
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Adapun banyak bertanya, ada yang mengatakan bahwa maksud- 
nya banyak membicarakan suatu permasalahan dan banyak bertanya 
tentang hal yang tidak terjadi dan tidak dibutuhkan. Banyak hadits yang 
melarang hal ini, kaum salaf membenci hal ini dan menganggapnya se- 
bagai pembebanan diri yang dilarang. Dalam kitab Shahih disebutkan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membenci sifat banyak berta- 
nya. Ada yang berpendapat, bahwa banyak bertanya maksudnya ada- 
lah meminta-minta. Hal ini juga banyak hiadits yang menerangkannya. 
Pendapat lain menyatakan bahwa maksudnya adalah banyak bertanya 
perihal keadaan manusia dan kejadian-kejadian yang terjadi di mana 
hal itu tidak terlalu penting bagi seseorang. Namun pendapat ini lemah 
karena tidak sesuai dengan hadits di atas. Pendapat lain menyatakan, 
bahwa maksudnya adalah banyak bertanya perihal keadaan seseorang 
dan segala sesuatu yang berkaitan dengan dirinya, dan ini termasuk 
ke dalam kategori bertanya tentang sesuatu yang tidak diperlukan. 
Dengan demikian, seseorang yang ditanya akan merasa gundah de- 
ngan pertanyaan tersebut, karena pada asalnya yang ditanyakan tidak 
mendatangkan manfaat apapun bagi dirinya. Jika ia berdusta, atau 
mencoba untuk mengatakan dengan cara sindiran, maka ia akan me- 
nemukan kesulitan. Dan jika tidak menjawab pertanyaan itu, maka dia 
akan dicap sebagai orang yang tidak mempunyai etika. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, JW 12514 “Dan 
menyia-nyiakan harta.” Maksudnya menyalurkan harta pada 'hal-hal 
yang tidak sesuai dengan ajaran syariat dan pada sesuatu yang dapat 
merusak harta. Hal itu dilarang karena termasuk perbuatan yang me- 
rusak dan Allah Ta'ala tidak menyukai orang-orang yang berbuat ke- 
rusakan. Di samping itu, jika seseorang menyia-nyiakan hartanya, ma- 
ka ia berpeluang menjadi orang yang meminta-minta. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, SI 8 3 “Dur- 
haka kepada ibu” perbuatan ini haram karena termasuk dalam salah satu 
dosa-dosa besar seperti yang diterangkan dalam banyak hadits. Durha- 
ka kepada ayah juga merupakan dosa besar, di dalam hadits disebut- 
kan hanya ibu saja karena kehormatannya lebih tinggi dari pada ayah. 
Oleh karenanya, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh 
seseorang tentang siapakah orang yang berhak untuk ditaati maka be- 
liau bersabda, “Ibumu, ibumu, ibumu" dan pada kali keempat beliau ber- 
sabda, “Ayahmu.” Di samping itu, anak-anak lebih sering mendurhakai 
ibunya dari pada ayahnya. Hal ini telah disebutkan sebelumnya dalam 
kitab Iman. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ASI »1, “Mengubur 
anak perempuan dalam keadaan hidup.” Perbuatan ini juga merupakan sa- 
lah satu dosa besar, sebab termasuk dalam kategori membunuh jiwa 
dengan cara yang tidak benar dan merupakan bentuk sikap memutus- 
kan tali silaturahim. Dalam hadits disebutkan anak perempuan, karena 
kaum jahiliyah terbiasa melakukannya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, »123 425 “Perilaku 
menahan dan meminta.” Maksudnya, seseorang yang menahan untuk 
memberikan hak orang lain, dan meminta sesuatu yang bukan haknya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Allah mengharamkan atas kalian tiga perkara dan membenci 
dari kalian tiga perkara: Dia mengharamkan durhaka kepada ayah, mengubur 
anak perempuan dalam keadaan hidup, dan perilaku menahan dan meminta. 


Dan Dia membenci dari kalian tiga perkara, banyak berbicara, banyak berta- 
nya, dan menyia-nyiakan harta.” 
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Hadits ini merupakan dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa 
larangan dari sesuatu tidak menunjukkan hal tersebut dilarang. Menu- 
rut pendapat yang populer bahwasannya hal tersebut dilarang. 


Perkataannya, “Dari Khalid Al-Hadzdza', Ibnu Asywa' dari Asy-Sya'- 
bi, juru tulis Al-Mughirah bin Syu'bah telah memberitahukan kepadaku, dia 
berkata, Mu'awiyah menulis surat kepada Al-Mughirah.” Dalam sanad ini 
terdapat empat orang tabi'in yang saling meriwayatkan satu sama 
lainnya. Mereka adalah Khalid, Sa'id bin Amr bin Asywa' yang me- 
rupakan tabi'in yang mendengar hadits dari Yazid bin Salamah Al-Ju'- 
fi, Asy-Sya'bi, dan terakhir adalah juru tulis Al-Mughirah yang ber- 
nama Warrad. 

Perkataannya, “Al-Mughirah menulis surat kepada Mu'awiyah, Assala- 
mu'alaikum, amma ba'du." Di dalamnya terdapat anjuran untuk menulis 
surat seperti yang disebutkan, yaitu dimulai dengan ucapan salam. 
Hal ini telah dicontohkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
menulis kepada Raja Heraklius, yang mana di dalam surat tersebut 
dituliskan, “Semoga kesejahteraan selalu terlimpahkan kepada orang yang 
mengikuti petunjuk.” 
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4462. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Muhammad telah mengabarkan kepada kami, dari Yazid bin 
Abdillah bin Usamah bin Al-Had dari Muhammad bin Ibrahim dari 
Busr bin Sa'id dari Abi Gais budak Amr bin Al-Ash dari Amr bin Al- 
Ash bahwa dia mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila seorang Hakim memutuskan perkara dengan ber- 
ijtihad lalu dia benar maka ia memperoleh dua pahala, sedang apabila ia 
memutuskan perkara dengan berijtihad lalu ia salah maka baginya satu 
pahala.” 


»# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Kitab Wa As-Sunnah, 


Bab: Ajrul Hakim Idza Ijtahada Fa Ashaba Au Akhtha'a (nomor 7352) 
secara mua'llag. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah Bab: Fil adhi Yukhthiu 
(nomor 3574). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Al-Hakim Yajtahidu 
(nomor 2314), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10748) 
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4463. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Abi Umar telah memberitahukan 
kepadaku, keduanya memberitahukan dari Abdul Aziz bin Muhammad 
dengan sanad ini, hadits yang serupa. Lalu ia menambahkan di akhir 
hadits, berkata Yazid, aku beritahukan hadits ini kepada Abu Bakar bin 
Muhammad bin Amr bin Hazm, dia berkata, “Begitulah aku diberita-hu 
oleh Abu Salamah dari Abu Hurairah.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4462. 
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4464. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada- 
ku, Marwan - yaitu ibnu Muhammad Ad- Dimasygi- telah mengabarkan 
kepada kami, Al-Laits bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, Ya- 
zid bin Abdillah bin Usamah bin Al-Had Al-Laitsi telah memberitahu- 
kan kepadaku tentang hadits ini serupa dengan riwayat Abdul Aziz bin 
Muhammad dengan dua sanad itu semua. 


» Takhrij hadits 
Telah ii sebelumnya, lihat hadits nomor 4462. 
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e Tafsir hadits: 4462-4464 


Perkataannya, “Dari Yazid bin Abdillah bin Usamah bin Al-Had dari 
Muhammad bin Ibrahim dari Busur bin Sa'id dari Abi Oais pelayan Amr bin 
Al-Ash.” 


Di dalam sanad ini terdapat empat tabi'in, mereka saling menukil 
dari yang lainnya yaitu Yazid dan orang setelahnya. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apabila seorang Hakim 
memutuskan perkara dengan berijtihad lalu dia benar maka ia memperoleh dua 
pahala, sedang apabila ia memutuskan perkara dengan berijtihad lalu ia salah 
maka baginya satu pahala.” 


Para ulama mengatakan, kaum muslimin sepakat bahwa yang 
dimaksud oleh hadits ini adalah hakim yang alim dan layak untuk 
memutuskan perkara. Jika ia tepat di dalam putusannya maka ba- 
ginya dua pahala: pahala usahanya dan pahala ketepatan di dalam pu- 
tusannya. Jika dia salah baginya satu pahala yaitu pahala usahanya. 
Di dalam hadits tersebut terdapat kalimat yang terhapus yaitu apabila 
hakim berkehendak lalu berusaha. Ulam melanjutkan komentarnya: 
adapun orang yang tidak layak untuk memutuskan perkara maka ia 
tidak berhak untuk itu. Kalau ia memaksa untuk memutuskan perkara 
maka ia tak mendapat pahala, bahkan ia berdosa dan putusannya 
tidak boleh dijalankan baik menepati yang benar apalagi tidak, kare- 
na ketepatannya hanyalah sebuah kebetulan tidak didasari kebenaran 
yang syar'i. Sehingga, orang seperti dikategorikan sebagai pelaku mak- 
iat di segala kondisinya baik ia menepati kebenaran ataupun tidak, se- | 
muanya tertolak, dan tidak dimaafkan. Di dalam sebuah hadits yang 
tercantum di dalam kitab Sunan disebutkan, “Para hakim itu terbagi' 
menjadi tiga: satu hakim di surga dan dua hakim di neraka. Hakim yang tahu 
kebenaran lalu ia memutuskan dengannya, maka tempatnya di surga. Hakim . 
yang tahu akan kebenaran akan tetapi ia memutuskan dengan kebalikannya, 
maka tempatnya di neraka. Dan hakim yang memutuskan tanpa ilmu, maka 
tempatnya di neraka.” 


Para ulama telah berbeda pendapat apakah setiap mujtahid (orang 
yang berijtihad) itu benar ataukah hanya salah satunya saja? Yaitu jika 
yang satu benar menepati hukum yang Allah kehendaki sedang yang. 
lain salah tidak berdosa karena adanya udzur? Jawaban yang paling 
tepat adalah pendapat imam Syafi'i dan para pengikutnya bahwa yang 
benar itu satu. Kedua kelompok yang berselisih pendapat ini sama- 
sama berhujjah dengan hadits di atas. Kelompok pertama yang menga- 


481 


takan setiap mujtahid itu benar, karena masing-masing dari mereka 
mendapat pahala, jika tidak benar tentunya mereka takkan mendapat 
pahala. Kelompok kedua menyatakan di dalam hadits tersebut dina- 
makan hakim yang bersalah, jika ia benar tentu takkan dinamakan 
pihak yang salah. Adapun pahala itu diperoleh atas jerih payahnya di 
dalam berijtihad. 

Kelompok pertama berpendapat, ia dinamakan pihak yang ber- 
salah karena diasumsikan bahwa hakim salah di dalam memahami 
nash (Al-Our'an atau hadits), atau dia berijtihad di dalam lingkup yang 
tak diperkenankan untuk ijtihad, seperti masalah yang sudah terda- 
pat ijma' di dalamnya, atau hal lainnya. Perbedaan ini terjadi hanya di 
dalam lingkup cabang-cabang ilmu, adapun dasar-dasar tauhid maka 
yang benar di dalam masalah itu adalah satu menurut para ulama 
yang kompeten. Pendapat ini tidak diperselisihkan kecuali oleh Ab- 
dullah bin Al-Hasan Al-Abtari dan Dawud Azh-Zhahiri, karena dua 
orang ini juga membenarkan kedua pihak yang berijtihad. Para ulama 
berpendapat, secara zhahirnya, kedua hakim yang dimaksudkan ada- 
lah dua orang mujtahid dari kaum muslimin bukan orang kafir, Walla- 
hu A'lam. | 
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4465. Jutaibah Bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdil Malik bin Umair dari 
Abdurrahman bin Abi Bakrah berkata, ayahku telah menulis -sedang 
akulah yang menjadi juru tulisnya- kepada Ubaidillah bin Abi Bakrah 
saat dia menjabat sebagai hakim di Sijistan agar jangan engkau memu- 
tuskan perkara di dalam keadaan marah, karena aku mendengar Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak boleh seseorang 

memutuskan perkara dua orang di dalam keadaan marah.” 


6  Takhrij hadits 

1. Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Hal Yagdhi 
Al-Oadhi Au Yufti wa Huwa Ghdhbaan (nomor 7158). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah, Bab: Al-Gadhi Yagdhi Wa 
Huwa Ghadhbaan (nomor 3589) secara ringkas. 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Ma Jaa'a La Yagdhi Al- 
Oadhi wa Huwa Ghadhbaan (nomor 1334). 
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4. An-Nasa'idi dalam Kitab: Adab Al-Gudhah, Bab: Dzikru Maa Yanbaghi 
Lil Hakim An Yajtanibahu (nomor 5421), Bab: Annahyu 'An An Yagdhiya 
Fii Oadha'in Bi @adha'ain (nomor 5436) secara panjang lebar. 


5. Ibnu Majah menTakhrij hadits ini di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab: La 

- Yahkumu Al-Hakim wa Huwa Ghadhbaan (nomor 2316), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 11676) 
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4466. Dan kami telah memberitahukan hadits ini kepada Yahya bin Yahya, 
Husyaim telah mengabarkan kepada kami, (H) dan Syaiban bin Farrukh 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami: (H) dan Abu Bakar bin Abi Syaibah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
dari Sufyan: (H) Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan 
kepada kami, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
(H) Ubaidullah bin Mu'adz telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, keduanya telah memberitahu- 
kan dari Syu'bah, (H) Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, 
Husain bin "Ali telah memberitahukan kepada kami, dari Zaidah, mereka 
semua meriwayatkan dari Abdul Malik bin Umair dari Abdurrahman 
bin Abi Bakrah dari ayahnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
seperti hadits riwayat Abi Awanah. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4465. 
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e Tafsir hadits: 4465-4466 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, R3) os isi 3 y 


Os 484 “Tidak boleh seseorang memutuskan perkara dua orang di dalam 
keadaan marah” 


Di dalam hadits ini terdapat larangan memutuskan perkara di 
dalam keadaan marah. Para ulama mengatakan, marah di sini luas ca- 
kupannya sehingga termasuk di dalamnya semua keadaan yang dapat 
menjauhkan hakim dari pandangan yang jeli dan keadaan yang stabil, 
seperti kenyang atau lapar yang berlebihan, sedih atau gembira yang 
berlebihan, menahan buang air, hati yang sedang terikat dengan suatu 
perkara dan sebagainya. Semua keadaan ini dimakruhkan bagi hakim 
untuk memutuskan perkara di dalamnya karena dikhawatirkan salah. 
Jika ia memutuskan perkara di dalam salah satu keadaan di atas, maka 
sah putusannya, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan 
perkara Syiraj al-Harrah di dalam keadaan di atas. Beliau bersabda ten- 
tang barang temuan, “Apa urusanmu dengannya... dan seterusnya” sedang 
beliau saat itu di dalam keadaan marah. Wallahu A'lam. 
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4467. Abu Ja'far Muhammad bin Ash-Shabbah dan Abdullah bin 'Aun Al- 


Hilali, semuanya telah meriwayatkan dari Ibrahim bin Sa'ad, berkata 
Ibnu Ash-Shabbah: Ibrahim bin Sa'ad bin Ibrahim bin Abdurrahman 
bin Auf, ayahku telah memberitahukan kepada kami dari Al-Dasim 
bin Muhammad dari Aisyah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa membuat perkara baru dalam urusan 
(agama) kita ini yang tidak termasuk bagian darinya, maka hal itu 


tertolak.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulh, Bab: Idzaa Ishthalahu “Alaa 


Shulhujaurin Fashshulhu Marduudun (nomor 2697). 


Abu Dawud di dalam Kitab: As-Sunnah, Bab: Fii Luzuumi As-Sunnah 


(nomor 4606). 
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3. Ibnu Majah di dalam Al-Mugadimah Bab: Ta'zhimi Haditsi Rasulillah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam wa At-Taghlizh 'Alaa Man “Aaradhahu 
(nomor 14), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17455). 
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4468. Ishag bin Ibrahim dan Abdu bin Humaid telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya meriwayatkan dari Abi Amir, Abdun berkata, Abdul 
Malik bin Amr telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Ja'- 
far Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibra- 
him berkata, aku bertanya kepada Al-Gasim bin Muhammad tentang 
seorang laki-laki yang mempunyai tiga rumah lalu dia mewasiatkan 
sepertiga dari setiap rumahnya? Dia menjawab, hendaklah itu semua 
dikumpulkan pada satu rumah, kemudian dia berkata, Aisyah telah me- 
ngabarkan kepada kami bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang bukan ba- 
gian dari perkara (agama) kami maka amalan itu tertolak.” 


6s Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4467. 


6» Tafsir hadits: 4167-4468 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Barangsiapa membuat perkara baru dalam urusan (agama) kita ini yang tidak 
termasuk bagian darinya, maka hal itu tertolak.” 
Di dalam riwayat kedua disebutkan, 
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“Barangsiapa yang melakukan suatu amalan yang bukan bagian dari perkara 
(agama) kami maka amalan itu tertolak.” 


Para pakar bahasa Arab mengatakan bahwa kata 55! sama mak- 
sudnya dengan kata »33 sa yang artinya tertolak dan tidak diterima. 


Hadits ini merupakan kaidah agung dari sekian banyak kaidah di 
dalam Islam dan ini bagian dari jawami'ul kalim (kalimat singkat yang 
miliki makna yang luas) yang dimiliki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Hadits ini secara tegas menolak setiap bid'ah dan perkara-perkara 
yang baru dalam urusan agama. Dan pada riwayat kedua terdapat 
tambahan, karena bisa jadi pelaku bid'ah membantah atas penging- 
karan terhadapnya dengan berhujjah menggunakan riwayat pertama 
dan mengatakan, “Saya tidak membuat hal yang baru dalam urusan 
agama.” Adapun riwayat kedua merupakan bantahan terhadap semua 
pelaku bid'ah, karena riwayat ini menolak semua perkara yang baru, 
baik perbuatan bid'ah yang diciptakan oleh seseorang atau perbuatan 
bid'ah yang dilakukan oleh orang lain. Di dalam hadits ini terdapat 
dalil bagi para pakar ushul fikih, bahwa larangan terhadap sesuatu 
menunjukkan sesuatu itu mengandung kerusakan. Adapun golongan 
yang menyatakan, larangan tidak mengindikasikan kerusakan, karena 
ini merupakan hadits ahad yang tidak cukup untuk menetapkan kaidah 
penting ini. Namun pernyataan ini merupakan pernyataan yang salah 
besar. | 

Hadits ini seyogyanya dihafalkan dan diamalkan untuk membe- 
rantas kemungkaran-kemungkaran dan selalu berdalil dengannya. 
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4469. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, berkata, aku 
mem-baca kepada Malik dari Abdullah bin Abi Bakar dari ayahnya, dari 
Ab-dillah bin Amr bin Utsman dari Ibnu Abi Amrah Al-Anshari dari 
Zaid bin Khalid Al-Juhani bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Maukah kalian aku beritahukan tentang sebaik-baik saksi?! 
Yaitu orang yang datang memberi kesaksian sebelum diminta.” 


» Takhrij hadits 


1. Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Asy-Syahadat Bab: Maa 
Jaa'a Fii Asy-Syuhada' Ayyuhum Khair (nomor 2295-2297). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Agdhiyah, Bab: Fii Asy-Syahadaat 
(nomor 3596). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab: Ar-Rajulu 'Indahu Asy- 
Syahadah La Ya'lamu Biha Shahibuha (nomor 2364), Tuhfah Al-Asyraf 
(3754). i 


e Tafsir hadits: : 4469 


Perkataannya di dalam sanad hadits pada bab ini, “Yahya bin Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, berkata, aku membaca kepada Malik dari 
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Abdullah bin ABi Bakar dari ayahnya, dari Abdillah bin Amr bin Utsman dari 
Ibnu Abi Amrah Al-Anshari dari Zaid bin Khalid Al-Juhani.” 


Dalam hadits ini terdapat empat tabi'in yang saling meriwayatkan 
satu dengan yang lainnya, mereka adalah Abdullah dan ayahnya, 
Abdullah bin Amr bin Utsman, dan Ibnu Abi Amrah yang bernama asli 
Abdurrahman bin Amr bin Muhshan Al-Anshari. 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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"Maukah kalian aku beritahukan tentang sebaik-baik saksi?! Yaitu orang yang 
datang memberi kesaksian sebelum diminta.” 

Dalam menafsirkan hadits ini terdapat dua pengertian: 

Pertama, yang merupakan pendapat yang paling benar dan po- 
pular, seperti yang disebutkan oleh Imam Malik dan para sahabat Sya- 
fi'i, bahwa itu diartikan bagi orang yang punya kesaksian terhadap 
orang lain dengan cara yang hag, sedang orang tersebut tidak tahu 
kalau dirinya adalah sebagai saksi. Lalu orang yang butuh kesaksian 
datang kepadanya memberi tahu kalau dirinya itu seorang saksi. 


Kedua, hadits di atas diartikan sebagai kesaksian lembaga amar 
makruf nahi mungkar. Hal ini berlaku pada kesaksian selain hak-hak 
perorangan. Maka tidak diterima kesaksian lembaga ini dalam hal ta- 
lak, memerdekaan budak, wakaf, wasiat yang umum, penerapan hu- 
kum-hukum Allah, dan lain sebagainya. Barangsiapa mengetahui se- 
suatu dari perkara ini wajib baginya untuk mengangkat perkara pada 
hakim dan memberitahukannya serta persaksian. Allah Ta'ala berfir- 
man, 


Ec .. ta 
O AAA 
« dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah...” (OS. Ath- 
Thalaag: 2). 

Begitu pula pada jenis yang pertama wajib bagi mereka yang punya 
kesaksian terhadap sesuatu untuk memberitahukan hal itu pada yang 
bersangkutan, karena hal itu seperti amanah baginya. 

Disamping makna di atas, juga terdapat penafsiran lain yang me- 
nyatakan, bahwa hal itu adalah bentuk majas (metafora) dan ungka- 
pan tentang kesaksian sesudah memintanya bukan sebelumnya. Seba- 
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gaimana ungkapan, orang yang dermawan memberi sebelum diminta, 
artinya memberi dengan cepat setelah adanya permintaan tanpa ber- 
henti. 


Para ulama mengatakan, dalam hadits ini tidak terdapat kon- 
tradiksi dengan hadits lain yang mencela perkara orang yang datang 
membawa kesaksian sebelum diminta untuk bersaksi dalam Sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Mereka bersaksi sebelum dimintai ke- 
saksiannya”. Para ulama memahami hadits ini dengan berbagai pe- 
mahaman, 


Pertama, yan merupakan pendapat yang tepat seperti yang telah 
dikemukanan oleh sahat kami, bahwa maksudnya ditujukan bagi 
orang yang punya kesaksian atas seseorang, ia mengetahuinya. Lalu ia 
datang bersaksi tentang perkara tersebut sebelum diminta untuk itu. 

Kedua, yang dimaksud adalah kesaksian palsu, seseorang bersaksi 
dengan hal yang tidak ada dasarnya dan tanpa diminta. 

Ketiga, yang dimaksud adalah orang yang mengklaim dirinya 
sebagai saksi padahal ia tidak layak untuk menjadi seorang saksi. 

Keempat, yang dimaksud adalah orang mengecap suatu kaum 
sebagai ahli surga atau neraka tanpa berhenti. Dan ini takwil yang 
lemah. Wallahu A'lam. 
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4470. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, Warga' telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Ketika dua orang wanita 
sedang bersama anak mereka, tiba-tiba datanglah seekor serigala mem- 
bawa anak salah seorang dari mereka. Lalu wanita yang satu berka- 
ta kepada yang lain, “Yang dibawa lari serigala itu adalah anakmu.” 
Yang lain mengatakan, “Tidak, anakmulah yang dibawa.” Lalu mereka 
berdua meminta keputusan kepada Nabi Dawud Alaihissalam, lalu ia 
memutuskan untuk wanita yang lebih tua. Kemudian keluarlah kedua- 
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nya menghadap Sulaiman bin Dawud Alaihimassalam, dan menceri- 
takan perkara itu kepadanya. Sulaiman berkata, “Ambilkanlah pisau, 
aku akan membelahnya untuk kalian berdua.” Maka berkatalah wanita 
yang lebih muda, “Jangan (dipotong), semoga Allah merahmatimu, ia 
adalah anaknya.” Maka Sulaiman memutuskan untuk yang lebih mu- 
da.” Dia (Al-A'raj) mengatakan, Abu Hurairah berkata, “Aku tak per- 
nah mendengar kata sikkin (pisau) sebelum hari itu, kami dahulunya 
memakai kata mudyah (belati).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13928). 
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4471. Suwaid bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hafsh-yakni 


ibnu Maisarah ash-Shan'ani- telah memberitahukan kepadaku, dari 
Musa bin Ugbah: (H) dan Umayyah bin Bistham, yazid bin Zurai' 
telah memberitahukan kepada kami, Rauh-yaitu ibnu Al-(Jasim- dari 
Muhammad bin Ajlan semuanya dari Abi Az-Zinad dengan sanad ini, 
seperti makna hadits riwayat Warga'. 


Takhrij hadits 
Hadits riwayat Suwaid bin Said ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuh- 


fah Al-Asyraf (nomor 13912) 


Hadits riwayat Umayyah bin Bastham ditakhrij oleh An-Nasa'i di 


dalam Kitab: Adabul Judhah, Bab: As-Sa'ah Li Al-Hakim Fii An Yagula 
Li Asy-Syail Ladzi La Yafaluhu Afaluhu Liyastabinal Haggu (nomor 
5418) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13867). 


Tafsir hadits: : 4470-4471 
Pada bab ini terdapat hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu ten- 


tang keputusan Dawud dan Sulaiman Shallallahu Alaihimassalam da- 
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lam perkara dua anak yang salah satunya diterkam oleh srigala lalu 
ibu kedua anak tersebut bersengketa. Kemudian Dawud memberikan 
keputusan bahwa anak yang masih hidup adalah milik wanita tua. 
Ketika kedua wanita tersebut melewati Sulaiman, beliau membuat 
keputusan,” Ambilkanlah pisau, aku akan membelahnya untuk kalian 
berdua.”. Lalu si wanita muda menyatakan bahwa anak itu adalah 
anak wanita tua setelah si wanita tua menyetujui saran Sulaiman de- 
ngan mengatakan, potonglah anak itu! Maka kemudian Sulaiman ber- 
kesimpulan dengan ketidaktegaan si wanita muda bahwa dia itulah 
ibu sang anak yang sebenarnya. Adapun wanita yang tua tak enggan 
melakukan itu bahkan ia memintanya karena ingin agar si wanita mu- 
da turut merasakan musibah kehilangan anak seperti dirinya. 


Para ulama mengatakan, kemungkinan Dawud Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memutuskan perkara untuk si wanita tua karena beliau banyak 
melihat syubhat (perkara samar) padanya, atau karena dalam syariat- 
nya tarjih (pertimbangan dan prioritas) berlaku bagi yang senior, atau 
karena anak tersebut berada di tangannya dan ini adalah pertimbangan 
yang kuat dalam syariatnya. Sedangkan Sulaiman memakai trik dan 
cara mengungkap kasus dengan taktik jitu dan permainan halus untuk 
mengetahui hakekat perkara tersebut, lalu beliau membuat sandiwa- 
ra bagi kedua wanita tersebut seolah beliau ingin menyembelih sang 
anak untuk mengetahui siapa yang tidak terima dengan hal itu maka 
dialah ibu yang sebenarnya. Ketika si wanita tua menyetujui hal itu, ta- 
hulah beliau bahwa dia bukan ibunya. Ditambah lagi si wanita muda 
mengatakan apa yang dia katakan maka jelaslah kalau dia itu ibu yang 
sebenarnya. Tentunya bukan tujuan hakiki dari Sulaiman Alaihissalam 
untuk memotong anak itu, akan tetapi beliau ingin menguji rasa belas 
kasih keduanya untuk melihat ibu yang sebenarnya, ketika sudah 
tampak bedanya beliau langsung mengenalnya. Bisa jadi wanita tua 
itu mengakui dan menyerahkan anak tersebut pada si wanita muda, 
lalu Sulaiman memutuskan untuk si wanita muda dengan pengakuan 
bukan sekedar perasaan iba belaka. 


Para ulama mengatakan, hal semacam ini dilakukan oleh penguasa 
untuk menguak hakekat kebenaran, sehingga ini merupakan inisiatif 
pribadi yang tidak berhubungan dengan hukum. Jika ada yang berta- 
nya: bagaimana Sulaiman memutuskan hukum setelah hukum yang 
diputuskan oleh Dawud dalam satu kisah dan membatalkan hukum 
yang pertama? Sedangkan seorang mujtahid tak dapat membatalkan 
hukum mujtahid lainnya? 
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Jawabannya adalah dari banyak segi: 


- Dawud Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak memutuskan hukum yang 
mutlak. 


- Keputusan tersebut adalah fatwa dari Dawud Alaihissalam bukan 
putusan hukum. 


- Bisa jadi dalam syariat mereka terdapat pembatalan hukum apa- 
bila pihak yang bersengketa mengangkat perkaranya pada hakim 
yang lain lalu putusannya berbeda dengan putusan hakim yang 
pertama. 


- Bahwa Sulaiman Alaihissalam melakukan hal itu sebagai bentuk sia- 
sat untuk menampakkan yang hag dan yang benar (jujur). Ketika 
wanita tua mengakui hal itu beliau mengamalkan pengakuannya 
meskipun telah diputuskan hukumnya sebagaimana jika orang 
yang dimenangkan dalam perkara mengakui bahwa kebenaran 
ada pada pihak lawannya. 


Perkataannya, “Maka berkatalah wanita yang lebih muda, “Jangan 
(dipotong), semoga Allah merahmatimu, ia adalah anaknya.” Para 
ulama mengatakan, dianjurkan dalam ungkapan semacam ini untuk 
ditambah dengan kata 'dan', sehingga diucapkan, “Jangan dipotong, 
dan semoga Allah merahmatimu.” 

Perkataannya, “Aku tak pernah mendengar kata sikkin (pisau) sebelum 
hari itu, kami dahulunya memakai kata mudyah (belati).” Dinamakan mud- 
yah karena alat ini memutus kehidupan umur hewan. Sedangkan kata 
sikkin bisa untuk kata mudzakkar (laki-laki) atau muannats (wanita). Di- 
katakan pula sikkiinah karena ia dapat menenangkan gerakan hewan 
setelah disembelih. 


akobak 


(11) Bab Anjuran Bagi Hakim Untuk Menyelesaikan 
Perkara Dua Orang yang Bersengketa 
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4472. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag 
telah memberitahukan “kepada kami, Ma'mar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Hammam bin Munabbih berkata, beginilah Abu Hu- 
rairah telah memberitahukan kepada kami dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu dia menyebutkan banyak hadits di antaranya 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seorang lelaki membe- 


li sebidang tanah dari lelaki lain. Tiba-tiba lelaki yang membeli tanah 
itu menemukan sepundi emas di dalam tanahnya. Berkatalah lelaki yang 
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membeli tanah itu kepadanya, “Ambillah emasmu ini dariku, karena 
aku hanya membeli tanah darimu dan aku tidak membeli emas dari- 
mu.” Lelaki yang menjual tanah menjawab, “Sesungguhnya aku telah 
menjual tanah beserta isinya kepadamu.” Mereka berdua lalu meminta 
keputusan kepada orang lain. Orang yang dimintai memutuskan per- 
kara itu bertanya, “Apakah kalian berdua mempunyai anak?" Salah 
seorang menjawab, “Aku mempunyai seorang anak lelaki.” Dan yang 
lain menjawab juga, “Aku mempunyai seorang anak perempuan." Lalu 
ia berkata, “Kawinkanlah anak laki-laki itu dengan anak perempuan. 
Kemudian nafkahkanlah dari emas itu untuk kebutuhan kamu berdua 
serta bersedekahlah!” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahaditsul Anbiyaa' Bab: 54 
(nomor 3472). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14715). 


» Tafsir hadits: 4472 

Dalam bab ini disebutkan hadits seorang laki-laki yang menjual 
tanah, lalu sang pembeli mendapati emas dalam lahan tersebut. Kedua 
lelaki tersebut bersengketa, lalu pihak ketiga menyelesaikan perkara 
keduanya dengan menikahkan putra puteri dari dua laki-laki tersebut, 
lalu emas tadi untuk nafkah pasangan baru ini dan untuk bersedekah. 

Dalam hadits ini mengandung keutamaan dalam mendamaikan 
pihak yang bersengketa, dan seorang hakim dianjurkan untuk menye- 
lesaikan persengketaan dua pihak sebagaimana hal ini juga dianjurkan 
bagi yang lain. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, J5 &- 13 SA 


S 1G2 “Seorang lelaki membeli sebidang tanah dari lelaki lain” 

Kata jual artinya akar asal dari sesuatu. Dalam bahasa arab dise- 
butkan, JM! ,i£ (bagian tengah rumah). 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SAN bag UI IN 33 AN JB 


“Lelaki yang menjual tanah menjawab, “Sesungguhnya aku telah menjual ta- 
nah beserta isinya kepadamu.” 
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Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah, yaitu kata S3 


(menjual) dan pada sebagian naskah disebutkan & Ti (membeli). Para 


ulama berkata, kata yang pertama (menjual) lebih tepat. Kata ini juga 
disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


TA Ge AOA 

(0) eL ad 

“ Dan mereka menjualnya (Yusuf) dengan harga rendah...” (OS. Yusuf: 
20). 

Oleh karena itu disebutkan dalam hadits, “Lelaki yang menjual 


tanah menjawab, 'Sesungguhnya aku telah menjual tanah beserta isinya 
kepadamu.” Wallahu A'lam. 


Shahih Muslim 


—A 
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KiTAB LUGATHAH 
(BARANG TEMUAN) 


(1) Bab Mengetahui Wadah dan Tali Pengikat Barang 
Temuan, Serta Hukum Kambing dan Unta yang Hilang 


2. 
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4473. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, aku membaca di hadapan Malik dari Rabi'ah bin Abi Ab- 
durrahman dari Yazid budak Al-Munba'its dari Zaid bin Khalid Al- 
Juhani bahwasanya dia berkata, “Seorang lelaki datang kepada Nabi un- 
tuk bertanya tentang barang temuan. Rasulullah bersabda, “Kenalilah 
wadah dan talinya, lalu umumkanlah setahun, jika pemiliknya datang, 
maka berikanlah. Kalau tidak, maka terserah kepadamu.” Orang itu ber- 
tanya lagi, “Bagaimana kalau temuan itu berupa kambing?” Rasulullah 
bersabda, “Untukmu atau untuk saudaramu atau untuk serigala.” 
Orang itu kembali bertanya, “Bagaimana jika temuan itu berupa unta?” 
Rasulullah bersabda, “Apa pedulimu terhadapnya? Ia (unta itu) sudah 
membawa wadah air dan sepatunya sendiri." Ia dapat datang ke tempat 
air dan memakan pepohonan sampai ditemukan oleh pemiliknya.” Yah- 
ya berkata, “Aku kira diriku membacanya dengan 'wadahnya.” 
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Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Ilmu, Bab: Al-Ghadhab Fii Al-Mau'izhah 
Wa Ta'liim Idzaa Ra'a Maa Yakrah (nomor 91), Kitab: Al-Musagah, Bab: 
Syurb An-Aaas wa Sagyid Dawaab Min Al-Anhaar (nomor 2372), Kitab: 
Al-Lugathah, Bab: Dhallah Al-Ibil (nomor 2427), Bab: Idzaa Lam Yuujad 
Shaahib Al-Lugathah Ba'da Sanah Fa Hiya Li Man Wajadahaa (nomor 
2429), Bab: Idzaa Jaa'a Shaahib Al-Lugathah Ba'da Sanah Raddahaa 
“Alaihi Li Annahaa Wadi'ah “Indahu (nomor 2436), Bab Man 'Arrafa Al- 
Lugathah wa Lam Yadfa'haa Ilaa As-Sulthan (nomor 2438), Kitab: Ath- 
Thalag Bab: Hukmu Al-Mafguud Fii Ahlihi wa Maalih (nomor 5292). 
Kitab: Al-Adab Bab: Maa Yajuuzu Min Al-Ghadhab wa Asy-Syiddah Li 
Amrillah Ta'ala, wa Oaulihi Ta'ala, "Wa Jaahidil Kuffara wal Munaafigiina 
Waghluzh 'Alaihim' (nomor 6112). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Lugathah Bab: At-Ta'riif Bi Al-Lugathah 
(nomor 1704, 1705, 1707, 1708). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab Maa Jaa'a Fii Al-Lugathah 
wa Dhallah Al-Ibil wa Al-Ghanam (nomor 1372). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Lugathah Bab Dhallah Al-Ibil wa Al- 
Bagar wa Al-Ghanam (nomor 2504), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3763). 
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4474. Yahya bin Ayyub, Outaibah dan Ibnu Hujr telah memberitahukan ke- 
pada kami,- Ibnu Hujr berkata: Isma'il -Ibnu Ja'far- telah mengabarkan 
kepada kami, sedang kedua perawi lainnya berkata, Ismail -Ibnu Ja'far- 
telah memberitahukan kepada kami, dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman 
dari Yazid budak Al-Munba'its dari Zaid bin Khalid Al-Juhani bahwa 
telah datang seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tentang barang temuan, beliau bersabda, “Umumkanlah 
selama satu tahun, lalu kenalilah talinya dan wadahnya lalu rawatlah 
ia. Jika datang sang pemilik memintanya, maka serahkanlah barang itu 
padanya. “Dia bertanya lagi, “Wahai Rasulullah! bagaimana dengan 
kambing yang tersesat?” beliau menjawab, “Pungutlah ia, karena ia 
menjadi milikmu atau saudaramu atau (dimangsa) serigala.” Orang 
itu bertanya lagi, “Wahai Rasulullah! bagaimana dengan unta yang 
tersesat?” maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam murka hingga 
memerah rona wajahnya -atau berkata hingga memerah mukanya- lalu 
bersabda, “Apa urusanmu dengan unta itu? biarkan unta tersebut 
karena sesungguhnya ia mempunyai alas kaki dan tempat (kantong) 
minumnya, ia bisa makan dedaunan dan minum hingga pemiliknya 
menemukannya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473. 
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4475. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 
telah mengabarkan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri, Malik bin Anas, 
Amr bin Al-Harits dan yang selain mereka telah mengabarkan kepada- 
- ku, bahwa Rabi'ah bin Abi Abdurrahman telah memberitahukan kepa- 


da mereka, dengan sanad yang sama dari hadits Malik, hanya saja ada 
sedikit tambahan: dia berkata, “Telah datang seorang laki-laki mengha- 
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dap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang aku bersama be- 
liau, dia bertanya tentang barang temuan?” beliau menjawab, dengan 
seperti hadits Amr, “Apabila tidak datang pemiliknya maka rawatlah 
ia." 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473. 
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4476. Ahmad bin Utsman bin Hakim Al-Audi telah memberitahukan kepa- 
daku, Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulai- 
man -yaitu putra Bilal- telah memberitahukan kepadaku, dari Rabi'ah 
bin Abi Abdurrahman, dari Yazid budak Al-Munba'its, dia berkata, 
“Aku mendengar Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata, “Telah datang 
seorang laki-laki menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu dia sebutkan seperti hadits Ismail bin Ja'far, hanya saja dia berkata, 
“Lalu memerahlah wajah dan dahi beliau lalu marah,” dan ada tamba- 
han setelah sabdanya, “Lalu umumkanlah setahun! jika pemiliknya ti- 
dak datang maka barang temuan itu tak ubahnya barang titipan yang 
ada padamu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473. 
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4477. Abdullah bin Maslamah bin @a'nab telah memberitahukan kepada kami, 
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Sulaiman -yaitu putra Bilal- telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yahya bin Sa'id, dari Yazid budak Al-Munba'its bahwa dia mendengar 
Zaid bin Khalid Al-Juhani shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya ten- 
tang barang temuan emas atau perak?” beliau menjawab, “Kenalilah ta- 
linya dan wadahnya! Kemudian umumkanlah selama satu tahun! Bila 
tidak ada yang mengenalinya maka rawatlah ia dan jadikan seolah ba- 
rang titipan padamu. “Jika suatu ketika datang sang pemilik meminta- 
nya, maka serahkanlah barang itu padanya!” Lalu dia bertanya kepada 
beliau tentang unta yang hilang? beliau menjawab, "Apa urusanmu 
dengan unta itu. Biarkan ia, karena sesungguhnya unta itu memiliki 
alas kaki dan kantong tempat minumnya. Ia bisa mencari minum dan 
makan dedaunan hingga pemiliknya menemukannya. Lalu orang itu 
bertanya tentang kambing yang hilang? beliau menjawab, “Pungutlah 
(setelah diumumkan setahun) karena ia adalah untukmu atau untuk 
saudaramu atau dimangsa serigala”. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473. 


. 
s 


233 GAS Jia G3 BUS UT bata G3 GAS PISGAANA 


9 0” : 30 &, Lp Pd - o Pad 3. 2S 
SEN AE 3 SN Han) daa P3 la 
Ita 35 AI EN ME pa Pe dp hp IE 

- 4 P 
SB Tang 3) JIN IS IE Aa EM Ie AI 


Kitab Lugathah 505 


sg ob 5153 HS 3 Lanta 3513 Ha SAN 
eU Las WES) LA3AE5 (lis S3 YA 
AT 
4478. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepadaku, Habban bin Hi- 
lal telah mengabarkan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yahya bin Sa'id dan Rabi'ah Ar-Raiy bin 
Abi Abdurrahman telah memberitahukan kepadaku, dari Yazid bin Al- 
Munba'its dari Zaid bin Khalid Al-Juhani bahwasanya telah datang 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang unta yang hilang. Rabi'ah menambahkan, “Beliau marah hingga 
merah mukanya” kemudian mengisahkan hadits seperti hadits mereka. 
dia menambahkan, “Jika datang pemiliknya, lalu ia tahu tali pengikat, 
jumlah, dan wadahnya, maka berikan (serahkan )lah. jika tidak maka ba- 
rang temuan itu untukmu”. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4473. 
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4479. Abu Ath-Thahir Ahmad bin'Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 
padaku, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada kami, Adh- 
Dhahhak bin Utsman telah memberitahukan kepadaku, dari Abi An- 
Nadhr dari Busr bin Sa'id dari Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang barang te- 
muan' beliau menjawab, “Umumkanlah setahun! jika tidak ada yang 
mengambilnya, maka kenalilah tali pengikat dan wadahnya serta semua 
cirinya. jika datang pemiliknya maka serahkanlah padanya.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Lugathah, Bab: At-Ta'riif Bi Al-Lu- 
gathah (nomor 1706). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab Ma Jaa'a Fii Al-Lugathah 
wa Dhallah Al-Ibil wa Al-Ghanam (nomor 1373). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab Al-Lugathah (nomor 2507) 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3748). | 
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4480. Ishag bin Manshur telah memberitahukan hadits ini kepadaku, Abu 

Bakar Al-Hanafi telah mengabarkan kepada kami, Adh-Dhahhak telah 

memberitahukan kepada kami dengan sanad ini, beliau bersabda di da- 


lam hadits, “Jika dia mengaku pemiliknya maka serahkanlah, jika tidak 
maka kenalilah tali pengikatnya dan wadahnya serta jumlahnya.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4479. 
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4481. Muhammad bin Basysyar telah Nania kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami: (H) Abu Bakar bin Nafi' -dan la-fazh 
ini miliknya, telah memberitahukan kepadaku, Ghundar telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Salamah bin Kuhail, dia berkata, “Aku mendengar Suwaid bin Gha- 
falah berkata, “Aku keluar bersama Zaid bin Shuhan dan Salman bin Ra- 
bi'ah Ghazin tiba-tiba aku mendapati cambuk lalu aku mengambilnya. 
kedua temanku berkata padaku, “Biarkan cambuk itu!” Aku berkilah, 
“Tidak, aku akan mengambilnya untuk ku umumkan. jika datang pe- 
milik (maka serahkanlah) jika tidak maka aku akan memakainya.” Dia 
berkata, “Aku acuhkan saran kedua temanku.” Ketika kami pulang 
dari perang, aku ditakdirkan untuk berhaji, setelah itu aku datang 
berkunjung ke Madinah. Kemudian aku berjumpa dengan Ubay bin 
Ka'ab, lalu aku ceritakan perkara cambuk kepadanya juga saran kedua 
temanku. Ubay bin Ka'ab berkata, “Aku pernah menemukan barang 
hilang berupa kantong kain berisi seratus dinar di masa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. lalu aku mendatangi beliau 
dengan membawa kantong itu. beliau bersabda, “Umumkan selama se- 
tahun.” Lalu aku mengumumkannya selama setahun akan tetapi tidak 
ada yang mengambilnya. setelah itu kembali aku mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda lagi, “Umumkan selama 
setahun." Lalu aku mengumumkannya selama setahun akan tetapi tidak 
ada yang mengambilnya. Setelah itu kembali aku mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda lagi, “Umumkan selama 
setahun.” (Akhirnya dikali ke tiga) beliau bersabda, “Jagalah jumlahnya, 
tutup (tali pengikatnya) dan tempatnya. Bila datang pemiliknya (maka 
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serahkanlah) jika tidak maka gunakanlah!" Lalu aku menggunakannya. 
Kemudian aku menjumpainya di Makkah dan dia berkata, “Aku tidak 
tahu setelah tiga tahun atau satu tahun.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Lugathah, Bab: Idzaa Akhbarahu Rabbu 
Al-Lugathah Bi Al- Alaamah Dufi'a Ilaih (nomor 2426) secara ringkas, 
Bab: Hal Ya'khudzu Al-Lugathah wa Laa Yada'uhaa Tadhii'u Hatta La 
Ya'khudzuhaa Man La Yastahigg (nomor no,2437). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Lugathah, Bab: At-Ta'riif Bi Al- 
Lugathah (nomor 1701, 1702, dan 1703). 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Ahkam, Bab: Ma Jaa'a Fii Al-Lugathah 
wa Dhallah Al-Ibil wa Al-Ghanam (nomor 1374). 

Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Ahkam Bab Al-Lugathah (nomor 2506), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 28) 
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4482. Abdurrahman bin Bisyr Al-' Abdi telah memberitahukan kepadaku, Bahz 

telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan ke- 
pada kami, Salamah bin Kuhail telah mengabarkan kepadaku, atau dia be- 
ritahukan kepada kaumnya sedang aku hadir di tengah-tengah mereka, 
dia berkata, “Aku mendengar Suwaid bin Ghaflah berkata, “Aku keluar 
bersama Zaid bin Shuhan dan Salman bin Rabi'ah, lalu aku mendapati 
cambuk." Dan dia pun mengisahkan hadits yang sama sampai kepada 
perkataannya, “Lalu aku pun memanfaatkannya.” Syu'bah berkata, 
“Lalu aku mendengar perkataannya setelah sepuluh tahun kejadian, dia 
umumkan selama satu tahun.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4481. 
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4483. OJutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari A'masy, (H) dan Abu Bakar bin Abi 
Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' telah memberitahu- 
kan kepada kami, (H) Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Sufyan, (H) 
dan Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Abdullah 
bin Ja'far Ar-Raggi telah: memberitahukan kepada kami, Ubaidullah - 
yaitu ibnu Amr dari Zaid bin Abi Unaisah: (H) Abdurrahman bin 
Bisyr telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah memberitahukan ke- 
pada kami, Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada ka-mi, 
semuanya meriwayatkan dari Salamah bin Kuhail dengan sanad ini se- 
perti hadits Syu'bah dan semua hadits mereka terdiri dari tiga keadaan 
kecuali Hammad bin Salamah karena di dalam haditsnya dia sebutkan, 
“Dua atau tiga tahun. sedang di dalam hadits Sufyan dan Zaid bin Abi 
Unaisah serta Hammad bin Salamah, “Bila datang seseorang mengabar- 
kan kepadamu tentang jumlah, tutup dan tempatnya maka serahkanlah 
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barang itu padanya.” Sufyan menambahkan pada riwayat Waki', “Jika 
tidak, maka ia seperti hartamu yang lain.” Dan di dalam riwayat Ibnu 
Numair:" Atau kalau tidak gunakanlah barang itu.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4481. 


e Tafsir hadits: 4473-4483. 


Kata AAN dibaca lugathah demikianlah yang terkenal di kalangan 
jumhur. Adapula yang menyatakan lugthah. Pendapat ketiga yaitu de- 
ngan memanjangkan gaf, lugaathah, sedang pendapat keempat dengan 
lagath. 

Perkataannya, “Seorang lelaki datang kepada Nabi untuk bertanya ten- 
tang barang temuan. Rasulullah bersabda, “Kenalilah wadah dan talinya, lalu 
umumkanlah setahun, jika pemiliknya datang, maka berikanlah. Kalau tidak, 
maka terserah kepadamu.” Orang itu bertanya lagi, “Bagaimana kalau temuan 
itu berupa kambing?” Rasulullah bersabda, “Untukmu atau untuk saudaramu 
atau untuk serigala.” Orang itu kembali bertanya, “Bagaimana jika temuan 
itu berupa unta?” Rasulullah bersabda, “Apa pedulimu terhadapnya? Ia (unta 
itu) sudah membawa wadah air dan sepatunya sendiri." Ia dapat datang ke 
tempat air dan memakan pepohonan sampai ditemukan oleh pemiliknya.” 

Dan riwayat kedua disebutkan, “Umumkanlah selama satu tahun, lalu 
kenalilah talinya dan wadahnya lalu rawatlah ia. jika datang sang pemilik me- 
mintanya, maka serahkanlah barang itu padanya.” 

Al-Azhari dan para ulama lainnya menyatakan, bahwa kata db 


- 


tidak dipakai kecuali untuk makhluk bernyawa, seperti perkataan, J- 
Par oLSYI (manusia dan hewan hilang) dan lainnya. Bentuk pluralnya 
adalah dhawal. Adapun barang atau selain makhluk bernyawa maka 
disebut 147 bukan 3. | 

Al-Azhari dan para ulama lainnya mengatakan, “Dikatakan untuk 
dhawwal hawami dan hawafi bentuk tunggalnya adalah hamiyah dan 
hafiyah. Kata kerjanya hamat dan hafat, hal ini dikatakan pada binatang 
yang berjalan tanpa penggembala.” 


Dan Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, WS 3 Yok SB 
“Kenalilah wadah dan talinya” artinya kamu kenalkan agar kamu dapat 
membedakan kejujuran atau kebohongan orang yang mengaku barang 
itu juga agar tidak bercampur dengan hartanya dan samar. 
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Adapun kata Ai adalah tempat (kantong) untuk perbekalan baik 
dari kulit maupun bukan. kata Aa juga dikatakan untuk kulit yang 
berada pada ujung botol karena ia seperti penutup baginya. Adapun 
benda yang dimasukkan ke dalam mulut botol terbuat dari kayu, atau 


kulit, atau kumpulan kain maka itu disebut shimam. Adapun #& Jiada- 
lah tali yang dipakai untuk mengikat ujung botol. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Uji 422 “Ia (unta itu) sudah 
membawa wadah air” artinya unta itu dapat mencari sumber air dan 
minum satu hari hingga penuh kantong minumnya lalu cukup untuk 


bertahan berhari-hari. Sedangkan kata Wii (sepatu) itu adalah bagai 
pelampungnya yang membuat unta kuat berjalan dan mengarungi 
gurun pasir. Dalam hadits ini terdapat dalil atas dibolehkannya 
perkataan rabbul maal, rabbul mata' dan rabbul maasyiyah yang berarti 
manusia pemiliknya. Inilah pendapat yang benar yang dipilih oleh 
mayoritas para ulama. Sedangkan sebagian para ulama memakruhkan 
penggabungan kata Rabb kepada sesuatu yang punya ruh, berbeda 
dengan harta, rumah dan lain-lain. Dan ini pendapat yang keliru ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hadits di atas (fa 
in jaa'a rabbuhaa, fa addihaa ilaihi hatta yalgahaa rabbuhaal juga da- 
lam hadits Umar Radhiyallahu Anhu “Wa idkhalu rabbi ash-shariimah wa 
al-ghaniimah.” Dan masih banyak contoh lainnya, Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, X5 Vip 5 “Kemudian umum- 
kan selama setahun” artinya jika kamu mengambilnya (mengamankan- 
nya) maka umumkanlah selama satu tahun. Mengenai hukum me- 
ngambilnya apakah wajib atau Sunnah? Maka banyak pendapat di da- 
lamnya. Ringkasnya apa yang disebutkan oleh sahabat kami yaitu tiga 
pendapat: 

1. Yang paling benar menurut mereka bahwa hal itu dianjurkan dan 
tidak wajib. ' 

2. Wajib. 

3. Jika barang temuan itu berada di tempat yang aman bila di- 
biarkan maka dianjurkan untuk diambil, jika tidak maka wajib 
mengambilnya. | 
Mengenai pengumuman selama setahun, maka kaum muslimin 

telah berijma' atas wajibnya hukum ini jika barang temuan itu tidak 

remeh atau yang dianggap remeh dan tidak ingin mengembalikannya 
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pada yang punya bahkan ingin memilikinya, maka barang ini harus 

diumumkan selama setahun dengan ijma'. Adapun bila ia tidak ingin 

memilikinya bahkan ingin mengembalikan penjagaannya kepada pe- 

miliknya, maka dalam kasus yang demikian terdapat dua pendapat 

dalam mazhab syafi'i, yaitu: 

1. Tidak harus, bahkan bila datang pemiliknya, lalu mengklaimnya 
maka serahkan padanya dan jika tidak terus disimpan. 


2. Harus diumumkan agar pemiliknya tidak kehilangan, karena pe- 
miliknya tidak tahu ke mana harus mencarinya, maka wajib di- 
umumkan. Adapun sesuatu yang tidak terlalu berharga, maka wa- 
jib diumumkan selama kira-kira pemilik yang kehilangan barang 
tersebut tidak mencarinya sesudah masa itu. 

Para sahabat kami mengatakan, “Pengumuman itu dengan memba- 

wa ke tempat di temukannya barang tersebut, dan ke pasar, juga di 

pintu-pintu masjid serta tempat perkumpulan-perkumpulan manusia 

dengan berkata, “Siapa yang kehilangan sesuatu?' “Siapa yang kehila- 
ngan hewan? 'Siapa yang kehilangan uang?' Dan sebagainya. Kalimat : 
itu diulang-ulang sesuai kebiasaan.” Kalangan Syafi'iyyah mengatakan, 

“Pertama-tama diumumkan setiap hari, lalu setiap minggu, kemudian 

lebih lama lagi.” Wallahu A'lam 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

Kp SlLES YG Uel2 IL 

“Tika suatu hari nanti si pemilik datang mencarinya, jika tidak maka jadikan 
sebagai barang titipan yang ada padamu" artinya jika suatu hari nanti si 


pemilik datang mencarinya maka berikanlah padanya, jika tidak ada 
yang datang maka kamu boleh memilikinya. 


Para sahabat kami mengatakan, “Apabila diumukan, lalu datang 
pemiliknya di masa pengumuman tersebut atau sesudah selesai masa 
pengumuman dan sebelum diambil alih kepemilikan barang temuan 
oleh orang yang menemukan. Kemudian orang yang mengklaim seba- 
gai pemiliknya dapat memastikan kalau itu betul-betul barangnya, ma- 
ka ia berhak mengambil barangnya dengan tambahan yang melekat 
pada barangnya ataupun tambahan yang terpisah. Tambahan yang me- 
lekat seperti lemak (gajih karena gemuk) pada hewan dan kepandaian 
dan lain-lain. Sedang tambahan yang terpisah seperti anak, susu, wol, 
pembelian budak dan sebagainya.” 
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Adapun jika ada orang yang mengaku barang tersebut tetapi tidak 
dapat membuktikan kepemilikannya, maka jika pemungut barang ti- 
dak mempercayainya dia tidak boleh menyerahkan barang tersebut. 
Namun bila si pemungut percaya maka boleh baginya untuk menye- 
rahkan barang temuannya tanpa meminta keterangan bukti. Semua 
hukum ini berlaku sebelum si pemungut mengambil alih kepemili- 
kannya. Sedangkan apabila si penemu telah mengumumkan barang 
temuannya selama satu tahun, lalu pemiliknya tidak datang, maka si 
penemu punya dua pilihan, dia dapat meneruskan penjagaan barang 
tersebut untuk pemiliknya atau dia mengambil alih kepemilikannya, 
baik dia itu orang kaya ataupun orang miskin. Kemudian apabila si 
penemu ingin mengambil alih kepemilikan barang tersebut kapan di- 
bolehkan? Para sahabat kami memiliki beberapa pendapat: 


» Pertama, yang paling tepat adalah tidak memilikinya hingga me- 
lafazhkan kepemilikan dengan mengatakan akulah pemilik barang 
ini atau aku ambil alih kepemilikan barang ini. 


» Kedua, tidak beralih kepemilikannya kecuali menguasainya seperti 
dengan menjualnya dan sebagainya. 

» Ketiga, cukup dengan niat untuk memilikinya tanpa harus me- 
lafazhkannya. 


» Keempat, memilikinya langsung setelah berakhirnya waktu satu 
tahun. Jika si penemu telah mengambil alih kpemilikan barang dan 
pemiliknya tidak datang untuk mengambilnya maka hal ini sah-sah 
saja, bahkan barang itu masuk dalam penghasilan dari usahanya 
dan tidak akan dituntut nantinya di akhirat. Apabila pemiliknya 
datang setelah si penemu mengambil alih kepemilikannya maka 
si pemilik awal boleh mengambil barangnya dan tambahan yang 
melekat padanya tanpa tambahan yang terpisah dari barangnya. 
Apabila barang tersebut rusak setelah diambil alih kepemilikan- 
nya maka si penemu harus menggantinya, ini adalah pendapat 
para sahabat kami dan jumhur ulama, sedang Dawud berkata, “Ti- 
dak harus menggantinya.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
sa Ob et Tut Anti TE 
HW ILY TN JB dls 


“Bagaimana kalau temuan itu berupa kambing?” Rasulullah bersabda, “Un- 
tukmu atau untuk saudaramu atau untuk serigala” 
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Maksudnya, ada izin untuk mengambilnya, berbeda dengan unta. 
Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membedakan antara dua binatang ini 
dan menjelaskan perbedaannya. Unta tidak butuh penjagaan karena 
kemandirian perlengkapan yang ada padanya, alas kaki dan tempat 
(kantong) minumnya, ia bisa minum dari genangan air dan memakan 
dedaunan serta membela diri dari serigala atau binatang buas yang 
kecil lainnya. Sedangkan kambing berbeda dengan unta, anda boleh 
mengambilnya atau pemiliknya sendiri, atau orang yang kebetulan 
lewat di jalannya, atau serigala, maka dari itu dibolehkan mengambil 
(memungut) kambing, tetapi tidak untuk unta. Kemudian apabila 
seseorang mengambilnya, lalu mengumumkannya selama setahun 
dan memberinya makan. Setelah itu jika pemiliknya datang, maka ia 
harus membayar ganti rugi (ongkos perawatan) menurut madzhab 
Syafi'iyyah dan Abu Hanifah Radhiyallahu Anhu. Imam Malik berkata, 
“Tidak harus mengganti, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyebut ganti rugi di sini.” Sedangkan para sahabat kami berhujjah 
dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat lain “Jika 
datang pemiliknya dan si penemu mengembalikan barang itu pada- 
nya” mereka menjawab tentang dalil yang dipakai oleh Malik yaitu 
dalam riwayat hadits tersebut tidak dicantumkan ganti rugi tetapi ti- 
dak juga menafikannya, dan wajibnya ganti rugi diketahui melalui da- 
lil lainnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


-. 
& 
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"“Umumkanlah selama satu tahun, lalu kenalilah talinya dan wadahnya lalu 
rawatlah ia.” 


SAI G3 polis WAS SBI Bata GE 


. 
- 
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Riwayat ini dapat membingungkan karena pengenalan tali pengi- 
kat dan wadahnya perintahnya sesudah pengumuman selama satu ta- 
hun. Sedangkan riwayat yang lain dengan jelas menyebutkan penge- 
nalan barang dulu baru diumumkan. Jawaban dari persoalan ini bah- 
wa pengenalan yang ini lain lagi, jadi perintah pengenalan itu dua kali: 
pengenalan pertama ketika baru menemukan barang tersebut hingga 
mengetahui kebenaran orang yang datang mengaku sebagai pemilik- 
nya, dan agar tidak rancu dan bercampur aduk masalahnya. Apabila 
telah diumumkan setahun, lalu si penemu ingin memilikinya dianjur- 
kan baginya untuk mengenali lagi dengan pengenalan yang jeli sem- 
purna untuk mengetahui kadarnya dan sifatnya, lalu dikembalikan 
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pada pemiliknya jika datang hendak mengambilnya setelah kepemili- 
kannya dan kerusakannya. Dan makna dari rawatlah ia yaitu kamu 
miliki barang itu kemudian manfaatkanlah untuk dirimu. 


Perkataannya, 


ME) FAN ES SA SG te Para Is hi dna Kn 
31 Tip wu: je : 
“Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam murka hingga memerah 


rona wajahnya -atau berkata hingga memerah mukanya- lalu bersabda, “Apa 
urusanmu dengan unta itu?” 


Kata 23) boleh dibaca Al-Wajnah, Al-Wujnah dan Al-Wijnah, ada 
pula cara membaca yang keempat, yaitu ujnah yang artinya daging 
yang menonjol pada dua pipi. Dikatakan dalam bahasa arab, (yr, das 
S153 artinya besar tulang pipinya, bentuk pluralnya adalah «4:5. 

Dalam hadits ini terkandung fatwa dan hukum dalam keadaan 
marah itu berlaku (sah), akan tetapi keadaan itu makruh bagi kita te- 
tapi tidak bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebab, kekhawatiran 
dari keluarnya fatwa atau putusan hukum saat marah (seperti tidak 
cermat atau obyektif) tidak terjadi pada diri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebagaimana itu terjadi bagi kita. Wallahu A'lam. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Ito ep) SIS Wa dai Ob BPS 2 


“Lalu umumkanlah setahun! jika pemiliknya tidak datang maka barang te- 
muan itu tak ubahnya barang titipan yang ada padamu” 


Dan pada riwayat yang lain disebutkan, “Umumkanlah selama satu 
tahun, lalu rawatlah ia dan jadikan sebagai titipan padamu. Jika suatu ketika 
datang sang pemilik memintanya, maka serahkanlah barang itu padanya!” 


Maksudnya, barang tersebut jadi amanah di sisimu setelah seta- 
hun selama engkau belum mengambil alih kepemilikannya. Bila terja- 
di kerusakan tanpa adanya kecerobohan, maka tidak ada ganti rugi 
atasmu. Bukan berarti di sini ada pelarangan dalam kepemilikannya, 
tetapi boleh memilikinya berdasarkan beberapa hadits yang jelas dan 
telah kami sebutkan, yaitu sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ke- 
mudian ia merawatnya, lalu manfaatkanlah" beliau Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam mengisyaratkan pada riwayat kedua dengan sabdanya, “Bila ti- 
dak ada yang mengenalinya maka rawatlah ia dan jadikan seolah barang titipan 
padamu" artinya kepemilikan orang yang pertama tidak putus, bahkan 
kapan saja datang pemiliknya untuk mengambilnya maka si penemu 
mengembalikannya jika barang tersebut masih ada, bila tidak maka 
Si penemu menggantinya. Dan inilah makna Sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Jika suatu ketika datang sang pemilik memintanya, maka 
serahkanlah barang itu padanya!” artinya:hak kepemilikan barangnya 
tidak terputus seluruhnya. 

Al-Oadhi dan yang lainnya menukilkan adanya ijma' kaum mus- 
limin berkenaan apabila datang pemiliknya setelah kepemilikan diam- 
bil alih oleh si penemu maka si pemilik awal menggantinya, kecuali 
Dawud yang berpendapat tidak menggantinya. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


3 
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UI Aea3 SS) WoAE3 Upolie GA polo Ala Ih 
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“Jika datang pemiliknya, lalu ia tahu tali pengikat, jumlah dan wadah maka 
berikan (serahkan)lah. jika tidak maka barang temuan itu untukmu." 


On 


Dalam hadits ini terdapat dalil bagi Imam Malik dan yang lainnya 
dari mereka yang berpendapat apabila datang orang yang dapat me- 
nyebutkan sifatnya maka wajib diserahkan barang tersebut padanya 
tanpa bukti, sedangkan para sahabat kami mengatakan bahwa tidak 
wajib menyerahkan barang tersebut kecuali dengan bukti. Pendapat 
ini di dukung oleh Imam Abu Hanifah dan para sahabatnya. Mereka 
memahami hadits ini bahwa yang dimaksud adalah jika memperca- 
yainya boleh bagi si penemu untuk menyerahkan barangnya akan te- 
tapi tidak wajib, perintah menyerahkan barang hanya berdasarkan ke- 
percayaan di sini adalah bukan wajib. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam riwayat-riwayat 
seperti hadits riwayat Zaid bin Khalid Radhiyallahu Anhu, “Umumkan 
selama setahun” atau hadits riwayat Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu 
bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Memerintah- 
kan pengumuman selama tiga tahun” dalam riwayat lain “Satu tahun”, da- 
lam riwayat lain bahwa perawi ragu sehingga berkata “Aku tidak tahu 
beliau berkata satu tahun atau tiga tahun.” Dalam riwayat lain pula di- 
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sebutkan “Dua atau tiga tahun.” Al-Oadhi Iyadh berkata, Pendapat me- 
ngenai penggabungan riwayat-riwayat ini ada dua: 


e Pertama, dengan membuang keraguan dan tambahan sehingga 


yang dimaksud menjadi satu tahun pada riwayat yang ragu, dan 
tambahan ditolak karena menyelisihi hadits-hadits yang lainnya. 
Kedua, bahwa hal ini mencakup dua perkara, riwayat Zaid Ra- 
dhiyallahu Anhu tentang pengumuman setahun ditujukan kepada 
batas (standart) minimum dari waktu yang mencukupi, sedang 
riwayat Ubay bin Ka'ab Radhiyallahu Anhu soal pengumuman 
tiga tahun ditujukan bagi orang yang wara' (menjaga diri dari hal- 
hal yang syubhat dan punya keutamaan yang lebih). Beliau me- 
lanjutkan komentarnya, “Dan para ulama sepakat bahwa pengu- 
muman selama satu tahun itu cukup dan tidak seorang pun dari 
mereka mensyaratkan pengumuman selama tiga tahun kecuali 
apa yang diriwayatkan dari Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu yang bisa jadi riwayat tersebut tidak benar dan perlu diper- 
tanyakan keabsahannya.” 


opobok 


(2) Bab Tentang Barang Temuan Orang yang Berhaji 


GB KE UANG SEM at Si ola tt jl Alat At 
Nae PEP Ra 


PA 


Aa PN 2 

4484. Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abdil A'la telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan ke- 
pada kami, Amr Bin Al-Harits telah mengabarkan kepada kami, dari 
Bukair bin Abdillah bin Al-Asyaj dari Yahya bin Abdurrahman bin 
Hathib dari Abdurrahman bin Utsman At-Taimi bahwasanya “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang untuk memungut barang 
temuan orang yang berhaji.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Lugathah, Bab: At- 
Ta'riif Bi Al-Lugathah (nomor 1719), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9705). 


s0 Y 


GAN KE CAS YG BEN ate 5 0 ABI s1 HA. LA0 

Da Lv XX LI 3 Pa SA Je AA 

TN Pa Biker BA US ai NP HE du 
WI Ude Bil pb ds ala 
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4485. Abu Ath-Thahir dan Yunus bin Abdil A'la telah memberitahukan ke- 
padaku, keduanya berkata, Abdullah bin Wahb telah memberitahukan 
kepada kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku, dari Ba- 
kar bin Sawadah dari Abi Salim Al-Jaisyani dari Zaid bin Khalid Al-Ju- 
hani dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya beliau 
bersabda, “Barangsiapa menyimpan barang temuan maka dia adalah 
orang yang sesat selama ia tidak mengumumkannya.” 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3752). 


6» Tafsir hadits: 4484-4485 


Perkataannya, aa aki S£ «& “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang untuk memungut barang temuan orang yang berhaji” artinya me- 
mungut untuk memilikinya, adapun memungut barang temuan untuk 
sekedar menjaganya maka tidak dilarang. Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menjelaskan hal ini dalam sabdanya di hadits yang lain, 
“Tidak dihalalkan barang pungutannya kecuali bagi pencari barang hilang.” 
Dan masalah ini telah kami terangkan dengan jelas pada bagian akhir 
dari kitab haji. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

M3 JUL HUM 
“Barangsiapa menyimpan barang temuan maka dia adalah orang yang sesat 
selama ia tidak mengumumkannya.” 

Ini adalah dalil bagi madzhab yang terpilih bahwasanya pengu- 
muman barang temuan itu adalah suatu keharusan yang mutlak, baik 
dengan keinginan memilikinya dari si penemu ataupun menyimpan 
untuk dikembalikan pada pemiliknya, inilah pendapat yang benar 
dari beberapa perbedaan pendapat yang kami telah terangkan. Dan 
boleh jadi yang dimaksud dengan barang temuan di sini adalah unta 
dan yang sejenis dari barang yang tidak boleh dipungut untuk dimiliki 
tetapi boleh dipungut untuk dijaga bagi pemiliknya. Dengan demikian 
makna hadits adalah barangsiapa menyimpan barang temuan maka 
dia adalah orang yang sesat selama ia tidak mengumumkannya sama 
sekali dan tidak mengambil alih kepemilikannya. Dan maksud daripa- 
da orang yang sesat adalah yang menyelisihi garis kebenaran. Di da- 
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lam pengambil-alihan ini menunjukkan bahwa pemungutan barang 
temuan dan pengambil alihan kepemilikan tidak butuh pada putusan 
hakim ataupun izin penguasa dan ini perkara yang disepakati. Dalam 
hadits-hadits tersebut juga tidak ada pembedaan antara orang yang 
kaya dengan yang miskin. Inilah madzhab kami dan madzhab jumhur 
Ulama. Wallahu A'lam. 


(3) Bab Larangan Memeras Susu Hewan Ternak Tanpa 
Seizin Pemiliknya 


Aoi IL IE IS JB bea SI II Si BALA 


2 Lido desa Ja IE RE LE ab 


IG Ketaab Hei € po B YAS US L j3 ba 
Ip Yati kau Ai Ta 


4486. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, dia 


berkata, aku telah bacakan di hadapan Malik bin Anas dari Nafi' dari 
Ibnu Umar bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Janganlah seseorang dari kalian memerah susu hewan ternak orang 
lain kecuali dengan seizinnya. Maukah salah seorang dari kalian bila 
kamar pribadinya dimasuki lalu dipindahkan makanannya kemudian 
dipecahkan lemarinya? Sesungguhnya kantong-kantong susu binatang 
ternak merekalah yang menyimpan makanan bagi mereka, maka ja- 
nganlah seseorang memerah susu ternak orang lain, kecuali dengan izin 
pemiliknya.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Lugathah Bab: La Tuhtalab Masyiyah 
Ahadin Bighairi Idznih (nomor 2435). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-fihad Bab: Fi Man Oaala : La Yuhlab 
(nomor 2623) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8356). 
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8-3. 


oa Sa Ona Ta aa 
e Asas sung dngn 


ab JA He DA an Gt jr 


S5 GAS SAS Gl og JAN 3 bis Es 


RL 0 


SEA 9 DA GA na Gp aa Is Cie 

AS da BEA Ja GB gp sat Pb ag 

dat Pena an nan 
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4487. Outaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
'hadits ini kepada kami, semuanya dari Al-Laits bin Sa'ad. (H) dan Abu 
Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan hadits ini kepada kami, 
Ali bin Mushir telah memberitahukan kepada kami. (H) Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepa- 
daku, keduanya dari Ubaidillah. (H) Abu Rabi' dan Abu Kamil telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami. (H) Zuhair bin Harb telah memberitahukan 
kepadaku, Isma'il yaitu Ibnu Ulayyah telah memberitahukan kepada 
kami semuanya dari Ayyub. Ibnu Abi Umar telah memberitahukan ke- 
pada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Isma'il bin 
Umayyah. (H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar dari 
Ayyub dan Ibnu Juraij dari Musa. Semuanya dari Nafi' dari Ibnu Umar 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Malik. Hanya 
saja di dalam hadits mereka semua terdapat kalimat “Maka dibuang” 
kecuali Al-Laits bin Sa'ad karena di dalam haditsnya termaktub “Maka 
makanannya dipindahkan" seperti riwayat Malik. 


» Takhrij hadits 
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1. Hadits riwayat Outaibah dan Muhammad bin Rumh ditakhrij oleh: 
Ibnu Majah di dalam Kitab: At-Tijarat Bab: An-Nahyu An Yushiiba 
Minhaa Syai'an Illa Bi Idzni Shaahibihaa (nomor 2302), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 8300) 


2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah, hadits riwayat Ibnu 
Numair, hadits riwayat Abi Ar-Rabi', hadits riwayat Zuhair bin 
Harb, hadits riwayat Ibnu Abi Umar, dan hadits riwayat Mu- 
hammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 7502, 7565, 7993, 8074, 8495). 


6» Tafsir hadits: 4486-4487. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Janganlah seseorang dari 
kalian memerah susu hewan ternak orang lain kecuali dengan seizinnya. Mau- 
kah salah seorang dari kalian bila kamar pribadinya dimasuki lalu dipindah- 
kan makanannya kemudian dipecahkan lemarinya? Sesungguhnya kantong- 
kantong susu binatang ternak merekalah yang menyimpan makanan bagi me- 
reka, maka janganlah seseorang memerah susu ternak orang lain, kecuali de- 
ngan izin pemiliknya” dalam riwayat lain disebutkan “dibuang” sebagai 
pengganti “dipindahkan”. 


Kata 5743 yang dapat dibaca Al-masyrabah atau al-musyrabah ar- 
tinya kamar tempat penyimpanan makanan dan lain-lain. 

Makna hadits adalah sesungguhnya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyerupakan susu yang ada dalam kantong susu binatang 
ternak dengan makanan yang terjaga dan ada dalam lemari yang ti- 
dak boleh diambil tanpa seizin pemiliknya. Dalam hadits ini terdapat 
banyak faidah, di antaranya: 

1. Diharamkannya mengambil harta seseorang tanpa seizinnya 
2. Diharamkan memakannya dan penggunaannya 

3. Tidak adanya perbedaan antara susu dengan harta lainnya. 
4 


Antara orang yang butuh dengan yang tidak butuh kecuali orang 
yang terpaksa dimana ia tidak mendapati apa yang dapat menutupi 
kebutuhannya biarpun bangkai kecuali makanan orang lain, lalu ia 
memakan makanan orang lain karena darurat dan wajib baginya 
mengganti untuk pemiliknya menurut madzhab kami dan jumhur. 
Beberapa salaf dan kalangan pakar hadits berpendapat, bahwa 
tidak harus mengganti. Dan ini pendapat yang lemah. Apabila orang 
yang terpaksa tersebut punya dua pilihan, bangkai dan makanan orang 
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lain, maka para ulama berbeda pendapat dengan perbedaan yang su- 
dah terkenal soal manakah yang harus dia pilih, sedang madzhab kami 
yang terpilih adalah memakan bangkai. 


Adapun orang yang tidak dalam keadaan terpaksa, jika ia mem- 
punyai hubungan yang akrab dengan pemilik susu atau barang yang 
lainnya sehingga dia tahu atau mengira apabila ia memakan dari hak- 
nya tanpa izin darinya maka pemiliknya tidak marah maka dia boleh 
memakannya tanpa izin dari pemiliknya. Hal ini telah kami jelaskan 
berulang-ulang. 


Sedangkan mengenai minumnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Abu Bakar saat keduanya dalam perjalanan hijrah menuju Ma- 
dinah minum dari susu kambing milik penggembala telah kami ke- 
mukakan keterangannya yaitu kemungkinan keduanya meminum ka- 
rena kepercayaan terhadap pemiliknya, karena keduanya mengenal 
pemiliknya. Atau pemiliknya memberi izin kepada si penggembala 
untuk memberi susu kepada siapa saja yang melewati mereka, atau 
karena adat kebiasaan mereka membolehkan hal itu, atau karena itu 
bagian dari harta perang yang tidak aman. Wallahu A'lam. 


Faidah lain dari hadits di atas adalah: 


# Penetapan giyas (analogi) dan perumpamaan dalam masalah-ma- 
salah. : 


# Penamaan susu dengan makanan, maka orang yang bersumpah 
untuk tidak makan termasuk di dalamnya adalah susu, kecuali de- 
ngan niat yang membedakan. 

# Tidak sahnya penjualan susu kambing yang sudah diperah dengan 
susu kambing yang belum di perah, inilah pendapat Imam Syafi'i, 
Malik, dan jumhur ulama, sedangkan Al-Auza'i membolehkan- 
nya. Wallahu A'lam. 


(4) Bab Menjamu Tamu dan Sebagainya 


Tn boa ii 22 SAB ai Da 

B3 S4 Sah SS SAI da3 dh Jo Ma Iss 
Un IE Ipa p Cip UE Gp Ke aU ASI 
JG3 ALE BA yeh SUS 23 OS GT EM Han, AI, 


sn an we OA on Lo. 
En Mp3 Jas II SI al dap os Ya 


4488. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 


memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id, dari Abi Syuraih 
Al-Adawi bahwasanya dia berkata, “Kedua telingaku mendengar dan 
kedua mataku melihat tatkala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah 
ia memuliakan tamunya dengan hadiahnya.” Para sahabat bertanya: 
“Apakah hadiahnya, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Siang dan 
malam harinya. Perjamuan tamu itu tiga hari, apa yang lebih dari itu 
maka hukumnya merupakan sedekah bagi tamu.” Dan beliau bersabda 
pula, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah ia 
berkata baik atau diam.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Al-Hatstsu 


“Ala Ikram Al-Jaar wa Adh-Dhatif wa Luzuumu Ash-Shamti Illa 'An Al-Khair 
wa Kaunu Dzaalika Kullih Min Al-Iman. (nomor 174) 
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IAI KE GAS SG GAS IN PAKSA os JA EAS EM 


TN 
o0- Ao 


PA SA SA GAS san dj ana 3 Pa 
S5 pa ES Rian dls die le pas JB JG 


DEA Aa Te pat Ol plat JSI JI 23, 83 


Wa de 93 ito Lal JB PI G3 MU 

4489. Abu Kuraib Muhammad bin Al-'Ala' telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin Ja'far 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id Al-Mag- 
buri, dari Abu Syuraih Al-Khuza'i berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Perjamuan tamu itu tiga hari, dan hadiahnya 
itu sehari semalam. Tidak boleh seorang muslim tinggal di tempat sau- 
daranya hingga membuat ia (tuan rumah) berdosa.” Para sahabat ber- 
tanya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana tamu bisa membuat berdosa pe- 
nyambutnya?” Beliau menjawab, “Tamu itu tinggal disana hingga tak 
tersisa apapun untuk dihidangkan padanya.” 


» Takhrij hadits 


Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Al-Hatstsu 
'Alaa Ikram Al-Jaar wa Adh-Dhaiif wa Luzuumu Ash-Shamti Illa "An Al- 
Khairi wa Kaunu Dzaalika Kullih Min Al-Iman. (nomor 174) 
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Ae Gis KE KA Ela Sh kadas 
AA SA dea AG Le 5 jan isi 
Ja ana Sg ea oi 
yg ag Hg en jas Jia FB dan da bi Jai 
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S3 
4490. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Bakar yakni Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Abdul Ha- 
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mid bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Sa'id Al-Magburi 
telah memberitahukan kepada kami, bahwasanya dia mendengar Abu 
Syuraih Al-Khuza'i berkata, “Kedua telingaku mendengar dan kedua 
mataku melihat serta hatiku memahami saat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berbicara tentang hal tersebut lalu dia ceritakan se- 
perti hadits Laits. Dia sebutkan di dalamnya: “Dan tidak boleh bagi 
seorang dari kalian untuk tinggal di tempat saudaranya hingga mem- 
buatnya berdosa", serupa dengan hadits riwayat Waki'. 


» Takhrij hadits 

Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: Al-Iman, Bab: Al-Hatstsu 
'Ala Ikram Al-Jaar wa Adh-Dhaiif wa Luzuumu Ash-Shamti Illa "An Al-Khairi 
wa Kaunu Dzaalika Kullih Min Al-Iman. (nomor 174) 


04 B Ear 9 .. 2 A9 - 6 He ta A9 
p 


La aa aa daan as Ws J6 
Se pi Sel sud Nara — 
SR ja aa UNAS Uda dB ISU Ge aa 


B3 ia 
4491. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami. (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami dari 
Yazid bin Abi Habib, dari Abu Al-Khair dari Ugbah bin Amir bahwa dia 
berkata, “Kami bertanya: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya engkau 
mengutus kami, lalu kami singgah di suatu kaum. Akan tetapi kaum itu 
tidak menjamu kami, bagaimana pendapatmu?” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menjawab terhadap pertanyaan kami: Jika kalian 
singgah di suatu kaum lalu mereka menjamu dengan sesuatu yang la- 
yak untuk tamu maka terimalah! Namun jika mereka tidak melakukan- 

nya maka mintalah dari mereka hak yang pantas untuk tamu." 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam kitab: Al-Mazhalim Bab: Oishaash Al-Mazhluum 
Idzaa Wajada Maala Zhaalimin (nomor 2461), Kitab: Al-Adab, Bab: Ik- 
ram Adh-Dhaif wa Khidmatuhu Iyyahu Binafsih (nomor 6137). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Ath'imah Bab: Ma Jaa'a Fii Adh- 
Dhiyafah (nomor 3752). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Maa Yahillu Min Amwaal 
Ahli Adz-Dzimmah (nomor 1589). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Adab Bab: Haggu Adh-Dhaif (nomor 
3767) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9954). 


e Tafsir hadits: 4488-4491 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaklah ia memuliakan tamunya dengan hadiahnya.” 
Para sahabat bertanya, “Apakah hadiahnya, wahai Rasulullah?” Beliau men- 
jawab, “Siang dan malam harinya. Perjamuan tamu itu tiga hari, apa yang 
lebih dari itu maka hukumnya merupakan sedekah bagi tamu” Beliau juga 
bersabda, “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah ia 
berkata baik atau diam" 


Dalam riwayat lain disebutkan, “Perjamuan tamu itu tiga hari, dan 
hadiahnya itu sehari semalam. Tidak boleh seorang muslim tinggal di tempat 
saudaranya hingga membuat ia (tuan rumah) berdosa.” Para shahabat berta- 
nya, “Wahai Rasulullah! Bagaimana tamu bisa membuat berdosa penyam- 
butnya?” Beliau menjawab, “Tamu itu tinggal disana hingga tak tersisa 
apapun untuk dihidangkan padanya.” 

Dalam riwayat lain dinyatakan, “Jika kalian singgah di suatu kaum 
lalu mereka menjamu dengan sesuatu yang layak untuk tamu maka terima- 
lah! Namun jika mereka tidak melakukannya maka mintalah dari mereka hak 
yang pantas untuk tamu.” 


Semua hadits di atas jelas memerintahkan penjamuan terhadap 
tamu dan perhatian terhadapnya serta tingginya kedudukan tamu. 
Kaum muslimin telah berijma' atas penjamuan dan hal ini sangat di- 
tekankan. Kemudian Imam Syafi'i, Malik dan Abu Hanifah Rahima- 
humullah serta jumhur menyatakan bahwa hukum menjamu tamu itu 
sunnah bukan wajib. Sedang Al-Laits dan Ahmad menyatakan bahwa 
hukumnya wajib sehari semalam. Ahmad Radhiyallahu Anhu berkata, 
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“Hal ini wajib selama sehari semalam bagi penduduk pelosok dan 
penduduk desa bukan penduduk kota. Jumhur memahami hadits-ha- 
dits ini dan semacamnya atas dianjurkannya hal ini dan akhlakul ka- 
rimah. Hak tamu lebih ditekankan lagi seperti hadits “Mandi jum'at 
itu wajib bagi setiap orang yang baligh” artinya sangat dianjurkan. 
Sedangkan Al-Khaththabi dan yang lainnya memahami hal ini atas 
orang yang terpaksa. Wallahu A'lam 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


AA BE BDG lih Up Kas Kb KB 


“Hendaklah ia memuliakan tamunya dengan hadiahnya dan perjamuan tamu 
itu tiga hari." 

Para ulama mengatakan, “Artinya memberi perhatian terhadap ta- 
mu dalam sehari semalam, yaitu memberi pelayanan padanya dengan 
segala yang mungkin berupa kebaikan dan kelembutan. Sedangkan 
pada hari kedua dan ketiga, maka memberinya makan semampunya 
tanpa melebihi kebiasaannya. Apabila lebih dari tiga hari maka itu ada- 
lah sedekah dan kebaikan, bila ia suka dilakukan bila tidak dia ting- 
galkan. Para ulama melanjutkan, dan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Tidak boleh seorang muslim tinggal di tempat saudaranya 
hingga membuat ia (tuan rumah) berdosa” artinya tidak dihalalkan ba- 
gi tamu untuk tinggal selama tiga hari hingga menjatuhkannya ke da- 
lam dosa, karena bisa jadi si tuan rumah kemudian menggunjingnya 
karena lamanya si tamu, atau membuat cara yang membuatnya terusik, 
atau mengira hal-hal yang tidak boleh. Padahal Allah Ta'ala berfirman, 


- daa 22 001 aa NA Go 34, 
“Wahai orang-orang yang beriman! yauhilah Hanyah dari Naaer (OS. 
Al-Hujuraat: 12) 


Semua komentar ini Sanikan kepada orang yang tinggal ber- 
mukim lebih dari tiga hari tanpa ajakan dari tuan rumah. Adapun 
apabila diminta oleh tuan rumah yang mengajak dan meminta untuk 
menambah waktu tinggalnya, atau si tamu tahu atau menduga (de- 
ngan dugaan kuat) bahwa tuan rumah tidak keberatan atas keberada- 
an tamu, maka tidak mengapa menambah masa bertamu karena lara- 
ngan ini berlaku bila menimbulkan dosa dan telah hilang alasan ini jika 
keadaannya seperti itu. Seandainya ragu tentang keadaan tuan rumah, 


530 Ghahh Musi) 


apakah dibenci penambahan atas keberatan yang ada ataukah .tidak 
dibolehkan penambahan kecuali dengan izin si tuan rimah? Wallahu 
A'lam. 


Berkenaan dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


£ 2 “2 Ha ari . . # y Ox 4 5 0. 

AA YNGS Jill AVI (3g AL ag OS YA 

“Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah ia berkata baik 
atau diam”. 


Telah dijelaskan sebelumnya dengan panjang lebar dalam Kitab 
Iman. Dalam hadits ini jelas menganjurkan untuk memilih diam dari 
perkataan yang tidak membawa kebaikan ataupun keburukan karena 
itu tidak bermanfaat dan termasuk kebaikan islam seseorang saat 
dia meninggalkan hal yang tidak bermanfaat, juga karena bisa saja 
perkataan yang mubah melenceng jauh menjadi haram dan ini menja- 
di fakta yang banyak terdapat dilapangan. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Tika kalian singgah di suatu kaum lalu mereka menjamu dengan sesuatu yang 
layak untuk tamu maka terimalah! Namun jika mereka tidak melakukannya 
maka mintalah dari mereka hak yang pantas untuk tamu.” 


Al-Laits dan Ahmad memahami hadits ini secara zhahirnya se- 
dangkan jumhur mentakwil-nya dengan beberapa pandangan, di an- 
taranya: 

» Pertama, nash itu di pahami untuk orang-orang yang terpaksa ka- 
rena penjamuannya yang wajib. Apabila tuan rumah tidak men- 
jamu mereka maka si tamu boleh mengambil kebutuhan mereka 
dari orang-orang yang menutup diri dari tamu. 

» Kedua, bahwa yang di maksud kalian boleh menghalalkan kehor- 
matan mereka dengan lisan kalian lalu kalian ceritakan kepada 
orang-orang tentang tercelanya mereka, kebakhilannya, aib me- 
reka serta mencerca mereka. 

» Ketiga, hukum ini berlaku pada awal islam sedangkan berbagi 
dengan sesama saat itu wajib ketika islam telah meluas dihapus- 
lah hukum ini. Begitulah penukilan dari Al-Oadhi dan ini takwil 
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yang lemah atau bathil karena klaim semacam ini tidak ketahuan 
tuannya. 


# Keempat, nash di atas dapat di pahami bahwa, bagi muslimin yang 
melewati kafir dzimmi di mana mereka disyaratkan untuk menjamu 
semua kaum muslimin yang lewat. Ini juga pendapat yang lemah, 
karena baru terwujud di masa Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu. 

Perkataannya, “Dari Abu Syuraih Al-Adawi” dan dalam riwayat 
kedua “Dari Abu Syuraih Al-Khuza'i” ini adalah satu orang disebut Al- 

Adawi, Al-Khuza'i dan Al-Ka'bi telah diterangkan sebelumnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, «5 & s55 V5 “Tidak ada 
sesuatu suguhan untuk tamu” kata s /& dibaca dengan mem-fathah-kan 
huruf ya', begitu pula pada riwayat yang lain yang menyebutkan, x 


(5) Dianjurkan Berbagi Dengan Harta yang Lebih! 
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4492. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Abu Al-Asy- 
hab telah memberitahukan kepada kami, dari Abi Nadhrah, dari Abi 
Sa'id Al-Khudri berkata, “Tatkala kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di dalam suatu safar, tiba-tiba datang seorang lelaki asing di 
atas tunggangan miliknya. Dia (Abu Sa'id) berkata, “Dia pun meno- 
lehkan pandangannya ke kanan dan ke kiri. Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa memiliki kelebihan muatan maka 
hendaklah dia membagi kelebihan muatannya kepada yang kekurangan. 
Barangsiapa memiliki kelebihan bekal maka hendaklah ia berbagi de- 
ngan yang tidak punya bekal." Dia (perawi) berkata, “Lalu beliau sebut- 
kan berbagai macam harta, hingga kami yakin bahwa tidak tersisa hak 
bagi seorang pun dari kami untuk memiliki kelebihan harta." 


15 Untuk Bab 5 dan 6 dalam Kitab Tuhfah Al-Asyraf diberi kitab tersendiri, yakni Kitab 
Al-Maghazi, tidak masuk dalam Kitab Al-Lugathah. 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam kitab: Az-Zakat, Bab: Fii Hugug 
Al-Maal (nomor 1663), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4310). 


e Tafsir hadits: 4492 


Perkatannya, “Tatkala kami bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di dalam suatu safar, tiba-tiba datang seorang lelaki asing di atas tunggangan 
miliknya. Dia (Abu Sa'id) berkata, “Dia pun menolehkan pandangannya ke 
kanan dan ke kiri.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa memiliki kelebihan muatan maka hendaklah dia membagi kelebihan 
muatannya kepada yang kekurangan. Barangsiapa memiliki kelebihan bekal 
maka hendaklah ia berbagi dengan yang tidak punya bekal.” Dia (perawi) ber- 
kata, “Lalu beliau sebutkan berbagai macam harta, hingga kami yakin bahwa 
tidak tersisa hak bagi seorang pun dari kami untuk memiliki kelebihan harta.” 


. 


Perkataannya, e se: 5 »ai Ja “Dia pun menolehkan pandangannya” 
begitulah yang terdapat dalam sebagian naskah, sedang pada sebagian 
yang lain menoleh saja dengan tidak menyebutkan pandangan. Ada 
pula naskah yang menyebutkan — pai (memukulkan) sebagai penggan- 
ti 5 ya (menoleh). Dan pada riwayat Abu Dawud dan yang lainnya 
alat, 5 ra: (menuntun tunggangannya). 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran yang berharga, di antaranya: 

e Anjuran untuk bersedekah, berbagi dan berbuat baik pada rekan 
dan teman-teman. 

» Memperhatikan kemaslahatan teman-teman. 

» Pemimpin kaum memerintahkan kaumnya untuk berbagi dengan 
orang yang butuh. Dan hendaklah ia cukup paham terhadap ke- 
butuhan orang dengan penawaran tanpa harus meminta. 

Inilah makna perkataan “Dia pun menolehkan pandangannya” arti- 
nya mencari-cari apa yang dapat dia pergunakan untuk menutup ke- 
butuhannya. Hadits ini juga menganjurkan berbagi dengan ibnu sabil 
(orang yang dalam perjalanan) dan sedekah atasnya jika dibutuhkan, 
meskipun dia menunggang kendaraan dan memakai baju, atau dalam 
keadaan mudah dalam negerinya. Oleh karena itu dia berhak meneri- 
ma zakat dalam keadaan demikian. Wallahu A'lam. 


babak 


(6) Bab Disunnahkan Berbagi dan Mencampur 
Perbekalan Jika Jumlahnya Sedikit 
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4493. Ahmad bin Yusuf Al-Azdi telah memberitahukan kepadaku, An-Nadhr 
yaitu Ibnu Muhammad Al-Yamami telah memberitahukan kepada kami, 
'Ikrimah yaitu ibnu "Ammar telah memberitahukan kepada kami, Iyas 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami dari ayahnya berka- 
ta, “Kami keluar bepergian bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam suatu peperangan, lalu kami di timpa kesulitan hing- 
ga kami hampir menyembelih beberapa hewan tunggangan kami. Ke- 
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mudian Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami me- 
ngumpulkan perbekalan kami. Lalu kami bentangkan tikar dari kulit, 
hingga terkumpullah perbekalan kaum di atas tikar kulit tersebut. Dia 
berkata, “Aku mendongak untuk mengira-ngira hitungannya? Lalu aku 
kira-kira barang itu menumpuk setinggi punggung kambing yang se- 
dang duduk. Saat itu rombongan kami berjumlah 1400 orang.” Dia ber- 
kata, “Lalu kami memakan hingga kami semua kenyang, lalu kami isi tas- 
tas kami. Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah 
ada air untuk berwudhu?” lalu datanglah seseorang membawa tempat 
wudhu nya lalu ia tuangkan air sedikit itu ke dalam wadah embernya. 
Lalu kami semua yang berjumlah 1400 orang berwudhu darinya dengan 
sepuasnya." Perawi berkata, “Kemudian datang sesudah itu delapan 
orang seraya berkata, apakah ada air wudhu?” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Telah habis air wudhunya.” 


e Takhrij hadits. 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Az-Zakat, Bab: Fi Hugugil 
Maal (nomor 1663) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4310). 


e Tafsir hadits: 4493. 


Perkataannya, “Kami keluar bepergian bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam suatu peperangan, lalu kami ditimpa kesulitan hingga 
kami hampir menyembelih beberapa hewan tunggangan kami. Kemudian Na- 
biullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh kami mengumpulkan per- 
bekalan kami. Lalu kami bentangkan tikar dari kulit, hingga terkumpullah 
perbekalan kaum di atas tikar kulit tersebut. Dia berkata, aku mendongak un- 
tuk mengira-ngira hitungannya? Lalu aku kira-kira barang itu menumpuk 
setinggi punggung kambing yang sedang duduk. Saat itu rombongan kami 
berjumlah 1400 orang. Dia berkata, “lalu kami memakan hingga kami semua 
kenyang, lalu kami isi tas-tas kami. Nabiullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, apakah ada air untuk berwudhu'? lalu datanglah seseorang memba- 
wa tempat wudhu'nya lalu ia tuangkan air yang sedikit itu ke dalam wadah 
embernya. Lalu kami semua yang berjumlah 1400 orang berwudhu' darinya 
dengan sepuasnya. Perawi berkata, kemudian datang sesudah itu delapan 
orang seraya berkata, apakah masih ada air wudhu'? Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjawab, “Telah habis air wudhu'nya.” 


Perkatannya, U5 353 “perbekalan kami" begitulah dalam beberapa nas- 
kah atau dalam kebanyakan naskah yang ada. Pada sebagian naskah 
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menggunakan kata Us!5!f, dan yang lain mencantumkan, 655 semua- 
nya mempunyai makna yang sama. 


Perkataannya, PA TI “Setinggi punggung kambing yang sedang 
duduk" artinya saat merebah atau seukuran kambing yang sedang 
menderum. Al-Oadhi berkata, “Riwayat ini dengan menggunakan rab- 
dhah, sedangkan Ibnu Duraid mengatakannya dengan ribdhah." 


Perkataannya, &4 U,4x “Lalu kami isi tas-tas kami” kata Jarub me- 
rupakan bentuk plural dari “jirab" menurut bahasa yang terkenal, na- 
mun dikatakan pula jarab. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, » 23 Kn Ja “Apakah ada air 
wudhu” disebut wadhu artinya air yang dipakai untuk wudhu inilah 
bahasa yang umum, namun ada pula yang menyebutnya dengan wu- 
dhu'. Dan telah berlalu keterangannya dalam Kitab Bersuci. 

Dalam hadits ini terdapat dua mukjizat yang nyata bagi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu banyaknya makanan dan minuman 
yang diperlihatkan ketika itu. Al-Marizi berkata dalam mengomentarri 
mukjizat ini, “Setiap satu suap makanan dilahap, atau satu teguk air 
diminum, maka Allah Ta'ala ganti dengan ukuran yang sama.” Dia 
lanjutkan komentarnya, mukjizat-mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ada dua, yaitu: 

» Pertama, Al-Our'an yang dinukil dengan mutawatir 
# Kedua, seperti memperbanyak makanan dan minuman dan seba- 
gainya. 

Dalam hal ini ada dua jalan, 

1. Dengan mengatakan mutawatir yang semakna seperti ber- 
sambungnya cerita tentang kedermawanan Hatim thai' dan 
ketabahan Al-Ahnaf bin Oais karena tidak penukilan kisahnya 
yang pasti secara bersambung, akan tetapi banyak individu 
yang mengisahkannya hingga dapat disimpulkan secara kese- 
luruhan adanya kedermawanan dan ketabahan pada diri dua 
orang tersebut. Begitu pula bersambungnya cerita-cerita luar 
biasa bagi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain Al-Our'an. 

2. Dengan menyatakan bahwa apabila sahabat meriwayatkan hal 
ajaib semacam ini, dan menyebutkan banyaknya sahabat lain- 
nya yang ikut hadir, sedang mereka mendengar riwayat dan 
klaim atau sampai pada mereka atau adanya sanggahan dari 
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sahabat lain maka itu merupakan pembenaran darinya yang 
harus diketahui keabsahannya. Wallahu A'lam 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil akan dianjurkannya berbagi 
bekal, dan mengumpulkannya di saat sedikit. Juga dibolehkannya sa- 
ling memakan antara yang satu dengan yang lain. Hal ini bukanlah 
riba akan tetapi ibahah (pembolehan). Setiap anggota rombongan mem- 
bolehkan rekannya untuk memakan dari makanannya, baik orang 
tersebut mengetahui bahwa temannya telah mengambil banyak da- 
rinya, atau lebih sedikit atau sama maka tidak mengapa. Akan tetapi 
dianjurkan baginya untuk mengalah dan mengambil lebih sedikit, apa- 
lagi bila makanannya memang sedikit. Wallahu A'lam. 
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(1) Boleh Menyerbu Orang-Orang Kafir yang 
Sudah Pernah Diajak Memeluk Agama Islam, Tanpa 
Memberitahu Lebih Dahulu 
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4494. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepadaku, Sulaim 
bin Akhdhar telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 'Aun berka- 
ta, “Aku menulis surat kepada Nafi' menanyakan tentang doa sebelum 
memulai perang?” Dia berkata, “Kemudian dia menjawab dengan tuli- 
san padaku, “Sesungguhnya perkara itu di awal Islam, Sungguh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyerbu Bani Mushthalig 
di saat mereka dalam keadaan terlena serta hewan-hewan ternak mere- 
ka sedang diminumkan dari sumber mata air. Lalu beliau membunuh 
pasukan perang mereka, menangkap tawanan mereka dan pada hari itu- 
lah Rasulullah mendapatkan Juwairiah binti Harits.” Selanjutnya Naft' 
mengatakan, “Abdullah bin Umar menceritakan hadits ini kepadaku ka- 
rena ia termasuk anggota pasukan Islam pada saat itu.” 
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6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Itgu Bab: Man Malaka Min Al- 
- “Arab Ragigan Fa Wahaba wa Ba'a wa Jama'a wa Faada wa Saaba Adz- 
Dzurriyyah (nomor 2541). 
2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fii Du'a Al-Musyrikin (no- 
mor 2633) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7744). 
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4495. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ib- 

nu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami dari Ibnu 'Aun dengan 


sanad ini persis. Dia berkata, “Juwairiyyah bint Al-Harits tanpa kera- 
uan darinya.” 


# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4494. 


e Tafsir hadits: 4494-4495 


Perkataannya, “Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan 
kepada kami, Sulaim bin Akhdhar telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ibnu 'Aun berkata, “Aku menulis surat kepada Nafi' menanyakan tentang 
doa sebelum memulai perang?” Dia berkata, “Kemudian dia menjawab dengan 
tulisan padaku, “Sesungguhnya perkara itu di awal Islam, Sungguh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menyerbu Bani Mushthalig di saat 
mereka dalam keadaan terlena serta hewan-hewan ternak mereka sedang dimi- 
numkan dari sumber mata air. Lalu beliau membunuh pasukan perang mere- 
ka, menangkap tawanan mereka dan pada hari itulah Rasulullah mendapat- 
kan- Yahya berkata, “Aku kira dia berkata Juwairiah atau berkata dengan 
tegas binti Al-Harits.” Selanjutnya Nafi' mengatakan, “Abdullah bin Umar 
menceritakan hadits ini kepadaku karena ia termasuk anggota pasukan Islam 
pada saat itu.” 

Dalam riwayat lain disebutkan, “Juwairiyyah binti Al-Harits" tanpa 
adanya keraguan. Mengenai perkataannya “sama sekali” artinya Yahya 
bin Yahya berkata, “Beliau mendapatkan binti Al-Harits, dan aku kira 
guruku Salim bin Akhdar menamakan dalam riwayatnya Juwairiyyah, 
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atau memberitahu hal ini atau memastikannya dan saya katakan sa- 
ma sekali. Kesimpulannya bahwa Juwairiyyah adalah nama yang saya 
hafal secara dugaan atau ilmu (pasti). Dan dalam riwayat kedua pera- 
wi berkata, “Dia adalah Juwairiyyah binti Al-Juwairiyyah tanpa ragu.” 


Perkatannya, 0 7 435 “mereka lalai”. Dalam hadits ini terdapat dalil 
atas di bolehkannya menyerang orang-orang kafir yang telah sampai 
pada mereka dakwah Islam tanpa adanya pemberitahuan terlebih da- 
hulu. Dalam masalah ini terdapat tiga madzhab sebagaimana dicerita- 

kan oleh Al-Maziri dan Al-Oadhi : 


# Pertama, wajib adanya peringatan secara mutlak, Malik dan para 
ulama lain berkata, “Ini pendapat yang lemah.” 


# Kedua, tidak wajib sama sekali, ini lebih lemah dari pendapat yang 
pertama atau bathil 


e Ketiga, wajib jika belum sampai pada mereka dakwah, dan tidak 
wajib pemberitahuan jika sudah sampai pada mereka akan tetapi 
dianjurkan. Dan inilah pendapat yang benar. Hal ini dikatakan oleh 
Nafi' pelayan Ibnu Umar, Hasan Al-Bashri, Ats-Tsauri, Al-Laits, 
Imam Syafi'i, Abu Tsaur , Ibnu Al-Mundzir, dan jumhur Ulama. 


Ibnu Al-Mundzir berkata, “Inilah perkataan mayoritas para ulama. 
Sungguh telah banyak hadits-hadits yang shahih mencakup makna- 
nya, di antaranya hadits ini, dan hadits pembunuhan Ka'ab bin Al-Asy- 
raf, serta hadits pembunuhan Abi Al-Hagig. Hadits ini juga mengisya- 
ratkan dibolehkannya menjadikan orang Arab sebagai budak karena 
bani Al-Mushthalig adalah Arab dari Khuza'ah, ini adalah pendapat 
Imam Syafi'i dalam madzhab barunya dan inilah yang benar. Penda- 
pat ini didukung oleh Imam Malik, mayoritas sahabat Abu Hanifah, 
Al-Auza'i dan mayoritas para ulama. Ada pula pendapat dari sekelom- 
pok para ulama yang berpendapat bahwa, mereka tidak bisa dijadikan 
budak, dan ini pendapat Imam Syafi'i dalam madzhab lamanya. 
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(2) Perintah Penguasa Kepada Para Pimpinan Pasukan 
dan Wasiatnya Tentang Adab Berperang 
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4496. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
bin Al-Jarrah telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan. (H) Ishag 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam telah 
mengabarkan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami,, 
dia berkata, dia mendektekan huruf per huruf kepada kami. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fi Du'a Al-Musyrikin 
(nomor 2612) dan (nomor 2613). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Maa Jaa'a Fii Washiyyatihi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Al-Oitaal (nomor 1617, 1617), Kitab: 
Ad-Diyat Bab: Maa Jaa'a Nahyu 'An Al-Mutslah (nomor 1408). 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Washiyyah Al-Imaam (nomor 
2858), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1929) dan (11648) 
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4497. Abdullah bin Hasyim telah memberitahukan kepadaku, -dan lafazh 


ini miliknya- Abdurrahman yaitu Ibnu Mahdi telah memberitahukan 
kepadaku, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari 'Algamah 
bin Martsad, dari Sulaiman bin Buraidah dari ayahnya, dia berkata, 
“Sesungguhnya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
ngangkat salah seorang sahabatnya untuk memimpin pasukan atau 
detasemen, beliau berwasiat kepada pribadi pemimpin tersebut untuk 
bertagwa kepada Allah dan berbuat kebaikan pada kaum muslimin yang 
bersamanya, kemudian bersabda, “Berperanglah dengan nama Allah di 
jalan Allah. Perangilah orang yang kafir kepada Allah. Berperanglah 
dan jangan mencuri (ghanimah), jangan berkhianat, jangan mencincang 
(mayat) dan jangan membunuh anak-anak. Jika kamu berjumpa dengan 
musuhmu dari kaum musyrikin maka ajaklah mereka kepada tiga pi- 
lihan, mana yang mereka pilih maka terimalah dari mereka dan tahan 
(jangan menyerang mereka). Kemudian ajaklah mereka masuk Islam, 
bila mereka menerima maka terimalah dari mereka dan tahan. Lalu 
ajaklah mereka pindah dari negerinya ke negeri kaum muslimin dan 
kabarkan jika mereka menerima ajakan itu, maka mereka memiliki hak 
dan kewajiban yang sama seperti kaum muslimin di negerinya. Jika 
mereka enggan untuk beralih darinya, maka beritahulah bahwa hukum 
mereka seperti kaum yang ada di gunung (pedalaman) dari kaum mus- 
limin. Berlaku bagi mereka hukum kaum muslimin akan tetapi tidak 
ada hak bagi mereka di dalam ghanimah (harta rampasan seusai perang) 
maupun fai' (harta rampasan tanpa didahului oleh perang). Kecuali ji- 
ka mereka turut berjihad bersama kaum muslimin. Jika mereka enggan 
(terhadap pilihan pertama dan kedua) maka tawarkan jizyah (upeti),bila 
mereka menerima maka terimalah dari mereka dan janganlah menyerang 
mereka! Jika mereka menolak maka minta tolonglah kepada Allah dan 
perangi mereka. Apabila kamu (berhasil) mengepung penghuni sebuah 
benteng, lalu mereka ingin meminta padamu jaminan (perlindungan) 
Allah dan jaminan Nabi-Nya maka jangan berikan pada mereka jaminan 
Allah dan jaminan Nabi-Nya tetapi berikanlah jaminanmu dan jaminan 
teman-temanmu (pasukanmu). Sesungguhnya bila kalian melanggar 
jaminan kalian atau jaminan sahabat kalian lebih ringan daripada ka- 
lian melanggar jaminan Allah dan jaminan Rasul-Nya. Apabila kamu 
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(berhasil) mengepung mereka yang ada di benteng, lalu mereka memin- 
ta untuk berhukum dengan hukum Allah, maka jangan lakukan akan 
tetapi hukumlah mereka dengan hukum darimu karena engkau tidak 
tahu apakah engkau menepati hukum Allah atau tidak?. 

Abdurrahman mengatakan (pesan beliau) demikian atau serupa dengan 
ini. Ishag menambahkan di akhir hadits dari Yahya bin Adam berkata, 
“Lalu aku sebutkan hadits ini kepada Mugatil bin Hayyan, berkata Yah- 
ya —yaitu bahwa 'Algamah mengatakannya pada Ibnu Hibban- dia berka- 
ta, Muslim bin Haisham telah memberitahukan kepadaku dari Nu'man 
bin Mugarrin dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam serupa dengan 
ini.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4496 


- 
2... 
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4498. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad | 
bin Abdil Warits telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, 'Algamah bin Martsad telah memberitahukan 
kepadaku bahwa Sulaiman bin Buraidah memberitahukan kepadanya 
dari ayahnya berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam apabila mengutus panglima atau pasukan beliau mendoakannya 


dan berwasiat padanya, kemudian menuturkan hadits seperti hadits 
Sufyan. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4496 
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4499. Ibrahim memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Abdil Wahhab 
Al-Farra' telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain bin Al- 
Walid dari Syu'bah seperti ini. 


6» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4496 


e Tafsir hadits: 4494-4495 


Perkataannya, “Sesungguhnya apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengangkat salah seorang sahabatnya untuk memimpin pasukan 
atau detasemen, beliau berwasiat kepada pribadi pemimpin tersebut untuk 
bertagwa kepada Allah dan berbuat kebaikan pada kaum muslimin yang 
bersamanya, kemudian bersabda, “Berperanglah dengan nama Allah di jalan 
Allah. Perangilah orang yang kafir kepada Allah. Berperanglah dan jangan 
mencuri (ghanimah), jangan berkhianat, jangan mencincang (mayat) dan 
jangan membunuh anak-anak.” 


Kata &,5Jl artinya detasemen khusus yang menyerang musuh. Ib- 
rahim Al-Harbi berkata, “Detasemen ini adalah kuda yang mencapai 
400 ratus atau lebih.” Para ulama berkata, “Dinamakan sariyyah karena 
kumpulan itu berjalan di tengah malam secara diam-diam.” Dikata- 
kan, Sat — S apabila berjalan di malam hari. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 1535 Y3 “Dan jangan 
berkhianat.” 

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya 
e Pengharaman khianat. 

#  Pengharaman mencuri harta rampasan perang. 

e  Pengharaman membunuh anak-anak yang tak ikut berperang. 

e  Dimakruhkan mencincang jasad musuh (mutilasi). 

e Dianjurkan bagi seorang penguasa untuk berwasiat kepada ko- 
mandan pasukan dan prajurit agar bertakwa pada Allah Ta'ala. Juga 
bersikap lembut terhadap anak buah, mengumumkan kebutuhan 
mereka dalam perang dan kewajiban mereka, apa yang dihalalkan 
untuk mereka dan apa yang diharamkan, serta apa yang dibenci 
dan yang dianjurkan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kamu berjumpa dengan 
musuhmu dari kaum musyrikin maka ajaklah mereka kepada tiga pilihan, ma- 
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na yang mereka pilih maka terimalah dari mereka dan tahan (jangan menye- 
rang mereka). Kemudian ajaklah mereka masuk Islam, bila mereka menerima 
maka terimalah dari mereka dan tahan lalu ajaklah mereka pindah dari nege- 
rinya ke negeri kaum muslimin." 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Day S HAN 2 “Kemu- 
dian ajaklah mereka masuk Islam” begitulah yang tercantum pada selu- 
ruh naskah. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Riwayat yang benar adalah 
ud'uhum (ajaklah mereka) tanpa memakai tsumma (kemudian). Teks 
yang demikian terdapat pada kitab Abi “Ubaid dan Sunan Abi Dawud 
dan selain keduanya. Karena ini merupakan tafsir bagi tiga sifat bukan 
selainnya.” Al-Maziri berkata, “Kata tsumma (kemudian) di sini bukan 
tambahan akan tetapi masuk dalam pembukaan pembicaraan dan me- 
mulainya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Lalu ajaklah mereka pindah 
dari negerinya ke negeri kaum muslimin dan kabarkan jika mereka meneri- 
ma ajakan itu, maka mereka memiliki hak dan kewajiban yang sama seperti 
kaum muslimin di negerinya. Jika mereka enggan untuk beralih darinya, ma- 
ka beritaahulah bahwa hukum mereka seperti kaum yang ada di gunung (pe- 
dalaman) dari kaum muslimin. Berlaku bagi mereka hukum kaum muslimin 
akan tetapi tidak ada hak bagi mereka di dalam ghanimah (harta rampasan 
setelah perang) maupun fai' (harta rampasan tanpa didahului oleh perang). 
Kecuali jika mereka turut berjihad bersama kaum muslimin” 


Makna penggalan hadits ini bahwa apabila mereka masuk Is- 
lam dianjurkan bagi mereka untuk hijrah ke Madinah. Bila mereka 
bersedia, maka mereka tak ubahnya seperti orang-orang Muhajirin 
sebelum mereka dalam haknya memperoleh fai', ghanimah dan seba- 
gainya, jika tidak maka mereka seperti orang-orang pedalaman, yaitu 
arab badui yang tinggal di tempat terpencil tanpa ikut hijrah maupun 
perang. Hukum Islam berlaku bagi mereka, namun tanpa hak menda- 
pat ghanimah dan fai', meskipun bisa saja mereka mendapat zakat bila 
memang berhak. Imam Syafi'i berkata, “Sedekah (zakat) adalah untuk 
orang-orang miskin dan sebagainya yang tak punya hak dalam fai', 
dan fai' untuk para prajurit.” Kemudian dia melanjutkan, “Penerima 
fai' tidak diberi dari zakat begitu pula sebaliknya penerima zakat ti- 
dak diberi dari fai',” dan dia berhujjah dengan hadits ini. Malik dan 
Abu Hanifah berkata, “Dua jenis harta ini sama saja! Dan boleh terjadi 
saling tukar menukar (subsidi silang).” Abu Ubaid berkata, “Hadits ini 
mansukh (dihapus hukumnya), dan hukum ini berlaku di awal Islam 
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bagi yang tidak berhijrah. Kemudian hukum ini dihapus dengan ayat 
yang berbunyi, 


— 97. JA. Los o2 4 
ya sa ana AN 35 
“Orang-orang yang mempunyai hubungan kerabat itu Manna lebih 


berhak terhadap sesamanya (daripada yang bukan kerabat)...” (OS. Al- 
Anfaal:75).” 


Apa yang diungkapkan oleh Abu Ubaid ini tidak dapat diterima. 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


HE 3S sea J3 SAE 3 Op Ganda Sa Ro ob 
“Jika mereka enggan (terhadap pilihan pertama dan kedua) maka tawarkan 
jizyah (upeti), bila mereka menerima maka terimalah dari mereka dan jangan- 
lah menyerang mereka!” 

Kalimat inilah yang menjadi dalil bagi Imam Malik dan Al-Auza'i 
terhadap pendirian keduanya bahwa boleh mengambil jizyah dari se- 
tiap orang kafir, baik orang Arab, atau Ajam (non arab), baik kalangan 
ahli kitab maupun majusi (penyembah api). Imam Syafi'i berpendapat 
bahwa, tidak diterima kecuali dari ahli kitab dan majusi baik dari ka- 
langan Arab maupun Ajam. Beliau berhujjah dengan pemahaman ayat 
jizyah dan dengan hadits sebagai Sunnah ahli kitab. Juga menta'wil 
bahwa yang dimaksud hadits ini adalah mengambil jizyah ahli kitab 
karena nama musyrik itu juga dipakai untuk ahli kitab dan selain me- 
reka, dan tanda mereka itu sudah dimaklumi oleh para shahabat. 

Para ulama berbeda pendapat tentang ukuran jizyah. Imam Sya-fi'i 
mengatakan, “Minimal satu dinar untuk orang kaya dan miskin setiap 
tahunnya, sedangkan batas maksimalnya sesuai dengan kesepakatan 
bersama.” Imam Malik mengatakan, “Empat dinar untuk pemilik emas 
dan empat puluh dirham untuk pemilik perak.” Imam Abu Hanifah 
dan para ulama lain dari Kufah serta Ahmad mengatakan, “48 dirham 
untuk orang kaya, 24 dirham untuk orang menengah, serta 12 dirham 
untuk orang miskin.” 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Apabila kamu (berhasil) mengepung penghuni sebuah benteng, lalu mereka 
ingin meminta padamu jaminan (perlindungan) Allah dan jaminan Nabi- 
Nya maka jangan berikan pada mereka jaminan Allah dan jaminan Nabi-Nya 
tetapi berikanlah jaminanmu dan jaminan teman-temanmu (pasukanmu). Se- 
sungguhnya kalian melanggar jaminan kalian atau jaminan sahabat kalian 


lebih ringan daripada kalian melanggar jaminan Allah dan jaminan Rasul- 
Nya” 


Para ulama mengatakan, “Yang dimaksud dengan kata 13 di sini 
adalah perjanjian. Para ulama mengatakan bahwa, larangan disini 
bersifat murni artinya jangan kamu jadikan jaminan dari Allah untuk 
mereka sebab bisa jadi orang yang tidak tahu akan hak-Nya melanggar 
perjanjian dan merusak kehormatan-Nya seperti beberapa arab badui 
dan praju-rit pada umumnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila kamu (berhasil) 
mengepung mereka yang ada di benteng, lalu mereka meminta untuk berhu- 
kum dengan hukum Allah, maka jangan lakukan akan tetapi hukumlah mere- 
ka dengan hukum darimu karena engkau tidak tahu apakah engkau menepati 
hukum Allah atau tidak?” 


Larangan disini juga bersifat murni dan kehati-hatian. Dan dalam 
hadits ini terdapat hujjah bagi yang mengatakan bahwa tidak setiap 
mujtahid itu benar, akan tetapi yang benar itu satu yaitu orang yang 
menepati hukum Allah dalam suatu putusan perkara. Sebagai jawa- 
ban atas pendapat yang mengatakan bahwa setiap mujtahid itu benar 
bahwa yang dimaksud anda dapat menjamin bahwa akan turun wah- 
yu yang berseberangan dengan putusan anda. Sedang makna ini ter- 
jauhkan setelah wafatnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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4500. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Abu Kuraib telah memberitahukan ke- 
pada kami — sedang lafazh ini dari Abu Bakar- keduanya bekata: Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami dari Buraid bin Ab- 
dillah, dari Abi Burdah, dari Abi Musa berkata, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus salah seorang sahabatnya un- 
tuk melaksanakan suatu urusan, beliau (selalu) bersabda, “Sampaikan- 
lah kabar gembira dan janganlah menakut-nakuti serta permudahlah 


dan janganlah mempersulit !” 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab Bab: Fii Karahi- 


yah Al-Mira' (nomor 4835), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9069). 
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4501. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah dari Sa'id bin Abi 
Burdah dari ayahnya dari kakeknya bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus dia dan Mu'adz ke Yaman seraya bersabda, 
“Permudahlah dan jangan mempersulit, Sampaikanlah kabar gembira 
dan janganlah menakut-nakuti, bekerjasamalah dan jangan berselisih!” 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Ba'tsu Abi Musa wa 
Mu'adz Ilaa Al-Yaman Oabla Hajjih Al-Wada' (nomor 4343-4345) se- 
cara panjang lebar, Kitab: Al-Jihad Bab: Maa Yukrahu Min At-Tanazu' 
wa Al-Ikhtilaaf Fi Al-Harbi wa '“Ugubah Man 'Ashaa Imaamahu (nomor 
3038), Kitab: Al-Adab Bab: Gaulu An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Yassiru Wa La Tu'assiruu” (nomor 6124) secara panjang lebar, Kitab: 
Al-Ahkam Bab: Amr Al-Wali Idzaa Wajjaha Amirain Ilaa Maudhi'in An 
Yatathawa'a wa Laa Yata'ashaya (nomor 7172) secara panjang lebar. 

2. Muslim di dalam Kitab: Al-Asyribah Bab: Bayaan Anna Kulla Muskirin 
Khamrun wa Kulla Khamrin Haraam (nomor 5182, 5183) dan (nomor 
5184) secara panjang lebar. 

3. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Hudud Bab: Al-Hukmu Fii Man Irtadda 
(nomor 4356). 

4. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Asyribah Bab: Tahriimu Kulli Syarabin 
Askar (nomor 5611). 

5. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Asyribah Bab: Kullu Muskirin Haraam 
(nomor 3391) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9086) 
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4502. Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami dari Amr (H) Ishag bin Ibrahim dan 


Kitab Jihad dan Ekspedisi 553 


Ibnu Abi Khalaf telah memberitahukan kepada kami dari Zaka-riyya' 
bin Adi, Ubaidullah telah mengabarkan kepada kami dari Zaid bin Abi 
Unaisah, keduanya dari Sa'id bin Abi Burdah dari ayahnya dari kakek- 
nya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti hadits Syu'bah. 
Akan tetapi di dalam riwayat Zaid bin Abi Unaisah tidak ada lafazh, 
“Bekerjasamalah dan jangan berselisih!”. 


e# Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4501. 
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4503. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepada 
kami, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami dari Abi At-Tayyah dari Anas (H) dan Abu 
Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah 
bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami (H) Muhammad bin Al- 
Walid telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Ja'far te- 
lah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Syu'bah dari Abi 
At-Tayyah, dia berkata, “Aku mendengar Anas bin Malik berkata, Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Permudahlah dan ja- 
nganlah mempersulit, tenangkanlah dan janganlah menakut-nakuti !”. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-'Ilmu Bab: Maa Kaana 
An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Yatakhawwalahu Bi Al-Mau'izhah wa 
Al-'Tlmi Kai Laa Yanfiruu (nomor 69), Kitab: Al-Adab, Bab: Gaul An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam : Yassiruu wa Laa Tu'assiruu (nomor 6125), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1644). 
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e Tafsir hadits: 4500-4503 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Sampaikanlah kabar gembira dan janganlah menakut-nakuti serta permu- 
dahlah dan janganlah mempersulit” dan dalam hadits yang kedua dise- 
butkan, “Permudahlah dan jangan mempersulit, Sampaikanlah kabar gem- 
bira dan janganlah menakut-nakuti, bekerjasamalah dan jangan berselisih" 
dan dalam hadits dinyatakan, “Permudahlah dan janganlah mempersulit, 
tenangkanlah dan janganlah menakut-nakuti.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan pada lafazh-la- 
fazh tersebut dengan lawannya: karena bisa jadi seseorang melakukan 
dua hal pada waktu yang berbeda. Seandainya beliau mencukupkan 
kata “permudahlah” tentu ungkapan ini akan mencakup orang yang 
mempermudah dalam satu waktu atau berkali-kali, dan ia memper- 
sulit di sebagian besar waktu yang lain. Sewaktu beliau bersabda, “ja- 
ngan kalian mempersulit” maka hilanglah kesulitan di segala keadaan 
dan dari semua sisi, dan inilah yang seharusnya. Begitu pula hal ini 
dinyatakan pada sabda Nabi “Permudahlah dan jangan mempersulit, be- 
kerjasamalah dan jangan berselisih” karena dikhawatirkan kedua sahabat 
tersebut bekerjasama di satu waktu dan berselisih di waktu yang lain, 
dan bekerjasama dalam satu urusan dan berselisih dalam perkara yang 
lain. 

Hadits ini mengandung faedah yang banyak di antaranya: 


1. Perintah untuk memberikan kabar gembira mengenai karunia 
Allah dan pahala dari-Nya, pemberian-Nya yang agung, dan rah- 
mat-Nya yang begitu luas. 

2. Juga larangan membuat obyek dakwah lari menjauh dengan ung- 
kapan menakut-nakuti serta beragam ancaman saja tanpa diba- 
rengi dengan penyebutan kemudahan. 


3. Menarik hati orang yang baru masuk Islam, tidak mempersulit buat 
mereka, begitu pula orang yang mendekati baligh dari anak-anak, 
juga orang yang sudah baligh serta orang yang baru taubat dari 
maksiat hendaklah diperlakukan dengan lemah lembut, dan me- 
latih mereka perlahan-lahan untuk menuju keta'atan sedikit-demi 

sedikit. Begitulah kewajiban-kewajiban dalam Islam diturunkan 
dengan pelan-pelan, ketika mudah bagi orang yang masuk dalam 
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keta'atan atau bagi orang yang ingin masuk dalam keta'atan ma- 
ka akan mudah ia terima dan akibatnya kebanyakan dari mereka 
adalah keinginan menambah dalam keta'atan. Sebaliknya ketika 
dipersulit tentu hampir tidak ada yang mau masuk dalam ke- 
ta'atan, kalaupun ada tentu tidak akan bertahan lama atau tidak 
memustahilkannya. 


Perintah kepada para pemimpin untuk berbuat lembut dan ke- 
sepakatan antar pengelola wilayah dan sekitarnya. Ini adalah ba- 
gian dari perkara yang amat penting karena sebagian besar mas- 
lahat tidak terwujud kecuali dengan kesepakatan, saat terjadi per- 
selisihan terlewatkanlah perbedaan. 

Wasiat seorang pemimpin kepada bawahannya meskipun mere- 
ka adalah orang-orang shalih dan memiliki keutamaan, seperti 
Mu'adz dan Abu Musa karena peringatan amat bermanfaat bagi 
kaum mukmin. 


Perkataannya, “Muhammad bin Abbad telah memberitahukan kepada 


kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami dari Amr dari Sa'id bin Abi 
Burdah" 


Ini bagian dari hal yang dikoreksi oleh Ad-Daraguthni, ia berkata, 


Ibnu Abbad tidak mengikuti dari Sufyan dari Amr dari Sa'id bin Abu 
Burdah. Telah diriwayatkan dari Sufyan dari Mus'ir dari Sa'id tetapi 
riwayat itu tidak kuat. Al-Bukhari tidak mentakhrijnya dari jalur Suf- 
yan. Ini adalah komentar Ad-Daraguthni. Dan tidak ada yang perlu 
diingkari atas imam Muslim karena Ibnu Abbad tsigah (terpercaya), dia 
telah memastikan riwayatnya dari Sufyan dari Amr dari Sa'id. Kalau- 
pun itu tidak kuat, maka hal ini tidak membahayakan Muslim karena 
matan itu dapat menjadi kuat dari berbagai jalur. 


apobok 


(4) Bab Pengharaman Berkhianat 


PG aa HMS BL 3 SN Cas to. 
Li o- - 310 » v 4 z - 
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Aa 3g ME SE 3 Hi Cs WAN 
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4504. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Bisyir dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada ka- 
mi, (H) Zuhair bin Harb dan Ubaidullah bin Sa'id telah memberitahukan 
kepadaku — yaitu Abu Judamah As-Sarakhsiy- keduanya berkata, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami —yaitu Al-@aththan- semuanya dari 
Ubaidillah, (H) dan Muhammad bin Abdillah bin Numair —dan lafazh ini 
miliknya, ayahku telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah 
memberitahukan kepada kami dari Nafi' dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila Allah telah mengumpulkan orang-orang yang terdahulu dan 
orang-orang yang kemudian (umat yang pertama hingga terakhir) pada 
hari kiamat, maka akan diangkatlah sebuah panji (bendera) untuk setiap 
pengkhianat lalu dikatakan, “Inilah pengkhianatan si fulan bin fulan.” 
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6» Takhrij hadits 

1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abi Syaibah dan hadits riwayat Mu- 
hammad bin Abdillah bin Numair Ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7862, 7996, dan 8100). 

2. Hadits riwayat Zuhair bin Harb ditakhrij oleh: Al-Bukhari di da- 
lam Kitab: Al-Adab Bab: Maa Yadda 'An-Naas Bi Aabaaihim (nomor 
6177) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8166). 


IE BAL) og Gas MS GAS SB ga MN Eks.too 


Tip di Foo GAS SUS Gas Des se 
da alay ea Ja BA PR PM PAN 


Tante) 

4505. Abu Ar-Rabi' Al-' Atakiy telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan ke- 
pa-da kami, (H) Abdullah bin Abdirrahman Ad-Darimi telah memberi- 
tahukan kepada kami, "Affan telah memberitahukan kepada kami, Shakhr 
bin Juwairiyyah telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Na- 
fi' dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti hadits ini. 


6 Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Maa Jaa'a 
Anna Li Kulli Ghadirin Liwaaun Yaum Al-OGiyaamah (nomor 1581) Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 7690) 


g 1 - 04 20 Na - 4 20 Pa Td Ara ad 
Aj deal GP AA GI 33 LI BASA 


JS AI di ap Ad DA ena pati Op alay Ie Jo 
OB 23AE ada VI 


4506. Yahya bin Ayyub dan Outaibah serta Ibnu Hujr telah memberitahukan 
kepada kami dari Ismail bin Ja'far dari Abdillah bin Dinar bahwasanya 
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dia mendengar Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah akan menancapkan sebuah 
panji (bendera) untuk setiap pengkhianat lalu dikatakan, “Ketahuilah 
ini adalah pengkhianatan si fulan!.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (7133). 


AP ag SA AI DA Si di Tas Giaa. LOo.NV 


2 ntar 


Je ae Ca DA KONI ae Ie AL IP ola 
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4507. Harmalah bin Yahya telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 
lah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku, 
dari Ibnu Syihab dari Hamzah dan Salim yang keduanya adalah putra 
Abdullah, bahwa (ayahnya) Abdullah bin Umar berkata, “Aku mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagi setiap 
pengkhianat diberikan panji pada hari kiamat!” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (6707 dan 7006). 


ce & 31 Gas YG A5 S5 SI YLSA BAK ON 
SERI ika GI GA MASA Up Tae GE 3 
daa Jap Mata yn dar ole ya ab 

5S $ BAE ada JW ta KAP pe ISI Jb Ts 29 


4508. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepadaku, keduanya berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan 
kepada kami. (H) Bisyr bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, 
Muhammad -yakni Ibnu Ja'far- telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya dari Syu'bah dari Sulaiman, dari Abi Wail dari Abdillah 
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dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap pengkhianat 
memiliki panji nantinya pada hari kiamat, lalu dikatakan, “Inilah peng- 
khianatan si fulan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: Itsm Al- 
Ghaadir Lil Al-Barri wa Al-Faajir (nomor 3186 dan 3187). 

2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Wafa' Bi Al-Bai'ah 
(nomor 2872), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9250) 


£.x9 ? 9 Kat 2 1 20 LA 0 PN aa 
Pata c NP R3 ne bri Ia D GP) os de. € 029 


A3 K3 IP Uh YEN IE BIS ama YM KE 


S6 BAE ada JL Pee AE AS 3 3 AYI 


4509. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan hadits ini kepada kami, An- 
Nadhr bin Syumail telah mengabarkan kepada kami. (H) Ubaidullah 
bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, Abdurrahman telah mem- 
beritahukan kepada kami, semuanya dari Syu'bah dengan sanad ini. 
Akan tetapi di dalam hadits Abdurrahman tidak terdapat lafazh, " lalu 
dikatakan, “Inilah pengkhianatan si fulan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4508 


BA MAsAK PER NGK Abon 
Men 
SAE Ah JW 4 IR Ka IAI PES as lh 

s6 
4510. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Yah- 
ya bin Adam telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abdil 


“Aziz, dari Al-A'masy dari Syagig dari Abdillah berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap pengkhianat memiliki 
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panji nantinya pada hari kiamat yang sudah dikenal, lalu dikatakan, 
“Inilah pengkhianatan si fulan.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4509. 


EN AE CAS YG aan GAN Ar BEI JASA GAS. KONN 
Jo 535 II AA AA 3 gan di 
4 Anna AAA ES s3 de 

4511. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah mem- 

beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdurrahman bin Mahdi 

telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, dari Tsabit, dari Anas 


berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap peng- 
khianat memiliki panji nantinya pada hari kiamat yang sudah dikenal”. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwada- 
'ah, Bab: Itsmu Al-Ghaadir Li Al-Barri wa Al-Faajir (nomor 3186, 3187) 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 440) 


“ta 
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4512. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ubaidullah bin Sa'id telah mem- 

beritahukan kepada kami, keduanya berkata, Abdurrahman telah membe- 

ritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari 

Khulaid dari Abi Nadhrah dari Abi Sa'id dari Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Setiap pengkhianat memiliki panji di pantatnya 
nanti pada hari kiamat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4312). 
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4513. Zuhair bin Pai telah memberitahukan aa - Abdushshamad 
bin Abdil Warits telah memberitahukan kepada kami, Al-Mustamir 
bin Ar-Rayyan telah memberitahukan kepada kami, Abu Nadhrah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abi Sa'id berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Setiap pengkhianat memiliki 
panji nantinya pada hari kiamat yang diangkat sesuai dengan kadar 
pengkhianatannya. Ketahuilah bahwa tidak ada pengkhianatan yang 
lebih besar daripada amir 'aam (pemimpin besar)”. 


» 
N 
N 
$$ 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4382). 


e Tafsir hadits: 4504-4513 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


-h A3 9. AA ag . 23 - 

gi on AG sa Ja Ag ja JO 
“Setiap pengkhianat memiliki panji nantinya pada hari kiamat, lalu dikata- 
kan: inilah pengkhianatan si fulan” dalam riwayat lain disebutkan, “dike- 
nal dengannya" dalam riwayat lain disebutkan, “Setiap pengkhianat me- 
miliki panji di pantatnya nanti pada hari kiamat” dalam riwayat lain dite- 
rangkan, “Setiap pengkhianat memiliki panji nantinya pada hari kiamat yang 
diangkat sesuai dengan kadar pengkhianatannya. Ketahuilah bahwa tidak ada 
pengkhianatan yang lebih besar daripada amir 'aam (pemimpin besar)." 


Para pakar bahasa arab mengatakan, “Kata s1 (panji) adalah ben- 
dera besar yang tidak dipegang kecuali oleh panglima perang atau 
penyeru (pembakar semangat) dalam peperangan dan para prajurit 
mengikutinya. Maka arti daripada setiap pengkhianat memiliki panji 
artinya tanda (identitas) yang diperlihatkan pada orang, karena tu- 
juan daripada panji adalah untuk ditunjukkan, tempat pemimpin 
adalah tanda padanya. Dahulunya orang-orang Arab menancapkan 
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benderanya di pasar-pasar keramaian untuk pengkhianatan seorang 
pengkhianat sebagai bentuk pengumuman. Sedangkan kata pe (peng- 
khianat) adalah orang yang berjanji atas suatu perkara dan tidak ia 
tepati. Akar katanya dari ghadara — yaghdiru.” 

Dalam hadits-hadits di atas mengandung banyak faedah, di anta- 
ranya, diharamkan berkhianat, terlebih lagi bagi pemimpin wilayah 
yang besar karena pengkhianatannya akan menimbulkan bahaya yang 
berdampak pada masyarakat luas. Ada pula yang mengatakan bahwa 
pemimpin itu tidak terpaksa dalam berkhianat karena ia mampu me- 
menuhi janjinya sebagaimana dalam hadits shahih tentang besarnya 
dosa dusta seorang raja. Sedangkan riwayat yang masyhur bahwa ha- 
dits ini berlaku dalam hal mencela imam (pemimpin) yang berkhianat. 

Al-Oadhi Iyadh menyebutkan dua kemungkinan: 


# Pertama, sama dengan di atas yaitu larangan bagi imam untuk ber- 
khianat dalam janji-janjinya terhadap rakyat, orang-orang kafir dan 
sebagainya. Atau mengkhianati amanah yang telah dipercayakan 
oleh rakyatnya dan mengharuskannya untuk memegang dan men- 
jaganya. Ketika pemimpin mengkhianati mereka, atau tidak mera- 
sa iba terhadap mereka, atau berlemah lembut pada mereka berarti 
dia telah berkhianat terhadap janjinya. 

» Kedua, bisa jadi maksudnya justru agar rakyat tidak mengkhia- 
nati pemimpin, tidak memberontak terhadapnya, atau tidak mela- 
kukan hal-hal yang dikhawatirkan dapat menimbulkan fitnah. Dan 
yang benar adalah kemungkinan pertama. Wallahu A'lam 
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(5) Bab Bolehnya Bertipu-Muslihat Di dalam Perang 
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4514. Ali bin Hujr As-Sa'di dan Amr An-Nagid serta Zuhair bin Harb telah 
memberitahukan kepada kami — lafazh ini dari Ali dan Zuhair -, Ali 
berkata, Sufiyan telah mengabarkan kepada kami sedang dua orang pe- 
rawi lainnya berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Amr mendengar Jabir Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Perang itu adalah 
tipu-muslihat.” 


e Takhrij hadits 
'Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: Al-Harbu 
Khid'ah (nomor 3030). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Al-Makru Fii Al-Harb 
(nomor 2636). 

3. At-Tirmidzi di dalam kitab: Al-Jihad Bab: Maa Jaa'a Fii Ar-Rukhshah 
Fii Al-Kadzib wa Al-KOhadi'ah Fii Al-Harb (nomor 1675), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 2523). 
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4515. Muhammad bin Abdirrahman bin Sahm telah memberitahukan kepa- 
da kami, Abdullah bin Al-Mubarak telah mengabarkan kepada kami, 
Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih 


dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda,” Perang itu adalah tipu-muslihat “. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihaad wa As-Siyaar, 
Bab: Al-Harbu Khid'ah (nomor 3029), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14676). 


» Tafsir hadits: 4514-4515 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, K3 » AI “Perang itu adalah 
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tipu-muslihat” Pada kata 1x terdapat tiga cara membaca. 

» Pertama, seperti yang disepakati pakar bahasa bahwa yang paling 
fasih adalah khad'ah. Tsa'lab dan yang lainnya mengatakan, inilah 
ungkapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


e Kedua, adalah Khud'ah 
» Ketiga, adalah Khuda'ah. 


Para ulama telah sepakat akan dibolehkannya tipuan terhadap 
orang-orang kafir dalam peperangan dan teknik tipu muslihat kecuali 
bila melanggar janji atau perdamaian maka tidak boleh. Telah benar 
dalam hadits tentang dibolehkannya berdusta dalam tiga perkara, sa- 
lah satunya adalah dalam peperangan. Ath-Thabari berkata, “Sesung- 
guhnya dusta dalam perang yang dibolehkan adalah sindiran yang me- 
ngandung dusta bukan hakekat dusta karena ini haram,” demikianlah 
kata Ath-Thabari. Sedangkan yang tampak dari hadits adalah dibo- 
lehkannya hakekat dusta, akan tetapi mencukupkan diri dengan sin- 
diran, maka ini yang lebih baik. Wallahu A'lam 
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(6) Bab Makruh Mengharap Bertemu Musuh dan 
Perintah Untuk Bersabar Jika Bertemu 


“. 
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4516. Al-Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abdurrahman bin Humaid telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu Amir Al-'Agadi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Mughirah — yaitu Ibnu 
Abdurrahman Al-Hizami- dari Abi Az-Zinad, dari Al-A'raj dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Janganlah kalian mengharap bertemu dengan musuh. 
Namun apabila kalian bertemu dengan mereka, maka bersabarlah!” 


»# Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: 
Al-Harbu Khid'ah (nomor 2 Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13874). 
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4517. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Kn 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepada kami, Musa bin Ugbah telah mengabarkan kepadaku, dari Abi 
An-Nadhr tentang sepucuk surat yang ditulis oleh seorang lelaki kaum 
Aslam, yang termasuk shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang bernama Abdullah bin Abi Aufa. Kemudian ia mengirim surat 
kepada Umar bin Ubaidillah ketika berangkat menuju Haruriah untuk 
memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ketika bertemu dengan musuh, beliau menunggu sampai ma- 
tahari condong ke arah barat, lalu beliau berdiri di tengah-tengah pa- 
sukan dan bersabda, “Hai sekalian manusia! Janganlah kamu sekalian 
mengharapkan pertemuan dengan musuh dan mohonlah keselamatan 
kepada Allah. Namun apabila kamu bertemu dengan mereka, maka 
bersabarlah. Dan ketahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah 
kilatan bayang-bayang pedang.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kemudian berdiri dan melanjutkan sabdanya, “Ya Allah, Tuhan Yang 
menurunkan kitab Al-uran, dan Tuhan Yang menjalankan awan ser- 
ta Tuhan Yang mengalahkan pasukan-pasukan musuh, berikanlah me- 
reka kekalahan serta berikanlah kami kemenangan!”. 


| 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: 
Al-Jannah Tahta Barigah As-Suyuuf (nomor 2818), Bab: Ash-Shabru “Inda 
Al-Oitaal. 


e Tafsir hadits: 4516-4517 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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“Janganlah kalian mengharap bertemu dengan musuh. Namun apabila kalian 
bertemu dengan mereka, maka bersabarlah” 


Dalam riwayat lain dinyatakan, 
ALA Sera RP ag 3 1. o 
IU CA yani 3 KOUJI AI IL 3 Sai Bl | KEY MU 
Op IMS ES 2 tah Sli,alan 


“Hai sekalian manusia! Janganlah kamu sekalian mengharapkan pertemuan 
dengan musuh dan mohonlah keselamatan kepada Allah. Namun apabila ka- 
mu bertemu dengan mereka, maka bersabarlah. Dan ketahuilah sesungguhnya 
surga itu berada di bawah kilatan bayang-bayang pedang” 


21 
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Pelarangan mengharap bertemu musuh di sini karena di dalam 
sikap tersebut terkandung sifat ujub (bangga diri), bersandar pada 
diri sendiri, yakin dengan kekuatan yang ada dan ini termasuk ke- 
zhaliman. Allah Ta'ala telah menjamin bahwa orang yang dizhalimi 
pasti ditolong oleh-Nya. Perasaan di atas juga menunjukkan sedikitnya 
perhatian terhadap musuh dan peremehan terhadap mereka, ini ten- 
tunya berseberangan dengan kehati-hatian dan tekad. Sebagian para 
ulama menta'wil hadits di atas sebagai larangan untuk mengharap 
dalam keadaan yang khusus yaitu apabila ragu dalam maslahat yang 
hendak diraih dan kemungkinan terjadinya bahaya. Jika tidak, maka 
sesungguhnya peperangan seluruhnya adalah keutamaan dan keta- 
'atan. Pendapat yang benar adalah yang pertama, oleh karena itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meneruskan kalimatnya dengan, 
“Dan mohonlah keselamatan kepada Allah”. Meskipun banyak hadits 
yang memerintahkan agar kita meminta keselamatan, karena kalimat 
ini adalah kata umum yang mencakup pembentengan diri dari semua 
hal yang dibenci pada badan, batin, dalam agama, dunia dan akhirat. 
Ya Allah aku meminta keselamatan dariMu untuk diriku, orang-orang 
yang ku cintai dan segenap kaum muslimin. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, !, Imo A PALA 131 15 “Namun 
apabila kamu bertemu dengan mereka, maka bersabarlah" 


Ini adalah seruan untuk bersabar dalam peperangan yang sangat 
kuat rukun-rukunnya. Dan Allah Ta'ala telah menyebutkan adab-adab 
berperang dalam firman-Nya, 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Apabila kamu bertemu pasukan (musuh), 
maka berteguh hatilah dan sebutlah (nama) Allah banyak-banyak (berzikir dan 
berdoa) agar kamu beruntung. Dan taatilah Allah dan Rasul-Nya dan jangan- 
lah kamu berselisih, yang menyebabkan kamu menjadi gentar dan kekuatan- 
mu hilang dan bersabarlah. Sungguh, Allah beserta orang-orang sabar. Dan 
janganlah kamu seperti orang-orang yang keluar dari kampung halamannya 
dengan rasa angkuh dan ingin dipuji orang (ria) serta menghalang-halangi 
(orang) dari jalan Allah. Allah meliputi segala yang mereka kerjakan.” (OS. 
Al-Anfaal: 45-47). 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
SPA IMB c 5 adi ST A1, 


“Dan ketahuilah sesungguhnya surga itu berada di bawah kilatan bayang- 
bayang pedang” artinya pahala dari Allah dan jalan pengantar menu- 
ju surga adalah saat menghunus pedang untuk berjihad di jalan Allah 
dan berjalannya para pejuang di jalan Allah, maka hadirilah momen itu 
dengan cara yang benar dan tegarlah! 

Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
bertemu dengan musuh, beliau menunggu sampai matahari condong ke arah 
barat, lalu beliau berdiri di tengah-tengah pasukan....dan seterusnya” telah 
ada pada selain hadits ini, bahwasanya beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bila tidak berperang di pagi hari, beliau menunggu sampai ter- 
gelincirnya matahari. Para ulama berkomentar, penyebabnya di sini 
adalah waktu tersebut lebih terbuka untuk berperang, yaitu waktu 
berhembusnya angin dan giatnya jiwa, setiap kali bertambah panjang 
maka para prajurit pun bertambah giat dan berani terhadap musuh 
mereka. telah tercantum dalam Shahih Al-Bukhari bahwasanya beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menunda perang sampai jiwa bergelora 
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dan tiba waktu shalat. Para ulama mengatakan, “Penyebabnya adalah 
keutamaan waktu-waktu shalat dan berdoa di saat itu.” 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian berdiri 
dan melanjutkan sabdanya, Ya Allah, Tuhan Yang menurunkan kitab Al- 
@ur'an, dan Tuhan Yang menjalankan awan serta Tuhan Yang mengalahkan 
pasukan-pasukan musuh, berikanlah mereka kekalahan serta berikanlah kami 
kemenangan” dalam penggalan hadits ini terdapat anjuran berdoa saat 
bertemu musuh dan meminta kemenangan, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Dari Abu An-Nadhr dari kitab seorang shahabat.” 

Ad-Daraguthni berkata, “Hadits yang shahih dan kesepakatan Al- 
Bukhari dan Muslim dalam periwayatannya merupakan hujjah atas 
di bolehkannya melakukan surat menyurat dan ijazah (izin memba- 
wakan riwayat hadits), dan para ulama membolehkan beramal dengan 
kedua hal tersebut. Demikianlah pendapat pakar hadits, usul dan fikih, 
sebagian para ulama menolak periwayatan dengan cara yang demi- 
kian dan ini adalah hal yang keliru. Wallahu A'lam 


akopak 


(7?) Bab Disunnahkan Berdoa Untuk Meminta 
Kemenangan Saat Bertemu Musuh 


TA RU NT Oopa 3 
AI gaja ASI IA HN IS ANA G1 Je ala, da 
353 HA AN MAN AN 


4518. Sa'id bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Ab- 
dillah telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Abi Khalid, 
dari Abdillah bin Abi Aufa berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendoakan pasukan-pasukan dengan bersabda, Ya Allah, Tuhan 
Yang menurunkan kitab Al-Juran, dan Tuhan Yang cepat hisabnya. 
Kalahkanlah musuh-musuh! Ya Allah! Kalahkanlah mereka dan cerai 
beraikan mereka!”. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: Ad-Du'a 'Alaa 
Al-Musyrikin Bi Al-Hazimah wa Az-Zalzalah (nomor 2933), Kitab: Al- 
Maghazi Bab: Ghazwah Al-Khandag (nomor 4115), Kitab: Ad-Da'awat 
Bab: Ad-Du'a 'Alaa Al-Musyrikin (nomor 6392), Kitab: At-Tauhid 
Bab: Daulullahi Ta'ala, Anzalahu Bi'ilmihi Wal Malaikatu Yasyhadun. 
(nomor 7489). 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jihad Bah Maa Jaa'a Fii Ad-Du'a 'Inda 
Al-Oitaal (nomor 1678). 
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3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Al-Oitaal Fii Sabilillah 
Subhanahu wa Ta'ala (nomor 2796) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5154). 


Jen Ba GAS Ina SERA Cinto 
at Sa S3 BE Eka IE aa d3 


GA WE gE US eat Yin alas ds 


HN Ori 5 & 


4519 Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
bin Al-Jarrah telah memberitahukan kepada kami, dari Ismail bin Abi 
Khalid, dia berkata, aku mendengar Ibnu Abi Aufa berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa seperti hadits Khalid, hanya saja 
dia berkata, “Dan Tuhan Yang mengalahkan pasukan-pasukan musuh” 
dan tidak menyebut perkataan: “Allahumma” (ya Allah). 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4518. 


CE yh op Ka ab S9 AG GELI NAS. An 
Span sun GE Pi Kai 5153 Yi ig Jelas) SE 
SI 


4520. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami tentang hadits 
ini, juga Ibnu Abi Umar semuanya dari Ibnu Uyainah dari Ismail 
dengan sanad ini. Ibnu Abi Umar menambahkan di dalam riwayatnya 
“Dan Tuhan Yang menjalankan awan.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4518. 


or Ag. 


Ta ai Kvee kata kena jg Kata AN cr 3 LoYA 
KJ oa Batang Ae 


K0 2... 8 
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4521. Hajjaj bin Asy-Sya'ir telah memberitahukan kepadaku, Abdushshamad 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah memberitahukan 
kepada kami, dari Tsabit dari Anas bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda di hari perang Uhud, “Ya Allah! Jika Engkau 
berkenan (membiarkan orang kafir menang), Engkau takkan disembah di 
muka bumi!”. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 350). 


e Tafsir hadits: 4518-4521 


Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 8355 HA HN “Ya Allah! 
Kalahkanlah mereka dan cerai beraikan mereka” artinya ganggu dan ge- 
rakkanlah mereka dengan kesengsaraan (bencana). Para pakar baha- 
sa mengatakan, JS dan SIS adalah beragam bencana yang meng- 
gerakkan manusia. 


Perkataannya, : 
US Op ol aa Sa Ada DE lag AB AN Ia At da5 3) 
AN GRI 
“Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda di hari pe- 


rang Uhud: ya Allah! Jika Engkau berkenan (membiarkan orang kafir me- 
nang), Engkau takkan disembah di muka bumi!” 


Para ulama mengatakan, “Dalam ungkapan ini terdapat kepasra- 
han terhadap tagdir Allah Ta'ala, juga bantahan terhadap kelompok 
Oadariyah yang mengklaim bahwa kejelekan itu tidak dimaksud dan 
tidak ditakdirkan, sungguh Allah Maha Tinggi dari perkataan mereka. 
Ungkapan ini juga mengandung permohonan kemenangan. Dalam 
riwayat ini dikatakan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Ini adalah hari Uhud” ada pula riwayat sesudahnya yang menya- 
takan beliau bersabda, “Ini adalah hari badar” dan inilah yang terkenal 
dalam berbagai kitab sejarah dan peperangan. Tidak ada pertentangan 
antara dua riwayat ini, dan tidak mustahil beliau mengatakannya pada 
dua peperangan tersebut. Wallahu A'lam 


yobak 


(8) Bab Haram Membunuh Kaum Wanita dan Anak-Anak 
Kecil di dalam Perang 


GA AN ey ab 2 Et ana 


Ipang Ag Be ja ga at 
OA AN 3 dl dia la Ips : 


4522. Yahya bin Yahya dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Laits telah mengabarkan kepada kami, 
(H) Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhu ia berkata, Bahwa seorang wanita didapati terbunuh di 
dalam suatu peperangan yang diikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu beliau mengecam pembunuhan kaum wanita dan anak-anak 
kecil." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: Oatlu Ash- 
Shibyan Fii Al-Harb (nomor 3014). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii Oatl Aren ban (nomor 
2668). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
“An Oatl An-Nisaa' wa Ash-Shibyaan (nomor 1569), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 8268). 
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4523. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyir dan Abu Usamah telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya berkata, Ubaidullah bin Umar telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi' dari Ibnu "Umar Radhiyallahu Anhu berkata, | 
Bahwa seorang wanita didapati terbunuh di dalam suatu peperangan 
yang diikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau me- 
larang pembunuhan kaum wanita dan anak-anak kecil”. 


» Takhrij hadits 


1. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Muhammad bin 
Bisyir, ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8101). 

2. Hadits riwayat Abu Bakar bin Abu Syaibah dari Abu Usamah di- 
takhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar Bab: 
@atl An-Nisaa' Fii Al-Harb (nomor 3015), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
7830). 


6» Tafsir hadits: 4522-4523 


Perkaataannya, OA, LI J3 8 das ala ET Pra Ja 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pembunuhan kaum wa- 
nita dan anak-anak kecil”. 


Para ulama telah sepakat dalam mengamalkan hadits ini dan 
keharaman pembunuhan wanita dan anak-anak, jika mereka ikut ser- 
ta dalam perang, maka mayoritas ulama mengatakan, “Mereka harus 
dibunuh. Sedangkan orang-orang lanjut usia dari kalangan kafir, 
jika mereka punya andil dalam menyumbang pendapat atau pikiran 
maka mereka juga dibunuh. Bila tidak, maka perkara mereka dan para 
pendetanya terdapat perbedaan di antara para ulama dalam menen- 
tukan hukumnya. Imam Malik dan Abu Hanifah mengatakan bah- 
wa mereka tidak dibunuh. Sedangkan yang menjadi pegangan dalam 
madzhab Syafi'i bahwa mereka dibunuh. 


ppobak 


(9) Bab Boleh Membunuh Kaum Wanita dan Anak- 
Anak Kecil di Dalam Penyerangan di Malam Hari Tanpa 
disengaja 


YP Ka MN REG edi AA SS SE AON 


JP GA GAB ye EKe Yi OS Un IT GA Je 3 
bl ga ja di atey dag en ga 


Ha gd JS san 


4524. Yahya bin Yahya, Sa'id bin Manshur dan Amr An-Nagid telah 
memberitahukan kepada kami, semuanya dari Ibnu Uyainah. Yahya 
berkata, Sufyan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, dari Ubaidillah dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang anak-anak 
kecil turunan kaum musyrikin yang menjadi korban, lalu para wanita 
dan anak-anak mereka terkena (serangan), beliau menjawab, “Mereka 


(wanita dan anak-anak itu) bagian dari mereka (musuh).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: Ahlu Ad-Dar 
Yabiituuna Fa Yushab Al-Wildan wa Adz-Dzarari (nomor 3012). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii Oatl An-Nisaa' (nomor 


2672). 
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3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Maa Jaa'a Fii An-Nahyi 
“An Oatl An-Nisaa' wa Ash-Shibyan (nomor 1570). 


4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Al-Gharah wa Al-Bayat 
wa Jatl An-Nisaa' wa Ash-Shibyaan (nomor 2839), Tuhfah Al-Asyraf 
(no-mor 4939). 


BAU ye naas Urai BPI LS Ca ir AL II IE GAS. tOYO 
PRA IP MEN 3 BE 5 oi la aa 33 
SIS Ia AI 3 Lai UII Ino KEB Jb Ta 
Ha SB ssh 

4525. Abd bin Humaid telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag te- 

lah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, 

dari Az-Zuhri, dari Ubaidillah bin Abdillah bin- Utbah dari Ibnu Abbas 

dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah, dia berkata, “Aku bertanya, “Wahai Ras- 

ulullah! Kami mengenai anak-anak turunan kaum musyrik hingga jadi 


korban di dalam penyerangan?" Beliau menjawab, “Mereka (wanita dan 
anak-anak itu) bagian dari mereka (musuh)." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4524. 


SP SI GA SN Ie Bas S5 BP KAA ii. KONA 


sg Aan sasa ya na gi 


Se dia LS PI ME SR Ea 
ap cas bip 2aA se SI Ja dag ala 
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4526. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah mengabarkan ke- 
pada kami, Amr bin Dinar telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu 
Syihab telah mengabarkan kepadanya, dari Ubaidillah bin Abdillah bin 


.“ 
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Utbah dari Ibnu Abbas, dari Ash-Sha'b bin Jatstsamah bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya oleh seseorang, “Bagaimana se- 
andainya pasukan berkuda menyerang pada malam hari lalu mengenai 
anak-anak kaum musyrikin?” Beliau menjawab, “Mereka (anak-anak 
itu) bagian dari ayah-ayah mereka.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4524 


e Tafsir hadits: 4524-4526 


Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang anak- 
anak kecil turunan kaum musyrikin yang menjadi korban, lalu para wanita 
dan anak-anak mereka terkena (serangan), beliau menjawab, “Mereka (wanita 
dan anak-anak itu) bagian dari mereka (musuh)”, begitulah nash yang ter- 
dapat pada kebanyakan naskah di negeri kami bahwa beliau ditanya 
tentang anak-anak kecil turunan kaum musyrikin. Dalam riwayat lain 
disebutkan tentang penghuni rumah dari kaum musyrikin. Al-Oadhi 
menukil hal ini dari riwayat mayoritas perawi Shahih Muslim dan 
berkata, “Inilah yang benar.” Mengenai riwayat pertama dia berkata, 
“Tidak perlu dianggap karena ia adalah gubahan sedangkan riwayat 
berikutnya (yang kedua) adalah pembenaran atas kesalahan.” Saya 
(An-Nawawi) berkata, “Riwayat itu tidaklah salah seperti yang diklaim 
oleh Al-Oadhi, akan tetapi itu benar dari satu sisi. Jelasnya demikian, 
beliau ditanya tentang hukum anak-anak kecil dari kaum musyrikin 
yang sedang tidur malam lalu diserang oleh kaum muslimin hingga 
menewaskan anak-anak dan wanita mereka.” 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, :#W &- «8 “Mereka ada- 
lah bagian dari ayah-ayahnya.” Artinya tidak mengapa, karena hukum 
ayah mereka berlaku pada anak turunannya dalam hal warisan, nikah, 
gishash, diyat dan sebagainya. Maksudnya apabila kaum muslimin ti- 
dak sengaja di saat bukan dalam kondisi darurat. 

Mengenai hadits yang lalu tentang larangan membunuh wanita 
dan anak-anak yaitu apabila mereka berbeda, dengan kata lain tidak 
turut campur. Hadits yang kami sebutkan tentang bolehnya penye- 
rangan di malam hari dan pembunuhan wanita dan anak-anak dalam 
serangan malam adalah madzhab kami (Imam Syafi'i) dan madzhab 
Malik, Abu hanifah dan Jumhur. 
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Makna kata Li dan 5 Fa / adalah menyerang di malam hari, hingga 

tidak bisa dibedakan antara Jelaki dengan wanitanya serta anak-anak. 
Adapun kata cs 3 sda maksudnya adalah wanita dan anak-anak. 
Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 
Dibolehkannya penyerangan di malam hari. 

2: Dibolehkannya penyerangan terhadap pihak yang telah sampai 
pada mereka dakwah tanpa pemberitahuan sebelumnya. 

3. Hukum anak-anak orang kafir di dunia seperti hukum ayahnya. 
Sedangkan di akhirat, apabila mereka mati sebelum baligh, maka 

ada tiga pendapat: 

» Pertama, yang merupakan pendapat yang benar, mereka di surga. 

e Kedua, mereka dineraka. : 


» Ketiga, urusan mereka tidak bisa dipastikan oleh manusia mana- 
pun. Wallahu A'lam 


(10) Bab Boleh Menebang dan Membakar Pohon-Pohon 
Milik Kaum Kafir 


GAS LN CA YG aa) II SAY SIG SS EL ANN 
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4527. Yahya bin ena dan Muhammad bin Rumh telah memberitahukan ke- 


pada kami, keduanya berkata, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami, 
(H) Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukar: kepada kami, dari Nafi' dari Abdullah bin Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
membakar pohon kurma milik bani An-Nadhir dan menebangnya yaitu 
di daerah Al-Buwairah. Outaibah dan Ibnu Rumh menambahkan di 
dalam hadits keduanya, “Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 
“Apa yang kamu tebang di antara pohon kurma (milik orang-orang ka- 
fir) atau yang kamu biarkan (tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka 
(itu terjadi) dengan izin Allah, dan karena Dia hendak memberikan ke- 
hinaan kepada orang-orang fasik.” (OS. Al-Hasyr: 5).” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: Hadiits Bani An-Nadhir 
wa Makhraaj Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fii Diyat Ar-Ra- 
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julain wa Maa Aradu Min Al-Ghadri Bi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam (nomor 4031). Kitab: At-Tafsir Bab: Maa Oatha'tum Min Linatin 
(nomor 4884). 
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii Al-Hargi Fii Bilad Al- 
'Aduw (nomor 2615). 
At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: At-Tahriig wa At-Takhriib 
(nomor 1552), Kitab: Tafsir Al-Our'An Bab: wa Min Surah Al-Hasyr 
(nomor 3302). i 
Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: At-Tahriig Bi Ardh Al-'Aduw 
(nomor 2844), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8267). 
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4528. Sa'id bin Manshur dan Hannad bin As-Sari telah memberitahukan ke- 


pada kami, keduanya berkata, Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan 
kepada kami, dari Musa bin Ugbah, dari Nafi', dari Ibnu Umar bahwa- 
sanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menebang pohon kurma 
milik bani An-Nadhir dan membakarnya. Di dalam kejadian ini Hassan 
bin Tsabit Radhiyallahu Anhu berkata dalam bait syairnya: 

Sangatlah mudah bagi pembesar bani Lu'ai 

menaklukkan kobaran api yang melahap kebun di Al-Buwairah 

Di dalam kejadian ini pula turunlah ayat, “Apa yang kamu tebang di 
antara pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan 
(tumbuh) berdiri di atas pokoknya....” (OS. Al-Hasyr: 5). 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar Bab: 


Harg Ad-Duwar wa An-Nakhiil (nomor 3021), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8457). 
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4529. Sahl bin Utsman telah iaapekaa Bs kami, Tn bin Khalid 
As-Sakuni telah mengabarkan padaku dari Ubaidillah, dari Nafi' dari 
Abdullah bin Umar berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah membakar pohon kurma bani An-Nadhir. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: At-Tahriig Bi 
Ardh Al-'Aduw (nomor 2845) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8060). 


e Tafsir hadits: 4527-4529 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membakar po- 
hon kurma milik bani An-Nadhir dan menebangnya yaitu di daerah Al-Bu- 
wairah. Maka Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Apa yang kamu tebang 
di antara pohon kurma (milik orang-orang kafir) atau yang kamu biarkan 
(tumbuh) berdiri di atas pokoknya, maka (itu terjadi) dengan izin Allah: dan 
karena Dia hendak memberikan kehinaan kepada orang-orang fasik.” (OS. Al- 
Hasyr: 5). 

Al-Buwairah adalah tempat perkebunan kurma bani An-Nadhir. 
Danal-liinah (tumbuhan) yang disebutkan dalam Al-Our'anadalah men- 
cakup seluruh jenis buah kurma kecuali al-“ajwah, namun dikatakan 
pula pohon kurma yang istimewa, dikatakan pula semua jenis kurma, 
bahkan dikatakan semua jenis pohon karena begitu lenturnya. Dan 
telah kami sebutkan sebelum ini bahwa jenis kurma di kota Madinah 
itu mencapai seratus dua puluh jenis. 

Dalam hadits ini terdapat dalil akan dibolehkannya memotong 
dan membakar pohon milik kaum kafir, demikianlah pendapat dari 
Abdurrahman bin Al-Oasim, Nafi' pelayan Ibnu Umar, Malik, Ats-Tsau- 
ri, Abu Hanifah, Syafi'i, Ahmad, Ishag dan Jumhur. Sedangkan Abu Ba- 
kar Ash-Shiddig, Al-Laits bin Sa'ad, Abu Tsaur, dan Al-Auza'i Radhi- 
yallahu Anhum dalam riwayat dari mereka tidak membolehkannya. 


Perkataan Hassan dalam bait syairnya: 
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menaklukkan kobaran api yang melahap kebun di Al-Buwairah 
Kata ski: sama dengan Pu yang berarti menyebar atau mera- 


ta. Sedangkan kata s!5Z4! berarti pemuka dan pemimpin suatu kaum. 
Wallahu A'lam. : 


(11) Bab Penghalalan Harta Rampasan Perang Khusus 
Untuk Umat Isiam 
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4530. Abu Kuraib Muhammad bin “Ala' telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Al-Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar. 
(H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, -lafazh 
ini miliknya- Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hammam bin Munabbih, ia ber- 
kata, “Beginilah Abu Hurairah memberitahukan kepada kami dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu ia sebutkan beberapa ha- 
dits (peristiwa) di antaranya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Seorang Nabi pernah berperang, lalu ia berkata kepada 
kaumnya, “Tidak boleh mengikutiku seorang lelaki yang sudah mem- 
punyai istri sedangkan ia ingin menggaulinya namun ia belum juga 
menggaulinya. Tidak boleh juga bagi lelaki lain yang telah mendirikan 
bangunan namun belum membuat atapnya. Juga bagi lelaki lain yang 
telah membeli seekor kambing atau beberapa ekor unta bunting yang 
akan melahirkan sehingga ia sedang menantikan kelahirannya. Beliau 
melanjutkan, “Lalu berangkatlah ia berperang, sampai ketika telah men- ' 
dekati sebuah desa pada waktu menjelang shalat Ashar, maka berka- 
talah ia kepada matahari, “Hai matahari! Kamu diperintah dan aku 
juga diperintah. Ya Allah! Tahanlah (peredaran) matahari itu sebentar 
saja agar aku dapat menyerang.” Maka tertahanlah matahari sehingga 
Allah memberikan kemenangan kepadanya atas daerah tersebut. Beliau 
melanjutkan, “Kemudian mereka mengumpulkan harta hasil rampasan 
perang agar disambar dan dimakan api namun ternyata api itu tidak 
mau membakar (melahapnya). Nabi itu berkata, “Di antara kalian masih 
ada yang berkhianat mengambil harta rampasan dengan diam-diam! 
Maka hendaklah satu orang dari setiap kabilah membai'atku!” Mereka 
pun lalu segera membaiatnya. Namun ternyata tangan salah seorang 
yang membai'at melekat dengan tangan Nabi itu, maka ia berkata lagi: 
“Diantara kalian masih ada yang berkhianat mengambil harta rampasan 
dengan sembunyi, maka hendaklah kabilahmu (orang yang tangannya 
melekat) membai'atku!” Lalu kabilahnya pun segera membaiat Nabi itu. 
Kemudian ternyata tangan dua orang atau tiga orang pemuda masih 
melekat dengan tangan Nabi itu, sehingga ia berkata lagi, “Di antara 
kamu sekalian masih ada orang yang berkhianat mengambil harta ram- 
pasan secara sembunyi dan kamu sekalian juga telah berkhianat!” Lalu 
mereka menyerahkan kepada Nabi itu emas sebesar kepala sapi (yang 
telah mereka sembunyikan). Kemudian mereka meletakkan emas itu ter- 
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tumpuk dengan harta rampasan tadi di tengah tanah lapang. Lalu da- 
tanglah api membakar habis semua harta rampasan itu.” Beliau bersab- 
da, “Harta rampasan perang itu sama sekali tidak dihalalkan kepada 
satu umat pun sebelum kita. Hal itu karena Allah Ta'ala mengetahui 
kelemahan serta kekurangan kita, maka Allah menghalalkannya untuk 
kita.” 


e  Takhrij hadits. 

1. Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhu Al-Khumus Bab: 
Oaul An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Uhillat Lakumul Ghanaim 
(nomor 1324), Kitab: An-Nikah Bab: Man Ahbb Al-Bina' Oabl Al-Ghazwu 
(nomor 5157) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14677). 


2. Hadits riwayat Muhammad bin Rafi' ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14780). 


6 Tafsir hadits: 4530. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seorang Nabi pernah ber- 
perang, lalu ia berkata kepada kaumnya, “Tidak boleh mengikutiku seorang 
lelaki yang sudah mempunyai istri sedangkan ia ingin menggaulinya na- 
mun ia belum juga menggaulinya. Tidak boleh juga bagi lelaki lain yang telah 
mendirikan bangunan namun belum membuat atapnya. Juga bagi lelaki lain 
yang telah membeli seekor kambing atau beberapa ekor unta bunting yang 
akan melahirkan sehingga ia sedang menantikan kelahirannya” 

Dalam penggalan hadits di atas terdapat pelajaran, bahwa perkara- 
perkara penting tidak selayaknya dipasrahkan kecuali kepada orang 
yang punya tekad dan konsentrasi dan jangan diserahkan kepada orang 
yang sedang bergantung pikirannya dengan hal lain, karena hal ini 
melemahkan tekadnya dan mengurangi totalitas usaha yang dapat di- 
upayakan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


MR IS IAI 6 NS 

“Lalu berangkatlah ia berperang, sampai ketika telah mendekati sebuah desa 
pada waktu menjelang shalat Ashar”. 

Begitulah nash yang terdapat pada seluruh naskah. Di sini ada 

dua pengertian, jika disimpulkan kata Pt sebagai fi'il muta'addi (kata 

kerja yang memerlukan objek) maka berarti dekat. Dengan demikian 
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maksudnya, para prajurit keseluruhannya mendekati desa. Atau Si 
yang berarti 0 (tiba waktunya), maka maksudnya telah tiba penak- 
lukannya. Dalam perkataan orang Arab disebutkan, 8W £53! (telah tiba 


masa unta itu untuk melahirkan) hal ini tidak dikatakan pada selain 
unta. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka berkatalah ia kepada 
matahari: Hai matahari! Kamu diperintah dan aku juga diperintah. Ya Allah! 
Tahanlah (peredaran) matahari itu sebentar saja agar aku dapat menyerang. 
Maka tertahanlah matahari sehingga Allah memberikan kemenangan kepada- 
nya atas daerah tersebut” 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama berbeda pendapat mengenai ber- 
hentinya matahari dalam hadits. Ada yang mengatakan, dikembali- 
kan ke awal. Ada yang mengatakan, diam tidak bergerak tetapi tidak 
kembali. Ada pula yang mengatakan, menjadi pelan jalannya. Namun 
semua ini adalah bagian dari mukjizat ke-Nabi-an.” Al-Oadhi melan- 
jutkan komentarnya, “Dikatakan bahwa Nabi yang matahari ditahan 
karena urusannya adalah Yusya' bin Nuun.” 


Al-Oadhi menuturkan, “Telah diriwayatkan bahwa matahari per- 
nah ditahan untuk Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam dua kali: sa- 
lah satunya saat perang Khandag, ketika kaum muslimin sibuk hingga 
lewat waktu shalat Ashar hingga terbenam matahari, kemudian Allah 
mengembalikannya hingga kaum muslimin dapat melaksanakan shalat 
Ashar. Peristiwa ini diriwayatkan oleh Ath-Thahawi dan dia menya- 
takan bahwa para perawi haditsnya tsigah (terpercaya). Yang kedua 
ketika pagi hari setelah peristiwa Isra Mi'raj saat beliau menunggu 
rombongan yang dikabarkan akan tiba bersamaan dengan terbitnya 
matahari. Hal ini disebutkan oleh Yunus bin Bukair dalam tambahan- 
nya terhadap biografi Ibnu Ishag. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kemudian mereka mengum- 
pulkan harta hasil rampasan perang agar disambar dan dimakan api namun 
ternyata api itu tidak mau membakar (melahapnya). Nabi itu berkata, Di an- 
tara kalian masih ada yang berkhianat mengambil harta rampasan dengan 
diam-diam!" 

Begitulah kebiasaan para Nabi Shalawatullahi wa Salamuhu 'alaihim 
dalam perkara ghanimah mereka mengumpulkannya (di suatu lapa- 
ngan datar), lalu turunlah api dari langit melahapnya sebagai tanda 
diterimanya dan tidak adanya khianat (pencurian). Di saat itu api tu- 
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run dari langit tetapi tidak mau melahap ghanimah, maka diketahuilah 
bahwa ada pengkhianatan, ketika pencurian itu dikembalikan maka 
turunlah kembali api itu dan melahapnya. Begitu pula perkara kurban 
mereka bila diterima, turunlah api dari langit melahapnya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Jaa, ey Judi Sg: Pn 
“Kemudian mereka meletakkan emas itu tertumpuk dengan harta rampasan 
tadi di tengah tanah lapang.” 

Dalam hadits ini terdapat faedah bahwa ghanimah dihalalkan ba- 


gi umat ini. Semoga Allah menambahkan kemuliaan pada umat ini. 
Wallahu A'lam. 


(12) Bab Harta Rampasan Perang 
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4531. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Simak, dari Mush'ab bin Sa'ad, 
dari ayahnya, dia berkata, “Ayahku mengambil seperlima bagian (dari 
harta rampasan perang) berupa pedang. Ia membawanya ke hadapan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berkata, berikanlah pedang ini 
untukku. Akan tetapi Nabi enggan mengabulkannya. Lalu Allah Azza 
wa Jalla menurunkan firman-Nya, “Mereka menanyakan kepadamu 
(Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakan- 
lah, “Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut ke- 
tentuan Allah dan Rasul-Nya).” (OS. Al-Anfaal: 1). 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Muslim di dalam Kitab: Fadhail Ash-Shahabah Bab: Fadhlu Sa'ad Bin 
Abi Waggash (nomor 6188, 6189). 
Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii An-Nafl (nomor 2740). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsir Al-Our'an, Bab: Wa Min Surah Al- 
Anfaal (nomor 3079), Bab: Wa Min Surah Al-'Ankabuut (nomor 3189), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3930). 
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4532. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberita- 


hukan kepada kami, —lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna- keduanya 
berkata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Simak bin Harb, da- 
ri Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata, “Telah turun empat 
ayat disebabkan oleh kejadian yang ku alami, aku mendapati pedang, 
lalu aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mem- 
bawanya. Dia berkata, “Wahai Rasulullah! Berikanlah pedang ini se- 
bagai bagianku?” Beliau menjawab, “Taruhlah! Kemudian beliau ba- 
ngun dan bersabda kepadanya, “Taruhlah dimana engkau mengambil 
darinya!” Dia berkata, “Wahai Rasulullah! Berikanlah pedang ini seba- 
gai bagianku?” Beliau menjawab, “Taruhlah!” Orang ini bangun dan 
berkata, “Wahai Rasulullah! Berikanlah pedang ini sebagai bagianku?” 
Apakah aku dijadikan seperti orang yang tidak membutuhkannya?” 
Beliau menjawab, “Taruhlah dimana kamu mengambilnya!” Dia ber- 
kata, “Lalu turunlah ayat ini, “Mereka menanyakan kepadamu (Mu- 
hammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang. Katakanlah, 
“Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut ketentuan 
Allah dan Rasul-Nya).” (OS. Al-Anfaal: 1). 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4531 
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4533. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku 
telah membaca di hadapan Malik, dari Nafi' dari Ibnu Umar. Dia ber- 
kata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasukan perang di- 
mana aku termasuk di dalamnya menuju daerah Najed. Lalu mereka 
berhasil memperoleh harta rampasan berupa unta yang cukup banyak. 


Mereka semua mendapat bagian dua belas atau sebelas ekor unta dan 
masing-masing masih ditambah seekor lagi sebagai tambahan.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhul Khumus Bab: Wa Minad Dalil 
'Alaa Ann Al-Khamsa Linawaibil Muslimin Ma Sa-Ala Hawazan Lin 


Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam — Bi Radha'ihi Fiihim- Ea Tahallala 
Minal Muslimin (nomor 3131, 3132). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fi Nafl As-Sariyyah Takhruj 
Min Al- Askar (nomor 2744), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8357). 
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4534. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 


memberitahukan kepada kami, (H) Muhammad bin Rumh telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-Laits telah mengabarkan kepada kami dari 
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Nafi' dari Ibnu Umar bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus pasukan perang ke daerah Najed, sedang Ibnu Umar 
termasuk di dalam rombongan tersebut. Lalu mereka berhasil mempe- 
roleh bagian dua belas ekor unta, kemudian masih mendapat tambahan 
lain berupa satu ekor lagi. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengubahnya. 


e  Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii Nafl As- 
Sariyah Takhruj Min Al-'Askar (nomor 2744). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8293). 
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4535. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mus-hir dan Abdurrahim bin Sulaiman telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Ubaidillah bin Umar dari Nafi' dari Ibnu Umar berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus pasukan perang ke 
daerah Najed, sedang aku ikut serta di dalam rombongan itu. Lalu kami 
berhasil mendapatkan unta dan kambing. Bagian kami masing-masing 
mencapai dua belas unta. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menambahkan lagi masing-masing satu unta. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 8022 dan 
8075). 
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4536. Zuhair bin Harb dan Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberita- 
hukan kepada kami, keduanya berkata, Yahya — yaitu Al-aththan- telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah dengan sanad seperti ini. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii Nafl As- 
Sariyah Takhruj Min Al-'Askar (nomor 2745). Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8175) 
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4537. Abu Ar-Rabi' dan Abu Kamil telah memberitahukannya kepada kami, 
keduanya berkata, Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari 
Ayyub (H) Ibnu Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 'Aun ber- 
kata, “Aku menulis kepada Nafi' untuk menanyakan perkara tambahan 
bagian?” Lalu ia menjawab, bahwa suatu ketika Ibnu Umar bergabung 
di dalam satu pasukan perang. (H) Ibnu Rafi' telah memberitahukan 
kepada kami, Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Juraij telah mengabarkan kepada kami, Musa telah mengabarkan ke- 
padaku, (H) Harun bin Sa'id Al-Aili telah memberitahukan kepada 
kami, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepada kami, Usamah bin Zaid 
telah mengabarkan kepadaku, semuanya dari Nafi' dengan sanad yang 
serupa dengan hadits mereka. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7748). 
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4538. Suraij bin Yunus dan Amr An-Nagid telah memberitahukan kepada 
kami, -sedang lafazh ini milik Suraij- keduanya berkata, Abdullah bin 
Raja telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus dari Az-Zuhri 
dari Salim dari ayahnya, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


Sallam menambah jatah kami selain yang seperlima, lalu aku mendapat 
tambahan unta yang besar lagi tua.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7005). 
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4539. Hannad bin As-Sari telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mu- 
barak telah memberitahukan kepada kami, (H) Harmalah bin Yahya 
telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepa- 
da kami, keduanya dari Yunus, dari Ibnu Syihab berkata, telah sampai 
berita kepadaku dari Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menambah bagian untuk pasukan perang dan seterusnya 
seperti hadits Ibnu Raja'.” 


e# Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7005). 
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4540. Abdul Malik bin Syu'aib bin Al-Laits telah memberitahukan kepada ka- 
mi, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari kakekku, dia berkata, 
'Ugail bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, 
dari Salim, dari Abdullah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menambah jatah bagian pasukan yang diutus berperang, 
masing-masing khusus untuk mereka selain bagian yang sudah menjadi 
hak setiap prajurit. Seperlima di dalam hal ini wajib semuanya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardh Al-Khumus Bab: wa Min Ad-Daliil 
'“Alaa Ann Al-Khamsa Li Nawaaibi Al-Muslimiin Maa Sa'ala Hawaazan 
Li An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam — Bi Radhaa'ihi Fiihim- Fa 
Tahallala Min Al-Muslimiin (nomor 3135). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fit Nafl As-Sariyah Takhruj 
Min Al-'Askar (nomor 2746) Tuhfah Al-Asyraf (nomor 6880). 


e Tafsir hadits: 4531-4540 


Perkataannya, “Dari Mush'ab bin Sa'ad, dari ayahnya, dia berkata, ayah- 
ku mengambil seperlima bagian (dari harta rampasan perang) berupa pedang. 
Ia membawanya ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya berka- 
ta, “Berikanlah pedang ini untukku. Akan tetapi Nabi enggan mengabulkan- 
nya. Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan firman-Nya, “Mereka menanyakan 
kepadamu (Muhammad) tentang (pembagian) harta rampasan perang. Kata- 
kanlah, “Harta rampasan perang itu milik Allah dan Rasul (menurut keten- 
tuan Allah dan Rasul-Nya).” (OS. Al-Anfaal: 1).” 

Perkataannya dari ayahnya, lalu dia berkata, “Ayahku mengambil 
ini” merupakan redaksi dari Al-Khaththabi, maksudnya dari Mus'ab 
bin Sa'ad bahwa dia memberitahukan dari ayahnya dengan hadits 
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yang di dalamnya terdapat, ayahku berkata, aku mengambil bagian 
dari harta ghanimah yang seperlima berupa pedang dan seterusnya. 

Al-Oadhi berkata, “Kemungkinan hadits ini sebelum turunnya ayat 
tersebut di atas dan izin pembolehannya.” Dia melanjutkan komentar- 
nya, “Inilah yang benar dan ditunjukkan oleh hadits.” Telah diriwayat- 
kan seutuhnya apa yang diterangkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada Sa'ad Radhiyallahu Anhu setelah turunnya ayat: ambil- 
lah pedangmu, engkau memintanya dariku padahal tadinya pedang 
ini bukan untukku atau untukmu. Dan Allah telah menjadikannya un- 
tukku dan aku menghadiahkannya untukmu. Dia berkata, “Para ula- 
ma berbeda pendapat tentang ayat ini, ada yang mengatakan ayat ini 
mansukh (dihapus) oleh firman Allah Ta'ala yang berbunyi, 


ten as a » 2g “aa na, 
“Dan ketahuilah, Kanan segala yang kamu PA sebagai rampasan 
perang, maka seperlima untuk Allah, Rasul...” (OS. Al-Anfaal: 41).” 


Pesan ayat pada surat Al-Anfaal dan maksudnya adalah bahwa 
ghanimah itu tadinya untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seluruh- 
nya, kemudian Allah jadikan empat per limanya untuk pasukan yang 
berperang dengan ayat yang lain. Inilah pendapat Ibnu Abbas dan se- 
kelompok ulama. Tetapi ada pula yang menyatakan bahwa ayat itu 
masih berlaku dan tambahan itu bagian dari seperlima, dan ada juga 
yang menyatakan ayat itu masih berlaku dan imam (penguasa) boleh 
memberikan tambahan dari ghanimah itu sesuai kehendaknya dan un- 
tuk siapa yang dia suka sesuai kebijakannya. Ada lagi yang menya- 
takan bahwa ayat ini berlaku khusus dan yang dimaksud adalah harta 
rampasan pasukan perang. 

Perkataannya, “Dari Sa'ad berkata, telah turun berkenaan dengan diri- 
ku empat ayat, aku peroleh pedang” di sini tidak disebutkan empat ayat 
yang dimaksud, hanya satu ayat yang disebut. Imam Muslim telah 
menyebutkan empat ayat yang dimaksud dalam kitab Al-Fadhail yaitu, 
berbakti kepada kedua orang tua, pengharaman khamar, firman Allah 
Ta'ala, 


PN IG NTT 4- 
(ji ON GL EI 
“Janganlah engkau mengusir orang-orang yang menyeru Tuhannya..” (OS. 
Al-An'aam: 52). dan ayat dalam surat Al-Anfal. 
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Perkataannya, “Apakah aku dijadikan seperti orang yang tidak mem- 
butuhkannya?” yaitu berkecukupan. 


Perkataannya, 54 755 Tj Aga SASG “Lalu mereka berhasil mempero- 
leh bagian dua belas ekor unta” 

Begitulah yang terdapat pada kebanyakan naskah, dan pada seba- 
gian naskah dicantumkan dengan redaksi »i5 A (dua belas). Inilah 
yang lebih kuat. Sedang redaksi pertama merupakan tata cara mem- 
baca yang dilakukan oleh empat kabilah dari bangsa arab. Ungkapan 


yang sama juga banyak dalam bahasa Arab, di antaranya firman Allah 
Ta'ala, 


Grrul HI o| 
“Sesungguhnya dua orang ini adalah penyihir” (O.S Thaahaa : 63). 


Perkataannya, “Mereka semua mendapat bagian dua belas atau sebelas 
ekor unta dan masing-masing masih ditambah seekor lagi sebagai tambahan” 
dalam riwayat yang lain, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menambahkan lagi masing-masing satu unta." 


Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil penetapan tambahan atas 
ghanimah dan ini merupakan ijma'. Para ulama berbeda tentang sumber 
tambahan apakah dari asal ghanimah ataukah dari empat perlimanya 
ataukah dari seperlimanya? Dalam hal ini madzhab Syafi'i punya tiga 
pendapat, dan setiap pendapatnya yang didukung oleh sekelompok 
para ulama, sedangkan yang paling tepat menurut hemat kami bagian 
tambahan itu adalah dari seperlimanya seperlima. Pendapat ini didu- 
kung oleh Ibnu Al-Musayyib, Malik dan Abu Hanifah Radhiyallahu 
Anhu serta yang lainnya. Sedangkan mereka yang menyatakan bahwa 
tambahan itu berasal dari ghanimah adalah Hasan Al-Basri, Al-Auza'i, 
Ahmad dan Abu Tsaur serta yang lainnya. An-Nakha'i membolehkan 
tambahan untuk satu peleton semua yang dihasilkan tanpa tentara yang 
lain. Pendapat ini menyelisihi apa yang dikatakan oleh seluruh para 
ulama. Para sahabat kami mengatakan, andai seorang imam memberi 
tambahan dari harta baitul mal bukan dari ghanimah boleh hukumnya, 
dan yang namanya tambahan atas ghanimah diberikan pada individu 
yang berperan penting dalam perang secara menyendiri. 

Adapun perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, masing-masing 
mereka memperoleh satu unta, artinya orang-orang yang berhak men- 
dapat tambahan maka ditambah satu unta hanya saja setiap prajurit 
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dari regu tersebut mendapat tambahan. Para pakar bahasa dan pakar 
fikih berkata, “Kata Al-Anfal adalah pemberian dari ghanimah selain 
bagian yang pasti dari yang semestinya, bentuk tunggalnya adalah Na- 
falun menurut bahasa yang masyhur, dan adapula yang membacanya 
Naflun." 


Perkataannya, (mi 4 Gl AA CAS “Mereka semua mendapat 
bagian dua belas” artinya bagian tiap orang dari mereka. Ada pula yang 
menyatakan bahwa maksudnya bagian dari seluruh prajurit yang ber- 
hak menerima adalah dua belas dan ini salah. Karena ada keterangan 
dari beberapa riwayat yang datangnya dari Abu Dawud dan lainnya 
bahwa dua belas unta merupakan bagian dari setiap anggota prajurit 
dan pleton, dan pleton ditambah lagi dengan masing-masing satu 
unta. 


Perkataannya, “Dan masing-masing masih ditambah seekor lagi sebagai 
tambahan” dan dalam riwayat riwayat lain, “Kemudian masih mendapat 
tambahan lain berupa satu ekor lagi. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak mengubahnya”. dalam riwayat lain lagi “Dan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menambahkan pada kami masing-masing satu 
ekor unta.” 


Penggabungan antar riwayat di sini adalah, bahwa pemimpin pa- 
sukan memberi tambahan buat mereka, kemudian Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membolehkannya maka boleh dinisbatkan kepada 
salah satu dari keduanya. 


Dalam hadits-hadits di atas terdapat faedah di antaranya, 


1. Disunnahkan pengutusan pasukan detasemen khusus dan apa 
yang diperoleh berupa ghanimah maka pasukan tersebut menda- 
pat bagian meskipun dalam perjalanan pasukan ini terpisah dari 
pasukan lain. Adapun bila pasukan detasemen ini keluar dari ne- 
geri, sedangkan pasukan lainnya menetap, maka ghanimah khusus 
bagi detasemen tersebut tanpa diikuti oleh prajurit yang tinggal di 
dalam negri. 


2. Penetapan bagian tambahan untuk memotivasi dalam perwujudan 
perang. Menurut jumhur tambahan itu terdapat pada setiap gha- 
nimah, baik yang pertama ataupun selanjutnya, baik berupa emas 
maupun perak dan lain sebagainya. Al-Auza'i dan sekelompok 
para ulama Syam mengatakan bahwa tidak ada tambahan pada 
ghanimah pertama dan tidak ada tambahan emas maupun perak. 
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Perkataannya, “bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah menambah jatah bagian pasukan yang diutus berperang, masing-masing 
khusus untuk mereka selain bagian yang sudah menjadi hak setiap prajurit. 
Seper lima di dalam hal ini wajib semuanya" 

Ini jelas menunjukkan wajibnya seperlima pada setiap ghanimah 
dan juga bantahan atas mereka yang jahil dengan menyatakan itu ti- 
dak wajib sehingga banyak orang tertipu dan ini menyelisihi ijma' para 
ulama. Dan telah saya jelaskan hal ini pada sebuah buku di mana saya 
mengulas pembagian ghanimah, hal itu terjadi pada saat kebutuhan 
mendesak di awal tahun 674 H. Wallahu A'lam. 


ppob 


(13) Bab Prajurit yang Membunuh Berhak Memperoleh 
Rampasan Musuh yang Dibunuhnya 


sa Mai Te 


aa 2S pl JB JB 35 S 
4541. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Hu- 
syaim telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Umar 
bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammad Al-Anshari yang selalu 
duduk di majelis Abu Jatadah berkata, Abu (atadah berkata, lalu ia 
meringkas hadits. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Buyu' Bab: Bay'us Silaah Fil Fitnah Wa 
Ghairiha (nomor 2100) secara ringkas, Kitab: Fardhul Khumus, Bab: 
Man Lam Yukhammisul Aslab (nomor 3142), Kitab: Al-Maghazi Bab: 
Oaulullahi Ta'ala (Wa Yauma Hunainin Idz A'jabatkum Katsratukum 
Fa Lam Tughni 'Ankum Syaian-ila gaulihi-Ghufurur Rahiim (nomor 
4321), Kitab: Al-Ahkam, Bab: Asy-Syahadah Takuunu 'Indal Hakim Fi 
Wailayatihil Gadha' Au Jabla Dzalika Lil Khashm (nomor 7170). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fis Salb Yu'thal Oatil 
(nomor 2717). 

3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar Bab: Ma Ja-A Fi Man (atala 
Oatiilan Falahu Salbuhu (nomor 1562) secara ringkas dan secara 
mu'allag. 
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4. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Al-Mubarazah Was Salb 
(nomor 2837) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12132) 


KE IE am sa Karun Jana n 23 Emar £0LY 


4542. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, dari Umar bin Katsir, 
dari Abu Muhammad budak Abu @atadah, bahwasanya Abu Oatadah 
berkata, kemudian ia sebutkan hadits selengkapnya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4541 


Gu 3 ag Ap Aa Mi ea 

IE ISI Ia 3 Sila Jb Ts Nee 

JA ajah 2 IN SN noba  33 
pan ade An Ata Je 


& dus Ai 3 jae Sims Opa et 
Mn Kara Las ab IA sa 2 ia 


- 


PAP ti 


Ia LB Gea in la IIS J3 oa JB 33 
Ann Ako mat Ou 
Ao in dsa IS ebab 3 Je ea 
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Ia JB Ju kali ea Cena 36 


1 ai em das ebay 
Ita jas JI MEA Pra 
Si An Jas JA Ala Da das A5 Jati 
9 LAN GAN Ea5 JB ghe Aj aa Gia dls sila 


JI or GA MA YSS Ji ah eas Ih 


SE Je J3 aa) Enes MN 


4543. Abu Ath-Thahir dan Harmalah —dan lafazh ini baginya- Abdullah bin 


Wahb telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Malik 
bin Anas berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, dari 
Umar bin Katsir bin Aflah dari Abu Muhammad budak Abu Oatadah da- 
ri Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Kami berangkat bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam perang Hunain. Lalu 
pasukan Muslimin mengalami kekalahan di dalam putaran pertama. 
Aku melihat seorang lelaki musyrik hampir berhasil membunuh seorang 
prajurit Islam, maka aku segera membalik diri dan mendekatinya dari 
arah belakang lalu dengan cepat aku memotong urat tengkuknya. Orang 
itu lalu mendekati dan memelukku sehingga aku dapat mencium bau 
kematian lalu matilah ia dan aku pun terlepas dari pelukannya. Setelah 
itu aku segera menyusul Umar bin Khathab, ia bertanya: Apakah yang 
terjadi dengan orang-orang itu? Aku menjawab, Itu urusan Allah. Tidak 
lama kemudian semua pasukan telah kembali dan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah mengambil tempat duduk, lalu beliau bersabda, 
Barangsiapa yang berhasil membunuh seorang prajurit musuh dan mem- 
punyai bukti, maka ia berhak memperoleh peralatan perang yang di- 
pakai orang itu. Lalu aku segera berdiri dan berkata, Siapa yang bersedia 
memberikan kesaksian bagiku? Setelah itu aku pun duduk, lalu bangkit 
lagi dan bertanya: Siapakah yang bersedia bersaksi untukku? Kemudian 
aku duduk lagi dan mengulangi pertanyaan untuk ketiga kalinya dan 
berdiri. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya: Ada apa 
denganmu, wahai Abu Jatadah? Aku lalu menceritakan kepada beliau 


602 


Gb Musi) 


peristiwa tadi. Kemudian seorang lelaki dari mereka berkata, Ia benar, 
wahai Rasulullah! Dan peralatan perang prajurit musuh yang terbunuh 
itu ada padaku, maka berikanlah dia gantinya sesuai dengan haknya! 
Abu Bakar Shiddig lalu berkata, Tidak, demi Allah! Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak akan menyia-nyiakan usaha seorang prajurit 
Allah yang telah berjuang membela Allah dan Rasul-Nya, lalu beliau 
memberikan kepadamu harta rampasannya! Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kemudian bersabda, Abu Bakar benar, maka berikanlah 
harta itu kepadanya! Lalu orang itu pun menyerahkannya kepadaku. 
@atadah berkata, Aku kemudian menjual baju besi itu (hasil rampasan 
tadi) untuk membeli sebidang tanah kebun buah-buahan di daerah Bani 
Salimah. Itulah harta yang pertama kali aku miliki sejak aku (memeluk) 
Islam.” 

Dalam hadits riwayat Al-Laits, Abu Bakar berkata, sekali-kali tidak! Ja- 
ngan menyerahkan rampasan itu wahai dubuk kecil dari Juraisy dan 
mengabaikan salah satu singa Allah! Dalam hadits riwayat Al-Laits: 
sungguh harta pertama bagiku 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4541. 


IP Doko A1 Cb CA daa LG SS EA t ot 


2 Ma 4 P Pa NP At ada 9... 0 0 
SES AG Ap Ta d3 UE SEK SP YA 


Ss Ga itu Bean sera 


Pn si ny as Ja M Ips oi D 


JG Ea Is LE Iga Ga BBS 3 on 
5 ae nela Ss Pa 


PA NE 
Da! 


cai 


Si ON LAN J5 JG JAN AS IA S5 Ka aa 
SA Km MA OG KB BEC 
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rah SB AS kegitan Nas NA IG R2 oYls3 
IS BU IE aa Gde ea Jain das 
JAS Y IG Kes uin Ja Ja LS Uji am JS 
ji apk ap SARI Alay bi US SIS JB KAN 9 


Sae, AE ap A3 HA OM Cr, 


4544. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Yu- 


suf bin Al-Majisyun telah mengabarkan kepada kami, dari Shalih bin 
Ibrahim bin Abdurrahman bin Auf dari ayahnya dari Abdurrahman bin 
Auf bahwasanya ia berkata, tatkala aku berdiri di dalam shaf barisan di 
perang Badar, aku melihat kea rah kanan dan kiriku ternyata aku diapit 
oleh dua anak kecil dari kaum anshar, usia keduanya amat belia, an- 
dai aku lebih kuat dari keduanya. Kemudian salah satu dari keduanya 
bermain mata dan bertanya padaku: wahai paman! (sebutan untuk 
menunjukkan penghormatan) Apakah engkau tahu Abu Jahal? Aku 
menjawab, ya, apa perlu kalian wahai putra saudaraku (sebutan untuk 
menunjukkan keakraban)? Anak itu menjawab, aku dikabari bahwa ia 
mencaci Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. demi yang jiwaku 
berada di dalam genggamanNya, jika aku melihatnya hitam mataku 
takkan berpisah dari hitam matanya (ia takkan lepas dari kejaranku) 
hingga ia mati lebih cepat! Dia berkata, aku heran terpaku karenanya. 
Lalu anak kecil yang satunya bermain mata padaku dan berkata seperti 
anak kecil yang pertama. Tidak lama kemudian aku melihat Abu Jahal di 
tengah kerumunan manusia. Segera ku panggil dua anak kecil seraya ku 
katakan: tidakkah kalian berdua melihatnya? Itulah orang yang kalian 
berdua sedang mencarinya. Maka kedua anak kecil itu segera menyergap 
dan menyerang Abu Jahal dengan pedangnya hingga keduanya ber- 
hasil membunuhnya, lalu keduanya menghadap Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam dan melapor. Beliau bertanya: siapakah di antara 
kalian berdua yang membunuhnya? Masing-masing dari kedua anak 
kecil itu berkata, sayalah yang membunuhnya. Beliau bertanya lagi: apa- 
kah kalian telah membersihkan pedang kalian? Keduanya menjawab, 
tidak. Kemudian beliau melihat pedang keduanya dan bersabda, kalian 
berdualah yang membunuhnya. Kemudian beliau memutuskan barang 
rampasannya untuk Mu'adz bin Amr bin Al-Jamuh. Sedangkan dua 
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anak kecil itu adalah Mu'adz bin Amr bin Al-Jamuh dan Mu'adz bin 
“Afra'. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhul Khumus, Bab: Man 
Lam Yukhammisul Aslab (nomor 3141), Kitab: Al-Maghazi Bab: Gatlu Abi 
Jah! (nomor 3964), Bab: 10 (nomor 3988), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9709) 


k90 Sr 9 


33 Ai ass Cat oa ap ape dika pala ffiss toto 


SP AE oi HA GA Ah 


IE JATI a33 seb de IE JB ML SEE 
do Sd JB ale 05 Gi P3 IE AR ka 
Sr sea LIL JS 3g, SG wu 3 Spa Is ea 


MS 3 ai 233 JG GA IG 5 zat Gayata kasi 

£.. -.. ... og 2... 2 - Pd ... 
Bb buat sah Ja Ie ang om 
5 » 4 : , : # - 
Panu ng uang 


1S Dag ba ka pa USA 


Ai pd Ah CE at Kn Ga ta 3 SB Ke 

Hele 3IS IS ka GAS Ep Ijin 2 
4545. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan ke- 
pada kami, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepadaku, Mu'awi- 
yah bin Shalih telah mengabarkan kepadaku, dari Abdurrahman bin 
Jubeir dari ayahnya dari Auf bin Malik, ia berkata, seorang lelaki dari 
Himyar membunuh seorang lelaki dari musuh, lalu si pembunuh ingin 
mengambil harta rampasan si terbunuh. Kemudian Khalid melarangnya 
yang menjadi panglima mereka. Kemudian Auf bin Malik mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan hal itu. Beliau 
bersabda pada Khalid: apa yang menghalangimu untuk memberikan 
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hak rampasan untuknya? Dia menjawab, aku rasa terlalu banyak un- 
tuknya, wahai Rasulullah! Beliau bersabda, serahkan padanya! Kemu- 
dian Khalid berjalan melewati Auf, lalu ia menarik selendangnya, se- 
raya bertanya: apakah aku telah lakukan apa yang ku sebutkan di ha- 
dapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ternyata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar kejadian ini dan marah. Beliau 
bersabda, jangan engkau serahkan wahai Khalid! jangan engkau serah- 
kan wahai Khalid! Apakah kalian membangkang terhadap pemimpin 
yang aku tunjuk? Sesungguhnya perumpamaan kalian dengan mereka 
seperti seseorang yang diberi tugas menggembala unta atau kambing 
lalu ia menggembalakannya. Setelah itu tibalah saatnya minum, si peng- 
gembala pun menggiring gembalaannya ke danau. Hewan itu pun me- 
nuju danau lalu meminum air yang bening dan meninggalkan yang ke- 
ruh, maka beningnya untuk kalian dan keruhnya untuk mereka”. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fii Al- 
Imam Yamna'ul Oatilas-Salb In Raa'a, wa Al-Faras wa As-Silah Min As-Salb 


(nomor 2719), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10902). 


P Ogkn BIS AAA GMP SAS DA STA 35) KO 
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4546. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Al-Walid bin 


Muslim telah memberitahukan kepada kami, Shafwan bin Amr telah 
memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin Jubeir bin Nufair te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari Auf bin Malik Al- 
Asyja'I, dia berkata, aku pergi bersama rombongan Zaid bin Haritsah 
di dalam perang Mu'tah, turut besertaku saat itu bantuan dari Ya- 
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man. Dan ia pun menyebutkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti di atas. Hanya saja ia berkata di dalam hadits: Auf ber- 
kata, lalu ku katakana: wahai Khalid tahukah kamu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan harta rampasan itu bagi yang 
membunuh? Khalid menjawab, benar, akan tetapi aku rasa itu terlalu 
banyak (untukmu). 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4545. 
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4547. Zuhair bin harb telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Yunus 
Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin "Ammar telah 
memberitahukan kepada kami, Iyas bin Salamah telah memberitahukan 
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kepadaku, ayahku yaitu Salamah bin Al-Akwa' telah memberitahu- 
kan kepadaku, ia berkata, kami berperang melawan Hawazan bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di tengah kami menikmati 
makan siang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tiba- 
tiba datanglah seorang penunggang unta jantan berwana merah, lalu ia 
memacunya dengan cepat sambil melepas ikat pinggangnya kemudian 
diikatkan pada untanya. Setelah itu dia maju untuk santap siang bersa- 
ma rombongan. Dia menyapu pandangan matanya pada kami, sedang di 
antara kami ada yang lemah dan lelah. Juga ada pejalan kaki. Tiba-tiba 
ia keluar dengan cepat mendatangi untanya dan melepas tali pengikat- 
nya. Kemudian di memacunya dan melompat duduk di atas untanya dan 
menggiringnya hingga unta itu pun bereaksi. Kemudian ada orang yang 
mengikutinya di belakang menunggang unta betina yang kurus. Berka- 
ta Salamah: aku keluar dengan cepat sedang aku berada di pangkal paha 
unta betina. Lalu aku maju hingga berada di pangkal paha unta jantan. 
Aku terus maju hingga sejajar dengan tali kekangnya lalu aku mena- 
rik paksa unta jantan itu hingga ia menaruh lututnya ke tanah. Segera 
aku menghunus pedangku dan ku tebas leher penunggangnya lalu ia 
tewas. Setelah itu aku membawa unta itu dan menggiringnya di dalam 
keadaan penuh muatan dan senjata. Kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyambutku bersama orang banyak (para sahabat). 
Beliau bersabda, siapa pembunuh lelaki tadi? Mereka menjawab, ibnu 
Al-Akwa'. Beliau bersabda, semua rampasan jadi miliknya”. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fil Jasuus 
Al-Musta'min (nomor 2654), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4517). 


e Tafsir hadits: 4541-4547 


Perkataannya, “Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan ke- 
pada kami, Husyaim telah mengabarkan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Umar bin Katsir bin Aflah, dari Abu Muhammad AL-Anshari yang 
selalu duduk di majelis Abu Jatadah berkata, Abu Oatadah berkata, lalu ia 
meringkas hadits. Muslim berkata, Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan 
kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Sa'id, 
dari Umar bin Katsir, dari Abu Muhammad budak Abu Oatadah, bahwasa- 
nya Abu Oatadah berkata, kemudian ia sebutkan hadits selengkapnya. Muslim 
berkata, Abu Ath-Thahir dan Harmalah —dan lafazh ini baginya- Abdullah bin 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, dia berkata, aku mendengar Malik bin 
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Anas berkata, Yahya bin Sa'id telah memberitahukan kepadaku, dari Umar 
bin Katsir bin Aflah dari Abu Muhammad budak Abu Oatadah dari Abu Oa- 
tadah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Kami berangkat bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam perang Hunain....dan seterusnya.” 


Ketahuilah perkataan Muslim pada riwayat pertama dan ia me- 
ringkas hadits, dan pada riwayat kedua: kemudian ia sebutkan hadits 
selengkapnya. Yang dimaksud dengan dua ungkapan ini adalah hadits 
yang datang sesudah kedua riwayat sebelumnya yaitu hadits yang ke- 
tiga, yaitu perkataan Muslim: dan telah memberitahukan kepada kami 
abu Ath-Thahir. Hal ini adalah aneh jika dilihat dari kebiasaan Mus- 
lim, maka hafalkanlah apa yang akan saya jelaskan pada anda. Saya 
telah melihat kesalahan dalam beberapa kitab, karena dikira itu ber- 
kaitan dengan hadits sebelumnya sebagaimana itu menjadi kebiasaan 
Muslim, bahkan semakin jauh ketika hadits tersebut di atas dijadikan 
bab khusus kemudian hadits ketiga menjadi bab lain. Ini adalah ke- 
salahan fatal, maka hati-hatilah. Jika anda renungi jalur yang saya 
sebutkan anda akan yakin bahwa apa yang saya jelaskan itu benar, 
Wallahu A'lam. 


Nama dari Abu Muhammad di sini adalah Nafi' bin Abbas al-Agra' 
al-Madani Al-Anshari dari budak mereka. dalam hadits ini terdapat 
tiga tabi'in yang saling mengambil hadits satu dengan yang lain, Yahya 
bin Sa'id, Umar dan Abu Muhammad. 


Perkataannya, dk Gokil CSS “Lalu pasukan kaum Muslimin me- 
ngalami kekalahan” yaitu kemunduran dan kecemasan. 

Hal ini tentunya pada beberapa bagian dari pasukan. Adapun Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sekelompok sahabat tidaklah 
lari. Hadits-hadits shahih tentang hal ini terkenal dan akan datang 
keterangan nanti pada tempatnya. Telah dinukil ijma' kaum musli- 
min bahwa tidak boleh mengatakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kalah, dan tidak diriwayatkan dari seorang pun diri beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kalah di suatu pertempuran, akan tetapi justru telah te- 
tap hadits-hadits yang shahih tentang keberanian dan ketegaran Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di semua pertempuran. 

Perkataannya, Sena SEA KS GIA € 135 siti “Aku 
melihat seorang lelaki musyrik hampir berhasil membunuh seorang prajurit 
Islam” yaitu mengalahkannya dan sudah siap membunuhnya, atau 
membantingnya lalu duduk di atas dadanya untuk membunuhnya. 
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Perkataannya, HE J£ J£ dbs “Lalu dengan cepat aku memotong 
urat tengkuknya” yaitu urat yang ada di antara leher dan pundaknya. 

Perkataannya, “Orang itu lalu mendekati dan memelukku sehingga aku 
dapat mencium bau kematian” bisa jadi maksudnya adalah kesakitan se- 
perti orang yang menghadapi maut, atau mendekati maut. 


Perkataannya, “Tidak lama kemudian semua pasukan telah kembali dan 
Rasulullah S.AW telah mengambil tempat duduk, lalu beliau bersabda, Ba- 
rangsiapa yang berhasil membunuh seorang prajurit musuh dan mempunyai 
bukti, maka ia berhak memperoleh peralatan perang yang dipakai orang itu” 


Para ulama berbeda pendapat dalam memahami hadits ini. Imam 
Syafi'i, Malik, Al-Auza'1, Al-Laits, Ats-Tsauri, Abu Tsaur, Ahmad, Ishag, 
Ibnu Jarir dan yang lainnya berkata, si pembunuh berhak memperoleh 
peralatan perang yang dipakai oleh musuh yang terbunuh di segala 
medan perang, baik sang amir memberitahukan sebelum perang “Ba- 
rangsiapa membunuh musuh maka ia berhak memperoleh perlatan 
perang yang dipakainya” ataupun belum mengatakannya. Mereka 
mengatakan, ini adalah fatwa dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan kabar tentang hukum syar'i bukan hanya perkataan seseorang. 
Sedangkan Imam Abu Hanifah, Malik, dan para ulama yang mengiku- 
ti keduanya menyatakan, si pembunuh tidak berhak mendapatkan 
peralatan perang yang dipakai si terbunuh hanya dengan membunuh- 
nya karena itu menjadi hak semua yang ikut berperang seperti layak- 
nya ghanimah kecuali bila seorang penguasa mengumumkan sebelum 
perang “Barangsiapa membunuh musuh maka ia berhak memperoleh 
perlatan perang yang dipakainya”. Demikianlah mereka memahami 
hadits ini, mereka jadikan ini sebagai pernyataan ungkapan biasa dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak mengikat dan bukan fat- 
wa dan kabar umum. Pernyataan ini tentulah lemah, karena hadits 
ini jelas-jelas mengabarkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyatakannya setelah selesai perang dan terkumpulnya ghanimah. 
Wallahu A'lam 

Dan pendapat yang paling tepat bahwa jika pembunuh punya hak 
pemberian yang sedikit dan tak punya bagian pasti seperti wanita, 
anak-anak dan hamba, maka ia berhak mendapat barang yang ada di 
tubuh musuhnya. 

Imam Malik berpendapat, tidak ada yang berhak menerimanya 
kecuali si pembunuh. Al-Auza'i dan para ulama Syam, tidak berhak 
menerima harta rampasa itu kecuali dari korban yang mati sebelum 
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kecamuk perang, bila korban gugur setelah berkecamuknya perang 
maka si pembunuh tidak berhak atas harta rampasan. Sedangkan imam 
Syafi'i punya dua pendapat, yang benar dari dua pendapatnya me- 
nurut para pendukungnya adalah tidak dibagi lima, dan makna ini- 
lah yang ditunjukkan oleh hadits. Demikian pula pendapat ini diung- 
kapkan oleh Imam Ahmad, Ibnu Jarir, dan Ibnu Al-Mundzir serta yang 
lainnya. 

Sedangkan Makhul, Malik, dan Al-Auza'i menyatakan dibagi lima, 
dan inilah riwayat yang lemah dari Imam Syafi'i. Umar bin Al-Khath- 
thab Radhiyallahu Anhu dan Ishag serta Ibnu Rahuwaih menyatakan, 
dibagi lima jika banyak. Dan dalam riwayat yang lain dari Malik yang 
dipilih oleh Isma'il Al-Gadhi bahwa penguasa boleh memilih, jika dia 
mau boleh membagi lima dan jika tidak maka tidak membaginya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Az 15 4 ds 4 53 JS 5: 
“Barangsiapa yang berhasil membunuh seorang prajurit musuh dan mem- 
punyai bukti, maka ia berhak memperoleh peralatan perang yang dipakai orang 
itu" 

Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan yang jelas bagi 
madzhab Syafi'i dan Al-Laits dan para ulama yang sependapat de- 
ngan mereka dari para ulama madzhab Malikiyi dan sebagainya, bah- 
wa harta rampasan dari korban terbunuh tidak diberikan kecuali pada 
orang yang punya bukti bahwa dialah pembunuhnya dan tidak di- 
terima pengakuannya kecuali dengan bukti. Imam Malik dan Al-Auza'i 
mengatakan, diberikan pada orang yang mengklaim tanpa bukti ka- 
rena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi sahabat itu dengan satu 
perkataan dan tidak memintanya untuk bersumpah. Sebagai jawaban 
atas pernyataan ini adalah kemungkinan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengetahui dia pembunuhnya dengan berbagai cara yang ada 
(biasa dipakai untuk bukti), beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berterus 
terang dalam meminta bukti, maka hal ini tidak bisa diabaikan. Boleh 
jadi Al-Maliki mengatakan, ini adalah pemahaman anda, menurut 
kami bukanlah hujjah. Maka kembali kami jawab dengan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seandainya manusia diberikan menurut apa 
yang dia klaim, niscaya...” hadits yang masyhur. 

Apa yang kami ungkapkan inilah yang menjadi sandaran pada 
dalil Syafi'i Radhiyallahu Anhu. Adapun apa yang dijadikan hujjah oleh 
sebagian ulama bahwa Abu Oatadah berhak menerima harta rampasan 
dengan ikrar (pengakuan) dari orang yang punya harta tersebut, maka 
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ini pendapat yang lemah karena ikrar itu bermanfaat ketika harta itu 
ada di tangannya, lalu ia mengambilnya dengan ikrarnya. Sedangkan 
harta di sini diserahkan kepada seluruh pasukan, dan tidak diterima 
ikrar sebagiannya atas yang lainnya. Wallahu A'lam 


Perkataannya, 
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“Abu Bakar Shiddig lalu berkata, Tidak, demi Allah! Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak akan menyia-nyiakan usaha seorang prajurit Allah 
yang telah berjuang membela Allah dan Rasul-Nya, lalu beliau memberikan 
kepadamu harta rampasannya!” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Abu Bakar benar.” 


Begitulah naskah yang terdapat pada semua riwayat ahli hadits 
dalam kitab Ash-Shahihain dan selainnya. 


Hadits ini menunjukkan bahwa lafazh &! & sebagai sumpah. Para 
sahabat kami mengatakan, jika orang yang mengucapkan kalimat tadi 
berniat untuk bersumpah dengannya berarti itu adalah sumpah. Jika 
tidak, maka bukan sumpah karena lafazh tersebut tidak dikenal seba- 
gai sumpah. Wallahu A'lam 

Perkataannya, “Berjuang membela Allah dan Rasul-Nyal artinya 
berjuang jalan Allah untuk membela agama Allah dan syariat Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam agar kalmiat Allah menjadi yang paling tinggi" 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran yang berharga, di antaranya: 

# Keutamaan yang tampak pada diri sahabat yang mulia Abu Bakar 
ash-shiddig Radhiyallahu Anhu dimana beliau berfatwa dihada- 
pan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan memakai dalil lalau 
dibenarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

# Kelebihan yang dimiliki oleh Abu Oatadah, dimana Abu Bakar me- 
namakannya singa dari singa-singa Allah yang berjuang membela 
Allah dan Rasul-Nya dan ini dibenarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, inilah adalah pangkat yang tinggi baginya dari sekian 
pangkatnya. 
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» Bahwa harta orang yang terbunuh dalam perang menjadi hak 
pembunuhnya, karena Abu Bakar menisbatkannya kepada Abu 
Oatadah dengan berkata, Allah berikan harta orang itu padamu. 
Wallahu A'lam 


Perkataannya, 


“Aku kemudian menjual baju besi itu (hasil rampasan tadi) untuk membeli 
sebidang tanah kebun buah-buahan di daerah Bani Salimah”. 


Kata SA JI adalah kata yang masyhur. Al-Oadhi berkata, bacaan- 
nya adalah makhraf dan makhrif seperti kata masjid dan maskin. Sedang 
arti daripada makhraf di sini adalah kebun. 


Ibnu Wahb mengatakan, artinya buah yang kecil, sedang para ula- 
ma lainnya mengartikan: kurma yang sedikit. Adapun Mikhraf adalah 
wadah yang dijadikan sebagai tempat untuk menaruh buah. Dikata- 


kan XII 3-1! artinya buah yang dipetik. 


Perkataannya, 6 5 Ra SA dasi Y “Jangan menyerahkan rampasan itu 
wahai dubuk kecil dari Juraisy” 


Al-Oadhi berkata, para perawi kitab Muslim berbeda pendapat 
soal kalimat «1 di atas ini menjadi dua: 


Pertama, riwayat As-Samargandi adalah aa 


Kedua, riwayat mayoritas perawi adalah Sa. Begitu pula para 
perawi kitab Shahih Al-Bukhari, berdasarkan pendapat kedua maka itu 
bentuk tashghir dari dhab'u tanpa giyas, seperti beliau ketika mensifati 
Abu Oatadah dengan macan kecil lalu ditambah dengan penyerupaan 
beliau dengan dubuk (hyena) kecil dalam hal ketangkasan menerkam 
mangsa yang lemah, bukan berarti ketidaksanggupan dan kedunguan. 
Sedangkan menurut penafsiran pertama dia digambarkan bersifat de- 
mikian (dijuluki) karena warna kulitnya yang beda. Ada pula yang 
mengartikan hina dan rendahnya karena warna kulitnya yang hitam, 
atau karena warna kulitnya yang tidak bagus, atau karena sifatnya 
yang hina dan lemah. Al-Khaththabi berkata, «1! adalah sejenis bu- 
rung. Boleh jadi dia menyerupakan sifat Abu Oatadah dengan tum- 
buhan yang lemah yang disebut Xl! yang merupakan tunas yang 
baru tumbuh di atas tanah menghadap matahari dan berwarna kuning. 
Wallahu A'lam. 
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Perkataannya, Wi Ia 0g Y cLG “andai aku lebih kuat dari ke- 
duanya” begitulah di semua naskah tercantum kata Ana dan begitulah 
yang dikisahkan oleh Al-Oadhi dari semua naskah Muslim, dan inilah 
yang paling tepat: Dalam beberapa riwayat Al-Bukhari diungkapkan 


dengan kata at dan beginilah riwayat dari Musaddad. Saya (An- 
Nawawi) katakan, dan itu terdapat pula dalam beberapa catatan nas- 
kah shahih Muslim, akan tetapi yang pertama lebih tepat dan akurat 
meskipun kedua-duanya benar. Boleh jadi keduanya diucapkan oleh 
beliau, dan makna adhla' adalah lebih kuat. 


Perkataannya, 35154 2134 & RI “jika aku melihatnya hitam mataku 
takkan berpisah dari hitam matanya” maksudnya ia takkan lepas dari ke- 
jaranku. 


Perkataannya, UE: JI 0, SE “hingga ia mati lebih cepat dari kita!" 
artinya aku takkan “melepaskannya sampai salah seorang dari kami 
mati, dan kemungkinan besar dia yang akan mati. 


Perkataannya, -UI 4d Jy5 Ji ul Sl wy3 Ol il gb “Tidak lama 
kemudian aku melihat Abu Jahal di tengah kerumunan manusia” 

Kata J,5 terdapat dalam seluruh naskah yang ada di negeri kami. 
Begitulah riwayat Al-Oadhi dari sebagian besar gurunya. Terdapat pula 
pada sebagian naskah dari Ibnu Mahan Jas . Namun pendapat perta- 
ma lebih kuat dan tepat. Artinya bergerak dan menggeliat serta tidak 
tetap pada suatu keadaan dan tempat. Al-Oadhi berkata, jika benar 
riwayat kedua artinya bajunya menjulur ke tanah dengan perisainya 
dan menyeretnya. 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, siapakah di 
antara kalian berdua yang membunuhnya?" Masing-masing dari kedua anak 
kecil itu berkata, sayalah yang membunuhnya. Beliau bertanya lagi, "Apakah 
kalian telah membersihkan pedang kalian?" Keduanya menjawab, 'tidak.' Ke- 
mudian beliau melihat pedang keduanya dan bersabda, kalian berdualah yang 
membunuhnya. Kemudian beliau memutuskan barang rampasannya untuk 
Mu'adz bin Amr bin Al-Jamuh. Sedangkan dua anak kecil itu adalah Mu'adz 
bin Amr bin Al-Jamuh dan Mu'adz bin 'Afra." 

Para ulama berbeda pendapat tentang makna hadits ini. Para sa- 
habat kami berkata, kedua anak kecil ini sama-sama melukainya, akan 
tetapi Mu'adz bin Amr bin Al-Jamuh yang pertama kali melumpuh- 
kan Abu Jahal, makanya ia berhak menerima rampasan perang yang 
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melekat di tubuh musuhnya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan, "Kalian berdua telah membunuhnya” untuk menenangkan 
hati yang lain karena dia ikut serta dalam usaha pembunuhan, kalau 
tidak maka pembunuhan secara syar'i yang menyebabkan pelakunya 
berhak mengambil rampasan yaitu pelumpuhan dan membuat lawan 
tak berdaya adalah apa yang dilakukan oleh Mu'adz bin Amr Al- 
jamuh. Oleh karena itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan 
perkara untuk dia. Beliau meminta keduanya memperlihatkan pe- 
dangnya untuk memperjelas bagaiamana proses pembunuhan terjadi, 
lalu tampaklah bahwa Ibnu Al-Jamuh yang melumpuhkan musuh 
lalu diikuti oleh yang lainnya. Setelah itu dia pun menerima salab 
meskipun sebenarnya ia tak berhak. Inilah pendapat madzhab kami 
dalam memahami hadits di atas. Para sahabat Malik mengatakan, 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kepada salah satu dari 
keduanya karena imam diberi wewenang pilihan berbuat dalam ma- 
salah ramapasan perang. Dan telah berlalu bantahan tentang madzhab 
ini. Wallahu A'lam 


Perkataannya, “Sedangkan dua anak kecil itu adalah Mu'adz bin Amr 
bin Al-Jamuh dan Mu'adz bin 'Afra'” 


Begitulah riwayat dari Al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Yusuf 
bin Al-Majisyun. Dan telah datang dalam shahih Al-Bukhari juga dari 
hadits Ibrahim bin Sa'ad bahwa yang memukul jatuh Abu Jahal ada- 
lah dua putra 'Afra'. Dan dia sebutkan pula riwayat dari Ibnu Mas'ud 
bahwa kedua putra 'Afra'lah yang memukulnya hingga ia tewas. Hal 
itu disebutkan oleh Muslim sesudah ini. Dan selain keduanya me- 
nyebutkan bahwa Ibnu Mas'ud yang menyiapkan segalanya dan me- 
ngambil kepalanya, dia mendapati Abu Jahal dalam keadaan tak ber- 
daya, sedang berita perkara antara Ibnu Mas'ud dengan Abu Jahal. 
Al-Oadhi berkata, inilah perkataan mayoritas pakar sejarah. Saya 
(An-Nawawi) katakan, boleh jadi ketiganya secara beramai-ramai 
membunuhnya, pukulan yang melumpuhkan dari Mu'adz bin Amr 
Al-Jamuh, lalu datang Ibnu Mas'ud sesudahnya, sedang dia dalam sisa 
hidupnya dan memenggal lehernya. 


Hadits ini mengandung banyak faedah, 
» Menyegerakan kebaikan, 
# Merindukan keutamaan-keutamaan 
» Marah karena Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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» Tidak boleh menyepelekan orang lain, karena boleh jadi orang 
yang dientengkan untuk melakukan perkara besar dan berat bagi 
jiwa ternyata dia lebih mampu melaksanakannya seperti yang di- 
perbuat oleh dua orang anak kecil ini. 


e Kelompok Malikiyah berhujjah akan berhaknya pembunuh atas 
salab cukup dengan pengakuannya tanpa dimintai bukti. Sedang 
kelompok Imam Syafi'iyyah menjawab hal ini bahwa barangkali 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengetahui hal itu dengan bukti 
atau tanpa bukti. 


Perkataannya, “dari Auf bin Malik, ia berkata, seorang lelaki dari Him- 
yar membunuh seorang lelaki dari musuh, lalu si pembunuh ingin mengambil 
harta rampasan si terbunuh. Kemudian Khalid melarangnya yang menjadi 
panglima mereka. Kemudian Auf bin Malik mendatangi Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengabarkan hal itu. Beliau bersabda pada Khalid: apa 
yang menghalangimu untuk memberikan hak rampasan untuknya? Dia men- 
jawab, aku rasa terlalu banyak untuknya, wahai Rasulullah! Beliau bersabda, 
serahkan padanya! Kemudian Khalid berjalan melewati Auf , lalu ia menarik 
selendangnya, seraya bertanya: apakah aku telah lakukan apa yang ku sebut- 
kan di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? ternyata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar kejadian ini dan marah. Beliau ber- 
sabda, jangan engkau serahkan wahai Khalid! jangan engkau serahkan wahai 
Khalid! Apakah kalian membangkang terhadap pemimpin yang aku tunjuk?” 

Peristiwa ini terjadi ketika perang Mu'tah tahun ke-8 Hijriyah, 
sebagaimana dia jelaskan dalam riwayat sesudah ini. Hadits ini bisa 
bermasalah dari sisi bahwa si pembunuh berhak mendapat salab, lalu 
bagaimana dia dihalangi untuk itu? Jawabannya bisa dua, 

e Pertama, mungkin dia memberikannya untuk si pembunuh sesu- 
dah ini. Pemberian ini sengaja ditunda sebagai pelajaran baginya 
dan bagi Auf bin Malik karena keduanya berdebat soal Khalid dan 
melanggar kehormatan pemimpin dan yang memimpinnya. 

# Kedua, barangkali dia hendak menenangkan hati pemiliknya, lalu 
ia serahkan untuk sahabatnya dan menjadikan hal itu untuk kaum 
muslimin. Dan maksudnya di sini adalah menenangkan hati Kha- 
lid untuk menghormati para pemimpin. 

Perkataannya, J- G As Yo JB cak : 226 “Ternyata Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mendengar kejadian ini dan marah. Beliau ber- 
sabda, jangan engkau serahkan wahai Khalid!” 


Syarah $ 
616 Shahih Muslim 


Di dalamnya terdapat dalil akan dibolehkannya memutus perka- 
ra di saat marah dan putusan itu berlaku, sedangkan larangan bersifat 
murni bukan pengharaman. Masalah ini telah jelas berlalu pada kitab 
peradilan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $! A d0 Ta Bu Pes Ja “Apa- 
kah kalian membangkang terhadap pemimpin yang aku tunjuk?” begitulah 
disebagian naskah dengan lafazh taarikuu dan disebagian yang lain 
taarikuuna dan inilah bentuk aslinya akan tetapi bentuk pertama juga 
benar dan bahasa yang dikenal. Telah banyak hadits yang menerang- 
kan hal itu di antaranya Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ka- 
lian takkan masuk surga hingga kalian beriman, dan kalian takkan beriman 
sebelum kalian saling mencinta” dan telah berlalu keterangannya sebelum 
ini pada kitab Iman. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam menggambarkan 
para pemimpin dan rakyatnya, SI ika 23 mela 5 AK “maka beningnya 
untuk kalian dan keruhnya untuk Naan yakni atas perintah. 


Ahli bahasa berkata, ,i2)! adalah yang murni, apabila ditambah 
ha' (ta' muannats) maka boleh dibaca: ash-shafwatu, ash-shufwatu dan 
ash-shifwatu. Makna hadits adalah bahwa rakyat mengambil kejerni- 
han perkara, hingga sampailah pemberian mereka tanpa susah payah, 
sedangkan para penguasa diuji dengan menghadapi sulitnya perka- 
ra, mengumpulkan dan menyalurkan harta dengan cara yang benar, 
menjaga rakyat, menyayangi mereka, membela mereka, dan saling 
bersikap adil. Kemudian ketika terjadi hubungan atau keluhan dari 
mereka, maka akan langsung menghubungi penguasa tanpa perantara 
manusia. 


Perkataannya, Sp 3352 “perang Mu'tah” diucapkan pula dengan 
Mut'ah yaitu sebuah daerah di pucuk negeri Syam di Al-Kark. 

Perkataannya, “Turut besertaku saat itu bantuan dari Yaman” yaitu 
bala tentara yang datang bergabung dengan pasukan Mu tah dan mem- 
bantu mereka. 


Perkataannya, 425 (s5 GS “Di tengah kami menikmati makan siang 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” natadhahha artinya ma- 
kan siang setelah waktu dhuha sebelum masuk waktu zhuhur. 


Kana 


Perkataannya, 4 Ai Ka Hi F. AP 2“ lalu ia memacunya dengan cepat 
sambil melepas ikat pinggangnya" “lb adalah tali pengikat dari kulit. 
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Perkataannya, wis c maksudnya tali pengikat pinggang unta. 


Al-Oadhi berkata, tidak diriwayatkan huruf ini kecuali dengan gaf 
yang fathah. Beberapa guru kami mengatakan ucapan yang benar ada- 
lah «is &» berarti menjadikan di belakangnya yaitu pelana di bagian 
belakang punggungnya. Huruf ini dalam sunan Abi Dawud disebut 
dengan lafazh 2,i& dan diartikan sebagai bagian belakangnya. Al-Oa- 
dhi berkata, menurut hemat saya yang dimaksud dengan ?3i5 adalah 
tempat ikat pinggang dan sabuknya. Al-Hagwu adalah tempat mengi- 
kat sarung bagi seorang laki-laki, dari sinilah sarung dinamai hagwan. 
Dan telah terdapat dalam riwayat As-Samargandi dalam Shahih Mus- 
lim «5 Ip, jika ini benar dan bukan penggubahan maka hal ini dibe- 
narkan dari sisi hubungannya dengan sarung panah jika dimasukkan 
ke dalamnya. 

Perkataannya, 83 UR) s3 “sedang di antara kami ada yang lemah dan 
lelah." Para ulama membacanya dengan dua macam: 

e Pertama, yang meruapakan pendapt yang benar dan terkenal da- 
lam kebanyakan riwayat 4425 artinya lemah dan kurus. Al-Oadhi 
ber-kata, inilah bacaan yang benar. 

» Kedua, iixb yaitu bentuk plural dari is». Pada sebagian naskah 
tercantum Jo Us5. 

Perkataannya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyambutku bersama orang banyak (para sahabat). Beliau bersabda, siapa 
pembunuh lelaki tadi? Mereka menjawab, ibnu Al-Akwa'. Beliau bersabda, 
semua rampasan jadi miliknya.” 

Dalam hadits ini terdapat banyak faidah, di antaranya: 

1. Menyambut pasukan 
Memuji orang yang berbuat baik 

3. Bolehnya membunuh mata-mata musuh yang kafir dan memera- 
ngi berdasarkan ijma' kaum muslimin. 

Pada riwayat An-Nasa'i disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memerintahkan mereka mencari mata-mata dan mem- 
bunuhnya. Adapun mata-mata yang kafir dalam ikatan perjanjian dan 
perlindungan malik dan Al-Auza'i berkata: mata-mata tadi jadi pe- 
mutus perjanjian, bila ingin menjadikannya sebagai budak boleh dan 
boleh juga membunuhnya. Mayoritas para ulama mengatakan, tidak 
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batal perjanjiannya dengan itu. Para sahabat kami mengatakan, kecua- 
li telah mensyaratkan batalnya perjanjian dengan itu. Apabila mata- 
matanya seorang muslim, maka Imam Syafi'i, Al-Auza'i, Abu Hanifah, 
Sebagian para ulama madzhab Maliki, serta jumhur ulama mengata- 
kan, imam (penguasa negeri) menghukumnya sesuai dengan kebijakan 
yang diambilnya baik pukulan, hukuman kurungan dan sebagainya, 
akan tetapi tidak boleh membunuhnya. Imam Malik mengatakan, pe- 
nguasa dibolehkan berijtihad” Dan dia tidak menjelaskan makna ijti- 
hadnya. 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, para pembesar ulama mazhab Ma- 
lik berkata, “orang itu dibunuh.” Sedang para ulama berbeda pendapat 
mengenai pelepasan dia jika orang itu bertaubat. Al-Majisyun berkata, 
“Bila dikenal sebagai seorang mata-mata dengan itu dia dibunuh, jika 
tidak maka dihukum.” 

Hadits ini merupakan dalil yang jelas bagi madzhab Syafi'i dan 
mereka yang sepakat dengannya bahwa si pembunuh berhak menda- 
pat harta rampasan, tanpa dibagi lima. Dan keterangan jelasnya telah 
berlalu seluruhnya. 

Dalam hadits ini terdapat faedah, di antaranya disunnahkannya 
menggunakan kata yang indah bila tidak memberatkan dan menghi- 
langkan kemaslahatan. Wallahu A'lam. 
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(14) Bab Tambahan Dalam Harta Rampasan Perang Dan 
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4548. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Amr bin Yunus 


telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar telah mem- 
beritahukan kepada kami, Iyas bin Salamah telah memberitahukan ke- 
padaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, kami me- 
lakukan perang Fazarah bersama Abu Bakar, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menunjuknya sebagai panglima kami. Ketika jarak 
antara kami dengan air tinggal sedikit, Abu Bakar memerintahkan kami 
lalu kami pun siap siaga (waspada) kemudian mulailah penyerangan dari 
segenap penjuru sampai berhasil mendatangi air. Terbunuhlah mereka 
yang menjadi korban dan tertwanlah sebagian yang lain. Lalu aku me- 
lihat kumpulan manusia (tawanan) di antara mereka terdapat wanita 
dan anak-anak. Aku khawatir mereka mendahuluiku lari ke gunung, 
maka aku lemparkan panah ke depan (antara mereka dengan gunung 
untuk menakut-nakuti). Ketika mereka melihat panah, mereka tersentak 
berhenti. Kemudian aku mendatangi mereka dan menggiring mereka. 
Diantara tawanan terdapat wanita dari Bani Fazarah yang memikul 
keranjang dari tanah liat dan menggandeng anak perempuannya yang 
tergolong cantik di kalangan Arab. Aku menggiring mereka hingga sam- 
pai ke hadapan Abu Bakar. Setelah itu Abu Bakar menambah bagian- 
ku dengan memberikan puteri wanita tadi. Kami pun tiba di Madinah 
sedang aku belum berbuat apa-apa dengan gadis itu. Lalu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berjumpa denganku di pasar, beliau ber- 
sabda, wahai Salamah berikan wanita itu! Aku menjawab, wahai Ra- 
sulullah! Sungguh aku simpatik (tertarik) padanya, akan tetapi aku be- 
lum apa-apakan dia. Kemudian beliau berjumpa denganku kembali esok 
harinya di pasar dan bersabda padaku: wahai Salamah berikan wanita 
itu! Demi Allah! Aku menjawab, ambillah ia untukmu ya Rasulallah! 
Demi Allah, aku belum menyentuhnya! Setelah itu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengutusnya ke Makkah untuk ditukar dengan 
beberapa orang dari kaum muslimin yang ditawan di Mekah. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Abu Dawud Kitab: Al-Jihad, Bab:Ar-Rukhshah Fil Mudrikin Yufarrig 
Bainahum (nomor 2697). 
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2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fidaul Usaara (nomor 2846), 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4515). 


e Tafsir hadits:: 4548 


Perkataannya, 1 AS 553 A5 SS WB “Ketika jarak antara kami dengan 
air tinggal sedikit” begitulah redaksi yang diriwayatkan oleh mayoritas 
perawi shahih Muslim. Di sebagian riwayatnya 2 AA 0g9 G5 “jarak 
antara kami dengan air tinggal sedikit” yang benar adalah yang pertama. 

Perkataannya, rs! 5 5 Lele 3313 Se TP (483 “Diantara tawanan 
terdapat wanita dari Bani Fazarah yang memikul keranjang dari tanah liat” 
keranjang di sini disebut dengan gasy'u dan gisy'u karena dua harakat 
inilah yang terkenal. Dalam naskah di atas ditafsirkan dengan an-nitha' 
(kulit yang besar). 


Perkataannya, 45! £ Aa Par “Setelah itu Abu Bakar menambah ba- 
gianku dengan memberikan puteri wanita tadi”. 

Dalam potongan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya tambahan 
dalam rampasan perang, sekaligus bantahan bagi yang berpendapat 
tambahan itu dari asal ghanimah. Sebagian ulama lainnya menjawab 
bahwa tergantung pada harganya untuk mengganti seperlima dari ba- 
giannya. 


Perkataannya, UP SES G3 “Kami pun tiba di Madinah sedang aku 
belum berbuat apa-apa dengan gadis itu” disunnahkan memakai kata kia- 
san untuk istilah jima' (hubungan badan) dengan apa yang mudah di- 
pahami. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Salamah berikan 
wanita itu! Demi Allah! Aku menjawab, ambillah ia untukmu ya Rasulallah! 
Demi Allah, aku belum menyentuhnya! Setelah itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutusnya ke Makkah untuk ditukar dengan beberapa 
orang dari kaum muslimin yang ditawan di Makkah.” 


Dalam teks ini terdapat dalil akan, 

e Dibolehkannya penebusan, dan penebusan lelaki dengan wanita- 
wanita kafir. 

e  Dibolehkannya memisahkan antara ibu dengan anaknya yang su- 
dah baligh, dan tidak ada perbedaan dikalangan kami dalam hal 
ini. 
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Dibolehkannya seorang imam (pemimpin) meminta hadiah kepa- 
da anggota pasukannya sebagian dari ghanimahnya untuk mene- 
bus-nya dengan seorang muslim, atau penyaluran maslahat kaum 
muslimin. Atau mencari-cari perwujudan maslahat dari orang yang 
dapat mewujudkan maslahat sebagaimana dilakukan oleh beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di sini. Juga dalam ghanimah Hunain. 


Dibolehkannya pengucapan seseorang pada orang lain lillahi abuu- 
ka dan lillahi darruka dan telah berlalu tafsir maknanya dengan jelas 
di awal kitab dalam kitab Iman pada hadits riwayat Hudzaifah 
tentang fitnah yang bergelombang seperti gelombang laut. 


pokok 


(15) Bab Hukum Fai' (Kekayaan Musuh Yang Berhasil 
Dirampas Tanpa Perang) 
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4549. Ahmad bin Hanbal dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan 
kepada kami, keduanya berkata, Abdur Razzag telah memberitahukan 
kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Hammam 
bin Munabbih, dia berkata, inilah yang diberitahukan kepada kami 
oleh Abu Hurairah dari Muhammad Rasulillah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu ia sebutkan banyak hadits diantaranya bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wilayah mana pun yang kalian 
datangi dan kalian taklukkan maka bagian kalian ada di di dalamnya. 
Daerah mana pun yang membangkang kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka seper limanya untuk Allah dan Rasul-Nya kemudian sisanya 
untuk kalian.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Abu Dawud Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: 
Fi ligaaf Ardhisawad Wa Ardhil Unwah (nomor 3036), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 14720). 
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4550. (Jutaibah bin Sa'id, Muhammad bin Abbad, Abu Bakar bin Abi Syaibah 
dan Ishag bin Ibrahim —lafazh ini milik Ibnu Abi SYaibah- telah membe- 
ritahukan kepada kami, Ishag berkata, telah mengabarkan kepada kami, 
sedang perawi yang lain mengatakan, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr dari Az-Zuhri, dari Malik bin Aus dari Umar, ia 
berkata, Harta benda Bani Nadhir adalah termasuk kekayaan fai' yang 
diberikan Allah kepada Rasul-Nya, yang diperoleh kaum Muslimin tan- 
pa perang dengan menunggang kuda atau unta. Harta rampasan itu 
khusus untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menafkahkan un- 
tuk istri-istri beliau selama setahun, sisanya beliau pergunakan untuk 
membeli hewan angkutan serta persenjataan perang di jalan Allah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar, Bab: Al-Mijan Wa 
Man Yatrus Bi Tursi Shahibihi (nomor 2902), Kitab: At-Tafsir, Bab: 
Mauluhu Ta'ala (Ma Afa Allahu 'Ala Rasulihi (nomor 4885) secara 


ringkas. 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi 
Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwaal (nomor 


2965). 


3. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fil Fai' (nomor 1719), 


Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10631). 
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4551. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata,Suf- 
yan bin Uyainah telah mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar dari Az- 


Zuhri dengan sanad ini. 


»  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4550. 
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4552. Abdullah bin Muhammad bin Asma' Adh-Dhuba'i telah memberita- 


hukan kepada kami, Juwairiyah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Malik dari Az-Zuhri: bahwa Malik bin Aus telah memberitahukan 
kepadanya, dia berkata, Umar bin Al-Khaththab memanggilku melalui 
utusannya. Aku mendatanginya di saat panas terik matahari menyengat, 
aku mendapati Umar di rumahnya sedang duduk di atas kasur, kakinya 
menjulur ke pasir, kepalanya bersandar pada bantal dari serabut kurma. 
Dia berkata padaku: wahai malik! Sungguh telah bergerak para pemilik 
rumah dari kaummu, dan aku telah perintahkan diberikan kepada me- 
reka pemberian, maka ambil dan bagilah diantara mereka. Dia berkata, 
ku katakan: andai engkau perintahkan hal ini kepada selain diriku? 
Beliau berkata, ambillah itu wahai Malik! Dia berkata, lalu datanglah 
ia mendekat seraya berkata, wahai Amirul Mukminin, apakah engkau 
berikan bagian untuk Utsman, Abdurrahman bin Auf, Az-Zubair dan 
Sa'ad? Umar berkata, ya. Lalu beliau mengizinkan bagi mereka, dan 
mereka pun masuk. Kemudian ia bertanya lagi: apakah engkau izinkan 
Abbas dan Ali? Dia berkata, ya, lalu diizinkan bagi keduanya. Abbas 
berkata, wahai Amirul Mukminin! Putuskanlah perkara antara diriku 
dengan pendusta ini yang berdosa, penipu lagi pengkhianat. Sebagian 
kaum berkata, benar, wahai amirul mukminin! Putuskanlah perkara 
mereka dan tenangkanlah mereka. Malik bin Aus berkata, seolah aku 
membayangkan para pemuka itu mengedepankan mereka untuk perka- 
ra itu. Umar berkata, kemarilah kalian berdua, demi Allah yang dengan 
izinnyalah tegak bumi dan langit aku bertanya pada kalian! Tidakkah 
kalian tahu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
kami (para Nabi) tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah 
sedekah. Merka menjawab, ya. Kemudian Umar menghadap Ali dan 
Abbas seraya berkata, demi Allah yang dengan izinnyalah tegak bumi 
dan langit aku bertanya pada kalian! Tidakkah kalian berdua tahu bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, kami (para Nabi) 
tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan itu adalah sedekah. Ke- 
duanya menjawab, ya. Lalu umar melanjutkan: Sesungguhnya Allah 
Azza wa Jalla telah mengkhususkan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan sesuatu yang tidak dikhususkan pada orang lain. Allah 
berfirman, “Harta rampasan fai' yang diberikan Allah kepada Rasul- 
Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, adalah untuk Allah, 
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Rasul.” (OS. Al-Hasyr: 7). aku tak tahu apakah dia membaca ayat se- 
belumnya atau tidak — Umar berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membagi diantara kalian harta bani AN-Nadhir. Demi Allah, 
beliau tidak menganggap itu banyak, tidak pula mengambil hak kalian 
hingga tersisa harta ini. Beliau mengambil dari harta rampasan itu un- 
tuk nafkah (belanja isteri-isterinya) selama setahun. Kemudian menjadi- 
kan yang tersisa sebagai harta tambahan, kemudian umar berkata, demi 
Allah yang dengan izinnyalah tegak bumi dan langit aku bertanya pada 
kalian! Tidakkah kalian tahu hal itu? Mereka menjawab, ya. Kemudian 
ia bertanya kepada Abbas dan Ali seperti yang ia tanyakan pada kaum. 
Apakah kalian berdua tahu akan hal itu? Mereka berdua menjawab, ya. 
Umar melanjutkan: ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
wafat, Abu Bakar berkata, aku wali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu kalian berdua datang menuntut warisan keponakannya, 
dan satunya menuntut warisan saudara perempuan dari ayahnya. Abu 
Bakar berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” Kami 
tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah”. Kemudian 
kalian berdua menuduhnya dusta, berdosa, penipu dan pengkhianat, se- 
dang Allah Maha Tahu kalau sesungghnya ia benar, lagi baik, mendapat 
petunjuk lagi mengikuti yang hag. Kemudian Abu Bakar wafat dan aku 
adalah wali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar. 
Lalu kalian berdua menganggapku datang setelahnya dusta, berdosa, 
penipu dan pengkhianat, sedang Allah Maha Tahu kalau sesungghnya 
ia benar, lagi baik, mendapat petunjuk lagi mengikuti yang hag sehing- 
ga aku diangkat. Kemudian engkau datang juga ini, kalian berdua de- 
ngan perkara yang sama. Kalian berdua berkata, serahkanlah kepada 
kami berdua, aku katakan: jika kalian berkenan aku serahkan kepada 
kalian berdua dengan syarat janji Allah bahwa kalian akan melakukan 
seperti apa yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
lalu kalian mengambilnya, bukankah demikian? Keduanya menjawab, 
ya. Umar berkata, kemudian kalian berdua datang mengadu agar aku 
memutuskan perkara diantara kalian berdua? Tidak, demi Allah! Aku 
tidak akan memutuskan perkara kalian dengan selain hal di atas hing- 
ga datang kiamat, jika kalian berdua tak sanggup maka kembalikanlah 
perkara itu kepadaku!. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
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Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhul Khumus, Bab: Fardhul Khumus . 
(nomor 3094), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Hadits Bani An-Nadhir Wa 
Makhraju Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fi Diyyatir Rajulain 
Wama Aradu Minal Ghadri Birasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(nomor 4033), Kitab: An-Nafagaat, Bab: Habsur Rajuli Juuta Sanatin 
'Ala Ahlihi Wa Kaifa Nafagaatul “Iyaal (nomor 5358), Kitab: Al-Faraidh, 
Bab: Oaulun Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, La Nurits Ma Taraknaa- 
hu Shadagah (nomor 6728), Kitab: Al-I'tisham Bil Kitabi Was Sunnah, 
Bab: Ma Yukrah Minat Ta'ammug Wat Tanazu' Wal Ghuluw Fid Diin 
Wal Bida' (nomor 7305). 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi 
Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwaal (nomor 
2963 dan 2964). | 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Ma Ja-A Fi Tarikati 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 1610) secara ringkas. 
An-Nasai di dalam kitab: Oismul Fai', Bab: 1- (nomor 4159), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 3644, 3914, 5135, 6611, 9834, 10632, dan 10633). 
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4553. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' serta Abdu bin Humaid te- 


lah memberitahukan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, telah memberita- 
hukan kepada kami, sedang kedua perawi lain berkata, telah mengabar- 
kan kepada kami: Abdur Razzag telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Malik bin Aus bin 
Al-Hadatsan berkata, Umar bin Al-Khaththab telah mengutus kepadaku 
utusannya, maka ia berkata, sungguh telah hadir para penghuni rumah 
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dari kaummu, seperti hadits Malik. Hanya saja di di dalamnya terdapat 
keterangan: beliau (Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) menginfakkan 
darinya (harta rampasan perang) belanja satu tahun, bahkan Ma'mar 
berkata, menutup stok pangan keluarga besliau, kemudian menjadikan 
apa yang tersisa sebagai simpanan harta Allah (baitul mal). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4552. 


e Tafsir hadits: 4549-4553 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


See 3 2 - 
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Da3 - dya) & emas Up 
“Wilayah mana pun yang kalian datangi dan kalian taklukkan maka bagian 
kalian ada di di dalamnya. Daerah mana pun yang membangkang kepada Allah 
dan Rasul-Niya, maka seper limanya untuk Allah dan Rasul-Nya kemudian 
sisanya untuk kalian” 


Al-Oadhi berkata, kemungkinan yang dimaksud dengan lebih 
utama adalah fai' yang diperoleh oleh kaum muslimin tanpa perang 
dengan menunggang kuda ataupun unta tetapi dengan penyerahan 
diri penduduk negeri (yang dituju), atau mengadakan perdaimaian, 
maka yang menjadi saham atau bagiannya dari pembagian adalah se- 
agaimana fa? itu dibagikan. Dan yang dimaksud dengan yang kedua 
adalah apa yang diperoleh dengan kekerasan lalu kemudian menjadi 
ghanimah yang dibagi seperlima, sedang sisanya bagi mereka yang ber- 
hak mendapat ghanimah, inilah yang dimaksud dengan sabda beliau: 
kemudian sisanya untuk kalian yaitu seluruh sisanya. Adapula yang 
berhujjah yaitu mereka yang tidak mewajibkan seperlima dalam fai' 
dengan hadits ini. Imam Syafi'i telah mewajibkan seperlima dalam fai' 
sebagaimana ulam lainnya juga mewajibkan dalam hal ghanimah. Selu- 
ruh ulama selain beliau berkata, tidak ada seperlima dalam fai'. Ibnu Al- 
Mundzir berkata, kamu tidak tahu tentang seorang pun sebelum imam 
Syafi'i yang berpendapat seperlima dalam fai'. Wallahu A'lam 

Perkataannya, “Outaibah bin Sa'id, Muhammad bin Abbad, Abu Bakar 
bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim —lafazh ini milik Ibnu Abi SYaibah- 
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telah memberitahukan kepada kami, Ishag berkata, telah mengabarkan kepada 
kami, sedang perawi yang lain mengatakan, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amr dari Az-Zuhri"” begitulah yang tercantum dalam 
banyak naskah, kebanyakannya dari Amr dari Az-Zuhri dari Malik bin 
Aus. Begitu pula yang disebutkan oleh Khalaf Al-Wasithi dalam Al- 
Athraf juga yang lainnya dan inilah yang benar. Dalam banyak naskah 
terlewatkan penyebutan Az-Zuhri dalam sanad pertama. Ia berkata, 
dari Amr dari Malik bin Aus, dan ini kekeliruan dari sebagian penukil 
dari Muslim secara pasti. Karena dia berkata pada sanad yang kedua: 
dari Az-Zuhri dengan sanad ini, hal ini menunjukkan bahwa ia telah 
sebutkan pada sanad pertama, maka yang benar adalah penyebutan 
Az-Zulkri. 
Perkataannya, 
AE Img BA dyAg IE ST Wa mai ah Jijt CIS 


( ol Ip de AM Jo yA LG AS) Y, hee D ee) 
- 2 9 fe SN aa 2 OK 
SAE IA ASI 3 aa Gi Up ta EN dal Ja gal 0G 


S8 Jaga yg 
“Harta benda Bani Nadhir adalah termasuk kekayaan fai' yang diberikan 
Allah kepada Rasul-Nya, yang diperoleh kaum Muslimin tanpa perang de- 
ngan menunggang kuda atau unta. Harta rampasan itu khusus untuk Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu menafkahkan untuk istri-istri beliau sela- 
ma setahun, sisanya beliau pergunakan untuk membeli hewan angkutan serta 
persenjataan perang di jalan Allah" 


Kata g! SA artinya kuda. 

Perkataannya, “lalu menafkahkan untuk istri-istri beliau selama seta- 
hun” artinya mengkhususkan belanja satu tahun untuk mereka, akan 
tetapi kemudian beliau menggunakannya di jalan-jalan kebaikan se- 
belum berakhirnya masa setahun, maka tidak genap satu tahun per- 
sediaan belanja itu sudah habis. Oleh karena itu, beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam wafat sedang baju besi beliau tergadai untuk gandum 
yang beliau hutangi untuk keluarganya. Beliau tidak pernah kenyang 
tiga hari berturut-turut. Dan begitu banyak hadits-hadits yang shahih 
menceritakan seringnya beliau kelaparan dan juga keluarganya. 
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Perkataannya, “Harta rampasan itu khusus untuk Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam” hadits ini memperkuat madzhab mayoritas ulama 
bahwa tidak ada seperlima dalam fai' sebagaimana keterangan yang 
lalu. Kami telah sebutkan bahwa imam Syafi'i yang mewajibkannya 
dan madzhab imam Syafi'i bahwa bagian Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dari fai' adalah empat per lima dan seperlima dari seperlima 
yang sisa, maka bagian beliau adalah dua 21 dari 25 bagian yang ada, 
empat dari dua lima itu untuk kerabat, ahak yatim, orang miskin dan 
Ibnu Sabil. Dia memahami hadits itu demikian, maka kami katakan: 
Harta benda Bani Nadhir maksudnya sebagian besar darinya. 


Hadits ini mengadung faedah yang banyak, diantaranya diboleh- 
kannya menyimpan bahan pangan selama satu tahun, dan menyim- 
pan itu dibolehkan juga untuk keluarga, hal ini tidaklah membuat cela 
tawakkal seseorang. 

Para ulama telah sepakat akan dibolehkannya menyimpan ba- 
rang yang dimanfaatkan oleh dua orang dalam satu wilayah seba- 
gaimana dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun bila 
se-seorang hendak membeli sesuatu di pasar dan menyimpan bahan 
pangan keluarganya, maka jika di waktu minimnya persediaan pangan 
itu tidak boleh, justru dia harus membeli apa yang tidak menyusahkan 
kaum muslimin seperti persediaan pangan sekian hari atau sebulan. 
Bila pembeliannya di waktu longgar, maka dia boleh membeli untuk 
kebutuhan setahun atau lebih. Begitulah Al-Oadhi menukil penjaba- 
ran ini dari para ulama dan dari sebagian mereka pembolehan hal itu 
secara mutlak. Adapun bila kaum muslimin tidak melakukan pertem- 
puran dengan kuda ataupun unta maka yang wajib adalah segera. 


Perkataannya, WI IG ea atom “Aku mendatanginya di saat panas 
terik matahari menyengat" kata 143! JB (matahari menyengat), semakna 
dengan 3! & yang ada pada riwayat Al-Bukhari. 

Perkataannya, 


IL) II Gi nj SE IMA 


“Aku mendapati Umar di rumahnya sedang duduk di atas kasur, kakinya 
menjulur ke pasir, kepalanya bersandar pada bantal dari serabut kurma” yang 


dimaksud dengan »,z (kasur) di sini adalah anyaman dari serabut 
kurma atau sejenisnya yang dibuat sandaran. 
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Perkataannya, “kakinya menjulur ke pasir” yaitu tidak ada batas apa 
pun antara kakinya dengan pasir, hal ini dijelaskan karena biasanya di 
atas pasir itu terdapat ranjang atau lainnya. 


Perkataannya, Ju U (4 JUS “Dia berkata padaku: wahai malik!” ya Mal! 
Begitulah lafazh yang tercantum dalam semua naskah, ini dinamakan 
bentuk tarkhim (memanggil seseorang dengan menghilangkan huruf 
terakhir dari namanya, “4") yaitu dengan menghapus kaf. Boleh dibaca 
yaa mali dan yaa maalu bentuk ini dikenal oleh para pakar bahasa. Ke- 
lompok yang yang mengkasrahkannya berarti menetapkan kata / na- 
ma itu seperti sedia kala, sedang mereka yang mendhammahkannya 
berarti menjadikannya sebagai nama baru yang berdiri sendiri. 


Perkataannya, «5 Ka ssi Jat 33 "Sungguh telah bergerak para 
pemilik rumah dari kaummu” kata (53 adalah berjalan dengan cepat, se- 


olah mereka datang cepat-cepat karena kerusakan yang menimpa me- 
reka. namun ada pula yang mengartikannya berjalan santai. 


Perkataannya, ag he A3 15, “Dan aku telah perintahkan agar 
diberikan kepada mereka pemberian" radhkhun adalah pemberian yang se- 
dikit. 


Perkataannya, Gs 2Lx3 “lalu datanglah ia mendekat” yarfa yaitu da- 
tang mendekat. Ada yang menyatakannya dengan menggunakan ham- 
zah ada pula yang tidak. Dan dalam sunan Al-Baihagi pada bab Al- 
Fai' ia namakan al-Yarfa dengan alif lam yaitu penjaga Umar bin Al- 
Khaththab. 


Perkataannya, “Putuskanlah perkara antara diriku dengan pendusta ini 
yang berdosa, penipu lagi pengkhianat...” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, Al-maziri berkata, lafazh yang demikian 
tampaknya tidak pantas untuk Al-Abbas, dan mustahil bagi Ali me- 
miliki sebagian sifat-sifat yang tersebut di atas apalagi keseluruhan. 
Bukanlah kami menghukumi maksum kecuali bagi Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan yang dijamin oleh beliau, akan tetapi kita dipe- 
rintah untuk berbaik sangka kepada para shahabat semuanya, semua 
kejelekan ternafikan dari mereka. Bila kita menemukan jalan buntu, 
maka kita alihkan dusta tersebut kepada perawinya. Ia melanjutkan 
komentarnya: dan telah sepakat menyetujui makna ini adalah bebe- 
rapa orang dengan syarat menghapuskan lafazh ini dari naskahnya 
sebagai bentuk sikap wara' dalam menyikapi kasus yang demikian, 
dan bisa jadi ia limpahkan keteledoran kepada perawi. Al-Maziri ber- 
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kata, bila memang lafazh ini harus ditetapkan dan tidak kita alihkan 
pada keteledoran perawi, maka pilihan terbaik adalah bahwa perka- 
taan ini timbul dari Al-Abbas sebagai bentuk kasih saying atas anak 
saudaranya karena ia seperti anaknya sendiri. Dia mengatakan hal 
yang tidak diyakininya. Bila ia tahu keselamatan ponakannya dari sifat 
itu barangkali dia maksudkan dari ucapannya itu adalah cambuk atas 
kesalahan yang diperbuatnya. Sifat-sifat yang dia sebutkan itu berhak 
disandang oleh anak saudaranya jika dia lakukan dengan sengaja. 
Dan Ali tidak melihat hal itu padanya, ini sebagaimana dikatakan oleh 
Maliki peminum khamer yang kurang agamanya. Al-Hanafi meyaki- 
ni bahwa dia tidak kurang, setiap dari mereka memiliki akidah yang 
harus ditakwilkan pada kemungkinan-kemungkinan yang lalu karena 
peristiwa ini terjadi dalam majelis yang dihadiri oleh Umar yang saat 
itu sebagai khalifah, Utsman, Sa'ad, Zubair dan Abdurrahman. Tidak 
seorang pun dari mereka mengingkari perkataan tadi, padahal mere- 
ka sangat keras dalam menentang kemungkaran, hal ini tentunya ka- 
rena mereka memahami indikasi yang ada, bahwa ia berkata dengan 
apa yang tidak ia yakini sebagai bentuk berlebihan dalam memberikan 
pelajaran. 


Al-Maziri berkata, begitu pula perkataan Umar, sesungguhnya 
kalian berdua mendatangi Abu Bakar, lalu kalian berdua menilainya 
sebagai seorang pendusta, berdosa, pengingkar janji dan pengkhianat. 
Begitu pula dia kabarkan tentang dirinya, bahwa kedua orang itu 
melihatnya seperti itu dan takwilnya sama seperti yang lalu. Maksud- 
nya, kalian berdua meyakini bahwa yang wajib adalah kami menang- 
gapi peristiwa ini kebalikan daripada apa yang aku lakukan dan Abu 
Bakar, kami setuju atas pendapat kalian berdua jika kami melakukan 
apa yang kami lakukan, dan kami meyakini apa yang kalian yakini akan 
tetapi dengan sifat yang demikian. Atau artinya bahwa seorang imam 
(pemimpin) itu boleh ditentang bila seperti ini sifatnya dan perkara- 
nya dituduhkan, maka sepertinya penyelisihan kalian berdua menun- 
jukkan bagi siapa yang melihatnya bahwa kalian berdua meyakini itu 
ada pada kami. Wallahu A'lam 

Al-Maziri berkata, adapun penerimaan udzur dari Ali dan Al- 
Abbas Radhiyallahu Anhuma tentang urusan mereka yang bolak-balik 
menghadap khalifah padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Kami tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah sede- 
kah” dan tagrir pengakuan Umar bahwa kedua sahabat itu mengeta- 


Kitab Jihad dan Fkspedisi 635 


hui hal ini. Maka perkataan yang paling benar dalam hal ini adalah 
apa yang diungkapkan oleh beberapa ulama, bahwa kedua shahabat 
ini ingin membagi untuk keduanya menjadi dua bagian, keduanya 
menginfakkannya sesuai manfaat yang diharapkan oleh imam untuk 
dirinya, maka Umar enggan dengan penamaan harta ini sebagai gismah 
(bagian) agar nantinya dikemudian hari tidak disangka oleh orang- 
orang sebagai waris dan kedua sahabat itulah yang mewariskannya, 
apalagi pembagian waris antara anak wanita dengan paman itu ada- 
lah separuh lalu perkaranya menjadi bisa, mereka akan dikira memili- 
kinya. Sebagai penguat atas apa yang kami katakan di sini yaitu apa 
yang dikatakan oleh Abu Dawud: ketika khilafah beralih ke Ali, beliau 
tidak mengubah statusnya sebagai sedekah. 


Hal inilah yang dijadikan dalil oleh As-Saffah (khalifah pertama 
daulah Abbasiyyah) ketika pertama kali menyampaikan pidato kera- 
jaan, berdirilah seorang lelaki dengan memeluk Al-Our'an di lehernya 
seraya berkata, “Aku meminta kepadamu dengan nama Allah agar eng- 
kau memutuskan hukum antara diriku dengan lawanku memakai Al- 
Our'an!” As-Saffah bertanya, “siapa lawanmu?” Orang itu menjawab, 
“ Abu Bakar dalam melarang bagianmu.” As-Saffah bertanya, “Apakah 
dia menzhalimimu?” Orang itu menjawab, “Tidak.” As-Saffah berta- 
nya, “Siapa sesudahnya?” Dia menjawab, “Umar.” As-Saffah bertanya, 
“ Apakah dia menzhalimimu?” Orang tadi menjawab, “Ya.” As-Saffah 
bertanya tentang Utsman seperti itu. As-Saffah bertanya, “Apakah Ali 
menzhalimimu?” Orang itu lalu terdiam, dan As-Saffah menegurnya 
dengan keras. 


Al-Oadhi Iyadh berkata, ulama telah menta'wil permintaan Fa- 
thimah terhadap hak waris dari ayahnya dengan asumsi dia men- 
takwil Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kami tidak mewariskan 
harta-harta yang berharga" inilah yang tidak diwariskan bukan yang ka- 
mi tinggalkan berupa makanan dan perabot serta senjata. Pentakwilan 
semacam ini berseberangan dengan pendapat Abu Bakar dan umar 
serta seluruh shahabat Radhiyallahu Anhum. 


Adapun sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa yang aku 
tinggalkan sesudah nafkah para isteriku dan bayaran pekerjaku" ini bukan 
berarti pewarisan para isteri dari beliau akan tetapi karena mereka di- 
larang untuk menikah lagi, atau karena agungnya hak mereka dalam 
baitul mal karena keutamaan mereka, dan awalnya hijrah mereka juga 
status mereka sebagai ibunda kaum mukminin. Begitu pula kekhusu- 
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san tempat tinggal mereka yang tak dapat diwariskan kepada ahli 
waris mereka. Al-Oadhi Iyadh berkata bahwa penerimaan Fathimah 
untuk tidak berperkara dengan Abu Bakar setelah Abu Bakar ber- 
hujjah dengan hadits ini maka itu menandakan adanya ijma' ulama 
dalam masalah ini, dan ketika hadits ini sampai kepadanya, lalu dite- 
rangkan maksudnya maka ia tinggalkan pendapatnya. Kemudian tidak 
pernah lagi Fathimah atau turunannya yang menuntut waris tersebut. 
Kemudian Ali dinobatkan sebagai khalifah, dia pun tidak beranjak da- 
ri apa yang dilakukan oleh pendahulunya Abu Bakar dan Umar. Ma- 
ka ini menunjukkan bahwa perminataan Ali dan Abbas adalah per- 
mintaan untuk mengurus dengan diri mereka sendiri dan pembagian 
untuk mereka berdua seperti keterangan yang lalu. Adapun ketera- 
ngan bahwa Fathimah pernah mendiamkan Abu Bakar, maksudnya 
adalah keengganan Fathimah untuk berjumpa dengannya bukan ter- 
masuk dari hal yang diharamkan berupa meninggalkan salam dan 
membuang muka saat berjumpa. 


Perkataannya, LIS ar “maka dia tidak berbicara dengannya” maksud- 
nya tidak membicarakan lagi soal waris, atau pengekangan dirinya 
sehingga ia tidak meminta hajat kebutuhannya, ataupun keinginan 
untuk berjumpa dengan beliau untuk membicarakan masalah ini. Dan 
tidak ada penukilan sama sekali bahwa keduanya berjumpa lalu tidak 
bersalam dan bertegur sapa. Adapun perkataan Umar: kalian berdua 
datang membicarakan masalah yang satu, engkau datang wahai Abbas 
meminta bagianmu dari sepupumu, sedang Ali datang meminta ba- 
gian seorang anak wanita dari ayahnya. 

Dalam hal ini terdapat problem berkaitan dengan pengumu- 
man Abu Bakar terhadap mereka sebelum hadits ini dan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam “Kami tidak mewariskan.” Jawabannya ada- 
lah bahwa setiap dari mereka meminta untuk mengendalikan sendi- 
ri bagian mereka dan berhujjah dengan kekerabatan dari pamannya, 
yaitu kedekatan isteri sebagai puteri beliau. Dan bukanlah yang di- 
maksud bahwa keduanya menuntut apa yang telah diketahuinya be- 
rupa larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga Abu Bakar dan 
penjelasan dalil pelarangan serta pengakuan keduanya akan hal itu. 
Para ulama mengatakan, “Dalam hadits ini terdapat keterangan agar 
selayaknya memimpin setiap kabilah (suku) itu pemimpinnya yang 
mengetahui maslahat mereka, karena ia telah mengenal mereka dan 
lebih dekat, sulit untuk menolak keterikatan dengannya. Oleh karena 
itu Allah Ta'ala berfirman, 
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“...Maka kirimlah seorang juru damai dari keluarga laki-laki dan seorang juru 
damai dari keluarga perempuan...” (OS. An-Nisaa': 35). 


Dalam hadits ini mengandung faedah, antara lain, 

»  Dibolehkannya memanggil seseorang dengan namanya tanpa ju- 
lukannya 

# Dibolehkannya seorang penjaga berlindung di waktu yang dibu- 
tuhkan dengan makannya atau tempat wudhu'nya dan sebagai- 
nya. 

# Dibolehkannya menerima hadits ahad (riwayat dari satu orang). 


e Permintaan saksi oleh seorang pemimpin atas apa yang dia katakan 
dengan kehadiran kedua pihak yang bertikai untuk menguatkan 
hujjahnya dalam menegakkan al-hag dan membungkam musuh. 
Wallahu A'lam. 


Perkataannya, “maka Umar berkata, bersiaplah kalian berdua” artinya 
sabar dan tunggulah oleh kalian berdua. 


Perkataannya, S4 & al “demi Allah" yaitu aku meminta dengan 
nama Allah, diambil dari kata «41! yaitu angkat suara. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 535 SFC 3 Y “kami 
(para Nabi) tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan itu adalah sedekah”. 

Dan Muslim telah menyebutkan setelah hadits Yahya bin Yahya 
dari Malik dari hadits Aisyah secara marfu', “kami (para Nabi) tidak me- 
wariskan, apa yang kami tinggalkan itu adalah sedekah” Aisyah mengingat- 
kan dengan hadits ini karena sebagian orang bodoh dari kelompok 
syiah merubahnya. Para ulama mengatakan, dan hikmah yang ter- 
kandung dari adanya syariat bahwa para Nabi tidak mewariskan 
adalah tidak mustahil akan adanya orang diantara ahli waris yang 
mengharapkan kematiannya, dan agar tidak ada prasangka jelek ter- 
hadap para Nabi, kalau mereka punya hasrat terhadap dunia untuk 
anak turunannya sehingga bila Nabi itu wafat maka orang-orang pun 
berlari darinya. 


Perkataannya, “Sesungguhnya Allah Azza wa Jalla telah mengkhusus- 
kan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sesuatu yang tidak di- 
khususkan pada orang lain. Allah berfirman, '“Harta rampasan fai' yang dibe- 
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rikan Allah kepada Rasul-Nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, 
adalah untuk Allah, Rasul.” (OS. Al-Hasyr: 7) 


Al-Oadi menyebutkan tentang makna dua kemungkinan ini: 
» Pertama, penghalalan ganimah untuk beliau dan umatnya 


“ Kedua, Pengkususan fai' untuk beliau, baik semua atau sebagian- 
nya seperti telah berlalu keterangan tentang khilaf diantara para 
ulama. 

Al-Oadhi melanjutkan, dan pendapat yang kedua inilah yang tam- 
pak lebih kuat karena Umar menguatkan pendapat ini dengan ayat ini. 


apakah 


(16) Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Kami 
Tidak Mewariskan dan Harta yang Kami Tinggalkan 
Merupakan Sedekah 


Pd 
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4554. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku 
membacakan di hadapan Malik dari Ibnu Syihab, dari Urwah dari Ai- 
syah ia berkata, Sesungguhnya istri-istri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam ketika beliau wafat, ingin mengutus Utsman untuk menemui 
Abu Bakar guna meminta harta warisan mereka dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Aisyah lalu berkata kepada mereka, Bukankah Rasu- 


lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, Kami tidak mewa- 
riskan, apa yang kami tinggalkan adalah harta sedekah . 


e Takhrij hadits 


1. Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Faraidh, Bab: Oaulun 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, La Nuurits, Ma Taraknaahu Shada- 
gah (nomor 6730). | 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi 
Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwal (nomor 
2977), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16592) 
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4555. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Hujain telah 
mengabarkan kepada kami, Laits telah memberitahukan kepada kami, 
dari “Ugail, dari ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah 
bahwasanya ia mengabarkan kepadanya bahwa Fathimah binti Ra- 
sulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus suruhannya kepa- 
da Abu Bakar guna meminta bagian harta warisan dari Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa fai' yang Allah berikan di kota 
Madinah dan fadak juga seperlima bagian dari Khaibar. Maka Abu Ba- 
kar berkata, sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, Kami tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah 
harta sedekah, sesungguhnya keluarga Muhammad S.AW makan dari 
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jenis harta ini. Dan demi Allah, aku tidak akan merubah sesuatu pun 
dari sedekah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti keadaan 
waktu ditinggalkannya di masa Rasulullah, aku akan memberlakukan 
apa yang telah diberlakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Abu Bakar enggan untuk memberikan apa pun kepada Fathi- 
mah, lalu Fathimah tidak terima (sakit hati padanya). Perawi berkata, 
lalu Fathimah mendiamkan Abu Bakar hingga ia wafat yaitu enam bu- 
lan setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. setelah 
Fathimah wafat maka suaminya Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu 
menguburnya di malam hari tanpa pamit kpada Abu Bakar, Ali pun 
menyalatkannya. Sedangkan Ali memiliki kedudukan di tengah manu- 
sia di masa hidup Fathimah Radhiyallahu Anhu. setelah isterinya wafat 
Ali mengingkari sikap manusia (yang seolah memojokkan Abu Bakar). 
Lalu Ali mencari jalan perbaikan hubungan dengan Abu Bakar dan 
membai'atnya karena selama enam bulan tersebut (Abu Bakar berkua- 
sa) Ali belum membai'atnya. Ali mengutus orang untuk meminta Abu 
Bakar mendatanginya tanpa dibarengi oleh siapa pun (seorang diri) ka- 
rena khawatir ia datang bersama Umar bin Al-Khaththab. Maka Umar 
berkata pada Abu Bakar: demi Allah! Jangan engkau menemui mereka 
seorang diri! Abu Bakar menjawab, apa yang mereka akan lakukan 
kepadaku? Demi Allah, aku akan mendatangi mereka! Lalu Abu Bakar 
pun mendatangi mereka. Setelah itu Ali bertasyahud — dan berkata, se- 
sungguhnya kami wahai Abu Bakar telah mengenalmu! Keutamaan 
dan karunia yang Allah berikan padamu, dan kami tidak dapat menda- 
huluimu di dalam hal kebaikan yang Allah tentukan untukmu. Akan 
tetapi engkau membingungkan urusan kami, tadinya kami melihat 
diri kami punya hak karena hubungan kekerabatan dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ali pun hanyut di dalam pembicaraan- 
nya hingga membuat kedua mata Abu Bakar berlinang. Kemudian tiba: 
giliran Abu Bakar angkat bicara: demi Dzat yang jiwaku berada di 
dalam genggamannya! Kerabat Rasulullah lebih aku sukai untuk aku 
sambung hubungan dengan mereka daripada kerabatku sendiri. Ada- 
pun perselisihan yang terjadi diantara kita mengenai harta, maka aku 
tidak melenceng dari dan aku tak pernah meninggalkan suatu perkara 
yang dikerjakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali 
aku mengerjakannya. Maka Ali berkata sesudah itu-waktunya besok 
siang untuk bai'at. Setelah Abu Bakar melaksanakan shalat zhuhur, 
beliau naik mimbar, lalu bertasyahhud dan menyebutkan perkara Ali 
dan keterlambatan bai'atnya dan menyebutkan udzurnya seperti yang 
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dikemukakan padanya lalu beristighfar. Setelah itu Ali bin Abi Thalib 
bertasyahhud, lalu menyanjung hak Abu Bakar dan menjelaskan bahwa 
sikapnya itu tidak dilakukan di dalam rangka menyaingi Abu Bakar 
atau mengingkari kelebihan yang Allah berikan padanya. Akan tetapi 
di dalam masalah polemic harta itu kami merasa punya bagian, lalu 
kami bingung karenanya lalu kami sadar (akan kekeliruan kami). Kaum 
muslimin pun gembira dengan kejadian ini dan mereka berkata, engkau 
benar. Setelah itu kaum muslimin lebih akrab lagi dengan Ali ketika ia 
mengambil pendapat yang benar di dalam masalah tersebut. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fadhailush Shahabah, Bab: 
Managibu Oarabati Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 3711 
dan 3172), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Haditsu Banin Nadhiir Wa Makhraja 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Fi Diyatir Rajulain Wa Ma 
Aradu Minal Ghadri Bi Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 
4035 dan 4036), Bab: Ghazwatu Khaibar (nomor 4240 dan 4241), Kitab: 
Al-Faraidh, Bab: Oaulin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, La Nuuritsu 
Ma Taraknahu Shadagah (nomor 6725 dan 6726). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi 
Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwal (nomor 
2968 -2970). 

An-Nasai di dalam Kitab: ()ismul Fai', Bab:1- (nomor 4152), Tuhfah 
Al-Asyraf (nomor 6630). 
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4556. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' serta Abdu bin Humaid 
telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, telah memberi- 
tahukan kepada kami, sedang kedua perawi lain berkata, telah me- 
ngabarkan kepada kami: Abdur Razzag telah mengabarkan kepada 
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Urwah dari Aisyah Radhiyallahu Anhu bahwa Fathimah dan Al-Abbas 
Radhiyallahu Anhu mendatangi Abu Bakar guna meminta bagian wa- 
risnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat itu kedua- 
nya meminta bagian tanahnya dari Fadak dan Khaibar. Abu Bakar 
berkata pada keduanya: aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, kemudian menyebutkan hadits seperti makna ha- 
dits 'Ugail dari Az-Zuhri, hanya saja ia berkata, kemudian Ali berdiri 
Radhiyallahu Anhu seraya menyanjung kedudukan Abu Bakar, ia 
sebutkan keutamaan dan senioritasnya kemudian ia menghadap Abu 
Bakar dan membai'atnya. Orang-orang pun kemudian mengucapkan 
selamat kepada Ali, mereka berkata, engkau benar dan tepat. Kemudian 
orang-orang itu dekat dengan Ali ketika perkaranya menjadi hal yang 
ma ruf (baik). 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat nomor 4555. 
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4557. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ibrahim 


telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan 
kepadaku, (H) Zuhair bin Harb dan Hasan bin Ali Al-'Hulwani ke- 
duanya berkata, Ya'gub telah memberitahukan kepada kami yaitu Ibnu 
Ibrahim bin Sa'd, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Shaleh 
dari Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepada ka- 
mi, bahwa Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabar- 
kan kepadanya kalau Fathimah puteri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta Abu Bakar setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam agar membagikan warisan untuknya dari apa yang 
ditinggalkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari fai' 
yang Allah augerahkan. Lalu Abu Bakar berkata, Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, kami tidak mewariskan, apa yang kami 
tinggalkan adalah sedekah”. 


Perawi berkata, Fathimah hidup setelah wafatnya Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam enam bulan, sedang Fathimah meminta kepada Abu 
Bakar bagiannya dari peninggalan Rasulullah di Khaibar dan Fadak 
juga sedekahnya di Madinah. Akan tetapi Abu Bakar enggan memenuhi 
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Shahih Muslim 
permintaannya dan berkata, aku tak dapat meninggalkan sesuatu yang 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali aku me- 
ngerjakannya pula. Sungguh aku takut bila meninggalkan sesuatu dari 
perkara beliau lalu aku tergelincir (dari jalan yang hag). Adapun sede- 
kah beliau yang di Madinah, maka Umar telah memberikannya kepada 
Ali dan Abbas, sedang bagian Ali lebih banyak. Sisanya yang di Khaibar 
dan Fadak maka Umar menahannya dan berkata, keduanya merupakan 
sedekah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang beliau tinggal- 
kan beserta masalah yang terkait dengannya dan cabangnya, sedang- 
kan urusan keduanya dikembalikan kepada wali yang memegangnya 
(Amirul Mukminin) dan kedua peninggalan tersebut demikian adanya 
hingga hari ini. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat nomor 4555. 
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4558. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, dia berkata: aku 


de 


membaca di hadapan Malik, dari Abu Az-Zinad dari Al-A'raj dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, Jangan sampai ahli wariskun mendapatkan satu dinar, 
apa yang aku tinggalkan sesudah nafkah isteri-isteriku dan gaji peker- 
Jaku maka itu adalah sedekah.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Washaya, Bab: Nafaga- 
tul Jayyim Lil Wagfi (nomor 2776), Kitab: Fardhul Khumus, Bab: 
Nafagatu Nisaa-In Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Ba'da Wafaatihi 
(nomor 3096), Kitab: Al-Faraidh, Bab: @aulun Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam La Nuuritsu Ma Taraknahu Shadagah (nomor 6729). 
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2. Abu Dawud di dalam Kitab:Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi 
Shafaya Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Amwal (nomor 
2974), Tuhfah Al-Asyraf (13805). 


na Ra 49 2 Pn : 0. S0 8-4 Pap 
Bl 3 Olkim Aa SI Di 3 Aan CAS. 400 
Ne sEYI Kes 263 
4559. Muhammad bin Yahya bin Abi Umar Al-Makki telah memberitahukan 


kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Az- 
Zinad dengan sanad ini dan seperti hadits ini. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13714) 
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4560. Ibnu Abi Khalaf telah memberitahukan kepada kami, Zakariyya' bin 
Adiy telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Mubarak telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Yunus dari Az-Zuhri, dari Al-A'raj dari 


Abu Hurairah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kami 
tidak mewariskan, apa yang kami tinggalkan adalah sedekah”. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13962). 


» Tafsir hadits: 45454-4560 
Perkataannya, 
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“Ialu Fathimah mendiamkan Abu Bakar hingga ia wafat yaitu enam bulan 
setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” 
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Tentang sikap fathima yang mendiamkan Abu Bakar telah 
diterangkan sebelumnya, sedang hidupnya Fathimah enam bulan 
setelah wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam inilah yang 
benar dan masyhur, meskipun ada yang menyatakan, delapan bulan, 
atau tiga bulan, atau dua bulan, atau tujuh puluh hari. Berdasarkan 


pendapat yang benar maka tepatnya adalah tanggal 3 Ramadhan tahun 
1 H. 


Perkataannya, Sd us 3 3 zbu $ 535 lele S "Ali bin Abi Thalib 
menguburkan Fathimah di malam hari” 


Ini merupakan dalil akan dibolehkannya mengubur jenazah di 
malam hari, dan ini adalah perkara ijma' akan tetapi siang hari tentu 
lebih baik, jika tidak ada udzur (halangan). 

Perkataannya, “Sedangkan Ali memiliki kedudukan di tengah manusia di 
masa hidup Fathimah Radhiyallahu Anhu. setelah isterinya wafat, Ali meng- 
ingkari sikap manusia (yang seolah memojokkan Abu Bakar). Lalu Ali men- 
cari jalan perbaikan hubungan dengan Abu Bakar dan membai'atnya karena 
selama enam bulan tersebut (Abu Bakar berkuasa) Ali belum membai 'atnya.” 


Mengenai keterlambatan Ali dalam bai'at, maka telah disebutkan 
oleh Ali dalam hadits ini. Dan ia telah mengajukan udzur kepada Abu 
Bakar, meskipun demikian, keterlambatannya tidaklah mempenga- 
ruhi bai'at ataupun diri Ali. Karena bai'at tidak harus dilakukan oleh 
semua orang (seratus persen), tidak pula seluruh pemilik keputusan, 
akan tetapi yang menjadi syarat adalah berkumpulnya sejumlah ula- 
ma, dan pemimpin serta tokoh-tokoh masyarakat. Juga Ali tidak ter- 
. cemar karena tidak setiap orang wajib datang menghadap imam lalu 
meletakkan tangannya ke tangan pemimpin dan membai'atnya, akan 
tetapi yang wajib baginya adalah taat apabila para pemilik keputusan 
telah menunjuk seorang imam untuk diikuti tunduk padanya, tidak 
menampakkan perpecehan ataupun memecah belah persatuan. Dan 
begitulah sikap Ali dalam masa sebelum bai'atnya, sungguh dia tidak 
menampakkan perbedaan dengan Abu Bakar dan tidak pula meme- 
cah belah persatuan, akan teapi dia terlambat untuk menghadiri bai'at 
karena udzur yang ia sebutkan dalam hadits. Pelaksanaan bai'at dan 
penerapannya tidak terpaku pada kehadirannya, maka untuk itu, tidak 
wajib hadir baginya atau orang lain, ketika hal itu tidak wajib maka 
dia tidak hadir. Tidak penukilan tentang celaannya terhadap bai'at 
ataupun penentangannya. Akan tetapi tersisa dalam hatinya ganjalan, 
maka ia terlambat menghadiri bai'at sampai ia mampu menghilangkan 
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ganjalan tadi. Sebab celaan terhadap Ali adalah karena dengan kedudu- | 


kannya dan keutamaan yang ada pada dirinya serta kekerabatannya 
dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ia menganggap bahwa perkara 
penunjukan khalifah tidak berjalan kecuali dengan musyawarah dan 
kehadirannya. 


Sedangkan udzur Abu Bakar dan Umar serta seluruh sahabat 
tampak jelas, mereka melihat bahwa menyegerakan bai'at adalah me- 
wujudkan mashlahat yang besar bagi kaum muslimin, dan kekha- 
watiran bila terlambat akan terjadi perbedaan dan perseteruan yang 
mengarah pada kerusakan yang besar. Oleh karena itu, para shahabat 
menunda penguburan jasad Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga 
dilaksanakannya bai'at karena ini perkara yang paling utama saat itu, 
hingga bila terjadi perbedaan soal penguburan beliau, atau kafannya, 
atau pemandian jenazah ataupun menshalatinya atau perkara-perkara 
lainnya, maka ada yang memutuskan. Oleh karena itu, mendahulukan 
bai'at itu adalah perkara yang sangat penting saat itu. Wallahu A'lam 


Perkataannya, “Ali mengutus orang untuk meminta Abu Bakar menda- 
tanginya tanpa dibarengi oleh siapa pun (seorang diri) karena khawatir ia 
datang bersama Umar bin Al-Khaththab. Maka Umar berkata pada Abu Ba- 
kar: demi Allah! Jangan engkau menemui mereka seorang diri!" 


Mengenai keengganan para shahabat akan kehadiran Umar ka- 
rena mereka tahu akan kekerasannya dan keterusterangannya dalam 
mengemukakan pendapatnya. Mereka khawatir Umar memihak Abu 
Bakar, lalu berbicara dengan ungkapan yang meretakkan hati mereka 
terhadap Abu Bakar, padahal hati mereka telah menerima dan lapang 
untuk Abu Bakar, lalu mereka khawatir kehadiran Umar menjadi pe- 
nyebab perubahan hati mereka. 


Mengenai perkataan Umar, “Jangan engkau menemui mereka seorang 
diri!" maksudnya, dia khawatir para sahabat yang lain bersikap ke- 
ras dalam mencela Abu Bakar, karena mereka tahu kelembutan dan 
kesabaran Abu Bakar untuk membela dirinya, bahkan boleh jadi dia 
mendengar dari perkataan mereka yang merubah hatinya, lalu me- 
nimbulakan mafsadah bagi kalangan khusus maupun umum, dan 
apabila Umar hadir tentu para sahabat yang lain akan menahan diri. 
Berkenaan dengan sumpah Umar agar Abu Bakar tidak menemui 
mereka seorang diri, lalu Abu Bakar melanggar sumpah Umar dan 
masuk menemui para sahabat seorang diri. Ini merupakan dalil akan 
pemenuhan sumpah diperintahkan kepada seseorang apabila ia mam- 
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pu menanggungnya tanpa kesulitan, dan tidak ada mudharat di da- 
lamnya, atas paham inilah hadits ini dijadikan dalil tentang peme- 
nuhan sumpah. | 


Perkataannya, DE ti Ala Yna aa Our aarti 3 “dan kami tidak dapat 
mendahuluimu di dalam hal kebaikan yang Allah tentukan untukmu” kata 
i2W& maknanya dekat dengan hasad (iri dengki). | 

Perkataannya, 


2 P o 2. P) Pn e o . sa Oa 

B3 AS SG at IP CR La Susra KI NI 
pd de 

“Maka Abu Bakar berkata kepadaku, waktunya besok siang untuk bai'at. Sete- 


lah Abu Bakar melaksanakan shalat zhuhur, beliau naik mimbar” 


Kata (- Jl adalah waktu yang dimulai dari masuknya waktu shalat 
zhuhur, sebagai contoh hadits, “Barangsiapa shalat salah satu shalat 'asyiy, 
zhuhur atau ashar.” 

Dalam hadits ini terdapat keterangan akan keabsahan kekhalifa- 
han Abu Bakar dan terjadinya ijma' atas beliau. 

Perkataannya, «155 25 (dl S,2J GS “masalah yang terkait de- 
ngannya dan cabangnya” artinya apa yang terkait berupa hak-hak yang 
wajib dan Sunnah. Dikatakan «381, #5 , HA , “YA artinya aku 
mendatanginya untuk sebuah kebutuhan. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


pt KP Sus ES MI SG LE 3) NY 


“Jangan sampai ahli wariskun mendapatkan satu dinar, apa yang aku tinggal- 
kan sesudah nafkah isteri-isteriku dan gaji pekerjaku maka itu adalah sedekah: 

para ulama berkata, ikatan di sini dengan dinar adalah sebagai 
analogi atas selainnya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


HL LL, AA Sr OS £ 

V3 333 IL IS 5 

“Maka barangsiapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, niscaya dia akan 
melihat (balasan)/nya” (OS. Az-Zalzalah: 7). 


Kitab Jihad dan Ekspedisi 651 
Dan firman Allah Ta'ala, 


'.. Pee 2 
ar et PS SA “ jet PG Ae 
2 c : AG. : 
(to) IN 39 AA AG Oo uya giaa 


“... Tetapi ada (pula) di antara mereka yang jika engkau percayakan kepadanya 
satu dinar, dia tidak mengembalikannya kepadamu...” (OS.Ali Imran: 75). 


Para ulama itu mengatakan, yang dimaksud dari lafazh di sini 
bukanlah larangan, karena yang dilarang adalah sesuatu yang bisa ter- 
jadi sedangkan pewaris beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mung- 
kin, dan yang sesungguhnya di sini adalah makna kabar. Artinya: me- 
reka tidak akan mendapatkan apa pun karena aku tidak mewariskan. 
Inilah pendapat yang benar dan masyhur dari ulama tentang makna 
hadits. Pendapat ini dikemukakan oleh mayoritas ulama. Al-Oadhi 
menceritakan dari Ibnu Ulayyah dan sebagian ulama Bashrah yang 
mengatakan, sesungguhnya beliau tidak mewariskan karena Allah 
Ta'ala mengkhususkan harta beliau seluruhnya sebagai sedekah, dan 
yang benar adalah pendapat pertama karena itulah yang ditunjukkan 
oleh bentuk hadits. Kemudian Jumhur ulama juga menyatakan bah- 
wa seluruh para Nabi shalatullahi wa salamuhu 'alaihim ajma'in tidak 
. mewariskan. 

Al-Oadhi meriwayatkan dari Al-Hasan Al-Bashri bahwa dia ber- 
kata, tidak adanya saling mewarisi itu khusus bagi Nabi kita Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam karena firman Allah Ta'ala tentang Zakariya yang 
berbunyi, 


bt Loe eh Lo 
Lim le oya Cap GP 
“Yang akan mewarisi aku dan mewarisi dari keluarga Ya'gub...” (OS. Mar- 
yam: 6) N 

Dia mengklaim yang dimaksud ayat adalah warisan harta. Sebab 
kalau yang dimaksud adalah warisan ke-Nabi-an tentunya tidak akan 
menyatakannya sebagaiaman yang disebutkan dalam firmah Allah 
Ta'ala, 


3 aye Pa ea Ce A5, 0. 

Sel ya Ip CS BIS 

“Dan sungguh, aku khawatir terhadap kerabatku sepeninggalku...” (OS. 
Maryam: 6) 
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Hal itu karena seorang budak tidak dapat menjadi Nabi, berikut 
juga dengan firman Allah Ta'ala, 


bag 
XC “AI Pn 
Ay 236 3 S3 


“Dan Sulaiman telah mewarisi Dawud...” (OS. An-Naml: 16). 


Sedangkan yang tepat adalah apa yang kami kemukakan dari 


mayoritas ulama, bahwa seluruh Nabi tidak ada yang mewariskan. 
Dan yang dimaksud dengan kisah Zakariyya Alaihissalam dan Dawud 
Alaihissalam adalah warisan ke-Nabi-an bukan warisan harta, akan te- 
tapi pengambil alihan posisinya dan pendudukan tempatnya. Wallahu 
A'lam 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Je£ G3 “dan gaji peker- 
jaku” 

Ada yang berpendapat, maksdunya adalah orang yang bertang- 
gung jawab atas sedekah-sedekah ini dan pengamatnya, ada pula 
yang mengatakan, seluruh pekerja yang mengabdi untuk kepenti- 
ngan kaum muslimin seperti khalifah dan sebagainya karena ia ada- 
lah pekerja Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pengganti beliau di 
tengah umatnya. Adapun belanja isteri-isteri beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam maka telah disebutkan sebelumnya, Wallahu A'lam. 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan dalam penafsiran sedekah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tersebut dalam hadits, bahwa mak- 
nanya sedekah tersebut terdiri dari tiga macam: 


Pertama, hadiah untuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yaitu wa- 
siat Mukhairig orang yahudi saat ia masuk Islam di perang Uhud be- 
rupa tujuh kebun di kampung Bani Nadhir. Adapun yang diberikan 
oleh kaum Anshar berupa tanah yaitu tidak berair, ini adalah milik 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Kedua, hak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari fai' di tanah bani 
An-Nadhir ketika diusir yang khusus untuk beliau, karena itu dipero- 
leh kaum muslimin tanpa mengerahkan kuda dan unta. Adapun 
barang pindahan Bani Nadhir maka mereka membawanya sekedar 
apa yang dapat diangkut oleh unta selain senjata sebagaimana ishlah 
mereka, kemudian beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi sisa- 
nya diantara kaum muslimin. Sedangkan tanahnya untuk beliau dan 
beliau bagikan pada perwakilan kaum muslimin. Begitu pula separuh 
tanah Fadak, beliau lakukan perdamaian dengan penduduknya sesu- 
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dah penaklukan Khaibar dengan menyerahkan separuh tanahnya khu- 
sus untuk beliau. Begitu pula sepertiga tanah Wadi Al-Oura, beliau 
.mengambilnya saat melakukan perdamaian dengan penduduknya 
yang beragama yahudi. Ditambah lagi dengan dua benteng dari se- 
kian benteng Khaibar yaitu Al-Wathikh dan As-Salalim yang dipero- 
leh secara perdamaian. 

Ketiga, Bagian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa seperlima 
Khaibar dan penaklukan yang beliau lakukan. Semuanya menjadi mi- 
lik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam khusus tanpa seorang pun 
punya hak di dalamnya. Akan tetapi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak ingin memilikinya sendiri, sehingga beliau nafkahkan kepada 
keluarganya dan kaum muslimin serta maslahat umum. Dan semua 
sedekah ini diharamkan kepemilikannya sesudah beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Wallahu A'lam 


ppob 


(17) Bab Cara Membagi Harta Rampasan Perang 
Kepada Orang Yang Ikut Berperang 


JP VANS pas 5 Jas Jas 4 ee en 
Ea ab PN Ke GA sai LAN ag ola Gal SIB ala 
Bata erat tea 

laga JAN yaaa PAI IN 


4561. Yahya bin Yahya dan Abu Kamil Fudhail bin Husein telah membe- 
ritahukan kepada kami, keduanya dari Sulaim, Yahya berkata, Sulaim 
bin AKhdhar telah mengabarkan kepada kami dari Ubaidillah bin Umar, 
Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Umar: ia 
berkata, Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan 
hasil rampasan perang tambahan untuk prajurit berkuda sebanyak dua 
bagian dan untuk prajurit pejalan kaki satu bagian. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13714) 


39 Aa ELYI ip AI XS GIS Ul Gis ji BISA. LO 


HE & "55 3 
4562. Ibnu Numair telah memberitahukan hadits ini kepada kami, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dengan sanad ini seperti hadits ini tanpa menyebutkan: 
tambahan. 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7997). 


e Tafsir hadits: 4561-4562 

Perkataannya, «245 sei Mrs 2 ea Ate ala Sa Ie Kn) d323 si 
“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagikan hasil rampa- 
san perang tambahan untuk prajurit berkuda sebanyak dua bagian” begitu- 
lah yang tercantum dalam sebagian besar riwayat 


Yang dimaksud dengan tambahan di sini adalah ghanimah karena 
ini adalah juga penamaan yang sama, karena penamaan ini adalah 


dari sisi bahasa di mana J2! berarti tambahan dan pemberian, sedang 
ghanimah ini adalah pemberian dari Allah Ta'ala. Dia halalkan ghani- 
mah bagi umat ini dan tidak untuk umat-umat sebelumnya. 


Para ulama berbeda pendapat tentang bagian prajurit pejalan kaki 
dengan prajurit penunggang kuda. Mayoritas ulama mengatakan, pra- 
jurit pejalan kaki memiliki satu bagian, sedangkan prajurit penung- 
gang kuda mendapat tiga bagian, dua bagian karena kudanya sedang 
satunya lagi karena diri yang bersangkutan.diantara ulama yang ber- 
pendapat demikian adalah Ibnu Abbas, Mujahid, Al-Hasan, Ibnu Si- 
rin, Umar bin Abdul Aziz, Malik, Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Al-Laits, imam 
Syafi'i, Abu Yusuf, Muhammad dan Ahmad, Ishag, Abu Ubaid dan 
Ibnu Jarir dan yang lainnya. Sedang Imam Abu Hanifah mengatakan, 
penuggang kuda hanya punya dua bagian saja, satu bagian untuk ku- 
danya dan satunya lagi untuk dirinya. Ulama tersebut menyatakan, 
tidak ada seorang ulama pun yang mengatakan hal ini kecuali apa 
yang diriwayatkan dari Ali dan Abu Musa. Sebagai hujjah mayoritas 
ulama adalah hadits ini, karena ia jelas bagi yang meriwayatkan bagi 
penunggang kuda dua bagian dan pejalan kaki satu bagian tanpa 
alif pada kata rajul. Inilah riwayat mayoritas. Sedangkan bagi yang 
meriwayatkan dengan alif pada kata raajil maka riwayatnya terdapat 
kemungkinan, maka bisa dipastikan pemahamannya atas kesamaan 
dengan riwayat pertama sebagai penggabungan antar dua riwayat. 

Para sahabat kami dan yang lainnya menyatakan, dan yang dapat 
menghilangkan kemungkinan di sini adalah apa yang warid berupa 
riwayat dari selain riwayat ini yaitu hadits dari riwayat Abu Mu'awi- 
yah dan Abdullah bin Numair serta Abu Usamah dan yang lainnya 
dengan sanad mereka bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan bagian bagi prajurit penunggang kuda tiga bagian, satu 
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bagian untuk penunggang dan dua bagian untuk kudanya. Hadits 
yang sama juga diriwayatkan dari Ibnu Abbas dan Abu Amrah Al- 
Anshari. Wallahu A'lam. 

Seandainya ada satu orang prajurit menghadiri peperangan de- 
ngan banyak kuda, maka ia tidak akan mendapat bagian kecuali dari 
satu kuda, inilah pendapat Mayoritas ulama diantaranya: Al-Hasan, 
Malik, Abu Hanifah, imam Syafi'i dan Muhammad bin Al-Hasan. Se- 
dangkan Al-Auza'i, Ats-Tsauri, Al-Laits, dan Abu Yusuf menyatakan, 
dia mendapat bagian dua kuda. Hal ini diriwayatkan pula dari Al- 
Hasan, Mak-hul dan Yahya Al-Anshari serta Ibnu Wahb dan selainnya 
dari ulama mazhab Maliki, mereka mengatakan, “Tidak seorang pun 
mengatakan bahwa pemilik banyak kuda mendapat jatah lebih dari 
dua kuda kecuali riwayat dari jalur Sulaiman bin Musa bahwa mereka 
mendapat bagian.” Wallahu A'lam 


apabok 


(18) Bab Pertolongan Dengan Malaikat Di Perang Badar 
Dan Penghalalan Ghanimah 


ME oi LKe BIAN GI GAS GAN 5 SEK GAS. KO 


Gi pb la Ip jUE GN Bi JG GAN Btn yha 
Peer ak uap 
AS Eye Ela MEA gag GS Cas 9 
ab Bye Me aa 335 


. 
Pa - 


da lo 33 5 5 ki SES IS adah 3 


ga 3 


AA, 5 OM dun, ta Ke ") at 
Ts aa Santa oa Jean 3 
AA SAE BN HN SAE Gd nil HI da Sai 
JG SPN PI SAY JA Ie ai ia SL 3) 
Hana Ana Se abah Jai HA IU Aa Sigi 
8153 Ip KA 5 ea aib: as, isG Si set 
BAE LO Imas Up S5 SIG SUS SI GS C JG 


“ Ap 


Ea TE AA PRA Jt 
(Go KAS sa SIA 


bebata 
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IE KG JB PE PI js 25 al JB ASUS AN IL 


aah don sy Asi KAN Goa gp 
S B3 toa psi Ji aa Dipo) 8 aa ta 


SAS GAN Ah HS DS PALU LNG Ka Ag 
ny aan Kd Os 
55 JB Urat ha aa Ia 1 OA reA) 
Sp Ja Ips IG sae yaah UB yaa ga d6 
KAIB MSI Ping up Ko das 
LS Us is BEN sal ad gd Ang 
Sesar sr eno Eid 
Are PAGI SB bah gi Veduda daki Ja 
OS KE sd Pe EU ui 
Aga aa US KS ui 
ap en JS Ban oa an 

Nemo b Ao Ang da Ia dh d3 
An Alas la An Ipa GG El ad aa SP 


- 
os 


S3 sb Bp SM 3G LB OI oles 
er AS Ja ip ES EAST Sila Ip Alay SI 
PP ai S : Lag dl Ja An Jas JS USAI 


-. 
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JA das Ada aj em yah sala 


2... 


Td 2. 
& 


La Tg Ga En TAK 33 KA jas E 


Ea aib AIR -asi Ji Ata 


BS I Kar 


4563. Hannad bin As-Sariy telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al- 


Mubarak telah memberitahukan kepada kami, dari Ikrimah bin Ammar, 
Simak Al-Hanafi telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, aku 
mendengar Ibnu Abbas berkata, Umar bin Al-Khaththab telah mem- 
beritahukan kepadaku, dia berkata, ketika perang Badar, (H) Zuhair bin 
Harb telah memberitahukan kepada kami, -lafazh ini darinya- Umar 
bin Yunus Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah 
bin Ammar telah memberitahukan kepada kami, Abu Zumail — yaitu 
Simak Al-Hanafi- telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Abbas telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, Umar bin Al-Kaththab telah 
memberitahukan kepadaku, dia berkata, ketika perang Badar, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat kepada pasukan kaum musyrikin 
yang berjumlah seribu personil, sementara pasukan beliau sendiri hanya 
berjumlah 319 prajurit. Maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menghadap ke arah kiblat, lalu beliau mengangkat kedua tangannya 
seraya mulai berdoa kepada Rabbnya dengan suara yang keras: Ya Allah 
penuhilah apa yang pernah Engkau janjikan kepada kami ! ya Allah, 
Jika Engkau kalahkan pasukan Islam ini, maka Engkau takkan di sem- 
bah lagi di muka bumi. Beliau terus memanjatkan doa kepada Rabbnya, 
sambil mengangkat kedua tangannya, menghadap ke arah kiblat, hingga 
jatuhlah selendangnya dari bahu beliau. Kemudian datanglah Abu Ba- 
kar mendekati beliau, lalu mengambilkan selendangnya dan diletakkan 
kembali ke bahu beliau, kemudian ia berjaga-jaga di belakang beliau dan 
berkata, wahai Nabiyullah, sudah cukup doa yang engkau panjatkan 
kepada Rabbmu. Sungguh Allah akan memenuhi apa yang pernah di- 
janjikanNya kepadamu! Kemudian Allah menurunkan firman-Nya, 
“(Ingatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Tuhanmu, lalu 
diperkenankan-Nya bagimu, “Sungguh, aku akan mendatangkan bala 
bantuan kepadamu dengan seribu malaikat yang datang berturut-tu- 
rut”. (OS. Al-Anfaal: 9). Maka Allah menolong beliau dengan menu- 
runkan bala tentara malaikat. Abu Zumail berkata, saya diberi tahu oleh 
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Ibnu Abbas, ia mengatakan, tatkala perang Badar, bila seorang prajurit 
dari kaum muslimin memburu seorang prajurit dari kaum musyrikin 
yang ada di depannya, tiba-tiba ia mendengar cambukan cemeti dari atas 
orang musyrik itu, lalu ia mendengar suara prajurit berkuda menga- 
takan, “Ayo maju wahai Haizum" (nama kuda milik malaikat). Prajurit 
muslim tadi melihat musuhnya yang dikejarnya tewas terlentang di de- 
pannya. Lalu ia perhatikan, ternyata hidungnya terkena pukulan dan 
wajahnya terbelah seperti ada bekas pukulan cemeti sampai menjadi biru 
lebam sekujur tubuhnya. Setelah itu, prajurit yang berasal dari kaum 
Anshor tersebut memberitahukan kejadian yang dialaminya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, engkau memang 
benar, apa yang kau lihat adalah bantuan bala tentara malaikat dari 
langit yang ketiga”. Pada perang Badar tersebut kaum Muslimin ber- 
hasil membunuh tujuh puluh prajurit kaum musyrikin dan menawan 
tujuh puluh personel pula”. 

Abu ZUmail berkata lagi: Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, se- 
telah kaum muslimin berhasil menawan para tawanan tersebut, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada Abu Bakar dan 
Umar: bagaimana pendapat kalian tentang para tawanan itu? Abu Ba- 
kar Radhiyallahu Anhu berkata, wahai Nabiyullah, mereka itu memi- 
liki hubungan darah dan kesukuan dengan kita, menurut hematku kita 
mengambil tebusan dari mereka sebagai syarat pembebasan, sehingga 
tebusan itu dapat memperkuat kita untuk menghadapi orang-orang kafir, 
siapa tahu Allah memberi hidayah pada mereka untuk masuk Islam. La- 
lu beliau bertanya pada Umar Radhiyallahu Anhu: bagaimana menu- 
rut pendapatmu wahai Ibnul Khaththab? Umar Radhiyallahu Anhu 
menjawab, wahai Rasulullah, demi Allah, sungguh aku tidak setuju 
dengan pendapat Abu Bakar. Menurutku, sebaiknya anda serahkan saja 
mereka (para tawanan itu) kepada kami, lalu kami tebas batang leher 
maereka. Serahkanlah tawanan yang dari suku “Agil kepada Ali untuk 
dihabisi nyawa mereka, lalu anda serahkan tawanan dari suku fulan 
(yang serumpun dengan Umar) kepada saya untuk saya tebas batang 
leher mereka, karena mereka adalah para pemimpin dan pemuka kaum 
kuffar! Ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam condong 
kepada pendapat Abu Bakar dan tidak berkenan dengan apa yang aku 
usulkan. Keesokan harinya aku datang, ternyata ku dapati Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar sedang duduk sambil me- 
nangis. Aku pun bertanya pada beliau: wahai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, apa gerangan yang membuat anda berdua menangis? 
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Kalau saya bisa menangis tentu saya akan menangis, dan kalau saya tak 
bisa menangis maka saya akan berusaha menangis karena tangis kalian 
berdua. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, aku menangis karena adanya usulan dari sahabatmu (Abu Bakar) 
kepadaku yaitu memungut tebusan dari para tawanan perang Badar. 
Sungguh setelah jelas bagiku bahwa tebusan para tawanan perang itu 
lebih renedah nilainya daripada harga pohon ini (yang berada di dekat 
beliau saat berbicara) maka kemudian Allah menurunkan ayat “Tidak- 
lah pantas, bagi seorang Nabi mempunyai tawanan sebelum dia dapat 
melumpuhkan musuhnya di bumi -sampai pada ayat- Maka makanlah 
dari sebagian rampasan perang yang telah kamu peroleh itu, sebagai 
makanan yang halal lagi baik...” (OS. Al-Anfaal: 67-69). Jadi (dengan 
ayat ini) Allah telah menghalalkan harta rampasan perang bagi kaum 
muslimin. 


e Takhrij hadits 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fi Fidail Asiir Bil Maal 
(nomor 2690). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsirul Our'an, Bab: Wa Min Surati Al- 
Anfal (nomor 3181), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 10496). 


» Tafsir hadits: 4563 

Perkataannya, 334 ( OS LI “ketika perang Badar” 

Ketahuilah bahwa badar adalah tempat peperangan yang terbesar 
dan terkenal. Ia adalah merupakan tempat air dan daerah yang subur 
sekitar empat marahil dari Madinah menuju Makkah. Ibnu Outaibah 
berkata, Badar adalah sebuah sumur yang dahulunya adalah milik se- 
orang lelaki bernama Badar lalu dinamailah sumur itu dengan nama 
pemiliknya. Abu Al-Yagazhan berkata, sumur itu milik seorang lelaki 
dari bani Ghifar, kejadian perang Badar itu di hari Jum'at tanggal 17 
Ramadhan tahun ke-2 H. Al-Hafizh Abu Al-Oasim meriwayatkan de- 
ngan sanadnya orang-orang lemah dalam kitab Tarikh Dimasyg bahwa 
perang badar terjadi pada hari Senin. Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata, 
yang tercatat bahwa perang Badar itu terjadi pada hari Jum'at. Dalam 
Shahih Al-Bukhari tercatat dari Ibnnu Mas'ud bahwa perang badar itu 
jatuh pada hari yang panas. 


662 | Shahih Muslim 
Perkataannya, 

Pa CIKO DANSA Ge ITO UAN Tn Ina Me LA ta ui 
baba Hr JS ANN IA TU AA SEN lp Al us Jatah 
Pat ane ed o 24 P Pi 

3 Sus ah 

“Maka Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap ke arah kiblat, 
lalu beliau mengangkat kedua tangannya seraya mulai berdoa kepada Rabb- 


nya dengan suara yang keras: Ya Allah penuhilah apa yang pernah Engkau 
janjikan kepada kami" | 

Kata cg artinya berdoa dan bermunajat kepada Allah dengan 
suara yang keras. 


Penggalan hadits ini mengisyaratkan dianjurkannya menghadap 
kiblat saat berdoa dan mengangkat tangan, dan dibolehkannya me- 
ngangkat suara dalam doa. 


Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


PN KEY NY JA Jp BL ada all Dj SI HUI 
“Ya Allah, Jika Engkau kalahkan pasukan Islam ini, maka Engkau takkan di 
sembah lagi di muka bumi" 

Kata Oi boleh dibaca tahlik dan tuhlik dua-duanya benar. Makna 
4 Lai adalah jama'ah (kelompok). 

Perkataannya, S3 IRIS MIS “Sudah cukup doa yang engkau pan- ' 
— Jatkan kepada Rabbmu” 

Kata 21562!| adalah meminta, diambil dari akar kata ke yaitu 
mengangkat suara, begitulah yang tercatat dalam mayoritas perawi 
Muslim. Pada sebagian riwayat dinyakan dengan kata JUS (cukuplah) 
sebagai pengganti NIS. Sedang dalam riwayat Al-Bukhari disebutkan, 
3 BII It semuanya mempunyai arti yang sama. Orang-orang 
membacanya munasyadatuka dan munasyadataka, dan yang kedua inilah 
yang lebih terkenal. 


Al-Oadhi berkata, mereka yang membaca munasyadatuka menja- 
dikannya subjek, dan mereka membaca dengan munasyadataka men- 
jadikannya objek. Para ulama berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdoa demikian agar beliau dilihat oleh para shahabat demikian, lalu 
menjadi kuatlah hati mereka dengan doa dan permohonan beliau pa- 
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dahal doa itu sendiri adalah ibadah. Allah Ta'ala telah menjanjikan be- 
liau dengan salah satu pilihan, rombongan kafilah dagang atau pasu- 
kan. Rombongan kafilah dagang telah pergi dan berlalu, maka beliau 
yakin akan memperoleh yang satunya. Akan tetapi beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminta segera dipercepat dan direalisasikan tanpa 
adanya bahaya yang menimpa kaum muslimin. 


Perkataannya, #5 (asi “Ayo maju wahai Haizum” Haizum demi- 
kianlah yang terkenal. 

Al-Oadi berkata, ada riwayat Al-Udzri yang menyebutkan Haizun, 
dan yang benar adalah yang pertama karena inilah yang dikenal oleh 
seluruh perawi dan inilah yang tercatat. Ia adalah nama kuda malai- 


kat. Sedangkan kata tadi dibaca dengan dua macam bacaan yang pa- 
ling tepat dan terkenal agdim karena berasal dari kata igdaam. Ini adalah 
kata yang sudah dikenal biasa digunakan untuk memacu kuda dalam 
ungkapan orang Arab. Pendapat kedua, dibaca agdum karena kata ini 
berasal dari tagaddum. 


Ka aa 


Perkataannya, Wuto3 na ai sY 58 “Mereka adalah para pemimpin 
dan pemuka kaum kuffar". Shanadiid bentuk plural dari shindiid yaitu pa- 
ra pemuka kaum kafir atau Makkah. 


Perkataannya, 


S3 MB Al Alb IA Syah Sya 

“Ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam condong kepada pendapat 
Abu Bakar" jika dikatakan, Spa) GS artinya mencintai sesuatu. 

Perkataannya, ANA 33 “Dan tidak berkenan dengan apa yang 

aku usulkan” begitulah yang tercatat pada sebagian naskah dengan la- 

fazh wa lam yahwa dan pada kebanyakan naskah wa lam yahwi. Dan ini 


bahasa Arab yang jarang dipakai yaitu membiarkan huruf ya' bersama 
huruf jazam . 


Firman Allah Ta'ala, 


Ko. 


SI 3 3 


“sebelum dia dapat melumpuhkan musuhnya di bumi” (OS. Al-Anfaal: 67- 
69) 


Maksudnya, banyak musuh yang kalah dan terbunuh. 


eta 


(19) Bab Mengikat dan Menahan Tawanan Perang Serta 
Boleh Juga Melepasnya 


hat IP ES GAS aan Gi GB GAS KO 
Ja XS A23 Sae aga 

5 Agan Ha Lea F3 OT o 
Ba Man 


1 
: 
Hi 
& 
» # 
8 


Gate J1 Ady Ate tu TO das da 


Lan ana 5 Op MASA 
sae Bet IS ISA 
Lu aa La JUS AI 3 HE Ia da aa 


Megan gelas ge dandan SKK 
Sa Jab Ips EA et ut Ia IA IL 
L gate JW EC GA BU JW ADI Ga 0S as 
S3 On SIB BA IG SU desa 
le AI Le Iris I US Es Uk basi Jas IS Aa 
SIA am Ia cad YR IN td AI ds 


Sae NA Si Ag 3 VA Y ST Ag GS Amr YES 
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Bk Uka Peli ak A3 
jp OS A15 AI Us Sa LET D3 maa AB OS 
3 IS ap CA La ab D3 Ga 3 NP 9 
Li Sad cs ada Ia AR ali Ia 0G 
Ia Aa Gb GO AN dia Op 
Je 8 gg SA pad Ui sat ia Fa dn dadi Ian 
dansa dada NN IE oya 
MI Ipes WOSh Pebnisu En Td Ia SAI A1, 

ATA dea Ja 


4564. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abi Sa'id, bahwasanya ia 
pernah mendengar suatu ketika Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim pasukan berkuda ke daerah 
Najed lalu mereka datang kembali dengan membawa seorang tawanan 
lelaki dari Bani Hanifah bernama Tsumamah bin Utsal, kepala pendu- 
duk Yamamah. Mereka lalu mengikatnya pada salah satu tiang masjid. 
Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui 
tawanan tersebut. Beliau bertanya, Bagaimana keadaanmu, wahai Tsu- 
mamah? Tawanan itu menjawab, Baik-baik saja, wahai Muhammad. Ji- 
ka kamu mau membunuh, maka bunuhlah orang yang memang pantas 
dibunuh. Jika kamu memberikan suatu nikmat maka berikanlah kepada 
orang yang mau bersyukur. Dan jika kamu minta harta maka akan aku 
beri berapa saja kamu mau. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Lalu meninggalkan tawanan tersebut. Esoknya, beliau menemuinya 
kembali. Beliau bertanya, Bagaimana keadaanmu, wahai Tsumamah? 
Tawanan itu menjawab, Aku tidak mau bicara kepadamu. Jika kamu 
memberikan satu nikmat, maka berikan kepada orang yang mau berteri- 
ma kasih. Jika kamu mau membunuh bunuhlah orang yang memang 
berhak untuk dibunuh. Dan jika kamu menghendaki harta maka minta- 
lah berapa saja kamu mau maka akan aku beri, maka Rasulullah Shallalla- 

— hu Alaihi wa Sallam meninggalkannya. Esoknya, peristiwa yang sama 
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berlangsung lagi. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada para shahabat: Lepaskanlah Tsumamah. Tsumamah lalu 
berjalan ke arah (sebuah telaga dekat) pohon kurma yang berdampingan 
dengan masjid. Setelah mandi ia lantas masuk masjid dan berkata, Aku 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya. Wahai Muhammad! Di 
muka bumi ini semula tidak ada wajah yang paling aku benci daripada 
wajahmu. Tetapi sekarang wajahmulah yang paling aku suka di antara 
wajah-wajah yang pernah aku jumpai. Semula tidak ada agama yang 
paling aku benci daripada agamamu, dan sekarang hanya agamamulah 
yang paling aku sukai di antara agama-agama yang pernah aku temui. 
Dahulu negerimulah yang paling aku benci, tetapi sekarang negerimu- 
lah yang paling aku cintai di antara negeri-negeri yang pernah aku ke- 
nal. Sesungguhnya pasukan berkudamu selalu mengawasiku, sedang- 
kan aku ingin melakukan umrah. Bagaimana ini? Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam lalu menyampaikan berita gembira kepada Tsumamah 
bahwa ia diperbolehkan melakukan umrah. Ketika sampai di kota Mekah, 
seseorang bertanya padanya: Apakah kamu sudah keluar dari agama- 
mu? Tsumamah menjawab, Tidak. Tetapi aku hanya sudah tunduk ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demi Allah, tidak akan 
ada sebutir biji gandum pun dari Yamamah yang akan sampai kepada- 
mu sebelum mendapatkan izin Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Ightisaal Idza Aslama 
Wa Rabthul Asiir Aidhan Fil Masjid (nomor 462) secara ringkas, Bab: 
Dukhulul Musyrik Al-Masjid (nomor 469), Kitab: Al-Khushumaat, Bab: 
At-Tawatstsug Min Man Tukhsya Ma'arratuhu (nomor 2422), Bab: Ar- 
Rabthu Wal Habsu Fil Haram (nomor 2423) secara ringkas, Kitab: Al- 
Maghazi, Bab: Wafdu Bani Hanifah (nomor 4372) secara ringkas. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fil Atsir Yuwatstsag (nomor 
2679). 

An-Nasa'i di dalam Kitab: Ath-Thaharah, Bab: Tagdiimu Ghaslil Ka- 
fir Idza Araad An Yaslama (nomor 189), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
13007). 
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ia da ups aa bi Ia ne aa 
An PI P3 SS da3 Ae dandan ea Tdka 
sd ya Ae sa Jd 3 PG SIR Jan Sa 
BE At IE edi Hat fu Eush G3 


4565. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Bakar Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Abdul Hamid bin 
Ja'far telah memberitahukan kepadaku, Sa'id bin Abu Sa'id Al-Magburi 
telah memberitahukan kepadaku, bahwasanya ia telah mendengar Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengirim pasukan berkuda ke wilayah Najed lalu mereka datang 
kembali dengan membawa seorang tawanan lelaki dari Bani Hanifah 
bernama Tsumamah bin Utsal, kepala suku penduduk Yamamah. Ke- 
mudian dia sebutkan hadits seperti hadits Laits di atas, hanya saja ia 
berkata, jika engkau membunuhku, berarti engkau membunuh darah 
yang berharga. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 12973). 


e Tafsir hadits: 4564-4565 


Perkataannya, 


- 


SI pa da alta Bet Ja GB JB Ai ah Ip Ja Ai 
SI 


“Lalu mereka datang kembali dengan membawa seorang tawanan lelaki dari 
Bani Hanifah bernama Tsumamah bin Utsal, kepala penduduk Yamamah. Me- 


reka lalu mengikatnya pada salah satu tiang masjid.” 


Kata Ai bisa ditanwinkan. 


Dalam hadits ini terdapat dalil akan dibolehkannya mengikat ta- 
wanan dan menahannya, juga dibolekannya memasukkan orang ka- 
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fir ke dalam masjid. Menurut madzab imam Syafi'i dibolehkan me- 
masukkan kafir ke dalam masjid dengan izin seorang muslim, baik ka- 
fir itu dari ahli kitab ataupun tidak. Umar bin Abdul Aziz, Oatadah dan 
Malik mengatakan tidak boleh. Imam Abu hanifah mengatakan, “Boleh 
bagi ahli kitab tanpa yang lain.” Sedangkan dalil kami kepada semua 
golongan adalah hadits ini. Adapun firman Allah Ta'ala, 


OA NS IA NS 


“Sesungguhnya orang-orang asep itu najis (kotor jiwa), karena itu 
janganlah mereka mendekati Masjidil Haram....” (OS. At-Taubah: 28) 


Maka hukum ini khusus untuk Masjidil haram. Dan kami katakan | 
tidak boleh memasukkan mereka ke Tanah Haram. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 43 5 J5 J5 O| “Jika kamu mau membunuh, maka bu- 
nuhlah orang yang memang pantas dibunuh" 


Para ulama berbeda pendapat tentang maknanya. Al-Oadi Iyadh 
berkata dalam kitab Al-Masyarig dan memberikan isyarat dalam sya- 
rah Muslim artinya kalaupun engkau membunuh, maka engkau mem- 
bunuh orang yang punya hutang darah untuk mengobati orang yang 
dibunuh dan memenuhi haknya karena kepemimpinan dan keutama- 
annya. Pemahaman ini tidak diungkapkan karena sudah berlaku da- 
lam kebiasaan mereka. Ulama yang lainnya mengatakan, engkau mem- 
bunuh orang yang memang punya hutang darah dan dituntut serta 
berhak untuk itu, maka tidak ada cercaan atas tindakanmu. Sebagian . 
mereka meriwayatkan dalam Sunan Abu Dawud dan yang lain, kali- 


mat «5 15 artinya orang yang punya pengaruh dan kehormatan dalam 
kaumnya, dan orang yang apabila mengikat perjanjian dia penuhi 
janjinya. Al-Oadhi berkata, “Riwayat ini lemah karena membalikkan 
makna, sebab orang yang punya kehormatan tidak dapat dibunuh.” 
Saya (An-Nawawi) katakan, “Mungkin pengarahan kedudukan ma- 
salah atas makna tafsir yang pertama dengan mengatakan bahwa 
engkau membunuh lelaki terhormat di mana pembunuhnya berpesta . 
ria dengan terbunuhnya orang tersebut, berbeda dengan membunuh 
orang yang lemah tak berstatus yang tak membawa dampak dengan 
membunuhnya di mana tidak ada yang menuntut atas terbunuhnya 
orang tersebut.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, KAL ALI “Lepaskanlah Tsu- 
mamah” di dalamnya mengandung hukum dibolehkannya berbaik hati 
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kepada tawanan, dan ini adalah madzhab kami juga madzhab mayo- 
ritas ulama. 


Perkataannya, Jk Am pa — 5 Je 3 SAR “Tsumamah lalu 
berjalan ke arah (sebuah telaga dekat) pohon kurma yang berdampingan de- 
ngan masjid” 

Para sahabat kami mengatakan, apabila orang kafir ingin masuk 
Islam maka suruhlah ia segera mandi dan jangan ditunda. Tidak bo- 
leh seorang pun mengizinkannya untuk menunda. Menurut madzhab 
kami adalah wajib baginya untuk mandi jika ia sedang junub di wak- 
tu syiriknya (belum mengucap syahadat untuk masuk Islam) baik dia 
sudah mandi atau tidak. Sebagian dari sahabat kami menyatakan, jika 
dia telah mandi dari junubnya maka itu sudah cukup, jika tidak maka 
ia wajib mandi. Sebagian sahabat kami yang lainnya dan sebagian 
ulama bermadzhab Malik menyatakan dia tidak wajib mandi dan gu- 
gur hukum junub baginya sebagaiamana gugurnya dosa-dosa dengan 
masuknya dia ke dalam pelukan Islam. Mereka mencukupkan agar dia 
dengan berwudhu' saja karena ini lazim secara ijma'. Hal itu karena 
tidak ada yang mengatakan kalau gugurnya sisa hadats dengan ma- 
suk Islam. Hukum ini semua apabila orang yang bersangkutan junub 
di waktu masih kafir. Namun apabila dia tidak dalam keadaan junub 
sejak semula, kemudian dia mau masuk Islam maka mandi itu sunnah 
baginya dan tidak wajib, inilah madzhab kami dan madzhab Malik 
serta ulama yang lain. Adapun imam Ahmad dan ulama yang lain me- 
wajibkan mandi. 


Perkataannya, Jk Ke an) GH 5 NE Sl GIKSG “Tsumamah lalu 
berjalan ke arah (sebuah telaga dekat) pohon kurma yang berdampingan de- 
ngan masjid” 

Begitulah naskah yang tercantum dalam Shahih Al-Bukhari, Muslim, 
dan selain keduanya yaitu kata (5 (kurma). Al-Gadhi mengatakan, 


“Sebagian ulama berkata, “Yang benar lafazhnya adalah 4-5 yang berar- 
ti air sedikit yang berasal dari sumber dan ada pula yang mengatakan 
air yang mengalir. Saya katakan, justru yang tepat adalah ungkapan 
pertama, karena riwayat yang banyak demikian penyebutannya dan 
tidak diriwayatkan selain dengan lafazh tersebut, dan inilah yang be- 
nar dan tidak boleh menyebutkan lafazh yang lain. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, $ AA 4 6 Jus L “Bagaimana 
keadaanmu, wahai Tsumamah?” dan beliau ulangi pertanyaan yang sama 
hingga tiga hari. 

Ini adalah ungkapan yang mengundang simpatik dan sikap lemah 
lembut bagi orang yang diharapkan keislamannya dari pemimpin 
yang berpengaruh, di mana bila ia masuk Islam maka akan banyak 
orang di belakang dirinya yang mengikutinya. 

Perkataannya, 


M Io Md, 133 Pepsi rab UU ia ata Dp 


aah si TAN 5 ala . 


“Sesungguhnya pasukan berkudamu selalu mengawasiku, sedangkan aku 
ingin melakukan umrah. Bagaimana ini? Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu menyampaikan berita gembira kepada Tsumamah bahwa ia diper- 
bolehkan melakukan umrah" 


Maksudnya, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kabar 
gembira dengan apa yang dia peroleh berupa kebaikan yang besar de- 
ngan masuknya dia ke dalam Islam, dan yang namanya Islam meng- 
gugurkan menggugurkan dosa-dosa sebelumnya. Mengenai perintah 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya untuk melaksanakan um- 
rah karena ibadah umrah itu dianjurkan di waktu kapan pun apalagi 
bila yang melakukannya adalah orang mulia yang ditaati kaumnya bi- 
la masuk Islam. Lalu dia datang sehingga geram membuat penduduk 
Makkah. Dia berthawaf dan sa'i serta menampakkan keislamannya. 
Wallahu A'lam 


Pertanyaannya, $ Oral JG 3 JG “Seseorang bertanya kepadanya, 
Apakah kamu sudah keluar dari agamamu?” 

Begitulah kata yang terdapat dalam naskah, yaitu S3l dan ini 
adalah bagian dari ragam bahasa Arab: karena kata yang terkenal ada- 
lah Sts. Dengan berdasarkan ungkapan kata yang pertama adalah 
senada dengan wazan (timbangan) kata P6 dan #3 (hakim). 

Perkataannya dalam riwayat Ibnu ima 


EN #0 Je 
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“Hanya saja dia berkata, jika engkau membunuhku, berarti engkau membunuh 
darah yang berharga” 

Begitulah yang tercantum dalam naskah yang telah diteliti, yaitu 
kalimat Per | dengan tambahan nun dan ya' di akhirnya. Pan aa 


sebagian naskah yang lain dengan tanpa dua huruf tadi, SE Ol . Dan 
ini keliru karena berarti seperti riwayat pertarna sehingga Nae benar 
jika disebutkan ada kalimat “Hanya saja.” 


akokak 


(20) Bab Mengusir Orang-Orang Yahudi dari Hijaz 


Ka GP dea ye gi Ia ant GP ES BIS Ags HTS GIS OA 
Ie CP BI Pamit POR JGA GA 
Ae CA Sk AMA Gde da aa 


. 


3 


GARA GI AG Leg ada dn Ja An 9333 AS Aa 


2 


| 4 

33 : IA pad AA AG Ala ALA Se Mi 
OA Sub alas asi lah ON Tag peta Je 

ujan SUS d3 dai ls Ips BI ed du 

. 9 

kk aa a10 RAGA 

SA 8255 Ti Kia gs Ba ds 

KAA Pane 10 3 SI ah Ia SA 

J3353 8 GAN! OI Ijalat : 

4566. Outaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sa'id bin Abu Sa'id dari ayahnya 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwasanya ia berkata, Ketika 
kami sedang berada di masjid, datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menghampiri kami dan bersabda, Marilah kita berangkat 
menemui orang-orang Yahudi. Maka kami pun berangkat bersama be- 
liau hingga tibalah kami di daerah mereka. Lalu Rasulullah Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam berdiri dan berseru, Wahai orang-orang Yahudi! 
Masuk Islamlah niscaya kalian akan selamat! Mereka menjawab, Kamu 


- 
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telah menyampaikan hal itu, wahai Abul Jasim! Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam berkata lagi kepada mereka: Itulah yang aku ingin- 
kan. Masuk Islamlah niscaya kalian akan selamat! Mereka menjawab la- 
gi: Kamu sudah menyampaikan hal itu, wahai Abul Dasim! Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, Itulah yang aku inginkan. 
Lalu Rasulullah mengajak mereka untuk ketiga kalinya: Wahai orang- 
orang Yahudi! Masuk Islamlah niscaya kalian akan selamat! Mereka 
menjawab, Kamu telah menyampaikan hal itu, wahai Abul @asim! 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata lagi kepada mereka: 
Itulah yang aku inginkan. Kemudian beliau bersabda, Ketahuilah, se- 
sungguhnya bumi ini milik Allah dan Rasul-Nya. Dan sesungguhnya 
aku ingin mengusir kamu sekalian dari bumi ini, maka Barangsiapa di 
antara kalian masih memiliki harta kekayaan apapun, hendaklah ia 

. jual. Kalau tidak, maka ketahuilah bahwa bumi ini hanya milik Allah 
dan Rasul-Nya. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 
Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jizyah Wal Muwada'ah, bab: Ikhrajul 
Yahudi Min Jaziratil Arab (nomor 3168), Kitab: Al-Ikrah, bab: Bai'ul 
Mukrah Wa Nahwahu Fil Haggi Wa Ghairihi (nomor 6944), Kitab: Al- 
T'tisham Bil Kitab Was Sunnah, bab: "Wa Kanal Insanu Aktsara Syain 


Jadala' (nomor 7348). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Tinatan Wal Fai', bab: Kaifa 
Kana Ikhrajul Yahudi Minal Madinah (nomor 3003), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 14310) 
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4567. Muhammad bin Rafi' dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan 
kepadaku, berkata Ibnu Rafi': telah memberitahukan kepada kami, Ishag 
berkata,Abdur Razzag telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Juraij telah 
mengabarkan kepada kami, dari Musa bin Ugbah dari Nafi' dari Ibnu 
Umar: Bahwa kaum Yahudi Bani Nadhir dan Bani Ouraizhah selalu 
memerangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun lalu mengusir Bani Nadhir dan 
membiarkan Bani Ouraizhah sekaligus membebaskan mereka. Namun 
setelah itu Bani uraizhah juga ikut memerangi, maka beliau pun lalu 
membunuh kaum lelaki mereka serta membagikan kaum wanita, anak- 
anak kecil berikut harta benda mereka di antara kaum muslimin. Ke- 
cuali mereka yang meminta perlindungan kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, maka beliau pun memberikan keamanan kepada 
mereka sehingga berimanlah mereka. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. juga mengusir orang-orang Yahudi Madinah seluruhnya, yaitu 
Bani Jainuga' (kaum Abdullah bin Salam), Yahudi Bani Haritsah dan 

. setiap orang Yahudi yang berada di Madinah. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, bab: Hadits Ban An-Nadhir 
Wa Makhraju Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam Ilaihim Fi Diyatir 
Rajulain Wa Ma Araadu Minal Ghadri Birasulillah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam (nomor 4028). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', bab: 
Fi Khabari Bani An-Nadhir (nomor 3005), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
8455) 
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4568. Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin Wahb 
telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin Maisarah telah menga- 
barkan kepadaku, dari Musa dengan sanad ini seperti hadits ini. Se- 
dangkan hadits riwayat Ibnu Juraij lebih sempurna dan lebih banyak. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4567. 


ababok 


(21) Bab Mengusir Yahudi dan Nashrani dari Jazirah 
Arab 
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4568. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Adh-Dhahhak 
bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juratj, 
(H) Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, -lafazh ini 
miliknya- Abdur Razzag telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ju- 
raij telah mengabarkan kepada kami, Abu Az-Zubair telah mengabar- 
kan kepadaku, bahwa dia mendengar Jabir bin Abdullah berkata, Umar 
bin Al-Khaththab mengabarkan padaku, bahwa dia mendengar Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,” Aku akan mengeluar- 
kan orang-orang Yahudi dan Nashara dari jazirah Arab hingga tidak 
ada yang aku biarkan tinggal di di dalamnya kecuali Muslim." 


e Takhrij hadits 
Ditakhrjj oleh: 


1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Kharaj Wal Imarah Wal Fai', Bab: Fi 
Ikhrajil Yahudi Min Jaziratil Arab (nomor 3031 dan 3031). 
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2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: As-Siyar, Bab: Ma Ja-A Fi Ikhrajil “Arab 
Al-Yahuda Min Jaziratil "Arab (nomor 1606), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
10419) 
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4570. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Rauh bin Ubadah 

telah memberitahukan kepada kami, Sufyan Ats-Tsauri telah mengabar- 

kan kepada kami, (H) Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepada 

kami, Al-Hasan bin A'yan telah memberitahukan kepada kami, Ma'gal 


-bin Ubaidillah- telah memberitahukan kepada kami, keduanya dari Abu 
Az-Zubair dengan sanad ini, hadits yang serupa. 


e  Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4569. 


e# Tafsir hadits: 4566-4570 
Perkataannya, 
2. ye 9 . 08 o- 8 0 Dina & PP 2. 
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“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai orang-orang Yahudi! 
Masuk Islamlah niscaya kalian akan selamat! Mereka menjawab, Kamu telah 
menyampaikan hal itu, wahai Abul Oasim" Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata lagi kepada mereka, “Itulah yang aku inginkan.” 
Maksudnya, itulah yang kuminta dari kalian pengakuan bahwa di- 
riku telah menyampaikan. Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di 
antaranya: disunnahkannya variasi dalam ungkapan karena ini adalah 
bagian dari keindahan bahasa dan kefasihan. Mengenai pengusiran be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Yahudi dari kota Madinah, 
maka telah berlalu keterangan yang jelas di akhir kitab wasiat. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4,155 & 5591 “Bumi ini 
milik Allah dan Rasul-Nya" artinya kerajaan dan hukum di dalamnya. 
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Beliau ungkapkan ultimatum ini karena mereka memerangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagaimana yang disebutkan oleh Ibnu 
Umar dalam riwayat yang disebutkan oleh imam Muslim setelah ini. 


Perkataannya, “dari Ibnu Umar bahwa kaum Yahudi Bani Nadhir dan 
Bani Juraizhah selalu memerangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun lalu mengusir Bani Nadhir 
dan membiarkan Bani Guraizhah sekaligus membebaskan mereka. Namun 
setelah itu Bani (Juraizhah juga ikut memerangi, maka beliau pun lalu mem- 
bunuh kaum lelaki mereka serta membagikan kaum wanita, anak-anak kecil 
berikut harta benda mereka di antara kaum muslimin.” 

Penggalan hadits ini memberikan beberapa faedah, di antaranya: 

» Orang kafir mu'ahad (orang dalam ikatan perjanjian) dan kafir 
dzimmi (orang kafir yang mendapat jaminan keamanan di negeri 
islam), apabila melanggar perjanjian maka statusnya berubah 
menjadi muharab (kafir yang harus diperangi) dan hukum perang 
berlaku padanya. 

» Seorang imam (pemimpin) boleh menawan siapa saja yang dia 
inginkan dari mereka, juga boleh berbaik hati kepada siapa saja 
dari mereka. 


» Apabila imam berbaik hati kepada seorang tawanan, lalu tampak 
dari orang itu perlawanan maka gugurlah perjanjian karena ke- 
baikan itu tampak di waktu yang telah lalu bukan di waktu men- 
datang. Dahulunya Bani Ouraizhah dalam jaminan keamanan, 
kemu-dian mereka memerangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan membatalkan perjanjian dan mendukung kafir Ouraisy 
da-lam memerangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Allah Ta'ala 
ber-firman, 


Se na 24 Prod 
Ge 43 an Gee onar har 
“Dan Dia menurunkan orang-orang Ahli Kitab (Bani Guraizhah) yang 
membantu mereka (golongan-golongan yang bersekutu) dari benteng-benteng 


mereka, dan Dia memasukkan rasa takut ke dalam hati mereka. Sebagian mereka 
kamu bunuh dan sebagian yang lain kamu tawan” (OS. Al-Ahzab: 26). 


Perkataannya, ca Pn »& “Yahudi bani Oainuga”” kata ar dibaca 
Oainuga', Oainaga', dan Oatmiga": Ini merupakan tiga cara membaca 
yang populer. 
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4571. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, -dan lafazh mere- 
ka serupa — berkata Abu Bakar: Ghundar telah memberitahukan kepa- 


da kami, dari Syu'bah, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
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kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dia berkata, aku mendengar Aba Umamah 
bin Sahl bin Hunaif, dia berkata, aku mendengar Aba Sa'id Al-Khudri 
Radhiyallahu Anhu berkata, Penduduk Ouraizhah hanya akan tunduk 
kepada keputusan Sa'ad bin Mu'adz. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu mengutus kepada Sa'ad sehingga datanglah Sa'ad mengha- 
dap beliau dengan menunggangi seekor keledai. Ketika ia sudah mende- 
kati masjid, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada 
kaum Anshar: Berdirilah untuk pemimpin kamu sekalian atau orang 
yang terbaik di antara kalian! Kemudian beliau bersabda, Sesungguh- 
nya mereka hanya akan tunduk dengan keputusanmu. Sa'ad menjawab, 
Kamu bunuh saja prajurit-prajurit perang mereka dan tawanlah anak 
keturunan mereka. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
Engkau telah memutuskan dengan hukum Raja (Allah). Atau barang- 
kali beliau menjawab, Engkau telah memutuskan dengan hukum se- 
orang raja. Tetapi Ibnu Al-Mutsanna tidak menyebutnya dengan per- 
kataan tersebut (Kamu telah memutuskan dengan hukum seorang raja). 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Was Siyar, Bab: Idza Nazalal 
"“Aduwwu "Ala Hukmi Rajulin (nomor 3043), Kitab: Managibul Anshar, 
Bab: Managibusa'ad Bin Mu'adz Radhiyallahu Anhu (nomor 3804), 
Kitab: Al-Maghazi, Bab: Marji'un Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Minal Ahzab Wa Makhrajuhu Ila Bani Guraizhah Wa Muhaasharatuhu 
Iyyahum (nomor 1421), Kitab: Al-Isti'dzan, Bab: Gaulun Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, Guumuu Ila Sayyidikum' (nomor 6262). 


Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab:Ma Ja-A Fil Giyam (nomor 
5215 dan 5216), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3960) 
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4572. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 


Mahdi telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah dengan sanad 
ini. Dia berkata di dalam haditsnya: maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam bersabda, Engkau telah memutuskan dengan hukum 
Allah. Dan beliau bersabda sekali lagi: Engkau telah memutuskan de- 


ngan hukum seorang raja. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4571 
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4573. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Ala" Al-Hamdani telah 
memberitahukan kepada kami, keduanya dari Ibnu Numair, Ibnu al-Ala" 
berkata, Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya dari Aisyah Radhiyallahu 
Anhu berkata, Sa'ad terluka pada saat perang Khandag, ia terkena pa- 
nah seorang prajurit dari Juraisy bernama Ibnu Al-Arigah, ia melu- 
kai bagian tengah lengannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendirikan kemah di masjid guna menjenguknya di waktu de- 
kat. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kembali dari Khan- 
dag beliau meletakkan senjata dan mandi, saat itu datanglah Jibril mem- 
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bersihkan kepala beliau dari debu seraya berkata, engkau letakkan sen- 
jata? Demi Allah, kami takkan meletakkannya, keluarlah kepada mereka. 
maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, ke mana? Jib- 
ril memberi isyarat ke tempat bani Guraizhah. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pun langsung memerangi mereka, hingga mereka itu ' 
tunduk kepada hukum Allah. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengembalikan hukum kepada Sa'ad. Beliau bersabda, aku 
putuskan kepada mereka bahwa prajurit perang diperangi, anak-anak 
dan wanita ditawan serta harta mereka dibagi-bagi. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Khaimah Lil Mardha 
Wa Ghairihim (nomor 463), Kitab: Managibul Anshar, Bab: Hijaratun 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Wa Ashhabuhu Ilal Madinah (nomor 
3901), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Marji'un Nabi Shallallahu Alaihiwa Sallam 
Minal Ahzab Wa Makhrajuhu Ila Bani Juraizhah Wa Muhasharatuhu 
Iyyahum (4122). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Janaiz, Bab: Fil Iyadhati Miraran 
(nomor 3101) secara ringkas. 

3. An-Nasai di dalam Kitab: Al-Masajid, Bab: Dharbul Khaba' Fil Masajid 
(nomor 709), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16978) 
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4574. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Numair telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada 
kami, dia berkata, ayahku berkata, aku dikabari bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh telah berhukum 
dengan Hukum Allah Azza wa Jalla di dalam masalah ini.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4573 
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4575. Abu Kuraib telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Numuair telah 


memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, ayahku telah memberita- 
hukan kepadaku dari Aisyah Radhiyallahu Anhu bahwa Sa'ad berkata, 
suaranya berat karena luka yang dideritanya: dia berkata, ya Allah Eng- 
kau Maha Tahu bahwa tidak ada apapun yang lebih aku cintai daripada 
berjihad di jalanMu, memerangi kaum yang mendustakan Rasul-Mu 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan mengusirnya (dari Mekah). Ya Allah 
jika tersisa dari perang (duraisy maka peliharalah aku untuk berjihad 
di jalanMu. Ya Allah aku mengira bahwa Engkau telah menghentikan 
perang antara kami dengan mereka. jika Engkau tidak hentikan perang 
kami dengan mereka, maka letuskanlah dan jadikan kematianku di 
dalam perang itu. Kemudian mengalirlah darah dari tengah-tengah le- 
hernya akan tetapi tidak membuat kaget mereka yang hadir. di di dalam 
masjid terdapat kemah dari bani Ghifar, tiba-tiba darah mengalir kepada 
mereka, serentak mereka berkata, wahai penghuni kemah! Cairan apakah 
yang menghampiri kita di sini? Ternyata itu adalah luka Sa'ad yang 
mengucurkan darah, hingga membuat beliau gugur. 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4573 
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4576. Ali bin Al-Husain bin Sulaiman Al-Kufi telah memberitahukan kepada 
kami, Abdah telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam dengan . 
sanad semacam ini serupa dengan hadits ini. Hanya saja dia berkata, 
luka itu mengucurkan darah terus semalaman dan terus mengalir hing- 
ga beliau gugur. Dan terdapat tambahan di dalam hadits: kejadian itu 
diungkapkan oleh penyair di dalam bait-baitnya: 

Ketahuilah wahai Sa'ad dari bani Mu'adz 
Lalu apakah yang diperbuat Juraizhah dan Nadhir 
Sungguh Sa'ad bani Mu'adz 
Seorang pejuang yang tahan banting lagi penyabar 
Kalian tinggalkan kuali (periuk) yang tak berisi 
Dan periuk kaum itu penuh mendidih 
Telah berkata seorang dermawan Abu Hubab 
Tetapilah Oainuga' dan jangan tinggalkan 
Tadinya mereka terdesak berada dalam negerinya 
Sebagaimana elang-elang saat berada di Gunung Maithan 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 17057). 
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» Tafsir hadits: 4571-4576 
Perkataannya, 


SEA Op JAS SH ea Jl JG 

“Penduduk Ouraizhah hanya akan tunduk kepada keputusan Sa'ad bin Mu- 

'adz." penggalan hadits ini mengadung pelajaran berharga, di anta- 

ranya: 

»  Dibolehkan melimpahkan hukum dalam urusan kaum muslimin 
dan perkara mereka yang besar. Para ulama telah sepakat atas 
hal ini, tidak ada yang menyelisihinya kecuali khawarij di mana 
mereka mengingkari sikap Ali dalam pelimpahan hukum dan Ali 
telah menyebutkan hujjah kepada mereka. 


#  Dibolehkannya mengadakan perdamaian dengan penduduk suatu 
negeri 

» Menjaga keputusan seorang hakim muslim yang adil dan layak 
untuk memutuskan perkara, lagi terpercaya dalam hal ini. Dan 
dilimpahkan padanya hukum yang membawa maslahat bagi 
kaum muslimin. Apabila ia telah memutuskan maka hukumnya 
itu berlaku, tidak boleh bagi imam (pempimpin) ataupun mereka 
untuk menarik kembali hukum tersebut, boleh menarik hukum 
sebelum memutuskan. Wallahu A'lam 


Perkataannya, 
US ta Lam Se eb ara Sila daa Io Is Jane 


dmn Ga Len 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu mengutus kepada Sa'ad sehing- 
ga datanglah Sa'ad menghadap beliau dengan menunggangi seekor keledai. 
Ketika ia sudah mendekati masjid” 

Al-Oadhi Iyadh berkata, sebagian ulama mengatakan, riwayat ts 
smt Cp “ketika ia sudah mendekati masjid” begitulah lafazh yang 
tercantum dalam Shahih Al-Bukhari dan Muslim dari riwayat Syu'bah. 
Dan saya menilai sebagai suatu dugaan dari perawi jika yang dia mak- 
sudkan adalah masjid Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam karena Sa'ad bin 
Mu'adz datang darinya sedang dia berada di dalamnya sebagaimana 
diterangkan pada riwayat kedua. Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alai- 
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hi wa Sallam sedang berada di bani Ouraizhah saat menyuruh shaha- 
bat memanggil Sa'ad, dan dari situlah beliau menyuruh shahabat me- 
manggilnya. Bila yang perawi maksudkan dengan masjid adalah mas- 
jid yang dijadikan tempat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sela- 
ma bermukim di bani Ouraizhah maka ini bukanlah sebuah dugaan. 
Dia berkata, yang benar adalah apa yang tercantum pada selain shahih 
Muslim. Dia berkata, “ketika Sa'ad datang mendekati Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam” Atau “ketika Sa'ad muncul di hadapan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam” Begitulah yang tercantum dalam kitab Ibnu Abi Syaibah dan 
Sunan Abi Dawud, maka hal ini mengindikasikan bahwa lafazh masjid 
adalah gubahan dari pihak perawi. Wallahu A'lam 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 2 pe Tp Ia S 'ya 5 “Ber- 
dirilah untuk pemimpin kamu sekalian atau orang yang terbaik di antara ka- 
lian!” 

Hal ini mengisyaratkan penghormatan orang yang punya keuta- 
maan dan penyambutan dengan berdiri bila mereka datang. Begitulah 
Mayoritas ulama berhujjah atas dianjurkannya berdiri. Al-Oadhi ber- 
kata, ini bukanlah berdiri yang dilarang, karena larangan itu berlaku 
bagi mereka yang berdiri sedang dia duduk dan orang itu tetap duduk 
sedangkan mereka tetap berdiri. Saya (An-Nawawi) katakan, berdiri 
untuk menyambut orang yang punya keutamaan itu disunnahkan 
sebagaimana banyak tercantum dalam hadits-hadits, dan tidak sah 
larangan dalam hal ini karena tidak adanya nash yang jelas. Saya te- 
lah kumpulkan semua itu bersama dengan keterangan para ulama da- 
lam satu jilid, dan saya menjawab apa yang menjadi sangkaan tentang 
adanya larangan dalam hal ini. Wallahu A'lam 


Al-Oadhi berkata, para ulama berbeda pendapat mengenai orang- 
orang yang dimaksudkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan sabdanya, “Berdirilah untuk pemimpin kamu sekalian” apakah khu- 
sus untuk kaum Anshar saja ataukah seluruh hadirin yang ada ter- 
masuk kaum Muhijirin. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Sa'ad bin Mu'adz, 
ISA BEN NA Ol 


“Sesungguhnya mereka hanya akan tunduk dengan keputusanmu.” 


Dalam riwayat yang lain disebutkan, “lalu mereka tunduk terhadap 
keputusan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam melimpahkan keputusan hukum tentang me- 
reka kepada Sa'ad” | 


Al-Oadhi berkata, “Penggabungan dua riwayat ini adalah bahwa 
mereka setuju dengan hukum yang akan diputuskan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu mereka rela dengan pelimpahan hu- 
kum kepada Sa'ad. Kemudian hukum ini dinisbatkan kepada Sa'ad.” 
Dia melanjutkan komentarnya, dan peristiwa yang terkenal bahwa 
Aus meminta kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar memaaf- 
kan mereka karena tadinya Yahudi adalah sekutu Aus, maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada mereka: “Tidakkah kalian 
rela bila salah seorang dari kalian memutuskan perkara ini?” yaitu dari Aus 
yang dapat membuat mereka puas lalu mereka menerimanya dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pun melimpahkan keputusan kepada Sa'ad 
bin Mu'adz Al-Ausi. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 

“Engkau telah memutuskan dengan hukum Raja (Allah)" 

Riwayat yang masyhur adalah dengan lafazh ta) yang dimak- 
sud adalah Allah Subhanahu wa Ta'ala sebagi penguat hal ini adalah ri- 
wayat-riwayat yang menyatakan di dalamnya, “Engkau telah memutus- 
kan dalam perkara mereka dengan hukum Allah.” 

Al-Oadhi berkata, kami riwayatkan dalam shahih Muslim dengan 
lafazh Bi) tanpa ada perbedaan. Sebagian perawi meriwayatkannya 
dalam shahih Al-Bukhari dengan lafazh Ta) dan JLJi. Jika memang 
benar riwayat Ld (malaikat) maka berarti yang dimaksud adalah Jib- 
ril Alahissalam yang datang dengan membawakan perintah dari Allah 
Ta'ala. 

Perkataannya, 8,4 ji! 3 JW: OBB Ip Jp3 365 “ia terkena panah seorang 
prajurit dari Juraisy bernama Ibnu Al-Arigah” 

Al-Oadhi berkata, Abu Ubaid berkata, itu adalah ibunya. Ibnu Al- 
Kalbi berkata, nama orang ini adalah Hibban bin Abi Oais bin Alga- 
mah bin Abdi Manaf bin Al-Harits bin Mungidz bin Amr bin Mu- 
'aish bin Amir bin Luay bin Ghalib. Dia berkata, dan nama Al-Arigah 
adalah Oilabah binti Sa'ad bin Sahl bin Abdi Manaf bin Al-Harits, 
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dan dinamakan Al-Arigah karena harum baunya, dan itu merupakan 
julukan adalah Ummu Fathimah. Wallahu a'lam. 


Perkataannya, Jas Yi «$ 2465 “ia melukai bagian tengah lengannya" 

Para ulama mengatakan, bagian nadi yang terkenal. Al-Khalil ber- 
kata, bila dipotong di tangan tidak mengucurkan darah, ia adalah nadi 
kehidupan, disetiap sendi terdapat cabang yang memiliki nama. 

Perkataannya, ame 4 105 alay ads St Jo AI I,25 0553 “Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendirikan kemah di masjid." 


Dalam penggalan hadits ini mengandung hukum dibolehkannya 
tidur di dalam masjid, juga dibolehkannya orang yang sakit tinggala di 
dalamnya meskipun ia terluka. 

Perkataannya, 


bd Aja Jae) Lari Hama lang DJI Kp LS ob 
"Ya Allah aku mengira bahwa Engkau telah menghentikan perang antara kami 


dengan mereka. Jika Engkau tidak hentikan perang kami dengan mereka, maka 
letuskanlah dan jadikan kematianku di dalam perang itu" 


Inilah bukanlah permintaan mati yang dilarang. Sebab larangan 
itu berlaku bagi orang yang mengharapkan kematian karena merasa 
tidak kuat menahan derita, sedangkan dia mengharap berkobarnya 
peperangan lalu dia gugur dalam peperangan tersebut agar menjadi 
seorang yang syahid. 

Perkataannya, Pe Ip DAKU “Kemudian mengalirlah darah dari tengah- 
tengah lehernya” 

Begitulah yang tercantum dalam kebanyakan naskah yang jadi 
acuan, yaitu kata « yang berarti lehernya. Pada sebagian naskah ter- 
cantum Pa yang berarti lehernya bagian depan, sedang pada naskah 
yang lainnya lagi adalah dengan redaksi «5. Dalam naskah yang lain 
disebutkan, dd "malamnya" Al-Oadhi berkata, para ulama menyatakan, 
inilah yang benar dan mereka sepakati sebagaimana akan disebutkan 
pada riwayat berikut ini. 

Perkataannya, 5 Ja ker RS 56 “Ternyata itu adalah luka Sa'ad 
yang mengucurkan darah” begitulah yang tercantum pada sebagian besar 
naskah yang menjadi acuan dengan redaksi 3g , hal ini dinukilkan oleh 
Al-Oadhi dari mayoritas perawi. Sedangkan pada sebagian naskah ter- 
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cantum dengan redaksi 34 . Kedua redaksi ini benar adanya, artinya 


- 
0... 


sama yaitu mengalir. Dikatakan 3x ,- AE, lukanya mengucurkan 
darah.. Dan saka — ME artinya Ita mengalir. Sebagaimana dinyatakan 
pada riwayat yang lain yang berbunyi, LL £x jasa d1 3 (darahnya 
terus mengalir sampai dia wafat karenanya). 


Perkataannya, 

“Ketahuilah wahai Sa'ad dari bani Mu'adz 
Lalu apakah yang diperbuat Guraizhah dan Nadhir" 

Begitulah yang tercantum dalam mayoritas naskah dan begitulah 
yang dikisahkan oleh Al-Oadhi dari mayoritas ulama perawi sedang 
dalam sebagian naskahnya Es Ld “terhadap yang diperbuat” sebagai 
ganti dari El WS “Lalu apakah yang diperbuat”. Al-Oadhi berkata, inilah 
yang benar dan terkenal dalam kitab tentang ekspedisi. 

Perkataannya, 


22 PN Pra Tari MA KAA PA c Bea Ou jae 
os Kala ll J9 Up 2 Y S3 SG 
“Kalian tinggalkan kuali (periuk) yang tak berisi 


Dan periuk kaum itu penuh mendidih” 


Ini adalah perumpamaan sebagai gambaran tidak adanya peno- 
long. Penyair maksudkan dengan ungkapan “Kalian tinggalkan kuali” 
adalah suku Al-Aus karena sedikitnya sekutu mereka, dan sekutu 
mereka adala bani Ouraizhah, sedang mereka telah dihabisi. Sedang 
yang dimaksud dengan ungkapan “Dan periuk kaum itu penuh men- 
didih” adalah meminta pertolongan untuk sekutu mereka yaitu bani 
Oainuga' sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membiarkan mere- 
ka bersama Abdullah bin Ubay bin Saluul alias Abu habbab yang di- 
sebutkan pada bait yang terakhir. 


Perkataannya, , udi dua Ci KS "Sebagaimana elang-elang saat 
berada di Gunung Maithan” 
Maithan adalah nama gunung di tanah Ajaz negeri bani Muzai- 


nah. Lafazh yang masyhur adalah Maithan. Abu Ubaid Al-Bakri dan 
sekelompok ulama menyatakan, miithan inilah lafadz yang benar dan 
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tenar. Juga terdapat pada sebagian naska' imam Muslim dengan lafazh 
Maithar. Al-Oadhi berkata, dalam riwayat Ibnu Mahan tercantum de- 
ngan lafazh Haithan sedangkan yang benar adala lafazh yang pertama. 
Al-Oadhi berkata, maksud penyair ini adalah menganjurkan Sa'ad un- 
tuk membiarkan bani Ouraizhah sebagai sekutu mereka, dan ia men- 
cela Sa'ad atas putusannya terhadap mereka, dia mengingatkannya 
dengan perbuatan Abdullah bin Ubay dan ia menyanjungnya atas sya- 
faat yang dia berikan pada sekutu mereka bani Oainuga'. 


obabak 


(23) Bab Bergegas Berperang dan Mendahulukan yang 
Lebih Penting di Antara Dua Hal yang Bertentangan 


40 2. @-2 109 
Sh Ja GA as 


(J P3 2 


aga ilang Sea ka di 
anne day Jai aan 
Sa Ga Ka se ha SI G6 SI 


Aa pan AN AE op atSA HM AE Als, tOWV 
x 


4577. Abdullah bin Muhammad bin Asma” Adh-Dhuba'i telah memberitahu- 
kan kepadaku, Juwairiyah bin Asma' telah memberitahukan kepada kami, 
dari Nafi dari Abdullah bin Umar Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu 
dia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru kepada 
kami, Tidak ada seorang pun yang shalat Zhuhur kecuali di daerah Ba- 
ni Ouraizhah! Orang-orang yang khawatir tertinggal waktu shalat, 
mereka segera shalat sebelum tiba di daerah Bani (Juraizhah. Tetapi 
orang-orang yang lain mengatakan, Kami tidak akan melakukan shalat 
kecuali di tempat yang telah diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam walaupun waktu shalat berlalu. Ternyata Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyalahkan keduanya.” 


6» Takhrij hadits 4577 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Khauf, Bab: Shalatut 
Thalib Wal Mathluub Raakiban Wa Iima' (nomor 946), Kitab: Al-Maghazi, 
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Bab: Marji'un Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Ahzab Wa Makhra- 
juhu Ila Bani Guraizhah Wa Muhasharatuhu Iyyahum (nomor 4119), Tuh- 
fah Al-Asyraf (nomor 7615). 


6 Tafsir hadits: 4577 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru kepa- 
da kami, Tidak ada seorang pun yang shalat Zhuhur kecuali di daerah Bani 
Ouraizhah! Orang-orang yang khawatir tertinggal waktu shalat, mereka se- 
gera shalat sebelum tiba di daerah Bani Ouraizhah. Tetapi orang-orang yang 
lain mengatakan, Kami tidak akan melakukan shalat kecuali di tempat yang 
telah diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam walaupun 
waktu shalat berlalu. Ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyalahkan keduanya" 


Begitulah riwayat Muslim “Tidak ada seorang pun yang shalat Zhu- 
hur” sedangkan Al-Bukari meriwayatkan dalam bab Shalat Khauf dari 
riwayat Ibnu Umar juga, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Tidak ada seorang pun yang shalat Ashar kecuali di daerah 
Bani Ouraizhah!” lalu sebagian mereka mendapati shalat ashar di jalan. Maka 
sebagian rombongan berkata, kita tidak shalat ashar kecuali jika telah sam- 
pai di sana. Sebagian lain berkata, justru kita harus shalat di sini. Kemudian 
berita ini tidak sampai pada kami sehingga hal itu disebutkan di hadapan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ternyata beliau tidak menyalahkan salah satu 
kelompok dari mereka.” 


Berkenaan dengan penggabungan dua riwayat antara yang me- 
nyebutkan shalat zhuhur dengan ashar, maka ada beberapa kemung- 
kinan, 

Pertama, dapat dipahami bahwa hal itu sesudah masuknya wak- 
tu shalat Z7huhur. Dan sebagian dari mereka telah melakukan shalat 
di Madinah, maka dikatakan pada mereka yang belum shalat zhuhur, 
janganlah kalian shalat zhuhur kecuali di bani Ouraizhah dan kepada 
mereka yang telah melakukan shalat zhuhur dikatakan janganlah ka- 
lian shalat ashar kecuali di bani Ouraizhah. 

Kedua, bisa jadi pula dikatakan kepada mereka semua, janganlah 
kalian shalat ashar ataupun zhuhur kecuali di bani Ouraizhah. 

Ketiga, dikatakan pada mereka yang berangkat duluan janganlah 
kalian shalat zhuhur kecuali di bani Ouraizhah dan kepada rombo- 
ngan berikutnya dikatakan janganlah kalian shalat ashar kecuali di bani 
Ouraizhah. Wallahu A'lam. 
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Adapun perbedaan di antara para shahabat Radhiyallahu Anhum 
dalam hal menyegerakan shalat saat waktu yang terjepit dan menun- 
danya: sebabnya adalah dalil-dalil yang seolah-olah kontradiksi dalam 
persepsi mereka. Di satu sisi, shalat adalah perintah yang dibatasi oleh 
waktu, sedang di sisi lairy perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Tidak ada seorang pun yang shalat Zhuhur atau ashar kecuali di daerah 
Bani (Juraizhah!" dipahami agar para shahabat bersegera pergi kepada 
mereka, tidak boleh ada alasan apapun untuk itu tanpa adanya mak- 
sud untuk menunda shalat. Lalu sebagian shahabat mengambil pema- 
haman ini karena melihat makna bukan pada lafazhnya maka mereka 
shalat saat khawatir terlewatnya waktu. Sebagian yang lain mengam- 
bil zhahirnya lafazh dan hakekatnya lalu menunda shalatnya, dan ke- 
mudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mencela satu pun dari 
dua kelompok yang ada karena semuanya adalah mujtahid. 


Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 


# Menjadi dalil bagi mereka berargumentasi dengan makna tersirat, 
giyas (analogi) dan makna kalimat, juga sekaligus dalil bagi mere- 
ka yang berargumentasi dengan zhahir yang ada pada lafazh. 

# Seorang mujtahid tidaklah tercela atas apa yang dia lakukan de- 
ngan ijtihadnya apabila ia mengerahkan segenap kemampuannya 
dalam berijtihad. 

» Setiap mujtahid adalah benar. Meskipun ada yang menyanggah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak dengan terang- 
terangan membenarkan kedua kelompok sahabat tadi, akan teta- 
pi beliau tinggalkan celaan terhadap mereka. Dan ulama sepakat 
tentang tidak adanya celaan bagi seorang mujtahid meskipun dia 
keliru selama ia telah memaksimalkan upaya kemampuannya da- 
lam berijtihad. Wallahu A'lam 


obok 


(24) Bab Kaum Muhajirin Mengembalikan Lagi Kepada 
Kaum Anshar Pemberian Mereka Berupa Pohon dan 
Buah-Buahan Ketika Mereka Sudah Merasa Cukup 
dengan Hasil Penaklukan Beberapa Negeri 


0, 30 


Bb H3 BA GA Ob Hen pb JA gs5. KOVA 
un Sp (UI JB MU Ai PE 
AN Ji 33 2 ai Heal SG A3 Tadll Te 
most Staf panel Of Je juni ass judi, 
P9 Mb Hal In EA J3 HS pa 
Fa Bata Pakde da 

2 ea las Ai aa 


ak Sa Saka da pe Ipa bt 


hi ole dn Ips Se 3 AI get Oka Hi db 

3 bad JI Sai, 25 JA IE Ia PA da3 25 «le 

Ana SB SA 3G AAN IAI 

asi, Wis Pi 5) Aan pb a Ja Jas 353 Je 

Aa Ip H3 Sa sad Alas den da adas 
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mede Laga ban Oa eneg AJ 


s3? 0- 


ANE an TA 
Para Gay dai Je tdp 3 SE SS Gal 


4578. Abu Ath-Thahir dan Harmalah telah memberitahukan kepadaku, ke- 


duanya berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus 
telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik, 
dia berkata, Ketika kaum Muhajirin tiba di kota Madinah dari Mekah, 
di mana mereka tiba tanpa memiliki sesuatu apa pun, sementara kaum 
Anshar adalah kaum pemilik tanah serta perkebunan kurma. Lalu ka- 
um Anshar membagikan lahan kepada kaum Muhajirin dengan syarat 
kaum Muhajirin akan memberikan setengah dari hasil buah-buahan 
milik mereka setiap tahun serta nafkah secukupnya agar mereka tidak 
perlu lagi bekerja dan belanja. Ummu Anas bin Malik atau yang biasa 
dipanggil Ummu Sulaim dan Ummu Abdullah bin Abi Thalhah adalah 
saudara Anas seibu. Ummu Anas bin Malik tersebut pernah memberi- 
kan buah kurma kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Ke- 
mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kurma 
tersebut kepada Ummu Aiman, budak perempuannya, yaitu ibu Usa- 
mah bin Zaid. 

Ibnu Syihab mengatakan, Aku pernah mendapat cerita dari Anas bin 
Malik: Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika 
selesai melakukan pertempuran dengan penduduk Khaibar, lalu kemba- 
li ke Madinah, beliau melihat orang-orang Muhajirin mengembalikan 
pemberian-pemberian yang pernah mereka terima dari kaum Anshar. 
Demikian pula apa yang pernah diberikan oleh ibuku kepada Rasulullah 
juga dikembalikan lagi dan Ummu Aiman diganti dengan kebun milik 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Ibnu Syihab mengatakan, dahulunya status Ummu Aiman yaitu ibun- 


da dari Usamah bin Zaid adalah pelayan Abdullah bin Abdil Muththa- 
lib (ayahanda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). dia berasal dari negeri 
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Habasyah (Ethiopia). Ketika Aminah melahirkan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam yaitu setelah ayahanda beliau wafat maka ummu 
Aiman menjadi perawatnya. Hingga apabila beliau telah dewasa, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerdekakannya kemudian me- 
nikahkannya dengan Zaid bin Haritsah. Setelah itu ia meninggal setelah 
lima bulan dari wafatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Hibah, Bab: Fadhlul 
Manihah (nomor 2630), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1557). 


HA GIS ae AG dat ab GK | Kis. oa 
is kab Gal oi Salln maa 35 HS AN IE as 
kas J3 A5 IA Gp sal GA ai Dual 3 ata 
Ata Bp An La AN Jaa SE Jam IR JA ae 1, 
Ag Jab ea Wp la ES J3 ni Ia IKI 
Abal SS ala 3g NS 
Ket ag aa in Je Ira ga 215 KANE 
Ggs dana dng Se ka Jis Mae 
SAS IeAbEG Play la Ai Jo 3 85 ae 
Ap JASA I 31 Gp HE saka ad 
IA sat du day dadi La 5 IE Sea 
SIA JS AI) GI gag KIA ES 
Jetis ga ui ai de ajaa vas 


4579. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Hamid bin Umar Al-Bakrawi serta Mu- 
hammad bin Abdil A'la Al-@aisi telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Al-Mu'tamir — dan lafazh ini dari Ibnu Abi Syaibah- 
Mu'tamir bin Sulaiman At-Taimty telah memberitahukan kepada kami, 
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dari ayahnya dari Anas: bahwasanya seseorang (tak dikenal) — Hamid 
dan Abdul A'la berkata, bahwa seseorang (yang dikenal) memberikan 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kebun-kebun kurma, sampai 
ketika Ouraizhah dan Nadhir ditaklukkan maka beliau Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mengembalikan apa yang diberikan oleh orang itu. 


Anas berkata, keluargaku menyuruhku untuk mendatangi Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam guna menanyakan (meminta) apa yang telah di- 
berikan oleh keluarga Anas kepada beliau atau sebagiannya, padahal 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan padanya Ummu 
Aiman. Aku pun menjumpai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
beliau memberiku semuanya. Tiba-tiba datanglah Ummu Aiman yang 
mencekik leherku dengan bajunya sambil berkata, demi Allah! Kami ti- 
dak akan memberikannya kepadamu karena beliau telah memberikan- 
nya kepadaku. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, wa- 
hai Ummu Aiman! Lepaskanlah dia (Anas) ambillah untukmu tanah di 
sini dan di situ. Dia menjawab, tidak, sekali-kali tidak demi Dzat yang 
tidak ada Ilah yang hag selainNya! Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun menyebutkan beberapa lahan untuknya hingga memberikan jatah 
padanya sepuluh kali lipat atau hampir sepuluh kali lipat. 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhu Al-Khumus, Bab: 
Kaifa dassaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (Juraizhata Wan Nadhira 
Wa Ma A'tha Dzalika Min Nawaibih (nomor 3128) secara ringkas, Kitab: 
Al-Maghazi, Bab:Haditsu Banin Nadhir Wa Makhraju Rasulillah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam Fi Diyatir Rajulain Wa Ma Araadu Minal Ghadri Bi 
Rasulillah Shallallahu Alaihi wa Sallam (nomor 4030) secara ringkas, Bab: 
Marji'un Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Minal Ahzab Wa Makhrajuhu 
Ila Bani duraizhah Wa Muhasharatuhu Iyyahum (nomor 4120), Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 877). 


e Tafsir hadits: 4578-4579 


Perkataannya, “Ketika kaum Muhajirin tiba di kota Madinah dari Mekah, 
di mana mereka tiba tanpa memiliki sesuatu apa pun, sementara kaum An- 
shar adalah kaum pemilik tanah serta perkebunan kurma. Lalu kaum Anshar 
membagikan lahan kepada kaum Muhajirin dengan syarat kaum Muhajirin 
akan memberikan setengah dari hasil buah-buahan milik mereka setiap tahun 
serta nafkah secukupnya agar mereka tidak perlu lagi bekerja dan belanja.” 
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Kemudian disebutkan bahwa ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam usai dari memerangi penduduk Khaibar dan berpulang ke kota 
Madinah, maka kaum Muhajirin mengembalikan kepada kaum An- 
shar hadiah-hadiah mereka yang berupa buah-buahan. 


Para ulama mengatakan, ketika kaum Muhajirin datang, maka kaum 
Anshar berbagi dengan mereka dalam pemberian tanaman, di antara 
kaum Muhajirin ada yang menerimanya begitu saja, tetapi ada pula 
yang menerimanya dengan syarat mereka turut mengelola lahan dan 
tanamannya lalu mereka berhak menerima separoh daripada buahnya 
karena mereka tidak dapat menerima pemberian itu secara cuma-cu- 
ma. Hal ini karena kemuliaan jiwa mereka dan keengganan untuk 
menjadi beban bagi yang lain. Praktek inilah yang kemudian dikenal 
dengan musagah dan sejenisnya. Ketika Khaibar telah ditaklukkan, ka- 
um Muhajirin merasa cukup dengan apa yang mereka miliki berupa ba- 
gian dan tidak butuh pemberian, lalu mereka mengembalikannya pa- 
da Anshar. Sikap ini menunjukkan keutamaan nyata yang dimiliki oleh 
kaum Anshar dalam berbagi rasa dan empati, juga bukti akan kecintaan 
mereka terhadap Islam dan pemuliaan mereka terhadap pemeluknya. 
Begitu pula akhlak mereka yang terpuji dan jiwa mereka yang mulia. 
Allah Ta'ala telah mempersaksikan mereka atas hal itu dalam firman- 
Nya, 

4 Ta se AA Ge 

O AKI AB NG AA 2, 

“Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan telah 

beriman sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang 
yang berhijrah ke tempat mereka...” (OS. Al-Hasyr: 9). 


Perkataannya, JW) 2 3 Jat ASI 34 “sementara kaum Anshar 
adalah kaum pemilik tanah serta perkebunan kurma” 
Yang dimaksud dengan Jis di sini adalah kurma. Az-Zajjaj berka- 


ta, JUS! adalah segala tanaman yang punya akar. Kemudian Ia melan- 
jutkan: dan ada pula yang mengatakan bahwa hanya kurma yang bisa 


dikatakan 444. 
Perkataannya, 


$ Bile day dah, DA dya NA peta 
say 3 
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“Ummu Anas bin Malik tersebut pernah memberikan buah kurma kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam" 


Kata Glis adalah bentuk jamak daripada Tar: yaitu kurma. Kata ini 
seperti timbangan ,4 jamaknya /& (sumur). 

Perkataannya, «: PAN ai Na Ba Fi d3 ala FI pe & aa ws 
45 “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan kurma 


tersebut kepada Ummu Aiman, budak perempuannya, yaitu ibu Usamah bin 
Zaid” 


Ini adalah dalil akan apa yang kami ungkapkan tentang pendapat 
ulama bahwa tidak semua yang diberikan oleh kaum Anshar berupa 
Sistem musagah, akan tetapi ada yang berupa pemberian semata dan 
empati, ini adalah buktinya. Dia menyerahkan buahnya kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk beliau lakukan apa yang 
beliau kehendaki yaitu untuk dimakan beliau sendiri, juga keluarga 
dan tamunya serta keluasan bagi mereka yang mau. Oleh karena itu 
beliau memberikannya pada Ummu Aiman, seandainya pemberian itu 
khusus untuk beliau tentunya beliau takkan berikan pada yang lain, 
karena apa yang dibolehkan untuk beliau secara khusus tidak boleh 
diberikan pada yang lain. Berbeda halnya jika yang diberikan adalah 
sebuah pohon secara utuh, maka beliau bebas untuk berbuat apa yang 
beliau suka padanya. 


Perkataannya, 


BI Ia NAS Al ASN Il OHP 35 
“Orang-orang Muhajirin mengembalikan pemberian-pemberian yang pernah 
mereka terima dari kaum Anshar berupa buah-buahan.” 

Ini adalah dalil pemberian tersebut adalah pemberian buah, ar- 
tinya izin menikmati buahnya bukan kepemilikan pohon kurmanya. 
Sebab andai pemberian itu berupa pohon kurma tentu mereka takkan 
mengembalikannya karena mengembalikan pemberian sesudah diteri- 
ma itu tidak boleh. Maka pemberian di sini adalah buahnya seperti yang 
telah kami ungkapkan. Pemberian izin boleh ditarik kapan saja, meski 
demikian kaum Anshar tidak melakukannya hingga keadaan kaum 
Muhajirin membaik dengan ditaklukkannya Khaibar dan mereka tidak 
membutuhkan lagi pemberian itu, lalu mereka mengembalikannya dan 
kaum Anshar menerimanya. Dan telah tercantum dalam hadits bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan hal itu pada mereka. 
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Perkataannya, “Ibnu Syihab mengatakan, dahulunya status Ummu 
Aiman yaitu ibunda dari Usamah bin Zaid adalah pelayan Abdullah bin Abdil 
Muththalib (ayahanda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam). dia berasal dari 
negeri Habasyah (Ethiopia)” 

Ini adalah pernyataan jelas dari Ibnu Syihab bahwa Ummu Aiman 
di sini adalah ibunda Usamah bin Zaid wanita dari Habasyah. Begitu 
pula yang dikatakan oleh Al-Wagidi dan ulama lainnya. Hal ini diper- 
kuat lagi oleh apa yang diungkapkan oleh beberapa pakar sejarah bah- 
wa dia adalah bagian dari budak yang diambil oleh pasuakn berjagah 
dari Habasyah. Dikatakan pula bahwa sebenarnya dia bukanlah wani- 
ta dari Habasyah, sebab yang dimaksud dengan Habasyah di sini ada- 
lah wanita lain. Nama asli Ummu Aiman yang merupakan ibunda Usa- 
mah adalah Barakah. Dia diberi julukan dengan nama anaknya Aiman 
bin Ubaid Al-Habasyi, seorang sahabat yang gugur sebagai syahid 
pada perang Khaibar. Pendapat ini diutarakan oleh imam Syafi'i dan 
yang lainnya. Dan telah berlalu keterangan tentang sebagian daripada 
perihal Ummu Aiman pada Bab Al-(afah. 


Perkataannya pada kisah Ummu Aiman, 


JET 373 IE IE SE 3 35 Ia EK | 
“Bahwasanya dia enggan untuk mengembalikan pemberian itu sehingga beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggantinya dengan sepuluh kali lipatnya." 
Perbuatan Ummu Aiman ini dia lakukan karena ia mengira pem- 
berian itu untuk selamanya, dan pemberian pohonnya. Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menyenangkan hati wanita ini saat 
mengambil kembali pemberian sementara tadi. Beliau terus saja me- 
nambah ganti untuknya hingga ia puas rela. Semua ini beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam lakukan sebagai bentuk kebajikan dari beliau juga 
pemuliaan baginya karena jasanya atas pengasuhan dan pendidikan. 


Perkataannya, JAE Y &1, “Demi Allah! Kami tidak akan membe- 
rikannya kepadamu” 

Demikianlah yang tercantum di sebagian besar naskah dan inilah 
yang benar. Pada sebagian naskah yang lain termaktub, 2S Us u 3 
“Demi Allah! Kami tidak akan memberikannya kepadamu.” Wallahu A'lam 


opabok 


(25) Bab Boleh Memakan Makanan Dari Harta 
Rampasan Perang Di Tempat Pertempuran 


CAS Ape GI Ai ORIS GAS F3 HI GE GAS.LOAL 
AS Ia Up SEA IE JASA oj PAI K3 3 Jia Hi ALS 


Ja tata Ji Sis Eps IE ES Ah 
ant dhan na Jis dn Ina Gp 2G 


4579. Syaiban bin Farukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman - 
yaitu ibnul Mughirah- telah memberitahukan kepada kami, Humaid bin 
Hilal telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Mughaffal 
Radhiyallahu Anhu, dia berkata, ia berkata, Pada hari perang Khaibar, 
aku menemukan sebuah kantong kulit perbekalan yang berisi lemak. 
Aku pun segera menyimpannya sambil berucap: Sekarang aku tidak 
akan memberikan seorang pun dari perolehanku ini. Aku lalu menoleh, 
ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang tersenyum 
memandang ke arahku. 


6 Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Fardhu Al-Khumus, Bab: Ma Yushibu Mi- 
nath Tha'aam Fi Ardhil Harb (nomor 3153), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
Ghazwatu Khaibar (nomor 4214), Kitab: Al-Dzabaihwas Shaid, Bab: 
Dzabaihu Ahlil Kitab Wa Syuhumuha Min Ahlil Harb Wa Ghairihim 
(nomor 5508). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Fi Ibahatit Tha'aam Fi Ar- 
dhil 'Aduw (nomor 2702). 
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3. An-Nasai di dalam Kitab: Adh-Dhahaya, Bab: Dzabaihul Yahuud (no- 
mor 4447), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9656) 


Ga la sel di ja le oa AR KLSA GAS OA 
Ada 1 JA HB KE Eat JG Ita Hi TA iis 
Menanamkan 


3 Er ly 4 ara In Ads 1s 

4581. Muhammad bin Basysyar Al-Abdi telah memberitahukan kepada kami, 
Bahz bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Humaid bin Hilal telah memberitahukan 
kepadaku, dari Abdullah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu berkata, 
terlempar ke hadapan kami sebuah kantong kulit perbekalan yang beri- 
si makanan dan lemak saat perang Khaibar. Maka aku melompat untuk 
mengambilnya, dia berkata, kemudian aku menoleh, ternyata Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat diriku, lantas aku merasa 
malu pada beliau. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4580. 


2 TAN Teki CAS 53 PN EAS SEN 31 LE MSAS,.KOAN 
Iga Ka In 2 


ARA Kan S9 SA Ip Dpr Je ae 
4582. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami ten- 
tang hadits ini, Abu Dawud telah memberitahukan kepada kami, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami dengan sanad ini, hanya saja 
dia berkata, sebuah kantong kulit perbekalan yang berisi lemak, tanpa 
menyebut makanan. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4580 
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e Tafsir hadits: 4580-4582 


Di dalam rangkaian hadits di atas terdapat hadits tentang Abdullah 
bin Mughaffal yang berbunyi, 


FE SE Ip Up SAI 
“dia menemukan sebuah kantong kulit perbekalan yang berisi lemak." 


Dalam riwayat lain disebutkan, 


AA alah Ad Ip II ea Jb 
“terlempar ke hadapan kami sebuah kantong kulit perbekalan yang berisi ma- 
— kanan dan lemak.” 


Kata Madi bisa dibaca dengan jiraab atau jaraab, meskipun yang 
lebih terkenal dan masyhur adalah jiraab yaitu kantong yang terbuat 
dari kulit. Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil akan dibolehkan- 
nya memakan ghanimah di negeri perang. 


Al-Oadhi berkata, “Para ulama sepakat atas dibolehkannya me- 
makan makanan orang-orang yang diperangi selama kaum muslimin 
berada di negeri perang. Mereka boleh memakannya sesuai kebutuhan 
mereka baik dengan izin dari pemimpin ataupun tanpa seizinnya. Ti- 
dak seorang pun dari ulama yang mensyaratkan izin dari pemimpin 
kecuali Az-Zuhri. Menurut mayoritas ulama tidak boleh seseorang 
membawa keluar bagian dari ghanimah ke dalam negeri Islam, bila itu 
dilakukan maka ia harus mengembalikannya ke dalam ghanimah. Al- 
Auza'i berkata, “Hal itu tidak harus. Para ulama sepakat tidak boleh 
menjual sesuatu apa pun dari ghanimah di negeri perang atau diluar- 
nya. Bila telah terjadi penjualan maka sebagai penggantinya adalah 
bagian ghanimah dari yang menjualnya. Dibolehkan untuk menungga- 
ngi kendaraan yang merupakan bagian dari ghanimah, menggunakan 
pakaian mereka, dan senjatanya dalam keadaan perang dengan ijma' 
tanpa butuh kepada izin pemimpin.” Al-Auza'i menyelisihi mayoritas 
ulama dengan mensyaratkan izin imam. Hadits ini memberikan isya- 
rat akan dibolehkannya memakan lemak hewan sembelihan yahudi 
meskipun lemak itu diharamkan bagi Yahudi sendiri, ini adalah pen- 
dapat Imam Malik, Abu Hanifah dan Syafi'i serta mayoritas ulama. 
Imam Syafi'i, Abu Hanifah dan mayoritas ulama mengatakan, hal itu 
boleh-boleh saja, sedangkan Imam Malik mengatakan, itu makruh. 
Asyhab dan Ibnu Al-Oasim - penganut madzhab Maliki- serta beberapa 
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penganut Hambali mengatakan, bahwa hal itu diharamkan. Pernyata- 
an ini juga dinukil dari Imam Malik. Imam Syafi'i dan mayoritas ulama 
berhujjah dengan firman Allah Ta'ala yang 5 


Or EA (isa Salt nat 


“,..Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal na .." (OS. Al-Maa 'idah: 
5). 


Para ahli tafsir mengatakan, “Yang dimaksud dengan makanan 
di sini adalah sembelihan tanpa adanya pengecualian baik daging, le- 
mak ataupun yang lainnya.” Ini adalah perkara ijma' yang tidak ada 
penentangnya kecuali sekte Syi'ah. Menurut madzhab kami dan ma- 
yoritas ulama adalah dibolehkannya memakan itu baik mereka menye- 
but nama Allah Ta'ala dalam penyembelihannya ataupun tidak. Ada- 
pun jika mereka menyembelihnya dengan menyebut nama Al-Masih 
atau gereja dan semisalnya, maka sembelihan itu tidak halal menurut 
kami. Dan inilah yang dikatakan oleh mayoritas ulama, Wallahu A'lam. 

Perkataannya, “Kemudian aku menoleh, ternyata Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melihat diriku, lantas aku merasa malu pada beliau.” 


Maksudnya, karena beliau melihat Abdullah begitu ambisi untuk 
mengambilnya, atau karena ucapannya, “Hari ini aku takkan membe- 
rikan ini kepada siapapun meski sedikit.” 


peopok 


SEP GP ka 


(26) Bab Surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Kepada Heraklius Untuk Mengajaknya Masuk Islam 


ak SI GEN Ga) Gi SAM ls. £OAY 
o- 4 10 2, 2g 


IA SG SP OB S5 PN BN nat Si 


Ga SI Sah Ie Cat ENI JB, 


29 


@7 


pesta di AA Bp ae Aa 
Ip 5 AL AA yg LAI Ji 
J5 dn PA han el Gs Je klas lan da 
perokok any ps Ia Mi 
Gea NET SI 33 
Sae paten Gu Ja Jia da Fa) 


Bap Ba Aa Ye 


ato. 


PA SE Ih 25 Oi :53 J5 BI 3 2 pala 


ph Sx GS PPAT el la aed da ai x 


SEA Jas NA Oon A At ga 
Dera dl JASA Tg op j3 SG JL 


KALI JB ELASI La la Hp PBSI 21 
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S5 IA IG At BA SB JG GK kas Me aan ala 
Joki AI PU bat IS Ja dEY SB Sa AT Ia 


SIB JG PAN gali SA A3 ya Je Ge u 


Je Org HV EB JB Padi SAN DG (aa 


- 


ES J8 3 53 


Oi Jen BS SS SS IE 3 by jdi 


JI Ro Ll Lam Su na 3 


JB J3 JB ol FEE G3 Jelas Kelud 
Ag Sp Mn Dien aa HA 


Ss Ea Jaan IN cah 3 K3 EL Anta 
Yr EL Dn ag IS Ja ika Ya HI 
dh jin pb Jl NA at sa 3g 
JB di PO IS AI Cok gES Ja Dita JAN 
PU SN Gaia Ap ag an KA 
ag IE Ka IN SG 25 ja dita dab bsa " 
BIS BI Sy BN Y Of ena 
HI ExE5 Oya Yi ag ja das Oia Hui 
Ag Pre AN mpe Denbn 


Sh IG Ya A9 K3 LA 03 26 3 ai 
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padi 2d 3 FE IL NS Ka OJG$ 
Je ja Sat, SAY JA DAS jab ST eta jaka 


Ke Jaa AJE SRI SI 2125 TI Jah Ya 
El Sg J6 ai J8 A3 Ja da A3 EA 
MAN 5 de MUSI AN ASI, LA har 
Bea ajaa 3 Ii OB US 
Lah tile ES Ip sb C3 AI) Jalal AE 


Pap 5 Je GE ii ala yA 
Pp nba badge 
SAN AI SL ga it Pp da aa 
og: -ar aer bi Oey 2 1 bay 3,331 Sp an 
B3 Iran A1 Ie 3g SIG Ap of sa & 
AN ET Kena ISA NG ES 
Aa EN RS SI Io Sang DPI, 
ay LA ALA GEN AS 195 op 

BAN 3 sale EPA NA 2 BA Ip Pb 


KI 3 Ie pie SIS 6 Ab G4 


Pa 


- 


Kab ye Mp PENA RN 
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4583. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali, Ibnu Abi Umar, Muhammad bin 
Rafi' dan Abd bin Humaid —lafazh ini milik Ibnu Rafi'- Ibnu Rafi' dan 
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Ibnu Abi Umar berkata, telah memberitahukan kepada kami, sedang 
dua perawi lainnya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan kepada 
kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Ubaidillah bin Abdullah bin Utbah dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu bahwa Abu Sufyan telah mengabarkan kepadanya secara lisan 
berhadap-hadapan, Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku be- 
rangkat ke Syam pada masa perdamaian Hudaibiyah, yaitu perjanjian 
antara diriku dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika aku 
berada di Syam, datanglah sepucuk surat dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang ditujukan kepada Heraklius, Penguasa Roma- 
wi. Yang membawa surat itu adalah Dihyah Al-Kalbi yang langsung 
menyerahkannya kepada Penguasa Bushra. Selanjutnya, Penguasa 
Bushra menyerahkannya kepada Heraklius. Heraklius lalu bertanya, 
“Apakah di sini terdapat seorang dari kaum lelaki yang mengaku sebagai 
Nabi ini?” Mereka menjawab, “Ya"Maka aku pun dipanggil bersama 
beberapa orang @uraisy lainnya sehingga masuklah kami menghadap 
Heraklius. Setelah mempersilakan kami duduk di hadapannya, Herak- 
lius bertanya, “Siapakah di antara kamu sekalian yang paling dekat 
nasabnya dengan lelaki yang mengaku sebagai Nabi ini?” Abu Sufyan 
berkata, Lalu aku menjawab, “Saya.“Kemudian aku dipersilahkan du- 
duk lebih dekat lagi ke hadapannya sementara teman-temanku yang lain 
dipersilahkan duduk di belakangku. Kemudian Heraklius memanggil : 


- Juru terjemahnya dan berkata kepadanya, “Katakanlah kepada mereka 


bahwa aku akan menanyakan kepada orang ini tentang lelaki yang 
mengaku sebagai Nabi itu. Jika ia berdusta kepadaku, maka katakanlah 
bahwa ia berdusta.” Abu Sufyan berkata, “Demi Allah, seandainya aku 
tidak takut dikenal sebagai pendusta, niscaya aku akan berdusta.” La- 
lu Heraklius berkata kepada juru terjemahnya, “Tanyakan kepadanya 
bagaimana dengan keturunan lelaki itu di kalangan kamu sekalian?” 
Aku menjawab, “Di kalangan kami, dia adalah seorang yang punya 
nasab baik.” Dia bertanya, “Apakah ada di antara nenek-moyangnya 
yang menjadi raja?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia bertanya, “Apa kamu 
sekalian menuduhnya sebagai pendusta sebelum dia mengaku-ngaku apa 
yang dikatakannya?” Aku menjawab, “Tidak.” Dia bertanya, “Siapakah 
pengikutnya, orang-orang yang terhormatkah atau orang-orang yang 
lemah?” Aku menjawab, “Para pengikutnya adalah orang-orang le- 
mah.” Dia bertanya, Mereka semakin bertambah ataukah berkurang?” 
Aku menjawab, “Justru mereka semakin bertambah.” Dia bertanya, 
“Apakah ada seorang pengikutnya yang murtad dari agama ini sete- 
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lah dia peluk karena rasa benci terhadapnya?" Aku menjawab, “Tidak.” 
Dia bertanya, “Apakah kamu sekalian memeranginya?” Aku menjawab, 
“Ya.” Dia bertanya, “Bagaimana peperangan kamu dengan orang itu?” 
Aku menjawab, “Peperangan yang terjadi antara kami dengannya 
silih-berganti, terkadang dia mengalahkan kami dan terkadang kami 
mengalahkannya.” Dia bertanya, “Apakah dia pernah berkhianat?” 
Aku menjawab, “Tidak.” Dan kami sekarang sedang berada di dalam 
masa perjanjian damai dengannya, kami tidak tahu apa yang akan dia 
perbuat. Dia melanjutkan, “Demi Allah, aku tidak dapat menyelipkan 
kata lain di dalam kalimat jawabanku selain ucapan di atas.” Dia 
bertanya lagi, “Apakah perkataan itu pernah diucapkan oleh orang lain 
sebelum dia?” Aku menjawab, “Tidak.” Selanjutnya Heraklius berkata 
kepada juru terjemahnya, “Katakanlah kepadanya, ketika aku bertanya 
kepadamu tentang nasabnya, kamu menjawab bahwa ia adalah seorang 
yang bernasab mulia. Memang demikianlah keadaan rasul-rasul yang 
diutus ke tengah kaumnya. Ketika aku bertanya kepadamu apakah di 
antara nenek-moyangnya ada yang menjadi raja, kamu menjawab tidak. 
Menurutku, seandainya ada di antara nenek-moyangnya yang menjadi 
raja, aku akan mengatakan dia adalah seorang yang sedang menuntut 
kerajaan nenek-moyangnya. Lalu aku menanyakan kepadamu tentang 
pengikutnya, apakah mereka orang-orang yang lemah ataukah orang- 
orang yang terhormat. Kamu menjawab mereka adalah orang-orang 
yang lemah. Dan memang merekalah pengikut para rasul. Lalu ketika 
aku bertanya kepadamu apakah kamu sekalian menuduhnya sebagai 
pendusta sebelum dia mengakui apa yang dia katakan. Kamu menjawab 
tidak. Maka tahulah aku, bahwa tidak mungkin jika dia tidak pernah 
berdusta kepada manusia kemudian akan berdusta kepada Allah. Aku 
juga bertanya kepadamu apakah ada seorang pengikutnya yang murtad 
dari agama setelah ia memeluknya karena rasa benci terhadapnya. Kamu 
menjawab tidak. Memang demikianlah iman bila telah menyatu dengan 
orang-orang yang berhati bersih. Ketika aku menanyakanmu apakah 
mereka semakin bertambah atau berkurang, kamu menjawab mereka 
semakin bertambah. Begitulah iman sehingga ia bisa menjadi sempurna. 
Aku juga menanyakanmu apakah kamu sekalian memeranginya, kamu 
menjawab bahwa kamu sekalian sering memeranginya. Sehingga perang 
yang terjadi antara kamu dengannya silih-berganti, sesekali dia berha- 
sil mengalahkanmu dan di lain kali kamu berhasil mengalahkannya. 
Begitulah para rasul akan senantiasa diuji, namun pada akhirnya mere- 
kalah yang akan memperoleh kemenangan. Aku juga menanyakanmu 
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apakah dia pernah berkhianat, lalu kamu menjawab bahwa dia tidak 
pernah berkhianat. Memang begitulah sifat para rasul tidak akan per- 
nah berkhianat. Aku bertanya apakah sebelum dia ada seorang yang per- 
nah mengatakan apa yang dia katakan, lalu kamu menjawab tidak. Se- 
andainya sebelumnya ada seorang yang pernah mengatakan apa yang 
dia katakan, maka aku akan mengatakan bahwa dia adalah seorang yang 
mengikuti perkataan yang pernah dikatakan oleh orang sebelumnya." 
Dia melanjutkan, “Kemudian Heraklius bertanya lagi, “Apakah yang ia 
perintahkan kepadamu?” Aku menjawab, “Dia menyuruh kami untuk 
shalat, membayar zakat, bersilaturrahim serta membersihkan diri dari 
sesuatu yang haram dan tercela.” Heraklius berkata, “Jika apa yang 
kamu katakan tentangnya itu adalah benar, maka ia adalah seorang 
Nabi. Dan aku sebenarnya telah mengetahui bahwa dia akan muncul, 
tetapi aku tidak menyangka dia berasal dari bangsa kamu sekalian. 
Dan seandainya aku tahu bahwa aku akan setia kepadanya, niscaya 
aku pasti akan senang bertemu.dengannya. Dan seandainya aku berada 
di sisinya, niscaya aku akan membersihkan segala kotoran dari kedua 
kakinya serta pasti kekuasaannya akan mencapai tanah tempat berpijak 
kedua kakiku ini.” Dia melanjutkan: “Kemudian Heraklius memanggil 
untuk dibawakan surat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu 
membacanya.” Ternyata isinya adalah sebagai berikut: 


Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Pe- 
murah, dari Muhammad, utusan Allah, untuk Heraklius, Penguasa 
Romawi. Salam sejahtera semoga selalu terlimpah kepada orang-orang 
yang mau mengikuti kebenaran. Sesungguhnya aku bermaksud me- 
ngajakmu memeluk Islam. Masuklah Islam, niscaya kamu akan sela- 
mat. Masuklah Islam niscaya Allah akan menganugerahimu dua pa- 
hala sekaligus. Jika kamu berpaling dari ajakan yang mulia ini, maka 
kamu akan menanggung dosa seluruh pengikutmu. “Wahai Ahli Kitab! 
Marilah (kita) menuju kepada satu kalimat (pegangan) yang sama an- 
tara kami dan kamu, bahwa kita tidak menyembah selain Allah dan ki- 
ta tidak mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun, dan bahwa kita 
tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain Allah. Jika mereka 
berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, bahwa kami 
adalah orang muslim. "15 Selesai ia membaca surat tersebut, terdengarlah 
suara nyaring dan gaduh di sekitar raja. Lalu ia memerintahkan para 
pengawalnya sehingga kami pun segera dikeluarkan. Lalu aku berkata 
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kepada teman-temanku ketika kami sedang menuju keluar, “Benar-benar 
telah tersiar ajaran Ibnu Abi Kabsyah, dan sesungguhnya ia benar-be- 
nar ditakuti oleh raja dari bangsa berkulit kuning. Abu Sufyan berkata, 
“Aku masih terus merasa yakin dengan ajaran Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa ia akan tersiar luas sehingga Allah berkenan 
memasukkan ajaran Islam itu ke dalam hatiku.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Wahyi, Bab: -6 (nomor 7), Kitab: 
Al-Iman, Bab: 38 (nomor 51) secara ringkas, Kitab: Asy-Syahadat, Bab: 
Man Amara Bi Injaz Al-Wa'di (nomor 2681) secara ringkas, Kitab: 
Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: Oaulullahi Azza wa Jalla, 'Oul Hal Tarabba- 
shuuna Bina Illa Ihdal Husnayain' (nomor 2804) secara ringkas, Bab: 
Du'a Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam An-Naasa Ilaa Al-Islam wa 
An-Nubuwwah wa An Laa Yattakhidza Ba'dhuhum Ba'dhan Arbaaban 
Min Duunillah (nomor 2941), Bab: Oaul An-Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, Nushirtu Birru'bi Masiirata Syahr (nomor 2978) secara 
ringkas, Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah, Bab: Fadhl Al-Wafa' Bi 
Al-'Ahd (nomor 3174), Kitab: At-Tafsir, Bab: ul Yaa Ahlal Kittabi 
Ta'aalau Ilaa Kalimatin Sawa'in Bainana wa Bainakum An Laa Na'buda 
Illallah (nomor 4553), Kitab: Al-Adab, Bab: Shilah Al-Mar'ah Ummaha 
wa Lahaa Zauj (nomor 5980) secara ringkas, Kitab: Al-Isti'dzaan, Bab: 
Kaifa Yuktabu Ilaa Ahl Al-Kitaab (nomor 260) secara ringkas. 

Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Adab, Bab: Kaifa Yuktabu Ilaa Adz- 
Dzimmi (nomor 5136) secara ringkas. 

At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Isti'dzan, Bab: Maa Jaa'a Kaifa Yuktabu 


Li Ahl Asy-Syirki (nomor 2718) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4850) 
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4584. Hasan Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahukan ha- 
dits ini kepada kami, keduanya berkata, Ya'gub —yaitu Ibnu Ibrahim bin 
Sa'ad- telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Shalih dari Ibnu Syihab dengan sanad ini. De- 
ngan sedikit tambahan di dalam hadits: “Dan ketika Allah menangkan 
Kaisar atas pasukan Persia, maka Ia berjalan dari Himsha menuju Iliya' 
sebagai ungkapan syukur atas nikmat yang Allah Ta'ala berikan. Da- 
lam riwayat ini juga diungkapkan: “Dari Muhammad hamba Allah dan 
Rasul-Nya” juga pada lafazh, “Dosa Yarisiyyin”. Dan kalimat “Aku 
bermaksud mengajakmu memeluk ajaran Islam.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4583. 


» Tafsir hadits: 4583-4584 

Perkataannya, Jiza “Heraklius” inilah bacaan yang masyhur, na- 
mun ada juga yang mengejanya dengan (5ss, hal ini dinyatakan oleh 
Al-Jauhari dalam kitab Shihah. Ini adalah nama populernya yang men- 
dunia. Dan julukannya adalah kaisar seperti semua raja Romawi lain- 
nya. | 

Perkataannya, “Dari Abu Sufyan Radhiyallahu Anhu berkata, Aku be- 
rangkat ke Syam pada masa perdamaian Hudaibiyah, yaitu perjanjian antara 
diriku dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam” yaitu perdamaian Hu- 
daibiyah yang terjadi pada akhir tahun ke-6 H. 

Perkataannya, AI k23 “Dihyah Al-Kalbi” Kata 2» bisa dikatakan 
Dihyah dan Dahyah, keduanya adalah bahasa yang terkenal, terdapat 
perselisihan dikalangan ahli bahasa tentang yang mana yang unggul 
antara keduanya. Ibnu As-Sikkit menyatakan Dihyah bukan yang lain, 
sementara Abu Hatim As-Sijistani menyatakan Dahyah, bukan yang 
lain. 

Perkataannya, s7: mk£ “Penguasa Bushra.” Bushra adalah kota 
Huran yang dipagari benteng dan prajurit di tepi perbatasan antara 
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negeri Syam dan Hijaz. Dan yang dimaksud dengan penguasa Bushra 
adalah pemimpinnya. 

Perkataannya, “Siapakah di antara kamu sekalian yang peng dekat 
nasabnya dengan lelaki yang mengaku sebagai Nabi ini?” 


Para ulama menuturkan, “Dia bertanya tentang kedekatan nasab, 
karena tentunya orang yang dekat nasabnya pasti lebih tahu tentang 
keadaannya dan lebih selamat dari sikap berdusta daripada yang lain. 
Kemudian ia tekankan hal itu dengan berkata kepada para sahabatnya, 
“Tika ia berdusta padaku maka kalian salahkan dia tanpa harus malu, 
lalu diam bila dia berdusta.” 


Perkataannya, ag ga salat “Lalu mereka mendudukkan para sa- 
habatku di belakangku. 


Sebagian ulama mengatakan, “Dia melakukan hal itu agar lebih 
mudah bagi mereka dalam menyanggah Abu Sufyan bila berdusta. 
Karena bila berhadapan tentu sulit untuk membantah, berbeda halnya 
bila tidak berhadapan. 


Perkataannya, 4x54 5 “Dia memanggil penerjemahnya" Kata Oka 
(penerjemah) boleh “dibaca Turjuman dan Tarjuman, namun yang lebih 
fasih adalah Tarjuman. 


Perkataannya, RAL LK EP 5 3 Si daa Ys “Seandainya aku tidak 
takut dikenal sebagai pendusta, niscaya aku akan berdusta” 

Maksudnya, kalaulah aku tidak khawatir teman-teman rombo- 
nganku menceritakan kedustaanku pada kaumku nantinya ketika pu- 
lang lalu menjadi buah bibir di negeriku, tentu aku akan berdusta ka- 
rena bencinya diriku pada Muhammad dan keinginan untuk menjatuh- 
kannya. Dalam hal ini terdapat keterangan bahwa dusta itu adalah akh- 
lak yang buruk di masa jahiliyah sebagaimana itu juga buruk dalam 
Islam. Tercantum dalam Shahih Al-Bukhari, “Kalau tidak karena malu bila 
kemudian disebarkan kedustaanku tentu akau akan berdusta.” 


Perkataannya, Lk «G1 (: ta Ja “Apakah ada di antara nenek-moyang- 
nya yang menjadi raja?” Begitulah yang tercantum di semua naskah Mus- 
lim, sedang yang tercantum dalam Shahih Al-Bukhari dengan lafazh, Ja 
IL Ip Ag 3 “Apakah ada di antara nenek-moyangnya yang menjadi 
raja?” Lafazh ini diriwayatkan dengan dua bacaan: 


Pertama, &JL £» . Kedua, SL 55. Bacaan yang pertama lebih populer 
dan lebih tepat. 
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Perkataannya, Gajian # s3 Aa si Yang G2) “Siapakah pengikutnya, 
orang-orang yang terhormatkah atau orang-orang yang lemah?” yang di- 
maksud dengan orang-orang yang terhormat adalah para pemuka 
kaum dan orang-orang yang Mpandang di kalangan mereka. 


Perkataannya, Yum 1 Ado Ke “Peperangan yang terjadi antara 
kami dengannya Silih-berganti." # 


Kata Jl artinya silih berganti, satu saat kami menang dan pada 
saat yang lain dia yang menang. Pakar bahasa mengatakan, akar kata- 
nya dari Jm- yang berarti timba penuh untuk mendulang air. 

Perkataannya, “Dan kami sekarang sedang berada di dalam masa 
perjanjian damai dengannya, kami tidak tahu apa yang akan dia perbuat" 
yaitu masa damai yang telah disepakati di Hudaibiyah. 


Perkataannya, 4:55 ws! & &5 JAM UNIS) “Memang demikianlah 
keadaan rasul-rasul yang diutus ke tengah kaumnya” artinya nasabnya 
paling afdhal di tengah kaumnya dan paling mulia. Sebuah pendapat 
menyatakan, bahwa hikmah dari hal ini adalah karena itu menjauhkan 
dirinya dari tuduhan dusta dan lebih menarik perhatian manusia. 


Perkataannya, J-5! ca 3 ab Si “Sesungguhnya orang-orang 
lemah, merekalah pengikut Rasul.” 

Hal ini disebabkan karena para pemuka kaum memandang ren- 
dah orang yang mendahului mereka, sedang orang-orang lemah ti- 
dak malu dan langsung mengikat diri dan mengikuti yang benar. 
Berkaitan dengan pertanyaan Heraklius tentang kemurtadan, adalah 
karena orang yang masuk Islam dengan keyakinan yang nyata tidak 
akan mundur surut ke belakang, berbeda dengan orang yang memeluk 
kebathilan. Pertanyaannya tentang pengkhianatan untuk mengetahui 
tujuannya sebab orang yang menjadikan dunia sebagai bagiannya tak- 
kan memperdulikan pengkhianatan dan yang lainnya yang penting 
tujuannya tercapai. Sedangkan orang yang mencari akhirat maka dia 
takkan menggunakan pengkhianatan ataupun sikap-sikap tercela lain- 
nya. 

Perkataannya, — Ar) sh DS sj oLGYI SIS 3 “Memang demikian- 
lah iman bila telah menyatu dengan orang-orang yang berhati bersih” ya- 
itu kelapangan dada. Kata 15155 artinya adalah sikap ramah saat me- 
nyambut kedatangan seseorang dan menampakkan kesenangan de- 
ngan melihatnya. 
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Perkataannya, ai 2 3) ne 5 SE RA DAS 3 “Begitulah para Rasul 
diuji kemudian kemenangan akhir buat mereka” artinya Allah menguji me- 
reka dengan hal itu agar menjadi besar pahala untuk mereka karena 
kesabarannya juga usaha maksimal mereka dalam rangka ketaatan ke- 
pada Allah Ta'ala. 


Perkataannya, SU, 3 ala, 9 3S, Fir SA Gan sis S5 “Aku menjawab, 
'Dia menyuruh kami untuk shalat, membayar zakat, bersilaturrahim serta 
membersihkan diri dari sesuatu yang haram dan tercela.” 


Yang dimaksud dengan kata Ala) adalah bersilaturrahim dan se- 
mua yang Allah perintahkan untuk kita menyambungnya, yaitu de- 
ngan berbuat kebaikan, memuliakan dan memberikan perhatian yang 
baik. Sedangkan kata Sui artinya menjaga diri dari apa-apa yang di- 
haramkan dan pelanggaran terhadap etika. Penulis kitab Al-Muhkam 
mengatakan, “Kata Lal artinya menjaga diri dari apa yang tidak halal 
dan tak dapat ditanggung.” Dalam bahasa arab dikatakan, - Sang - S6 
SAN — S3 — BUS — GUS — us. Laki-laki yang menjaga dirinya disebut 
S£ dan 4£. Sementara sifat untuk perempuan adalah Liat, Bentuk 
jamaknya adalah “is! dan skis!. 

Perkataannya, : &| ut Jk U ea O| “Jika apa yang kamu katakan 
tentangnya itu adalah benar, maka ia adalah seorang Nabi.” 

Para ulama mengatakan, “Apa yang dikatakan oleh Heraklius di 
sini di ambil dari kitab-kitab lama, dalam Taurat tercantum hal yang 
demikian atau serupa dengan ini dari tanda-tanda kerasulan Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ia kenali hal itu dengan 
tanda-tanda tersebut. Adapun dalil-dalil yang kuat tentang kenabian 
maka itu berupa mukjizat yang jelas tampak diluar kebiasaan. Begitu- 
lah yang dikatakan oleh Al-Maziri. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, s#W EN Pa salat A ar) $$ “Dan seandainya aku 
tahu bahwa aku akan setia kepadanya, niscaya aku pasti akan senang bertemu 
dengannya.” 

Beginilah redaksi yang ada pada Shahih Muslim, sedang yang 
ada pada Shahih Al-Bukhari dicantumkan, #W &2fx9 “Tentu aku akan 
berjuang untuk berjumpa dengannya.” Dan inilah yang lebih tepat dalam 
maknanya. Jadi maksudnya, tentu aku akan menanggung beban untuk 
berjumpa dengannya dan aku arungi kesulitan untuk perjumpaan itu, 
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akan tetapi aku takut terputus di tengah jalan. Dan tidak ada udzur 
baginya dalam hal ini, karena dia telah tahu kebenaran Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi dia silau dengan kekuasaan, dan cinta 
kedudukan lalu ia memilih dunia dibandingkan memeluk agama Is- 
lam. Hal ini terungkap jelas dalam kitab Shahih Al-Bukhari. Seandainya 
Allah menginginkan hidayah untuknya tentu Dia akan berikan petun- 
juk padanya sebagaimana Dia berikan itu pada An-Najasyi, dan tak- 
kan lenyap darinya kekuasaan. Kita memohon kepada Allah semoga 
selalu memberikan petujuk-Nya kepada kita semua. 


Perkataannya, “Kemudian Heraklius memanggil untuk dibawakan su-. 
rat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu membacanya. Ternyata isi- 
nya adalah sebagai berikut: Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pe- 
ngasih lagi Maha Pemurah, dari Muhammad, utusan Allah, untuk Herak- 
lius, Penguasa Romawi. Salam sejahtera semoga selalu terlimpah kepada 
orang-orang yang mau mengikuti kebenaran. Sesungguhnya aku bermaksud 
mengajakmu memeluk Islam. Masuklah Islam, niscaya kamu akan selamat. 
Masuklah Islam niscaya Allah akan menganugerahimu dua pahala sekaligus. 
Jika kamu berpaling dari ajakan yang mulia ini, maka kamu akan menanggung 
dosa seluruh pengikutmu. “Wahai Ahli Kitab! Marilah (kita) menuju kepada 
satu kalimat (pegangan) yang sama antara kami dan kamu, bahwa kita tidak 
menyembah selain Allah dan kita tidak mempersekutukan-Nya dengan sesua- 
tu pun, dan bahwa kita tidak menjadikan satu sama lain tuhan-tuhan selain 
Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah (kepada mereka), “Saksikanlah, 
bahwa kami adalah orang muslim.” 


Dalam surat tersebut terdapat banyak kaidah penting dan pela- 
jaran berharga, di antaranya: 

1. Mendakwahi orang-orang kafir untuk masuk Islam sebelum me- 
merangi mereka, dan dakwah ini wajib dan perang sebelum dak- 
wah haram bila dakwah Islam belum sampai pada mereka, bila 
telah sampai dakwah pada mereka maka hal itu Sunnah. Inilah 
madzhab kami. Dalam hal ini terdapat perbedaan pendapat di 
kalangan ulama salafush-shalih seperti yang telah dikupas pada 
awal Kitab Jihad. 

2. Wajibnya beramal dengan hadits ahad sebab jika tidak, maka tidak 
ada gunanya pengutusan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terha- 
dap Dihyah. Ini adalah ijma' dari ulama yang terkenal. 

3. Disunnahkannya memulai penulisan surat dengan Basmalah mes- 
kipun yang dituju itu orang kafir. 
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4. Bahwa sabda beliau dalam salah satu haditsnya “Setiap perkara 
yang besar tanpa dimulai dengan Hamdalah maka akan terputus 
(dari rahmat Allah).“Yang dimaksud dengan Hamdalah di sini 
adalah dzikir kepada Allah Ta'ala karena hal itu disebutkan dalam 
riwayat lain. Dan surat ini termasuk perkara yang besar bahkan 
amat agung di mana ia dimulai dengan Basmalah tanpa Hamdalah. 


5. Dibolehkan bepergian ke negeri kafir dengan membawa satu-dua 
| ayat atau lebih sedikit, juga untuk ditujukan kepada orang-orang 
kafir. Yang dilarang adalah bepergian ke negeri musuh dengan 
membawa mushaf Al-Our'an yang utuh atau sebagian besarnya. 
larangan itupun jika dikhawatirkan jatuh ke tangan orang-orang 
kafir. 
6. Dibolehkan bagi orang yang berhadats (tidak suci) dan kafir untuk 
menyentuh satu ayat atau sebagian kecil dari Al-Our'an. 


7. Sunnah dalam penulisan dan surat-menyurat di antara manusia 
adalah penulis memulai penulisannya dengan menyebutkan di- 
rinya, misalkan dengan mengatakan, “Dari Zaid kepada Amr." 
Masalah ini terdapat perbedaan pendapat di dalamnya. Abu Ja'far 
berkata dalam kitabnya Shina'ah Al-Kitab, bahwa mayoritas ulama 
mengatakan disunnahkan untuk memulai dengan diri penulisnya 
sebagaimana kami sebutkan. Kemudian dia menyebutkan hadits 
dan atsar yang banyak dan berkata, “Inilah yang benar menurut 
mayoritas ulama karena hal itu adalah ijma' para shahabat, baik 
hal ini di permulaan kitab dan alamat. Akan tetapi ada yang 
memberi keringanan untuk memulai dengan orang yang dituju 
dengan mengatakan dipermulaan penulisan, “Kepada fulan dari 
fulan."Kemudian dia meriwayatkan bahwa Zaid bin Tsabit me- 
nulis kepada Mu'awiyah dengan memulai nama Mu'awiyah. 
Diriwayatkan dari Muhammad bin Al-Hanafiyah, dan Bakar bin 
Abdullah serta Ayyub As-Sakhtiyani, bahwa hal ini tidak menga- 
pa. Adapun alamat yang benar adalah dengan ditulis kepada fulan 
bukan untuk si fulan, karena itu yang dituju, kecuali jika penulis 
bermaksud menggunakan majas. Inilah yang benar menjadi pe- 
gangan mayoritas ulama dari kalangan shahabat dan tabi'in. 

8. Kehati-hatian dalam penulisan dan penggunaan kata-kata meren- 
dahkan hati tanpa melampaui batas. Oleh karena itu Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kepada Heraklius Penguasa Roma- 
wi”dan tidak mengatakan raja Romawi karena tidak ada kerajaan 
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untuknya atau selain dirinya kecuali dengan hukum agama Islam. 
Tidak ada kekuasaan bagi seorang pun kecuali yang ditunjuk oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau penguasa yang ditun- 
juk oleh orang yang diberi izin oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan syarat. Penerapan kebijakan dari kalangan kuffar 
sekedar darurat saja. Beliau tidak menyebutnya Heraklius saja, 
akan tetapi beliau gandengkan dengan kata yang mengandung dan 
mengundang kedekatan yaitu penguasa Romawi yaitu orang yang 
diagungkan dan dielu-elukan. Allah Ta'ala sendiri menyuruh be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk bertutur lemah lembut bagi 
yang diajak untuk masuk Islam. Allah Ta'ala berfirman, 


PA Ia, 0. £ 0... 
Co) KH abaya, 2331 353 Ja 123 pl 
“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pengaja- 
ran yang baik...” (OS. An-Nahl: 125). 
Firman Allah Ta'ala, 


Ooh 


“Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya (Fir'aun) dengan kata-kata 
yang lemah lembut...” (OS. Thaahaa: 44). 

Dan masih banyak ayat yang lain. 

Disunnahkannya penggunaan bahasa yang indah dan ungkapan 
singkat serta pemilihan kata-kata yang mudah dalam penulisan. 
Sesungguhnya sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Masuklah 
Islam, niscaya kamu akan selamat" sangat ringkas, amat singkat dan 
mempunyai nilai seni, menghimpun makna yang dalam disertai 
sajak yang tinggi. Juga cakupan keselamatan yang dimaksud di 
dunia dengan perang, tawanan, pembunuhan, perampasan rumah 
dan harta serta keselamatan dari adzab akhirat. 


Barangsiapa dari ahli kitab mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu beriman, maka baginya dua pahala sebagaimana be- 
liau terangkan di sini. Dan dalam hadits shahih lainnya disebutkan, 
“Tiga golongan yang diberi pahala ganda: di antaranya orang dari ahli 
kitab.” 

Keterangan yang jelas bahwa siapa saja yang menjadi penyebab 
kesesatan atau menjadi penghalang hidayah maka ia berdosa, se- 
suai Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika kamu berpaling 
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dari ajakan yang mulia ini, maka kamu akan menanggung dosa seluruh 
pengikutmu” pernyataan ini senada dengan firman Allah Ta'ala, 


ke 4 ar Ba K SA » 

YO) AS EIG, AR ASI, 

“Dan mereka benar-benar akan memikul dosa-dosa mereka sendiri, dan 
dosa-dosa yang lain bersama dosa mereka....” (OS. Al-' Ankabuut: 13) 


11. Disunnahkannya penggunaan kalimat Amma Ba'du dalam khutbah 
dan penulisan. Imam Al-Bukhari telah membuat bab khusus da- 
lam shahihnya pada Kitab Al-Jumu'ah, dia sebutkan di dalamnya 
hadits yang banyak. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


| B Gara ap I$ ar 


“Jika kamu berpaling dari ajakan yang mulia ini, maka kamu akan me- 

nanggung dosa seluruh pengikutmu." 

Beginilah yang tercantum dalam riwayat pertama pada shahih 
Muslim, yaitu kata 57 SI (seluruh pengikut), dan inilah yang terke- 
nal dalam riwayat-riwayat hadits juga pada kitab-kitab ahli bahasa. 
Dalam hal ini ulama berbeda pendapat soal pengucapannya: (1) 
Arisiyyin (2) Arisin (3) Irrisin. Juga terdapat dalam riwayat kedua pada 
ba sak Muslim dan pada riwayat pertama dalam Shahih Al-Bukhari kata 

bm. Para ulama berbeda pendapat tentang yang dimaksud dengan 
kata tersebut menjadi beberapa pendapat 


Pertama, maksudnya petani. Jadi arti kalimat di atas, atas tanggung 
jawabmu-lah dosa rakyatmu yang mengikutimu dan tunduk pada 
perintahmu. Penyebutan profesi di sini atas semua rakyatnya karena 
merekalah yang mayoritas, dan merekalah yang paling cepat tunduk. 
Jika rajanya masuk Islam mereka pun akan masuk Islam, jika ia eng- 
gan mereka pun akan enggan. Inilah perkataan yang shahih, dan telah 
ada pernyataan yang jelas dalam riwayat yang kami sebutkan dalam 
kitab Dalail An-Nubuwwah karya Al-Baihagi. Dalam riwayat yang lain 
disebutkan, “Maka atas dirimu dosa para petani”, dalam riwayat yang 
disebutkan Abu Ubaid dalam kitab Al-Amwal, “Kalau tidak, maka 
apakah yang menghalangi para petani untuk masuk Islam?.” Dan da- 
lam riwayat Ibnu Wahb “Dan dosa-dosa mereka menjadi tanggung jawab- 
mu.” Abu Ubaid berkata, “Yang dikatakan hanya petani, akan tetapi 
yang dimaksud adalah seluruh rakyat negerinya.” 
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Kedua, maksudnya adalah Yahudi dan Nashrani, di mana mereka 
adalah pengikut Abdullah bin Irris yang menjadi penyandaran kelom- 
pok Arusiyyah dari kalangan Nashrani. Mereka memiliki perkataan 
dalam banyak kitab. Mereka disebut Al-Arusiyyun. 

Ketiga, maksudnya adalah para raja yang mengarahkan manusia 
kepada madzhab yang rusak dan memerintahkan mereka untuk me- 
nganutnya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (MAY Wu 4,231 “Sesung- 
guhnya aku bermaksud mengajakmu memeluk Islam." 
Maksudnya, mengajaknya dengan kalimat tauhid. Adapun dalam 


riwayat muslim yang lain dengan lafazh, DE gu 3 ,£i dengan arti 
yang sama, maka maksudnya adalah yang mengajak kepada Islam. Al- 


Oadhi berkata, “Dan kata &gs!5 di sini boleh berarti 3525 (ajakan).” Hal 
serupa juga disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


SA & 1,4 . Pa Pd 

Lan sa IA 

“Tidak ada yang akan dapat mengungkapkan (terjadinya hari itu) selain 
Allah.” (OS. An-Najm: 58). 


Kata 1455 sama dengan X5. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SK A 43 de (XS “Salam 
sejahtera semoga selalu terlimpah kepada orang-orang yang mau mengikuti 
kebenaran.” 


Ini merupakan dalil bagi yang berpendapat bahwa tidak boleh 
mengucapkan salam kepada orang kafir. Dalam masalah ini terdapat 
perbedaan pendapat: madzhab imam Syafi'i, mayoritas sahabatnya 
dan kebanyakan ulama menyatakan bahwa tidak boleh bagi seorang 
muslim untuk mengucapkan salam kepada orang kafir. Namun ba- 
nyak pula kalangan salafush-shalih yang membolehkannya, meskipun 
hal ini tentunya tertolak dengan hadits yang banyak melarang hal ini. 
Hal ini akan diterangkan pada pada tempatnya. Sebagian lain dari sa- 
laf membolehkan mengucapkan salam kepada orang kafir untuk me- 
mikat hatinya atau ketika membutuhkan sesuatu dari mereka, dan se- 
bagainya. 


Perkataannya, TAI a R3) 5 A 35 “Benar-benar telah tersiar ajaran 
Ibnu Abi Kabsyah.” 
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Kata --! artinya menjadi besar. Ibnu Abi Kabsyah adalah seorang 
laki-laki dari suku Khuza'ah yang menyembah bintang dan tidak se- 
orang pun yang mengikuti ibadahnya dari bangsa Arab. Maka mere- 
ka menyerupakan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan orang ini 
karena beliau menyelisihi kaumnya dalam agama sebagaimana Abu 
Kabsyah. Kami riwayatkan dari Az-Zubair bin Bakkar dalam kitab Al- 
Ansab, dia berkata, “Maksud mereka bukan hendak melecehkan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, melainkan hanya ingin menyerupakan da- 
lam hal penyelisihan.” Dikatakan bahwa Abu Kabsyah adalah kakek 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari jalur ibunya. Ibnu Outaibah ber- 
kata, “Ada yang mengatakan kalau Abu Kabsyah adalah ayah dari se- 
persusuan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bernama Al-Harits bin 
Abdil “Izza As-Sa'di sebagaimana dikisahkan oleh Ibnu Baththal dan 
yang lainnya.” 

Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Abu Al-Hasan Al-Jurjani berkata, 
“Perumpamaan yang mereka ungkapkan dengan Ibnu Abi Kabsyah 
sebagai ungkapan permusuhan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, makanya mereka menyebutkan silsilah keturunan beliau ke- 
pada orang lain yang tidak dikenal, karena mereka tidak mungkin 
untuk merusak silsilah keturunan beliau yang sudah diketahui dan 
terkenal. Dahulunya Wahb bin Abdi Manaf, ayahanda dari Aminah, 
ibunda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dijuluki dengan Abu Kabsyah. 
Amr bin Zaid bin Asad Al-Anshari An-Najjari Abu Salma, ibunda Ab- 
dul Muththalib juga dipanggil Abu Kabsyah.” Al-Oadhi melanjutkan 
komentarnya, “Kakek-kakek Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari jalur 
ibunya juga dipanggil Abu Kabsyah yaitu pemimpin kabilah Wahb bin 
Abdi Manaf ayahanda Aminah, yaitu ibunda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang berasal dari Khuza'ah yang menyembah bintang. Ayahan- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari susuan juga dipanggil Abu 
Kabsyah yaitu Al-Harits bin Abdil Izza As-Sa'di.” 

Al-Oadhi berkata, “Hal semacam ini juga diungkapkan oleh Mu- 
hammad bin Habib Al-Baghdadi. Dan Ibnu Makhul menambahkan, 
ada yang mengatakan bahwa Abu Kabsyah adalah paman dari ayah 
Halimah yang pernah menyusui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Perkataannya, AS Il 23 &) “Sesungguhnya ia benar-benar 
ditakuti oleh Raja dari bangsa berkulit kuning.” 


Bangsa kulit kuning yang dimaksud adalah Romawi. Ibnu Al- 
Anbari berkata, “Mereka dinamakan demikian karena dahulunya pa- 
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sukan dari negeri Habasyah menyerang mereka dan menang. Lalu 
mereka menikahi wanita-wanita Romawi, lalu lahirlah anak-anak yang 
berwarna kulit kuning hasil perpaduan dari hitamnya orang Ethiopia 
dan putihnya orang Romawi.” 

Abu Ishag bin Ibrahim Al-harbi berkata, “Mereka menisbatkan- 
nya pada Al-Ashfar bin Rum bin Ishu bin Ishag bin Ibrahim Alaihissa- 
lam.“Al-Oadhi berkata, “Ini lebih mendekati perkataan Ibnu Al-An- 
bari.” 


Perkataannya, 3 3uf W Ye stlh S YE Ip cs “Ia berjalan dari 
Himsha menuju Iliya' sebagai “ungkapan syukur atas nikmat yang Allah Ta- 
'ala berikan.” 


Kata s4) adalah Baitul Magdis, dalam pengucapannya ada tiga 
cara, Iliya', Ilya', dan Ilyaa'. Hal ini dikisahkan oleh pemilik kitab Al- 
Mathali' dan yang lainnya. Ada yang berpendapat bahwa artinya ada- 
lah rumah Allah. Wallahu A'lam. 

Perkataannya, &| if Be) Ke “Sebagai ungkapan syukur atas nikmat 
yang Allah Ta'ala berikan.” Kata 531 (ujian) ini dipakai untuk istilah ke- 
baikan dan keburukan. Allah Ta'ala berfirman, 


ke 
PN Ea, 3 GA Age 
23 pa, AT S3 
"Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai co- 
baan...” (OS. Al-Anbiyaa': 35). Wallahu A'lam. 


apakah 


(27) Bab Surat-Surat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Kepada Raja-Raja Kafir Mengajak Mereka Ke Jalan Allah 
Azza wa Jalla 


Gama GP JENI KE GAS Ga MAS 3 Sby HIS. OA0 
s . 2 “ 
sp NS ana A3 A3 
SEA S Ah y& Is Ip "SI S5 “25 S5 
Ata SEA Jo GAN ala Ia sal Gaatu aa, 
4585. Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni telah memberitahukan kepadaku, Abdul 
A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Oatadah, dari 
Anas bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat 
kepada Kisra, Kaisar, An-Najasyi, dan kepada penguasa lainnya, beliau 


mengajak mereka ke jalan Allah Ta'ala dan bukan Najasyi yang disha- 
lati (ghaib) oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Isti'dzan, Bab: Fii Mu- 
katabah Al-Musyrikin (nomor 2716), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1179). 
IE et 33 ARI KE EAS GMN AN ai ALAM Kasi £0A1 
d3 deba da ga Te SE IS aa 
BEN Jo Ode Jogi us 3 sah JAS Ip Alias 


.. -1 


“. 
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4586. Muhammad bin Abdullah Ar-Ruzzi telah memberitahukannya kepada 
kami, Abdul Wahhab bin Atha' telah memberitahukan kepada kami, dari 
Sa'id dari Oatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam seperti itu. Tanpa adanya ka- 
limat, “Dan bukan Najasyi yang dishalati (ghaib) oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam .” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4585. 


HM Ag KA Goda GE 5 pa PS KONY 
Io sal GA 3 Sp P5 3 
daya Jo 42 da 


4587. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukannya kepadaku, ayah- 
ku telah mengabarkan kepadaku, Khalid bin Mais telah memberita- 
hukan kepadaku, dari (datadah dari Anas, tanpa menyebutkan, “Dan 
bukan Najasyi yang dishalati (ghaib) oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1164). 


e Tafsir hadits: 4585-4587 


Perkataannya, aa ME ji Saga Pa “Yusuf bin Hammad Al-Ma'- 
ni telah memberitahukan kepadaku” Ma'ni adalah penyandaran kepada 
Ma'an. As-Sam'ani berkata, “Ia adalah putra dari Ma'an bin Zaidah.” 


Perkataannya, “Yusuf bin Hammad Al-Ma'ni telah memberitahukan ke- 
padaku, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Oa- 
tadah, dari Anas.” 


Semuanya adalah orang-orang Bashrah, dan Muhammad bin Ab- 
dullah Ar-Razzi pernah tinggal di Bashrah dan Baghdad, hal ini tidak 
menggugurkan apa yang kami sebutkan. Pada sanad yang kedua ter- 
sebut Oatadah menyebutkan dengan terang-terangan kalau dirinya 
mendengar dari Anas, dengan demikian hilanglah kekhawatiran ten- 
tang kerancuan jika hanya mencukupkan jalur yang pertama. 
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Perkataannya, 
PEN Ip 33 Ip SAS SI Ang EA lo ii 
P ANN da at .. an AN Ta 9. an Nai S3 
LI la Je aah AE Ih SEN NBA JS dh 
Ag He 
“Bahwa Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis surat kepada Kisra, 
Kaisar, An-Najasyi, dan kepada penguasa lainnya, beliau mengajak mereka ke 
jalan Allah Ta'ala dan Najasyi di sini bukanlah raja yang dishalati (ghaib) oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 

Kata S5£5 bisa dibaca Kisra juga Kasra, ini merupakan julukan bagi 
setiap raja penguasa Persia. Sedangkan Kaisar adalah julukan pengua- 
sa Romawi dan An-Najasyi adalah julukan penguasa Habasyah (Ethio- 
pia). Khakan adalah julukan penguasa Turki, Fir'aun julukan penguasa 
kop-tik, Al-Aziz julukan penguasa Mesir juga julukan bagi penguasa 
Himyar. 

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 

1. Dibolehkan menyurati orang-orang kafir dan mengajak mereka 
memeluk Islam. 
2. Pengamalan Al-Our'an dan hadits ahad. Wallahu A'lam 


pabok 


(28) Bab Perang Hunain 


ji Je Tok dp bl ua 

eta Ha ba goedin maa 
Ip35 cab at 3S jah Sis Aye TG 
Fil dia Lan Ipa ah 
Au Gbk an ten 
Te Ips Gb Sapa Bam Ma al 
ak Aa Via gate Jb JI ja aa Ig Ta Pa 
Ap eps ng gas klas Sa da gaes 
PLAN apada, HA TUNA 


JAE JUS AN Tb es Alap dah Ii 
Je nas i: pe 5 Ja SE Gp S5 853 
BN JA ka gs ha Ge Heat DI dn 
ON gigs, sesi, Sa Je AT CAS KS 


ANU pat Gi JB LAI ya : GNI sha GS), 
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HA YA ANE AN gol gd 
ad BE Jo Ip PS YA 
Ai Je di Ian IE M3 Jav, WS dh IS 
Ja Ogan KA BJB dee G3 dan MI dl 1 aa 
LAI Je rak 2g Oa AP NeaS ga, da F3 
Ia dus ta ID Baki S5 Ia 03 


a 


3 


KS RAS ah Ip US akan AL NYI AU AS 
sah 


hg maa Bp 
4588. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh telah memberitahukan kepa- 
daku, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dia berkata, Katsir bin Abbas 
bin Abdil Muththalib telah memberitahukan kepadaku, dia berkata, Ib- 
nu Abbas berkata, aku turut berperang bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di dalam perang Hunain. Aku dan Abu Sufyan bin 
Harits bin Abdil Muththalib Radhiyallahu Anhu selalu mendampingi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak pernah berpisah 
dengan beliau yang kala itu menunggangi bagal putihnya yang diha- 
diahkan oleh Farwah bin Nufatsah Al-Judzami kepada beliau. Tatkala 
pasukan muslimin berhadapan dengan pasukan kafir, maka pasukan 
kaum muslimin berbalik mundur, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mulai memacu bagalrrya menghadapi orang-orang kafir.” Abbas 
berkata, “Aku mengambil kendali bagal Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menahannya agar tidak berlari cepat sedangkan Abu Suf- 
yan memegang pelana tunggangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." Beliau bersabda, “Wahai Abbas! Panggillah para shahabat yang 
telah melakukan Bai'ah Ar-Ridwan di bawah pohon Samurah!” Abbas 
yang dikenal sangat lantang suaranya itu melanjutkan ceritanya, "Aku 
memanggil mereka dengan sekeras-kerasnya “Dimanakah para shahabat 
yang telah melakukan Bai'ah Ar-Ridwan di bawah pohon Samurah?” 
Maka Demi Allah, rasa iba mereka ketika mendengar suaraku bagaikan 
anak sapi betina kepada anak-anaknya.” Mereka spontan menjawab, 
“Kami segera penuhi panggilanmu! kami segera penuhi panggilanmu!” 
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Mereka pun bertempur dengan orang-orang kafir. Lalu mereka memang- 
gil kaum Anshar, “Wahai kaum Anshar!” Kemudian mereka menujukan 
panggi-lan kepada bani Harits bin Khazraj, “Wahai bani Harits bin 
Khazraj, wahai bani Harits bin Khazraj!” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengamati pertempuran sambil menunggang bagal- 
nya, sepertinya beliau memperhatikan serangan musuh, seketika Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersorak, “Beginilah jika perang 
telah berkobar.” Kemudian beliau mengambil beberapa biji kerikil, lalu 
dilempar ke arah muka orang-orang kafir. Kemudian beliau bersabda, 
“Demi Dzat yang telah menciptakan Muhammad, mereka itu pasti ka- 
lah!” Abbas melanjutkan ceritanya, “Setelah itu aku mengamati pepe- 
rangan, ternyata berkecamuk sedemikian rupa di dalam penglihatanku. 
Demi Allah! Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melempari mere- 
ka dengan kerikil dan aku melihat mereka tak berdaya, sampai-sampai 
mereka lari terbirit-birit.” 


Takhri hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5134). 


Kab AA 3) AE ad 3 ARSA al) GA MSAS 5. KOAA 


rd 


S3 MY Ia GAN ye KAA UAN Gia ae IE 


5 Td 


AA ASI 33 Ata J3 SAN Las 213933 JB AI 


Bj 4 


. 9 


dog #L, 2 SNP AA TA MANA tnya 9 
SEN BE) JB AB SAI GI ASI D3 


. 
- 


“0 ea 3 2 1 bia Ta Kap. 4 9, 3 - 
SA IE AS AS Png MEA lo GAN 


4589. Ishag bin Ibrahim, Muhammad bin Rafi' dan Abd bin Humaid telah 


memberitahukannya kepada kami, semuanya dari Abdurrazzag, Ma'- 
mar telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri dengan sanad ini 
seperti hadits di atas. Hanya saja dia berkata, “Farwah bin Nu'amah Al- 
Judzami, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mereka 
itu pasti kalah! Demi Rabb Ka'bah! mereka itu pasti kalah! Demi Rabb 
Ka'bah!.” Terdapat tambahan di dalam hadits, hingga Allah membuat 
mereka kalah.” Dia (perawi) berkata, “Seolah-olah aku melihat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menghalau mereka sambil menggerakkan 
kedua kakinya di atas bagal tunggangannya.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5134) 


J6 SAN p SPI Suka BA se TR PAR Ka AnaEaga £04. 


da Jo ee desy 3 ang 3 
Eat gag Eat Si y5 Kaali d5 pa Fa 33 A 


55 da 33 1 Pa 

4590. Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, Sufyan bin 
Uyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri. Dia ber- 
kata, Katsir bin Al-Abbas telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, 
dia berkata, “Aku bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam 
perang Hunain,” kemudian menyebutkan hadits selengkapnya. Hanya 
saja hadits riwayat Yunus dan hadits riwayat Ma'mar lebih banyak dan 
lebih sempurna dari haditsnya. 


e#  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 5134). 


IE 2JB SN NK MUA Si SS BAN 
3325 KN Oa SAS ot 3 elsa Ja 
Sita deni Ii GA 5 pet Jo hi 
IV 3 Up AB GL ga IN pl ad Ga3 
SA AAA sah Dia es Ha Ho bit 
Spons da alan Jia Bayes JD at SAB 
SAE 3 SAS Ap sa sa Je dl deh lai 

23 5 san OB 4 Ii Abah X6 uji 
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SES 3 GA Ui Las Y gb di 


s PJ 
0d. - ga 


“ 


4591. Yahya bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Abu Khaitsamah 


telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata,” Seorang 
lelaki berkata kepada Barra' Radhiyallahu Anhu, “Wahai Abu Umarah, 
apakah kamu sekalian lari menyelamatkan diri pada waktu perang Hu- 
nain?” Barra' menjawab, “Tidak, demi Allah. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sama sekali tidak berpaling.” Namun saat itu mun- 
cullah beberapa orang shahabat beliau yang masih muda dan gesit 
tanpa baju besi dan perisai serta senjata. Lalu mereka berjumpa dengan 
sekelompok pasukan pemanah yang terus melemparkan anak panah ke 
arah orang-orang Hawazin dan Bani Nashr sehingga mereka berhasil 
menghujaninya dengan anak panah yang hampir tidak pernah meleset. 
Mereka lalu menghampiri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sedang berada di atas bagal putihnya. Sementara itu Abu Sufyan 
bin Harits bin Abdul Muththalib menuntunnya, lalu turunlah beliau 
untuk meminta pertolongan dengan berseru, 
Aku adalah seorang Nabi, bukan pendusta 
Aku adalah putra Abdul Muthalib. 


Kemudian beliau menyusun barisan tentaranya. 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar, 


Bab: Min Shinfi Ashhaabihi “Inda Al-Haziimah Wa Nazala "An Daabbatihi 
Fastanshara (nomor 2930), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1838). 


IP Ah ae CAS bala SES Hj LA is. 0AY 
NA NS AS IE M 53 
dala Ja gi JA S5 Tani ea 
Ia INA IS PI Ip Alia GE II, IG 
IS In IE BEJ In ba BEAN G3 3 bila 
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Pingata as 3 aa AI d'pa3 2 Apa JB IE 


Nat PAEAN9 633 JB EK 4 3 SJ Gi SL 


SARI aa Ul Las Y LAN Ui 


Ya J5 
SI Un PA Oa 3 3G KA An US AKAN IU 


Ary BE la uas 

4592. Ahmad bin Janab Al-Mishshishi telah memberitahukan kepada kami, 
Isa bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Zakariya dari 
Abu Ishag, dia berkata, “Telah datang seorang lelaki kepada Al-Barra" 
dan berkata, “Apakah kalian lari pada waktu perang Hunain wahai Abu 
Umarah?” Dia menjawab, “Aku bersaksi bahwa Nabiyullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak berpaling, hanya saja segelintir dari kaum 
muslimin berangkat mendadak, mereka tidak memakai baju besi sampai 
di kampungnya kaum Hawazin yang pandai memanah. Kemudian 
pasukan musuh itu menghujani kaum muslimin dengan anak panah 
seperti kawanan belalang, hingga mereka terdesak dan mendekat ke 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Abu Sufyan bin Al-Harits 
menuntun bagal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu beliau turun 
dan berdoa serta meminta kemenangan. Beliau bertutur: 


“Aku adalah seorang Nabi, bukan pendusta 
Aku adalah putra Abdul Muthalib. 
Ya Allah! Turunkanlah kemenanganMu!” 


Al-Barra” berkata, “Demi Allah, bila keadaan terjepit, kami berlin- 
dung di belakang beliau. Dan orang yang pemberani dari kami adalah 
yang dijadikan tameng pelindung.” Yang dia maksudkan adalah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1833). 


732 Shahih Muslim 
Ba an Pa aa HLSA BAL, ROA 
OA Sha JG GAN GP Kah 5 GAS aa Ip LAS 
Aa MA pa ana 

se dag ada Io dn grass HA IE 3 ha 
PG LA ad ds ek da SA 


0. 


Ii Io Isa eh AA (AU UR Ha Ia 
ia yah 3 bis dd) S3 sad ali Je alay ale 
Ii 33 Kalah 


Khan ae IU cas Y LA Ui 


4593. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar —lafazh ini milik ibnu 
Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata, aku men- 
dengar Al-Barra" ditanya oleh seorang dari Oais: “Apakah kalian lari 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat perang Hunain?” Al- 
Barra” berkata, “Akan tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak lari. Saat itu kaum Hawazin bertugas sebagai tim pemanah. Ketika 
kami menyerang mereka lantas mereka kocar-kacir, lalu kami beramai- 
ramai mengumpulkan ghanimah. Tiba-tiba musuh menghujani kami 
dengan panah. Sungguh aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berada di atas bagalnya yang putih, sedang Abu Sufyan me- 
megangi kendalinya, beliau bersajak: 

“Aku adalah seorang Nabi, bukan pendusta 


Aku adalah putra Abdul Muthalib.” 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar, Bab: 
Man Oada Daabbah Ghairihi Fii Al-Harb (nomor 2864), Kitab: Al-Maghazi, 
Bab: Oaulullahi Ta'ala, “Wa Yauma Hunainin idz A'jabatkum Katsratukum 
Falam Tughni Ankum Syai'a wa Dhagat Alaikumul Ardhu Bima Rahubat 
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Tsumma Wallaitum Mudbirin, Tsumma Anzalallahu Sakinatahu — ila gaulihi- 
Ghafuurun Rahiim” (nomor 4316 dan 4317), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1873). 


JB s5 33 La ap aphanan bomphanta 1044 
Soal Lan J6 Jana In Ka Sad 


4594. Zuhair bin Harb, Muhammad bin Al-Mutsanna dan Abu Bakar bin 
Khallad telah memberitahukan kepadaku, mereka berkata, Yahya bin 
Sa'id telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dia berkata, Abu 
Ishag telah memberitahukan kepadaku, dari Al-Barra” Radhiyallahu 
Anhu, dia berkata, seorang lelaki berkata kepadanya, “Wahai Abu 
Umarah!” Kemudian dia sebutkan hadits di atas. Hadits ini lebih se- 
dikit sedang hadits mereka lebih sempurna. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Baghlah An-Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam Al-Baidhaa (nomor 2874), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
@aulullahi Ta'ala, “Wa Yauma Hunainin Idz A'jabatkum Katsratukum 
Falam Tughni Ankum Syai'a wa Dhagat Alaikumul Ardhu Bima Rahubat 
Tsumma Wallaitum Mudbirin, Tsumma Anzalallahu Sakinatahu -— ila 
gaulihi- Ghafuurun Rahiim” (nomor 4315). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Jihad, Bab: Maa Jaa'a Fii Ats-Tsabaat 
“Inda Al-@itaal (nomor 1688), Tuhfah Al-Asyraf (1848). 
Le Bis BEA Ga GK GIS HE PAI KAL).t 040 
J3 EA SE PA Te 3 SU PE 
pe Bana Mae ub e Ala Era Ls Si 


GLS PE 3 pas al GA 3 J5 AA IE 


Syarah 
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PAP sai Tgn Ja Ab SA Bb aa S nan 2 
Is sana Ipda dai an He) HA 
Casa LAS GA OES ala Uji kia di 2 da 
J5 IE LA Kat UAS NI Silat SAI, 
IE AGAN eka Jb ja Uji dah dan Ja 
and ae gen Mura Ang 


15 Gas Bl 8 Te 2 ada la In 25, 


RESI CB SE HA JEANS PG 
Pp Ab Uje Tag Ia Yy Un 45 jas 


Ata SA Ia AN pas pain Jae An AA Tagih 


7 o 3 or 0d... 
Snake 5 HAM 


Pad 


4595. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Yunus 


Al-Hanafi telah memberitahukan kepada kami, Ikrimah bin Ammar 
telah memberitahukan kepada kami, Iyas bin Salamah telah memberi- 
tahukan kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dia ber- 
kata, “Kami turut serta di dalam perang Hunain bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika kami berhadapan dengan musuh, 
aku maju terlebih dahulu lalu aku menuju ke atas bukit, tiba-tiba aku 
bertemu dengan seorang musuh. Secara spontan saja aku membidiknya 
dengan panah hingga dia menghilang dan aku tidak tahu apa yang dia 
perbuat. Aku perhatikan pasukan musuh, ternyata mereka muncul dari 
bukit yang lain, lalu mereka berhadapan dengan para shahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lantas aku mundur teratur ke belakang 
sambil mengenakan kain burdah (selendang), yang satu aku sarungkan 
dan yang lain aku selempangkan. Lalu ternyata kain sarungku lepas, 
aku pun mengikatkan kekeduanya. Kemudian aku lewat di depan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan kalah, di mana 
saat beliau menunggangi bagal putihnya sambil berlari. Setelah itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Ibnu Al- 
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Akwa' melihat sesuatu yang mengejutkan.”Tatkala pasukan musuh 
mengepung Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
turun dari atas bagalnya seraya mengambil satu genggam debu lalu 
beliau lemparkan ke wajah mereka sambil bersabda, “Muka-muka yang 
buruk.” Maka tidak ada satu pun dari pasukan musuh yang berusaha 
menyerang beliau kecuali beliau taburi kedua matanya dengan debu 
yang ada di dalam genggaman-Nya, dengan izin Allah pasukan mu- 
suh pun lari terbirit-birit menjauh. Allah Azza wa Jalla mengalahkan 
mereka, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi- 
bagikan harta rampasan perang kepada kaum muslimin.” 


»  Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4523). 


» Tafsir hadits: 4588-4595 

Hunain adalah nama sebuah lembah yang terletak antara Mekah 
dan Thaif di belakang Arafah. Dari Mekah sekitar belasan mil, kata ini 
bisa di-tanwin-kan sebagaimana tercantum dalam Al-Our'an. 

Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, “Aku turut berperang bersama 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di dalam perang Hunain. Aku dan 
Abu Sufiyan bin Harits bin Abdil Muththalib Radhiyallahu Anhu selalu men- 
dampingi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kami tidak pernah berpi- 
sah dengan beliau.” 

Abu Sufyan di sini adalah anak paman (sepupu) Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sekelompok ulama menyatakan bahwa itu 
adalah namanya dan sekaligus juga julukan baginya. Sebagian yang 
lain menyatakan bahwa namanya adalah Al-Mughirah. Di antara ula- 
ma yang menyatakan hal ini adalah Hisyam bin Al-Kalbi, Ibrahim bin 
Al-Mundzir dan Az-Zubair bin Bakkar dan masih ada yang lainnya. 

Dalam penggalan hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 
tentang bersikap kasih sayang di antara kerabat di saat sempit dan sa- 
ling membela satu sama lainnya. 


Perkataannya, 
BUS oi an SU shg Tag Je lag ale le M ,253 
BSI 


8 3 
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“Kala itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi bagal pu- 
tihnya yang dihadiahkan oleh Farwah bin Nufatsah Al-Judzami.” 


Perkataannya, :L25 5 dk “bagal putih" begitulah yang dia katakan 
pada riwayat ini dan riwayat yang satunya lagi. Sedang pada akhir bab 
dikatakan “Di atas bagalnya yang kelabu” dan yang dimaksud itu ada- 
lah hewan yang sama. Para ulama mengatakan, bahwa tidak ada yang 
memberitakan kalau Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki 
bagal yang lain dan itulah yang dinamakan Duldul. 

Perkataannya, “Yang dihadiahkan oleh Farwah bin Nufatsah Al-Judzami 
bin Nufatsah.” Demikianlah yang tersebut pada riwayat ini, sedang pada 
riwayat sesudahnya lagi yaitu riwayat Ishag bin Ibrahim disebutkan 
sebagai Farwah bin Nu'amah, sedang yang benar dan terkenal adalah 
riwayat pertama. 


Al-Oadhi mengatakan, “Para ulama berbeda pendapat tentang 
masuk Islamnya.” Ath-Thabari mengatakan, “Dia masuk Islam dan 
diberi umur yang panjang.” Sedang ulama lain menyatakan bahwa dia 
tidak masuk Islam. Dan dalam Shahih Al-Bukhari disebutkan, bahwa 
yang menghadiahkan bagal tersebut adalah raja Ailah, dan menurut 
Ibnu Ishag dia bernama Yahnah bin Raubah. Wallahu A'lam 


Bila ada yang mengatakan bahwa, hadits ini mengabarkan bagai- 
mana beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima hadiah dari orang 
kafir, sedang hadits yang lain memberitakan bahwa hadiah untuk pe- 
gawai adalah curian, juga hadits Ibnu Al-Lutaibah si pemungut zakat. 
Dan hadits yang lain lagi memberitahukan bagaimana beliau Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menolak beberapa hadiah dari orang-orang musy- 
rik dan beliau beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, kami tidak 
menerima pemberian dari kaum musyrikin. Bagaimana cara mengga- 
bungkan antara hadits-hadits di atas? 


Al-Oadhi Rahimahullah berkata, “Beberapa ulama mengatakan, "Se- 
sungguhnya hadits-hadits ini menghapus hukum penerimaan hadiah. 
Sedangkan mayoritas ulama mengatakan bahwa, tidak ada penghapu- 
san hukum dalam hal ini, akan tetapi sebab penerimaan beliau itulah 
yang beragam, sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
dapat jatah secara khusus dalam hal fai' yang diperoleh tanpa diawali 
dengan perang di mana hukum ini tidak berlaku untuk selain beliau. 
Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima jika pemberian itu 
berasal dari yang diharapkan masuk Islam, atau mengambil simpatik 
dari orang yang diharapkan mendatangkan maslahat untuk kaum 
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muslimin dan beliau memberikan hadiah kepada sebagiannya. Di- 
samping itu beliau menolak hadiah orang yang tidak diharapkan Is- 
lamnya, atau tidak ada maslahat yang diharapkan darinya karena ha- 
diah itu dapat menanamkan cinta dan kasih sayang. 


Adapun selain Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam baik pegawai (pe- 
kerja) maupun pemimpin maka tidak boleh menerima hadiah jika itu 
untuk dirinya menurut mayoritas ulama, bila dia menerimanya maka 
itu beralih menjadi fai' bagi kaum muslimin. Sebab hadiah itu tidak da- 
tang kecuali karena statusnya sebagai imam (pemimpin) mereka. Jika 
datangnya hadiah itu dari kaum yang sedang dikepung oleh kaum 
muslimin maka itu adalah ghanimah. Al-Oadhi berkata, ini adalah per- 
kataan Al-Auza'i, Muhammad bin Al-Hasan dan Ibnu Al-Oashim serta 
Ibnu Rajab.” Ibnu Habib menceritakan tentang orang-orang yang ia 
temui dari kalangan ulama. Pendapat yang kedua mengatakan, hadiah 
itu hanya untuk imam (pemimpin) saja. Yusuf, Asyhab, dan Sahnun 
berkata, “Ath-Thabari mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menolak hadiah dari kaum musyrikin bila beliau mengeta- 
hui bahwa hadiah itu khusus ditujukan untuk beliau, atau bila beliau 
mengharap kebaikan untuk kaum muslimin.” Ath-Thabari juga me- 
ngatakan bahwa tidak benar pernyataan bahwa hukum ini mansukh 
(dihapus). Dan kebijakan para imam setelah pengelompokan harta 
orang kafir ke dalam fai' atau ghanimah sesuai dengan keadaan. Inilah 
yang dimaksud dengan hadiah untuk petugas itu adalah curian, arti- 
nya jika itu dia ambil untuk dirinya pribadi karena hadiah itu tentunya 
milik kaum muslimin seperti fai' dan ghanimah. 

Al-Oadhi berkata, “Ada pula yang mengatakan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menerima hadiah dari orang-orang kafir 
ahli kitab dari golongan Nashrani seperti Mukaukis dan raja-raja Syam. 
Dengan demikian tidak ada pertentangan makna antara kenyataan ini 
dengan pernyataan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Pemberian orang 
kafir tidak dapat diterima.” Sungguh telah dibolehkan bagi kita untuk 
memakan sembelihan ahli kitab dan melakukan pernikahan dengan 
perempuan mereka, beda halnya dengan para penyembah berhala.” 
Begitulah pernyataan Al-Oadhi. 

Para sahabat kami mengatakan, “Jika seorang hakim atau petugas 
menerima hadiah yang diharamkan maka wajib baginya untuk me- 
ngembalikannya kepada pemberi, bila ia tidak mengetahuinya maka 
wajib baginya untuk menaruhnya di Baitul Mal milik kaum muslimin.” 
Wallahu A'lam. 


738 | Gkahih Mustis) 


Perkataannya, 


Akan Bil Je lay la dn Ia AI Jp 
“Kala itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggangi bagal pu- 
tihnya." 

Para ulama mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menunggangi bagalnya di saat perang dan di waktu pasukannya ter- 
desak, ini betul-betul menunjukkan keberanian dan ketegaran beliau. 
Juga karena beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi sandaran kaum 
muslimin, hati mereka menjadi tenang dengan beliau dan kedudu- 
kannya. Beliau lakukan ini dengan sengaja, sebab sebenarnya beliau 
memiliki beberapa kuda yang dikenal luas. 

Di antara berita yang disebutkan dalam hadits ini tentang kebera- 
nian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tampilnya beliau maju ke 
depan menggebrak bagalnya ke tengah kaum musyrikin sedangkan 
orang-orang berlarian menjauh. Dalam riwayat lain disebutkan bah- 
wa “Beliau turun ke daerah yang sedang gelap” dan ini adalah ungkapan 
ketegaran, keberanian dan kesabaran. Ada yang mengatakan bahwa 
beliau lakukan hal tersebut sebagai bentuk contoh hiburan bagi yang 
turun ke daerah asing dari kaum muslimin. Sungguh para shahabat 
Radhiyallahu Anhum telah mengabarkan keberanian beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam di segala momen. Dalam riwayat Muslim dinyatakan, 
“Seorang pemberani di antara kami adalah yang tampil di baris terdepan, 
sungguh mereka berlindung di belakang beliau.” 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
en) Moi SL loss si 
“Wahai Abbas! Panggillah para shahabat yang telah melakukan Bai'ah Ar- 


Ridwan di bawah pohon Samurah!” 

Samurah adalah pohon yang dibawah naungannya menjadi tem- 
pat Bai'ah Ar-Ridwan. Arti ungkapan diatas, “Panggillah para shahabat 
yang turut serta dalam Bai'ah Ar-Ridwan pada hari dilaksanakannnya 
perjanjian Hudaibiyah.” 

Perkataannya, &5 K5 SS) 26 JW “Dan berkata Abbas sedang ia 
adalah orang yang bersuara lantang.” 

Al-Hazimi menyebutkan dalam Al-Mu'talif bahwa Abbas Radhi- 
yallahu Anhu pernah berdiri di atas gunung Sala' lalu ia memanggil 
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anak-anaknya di akhir malam sedang mereka berada di hutan dan 
mereka pun mendengarnya. Dan jarak antara Sala' dengan hutan se- 
kitar delapan mil. 

Perkataannya, “Maka Demi Allah, rasa iba mereka ketika mendengar 
suara aku bagaikan anak sapi betina kepada anak-anaknya Mereka spontan 
menjawab, kami segera penuhi panggilanmu! kami segera penuhi panggi- 
lanmu!” 

Para ulama mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa larinya 
: mereka yang lari itu tidak terlalu jauh dari medan tempur dan itu pun 
tidak semuanya.” Hal itu dilakukan oleh mereka yang baru memeluk 
Islam dari penduduk Mekah dan mereka yang hanya ikut-ikutan tidak 
benar keislamannya. Kekalahan mereka tiba-tiba karena gelombang se- 
rangan musuh yang sekaligus dan hujan panah yang mereka lancar- 
kan. Disamping itu, percampuran penduduk Mekah dengan orang- 
orang yang masih goyah iman di hati mereka, ditambah lagi orang- 
orang yang menunggu kerapuhan kaum muslimin. Di antara pasukan 
juga terdapat wanita dan anak-anak yang keluar untuk mengumpulkan 
ghanimah, dan keluarlah mereka yang tadinya bersembunyi. Ketika me- 
reka dihujani dengan anak panah mereka pun lari surut ke belakang. 
Pasukan yang berada di depan berbalik arah menjadi di belakang sam- 
pai Allah Ta'ala menurunkan ketenangan di hati kaum mukminin se- 
bagaimana Allah Ta'ala sebutkan dalam Al-Our' an”. 


Perkataannya, jus | PE “Mereka pun bertempur dengan orang- 
orang kafir” begitulah yang tercantum dalam naskah. 


Perkataannya, PPA Pe, 2EMI, “Dan seruan dikalangan orang Anshar” 
yaitu minta bantuan dan panggilan untuk mereka. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, abi Cb lis “Begini- 
lah jika perang telah berkobar” banyak ulama menafsirkan al-wathiis se- 
bagai sesuatu yang serupa tungku tempat bara api. Ini merupakan 
perumpamaan sengitnya pertempuran yang menyerupai panasnya 
tungku api. Sebagian ulama menyatakan, al-wathiis adalah tungku api 
sendiri. Al-Ashma'i mengatakan, “Al-wathiis adalah kerikil bundar bila 
dipanaskan maka tak seorang pun sanggup untuk menginjaknya lalu 
jadilah ini istilah humiya al-wathiis” Ada pula yang mengatakan al- 
wathiis adalah genderang perang. Ada lagi penafsiran bahwa itu meru- 
pakan perang di mana orang-orang digilas atas ditumbuk. Pakar ba- 


17 Lihat: OS. At-Taubah: 26 
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hasa mengatakan bahwa, ungkapan ini merupakan perkataan yang fa- 
sih dan indah di mana belum ada seorang pun yang mengutarakannya 
sebelum Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, “Kemudian beliau mengambil beberapa biji kerikil, lalu 
dilempar ke arah muka orang-orang kafir. Kemudian beliau bersabda, “Demi 
Dzat yang telah menciptakan Muhammad, mereka itu pasti kalah!” Abbas me- 
lanjutkan ceritanya, “Setelah itu aku mengamati peperangan, ternyata ber- 
kecamuk sedemikian rupa di dalam penglihatanku. Demi Allah! Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melempari mereka dengan kerikil dan aku meli- 
hat kekuatam mereka mulai melemah, sampai-sampai mereka lari terbirit-birit." 


Dalam penggalan hadits ini terdapat dua mukjizat yang nyata bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, salah satu dengan perbuatan 
beliau dan lainnya dengan kabar dari beliau. Pertama, Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan akan kekalahan mereka. Kedua, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melempari mereka dengan kerikil hingga 
mereka lari dengan terbirit-birit. 


Imam Muslim dalam riwayat lain menyebutkan di akhir bab ini, 
bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambil segenggam de- 
bu dari tanah, kemudian menghadap ke arah musuh seraya berkata, 
“Muka-muka yang buruk" setelah itu Allah tidak menyisakan seorang 
pun dari musuh kecuali matanya dipenuhi oleh debu yang berasal 
dari satu genggam itu. Dalam hal ini juga terkandung dua mukjizat, 
berkenaan dengan kabar dan perbuatan. Boleh jadi beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengambil satu genggam kerikil dan satu genggam 
debu, lalu beliau lempar dengan yang satu di susul kemudian dengan 
yang lain. Atau beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya mengambil 
satu genggam yang terdiri dari campuran kerikil dan debu. 


Perkataannya, Sus Dat El ci 5 LK “Dan aku melihat kekuatam me- 
reka mulai melemah" artinya kekuatan mereka memudar. 

Perkataannya, “seorang lelaki berkata kepada Barra' Radhiyallahu An- 
hu, “Wahai Abu Umarah, apakah kamu sekalian lari menyelamatkan diri pada 
waktu perang Hunain?" Barra' menjawab, “Tidak, demi Allah. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sama sekali tidak berpaling. Namun saat itu 
muncullah beberapa orang shahabat beliau yang masih muda dan gesit tanpa 
memakai baju besi dan perisai serta senjata” 

Jawaban dari sahabat Barra' Radhiyallahu Anhu ini adalah jawaban 
yang beretika, karena yang dipahami dari pertanyaan tersebut adalah 


Kitab Jihad dan Ekspedisi 741 


“Kalian semua lari? termasuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama 
mereka yang lari?” Barra' menyanggahnya dengan menjawab, “Demi 
Allah, tidak demikian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
lari, akan tetapi sekumpulan shahabat beliau mengalami begini dan 
begitu.” 


Perkataannya, s25W-! “Yang gesit" yaitu mereka yang cepat dan 
tangkas. Pada riwayat Ibrahim Al-Harbi dan Al-Harawi serta yang 
lainnya termaktub dengan kalimat yang berbeda yaitu six yang meng- 
' gambarkan ketangkasannya mereka. Pakar bahasa menyatakan bah- 
wa, kalimat ini menyamakan kecepatan mereka dengan aliran banjir, 
lebih jelasnya lagi adalah busa air yang melaju dengan cepat. 

Al-Oadhi mengatakan, “Jika memang benar riwayat ini, maka ar- 
tinya sebagaimana keterangan yang telah lalu tentang orang-orang 
yang keluar dari penduduk Mekah bersama mereka yang ikut ber- 
gabung tanpa adanya persiapan. Mereka keluar untuk ikut menikma- 
ti ghanimah berupa wanita dan anak-anak, juga orang-orang yang ber- 
penyakit hatinya. Maka mereka diumpamakan dengan busa pada air 
banjir. 

Perkataannya, 1,£- “Tanpa memakai baju perang” Kata hussar artinya 
tanpa tameng, hal ini ditafsirkan oleh kalimat berikutnya “Mereka tak 
bersenjata.” Bentuk tunggalnya adalah Haasir. 


Perkataannya, 35 Fa s5 “Maka mereka pun menghujani pasukan 
dengan anak panah” 

Kata 35 adalah nama untuk anak panah yang dilepaskan oleh 
sekelompok tim pemanah secara serempak. Al-Oadhi dalam riwayat- 
nya menyebutkan dengan lafazh Risyag sedang yang lain menyebutkan 
dengan lafazh Rasygu seperti yang kami sebutkan di awal dan inilah 
yang terbaik, meskipun keduanya bacaan yang benar. 


Perkataannya, J5 (- R3 5 ?3 “Mereka pun melemparnya dengan 
sekumpulan anak panah,” adalah dengan kasrah (.:571), tidak ada bacaan 
lain. Wallahu A'lam. 

Para pakar bahasa mengatakan, “Pengucapannya adalah - kb 
asi 4455 yaitu fi'il tsulatsi dan ruba'i, sedang dengan fi'il tsulatsi lebih 
terke-nal dan lebih fasih.” 
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Perkataannya, 72541 J5 “Maka beliau turun dan mohon kemena- 
ngan” artinya berdoa, hal ini mengisyaratkan dianjurkannya berdoa 
saat terjadi perang. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 42 HM oi Ya Ui 
Abs “ Aku adalah seorang Nabi tak pernah dusta, Aku adalah putra Abdul 
Muththalib.” 


Al-Oadhi Iyadh mengatakan, bahwa: Al-Maziri berkata, sebagian 
orang mengingkari kenyataan bahwa kalimat yang mempunyai rima 
di akhirnya merupakan bagian dari pada syair karena hal itu dilakukan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab Allah Ta'ala berfirman, 


ryT An av -. 

1) 52, 5 1 Lag PA fake aa 

“Dan Kami tidak mengajarkan syair kepadanya (Muhammad) dan si itu 
tidaklah pantas baginya...” (OS. Yaasin: 69).” 


Ini adalah madzhab Al-Akhfasy. Dia jadikan ayat ini sebagai hujjah 
atas rusaknya madzhab Al-Khaliil yang menganggapnya sebagai syair. 
Para ulama membantahnya dengan mengatakan, yang dimaksud de- : 
ngan syair adalah ketika disengaja, dan diupayakan oleh pengucapnya 
agar kalimat tersusun berirama sesuai dengan rima. Banyak lafazh-la- 
fazh umum yang tersusun seolah punya rumusan tetapi tidak seorang 
pun mengatakannya sebagai syair, tidak juga pencetusnya sebagai 
penyair. Begitu pula jawaban ketika ada yang berkomentar tentang 
kalimat yang terdapat dalam Al-Our'an, seperti firman Allah Ta'ala, 


C 4 A 4 A 1 Per ea No Uu, 
YA as ANYEI 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan seba- 
gian harta yang kamu cintai...” (OS. Al-Imran: 92). 
Dan firman Allah Ta'ala, 


Cara B3 y MM» 

Ok — 4) '« d9 4 Pr) Ta NN pn 

“ (yaitu) Pertolongan dari Allah dan kemenangan yang dekat (waktunya)... Ah 
(OS. Ash-Shaff: 13) 


Tidak diragukan lagi bahwa tidak satu pun dari orang Arab me- 
namakannya sebagai syair, karena susunannya tidak dimaksudkan 
untuk mempunyai rima dan menjadikannya sebagai syair. Dia berka- 


Kitab Jihad dan Fkspedisi 743 


ta, sebagian manusia lalai akan ucapan yang demikian lalu mengang- 


gapnya sebagai syair dengan mengatakan riwayat LiS Y (3! UI “Aku 
Nabi tak pernah dusta” dengan mem-fathah-kan huruf ba" sebagai upaya 
merusak nada dalam pengucapannya, lalu tidak perlu lagi pengecua- 
lian, dan riwayat sukun pada huruf ba' (Sis) adalah dari perkataan Al- 
Oadhi dari Al-Maziri. Saya (An-Nawawi) katakan, Imam Abul Oashim 
Ali bin Abi Ja'far bin Ali As-Sa'di Ash-Shagali yang dikenal dengan 
Ibnu Al-Oaththa' telah menyatakan dalam kitabnya Asy-Syafi fti 'Ilm 
Al-Oawaft, siapakah mereka itu termasuk Al-Akhfasy, sedang beliau 
adalah bapak seni ini setelah Al-Khalil mengatakan bahwa potongan 
kalimat yang mempunyai rima dan yang serupa dengannya adalah 
bukan syair. Seperti sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


SI IP UG SI 
“Allah adalah Pelindung kami tiada pelindung untuk kalian.” 
Begitu juga sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


- N A 2 4 () 3. o 3 
CA Us al Jaa 83 3 Sel ii ja 
“Engkau hanyalah sebuah jari yang terluka karena berjuang di jalan Allah.” 
Atau sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


CAN KE il UT DAS Y AN UI 

“Aku Nabi tak pernah dusta, aku adalah putra Abdul Muththalib.” 

Dan masih banyak contoh yang semisalnya. Ibnu Al-Oaththa' me- 
ngatakan bahwa, anggapan semacam ini dari Al-Akhfasy dan lainnya 
adalah kesalahan yang nyata. Hal ini disebabkan karena penyair itu 
dinamakan penyair bila memenuhi beberapa kriteria: 

e Pertama, bila berupa ucapan. 

e Kedua, adanya unsur kesengajaan. 

» Ketiga, punya dasar pijakan. 

# Keempat, mempunyai irama yang teratur seperti kebiasaan orang 
Arab dan mempunyai rima. Bila syarat-syarat ini tak terpenuhi, 
atau sebagiannya maka tak dapat dikatakan sebagai syair, yang 
mengungkapkannya pun bukan dinamakan penyair. Sebagai con- 
toh bila seseorang mengucapkan perkataan yang tersusun dengan 


744 Ghahih Musi) 


irama seperti kebiasaan orang Arab, lalu dia memang bermaksud 
untuk itu, atau menginginkan hal itu akan tetapi tidak memakai 
rima, maka itu tidak dinamakan syair, pengucapnya pun tidak 
dinamakan penyair. Hal ini berdasarkan pernyataan para ulama 
dan penyair. Begitu pula jika dia untai kata-katanya sesuai rima 
dan memang bermaksud untuk syair akan tetapi tidak ia susun 
dengan irama yang teratur, maka itu bukan syair. Begitu pula bila 
seseorang menyusun kata sesuai irama dan rima yang teratur, akan 
tetapi dia tidak bermaksud dan menginginkannya maka itu tidak 
dinamakan syair. Bila dicari hal itu akan banyak kita dapati pada 
perkataan manusia. Seperti perkatan sebagian manusia tutuplah 
shalat kalian dengan doa dan sedekah, dan masih banyak contoh 
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa perkataan yang mempu-nyai 
irama beraturan bukan termasuk syair kecuali dengan syarat-sya- 
rat yang telah disebutkan yaitu niat dan tujuan serta syarat lainnya 
se-perti yang disebutkan di atas. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam ti-dak bermaksud dengan ucapannya itu syair dan tidak 
menginginkan-nya, makanya sabda beliau tidak termasuk syair 
meskipun tersusun dengan irama yang teratur. Wallahu A'lam 


Bila ada yang bertanya, “Bagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengatakan aku putra Abdul Muththalib, beliau menasabkan 
diri kepada kakeknya bukan ayahnya dan berbangga dengan hal 
itu, padahal berbangga jika dilakukan oleh kebanyakan manusia itu 
dianggap bagian dari perbuatan jahiliyah.” 

Jawabnya adalah kepopuleran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan kakeknya itu lebih karena ayahanda beliau meninggal di usia 
muda saat ayahnya masih hidup sebelum Abdullah dikenal orang 
banyak. Sedangkan Abdul Muththalib itu jelas terkenal luas, beliau 
adalah pemimpin kaumnya, lalu banyaklah orang yang memanggil 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai putra Abdul Muththalib 
dengan menasabkan beliau pada kakeknya yang populer. Sebagai 
contoh adalah hadits Hammam bin Tsa'labah dalam pertanyaannya, 
“Siapakah di antara kalian yang menjadi putra Abdul Muththalib?” 
dia dikenal oleh kaumnya dan dia telah diberi kabar gembira dengan 
diutusnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau akan muncul, 
dan perkaranya akan menjadi agung, sedangkan sebelumnya seorang 
bernama Saif bin Dzi Yazan telah memberitakan hal itu. Dikatakan 
bahwa Abdul Muththalib pernah bermimpi hal yang menunjukkan 
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bahwa akan munculnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu hal ini 
menjadi terkenal di antara mereka. Makanya di sini Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ingin mengingatkan mereka, dan menunjukkan pada 
mereka bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pasti akan menang 
atas musuh-musuhnya, kemenangan adalah adalah untuk beliau agar 
jiwa mereka menjadi kuat. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam umumkan 
pula bahwa beliau tegar ikut dalam perang, tidak lari bersama orang- 
orang yang lari dan menunjukkan tempatnya agar kembali orang yang 
ingin kembali. Wallahu A'lam. 


Makna dari Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Lis y AB ut 
“Aku Nabi tak pernah dusta” yaitu aku Nabi yang benar, maka aku tak 
lari dan tak beranjak. Ini menunjukkan kalau perkataan orang di saat 
peperangan, “Aku fulan, atau aku fulan bin fulan,” seperti perkataan 
Salamah “Aku putra Al-Akwa'” atau perkataan Ali Radhiyallahu Anhu 
“Akulah orang yang diberi nama oleh ibunya Haidar. "Dan masih ba- 
nyak contoh lain. Ulama salafush-shalih telah terang-terangan membo- 
lehkan hal ini dengan sandaran hadits yang shahih. Mereka mengata- 
kan bahwa, yang dimakruhkan adalah apabila hal itu diucapkan untuk 
berbangga diri seperti perbuatan jahiliyah. Wallahu A'lam 


Perkataannya, Gamad PE 3 axst Gis “Ahmad bin Janab Al- 
Mishshishi” cara bacanya Al-Mishshishi inilah yang terkenal, meski ada 
yang membacanya Al-Mishishi. 

Perkataannya, 355 Je Jerry ut S G5 P) B3 “Kemudian pasukan 
musuh itu menghujani kaum muslimin dengan “anak panah seperti kawanan 
belalang” yaitu seolah potongan belalang, jadi disamakan dengan kaki 
hewan karena ia bagian darinya. 


Perkataannya, 55 x “Dengan anak panah" kata ini telah dijelaskan 
sebelumnya. 


Perkataannya, ! MASUG “Hingga mereka terdesak” artinya kalah dan 
meninggalkan tempat masing-masing hingga pertahanan terbuka. 
Perkataannya, 


P S.# PNG LE - HS eni Naa B3 
ASI ea Ea AN Ip 4S bl KA A1 US 


“Saat itu kami, demi Allah! Bila keadaan terjepit, kami berlindung di belakang 
beliau. Dan orang yang pemberani dari kami adalah yang dijadikan tameng 
pelindung.” 
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Ungkapan sa KA “Keadaan memerah" adalah gambaran akan pe- 
rang yang sengit. Ungkapan ini dipakai bentuk kiasan akan darah me- 
rah yang biasanya tumpah atau karena perang yang berkecamuk dan 


. 


memanas seperti bara api, seperti pada riwayat aj 5 “Tungku ber- 
kobar” Semua ini menunjukkan keberanian beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan dalamnya keyakinan beliau kepada Allah Ta'ala. 


Perkataannya, “Dari Salamah bin Al-Akwa', Kemudian aku lewat di 
depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan kalah, di mana 
saat beliau menunggangi bagal putihnya sambil berlari. Setelah itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh Ibnu Al-Akwa' melihat se- 
suatu yang mengejutkan.” 


Para ulama mengatakan, “Perkataan perawi “kalah”itu adalah ke- 
adaan Ibnu Al-Akwa' sebagaimana ia berterus terang pada riwayat 
pertama. Tidak pernah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu mengalami 
kekalahan, dan seluruh shahabat Radhiyallahu Anhum mengatakan be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kalah. Juga tidak seorang 
pun yang menukilkan bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
kalah di suatu peperangan, dan kaum muslimin telah sepakat bahwa 
tidak boleh ada yang meyakini bahwa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kalah karena hal ini tidak boleh. Justru kenyataannya Al-Abbas dan 
Abu Sufyan bin Al-Harits mengambil tali kendali bagal beliau untuk 
menahan kecepatan laju bagal tersebut menuju musuh. Dan Al-Barra 
pun dalam hadits yang lalu menjelaskan hal ini. Wallahu A'lam. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Muka-muka yang buruk” 
artinya jelek. Wallahu A'lam. 


(29) Bab Perang Thaif 


GP Cai Aa Maa ba sa ba £041 
La Gro) 40 


PB Ap ot PE Sea BIS 203 JL Gieha 
San dee SEE Mae 3 SA 
| OBB Vj JW G5 Hi Ja db San Ja dg 


Pd 


eJ 


An as BE E P  MEA GB as 


JS Ar H6 Ale 1353 Ja ae Jati patey jala ET 
H3 JG 6 Ob Uj Abe pelek Jah Neng 2 
Oa die Jo My Imas Lt 
4596. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Zuhair bin Harb serta Ibnu Numair 
telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Sufyan, dia berkata, 
Zuhair berkata, Sufyan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Amr dari Ibnu Abil Abbas penyair yang buta dari Abdullah bin 
Amr Radhiyallahu Anhu ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengepung penduduk Thaif, namun tidak berhasil mengalah- 
kan mereka sama sekali. Lalu beliau bersabda, “Insya Allah kita akan 
pulang.” Para shahabat bertanya, “Kita akan kembali padahal kita belum 
berhasil menaklukkannya? “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ' 
bersabda kepada mereka, “Teruskanlah berperang!" Mereka pun segera 


melanjutkan peperangan sehingga sebagian mereka menderita luka-lu- 
ka. Berkatalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada mere- 
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ka, “Kita akan pulang esok hari!” Mereka terheran-heran dengan sabda 
beliau itu, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum." 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ghazwah 
Ath-Thaif Fii Syawwal Sanah Tsamaan (nomor 4325), Kitab: Al-Adab, Bab: 
At-Tabassum wa Adh-Dhahik (nomor 6086), Kitab: At-Tauhid, Bab: Fi Al- 
Masyi'ah wa Al-Iraadah (nomor 7480), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 7043). 


e Tafsir hadits: 4596 
Perkataannya, 


dp Doa 2 Pa? Jaa Gas 
“Sufyan bin Na telah memberitahukan Ken kami, dari Amr dari nu 
Abil Abbas si penyair yang buta dari Abdullah bin Amr Radhiyallahu Anhu 
ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengepung penduduk 
Thaif.” 

Begitulah yang tercantum dalam naskah Shahih Muslim dari Ab- 
dullah bin Amr yaitu putra Amr bin Al-Ash. Al-Oadhi berkata, “Be- 
gitulah yang tercantum dalam riwayat Al-Juludi, sedang mayoritas 
pakar ushul fikih menyatakan dari Ibnu Mahan.” Dia berkata, "Dan 
Al-Oadhi As-Syahid Abu Ali berkata bahwa, yang benar adalah Ibnu 
Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhum sebagaimana disebutkan 
oleh Al-Bukhari, dan demikian pula Ad-Daruguthni membenarkan- 
nya. Ibnu Abi Syaibah menyebutkan hadits ini dalam musnadnya dari 
Sufyan dan berkata, “Abdullah bin Amr bin Al-Ash,” kemudian dia 
berkata, “Sesungguhnya Ibnu Ugbah telah menyebutkan hadits ini 
sekali lagi dari Abdullah bin Umar.” Begitulah hal yang disebutkan 
oleh Al-Gadhi Iyadh. Sementara itu Khalaf Al-Wasithi menyebutkan 
dalam kitab Al-Athraf dalam musnad Ibnu Umar, kemudian musnad 
Ibnu Amr dan keduanya disandarkan kepada Al-Bukhari dan Muslim. 
Para ahli hadits mengingkari Khalaf atas hal ini. Abu Mas'ud Ad- 
Dimasygi menyebutkah hadits ini dalam Al-Athraf dari Ibnu Umar bin 
Al-Khaththab sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dan 
Muslim. Al-Humaidi menyebutkan dalam penggabungan antara Ash- 
Shahihain pada musnad Ibnu Umar, kemudian berkata, “Begitulah Al- 
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Bukhari dan Muslim mentakhrijnya dalam kitab Al-Adab dari Outai- 
bah. Keduanya juga menTakhrij hadits ini dalam Kitab Al-Maghazi dari 
Ibnu Amr bin Al-Ash.” Al-Humaidi berkata, “Dan hadits ini dari Ibnu 
Uyainah dan terdapat perbedaan pendapat di dalamnya. Ada yang 
meriwayatkannya demikian, dan ada pula yang meriwayatkannya 
dengan ragu.” Al-Humaidi mengatakan, “Abu Al-Abbas tidak mencan- 
tumkan dalam musnad Ibnu Umar Al-Khaththab selain hadits yang 
kontroversi ini.” Dan An-Nasa'i telah menyebutkan dalam kitab As- 
Sunan pada kitab As-Siyar dari Ibnu Umar bin Al-Ash saja. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengepung 
penduduk Thaif, namun tidak berhasil mengalahkan mereka sama sekali. Lalu 
beliau bersabda, “Insya Allah kita akan pulang.” Para shahabat bertanya, 
“Kita akan kembali padahal kita belum berhasil menaklukkannya?” Rasul 
ullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada mereka, “Teruskanlah 
berperang!"Mereka pun segera melanjutkan peperangan sehingga sebagian 
mereka menderita luka-luka. Berkatalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam kepada mereka, “Kita akan pulang esok hari!” Mereka terheran-he- 
ran dengan sabda beliau itu, lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersenyum.” 


Maksudnya adalah bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sebenarnya merasa kasihan terhadap para shahabatnya dan iba 
pada mereka untuk mengadakan perjalanan ke Thaif karena sulitnya 
posisi beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan kerasnya penentangan 
orang-orang kafir dari penduduknya, juga pertahanan mereka dengan 
bentengnya. Padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tahu atau meng- 
harap bahwa dirinya akan mampu menaklukkannya nanti tanpa ke- 
sulitan sebagaimana yang terjadi. Ketika beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihat kegigihan usaha para shahabatnya untuk bertahan dan 
berjihad maka bangkitlah semangat untuk berperang. Namun di saat 
para shahabat terluka timbullah kembali rasa kasihan pada mereka. 
Para shahabat pun gembira tatkala melihat kesulitan yang nyata, bisa 
jadi mereka berfikir lalu tahu bahwa pendapat Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam lebih tepat, dan lebih bermanfaat, lebih baik hasilnya serta 
lebih mengena daripada pendapat mereka. Akhirnya rombongan pu- 
lang dengan gembira, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum 
heran akan cepatnya perubahan pendapat mereka. Wallahu A'lam. 


obobak 
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DSB £ ah AA Lage Ada Di Ips IE JG KAS 
Sa pda Du Ui Ja Lau BA P3 TES 2553 JG 


Ah PA aa Tee 
4597. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Tsabit dari Anas Radhiyallahu Anhu 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bermusyawarah de- 
ngan para shahabatnya ketika beliau mendengar bahwa Abu Sufyan 
akan menyerbu Madinah, maka Abu Bakar menyampaikan usulan, teta- 
pi tidak disetujui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka 
berdirilah Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu seraya berkata, “Apa- 
kah kami yang engkau kehendaki? Demi Dzat yang diriku berada di da- 
lam genggaman-Nya, seandainya engkau perintahkan kami berperang 
dengan mengarungi samudera, pasti kami akan memacu kuda-kuda kami 
untuk mengarunginya. Dan seandainya engkau perintahkan kami un- 
tuk bertempur sampai ke Barkil Ghimad pasti kami akan melaksanakan- 
nya. Lalu Anas Radhiyallahu Anhu melanjutkan ceritanya, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak para shahabatnya berkumpul, 
lalu mereka berangkat sampai tiba di daerah Badar. Di sana mereka me- 
nemui unta pembawa air untuk orang-orang Ouraisy. Di antara un- 
ta tersebut terdapat seorang budak hitam laki-laki milik Bani Hajjaj. 
Kemudian para shahabat menangkap budak tersebut. Mereka berta- 
nya kepada budak itu tentang Abu Sufyan dan pasukannya. Budak 
itu menjawab, aku tidak tahu tentang Abu Sufyan, yang aku ketahui 
hanyalah pembesar-pembesar Ouraisy ada di dalam rombongannya 
seperti Abu Jahal, Utbah, Syaibah dan Umayyah bin Khalaf. Ketika ia 
menjawab seperti itu, para shahabat memukulnya sehingga ia terpak- 
sa mengatakan, “Ya, aku akan memberi tahu kalian bahwa di dalam 
pasukan Juraisy itu ada Abu Sufyan.”Dengan jawaban ini, mereka ti- 
dak memukulnya. Lalu para shahabat bertanya lagi, kemudian ia men- 
jawab, “Aku tidak tahu tentang Abu Sufyan, namun yang aku tahu 
bahwa di dalam pasukan Ouraisy itu ada Abu Jahal, Utbah, Syaibah 
dan Umayyah bin Khalaf.“Ketika budak tersebut menjawab seperti 
itu, mereka memukulnya lagi sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam saat itu sedang berdiri melakukan shalat. Setelah usai dari 
shalatnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat tindakan 
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para shahabatnya maka beliau berpaling dan bersabda, “Demi Dzat yang 
jiwaku berada di dalam genggaman-Nya, sungguh kalian memukulnya 
di kala dia berkata jujur kepada kalian dan kalian tidak memukulnya 
ketika dia berdusta kepada kalian "Kemudian Anas Radhiyallahu Anhu 
melanjutkan ceritanya, “Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Di sebelah sanalah tempat si fulan terbunuh" sambil 
menunjuk ke arah tertentu dari tanah, di sana dan di sana. Tidak satu 
pun orang yang disebut oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meleset tempat tewasnya dari tempat yang telah ditunjuk oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 351). 


e Tafsir hadits: 4597 


Perkataannya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
musyawarah dengan para shahabatnya ketika beliau mendengar bahwa Abu 
Sufyan akan menyerbu Madinah, maka Abu Bakar menyampaikan usulan, te- 
tapi tidak disetujui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ber- 
dirilah Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu seraya berkata, “Apakah kami 
yang engkau kehendaki? demi Dzat yang diriku berada di dalam genggaman- : 
Nya, seandainya engkau perintahkan kami berperang dengan mengarungi 
samudera, pasti kami akan memacu kuda-kuda kami untuk mengarunginya.” 


Para ulama mengatakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hendak menguji kaum Anshar karena mereka belum membai'at beliau 
untuk keluar berperang dan menghadang musuh, bai'atnya hanya 
menjaga keselamatan beliau dari serangan musuh. Tatkala beliau 
menawarkan keluar untuk menghadang kafilah Abu Sufyan dengan 
maksud untuk menguji apakah mereka setuju apa tidak, maka mereka 
pun menjawabnya dengan jawaban yang tepat saat itu. 

Dalam penggalan hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya, 
dianjurkannya bermusyawarah dengan para sahabat dan pembuat 
kebijakan serta orang yang berpengalaman. 


Perkataannya, Aren 85 “Sampai ke Barkil Ghimad.” Kata 8 (Bark) 
inilah yang dikenal luas dalam kitab-kitab hadits dan riwayat para 
pakar hadits sebagaimana dinukil oleh Al-Oadhi dari riwayat para 
pakar hadits. Dia berkata, “Beberapa pakar bahasa mengatakan, Birk, 
begitulah para guru Abu Dzar menyebutkan dalam Al-Bukhari bahwa, 
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begitulah yang disebutkan Al-Oadhi dalam Syarah Muslim." Dia ber- 
kata dalam kitab Al-Masyarig bahwa, mayoritas perawi menyatakan 
Bark, sedang Al-Ashili dan Al-Musta'mili serta Abu Muhammad Al- 
Hamawi membacanya Birk. Saya (An-Nawawi) katakan, “Dan seke- 
lompok pakar bahasa membacanya dengan Birk tanpa memberi pili- 
han lain. Namun semuanya sepakat bahwa huruf ra' pada kata tersebut 
adalah sukun, kecuali apa yang dinukilkan oleh Al-Oadhi dari Al-Ashili 
bahwa ia membacanya dengan Birk dan Birik, ini adalah pendapat yang 
ganjil dan lemah. Adapun kata Eren dibaca dengan Ghimad dan Ghumad, 
keduanya bacaan yang populer akan tetapi dengan kasrah lebih fasih 
dan inilah yang lebih populer dan terkenal di kalangan pakar hadits, 
sedang Ghumad itu dikenal di kalangan ahli bahasa. Pemilik kitab Al- 
Masyarig dan al-Mathali' menyebutkan dua bacaan ini dari Ibnu Duraid. 
Al-Oadhi Iyadh berkata, “Dalam penjelasan Ash-Shahihain kami sebut 
dengan Ghimad, sedang Ibnu Duraid menyebutkan dua bacaan.” Al- 
Hazimi dalam kitabnya Al-Mu'talif wa Al-Mukhtalif fi Asma" Al-Amakin 
menyatakan dengan ghimad ada pula yang membacanya ghumad. Ibnu 
Al-Furaat telah menyebutnya di banyak tempat dengan ghumad akan 
tetapi yang banyak saya dengar dari para guru adalah dengan ghimad. 
Dan itu adalah nama tempat yang terletak di belakang Mekah seki- 
tar lima mil menuju pantai. Ada pula yang mengatakan itu nama dua 
negeri, demikianlah yang dikatakan oleh Al-Hazimi. Al-Oadhi dan 
yang lainnya menyatakan, itu adalah nama di Agashi Hajar.” 

Ibrahim Al-Harbi mengatakan, Barkul Ghimad dan Sa'afaatu Hajar 
dikatakan untuk tempat yang jauh. 


Perkataannya, 


.. e £. z 5 . An Ha A4 @. , Nan 
JB Sail IS csi A3 laa SG Ang Ae do Ml S5 
Lan 0 Lo 0 aa, Lg ox 0. ia 

SSGAS Io 2S R3 SEL Jah ay ai Ong Com SAI 

“Sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu sedang berdiri 
melakukan shalat. Setelah usai dari shalatnya, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melihat tindakan para sahabatnya maka beliau berpaling dan ber- 
sabda, “Demi Dzat yang jiwaku berada di dalama genggaman-Nya, sungguh 


kalian memukulnya di kala dia berkata jujur kepada kalian dan kalian tidak 
memukulnya ketika dia berdusta kepada kalian.” 
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Dalam penggalan hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya, 
dianjurkan mempercepat shalat jika terjadi sesuatu di tengah-tengah 
shalat. 


Begitulah naskah yang tercantum dengan lafazh », hai “Kalian 
memukulnya” dan » 35 35 “Kalian tidak memukulnya” tampa huruf nun dan 
ini adalah bacaan yang telah dijelaskan keterangannya berkali-kali, 
yaitu nun dihapus tanpa adanya amil nashab atau jazam. 

Dalam hadits ini terdapat banyak faedah, di antaranya: 

1. Dibolehkan memukul orang kafir yang tidak dalam ikatan perjan- 
jian meskipun ia seorang tawanan. 

2. Mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berupa keterangan dari 
beliau, 

# Pertama, kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
tempat tewasnya para pembesar kafir Ouraisy padahal mereka 
masih hidup. 

» Kedua, kabar dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwasanya 
anak yang dipukul itu berkata jujur jika dibiarkan dan berdus- 
ta bila dipukul oleh para shahabat. Dan begitulah yang terjadi 
setelah itu. Wallahu A'lam. 


(31) Bab Penaklukan Kota Mekah 
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4598. Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin 


Al-Mughirah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit Al-Bunani 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Rabah dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu dia berkata, “Suatu ketika datanglah 
delegasi menemui Mu'awiyah di bulan Ramadhan. Ketika itu kami se- 
dang membuat makanan untuk kami bagikan kepada sesama (untuk 
buka bersama).” Perawi (Abdullah bin Rabah) berkata, “Abu Hurairah 
adalah orang yang paling sering mengundang kami untuk makan di 
tempatnya. Lalu aku berkata, “Tidakkah diriku membuat makanan lalu 
aku undang mereka ke tempatku?” Maka aku menyuruh orang untuk 
membuatkan makanan. Setelah itu aku menemui Abu Hurairah untuk 
mengundangnya makan malam. Aku katakan, “Sekarang makan malam 
di tempatku” Abu Hurairah menjawab, “Engkau mendahuluiku.” Aku 
menjawab, “Ya, aku juga mengundang banyak orang.” Abu Hurairah 
bertanya, “Wahai kaum Anshar! Apakah kalian suka kalau aku cerita- 
kan hal yang menyangkut diri kalian sendiri?” Kemudian Abu Hurairah 
mulai bercerita tentang penaklukan kota Mekah. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendatangi Mekah, beliau menugaskan Zubair untuk 
memimpin satu divisi pasukan tempur dan menugaskan Khalid untuk 
memimpin satu divisi pasukan tempur yang lain serta menugaskan Abu 
Ubaidah untuk memimpin pasukan tanpa baju besi. Mereka menempuh 
perjalanan di tengah lembah sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sendiri memimpin satu batalyon. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengawasi medan lalu beliau melihat kepadaku dan 
bertanya, “Wahai Abu Hurairah” Aku menjawab, “Ada apa wahai 
Rasulullah?Beliau bersabda, “Jangan ada yang mendekat padaku ke- 
cuali orang-orang Anshar.” 


Perawi selain Syaiban menambahkan, maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Perintahkanlah orang-orang Anshar men- 
dekatiku!.” Abu Hurairah melanjutkan ceritanya, “Kemudian orang- 
orang Anshar berkeliling di sekitar beliau, sementara kafir Ouraisy 
juga telah menyiapkan pasukan. Orang-orang Juraisy mengatakan, 
“Biarkan mereka mendahului kita. Jika mereka beruntung, maka kita 
akan bersama mereka dan jika mereka mendapat bahaya, maka kita akan 
memperoleh kembali apa yang telah mereka minta dari kita.” Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalian melihat 
pasukan Ouraisy dan para pengikutnya?” Kemudian beliau memberi 
isyarat dengan salah satu tangannya di atas tangan yang lainnya se- 
raya bersabda, “Sampai jumpa nanti di bukit shafa!” Maka kami pun 
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berangkat. Tak seorang pun dari pasukan kami membunuh satu jiwa 
dari pihak musuh kecuali apabila diserang terlebih dahulu. Dan tak 
satu pun dari pasukan musuh yang melakukan perlawanan. Setelah itu 
Abu Hurairah melanjutkan ceritanya, lantas datanglah Abu Sufyan 
seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Jika orang-orang Ouraisy dibunuh 
maka takkan tersisa lagi satu orang pun dari Ouraisy setelah hari ini." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menanggapi hal itu dengan 
bijak dan bersabda, “Barangsiapa masuk ke rumah Abu Sufyan maka 
dia dijamin aman.” Mendengar sabda beliau itu, orang-orang Anshar 
saling berkata di antara sesama mereka, “Sepertinya lelaki tersebut te- 
lah rindu kepada kampung halamannya hingga menaruh belas kasih 
kepada sukunya.” Setelah itu turunlah wahyu. Apabila wahyu turun 
maka tak ada hal yang tersembunyi dari kami dan tak seorang pun dari 
kami yang berani memandang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hingga selesai proses turunnya wahyu. Setelah selesai menerima wah- 
yu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai kaum 
Anshar! Kalian tadi yang mengatakan bahwa lelaki tersebut telah rindu 
kepada kampung halamannya?” Mereka menjawab, “Ya, begitulah!” 
Lalu beliau bersabda, “Tidak begitu! Sesungguhnya aku adalah hamba 
Allah dan Rasul-Nya, berhijrah kepada Allah dan kepada kalian. Hi- 
dup bersama kalian dan akan mati pun bersama kalian.” Mendengar 
penjelasan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang demikian, 
maka orang-orang Anshar mendekat kepada beliau sambil menangis. 
Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak ungkapkan apa yang telah 
kami katakan kecuali karena sangat berharap kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya membenarkan pengakuan kalian 
dan memaafkan kalian.” Maka penduduk Mekah berdatangan ke rumah 
Abu Sufyan dan menutup pintu-pintu rumah mereka. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berangkat hingga tiba di Hajar 
Aswad. Lalu beliau menciumnya lalu beliau thawaf di Baitullah. Ke- 
mudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekati berhala 
yang berada di sisi Ka'bah yang disembah oleh orang-orang kafir. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memegang busur panah dan ke- 
tika beliau mendekati berhala tersebut, beliau tusukkan busurnya ke 
mata berhala sambil bersabda, “Telah datang kebenaran dan lenyaplah 
kebathilan.” Setelah usai dari thawafnya, beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendatangi Shafa dan mendakinya sampai beliau dapat melihat 


Kitab Jihad dan Ekspedisi 759 


Ka'bah. Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, lalu memuji 
Allah dan berdoa dengan apa yang beliau kehendaki." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13561). 


SAI p AN Bala tara “ Tar sei Ka AI Je (53). 1044 
SAN SE UB dlu SE eta 3 353 MY Iga 
A1 Ip25 GOS AB 18 hash $ IBI LAS AAA 
Dag Al 1 A 3 IS AU JB 

4599. Abdullah bin Hasyim telah memberitahukannya kepadaku, Bahz te- 

lah memberitahukan kepada kami, Sulaiman bin Al-Mughirah telah 

memberitahukan kepada kami dengan sanad ini. Dan dia tambahkan di 

dalam hadits riwayatnya, Kemudian beliau bersabda dengan memberi 

isyarat dengan kedua tangannya, salah satu tangannya berada di atas 

tangan yang lain, “Binasakanlah mereka seluruhnya.” Perawi berkata, 

di dalam hadits tersebut diterangkan, “Mereka berkata, "Kami katakan 

itu wahai Rasulullah." Beliau bersabda, “Kalau begitu apa fungsi 


namaku? Sekali-kali tidak, sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya.” 


# Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13561). 
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GIA JB GA gi BN KAA IP Up Nada ea 


Kan uas KOK IPA oa d3 UR 


Pd 
. . 


SPI IA We hp CI UP Up Ulas 
Bi jga Ot lb Gt aj IAI SA 
SI tab Dit Ja dy da Ja dn yan 3 


760 Ghahih Muslis 


ad GUS Jasa Ha Ga AA Ne 

UT Kg sega ARA TE TAN Jang KD Lah JA 

JI SENAR MG JUS cal ai BN IE 32 

- 097 JA JAN jAk2 UG Jis Sy para PA 

ian asi PON iE Akta SJ Laba J8 & AG AA 

JB KAN hey 383 da Je Tang EP oa Ah 

Ai la AI Ur 22) Je Zi y Tee) Pit Ai "Sl 

Ibas PI AS WIL 3G ALI Letn Uba dag ala 

JS. GI MPI MP NS Sih AI I533 6 Jus 

Ga ye Oh A8 Isa dada, de jo das 

aa e3S SAT sai Ke GI 353 A3 PT asa n 

Ka Nan 3 S gg Ai peang 3 4 Sia 35 JL p 

SI AS JI Ul 33 Ju la, de Je gs J5 

Bf oa ES SI SU Yi S3 LO) nana st, 

3 0 “ . “ ta 4 P3 4 

SA AI gi Oi Al SA da5 NA 

Op JB 05553 A4 Es Yj UB U Ah, IE Sab Sui, 

aan 29. BN. Aa & 

4600. Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada- 
ku, Yahya bin Hassan telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah menga- 
barkan kepada kami, dari Abdullah bin Rabah, dia berkata, “Kami da- 
tang menghadap Mu'awiyah bin Abi Sufyan dan bersama rombongan 
kami Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. Setiap orang dari anggota 


rombongan kami membuat makanan setiap harinya untuk sahabatnya. 
Lantas tibalah giliranku, aku berkata, “Wahai Abu Hurairah! Hari ini 
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giliranku, maka rombongan pun datang ke rumah, akan tetapi makanan 
belum tersaji.” Lalu aku katakan, “Wahai Abu Hurairah! Andai engkau 
beritahukan kepada kami tentang kabar Rasulullah sehingga makanan 
kita matang tersaji.” Dia berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat penaklukan kota Mekah. Beliau menunjuk Kha- 
lid bin Al-Walid di sayap kanan dan menunjuk Az-Zubair di sayap kiri 
serta menunjuk Abu Ubaidah di jantung pasukan di tengah lembah. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abu Hurairah! Pang- 
gillah kaum Anshar kemari!” Maka aku pun memanggil mereka, dan ka- 
um Anshar pun datang berduyun-duyun. Lantas Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Wahai kaum Anshar! Apakah kalian melihat 
beberapa kelompok kabilah uraisy?”Mereka menjawab, “Ya.” Beliau 
bersabda, “Lihatlah oleh kalian, apabila kalian menjumpai mereka be- 
sok maka tumpaslah mereka!” Kemudian beliau memberi isyarat dengan 
menyembunyikan tangan kirinya dan meletakkan tangan kanannya di 
atas. Lalu melanjutkan sabdanya, “Dan kita berjumpa di shafa.” Kee- 
sokan harinya, tak seorang pun yang tampak (menghalangi pasukan 
kaum muslimin) pada hari itu kecuali mereka perangi. Abu Hurairah 
berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanjat bu- 
kit Shafa dan datanglah kaum Anshar, mereka pun memenuhi bukit Sha- 
fa. Tiba-tiba datanglah Abu Sufyan sambil berkata, “Wahai Rasulullah, 
jika semua kabilah uraisy dibunuh, maka tidak akan ada Juraisy lagi 
sesudah hari ini.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan maka ia dijamin 
aman, barangsiapa melemparkan senjatanya maka ia dijamin aman dan 
barangsiapa menutup pintu rumahnya maka dia terjamin aman.” Lalu 
berkatalah kaum Anshar, “Sungguh lelaki ini telah menaruh belas kasih 
kepada sukunya dan rindu kepada kampung halamannya.” Setelah itu 
turunlah wahyu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sete- 
lah itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Kalian tadi yang 
mengatakan bahwa lelaki ini telah menaruh belas kasih kepada sukunya . 
dan rindu kepada kampung halamannya. Ketahuilah! Lantas apa namaku 
kalau begitu! (beliau mengucapkan sampai tiga kali) Sesungguhnya aku 
adalah Muhammad hamba Allah dan Rasul-Nya, berhijrah kepada Allah 
dan kepada kalian. Hidup bersama kalian dan akan mati pun bersama 
kalian.” Maka orang-orang Anshar berkata, “Demi Allah, kami tidak 
ungkapkan apa yang kami katakan kecuali karena sangat berharap kepa- 
da Allah dan Rasul-Nya.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya membenarkan 
pengakuan kalian dan memaafkan kalian.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 13561). 


obapok 


(52) Bab Pembersihan Berhala di Sekitar Ka'bah 


bin 3 at Ki BN IE Ka ta 5 SIK TK ATAN DR 


Gtor 8 30 


Pb dp wd ban dis ai Sa 


“1g Pn Sana 


aib Jas ea Gap Ha SA kajaa A3 3 


Pdt (3 P3 eat aan .. Bea 


SEK SN ISI An EN dua, ox IS sh 


Li. 2 


Madu sn IN (65 
en SPG 1 33 


4601. Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Amr An-Nagid serta Ibnu Abi Umar 


- lafazh ini milik Ibnu Abi Syaibah- telah memberitahukan kepada kami, 
mereka berkata, Sufijan bin Uyainah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Abi Najih dari Mujahid dari Abi Ma'mar dari Abdullah bin 
Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memasuki Mekah, di sekitar Ka'bah terdapat patung berhala 
sebanyak tiga ratus enam puluh buah. Mulailah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam merobohkannya dengan tongkat kayu di tangannya seraya 
membaca ayat, “Telah datang kebenaran dan musnahlah kebathilan, ka- 
rena sesungguhnya kebathilan itu adalah sesuatu yang pasti musnah. 
Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak akan memulai dan ti- 
dak pula akan mengulangi.” Ibnu Abi Umar menambahkan, “Peristiwa 
itu terjadi pada saat penaklukan kota Mekah.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim, Bab: Hal Tuksaru Ad-Dinaan 
Allati Fiiha Al-Khamr, Au Tukhragu Az-Zugaag (nomor 2478), Kitab: 
Al-Maghazi, Bab: Aina Rakkaz An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Ar-Raayah Yaum Al-Fath (nomor 4287), Kitab: At-Tafsir, Bab: “Wa 


Mul Jaa'a Al-Haggu wa Zahagal Baathil Innal Baatila Kaana Zahuuga” 
(nomor 4720). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Tafsirul Jur'an, Bab: wa Min Suurah Bani 
Israil (nomor 3138), Tuhfah Al-Asyraf (9334). 


AE JEANS MS Hi AE SIA ME 3 SAS SALMAN 
Bh AYI Ap an ea IP OP Kat si 
Kn At JA IE3 RI NN II EA 


4602. Hasan bin Ali Al-Hulwani dan Abd bin Humaid telah memberitahu- 
kannya kepada kami, keduanya dari Abdurrazzag, Ats-Tsauri telah 
mengabarkan kepada kami dari Ibnu Abi Najih dengan sanad ini sam- 
pai pada ujung ayat (zahuuga) dan tidak menyebutkan ayat kedua. Dia 
memakai ungkapan shanaman sebagai ganti dari nushuban (berhala). 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4601. 


e Tafsir hadits: 4598-4602 


Perkataannya, SEA SA SB IN SS “Beliau menugaskan Zu- 
bair untuk memimpin satu divisi pasukan tempur.” Kata sL£AN dibaca 
mujannibatain, artinya kelompok pasukan yang berada disayap kanan 
dan kiri, lalu pasukan yang berada di posisi tengah antara keduanya 
disebut al-galbu (jantung pasukan). 


Perkataannya, PA PP shg Gi en 3 “Serta menugaskan Abu Ubaidah 


untuk memimpin pasukan tanpa baju besi " Kata ,£sJl dibaca hussar, yaitu 
divisi pasukan yang tidak mengenakan baju besi. 
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Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Aa 3 Hal “Perin- 
tahkanlah orang-orang Anshar mendekatiku!” Yaitu panggillah mereka un- 
tuk datang kepadaku. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Jangan ada yang mendekat padaku kecuali orang-orang Anshar!” lalu orang- 
orang Anshar mengelilingi beliau.” Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam hendak memberi kepercayaan lebih terhadap mere- 
ka, meninggikan kedudukan mereka, memuliakan dan memberikan 
' keistimewaan kepada mereka. 


se. 


Perkataannya, Lg LG Hi MP Rr 199 “Sementara kafir Ouraisy juga telah 
menyiapkan pasukan.” Yaitu mengumpulkan satu pasukan yang terdiri 
dari berbagai kabilah Arab. 

Perkataannya, “Tak seorang pun dari pasukan kami membunuh satu 
jiwa dari pihak musuh kecuali apabila diserang terlebih dahulu. Dan tak satu 
pun dari pasukan musuh yang melakukan perlawanan.” Yaitu tidak ada satu 
pasukan pun yang melakukan penyerangan terhadap pasukan yang 
lain. 


Perkataannya, Pa AG MPI NB abs Esa: Oa Fa J6 “Lantas 
datanglah Abu Sufyan seraya berkata, “Wahai Rasulullah! Jika orang-orang 
Ouraisy dibunuh maka takkan tersisa lagi satu orang pun dari (Juraisy setelah 
hari ini.” 

Begitulah bunyi lafadz dalam riwayat ini € ul (dibunuh), sedang- 
kan dalam lafadz riwayat setelahnya &45! (dibinasakan), yang kedua- 
nya memiliki kedekatan makna. Yaitu membasmi orang-orang kafir 
Ouraisy dengan membunuh dan meleyapkannya. Kata sa artinya 
kelompok. Beberapa kelompok yang berkumpul menjadi satu kesa- 
tuan juga bisa disebut dengan »!55J! dan 33531. Di antaranya adalah 
ungkapan Bi SIN “Golongan yang mayoritas.” 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 565 062 Al J3 JS Gp 
cs “Barangsiapa masuk ke rumah Abu Sufyan maka dia dijamin aman.” 

Imam Syafi'i dan para pengikutnya berhujjah dengan hadits ini, 
bahwa rumah-rumah di Mekah dapat dimiliki, maka menjual dan 
menyewakannya dibolehkan. Karena pada asalnya penyandaran ke- 
pada anak keturunan Adam Alaihissalam berarti mengandung unsur 
kepemilikan. Dani selain dari hal itu merupakan kiasan. Di dalam 
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ungkapan ini mengandung tujuan menarik hati Abu Sufyan supaya 
memeluk Islam serta menampakkan kehormatannya. 

Perkataannya, “Orang-orang Anshar saling berkata di antara sesama 
mereka, “Sepertinya lelaki tersebut telah rindu kepada kampung halamannya 
hingga menaruh belas kasih kepada sukunya.” Setelah itu turunlah wahyu. 
Apabila wahyu turun maka tak ada hal yang tersembunyi dari kami dan tak 
seorang pun dari kami yang berani memandang Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hingga selesai proses turunnya wahyu. Setelah selesai menerima 
wahyu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Wahai kaum 
Anshar! Kalian tadi yang mengatakan bahwa lelaki tersebut telah rindu kepa- 
da kampung halamannya?” Mereka menjawab, “Ya, begitulah” Lalu beliau 
bersabda, “Tidak begitu, Sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan Rasul- 
Nya, berhijrah kepada Allah dan kepada kalian. Hidup bersama kalian dan 
akan mati pun bersama kalian. “Mendengar penjelasan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang demikian, maka orang-orang Anshar mendekat kepada 
beliau sambil menangis. Mereka berkata, “Demi Allah, kami tidak ungkap- 
kan apa yang kami katakan kecuali karena sangat berharap kepada Allah dan 
Rasul-Nya. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya membenarkan pengakuan kalian dan 
memaafkan kalian.” 


Maksudnya, bahwa orang-orang Anshar telah melihat sikap le- 
mah-lembut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap penduduk Me- 
kah dan melarang membunuh mereka, lalu mereka menyangka bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berniat kembali ke Mekah, un- 
tuk tinggal selamanya, dan meninggalkan mereka serta berhijrah dari 
madinah. Hal itu dapat memecah belah persatuan mereka, maka Allah 
Ta'ala menurunkan wahyu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberita- 
hukan kepada orang-orang Anshar, seraya bersabda, “Apakah kalian 
telah mengatakan begini dan begitu?” Mereka menjawab, “Ya benar, kami 
telah berkata seperti itu.” Dalam ungkapan ini merupakan salah satu 
dalil tentang mukjizat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau 


bersabda, 45255 & 1 s SS “Tidak begitu! Sesungguhnya aku adalah 
hamba Allah dan Rasul-Nya.” Kata 3 (tidak begitu) memiliki dua makna 
yang pertama adalah pembenaran, dan yang kedua adalah penafian. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4-55 & 1 SA “Sesungguh- 


Pe 


nya aku adalah hamba Allah dan Rasul-Nya.” 
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Ungkapan ini mengandung dua arti. Pertama, sesungguhnya 
aku benar-benar utusan Allah, lalu wahyu turun kepadaku, dan aku 
memberitahukan perkara-perkara yang ghaib seperti permasalahan 
ini dan semisalnya. Maka percayalah terhadap apa yang aku katakan 
dan kabarkan dalam kondisi apapun. Kedua, janganlah kalian menjadi 
terperdaya dengan pemberitahuanku tentang perkara-perkara yang 
ghaib, oleh karena itu janganlah kalian menyanjungku sebagaimana 
orang-orang Nashrani menyanjung Isa Alaihissalam. Sebab, aku adalah 
. hamba dan utusan Allah. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
5 4 : 2 H Na N T.A Ps 
Sa PMII SA AI 3 JG Al dl DAS 


“Berhijrah kepada Allah dan kepada kalian. Hidup bersama kalian dan akan 
mati pun bersama kalian.” 


Maksudnya, aku telah berhijrah kepada Allah dan ke rumah-rumah 
kalian untuk tinggal bersama kalian, maka tidak mungkin aku me- 
ninggalkannya. Aku tidak akan berhenti dari hijrahku yang telah aku 
lakukan karena Allah Ta'ala, bahkan aku senantiasa bersama kalian, 
disaat hidup maupun mati, yaitu aku tidak akan hidup setelah hijrah 
dan tidak akan mati kecuali disisi kalian. Dan ini juga merupakan salah 
satu mukjizat. Maka ketika beliau sampaikan kepada mereka hal ini, 
mereka menangis dan meminta maaf, seraya berkata, demi Allah, ti- 
daklah apa yang kami katakan tadi kecuali karena sangat berharap ke- 
pada engkau dan keinginan kami untuk selalu bersamamu dan engkau 
bersama kami, supaya kami senantiasa dapat mengambil pelajaran dan 
kebaikan dari engkau, dan engkau senantiasa menunjukkan kepada 
kami jalan yang lurus, sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


Ag RA Le, ea 

Ode, 
“Sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang 
lurus.” (OS. Asy-syuuraa: 52). 

Maksud perkataan kaum Anshar, “Kami tidak ungkapkan apa 
yang kami katakan kecuali karena sangat berharap kepadamu'”"adalah 
kami merasa khawatir engkau meninggalkan kami dan ada orang lain 
yang membimbing kami selain engkau. Sedangkan tangisan mereka 
adalah perasaan bahagia terhadap apa yang Rasulullah katakan kepa- 
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da mereka serta rasa malu dari hal-hal yang mereka khawatirkan se- 
cara berlebihan. 


Perkataannya, 
- - 4 - - o 2. oz 8, 2 Man sea 2 8. , 4 2 Lt 
Ab BELU RSI Il Ja AAA eat IS AI dya Jab 


AL 


“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lantas berjalan hingga tiba di depan 
Hajar Aswad. Lalu beliau menciumnya lalu beliau thawaf di Baitullah." 


Penggalan hadits ini mengisyaratkan agar seseorang hendaknya 
memulai ibadah dengan thawaf disaat awal masuk kota Mekah, baik 
dalam keadaan ihram ketika haji atau umrah maupun tidak berih- 
ram. Dengan dalil bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada saat 
itu memasuki kota Mekah, yaitu pada hari penaklukan, dengan tanpa 
berihram berdasarkan menurut kesepakatan kaum muslimin, dan juga 
diatas kepalanya ada topi baja. Disamping itu, banyak hadits lain yang 
menjelaskan tentang hal tersebut serta dikuatkan dengan ijma'. Ada- 
pun pendapat Al-Oadhi Iyadh, bahwa para ulama telah sepakat tentang 
adanya pengkhususan hal itu terhadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan bahwa para ulama tidak berselisih pendapat tentang seseorang 
yang memasuki Mekah untuk berperang berbuat zhalim, maka ia ti- 
dak boleh masuk kecuali dalam keadaan berihram. Pendapat tersebut 
tidak benar. Bahkan madzhab Syafi'i, pengikutnya, dan ulama lainnya, 
bahwa boleh memasuki kota Mekah tanpa berihram bagi orang yang 
berperang. Dan begitu juga bagi siapa yang takut terhadap orang yang 
akan berbuat zhalim jika menampakkan thawaf atau ibadah lainnya. 
Adapun orang yang tidak ada udzur sama sekali, maka Imam Syafi'i 
mempunyai dua pendapat yang masyhur. Pertama, yang merupakan 
pendapat yang paling shahih dari dua pendapatnya adalah dibolehkan 
memasuki Mekah walaupun tanpa berihram, tetapi lebih utama jika 
berihram. Kedua: tidak diperbolehkan. Pembahasan masalah ini telah 
tercantum pada permulaan Kitab Haji. 


Perkataannya, 


- o 2 10 2 - 0. 1 £ T- 2. 
Aan Ka Abah JAS LAS NS LI io Je ie 
“Ketika beliau mendekati berhala tersebut, beliau tusukkan busurnya ke 


mata berhala.” Kata &- artinya ujung dari dua sisi busur panah yang 
melengkung. 
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Perkataannya, kab “Beliau tusukkan” dibaca yath'unu menurut baca- 
an yang populer dan boleh dibaca yath'anu. perbuatan ini menunjuk- 
kan penghinaan terhadap berhala-berhala dan para penyembahnya, 
dan untuk menjelaskan bahwa keberadaannya tidak memberikan mu- 
dharat dan manfaat, bahkan tidak mampu untuk melindungi dirinya 
sendiri. Sesuai dengan firman Allah Ta'ala, 

5 . A4 & 2 Pa - PL 4 Ao 

BA 09 A Dedes KESAN Cara Kah era os 
“..Dan jika lalat itu merampas sesuatu dari mereka, mereka tidak akan dapat 
merebutnya kembali dari lalat itu...” (OS. Al-Hajj: 73). 

Perkataannya, Jeti 3853 Gak IE aa La Abs JA£ “Beliau 
tusukkan busurnya ke mata berhala sambil bersabda, “Telah datang kebenaran 
dan lenyaplah kebathilan.” 


Dalam riwayat selanjutnya disebutkan, “Ketika itu disekitar ka'bah 
ada 360 berhala, kemudian beliau menusuknya dengan busur yang ada di 
tangannya dan seraya berkata “Telah datang kebenaran dan leyaplah keba- 
thilan, sesungguhnya kebathilan pasti lenyap'?, Kebenaran telah datang dan 
yang bathil itu tidak akan memulai dan tidak (pula) akan mengulangi.” Da- 
lam penggalan hadits ini mengisyaratkan dianjurkannya membaca dua 
ayat tersebut ketika hendak memberantas kemungkaran. 


Perkataannya, Ias 3 dasi: 3 sg SE KBIH dag J8 5 2 “Kemudian 
beliau bersabda dengan memberi isyarat dengan kedua en salah satu 
tangannya berada di atas tangan yang lain: binasakanlah mereka seluruhnya." 


Kalimat 3 Ida boleh dibaca uhshuduhum atau uhshiduhum. 


Ada pendapat yang berhujjah dengan hadits ini, bahwa kota Mekah 
ditaklukkan melalui perang. Dalam hal ini, para ulama telah berbeda 
pendapat. Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan Mayoritas ulama serta 
pakar ahli sejarah mengatakan, bahwa Mekah ditaklukkan melalui 
perang, sedangkan Syafi'i mengatakan, bahwa Mekah ditaklukkan 
dengan cara damai. Al-Maziri menganggap hanya Syafi'i saja yang 
berpendapat seperti itu. Sedangkan mayoritas ulama berhujjah dengan 
hadits ini, dan dengan perkataan Abu Hurairah “Orang-orang Ouraisy 
telah dibinasakan”, dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang berbunyi, “Barangsiapa melemparkan senjatanya maka ia dijamin 


18 OS. Al-lsraa':81. 
19 OS. Saba”: 49 
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aman, Barangsiapa masuk rumah Abu Sufyan maka ia dijamin aman.” 
Maka seandainya mereka semua dalam keadaan aman, tentu Nabi 
tidak akan bersabda demikian. Dalil yang lain adalah hadits riwayat 
Ummu Hani" Radhiyallahu Anha ketika menyelamatkan dua orang 
laki-laki yang Ali Radhiyallahu Anhu hendak membunuh keduanya, 
maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada Ummu Hani, 
“Sungguh kami telah selamatkan orang yangengkau selamatkan.” maka 
bagaimana mungkin memasukinya secara damai, sedangkan Ummu 
Hani' melindungi orang tersebut dari Ali Radhiyallahu Anhu yang ingin 
membunuh kedua orang laki-laki tersebut yang masuk dalam keadaan 
aman? Dan kenapa Ummu Hani' perlu menyelamatkan orang tersebut 
jika setelah ada perdamaian? Sedangkan Imam Syafi'i berhujjah de- 
ngan hadits-hadits yang masyhur, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendamaikan mereka ketika sampai di Mar Azh-Zhahran 
dalam perjalanan sebelum masuk kota Mekah. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3 AA “Binasakanlah 
mereka.” Lalu Khalid membunuh beberapa orang yang layak dibunuh, 
maka ini dipahami bahwa dia membunuh orang yang menampakkan 
perlawanan dari warga kafir Mekah. 

Adapun jaminan keamanan bagi siapa saja yang masuk rumah Abu 
Sufyan, dan siapa saja yang meletakkan senjatanya, serta keamanan bagi 
Ummu Hani', maka semua ungkapan tersebut mengandung makna 
adanya jaminan keamanan khusus bagi mereka. Sedangkan keinginan 
Ali Radhiyallahu Anhu membunuh dua orang laki-laki itu, mungkin Ali 
salah paham terhadap kedua orang laki-laki tersebut, atau tampak per- 
lawanan dari keduanya, atau semisalnya. 

Perkataan perawi dalam riwayat lain, “Tak seorang pun yang tampak 
(menghalangi pasukan kaum muslimin) pada hari itu kecuali mereka perangi” 
dalam ungkapan ini terkandung arti, orang yang menantang perang 
secara terang-terangan. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 
V3, 8. 0. Pan Po #3 an anna 
MA) BLS LAS OI gadi Lab JB AI J,33 6 SIS US 
“Kami katakan hal itu wahai Rasulullah. Beliau bersabda, “Kalau begitu apa 


fungsi namaku? Sekali-kali tidak, sesungguhnya aku adalah hamba Allah dan 
Rasul-Nya.” 
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Al-Oadhi berkata, Ungkapan ini mengandung dua sisi makna. 
Pertama, bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin 
memberitahukan kalau diri beliau adalah seorang Nabi, janganlah 
kalian berbicara rahasia tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Kedua, andaikan aku lakukan hal yang kalian takutkan ini, lalu aku 
tinggalkan kalian dan kembali tinggal di Mekah, sungguh berarti aku 
telah melanggar janji terhadap kalian untuk senantiasa bersama kalian. 


Tentu hal ini tidak sesuai dengan namaku yang berasal dari kata Tea 
(terpuji). Lalu jika aku lakukan, maka itu adalah hal yang tidak terpuji.” 

Perkataannya, “Kami datang menghadap Mu'awiyah bin Abi Sufiyan 
dan bersama rombongan kami Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, setiap 
orang dari anggota rombongan kami membuat makanan setiap harinya untuk 
sahabatnya. Lantas tibalah giliranku, aku berkata, “Wahai Abu Hurairah! Hari 
ini giliranku.” 

Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil akan dianjurkannya para 
musafir untuk turut ambil bagian dalam jamuanmakan, dan hendaklah 
mereka menunjukkan akhlak yang mulia. Perkara ini bukanlah untuk 
saling bersaing, sehingga mengharuskan samanya jenis makanan, atau 
sebagian orang tidak boleh lebih banyak dari makannya yang lain. 
Tetapi hal ini termasuk dalam bab etika dan akhlak yang mulia, yang 
hukumnya mubah. Maka dibolehkan berlomba dalam menghidang- 
kan makanan yang enak serta perbedaan jenis makanannya. Juga dibo- 
lehkan sebagian orang lebih banyak makannya dari yang lain. Tetapi 
dalam perkara ini dianjurkan untuk mengutamakan sebagian orang 
dari sebagian yang lain. 

Perkataannya, “Maka rombongan pun datang ke rumah, akan tetapi ma- 
kanan belum tersaji. Lalu aku katakan, “Wahai Abu Hurairah! Andai engkau 
beritahukan kepada kami tentang kabar Rasulullah sehingga makanan kita 
matang tersaji. Dia berkata, “Kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saat penaklukan kota Mekah... dan seterusnya.” 


Dalam penggalan hadits ini terdapat beberapa pelajaran, di antara- 
nya, 
Dianjurkan mengadakan perkumpulan dalam sajian makanan. 
Dibolehkan mengundang orang lain sebelum makanan tersaji 
Dianjurkan mengadakan pembicaraan ketika berkumpul. 


Penjelasan tentang keadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para shahabatnya, peperangan yang mereka ikuti, atau semi- 
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salnya, yang mana dengan mendengarnya dapat memotivasi jiwa. 
5. Tidak dilarang berbicara tentang hal-hal yang lain, selain bab pe- 

perangan di mana pembicaraan tersebut tidak mengandung dosa. 
Supaya tidak muncul hal-hal yang biasa menimbulkan mudharat 
dalam sisi agama maupun keduniaan, dan tidak pula menyakiti 
hati orang lain. Tujuan dari hal ini adalah untuk mengisi waktu 
kosong dan supaya mereka tidak bosan. Selain itu, juga supaya 
tidak menyibukkan mereka dengan ghibah (bergunjing) atau per- 
bincangan yang tidak terpuji. 

6. Dianjurkan apabila dalam satu perkumpulan terdapat orang yang 
dikenal punya keutamaan atau kebaikan, lalu orang tersebut dimin- 
ta untuk berbicara. Jika mereka tidak meminta hal itu darinya, ma- 
ka dianjurkan bagi dia untuk membuka pembicaraan, sebagaima- 
na Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memulai pembicaraan dihada- 
pan para shahabatnya tanpa diminta oleh mereka untuk berbicara. 
Perkataannya, 5213! jai) BW JS 2158 Ul Jax3 “Serta menunjuk Abu 

Ubaidah di jantung pasukan di tengah lembah.” 

Kata Tara) dibaca bayaadzigah. Mereka adalah sekumpulan pasukan 
pejalan kaki. Para ulama berkata, “Lafadz ini adalah serapan dari ba- 
hasa Persia. Makna asal dari bahasa Persia adalah pendamping raja 
dan orang yang mengatur segala urusan raja.” Ada yang mengatakan 
bahwa mereka namakan seperti itu supaya memudahkan dan mem- 
percepat pergerakan mereka. Dan begitulah arti lafadz dalam riwayat . 
ini, dan juga arti yang dipahami dari riwayat selain Muslim. Al-Oadhi 
berkata, Begitulah bunyi riwayat ini.” Dia melanjutkan, “Terdapat 
dalam sebagian riwayat, “Ada rombongan yang berkendaraan, mereka 
berada di belakang pasukan.” Lalu digabungkan antara keduanya yaitu 
rombongan pejalan kaki dan yang berkendaraan. Dan sebagian ulama 
meriwayatkannya, “Mereka adalah orang yang mengawasi Mekah.” 
Al-Oadhi berkata, “Pernyataan itu tidak tepat, karena pasukan terse- 
but berjalan menyisiri lembah. Dan menurut riwayat yang sebelum- 
nya, pasukan inilah yang tidak memakai baju besi.” 


Perkataannya, LA Tg aya J8, “Lalu beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melanjutkan sabdanya, kita berjumpa nanti di bukit shafa.” 


Rasulullah mengucapkan hal ini kepada Khalid dan orang-orang 
yang bersamanya yang berjalan menyisiri lembah, lalu Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam dan orang yang bersama beliau berjalan 
menuju pusat kota Mekah. 


Perkataannya, : aci Y asi ai Git LG “Keesokan harinya, tak seorang 
pun yang tampak (menghalangi pasukan kaum muslimin) pada hari itu ke- 
cuali mereka perangi.” 

Maksudnya, tidak ada seorang pun dari orang kafir Ouraisy yang 
berani menampakkan diri untuk menghalangi kaum muslimin kecua- 
li pasukan kaum muslimin pasti membunuhnya, lalu tersungkur ke 
tanah. Atau juga bermakna, tenangkanlah dia dengan membunuhnya, 
hingga jadi seperti orang tidur. Seperti terdapat pada ungkapan, C46 
@ (angin berhenti bertiup), XS ,(& 4,5 (Dia menyerangnya hingga 
diam (mati), dan sWI £46 (Domba itu telah tertidur (matil). 

Al-Farra' berkata, “Kata 15! (tidur) artinya mati.” Begitu juga para 
periwayat menjelaskan makna hadits ini, bahwa kota Mekah ditakluk- 
kan melalui perang, dan ulama yang mengatakan ditaklukkan dengan 
damai, berkata, bahwa maksudnya adalah tenangkanlah dia dan tun- 


dukkanlah tanpa membunuh penghuninya kecuali yang menyerang. 
Wallahu A'lam. 


obak 


(33) Bab dilarang Membunuh Orang @uraisy 


aa age atu Abg "5 13 
eri) 3 5 T) Kia Jai 2 ai 
4603. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ali bin 
Mushir dan Waki' telah memberitahukan kepada kami dari Zakariya 
dari Asy-Sya'bi, dia berkata, Abdullah bin Muthi' telah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya. Dia berkata, “Aku mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda pada waktu penaklukan kota Mekah, “Orang 


@uraisy tidak boleh dibunuh dengan cara dilempari (batu) setelah hari 
ini sampai hari kiamat.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11290). 


J8 153 MY ig 25 Lara s Gas pa S1 AN ANN: 
PAK AN SIS gih GP MAP WA Ip IN an er 
C3 Aaja lb Andra Ia 


4604. Ibnu Numair telah memberitahukan kepada kami, ayahku telah mem- 
beritahukan kepada kami, Zakariya telah memberitahukan kepada kami 
dengan sanad ini. Dia menambahkan, “Dan tidak seorang pun dari 
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orang fasik Juraisy yang masuk Islam selain Muthi' yang punya na- 
ma asli Al-Ashi (pembangkang). Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengganti namanya dengan Muthi' (hamba yang taat).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 11290). 


6» Tafsir hadits: 4603-4604 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 4x H2 8 253 ja y 


ui ( 3 Sd ( si “Orang Muraisy tidak boleh dibunuh dengan cara dilempari 
(batu) setelah hari ini sampai hari kiamat.” 


Para ulama berkata, “Hadits ini mengandung maksud pemberita- 
huan bahwa semua orang Ouraisy akan memeluk Islam. Dan tidak 
akan murtad seorang pun di antara mereka setelah meninggalnya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebagaimana murtadnya golongan selain 
mereka yang diperangi dan dibunuh dengan cara dilempari batu. Na- 
mun ini bukan berarti tidak ada di antara mereka yang dibunuh secara 
zhalim dan dilempar, sebab hal itu telah terjadi pada orang Ouraisy 
seperti yang telah diketahui bersama.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, 


3 ban Lah GA LA SS galah PG AB de IT ta 
Be den ia At Ie Ja 


“Dan tidak seorang pun dari orang fasik Juraisy yang memeluk Islam selain 
Muthi', yang dahulu nama aslinya Al-Ashi (pembangkang), kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggantinya dengan Muthi'.” 


Al-Oadhi “Iyadh mengatakan, “Kata sLa2 disini adalah bentuk ja- 


mak (plural) dari ca, yang merupakan nama salah satu dari tokoh- 
tokoh terdahulu, bukan merupakan sifatnya. Artinya orang-orang 
yang yang memiliki nama Al-Ash tidak masuk Islam maka ia tetap 
dengan namanya yang dulu, seperti Al-Ash bin Wa'il As-Sahmi, Al- 
Ash bin Hisyam Abu Al-Bukhturi, Al-Ash bin Sa'id bin Al-Ash bin 
Umayyah, Al-Ash bin Hisyam bin Al-Mughirah Al-Makhzumi, Al-Ash 
bin Munabbih bin Al-Hajjaj, dan yang selain mereka, kecuali Al-Ash 
bin Al-Aswad Al-Adzri, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ganti namanya dengan nama Mvuthi (orang yang taat). Dan semua para 
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pembangkang dan pendurhaka dari Ouraisy telah memeluk Islam, tan- 
pa terkecuali, dengan izin Allah Ta'ala. Akan tetapi Rasulullah mem- 
biarkan Abu Jandal bin Suhail bin Amr tetap dengan namanya Al-Ash, 
padahal dia termasuk orang yang memeluk Islam. Maka jika hal ini 
benar, kemungkinan ini karena julukannya yang lebih terkenal, lalu 
namanya tidak begitu banyak yang mengenalnya. Dan tidak diketahui 
riwayat yang menyebutkan namanya yang lain, tetapi Rasulullah tidak 
mengecualikannya sebagaimana beliau mengecualikan Muthi' bin Al- 
Aswad, Wallahu A'lam. 


(34) Bab Perdamaian Hudaibiah di Hudaibiah 


BPS ES ES GA HN G0 


Lan senordna saa UP aka 1 
IN Ap SA Lg dan Ia san ana 
Ja SE Ji an caca ca 
Pen an Asa 
do pasa ah du nat alang 
Ian AE SI pegat Je oa Lag ala 
s2 1 AN at YA dl 13 Be 
A3 (33 ai Je aa Ja G3 


4605. Ubaidullah bin Mu'adz Al-Anbari telah memberitahukan kepadaku, 
ayahku telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata, Aku mendengar Barra' bin 
Azib Radhiyallahu Anhu berkata, “Ali bin Abu Thalib menuliskan nas- 
kah perdamaian antara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan orang- 
orang musyrik pada hari perjanjian Hudaibiah. Lalu Ali menuliskan, Ini- 
lah perjanjian yang dikukuhkan oleh Muhammad Rasulullah. Orang- 
orang musyrik berkata, “Janganlah kamu menuliskan kata “Rasulullah”, 
karena kalau kami mengetahui bahwa engkau adalah Rasulullah, nisca- 
ya kami tidak akan memerangimu.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menyuruh Ali, “Hapuslah!” Ali menjawab, “Bukan aku yang 
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harus menghapusnya.“Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
hapus sendiri dengan tangannya. Termasuk syarat yang mereka tetap- 
kan adalah kaum muslimin harus memasuki kota Mekah dan menetap di 
sana selama tiga hari tanpa senjata kecuali sarung-sarung pedang. Aku 
bertanya kepada Abu Ishag, Apakah maksud julubban itu? Ia berkata, 
“Sarung dan pedangnya.” 


Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulhu, Bab: Kaifa 
Yuktabu: Hadza Ma Shalaha Fulanun Bin Fulan Fulanan Bin Fulanin, 
Wa In Lam Yunsibhu Ila @abilatihi Aw Nasabihi (nomor 2698). 


2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Manasik, Bab: Al-Muhrim Yahmilus 
Silaah (nomor 1832) secara ringkas hadits yang sama, Tuhfah Al- 
Asyraf (nomor 1871) 

Ab YAA BIL JII 3G SIG Ai esa BISA 


- 


Ia oje GAP Linn IG gam sah Ela 


ME aaadi JM “lah SEM Ian Ips As 


IG eat SS S3 MI AA SI Ji US 


Ie Iu em gk 


- 


4606. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 


kan kepada kami, keduanya berkata, Muhammad bin Ja'far telah mem- 
beritahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abi Ishag ia berkata, “Aku mendengar Al-Barra' bin “Azib berkata, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan ishlah ter- 
hadap penduduk Hudaibiyah, Ali membuat catatan di antara mereka. 
Dia berkata, “Lalu ia menulis, “Muhammad Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam”"kemudian menyebutkan hadits selanjutnya serupa 
dengan hadits Mu'adz, hanya saja ia tidak menyebutkan di dalam ha- 
dits “Ini-lah yang ia tulis terhadapnya.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4605. 
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kaa SIB DN 33 Aa at 
aah, NE SK 219) & HS 3 Ju 3 


4607. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Ahmad bin Janab Al-Mishshishi 


telah memberitahukan kepada kami, semuanya dari Isa bin Yunus — dan 
lafazh ini milik Ishag- Isa bin Yunus telah mengabarkan kepada kami, 
Zakariya telah mengabarkan kepada kami dari Abu Ishag dari Al-Barra”, 
dia berkata, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di dekat Ka'bah, 
penduduk Mekah melakukan ishlah terhadap beliau untuk memasuki- 
nya dan tinggal di dalamnya selama tiga hari. Tidak memasukinya ke- 
cuali dengan julubban yaitu pedang dan sarungnya, dan tidak boleh 
membawa orang Mekah keluar darinya, dan tidak boleh melarang se- 
orang pun yang bersamanya untuk tinggal di Mekah. Beliau bersabda 
kepada Ali, “Tulislah syarat di antara kita, “Dengan nama Allah Yang 
Maha pengasih lagi Maha Penyayang, inilah keputusan Muhammad 
Rasulullah. “Kaum Musyrikin pun protes, “Kalau kami percaya engkau 
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sebagai Rasul utusan Allah tentu kami mengikutimu, akan tetapi tu- 
lislah “Muhammad bin Abdullah!” Lalu beliau perintahkan Ali untuk 
menghapusnya.” Ali berkata, “Tidak demi Allah! Aku takkan mengha- 
pusnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tun- 
jukkanlah tempatnya!” Maka ditunjukilah beliau, lalu dihapusnya dan 
Ali tuliskan “Ibnu Abdullah.“Mereka pun tinggal selama tiga hari. Se- 
telah berada di hari terakhir mereka berkata pada Ali, “Ini hari terakhir 
menurut syarat temanmu, suruhlah ia keluar. Ali pun mengabarkan ke- 
pada beliau, lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya”, 
lalu beliau keluar. 


Berkata Ibnu Janab di dalam riwayatnya, “Sebagai pengganti kata “kami 
mengikutimu" yaitu kami bai'at kamu.” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1832). 


KN Aa He EA SR Ca 3) Tea &TA 


H3 A33 de Jo Ao en darah 
Ha SN YA A3 da Ja gd ps 3 Ia 
BI pi URAT il JB YA JD S 
LN JS FM Babe SC Bi ee AI 
S3 SEA Iyan SI CE PNJ AI Jp ALA Ip 
ep Loposn wa memaki 
if dag de Jo ya Je UEA KE MAA Ia 
LA 3 3,2355 Us SAS nga PAa Bg Kena 
Neo ja dan 


KA SI jengah SI 2 UE ah 


4608. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Affan 
telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah membe- 
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ritahukan kepada kami, dari Tsabit dari Anas bahwa kaum Ouraisy 
telah melakukan ishlah dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
antara mereka Suhail bin Amr. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berkata kepada Ali Radhiyallahu Anhu, “Tulislah “Dengan nama Allah 
Yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang.” Suhail berkata, “Adapun 
Bismillah (Dengan asma Allah), kami tidak tahu apa itu Bismillahir 
Rahmanir Rahim, akan tetapi tulislah apa yang sudah kami kenal, 'Bis- 
mikallahumma.” Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tulislah 
dari Muhammad Rasulullah.” Mereka protes, “Jika kami akui engkau se- 
bagai Rasul utusan Allah tentu kami mengikutimu, akan tetapi tulislah 
namamu dan nama ayahmu!” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tulislah (wahai Ali) dari Muhammad bin Abdullah!” Kemu- 
dian mereka mengajukan syarat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bahwa orang yang datang dari golongan kaum muslimin tidak 
akan mereka kembalikan pada beliau, sedang orang dari golongan mere- 
ka yang datang kepada Nabi maka kaum muslimin harus mengembali- 
kannya pada mereka. kaum muslimin bertanya, “Wahai Rasulallah! 
Haruskah kami menulisnya?” Beliau menjawab, “Ya.” Sesungguhnya 
orang yang datang kepada mereka dari golongan kita maka Allah akan 
menjauhkannya dan barangsiapa dari golongan mereka datang kepada 
kita maka Allah akan memberikan kelapangan dan jalan keluar.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 352). 


EA P3 BN Ig Gis G3 SES ESA 


Gi ata Gi pp IS ES Gal BS SAN GUE pl 
Peta Bet dpn em 
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4609. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah bin Numair telah memberitahukan kepada kami, (H) Ibnu Nu- 
mair telah memberitahukan kepada kami, - dan lafazhnya serupa- ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Siyah telah 
memberitahukan kepada kami, Habib Bin Abi Tsabit telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abu Wail dia berkata, “Sahal bin Hunaif 
berkata di waktu perang Shiffin, “Wahai manusia! Tuduhlah diri kalian 
sendiri! Sungguh kami dahulunya bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam saat perjanjian Hudaibiyah. Jika kami mengambil keputu- 
san untuk berperang, tentu kami akan berperang." Itu terjadi saat per- 
janjian yang bergulir antara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan kaum musyrikin. Datanglah Umar bin Al-Khaththab menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya bertanya, “Wahai Ra- 
sulullah! Bukankah kita di atas al-hagg dan mereka di atas kebatilan?” 
Beliau menjawab, “Benar.” Dia bertanya lagi, “Bukankah korban dari 
pihak kita masuk surga sedang korban dari pihak mereka masuk ne- 
raka?” Beliau menjawab, “Benar.” Dia bertanya kembali, “Lalu untuk 
apa kita merendah di dalam memegang agama ini, lalu kita pulang pa- 
dahal Allah belum memutuskan perkara kita dengan mereka?” beliau 
bersabda, “Wahai Ibnu Al-Khaththab! Aku ini Rasulullah, Allah takkan 
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pernah menyia-nyiakan aku selamanya!.” Perawi (Sahal bin Hunaif) 
berkata, “Umar pergi dengan tidak sabar lagi geram. Lalu ia mendata- 
ngi Abu Bakar seraya berkata, “Wahai Abu Bakar! Bukankah kita diatas 
al-hagg dan mereka di atas kebatilan?” Beliau menjawab, “Betul.” Dia 
bertanya lagi, “Bukankah korban dari pihak kita masuk surga sedang 
korban dari pihak mereka masuk neraka?” Beliau menjawab, “Betul.” Dia 
bertanya kembali, “Lalu untuk apa kita merendah di dalam memegang 
agama ini, lalu kita pulang padahal Allah belum memutuskan perkara 
kita dengan mereka?” Abu Bakar berkata, “Wahai Ibnu Al-Khaththab! 
Dia itu Rasulullah, Allah takkan pernah menyia-nyiakan dirinya sama 
sekali!.” Perawi (Sahal bin Hunaif) berkata, “Lalu Al-Gur'an turun ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan tentang 
kemenangan. Beliau pun mengutus utusan kepada Umar hingga mem- 
bacakan ayat yang baru saja diturunkan pada beliau. Umar menemui 
Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah! Apakah ini tanda keme- 
nangan? "Beliau menjawab, “Ya.“ Lalu tenanglah jiwa Umar dan ia mau 
pulang kembali. 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwa- 
da'ah, Bab: 18 (nomor 3181) dan (nomor 3182), Kitab: Al-Maghazi, Bab: 
Ghazwah Al-Hudaibiyah (nomor 4189), Kitab: At-Tafsir, Bab: (Idz Yu- 
bayi'uunaka Tahtasy Syajarah) (nomor 4844), Kitab: Al-I'tisham Bi Al-Ki- 
tabi wa As-Sunnah, Bab: Maa Yudzkar Min Dzammir Ra'yi wa Takalluf Al 
Kiyaas (nomor 7308), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4661). 
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4610. Abu Kuraih Muhammad bin Al-' Ala' dan Muhammad bin Abdullah 


bin Numair telah memberitahukan kepada kami, keduanya berkata, Abu 
Mu'awiyah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dari 
Syagig, dia berkata, “Aku mendengar Sahal bin Hunaif berkata di wak- 
tu perang Shiffin, “Wahai manusia! Tuduhlah diri kalian sendiri! De- 
mi Allah! Aku telah menyaksikan di waktu hari Abu Jandal (sebutan 
lain untuk Hudaibiyah) andai aku bisa menolak perintah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu aku lakukan. Demi Allah! Kami tak 
pernah menggantung pedang kami di atas punggung kami untuk satu 
perkara pun hingga kami digampangkan memilih urusan yang mudah 
untuk kami, kecuali perkara kalian ini.” 


Ibnu Numair tidak menyebutkan, “Kepada suatu satu perkara pun.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4609. 
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4611. Utsman bin Abu Syaibah dan Ishag telah memberitahukan hadits ini 


kepada kami, semuanya dari Jarir, (H) dan Abu Sa'id Al-Asyajj telah . 
memberitahukan kepadaku, Waki' telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya dari Al-A'masy dengan sanad ini. Di dalam hadits keduanya 
disebutkan, “Kepada perkara yang mengerikan buat kami.” 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4609. 
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4612. Ibrahim bin Sa'id Al-Jauhari telah memberlahik kepadaku, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik bin Mighwal, 
dari Abi Hashin, dari Abi Wail, dia berkata, “Aku mendengar Sahal bin 
Hunaff di perang Shiffin berkata, “Tuduhlah diri kalian di dalam urusan 
agama kalian. Sungguh aku telah menyaksikan di hari Abu Jandal andai 
aku mampu menolak perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(tentu aku lakukan). Tidaklah kami membuka satu sudut darinya ke- 
cuali terbuka bagi kami sudut yang lain." 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4609. 


BIS ME H5 ME Cit 2 apa ME 33 5 ISA 
SIB LAS MU NE 3 Ti AI das 
GI BIO Ata DG 
Si ge Oh BEI Ty p SAS Ia Akonta 1 Kadas 
Ia DS anna Rai AS JB AR GAN 4 

Kat GI 


4613. Nashr bin Ali Al-Jahdhami telah memberitahukan kepada kami, Khalid 
bin Al-Harits telah memberitahukan kepada kami, Sa'id bin Abi 'Aruu- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Datadah bahwa Anas bin 
Malik telah memberitahukan kepada mereka, dia berkata, ketika turun 
ayat, “Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang 
nyata. Agar Allah memberikan ampunan kepadamu (Muhammad) 

...yang demikian itu menurut Allah suatu keuntungan yang besar” 
sepulangnya beliau dari Al-Hudaibah sedang rombongan itu diliputi 
kesedihan dan kemurungan dan beliau telah menyembelih unta di Al- 
Hudaibiyah. Beliau bersabda, “Sungguh telah diturunkan kepadaku 
suatu ayat yang lebih aku cintai daripada seluruh isi dunia.” 
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e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1208). 


Ai hat JB PARA GAS GAN LAN II Koe ALAM 


ap - Ki 20 Pa . 9 HA Pj @ P3 “ Aa “2 K3, 
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EA Ia Ie Al na d 
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4614. Ashim bin An-Nadhr At-Taimi telah memberitahukan kepada kami, 
Mu'tamar telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku men- 
dengar ayahku berkata, Datadah telah memberitahukan kepada kami, 
dia berkata, aku mendengar Anas bin Malik, (H) Ibnu Al-Mutsanna 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Dawud telah memberitahukan 
kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada kami, (H) Abd bin 
Humaid telah memberitahukan kepada kami, Yunus bin Muhammad 
telah memberitahukan kepada kami, Syaiban telah memberitahukan ke- 
pada kami, semuanya dari (Jatadah, dari Anas seperti hadits riwayat 
Ibnu Abi Arubah. 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij hanya oleh: Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 886, 1232, 
1303, dan 1418). 


» Tafsir hadits: 4605 — 4614 

Kata hudaibiyah dan ji'ranah dibaca tanpa tasydid dan bertasydid, 
namun tanpa bertasydid lebih fasih. Hal ini telah dijelaskan ketera- 
ngannya dalam Kitab Haji. 


“ 
Pn | 
Saomea 


Perkataannya, &! Ja K6 LAS L I8 “Inilah perjanjian yang 
dikukuhkan oleh Muhammad Rasulullah.” Dalam riwayat lain, 28 U Iis 
Ikan ae “Inilah keputusan Muhammad Rasulullah.” 

Para ulama berkata bahwa, makna (.24 disini adalah yang me- 
mutuskan dan yang bertanggung jawab atas berlangsungnya keputu- 
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san itu. Ada ungkapan Pari («55 artinya hakim telah memutuskan hu- 
kum dan melaksanakan keputusan tersebut. Oleh sebab itu, pada tahun 
itu dinamakan tahun Al-Mugadlah (perjanjian), Umrah Al-Oadhiyah atau 
Umrah Al-9adha' semua nama ini diambil dari kejadian itu. Para ulama 
menyalahkan orang yang mengatakan bahwa dinamakan Umrah Jadha' 
karena meng-gadha' ibadah umrah yang terhalang oleh kafir Ouraisy 
pada tahun itu. Padahal sesungguhnya tidak wajib meng-gadha' um- 
rah yang terhalang apabila bertahallul karena dikepung, sebagaima- 
na yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sha- 
habatnya pada tahun itu. 


Hadits ini merupakan dalil tentang dibolehkannya menulis pada 
awal surat perjanjian, kitab-kitab, surat hak milik, mas kawin, pem- 
bebasan budak, wakaf, wasiat, dan lain semisalnya, dengan kali-mat, 
ini hal-hal yang fulan beli, atau ini mas kawin yang diberikan, atau 
ini yang dia wakafkan, atau apa yang dia merdekakan budak dan 
semisalnya. Dan ini adalah pendapat yang benar, yang diikuti oleh 
mayoritas ulama dan diamalkan oleh kaum muslimin di setiap masa 
dan di penjuru negeri tanpa adanya pengingkaran. Al-Oadhi “Iyadh 
berkata, “Dalam hadits ini juga terdapat dalil akan cukupnya menulis 
nama yang dikenali tanpa harus ditambah dengan tambahan nama 
lainnya, berbeda dengan pandangan ulama yang mengatakan harus 
disebutkan empat nama yaitu nama seseorang, ayahnya, kakeknya, 
dan nama keluarganya. Dan dalam hadits ini pula terdapat dalil, bah- 
wa seorang pemimpin hendaklah mengadakan perjanjian damai untuk 
kemaslahatan kaum muslimin, meskipun hal itu tidak tampak di awal 
perkara. Dan di dalam hadits terkandung upaya untuk menanggung 
kerusakan yang kecil untuk menghadang kerusakan yang besar, atau 
harapan memperoleh maslahat yang lebih besar darinya, jika tidak 
mungkin kemaslahatan itu direalisasikan kecuali dengan menaggung 
kerusakan yang kecil tersebut.” 


Perkataannya, 
AA GalU UT: JA: Md ah EA Io LI J3 
“Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh Ali, “Hapuslah!” Ali 
menjawab, “Bukan aku yang harus menghapusnya.” 


Seperti inilah lafadz dalam semua naskah yaitu Na (menghapus- 
nya) padahal secara bahasa adalah » 1. Dan yang dilakukan oleh Ali 
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Radhiyallahu Anhu termasuk dalam bab adab yang dianjurkan, karena 
Ali tidak memahami perintah Nabi yang mewajibkan dia sendiri un- 
tuk menghapusnya, untuk itu bukan berarti dia menolak perintah. Se- 
andainya penghapusan itu sesuatu yang wajib bagi Ali, maka tidak 
ada alasan bagi Ali untuk tidak melakukannya, juga tentunya Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan membiarkannya menentang pe- 
rintah penghapusan itu. 


Perkataannya, - 32 ce CI WAK Y “Janganlah memasuki kota 
dengan membawa senjata kecuali safung-sarung pedang.” 


Kata ok dibaca Julubban (sarung). Al-Oadhi berkata dalam Al-Ma- 
syarig, “Kami biasa membaca Julubban.” Lalu dia berkata, “Seperti ini- 
lah mayoritas para ulama meriwayatkannya, Ibnu Outaibah dan ulama 
lainya membenarkannya.” Tetapi sebagian ulama meriwayatkan de- 
ngan bacaaan Julban. Begitulah Al-Harawi menyebutkannya, dia dan 
Tsabit membenarkannya, padahal Tsabit tidak meriwayatkannya ke- 
cuali dari Al-Harawi. Julubban adalah benda yang lebih lunak dari pada 
sarung pedang yang umumnya terbuat dari kulit. Pedang dimasukkan 
ke dalamnya dengan aman. Biasanya orang yang berkendara meletak- 
kan cemeti dan peralatan lainnya didalamnya, menggantungkannya 
ketika dalam perjalanan. Para ulama berkata, “Mereka hanya mensya- 
ratkan dua hal saja. Pertama, supaya mereka masuk tidak tampak seba- 
gai kelompok yang hendak mengalahkan dan menguasai. Kedua, jika 
ter-jadi fitnah atau semisalnya akan menyulitkan dalam menyiapkan 
sen-jata untuk berperang.” 

Perkataannya, SE pi pn Te Ja hi BAM “Termasuk syarat yang 
mereka tetapkan adalah kaum muslimin harus memasuki kota Mekah dan 
menetap di sana selama tiga hari.” 


Para ulama berkata, “Disebabkan ketentuan ini, orang-orang yang 
dulunya berhijrah dari Mekah tidak diizinkan untuk tinggal di Mekah 
lebih dari tiga hari.” Pada dasarnya tiga hari bukanlah penentuan hu- 
kum bagi orang yang bermukim. Adapun selebihnya maka dia dise- 
but telah bermukim. Kemudian para ahli fikih merunutkan masalah 
ini terhadap hukum gashar shalat bagi siapa saja yang berniat untuk 
bermukim di suatu negeri ketika dalam perjalanan safarnya. Mereka 
meng-giyas-kan banyak masalah dengan dasar hadits ini. 

Perkataannya, Sa Iis Ala ale NYA AI was! LS “Ketika Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam di dekat Ka'bah.” 
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Begitulah yang terdapat dalam semua naskah di negeri kami, dan 
seperti itu juga yang dinukil oleh Al-Oadhi dari semua perawi yang 
meriwayatkanya kecuali Ibnu Al-Hadzdza', di mana dia meriwayat- 
kan, ra » (dari Ka'bah). Adapun tentang kata masi dan : ipas (dike- 
pung) maka keduanya telah dijelaskan dalam Kitab Haji. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “tun- 
jukkanlah tempatnya!” Maka ditunjukilah beliau, lalu dihapusnya dan Ali 
menuliskan “Ibnu Abdullah.” 


Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama berhujjah dengan hadits 
ini, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menulis tulisan itu dengan 
tangannya sendiri berdasarkan zhahir lafadz hadits tersebut. Dan Al- 
Bukhari menyebutkan hal yang sama tentang itu melalui riwayat Israil 
dari Abi Ishag, bahwa, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
hapus tulisan itu kemudian menulis dan menambahkan dengan tulisan 
yang lain, padahal beliau tidak pandai menulis, tapi kemudian beliau 
tetap menulisnya, kata pendukung madzhab ini, sesungguhnya Allah 
Ta'ala yang menggerakkan tangannya untuk menulis dengan pena, 
padahal beliau tidaklah tahu apa yang beliau tulis, atau Allah Ta'ala 
mengajarkan kepada Rasulullah pada saat itu juga hingga mampu 
menulis, hal ini menjadi salah satu tambahan dari mukjizat beliau, 
padahal beliau orang yang ummi (tidak bisa membaca dan menulis). 
Maka kesimpulannya, setelah kenabian, Allah Ta'ala ajarkan kepada 
Rasulullah segala apa yang tidak diketahuinya, menjadikan beliau 
mampu membaca padahal sebelumnya tidak bisa membaca, dan men- 
jadikan beliau mampu menulis, padahal sebelumnya tidak bisa me- 
nulis. Atau pada saat itu Allah Ta'ala gerakkan tangan beliau untuk 
dapat menulis. 


Para ulama berkata, “Hal ini bukanlah menafikan ciri beliau seba- 
gai orang ummi. Kemudian mereka berhujjah dengan keterangan yang 
menjelaskan hal ini yang datang dari Asy-Sya'bi dan sebagian ulama 
salafush-shalih, bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
akan meninggal sehingga mampu menulis.” Al-Oadhi berkata, “Al-Baji 
setuju dengan hal ini, yang dia meriwayatkan dari Al-Simanani, Abu 
Dzar, dan lainnya.” Tetapi mayoritas ulama menolak pandangan ter- 
sebut, mereka berkata bahwa, apa yang dipegang oleh orang-orang 
yang berpandangan seperti di atas adalah pendapat yang lemah, pa- 
dahal Allah Ta'ala telah menjelaskan status ummi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu dalam Firman-Nya Ta'ala, 
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Le - aan x, - » 0 ko. be, 

W) Tes ALAN, - 23 ye aka ca laka PIA 

“Dan engkau (Muhammad) tidak pernah membaca sesuatu kitab sebelum 

(Al-Our'an) dan engkau tidak (pernah) menulis suatu kitab dengan tangan 
kananmu...” (OS. Al-Ankabuut: 48) 


Dansabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya kita 
umat yang ummi, tidak bisa menulis dan menghitung.” Mereka berkata bah- 
wa, makna yang tersirat dalam hadits ini adalah perintah untuk mam- 
pu menulis sebagaimana dikatakan, beliau merajam Ma'iz, memotong 
tangan pencuri dan mencambuk orang yang minum khamer, artinya 
lafadz itu merupakan suatu perintah. Dan para ulama juga berhujjah 
dengan riwayat yang lain, beliau berkata kepada Ali Radhiyallahu An- 
hu, “Tuliskanlah Muhammad bin Abdullah.” Al-Oadhi berkata, “Para ula- 
ma terdahulu menjawab tentang firman Allah Ta'ala yang mengatakan 
bahwa beliau tidak bisa menulis dan membaca, artinya sebelum Allah 
mengajarkannya, hal ini sebagaimana firman Allah sebelumnya. Maka 
sebagaimana beliau mampu menulis, beliau mampu pula membaca, 
hal ini tidak mengurangi sedikitpun status beliau sebagai orang yang 
ummi. Dengan begitu, bukan mukjizat kalau hanya status beliau se- 
bagai orang ummi pada awalnya, akan tetapi sesungguhnya yang 
menjadi mukjizat bagi beliau adalah bahwa beliau yang ummi datang 
dengan membawa wahyu Al-Our'an dan ilmu-ilmu yang belum di- 
ketahui oleh orang-orang yang ummi.” Al-Oadhi berkata, “Inilah yang 
tampak dari ungkapan mereka.” Dia berkata, “Dan perkataan perawi 
dalam riwayat yang kami sebutkan, beliau tidak pandai menulis, teta- 
pi kemudian beliau dapat menulis seperti tulisan biasa yang beliau tu- 
lis dengan tangannya sendiri. Ia berkata, “Sesuatu yang menyimpang 
dari kebiasaan biasanya disebut majaz, dan hal itu tidak dibutuhkan.” 
Ia berkata juga: “Setiap kelompok memperbincangkan dengan panjang 
lebar persoalan ini dan saling mengkritik antara kelompok yang satu 
dengan kelompok lainnya dalam masalah ini.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, III "3 5S WB “Setelah berada di hari yang ketiga.” 

Seperti inilah semua teks naskah yang ada, dengan menambahkan 
kata hari pada lafadz ketiga. Ini merupakan penambahan yang disi- 
fati atas sifatnya. Dan telah banyak berlalu penjelasan tentang hal ini. 


Madzhab orang-orang Kufah membolehkan makna secara zhahirnya, 
Sedangkan madzhab orang-orang Bashrah mengharuskan penjelasan 


lafadz yang dibuang, yaitu IE OLI «'$ (hari yang ketiga). 
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Perkataannya, “Mereka pun tinggal selama tiga hari. Setelah berada di 
hari terakhir mereka berkata pada Ali, “Ini hari terakhir menurut syarat sa- 
habatmu, suruhlah ia keluar.” Ali pun mengabarkan kepada beliau, lalu Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Ya,” lalu beliau keluar.” 


Pada hadits ini terdapat hadzf dan ikhtishar (pengurangan dan 
penyingkatan lafadz). Yang dimaksudkan dalam kalimat ini, tidak 
terjadi pada tahun perdamaian hudaibiyah, tetapi terjadi pada tahun 
kedua hijriyah, yaitu Umrah Oadha'. Dan orang-orang kafir Ouraisy 
mensyaratkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada tahun 
Hudaibiyah supaya datang kembali pada tahun berikutnya untuk 
melaksanakan umrah. Dan tidak boleh tinggal lebih dari tiga hari, ke- 
mudian beliau datang pada tahun berikutnya dan tinggal hingga akhir 
hari ketiga. Pada dasarnya mereka mengatakan kepada Ali Radhiyalla- 
hu Anhu dengan perkataan seperti itu, tetapi dengan perkataan yang 
singkat, tanpa menyebutkan tentang Igamah (tinggal) dalam lafadz ini 
terjadi pada tahun berikutnya. Dan tanpa disebutkan dapat diketuhui 
dari konteks kalimatnya. Dan hal ini telah banyak dijelaskan dalam ri- 
wayat yang lain. Telah diketahui bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memasuki kota Mekah pada tahun perjanjian Hudaibiyah. 
Wallahu A'lam. 


Jika dikatakan, “Bagaimana mereka mengusir kaum muslimin dan 
meminta mereka untuk melaksanakan perjanjian?.” Maka jawabnya, 
bahwa tuntutan ini terjadi sesaat sebelum berakhirnya hari ketiga, 
padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya berniat 
“untuk meninggalkan kota Mekah pada akhir hari ketiga. Kemudian 
orang-orang kafir Ouraisy mengepung kaum muslimin dan menuntut 
mereka supaya meninggalkan Mekah pada saat-saat akhir pada hari 
ketiga. Kemudian kaum muslimin meninggalkan kota Mekah pada 
akhir hari ketiga sesuai dengan perjanjian, bukan karena mereka ingin 
tinggal lebih lama seandainya tidak diusir. 

Perkataannya, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada 
Ali Radhiyallahu Anhu, “Tulislah, Dengan nama Allah Yang Maha pengasih 
lagi Maha Penyayang.“ Suhail berkata, “Adapun Bismillah (Dengan asma 
Allah), kami tidak tahu apa itu Bismillahir Rahmanir Rahim, akan tetapi tu- 
lislah apa yang sudah kami kenal, Bismikallahumma.” 

Para ulama berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berse- 
pakat untuk menghapus tulisan Bismillahir Rahmanir Rahim (Dengan na- 
ma Allah Yang Maha pengasih lagi Maha Penyayang), kemudian beliau 
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menulis Bismikallahumma. Dan begitu juga beliau telah sepakat dengan 
mereka untuk mengganti tulisan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan kata Muhammad bin Abdullah, memulangkan orang kafir yang 
datang ke Madinah, dan tidak akan dipulangkan orang muslim yang 
datang ke Mekah. Dan sesungguhnya kesepakatan dengan mereka da- 
lam perkara ini adalah untuk tujuan kemaslahatan yang sangat urgen, 
yang hanya dapat diperoleh dengan jalan perdamaian, padahal tidak 
terdapat mafsadat (kerugian) dalam perkara ini. Adapun kata Bismillah 
dan Bismikallahumma makna keduanya adalah sama, dan begitu juga 
Muhammad bin Abdullah dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Bukan berarti penghapusan sifat Allah Subhaana wa Ta'ala Ar-Rahman 
(Maha Pengasih) dan Ar-Rahim (Maha Penyayang) dalam konteks ini 
merupakan bentuk penafian, tidak juga penghapusan kerasulan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merupakan bentuk penafian. Maka tidak 
ada mafsadat mengenai apa yang mereka tuntut. Tetapi justru mafsa- 
dat itu ada jika mereka menuntut supaya ditulis pengagungan terha- 
dap tuhan-tuhan mereka atau semisalnya. Adapun syarat memulang- 
kan orang kafir yang datang ke Madinah, dan tidak akan dipulangkan 
orang muslim yang datang ke Mekah, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menjelaskan hikmah didalamnya, dalam sabda beliau, 
“barangsiapa yang pergi meninggalkan kami menuju mereka maka Allah te- 
lah menjauhkan dia dari hidayah, dan barangsiapa di antara mereka datang 
kepada kami, maka Allah akan membukakan solusi dan jalan keluar baginya.” 
Kemudian hal ini juga sesuai dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Allah akan membukakan jalan keluar dan pintu hidayah bagi siapa 
saja di antara mereka yang datang kepada kami, lalu pulang kembali pada 
mereka. Dengan begitu bagi Allah-lah segala pujian.” Dan ini merupakan 
salah satu bentuk mukjizat beliau. 


Para ulama mengatakan bahwa, kemashlahatan yang diharapkan 
dari penyelesaian perdamaian ini, membuahkan hasil yang cemerlang, 
dan manfaatnya banyak sekali di mana buktinya adalah penaklukan 
kota Mekah dan masuknya seluruh penduduknya ke dalam pangkuan 
Islam, yang diikuti oleh masuknya semua manusia ke dalam agama 
Allah secara berbondong-bondong. Padahal kafir Ouraisy sebelum ada- 
nya perdamaian, tidak berinteraksi dengan kaum muslimin, dan sega- 
la hal tentang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak tampak jelas pada 
mereka seperti sekarang ini, dan mereka tidak menemukan orang yang 
mengajarkan kepada mereka perkara-perkara Islam secara detail. Maka 
ketika perdamaian Hudaibiyah berhasil digulirkan, terjadilah interaksi 
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antara orang-orang kafir dengan kaum muslimin, lalu mereka datang ke 
Madinah. Dan kaum muslimin pergi ke Mekah dan berjumpa dengan 
keluarga, teman-teman mereka dan orang-orang yang menjadi rujukan 
meminta nasehat. Lalu mereka mendengar dari kaum muslimin tentang 
keadaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam secara rinci dan mukjizat- 
nya yang tampak jelas, kemudian tanda-tanda kenabian telah tersebar, 
bagusnya latar belakang perjalanan hidupnya, indahnya tingkah laku 
beliau, di mana mereka sering melihat dengan mata kepala mereka 
sendiri tentang semua itu. Maka jiwa mereka mulai condong kepada 
iman, sehingga tidak lama kemudian sebagian dari mereka masuk 
Islam sebelum penaklukan kota Mekah. Mereka memeluk islam pada 
masa antara perdamaian Hudaibiyah dan penaklukan kota Mekah. La- 
lu bertambahlah sebagian orang yang lain kepada Islam, maka pada 
saat hari penaklukan kota Mekah seluruh orang kafir Mekah meme- 
luk islam, karena sebelumnya telah ada indikasinya mereka condong 
terhadap Islam. Dan orang-orang Arab selain Ouraisy yang berada di 
desa-desa menanti masuk islamnya orang Ouraisy, ketika orang-orang 
Ouraisy masuk islam, maka orang-orang Arab yang berada di desa- 
desa memeluk islam. Allah Ta'ala berfirman, 


TA 


3 LI HI A3 YEN Ai Ia ACA 


“ Apabila telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan engkau melihat 
manusia berbondong-bondong masuk agama Allah.” (OS. An-Nashr: 1-2). 


- 


Perkataannya, » ok up A XS Wi£ “Abdul Aziz bin Siyah telah mem- 
beritahukan kepada kami," dibaca Siyah, berdasarkan atas dua wazan (tim- 


bangan) s& (air) dan s44 (kambing). 
Perkataannya, “Sahal bin Hunaif berkata di waktu perang Shiffin, “Wa- 
hai manusia! Tuduhlah diri kalian sendiri!, dan seterusnya.” 


Maksudnya adalah menenangkan manusia untuk mencapai per- 
damaian, dan memberitahukan kepada mereka tentang kebaikan yang 
diharapkan pada akhirnya, dan sesungguhnya beliau mengharapkan 
endingnya menuju kebaikan, walaupun pada zhahir permulaannya 
banyak orang yang tidak menyukainya, seperti perkara perdamaian 
Hudaibiyah. Tetapi Sahal mengungkapkan dalam perkataannya ini 
ke-tika tampak dari sahabat-sahabat pendukung Ali Radhiyallahu Anhu 
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ketidaksukaan terhadap keputusan tahkim (mengembalikan hukum ke- 
pada Al-Our'an), lantas dia memberitahu mereka ketidaksukaan ma- 
yoritas para sahabat dan ungkapan ketidaksukaan mereka terhadap 
berlangsungnya perdamaian Hudaibiyah. Meski demikian perjanjian 
itu berakhir dengan kebaikan yang sangat besar, maka Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menetapkan perdamaian atas mereka, sedangkan ' 
keinginan mayoritas shahabat ingin memusnahkan orang-orang kafir 
Mekah dengan memeranginya. Oleh karena itu Umar Radhiyallahu An- 
hu berkata, “Maka untuk apa kita merendah di dalam memegang aga- 
ma ini? Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Es» (4 SA ds - “Lalu untuk apa kita merendah di 
dalam memegang agama ini.” 

Para ulama berkata bahwa, perkataan Umar bukanlah suatu ung- 
kapan keraguan, tetapi dia meminta penjelasan dari apa yang samar 
baginya, dan semangat untuk menghinakan orang-orang kafir, serta 
memenangkan islam, sebagaimana diketahui dari perangai Umar Ra- 
dhiyallihu Anhu dan keteguhannya dalam menolong agama ini, serta 
keinginannya menghinakan orang-orang yang tersesat. Adapun jawa- 
ban Abu Bakar terhadap Umar serupa dengan jawaban Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, maka ini suatu tanda yang jelas atas besarnya keuta- 
maan beliau, tingginya keilmuan beliau, luasnya pengetahuan beliau, 
dan ketegarannya dalam segala keadaan, serta kelebihan beliau Radhi- 
yallahu Anhu atas shahabat yang lainnya setelah Rasulullah. 

Perkataannya, “Lalu Al-Gur'an turun kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memberitahukan tentang kemenangan. Beliau pun mengu- 
tus utusan kepada Umar hingga membacakan ayat yang baru saja diturunkan 
pada beliau. Umar menemui Rasulullah dan bertanya, “Wahai Rasulullah! 
Apakah ini penaklukan? Beliau menjawab, “Ya.” Lalu tenanglah jiwa Umar 
dan ia mau pulang kembali." 


Yang dimaksud adalah turunnya firman Allah Ta'ala, 
“Sungguh, Kami telah memberikan kepadamu kemenangan yang nyata” (OS. 
Al-Fath: 1). 

Dan penaklukan itu adalah pada hari Hudaibiyah, maka Umar 


berkata, “Apakah ini penaklukan?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berkata, “Ya.” Dalam peristiwa ini terdapat banyak faedah yang 
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telah ka-mi sebutkan diawal. Dan didalamnya ada isyarat tentang 
pemberita-huan seorang pemimpin dan orang yang alim kepada para 
pembesar sahabatnya atas perkara-perkara penting yang dialami oleh 
pemimpin. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Ji s «s “Pada hari Abu Jandal" ini adalah sebutan 
lain untuk hari Hudaibiyah, nama dari Abu Jandal adalah Al-Ash bin 
Suhail bin Amr. 

Perkataannya, abis il “Ini perkara yang menakutkan kami “artinya 
menyusahkan dan kami khawatir terhadapnya. 

Perkataannya, 2 A S “Terhadap perkara kalian” ini bermakna pe- 
perangan yang terjadi di antara mereka dan penduduk Syam. 

Perkataannya, “Aku mendengar Sahal bin Hunaif di perang Shiffin ber- 
kata, tuduhlah diri kalian di dalam urusan agama kalian. Sungguh aku telah 
menyaksikan di hari Abu Jandal, andai aku mampu menolak perintah Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (tentu aku lakukan). Tidaklah kami mem- 
buka satu sudut darinya kecuali terbuka bagi kami sudut yang lain” 


Seperti inilah, bunyi teks hadits ini yang terdapat dalam seluruh 
riwayat Shahih Muslim, dan ada sebagian perkataan yang dibuang, yaitu 
jawaban kalau dijelaskan berbunyi “Andai aku mampu menolak perintah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentu aku lakukan.” 


Hal serupa juga terdapat dalam firman Allah Ta'ala, 


X5, ma Ket 
Y DA 1 3 D3 
“Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat orang-orang yang 
berdosa itu....” (OS. As-Sajdah: 12). 
Firman Allah Ta'ala, 


Aa . — AA it » LA 
Gal ob 3 Lala 315 P3 
“(Alangkah ngerinya) sekiranya engkau melihat pada waktu orang-orang 
zhalim (berada) dalam kesakitan sakratul maut...” (OS. Al-An'aam: 93). 
Firman Allah Ta'ala, 
— PP Had A 5 8, “1 EA 
Lan SAE 13 3 
“ ..Dan (alangkah mengerikan) kalau kamu melihat ketika orang-orang yang 
zhalim itu dihadapkan ....” (OS. Saba': 31). 
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Dan ayat-ayat lain yang serupa, di mana semua jawaban dari kata 
$ (andaikan/ sekiranya/jika), karena telah ditunjukkan maknanya da- 
lam kata tersebut. 


ar 


Perkataannya, veraa aa tx3 L “Tidaklah kami membuka satu sudut 
darinya.” 


Kata ganti 4 (darinya) kembali kepada kalimat “Tuduhlah diri ka- 
lian” yang maksudnya, tidaklah kami memperbaiki pendapat dan per- 
kara kalian pada satu sudut, hingga terbuka kemenangan dari sudut 
yang lain. Dan tidak dibenarkan pengembalian kata ganti kepada se- 
lain dari apa yang kami sebutkan. 


Je ar, 


Perkataannya, K5 «&. (5 GL “Tidaklah kami membuka satu sudut 
darinya." 

Seperti inilah bunyi teks pada Shahih Muslim. Al-Oadhi berkata, 
“Lafadz ini salah atau terdapat perubahan, yang benar adalah 6515 U 
(23 4 (Tidaklah kami menutup satu sudut), dan seperti inilah dalam 
riwayat Al-Bukhari, (512 U (tidaklah kami menutup), dengan lafadz 
ini kalimat menjadi jelas. Kata U51: (kami menutup) sebanding dengan 
perkataan perawi Pa Y (kecuali terbuka). Adapun kata HA (sudut) 
maka dibaca dengan khushmun yang bermakna segala sesuatu yang 
berada di sudut atau di tepi. Diserupakan dengan sudut bejana dan 
terpancarnya air. Atau diserupakan dengan sudut wadar, keluarnya 
air, lalu mengalirkan apa yang ada didalamnya dengan pancarann : 
yang kuat. | 

Dalam hadits ini terdapat dalil akan dibolehkan berdamai dengan 
orang kafir jika terdapat kemashlahatan didalamnya. Dan perdamaian 
ini disepakati saat kebutuhan mendesak. Menurut madzhab kami, 
waktu perdamaiannya tidak boleh lebih dari sepuluh tahun lamanya 
jika pemimpin kaum muslimin belum mampu mengalahkan musuh, 
apabila mampu mengalahkan mereka, maka tidak boleh lebih dari em- 
pat bulan. Dan ada yang berpendapat dibolehkan berdamai selama ti- 
dak sampai satu tahun. Imam Malik berkata, “Tidak ada batas wak- 
tu untuk itu, bahkan dibolehkan sebentar atau lama masa perdamaian 
menurut ijtihad seorang imam (pemimpin).” Wallahu A'lam. 


okobak 


(35) Bab Menepati Janji 


SE MB put Ea 3 SEK AE £110 
AO BB on Aas ML jual jek 


Pi 84 z : 
JB MB JUS CASE IE Je gs desa AI yaa 
En AS Ka Vj AP SAP GL IAASA Op RS) 


- - 
2 - 


An as CE aa Ja Yo Kah UI at Sita An A6 
bang BH bra IA et 4 la dia da 
2ah Si OAT 


4615. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Walid bin Jumai', 
Abu Ath-Thufail telah memberitahukan kepada kami, Hudzaifah bin Al- 
Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Tidak ada yang 
menghalangiku untuk mengikuti perang badar hanya saja aku keluar 
bersama ayahku Husail, ia berkata, “Lalu kafir Ouraisy menangkap ka- 
mi,” mereka bertanya, “Apakah kalian hendak menyusul Muhammad? 
Kami menjawab, “Bukan dia yang kami tuju, kami hanya ingin pergi 
ke Al-Madinah.” Mereka pun mengambil sumpah atas nama Allah dari 
kami dan janji bahwa kami hanya pergi ke Al-Madinah dan tidak akan 
membantu kaum muslimin memerangi mereka. kami pun menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberitahukan beliau 
tentang perkara itu, beliau bersabda, “Pergilah kalian berdua! Beliau 
menafikan perjanjian dengan mereka dan kami meminta bantuan per- 
tolongan Allah terhadap mereka.” 
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» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3359). 


e Tafsir hadits: 4615 


Perkataannya dari Hudzaifah bin Al-Yaman, Ji 5 Hi rp 
“Aku keluar bersama ayahku Husail...dan seterusnya”. 


Kata J5» dibaca Husail, ada yang mengatakan dibaca Hisl. Dia 
adalah ayahnya Hudzaifah, dan Al-Yaman adalah julukan untuknya, 
dan ini yang masyhur digunakan oleh para ahli hadits, yaitu dibaca Al- 
Yaman tanpa huruf ya' pada akhirnya. Ini adalah bahasa yang jarang 
dipakai, padahal yang benar adalah dibaca Al-Yamaani dengan huruf 
ya' diakhirnya. Dan begitu juga Amr bin Al-Ashi, Abdurrahman bin 
Abi Al-Mawali dan Syaddad bin Al-Hadi, yang masyhur dikalangan 
para ahli hadits dibuang huruf ya', padahal yang benar menurut ba- 
hasa adalah menggunakan huruf ya'. 


Perkataannya, “lalu kafir Ouraisy menangkap kami, mereka bertanya, 
apakah kalian hendak menyusul Muhammad?” Kami menjawab, “bukan dia 
yang kami tuju, kami hanya ingin pergi ke Al-Madinah.” Mereka pun mengam- 
bil sumpah atas nama Allah dari kami dan janji bahwa kami hanya pergi ke Al- 
Madinah dan tidak akan membantu kaum muslimin memerangi mereka. Kami 
pun menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu memberitahukan 
beliau tentang perkara itu, beliau bersabda, “Pergilah kalian berdua!” Beliau 
menafikan perjanjian dengan mereka dan kami meminta bantuan pertolongan 
Allah terhadap mereka” 


Dalam hadits ini dibolehkan berbohong ketika dalam perang. Dan 
jika memungkinkan berterus terang maka hal itu lebih utama. Selain 
dibolehkan berbohong ketika berperang, begitu juga ketika untuk men- 
damaikan manusia, serta dibolehkan seorang suami berbohong terha- 
dap istrinya untuk membahagiakannya, sebagaimana dijelaskan dalam 
hadits shahih. Padahal didalam hal ini terdapat pemenuhan janji. Para 
ulama berbeda pendapat mengenai tawanan yang orang-orang kafir 
membuat perjanjian supaya tidak melarikan diri dari mereka. Imam 
Syafi'i, Abu Hanifah dan ulama Kufah berkata, “Hal itu tidak harus, 
bahkan kalau memungkinkan melarikan diri, lebih baik melarikan 
diri.” Imam Malik berkata, “Wajib mereka menepati perjanjian walau- 
pun mereka memaksanya. Kemudian dia menyumpah untuk tidak 
melarikan diri, padahal dia tidak terkena sumpah, karena dia dipak- 
sa."Adapun permasalahan Hudzaifah dan ayahnya, bahwa orang- 
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orang kafir telah mengambil sumpah atas keduanya untuk tidak ikut 
berperang bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada peperangan 
Badar, kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan ke- 
duanya untuk menepati janji, dan ini bukanlah suatu perintah yang 
wajib, sesungguhnya tidak wajib mentaati perjanjian demi mening- 
galkan jihad bersama pemimpin atau wakilnya, akan tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak ingin tersebar luas anggapan bahwa 
para shahabat beliau telah melanggar janji, walaupun tidak wajib ba- 
gi mereka untuk menepatinya. Walaupun beliau Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak menjelaskan hal itu. 


(536) Bab Pertempuran Ahzab 


: LP IP Kab AI II GAN HA GP YA GAS. £U1T 

Belt anna -. 

kg deli la ng ed D LIA Ae 

aa Ig jas ata do wan 

ah day GAS, oa AI dag dl dn Ja 935 

Hak Ya Sd dad la In 335 

Naa bai BU TAN Fi yah aa La 
lal sa yaa ng pe 

LA iya Da ya 5 IE BAM 

AS ya Gb AAS G3 JA Ca ata 


- 
# 
Yi J 


Yg SAI Aas SAN JG PS ya 2633 Al 
Sd Sa Aa In Oa 
SE SAB JUN Sa di SEA UE Oi HA Ia 


BEM Je Bt das Ip SS kas ef e3nb ad as 


P3 


Setu Ia an Ae 255 39 AE BEE V3 las 
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aa On S5 (3 ta Bil 
dapa esa 2GB Jah Ia Ala dd la In I333 
BG G3 JB Eni Belas J3 Ka Iii iB Ya 


4616. Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami, semuanya dari Jarir, Zuhair berkata, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Al-A'masy dari Ibrahim At-Taimi dari ayahnya, 
dia berkata, “Kami sedang duduk-duduk bersama Hudzaifah, tiba-tiba 
berkata seorang laki-laki, “Andai aku sempat berjumpa dengan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam aku akan berperang dengannya 
dan berkorban.” Hudzaifah berkata, Egkau yakin dapat melakukannya? 
Sungguh kami telah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
malam perang Al-Ahzab, sedang angin keras menerpa kami lagi menu- 
suk tulang. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidakkah ada seseorang yang datang membawa kabar kaum (kafir) 
sehingga Allah (membalas kebaikannya dengan) menggandeng dia de- 
nganku pada hari kiamat?” Kami pun diam, tak seorang pun menjawab. 
Kembali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidakkah 
ada seseorang yang datang membawa kabar kaum (kafir) sehingga Allah 
(membalas kebaikannya dengan) menggandeng dia denganku pada 
hari kiamat?” Kami pun diam, tak seorang pun menjawab. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengulangi sabdanya untuk ketiga ka- 
linya, “Tidakkah ada seseorang yang datang membawa kabar kaum 
(kafir) sehingga Allah (membalas kebaikannya dengan) menggandeng 
dia denganku pada hari kiamat?” Kami pun diam, tak seorang pun men- 
jawab hingga beliau bersabda, “Wahai Hudzaifah, pergilah cari tahu 
tentang kabar kaum (kafir).” Maka aku pun terpaksa tak dapat mengelak 
saat beliau menyebut namaku untuk bangkit. Beliau bersabda, pergi dan 
bawalah kabar kaum kafir dan jangan membuat mereka takut terhadap- 
ku. Ketika aku pergi meninggalkan beliau maka seolah aku berjalan di 
kamar mandi (karena dingin) hingga aku sampai ke tempat musuh. La- 
lu aku melihat Abu Sufyan memanaskan punggungnya di dekat api. 
Aku pun meletakkan anak panah di tengah busur dan aku ingin mem- 
bidiknya. Tiba-tiba aku ingat pesan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Dan jangan membuat mereka takut terhadapku”! Andai aku 
lepaskan anak panahku tentu akan mengenainya dengan telak, lalu aku 
pulang dengan keadaan sama seperti di dalam kamar mandi. Ketika aku 


1 & uk ta 15 


ah 8 
802 Shahih Muslim 


tiba di hadapan beliau maka aku pun memberi kabar tentang mereka 
kepada beliau. Aku pun lega dan senang, lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memakaikan kepadaku dari kelebihan gamis yang biasa 
beliau pakai untuk shalat. Aku pun tertidur lelap hingga pagi, saat pagi 
harinya beliau membangunkanku dengan bersabda, “Bangunlah wahai 
orang yang tidur." 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3390). 


» Tafsir hadits: 4616 


Perkataannya, “Kami sedang duduk-duduk bersama Hudzaifah, tiba- 
tiba berkata seorang laki-laki, “Andai aku sempat berjumpa dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam aku akan berperang bersamanya dan berkorban.” 
Hudzaifah berkata, “Engkau yakin dapat melakukannya?” 


Maknanya bahwa Hudzaifah telah paham apa yang dikatakan- 
nya, bahwa seandainya dia berjumpa dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pasti dia akan ikut berkorban dalam berperang, dan bergabung 
dengan para shahabat Radhiyallahu Anhum. Kemudian Hudzaifah men- 
ceritakan kisah ketika malam peperangan Ahzab, dan bermaksud un- 
tuk meghilangkan persangkaan bahwa dia telah banyak berkorban le- 
bih dari shahabat lainya. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, AAL V5 53 pu gb CAN 
Je “Pergi dan bawalah kabar kaum kafir dan jangan membuat mereka takut | 
terhadapku.” 


Kalimat 445i Y3 artinya jangan membuat mereka takut dan gen- 
tar terhadapku. Ada yang mengartikan, jangan membuat mereka lari. 
Makna ini hampir sama dengan makna pertama, yang dimaksud ada- 
lah jangan sampai mereka menangkapmu, maka jika mereka membu- 
nuhmu itu akan merugikanku, karena meau adalah delegasiku dan 
shahabatku. 


Perkataannya, «4 AS SPS st Kb Cas olS Uya eI, 9 LG “Keti- 
ka aku pergi meninggalkan beliau maka seolah aku berjalan di kamar mandi 
(karena dingin) hingga aku sampai ke tempat musuh.” 

Maksudnya, dia tidak merasakan dingin seperti yang dirasakan 
oleh orang lain, dan tidak merasakan sedikitpun terpaan angin yang 
kencang, bahkan Allah Ta'ala telah memberi kekuatan kepadanya 
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berkat melaksanakan perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
pelaksanaan tugasnya dengan suka rela, selain itu juga do'a Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang senantiasa menyertainya. Kenyama- 
nan dan keselamatan dirinya dari hawa dingin itu berlangsung terus 
hingga dia kembali kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika ia 
sampai kepada Rasulullah kembali ia merasakan hawa yang sangat 
dingin seperti yang dirasakan oleh orang lain. Dan ini merupakan salah 


satu dari mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Kata (- 
(kamar mandi) dalam bahasa Arab merupakan bentuk mudzakkar yang 


berasal dari kata HI, yang artinya air yang panas. 

Perkataannya, » sb udkai sda ut Sati “Lalu aku melihat Abu Sufyan 
memanaskan punggungnya di dekat tungku api.” 

Kata (ke: artinya memanaskan dengan mendekatkan punggung- 
nya ke api. Mashdar-nya (kata kerja yang tidak mempunyai masa) ada- 
lah XI atau MA. 


Perkataannya, soal x “Di bagian tengah busur.” Kata us ialah ba- 
gian tengah suatu benda. 


Perkataannya, 
Jade SI AS Yi Ia Aan de Jo M,a Hah 


“Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakaikan kepadaku dari 
kelebihan gamis yang biasa beliau pakai untuk shalat.” 


Kata 2 (gamis) dibaca 'abaa'ah atau 'abaayah keduanya adalah 
bahasa yang masyhur digunakan. Dalam penggalan hadits ini terda- 
pat dalil Dibolehkan shalat dengan memakai kain dari bulu domba, 
hal ini berdasarkan ijma' ulama yang kompeten. Hukum ini sama saja, 
baik shalat diatasnya dengan menjadikannya sebagai alas atau dengan 
memakainya, tidak ada yang dimakruhkan dalam hal itu. Begitulah 
perkataan Al-Abdari salah satu ulama madzhab kami. Sedangkan 
kelompok Syi'ah berpandangan lain, tidak dibolehkan shalat diatas 
kain yang terbuat dari bulu domba, tetapi dibolehkan shalat dengan 
memakainya. Serangan Imam Milik berpendapat, “Perkara ini ter- 
masuk makruh.” 
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Perkataannya, oU: G 3 Is esant uh oa Uu dat 35 “Aku 
pun tertidur lelap hingga pagi, saat pagi harinya beliau membangunkanku 
dengan bersabda, bangunlah wahai orang yang tidur” 


Kata 0L5 artinya orang yang banyak tidur. Perkataan ini sering 
digunakan untuk kata panggilan, seperti yang digunakan dalam ha- 
dits ini. 

Perkataannya, Den “Saat pagi harinya" artinya di kala munculnya 
waktu fajar. 

Dalam hadits ini terdapat pelajaran bahwa seorang pemimpin dan 
penglima perang hendaklah mengutus mata-mata dan orang yang 
mencari berita untuk memberikan informasi tentang kekuatan musuh. 
Wallahu A'lam. 


(37) Bab Perang Uhud 
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4617. Haddab bin Khalid Al-Azdi telah memberitahukan kepada kami, 


Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ali 
bin Zaid dan Tsabit Al-Bannani dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyendiri di 
waktu perang Uhud bersama tujuh orang dari Anshar dan dua orang 
dari Ouraisy (Muhajirin). Ketika musuh mendesak beliau, maka beliau 
bersabda, “Siapa yang memerangi mereka maka baginya surga, atau 
dia akan menjadi pendampingku di surga” Maka majulah satu orang 
dari kalangan Anshar, lalu ia bertempur sampai gugur. Kemudian 
kembali musuh mendesak beliau, kembali beliau bersabda, “Siapa yang 
memerangi mereka maka baginya surga, atau dia akan menjadi pen- 
dampingku di surga” Maka majulah satu orang dari kalangan Anshar, 
lalu ia bertempur sampai gugur. Dan begitulah seterusnya sampai tu- 
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juh orang, kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Kita tidak adil terhadap para sahabat kita.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 337). 
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4618. Yahya bin Yahya At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
bahwa dia mendengar Sahal bin Sa'ad Radhiyallahu Anhu ia berkata, 
Bahwa dia ditanya tentang luka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam | 
di dalam perang Uhud, Sahal menjawab, “Wajah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terluka, gigi beliau patah serta topi perang yang berada 
di atas kepala beliau juga hancur. Fathimah putri Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam lalu membersihkan darah beliau sementara Ali bin 
Abu Thalib menuangkan air ke atas luka dengan menggunakan perisai. 
Ketika Fathimah melihat ternyata air hanya menambah pendarahan, ia 
lalu mengambil sepotong tikar dan membakarnya hingga menjadi abu. 
Kemudian Fathimah menempelkan abu tersebut pada luka beliau hing- 
ga berhentilah kucuran darah itu.” 


e« Takhrij hadits 

1. Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab: 
Lubsu Al-Baidhah (nomor 2911), Kitab: Al-Maghazi, Bab: Ma Ashaa- 
ba An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Al-Jiraah Yauma Uhud 
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(nomor 4075), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Hargu Al-Hashir Yasuddu Bihi 


Ad-Dam (nomor 5722). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Dawa" Al-Jiraahah (no- 


mor 3464), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4712). 


GAB GAN IE GI gi So SS ana dp 3 Gis. EA 


Ipa ap GP Jl yah ak Ge 
Jati 8 gp SAI JAGA IS das da Ja bi 
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4619. (Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub yaitu 
Ibnu Abdurrahman Al-Oari telah memberitahukan kepada kami, dari 
Abi hazim bahwasanya dia mendengar Sahal bin Sa'ad sedang dita- 
nya tentang luka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam? Dia men- 
jawab, “Sungguh demi Allah! Aku benar-benar tahu siapa yang mem- 
bersihkan luka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan siapa 
yang menuangkan air serta dengan apa luka beliau diobati.” Hanya saja 
dia menambahkan, “Dan wajah beliau terluka, dan mengatakan dengan 


ungkapan 'patah' sebagai pengganti kata "hancur." 


6» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar, 
Bab: Al-Mijan wa Man Yatrus Bi Tursi Shaahibih (nomor 2903), Kitab: Al- 
Maghazi, Bab: Ma Ashaaba An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Al- 
Jiraah Yauma Uhud (nomor 4075), Kitab: Ath-Thibb, Bab: Hargu Al-Hashir 


Yasuddu Bihi Ad-Dam (nomor 5722), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4781). 
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4620. Abu Bakar bin Abu Syaibah, Zuhair bin Harb dan Ishag bin Ibrahim 
serta Ibnu Abu Umar telah memberitahukannya kepada kami, semuanya 
dari Ibnu Uyainah. (H) Amr bin Sawwad Al-'Amiri telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abdullah bin Wahb telah mengabarkan kepada 
kami, Amr bin Al-Harits telah mengabarkan kepadaku dari Sa'id bin 
Abi Hilal. (H) Muhammad bin Sahal At-Tamimi telah memberitahu- 
kan kepadaku, Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepadaku, Mu- 
hammad — yaitu Ibnu Mutharrif- telah memberitahukan kepada kami, 
semuanya dari Abu Hazim dari Sahal bin Sa'ad tentang hadits ini dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sedang di dalam hadits Ibnu Abi 
Hilal dinyatakan, “Wajahnya ditimpa" dan di dalam hadits riwayat 
Ibnu Mutharrif disebutkan, “Wajahnya terluka.” 


» Takhrij hadits 
1. Hadits riwayat Ibnu Uyainah ditakhrij oleh: 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Ghaslu Al-Mar'ah 
Abaaha Ad-Dam "An Wajhih (nomor 243), Kitab: Al-Jihad wa As- 
Siyar, Bab: Dawa' Al-Jarh Bi Ihragil Hashir (nomor 3037), Kitab: An- 
Nikah, Bab: “Wa La Yubdiina Ziinatihinna Illa Libu'uulatihinna —Ila 
@aulihi- Lam Yazhharuu "Ala 'Auraatin Nisaa”" (nomor 5248). 
2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: At-Tadaawi bi Ar- 
Ramaad (nomor 2085). 
3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Ath-Thibb, Bab: Dawa' Al-Jiraahah 
(nomor 3464), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4688). 
”2. Hadits riwayat Amr bin Sawwad Al-Amiri dan hadits riwayat 
Muhammad bin Sahal At-Tamimi, ditakhrij hanya oleh Muslim, 
Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4680 dan 4768). 
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4621. Abdullah bin Maslamah bin Oa'nab telah memberitahukan kepada kami, 
Hammad bin Salamah telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit 
dari Anas bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam patah 
giginya di dalam perang Uhud, keningnya terluka, kemudian beliau me- 
ngusap darah yang mengucur darinya sambil bersabda, “Bagaimana 
suatu kaum akan beruntung sedang mereka melukai Nabinya dan me- 
matahkan giginya padahal Nabinya menyeru mereka ke jalan Allah?” 
Lalu Allah menurunkan ayat “Itu bukan menjadi urusanmu (M- 
hammad).” (OS. Ali Imran: 128).” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 353). 


Me en ea CUYY 
dai Je J3 IN EL Ia gas 
KI AU A3 UB GB AN on Sai ds 
PNP URAT Se twang Tk 
O salah Y EP A3 AA D5 Jah 
4622. Muhammad bin Abdullah bin Numair telah memberitahukan kepada 
kami, Waki' telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Syagig dari Abdullah berkata, seperti- 
nya aku melihat kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
beliau mengisahkan salah satu Nabi dari para Nabi yang dipukul oleh 


kaumnya. Saat itu beliau membersihkan darah di wajahnya seraya ber- 
doa, “Ya Tuhanku, ampunilah kaumku karena mereka tidak tahu." 
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»  Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: | 
1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ahadits Al-Anbiya', Bab: 54 (nomor 3477), 
Kitab: Istitabah Al-Murtaddin, Bab: 5 (nomor 6929). 


2. Ibnu Majah di dalam Kitab: Al-Fitan, Bab: Ash-Shabru “Alaa Al-Bala' 
(nomor 4025), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 9260). 


“ 
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4623. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Waki' 
dan Muhammad bin Bisyr telah memberitahukan kepada kami, dari Al- 
A'masy dengan sanad yang demikian, hanya saja dia berkata, “Sedang 
beliau membersihkan darah dari keningnya.” 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4622. 


- 


6 Tafsir hadits: 4617-4623 


Perkataannya, 6591 JIX 5j Jis GIS “Haddab bin Khalid Al-Azdi 
telah memberitahukan kepada kami.” | 

Seperti inilah perawi yang terdapat dalam semua naskah yaitu Al- . 
Azdi (Suku Azdi). Al-Bukhari juga mengatakan hal yang sama di dalam 
kitab tarikhnya, Abi Hatim juga dalam kitabnya, serta ulama lainnya. 
Ibnu Adi dan As-Sam'ani menyebutkankannya seperti itu juga, se- 
raya berkata, “Dia adalah suku Oais.” Begitu juga Al-Bukhari telah 
menyebutkan saudaranya Umayyah bin Khalid, lalu menisbatkannya 
kepada suku Oais. Begitu pula Al-Baji berkata, “Al-Oais Al-Azdi.” 
Sedangkan Al-Oadhi Iyadh berkata, “Keduanya adalah penyandaran 
yang berbeda, karena Al-Azdi berasal dari Yaman, sedangkan Oais 
berasal dari Ma'ad.” Dia melanjutkan, “Tetapi Oais di sini bukanlah 
Oais yang berasal dari Ghailan, tetapi Oais bin Yunan berasal dari Al- 
Azd, maka kedua penyandaran ini adalah benar.” Al-Oadhi berkata, 
“Hal seperti ini juga terdapat dalam Shahih Muslim pada nama Ziyad 
bin Rabah Al-Oaisi. Dalam riwayat lain disebutkan Riyah bukan Ra- 
bah. Seperti inilah Muslim ketika menisbatkan nama perawi walaupun 
selain 'nama Al-Oaisi. Dalam Kitab Nadzar, disebutkan bahwa Ziyad 
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At-Taimi. Dikatakan juga, mungkin berasal dari nama Taim bin Oais 
bin Tsa'lab bin Bakar bin Wail, maka menjadi satulah kedua penyanda- 
ran tersebut, kalau tidak Taim Ouraisy bukanlah termasuk satu suku 
dengan Oais.” Demikianlah perkataan Al-Oadhi. 


Sedangkan penjelasan tentang —!45 telah sering dipaparkan dalam 
bab sebelum ini yaitu dibaca Haddab, ada mengatakan itu adalah Hu- 
dabah. Ada yang mengatakan juga Hudabah adalah namanya, sedang- 
kan Haddab adalah gelarnya, dan ada pula yang mengatakan sebalik- 
nya. 


Perkataannya, » sing LG “Ketika musuh mendesak beliau.” 


Kata : sing dibaca rahigu artinya mengurung dan mendekatinya. 
Kata 4225! artinya MEP MANYI letih atau mengurungnya. Ahli bahasa 


da8 


arab mengatakan, “Kata Lin, 25 dan «ia Si bermakna aku mampu men- 
capainya.” 

Al-Oadhi berkata dalam kitab Al-Masyarig, “Ada yang berpenda- 
pat, ini jarang digunakan kecuali dalam keadaan yang tidak disukai.” 
Beliau lanjutkan, “Tsabit mengatakan, 'Segala sesuatu telah mendeka- 
tinya maka artinya aku dapat mencapainya.” Wallahu A'lam. 

Perkataannya, 
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“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyendiri di waktu pe- 
rang Uhud bersama tujuh orang dari Anshar dan dua orang dari Juraisy 
(Muhajirin), lalu gugurlah ketujuh (sahabat Anshar tesebut), kemudian be- 
liau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepada kedua sahabatnya (dari Ju- 
raisy) “Kita tidak adil terhadap para sahabat kita.” 


Beginilah mayoritas ulama baik ulama terdahulu maupun ulama 
yang mutakhir membacanya. Dan maksudnya adalah bahwa Ouraisy 
tidak berlaku adil terhadap Anshar karena keberadaan kedua shahabat 
dari kalangan Ouraisy yang tidak ikut keluar berperang, tetapi shaha- 
bat dari kalangan Anshar justru yang keluar satu demi satu. Al-Oadhi 
dan ulama lainnya menyebutkan, bahwa sebagian ulama meriwayat- 
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kannya dengan bacaan wat L, maknanya adalah orang-orang yang 
lari dari peperangan, mereka tidak berlaku adil karena pelarian yang 
mereka lakukan. 


Perkataannya, 


Sg AB IE BA gam SI RI GAS 


“Yahya bin Lani At-Tamimi telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 
bin Abi Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya.” 


Seperti inilah bunyi teks naskah di seluruh negeri kami, dan seper- 
ti itu juga yang disebutkan oleh para peneliti hadits. Al-Oadhi menye- 
butkan tentang sebagian perawi dalam kitab Muslim, bahwa mereka 
menyebutkan Abu Bakar bin Abu Syaibah sebagai pengganti Yahya 
bin Yahya. Lalu Al-Oadhi mengatakan, “Yang benar adalah yang per- 
tama.” 


Perkataannya, «et, L7.S 3 “Gigi beliau patah.” 


Kata &s4, adalah gigi yang terletak antara gigi seri dan taring. 
Setiap orang memiliki empat buah. Dalam kejadian ini menunjukkan 
berlakunya cobaan dan ujian atas para Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
supaya mereka memperoleh pahala yang besar, dan untuk membe- 
ritahu kepada umatnya serta umat lainnya atas musibah yang menim- 
pa mereka serta menjadikannya sebagai pelajaran bagi mereka saat di- 
beri cobaan. 


Al-Oadhi berkata, “Dan supaya manusia tahu bahwa para Nabi 
adalah dari golongan manusia biasa di mana musibah dunia dapat me- 
nimpanya, dan tubuh mereka dapat terluka sebagaimana orang biasa 
terluka, juga supaya mereka yakin bahwa para Nabi adalah makh- 
luk yang dipelihara, dan tidak akan terfitnah dengan mukjizat yang 
ada pada mereka, atau terkecoh oleh tipu daya setan tentang mereka, 
sebagaimana apa yang menimpa orang-orang Nashrani dan lainnya. 


Perkataannya, Mel IK na) Cita) “Serta topi perang yang berada di 
atas kepala beliau juga hancur.” 

Dalam hadits ini terdapat penganjuran untuk memakai topi pe- 
rang dan baju besi atau alat yang lain sebagai cara untuk melindungi 
diri ketika dalam peperangan. Dan hal ini tidaklah mengurangi sikap 
tawakkal kepada Allah Ta'ala. 
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Perkataannya, Gawdh Wgls Xii “Sementara Ali bin Abi Thalib me- 
nuangkan air ke atas luka dengan menggunakan perisai.” 


Penggalan hadits ini menunjukkan upaya untuk pengobatan dan 
merawat luka, tetapi hal ini tidak mengurangi tawakkal kepada Allah 
Ta'ala, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukannya se- 
suai dengan firman Allah Ta'ala, 
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“Dan bertawakallah kepada Allah Yang Hidup, Yang tidak mati...” (OS. Al- 
Furgaan: 58) 


Perkataannya, 42 ee “Luka beliau diobati.” 

Terdapat dua huruf waw dalam kata (553 (diobati), dan pada nas- 
kah lain ditulis satu huruf waw, yaitu G3. Hal ini karena dibuang satu 
huruf waw seperti dalam kata 535 yang asalnya 5355. 

Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat beliau me- 
ngisahkan salah satu Nabi dari para Nabi yang dipukul oleh kaumnya. Saat 


itu beliau membersihkan darah di wajahnya seraya berdoa, “Ya Tuhanku, 
ampunilah kaumku karena mereka tidak tahu.” 


Penggalan hadits ini menunjukan bahwa para Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki kebijaksanaan, kesabaran, sifat pemaaf, pe- 
nyayang terhadap kaumnya, dan senantiasa mendoakan kaumnya su- 
paya mendapat hidayah dan ampunan dari Allah Ta'ala, serta mema- 
afkan kaumnya atas perlakuan jahatnya terhadap mereka karena ke- 
tidaktahuan kaumnya. Inilah jalan para Nabi terdahulu, dan hal ini 
terjadi pula terhadap Nabi kita Shallallahu Alaihi wa Sallam disaat per- 
ang Uhud. 


apapak 


(38) Bab Murka Allah Kepada Orang yang Telah 
Dibunuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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4624. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, Abdurrazzag - 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Hammam bin Munabbih, dia berkata, beginilah Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Allah sangat murka kepada kaum yang berani 
melakukan perbuatan ini terhadap Rasul-Nya.” Sambil menunjuk gigi- 
nya. Kemudian beliau bersabda lagi, “Sangat besar murka Allah terhadap 
seorang lelaki yang telah dibunuh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di jalan Allah Yang Maha Mulia lagi Maha Agung.” 


Urat GI KE Gis 3 bi KAA BIS AM 


» Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi, Bab: Maa 
Ashaaba An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Min Al-Jiraah Yauma Uhud 
(nomor 4073), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 14717). 
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e Tafsir hadits: 4624 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


SEP PAN Ja HA J3 ME IRI IE Cs KAN 

“Sangat besar murka Allah terhadap seorang lelaki yang telah dibunuh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di jalan Allah.” 

Kalimat “Di jalan Allah.” adalah sebagai pengecualian dari orang 

yang dibunuh oleh beliau karena menegakkan had atau gishash, sebab 


orang yang beliau bunuh di jalan Allah adalah orang yang bermaksud 
membunuh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


dk 


(39) Bab Siksaan yang Diderita Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari Pihak Musyrikin dan Munafikin 
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4625. Abdullah bin Umar bin Muhammad bin Aban Al-Ju'fi telah memberi- 


tahukan kepada kami, Abdurrahim —yaitu Ibnu Sulaiman- telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Zakariya dari Abu Ishag, dari Amr bin 
Maimun Al-Audi dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang shalat di dekat 
Ka'bah dan Abu Jahal beserta kawan-kawannya sedang duduk padahal 
sehari sebelumnya unta kurban telah disembelih. Berkatalah Abu Jahal, 
“Siapakah di antara kamu sekalian yang mau beranjak ke kotoran unta 
Bani fulan itu lalu mengambilnya dan meletakkannya di atas kedua 
pundak Muhammad sewaktu ia sujud?” Bangkitlah seorang yang pa- 
ling jahat di antara mereka dan segera mengambil kotoran itu. Di saat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersujud, ia meletakkan kotoran itu 
di atas kedua pundak beliau. Lalu mereka pun tertawa terpingkal-pingkal 
sambil satu sama lain saling melirik sedangkan aku berdiri menyaksi- 
kan kejadian itu. Seandainya aku mempunyai kekuatan, niscaya akan 
aku buang kotoran itu dari punggung Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap saja masih 
bersujud, tidak mengangkat kepalanya hingga seorang lelaki pergi un- 
tuk mengabarkan kepada Fathimah. Kemudian datanglah Fathimah, 
yang saat itu masih gadis kecil, membuang kotoran dari tubuh beliau 
lalu menghampiri ke arah mereka sambil mencaci-maki. Setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai shalat, beliau mengangkat suara ke- 
mudian berdoa memohon bencana atas mereka. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam jika berdoa, berdoa tiga kali dan jika memohon, juga 
memohon tiga kali. Kemudian beliau bersabda, Ya Allah, aku serahkan 
kepadamu orang-orang kafir (Juraisy tersebut. Doa ini beliau baca tiga 
kali. Ketika mendengar suara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam itu, 
terhentilah tawa mereka. Mereka benar-benar merasa takut akan doa 
beliau tersebut. Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa 
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Syarah 

(Shahih Muslim) 
lagi, “Ya Allah, aku serahkan kepadamu Abu Jahal bin Hisyam, Utbah 
bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah, Walid bin Ugbah, Umayyah bin Kha- 
laf, Ugbah bin Abu Mu'aith -Lalu beliau menyebutkan yang ketujuh, 
namun aku tidak ingat namanya-. Demi Tuhan Yang mengutus Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa kebenaran. 
Sungguh aku melihat orang-orang yang beliau sebutkan itu semua 
terbunuh di dalam perang Badar. Kemudian jasad mereka diseret ke da- 
lam sumur tua, yaitu sumur tua yang ada di Badar. 


Abu Ishag berkata, “Penyebutan Al-Walid bin Ugbah di dalam hadits ini 
adalah keliru.” 


Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: 

Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Wudhu', Bab: Idza Ulgiya “Ala Zhahr 
Al-Mushalli Oadzarun Au Jiifatun Lam Tafsud Shalaatuh (nomor 240), 
Kitab: Ash-Shalah, Bab: Al-Mar'atu Tathruhu 'An Al-Mushalli Syaian 
Min Al-Adza (nomor 520), Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar, Bab Ad-Du'a 
'Alaa Al-Musyrikiin Bi Al-Haziimah wa Az-Zalzalah (nomor 2934), 
Kitab: Al-Jizyah wa Al-Muwada'ah Bab: Tharhu Janin Al-Musyrikiin Fii 
Al-Bi'ri wa Laa Yu'khadz Lahu Tsamanun (nomor 3185), Kitab: Managib 
Al-Anshar Bab: Maa Lagiya An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam wa 
Ashhaabuhu Min Al-Musyrikiin Bi Makkah (nomor 3854), Kitab: Al- 
Maghazi, Bab Du'a An-Nabi 'Alaa Kuffari Ouraisy (nomor 3960) hadits 
yang sama. 


2. An-Nasai di dalam Kitab: Ath-Thaharah Bab: Fartsu Maa Yu'kal Lah- 
muhu Yushiibu Ats-Tsaub (nomor 306), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
9484). 
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4626. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Muhammad bin Basysyar — sedang 


lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, 
keduanya berkata, Muhammad bin ja'far telah memberitahukan kepa- 
da kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku 
mendengar Abu Ishag memberi tahu dari Amr bin Maimun dari Ab- 
dullah, ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sedang sujud (di dekat Ka'bah) sedang orang-orang Ouraisy berada 
di dekat beliau. Tiba-tiba datanglah Ugbah bin Abi Mu'aith membawa 
kotoran unta dan dilemparkanlah kotoran itu ke punggung Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang beliau tidak mengangkat kepala- 
nya. Lalu datanglah Fathimah membuangnya dari punggung ayahnya 
dan memaki pelakunya. Beliau berdoa, “Ya Allah, aku serahkan kepada- 
mu komplotan Ouraisy, Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, 
Syaibah bin Rabi'ah, Ugbah bin Abu Mu'aith, Umayyah bin Khalaf, 
atau Ubay bin Khalaf” -Syu'bah (perawi) ragu- dia (sahabat Abdullah) 
berkata, “Sungguh aku melihat mereka tewas di perang Badar, lalu 
mayat mereka dilempar ke sumur, hanya Umayyah atau Ubay yang ti- 
dak dilempar karena jasadnya yang terpisah-pisah karena itu ia tidak 
dilempar. 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij Sebeliiatiiya lihat hadits nomor 4625. 
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4627. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ja'far 
bin "Aun telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Abi Ishag serupa dengan sanad ini. Dengan ada 
tambahan: beliau suka mengulangi tiga kali dengan mangatakan: Ya 
Allah, aku serahkan kepadamu komplotan Ouraisy, Ya Allah, aku se- 
rahkan kepadamu komplotan @uraisy, Ya Allah, aku serahkan kepada- 


mu komplotan @uraisy (tiga kali). Beliau sebutkan di antara mereka, 
Al-Walid bin Utbah dan Umayyah bin Khalaf. Syu'bah tidak ragu. 


Berkata Abu Ishag, “Aku lupa orang yang ke-tujuh.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4625. 
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4628. Salamah bin Syabib telah memberitahukan kepadaku, Al-Hasan bin 

A'yan telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahu- 

kan kepada kami, Abu Ishag telah memberitahukan kepada kami, dari 

Amr bin Maimun dari Abdullah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam menghadap Ka'bah lalu mendoakan kebinasaan bagi 

enam orang dari suku Ouraisy, di antaranya, Abu Jahal, Umayyah 

bin Khalaf, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin Rabi'ah dan Utbah bin Abi 

Mu'aith. Aku bersumpah demi Allah, aku melihat mereka tewas di da- 


lam perang Badar, matahari telah membakar jasad mereka, karena saat 
itu panas menyengat.” 
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» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4625. 
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4629. Abu Ath-Thahir Ahmad bin Amr bin Sarh dan Harmalah bin Yahya serta 
Amr bin Sawwad Al-'Amiri telah mem-beritahukan kepadaku — sedang 
lafazh mereka serupa- mereka berkata, Ibnu Wahb telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan padaku, dari 
Ibnu Syihab, Urwah bin Az-Zubair telah memberitahukan kepadaku 
bahwa Aisyah isteri baginda Nabi Shallalla-hu Alaihi wa Sallam telah 


| & ah 8 
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memberitahukan padanya bahwa dirinya berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah! Pernahkah engkau 
mengalami hari yang lebih sulit bagimu daripada saat perang Uhud? 
Beliau menjawab, “Sungguh aku telah alami hal itu dari kaummu. Pe- 
ristiwa paling berat yang ku alami dari perlakuan mereka adalah saat 
hari Agabah, yaitu saat aku tawarkan diri pada Ibnu Abdi Yalil bin Abdi 
Kulal lalu ia menolak permintaanku. Setelah aku pergi dengan keadaan 
dirundung kekalutan (hingga pingsan) dan aku baru sadarkan diri di 
daerah Oarn Ats-Tsa'alib. Aku pun mengangkat kepalaku, tiba-tiba ada 
awan yang menaungiku. Aku pun mendongak ke atas, ternyata Jibril 
Alaihissalam memanggilku seraya berkata, “Sesungguhnya Allah Azza 
wa Jalla telah mendengar ucapan kaummu terhadapmu dan penolakan 
mereka. Allah telah mengutus malaikat penjaga gunung untuk engkau 
perintahkan dengan apa yang engkau suka. Beliau lanjutkan kisahnya: 
“Maka malaikat penjaga gunung pun memanggil dan bersalam padaku, 
kemudian berkata, “Wahai Muhammad! Sesungguhnya Allah telah men- 
dengar perkataan kaummu terhadapmu dan saya adalah malaikat pen- 
jaga gunung. Allah telah mengutus saya kepadamu untuk engkau pe- 
rintahkan aku dengan apa yang engkau suka? Jika engkau mau aku akan 
himpit mereka di antara dua gunung. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Justru aku berharap Allah mengeluarkan 
daritulang punggung mereka hamba yang menyembah Allah semata dan 
tidak menyekutukannya dengan apa pun.” 


e Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Bad'u Al-Khalg Bab: 
Idzaa Oaala Ahadukum, Aamin wa Al-Malaikah Fii As-Sama' Fawa Fagat 
Ihdaahumaa Al-Ukhra Ghufira Lahu Ma Tagaddama Min Dzanbih (nomor 
3231), Kitab: At-Tauhid bab: “Wa Kanallahu Sami'an Bashiira.” (nomor 
7389) secara ringkas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 16700). 
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4630. Yahya bin Yahya dan Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada 
kami, keduanya dari Abu Awanah. Yahya berkata, Abu Awanah telah 
mengabarkan kepada kami dari Al-Aswad bin @ais dari Jundub bin 
Sufyan, ia berkata, “Satu jari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berdarah di salah satu peperangan, lalu beliau bersabda, “Engkau ha- 
nyalah sebuah jari yang terluka, Dan di jalan Allah-lah engkau temui 
itu." 


6# Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar Bab Man Yankabbu 
Fi Sabilillah (nomor 2802), Kitab: Al-Adab Bab Maa Yajuuzu Min Asy- 
Sya'r Wa Ar-Rajz Wa Al-Hida' wa Maa Yukrahu Minhu (nomor 6146). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir Bab Wa Min Surati Adh-Dhuha 
(nomor 3345), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3250). 
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4631. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Ishag bin Ibrahim telah memberitahu- 
kannya kepada kami ini, semuanya dari Ibnu Uyainah dari Al-Aswad 
bin Oais dengan sanad ini, dia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam berada di goa, lalu jarinya mengenai sesuatu yang 
membuatnya berdarah.” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4630. 
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4631. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami dari Al-Aswad bin (Jais bahwasanya dia 
mendengar Jundub berkata, “Jibril terlambat mendatangi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam (untuk menyampaikan wahyu) maka 
orang-orang musyrik berkata, “Muhammad telah ditinggalkan, lalu 
Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, “Demi waktu dhuha (ketika ma- 
tahari naik sepenggalah). Dan demi malam apabila telah sunyi. Tuhan- 


mu tidak meninggalkan engkau (Muhammad) dan tidak (pula) mem- 
bencimu.” (OS. Adh-Dhuha: 1-3).” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


1. Al-Bukhari di dalam Kitab: At-Tahajjud Bab: Tarku Al-Oiyaam Li Al- 
Mariidh (nomor 1125), Kitab: Fadhail Al-Gur'an Bab: Kaifa Nazala Al- 
Wahyu wa Awwalu Maa Nazala (nomor 4983), Kitab: At-Tafsir Bab: 
“Ma Wadda'aka Rabbuka wa Maa @alaa” (nomor 4950). 


2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: At-Tafsir Bab Wa Min Surah Adh-Dhuha 
(nomor 3345), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 3249) secara panjang lebar. 
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4633. Ishag bin Ibrahim dan Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan ke- 

pada kami, -lafazh ini dari Ibnu Rafi'- Ishag berkata, Yahya bin Adam 


telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Rafi' berkata, Yahya bin Adam 
telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Al-Aswad bin Oais, ia berkata, “Aku mendengar Jundub 
bin Sufyan berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menge- 
luh hingga tidak bangun dua atau tiga malam.” Lalu datanglah seorang 
wanita dan berkata, “Wahai Muhammad! Aku kira setanmu itu telah 
meninggalkanmu, aku tidak melihat dia mendatangimu dua atau tiga 
malam.” Perawi berkata, “Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat, 
“Demi waktu duha (ketika matahari naik sepenggalah). dan demi ma- 
lam apabila telah sunyi. Tuhanmu tidak meninggalkan engkau (Mu- 
hammad) dan tidak (pula) membencimu.” (OS. Adh-Dhuha: 1-3).” 


» Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4632. 
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4634. Abu Bakar bin Abi Syaibah dan Muhammad bin Al-Mutsanna serta 
Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, mereka berkata, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami dari Syu'bah (H) 
Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Al-Mula'i telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 


kami, keduanya dari Al-Aswad bin Oais dengan sanad ini serupa de- 
ngan hadits keduanya. 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4632. 


e Tafsir hadits: 4625-4634 
Perkataannya, 
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“Berkatalah Abu Jahal, "Siapakah di antara kamu sekalian yang mau beranjak 
ke kotoran unta Bani fulan itu... dan seterusnya.” 


Kata X5 artinya pembalut yang terdapat pada anak unta ketika da- 
lam perut induknya, dan benda ini juga terdapat pada semua hewan. 
Benda ini disebut plasenta ( ari-ari) pada manusia. 


Perkataannya, abi (As! E5G6 “Bangkitlah seorang yang paling jahat di 
antara mereka.” 

Dia adalah Ugbah bin Abi Mu'ith, sebagaimana dijelaskan dalam 
riwayat kedua. Dari Penggalan hadits ini terdapat suatu permasalahan, 
karena akan ada yang bertanya, “Bagaimana beliau tetap melanjutkan 
shalat sedangkan terdapat benda najis di atas punggungnya?” Al-Oadhi 
Iyadh menjawab, “Benda itu bukan najis, karena kotoran dan organ 
dalam tubuh adalah benda yang suci, dan plasenta (ari-ari) termasuk 
dari itu, tetapi yang najis adalah darah.” Itu juga jawaban yang datang 
dari madzhab Malik dan ulama yang sependapat dengannya, bahwa 
kotoran hewan yang dagingnya boleh dimakan adalah suci. Sedangkan 
madzhab kami, Abu Hanifah, dan yang lainnya berpendapat tentang 
najisnya benda tersebut. Dan jawaban yang disampaikan oleh Al-Oadhi 
adalah lemah atau tidak benar, karena plasenta (ari-ari) mengandung 
najis, di mana tidak mungkin terhindar dari cipratan darah. Selain itu 
juga, karena unta itu adalah sembelihan para penyembah berhala, ma- 
ka itu najis, begitu juga dagingnya dan semua bagian-bagian tubuhnya. 
Adapun jawaban yang tepat, adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak mengetahui apa yang diletakkan dipunggungnya, 
maka beliau meneruskan sujudnya dengan menganggap itu sesuatu 
yang suci. Dan kami tidak tahu apakah shalat yang beliau lakukan saat 
itu termasuk fardhu. Jika shalat fardhu, maka dalam madzhab kami, 
pendapat yang benar adalah wajib mengulanginya. Jika, shalat sunnah, 
maka tidak wajib mengulanginya. Jika diwajibkan mengulanginya, 
tentunya saat ada keluasan waktu mengulangi shalat baginya. Jika 
dikatakan, tidak mungkin beliau tidak merasakan benda apa yang te- 
lah dilemparkan ke atas punggungnya. Kami jawab, kalaupun beliau 
merasa dengan benda yang menimpanya maka beliau tidak memas- 
tikan kenajisan benda tersebut. Wallahu A'lam. 


Perkataannya, ab ah Ss Cs “Seandainya aku mempunyai ke- 
kuatan, niscaya akan aku buang kotoran itu.” 
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Kata «4 dibaca mana'ah (kekuatan), ada yang membaca man'ah, 
tetapi bacaan ini lemah. 

Makna hadits tersebut adalah, seandainya aku memiliki kekua- 
tan yang dapat mencegah penghinaan mereka terhadap beliau, atau 
andaikan aku memiliki keluarga besar di Mekah yang akan membela 
diriku. | 

Kata “#4 merupakan bentuk plural dari kata &L, seperti HS 
(penulis) bentuk pluralnya adalah XX. 


Perkataannya, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam jika berdoa, 
berdoa tiga kali dan jika memohon, juga memohon tiga kali.” Dari penggalan 
hadits ini dapat diambil pelajaran bahwa mengulangi do'a sebanyak 
tiga kali adalah dianjurkan. 


Perkataannya, 
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“Kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa lagi, “Ya Allah, aku 
serahkan kepadamu Abu Jahal bin Hisyam, Utbah bin Rabi'ah, Syaibah bin 
Rabi'ah, Walid bin Ugbah." 


Seperti inilah yang tertera di semua naskah kitab Muslim yaitu 
dan Walid bin Ugbah. Para ulama bersepakat itu salah, dan yang benar 
adalah Utbah, sebagaimana disebutkan oleh Muslim dalam riwayat 
Abu Bakar bin Abi Syaibah pada hadits berikutnya. Al-Bukhari me- 
nyebutkannya dalam kitab shahihnya serta para ahli hadits selainya ju- 
ga mendukung atas kebenarannya itu, yaitu nama Utbah. Ibrahim bin 
Sufyan memperhatikannya pada akhir hadits tersebut, kemudian dia 
mengatakan, Al-Walid bin Ugbah dalam hadits ini adalah salah. Para 
ulama mengatakan, “Al-Walid bin Ugbah ialah anaknya Abu Mu'ith, 
tetapi pada saat itu dia belum lahir, atau mungkin masih kecil sekali, 
maka ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatanginya pada hari 
penaklukan kota Mekah, dia baru masih mendekati baligh, karena itu 
beliau mengusapkan tangannya ke atas kepala Al-Walid bin Ugbah.” 


Perkataannya, Anis ei3 BEI 5555 “Lalu beliau menyebutkan yang ke- 
tujuh, namun aku tidak ingat namanya.” 
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Terdapat dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari nama 
orang yang ketujuh yaitu Ammarah bin Walid. 

Perkataannya, “Demi Tuhan Yang mengutus Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan membawa kebenaran. Sungguh aku melihat orang- 
orang yang beliau sebutkan itu semua terbunuh di dalam perang Badar. Ke- 
mudian jasad mereka diseret ke dalam sumur tua, yaitu sumur tua yang ada 
di Badar.” 


Ini adalah salah satu dari doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
dikabulkan oleh Allah Ta'ala. Dan al-galiib adalah sumur yang tidak 
ada airnya, dan sesungguhnya kaum muslimin memasukkan ketujuh 
orang tersebut ke dalam sumur sebagai penghinaan bagi kuffar. Dan 
supaya semua orang tidak terganggu dengan mencium bau busuk 
mayat mereka, dan ini bukanlah penguburan untuk mereka, karena 
orang kafir yang mati perang tidak wajib dikuburkan. Para sahabat ber- 
pendapat, ditinggalkan saja di padang pasir, kecuali bila hal itu meng- 
ganggu. Al-Oadhi Iyadh berkata, “Sebagian ulama menyanggah hadits 
ini berkenaan dengan perkataan perawi, 'Aku melihat mereka terbu- 
nuh di perang Badar.' Telah diketahui bahwa ahli sejarah mengatakan, 
sesungguhnya Ammarah bin Walid yang merupakan salah satu dari 
ketujuh orang tersebut, karena dia sedang bersama raja Najasyi. Lalu 
ja dituduh selingkuh dengan isterinya dan Ammarah bin Walid adalah 
orang yang tampan. Lalu ia disihir, kemudian dia diterkam binatang 
buas di rimba kepulauan Ethiopia hingga membuatnya binasa.” 

Al-Gadhi berkata, “Dan sebagai jawaban atas masalah ini bahwa - 
dia telah melihat mayoritas dari mereka, dengan dalil bahwa Ugbah 
bin Abi Mu'ith termasuk dari tujuh orang yang disebut, tetapi dia tidak 
terbunuh di peperangan Badar, bahkan dia digiring sebagai tawanan. 
Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membunuhnya dengan 
cara melemparinya dengan batu di Irgi Zhubyah sekembali beliau dari 


Badar. Aku (An-Nawawi) katakan, “Kata 2 dibaca zhubyah. Seperti 
inilah Al-Hazimi menuliskannya di semua tempat di dalam kitabnya 
Al-Mu'talif. Dia berkata, Al-Wagidi berkata, “Daerah itu termasuk ka- 
wasan Rauha' yang berjarak tiga mil dari kota Madinah.” 

Perkataannya, ai Rp “Kemudian ia tidak dilempar.” 

Seperti inilah tulisan di sebagian naskah dengan menggunakan hu- 
ruf gaf, tetapi kebanyakan naskah dengan ditambahkan alif magshurah 
yaitu ab 35. Seperti ini dibolehkan menurut bahasa arab, dan pem- 
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bahasan ini sering dijelaskan dalam bab-bab sebelumnya. 


Perkataannya, WE cLEs4 3S “Beliau suka mengulangi tiga kali.” 
Seperti inilah bunyi naskah di negeri kami yaitu kata C555 (suka). 


21.3 


Al-Oadhi menyebutkan bahwa diriwayatkan dengan “4541 dan EX555, 
karena ini yang lebih tampak jelas, sebab maknanya adalah benar-benar 
meminta. 


Perkataannya, AI v ja Y Gatal 3 “Dan aku baru sadarkan diri di 
daerah Oarn Ats-Tsa'alib.” 

Maksudnya, aku belum mendapatkan tempat tinggal untuk diriku, 
lalu aku bangun sadar dari keadaanku, dan aku menuju suatu tempat. 
Dan ketika tidak ada orang kecuali saya yang berada di daerah Oarn 
Ats-Tsa'alib, aku tumpahkan seluruh perasaan sedih. Al-Oadhi berka- 
ta, Oarn Ats-Tsa'alib adalah nama lain dari Oarn Manazil, yaitu migat- 
nya penduduk Nejed, dan berjarak dua marhalah dari Mekah. Asal dari 
sebutan Oarn adalah nama dari semua gunung kecil yang terpecah dari 
gunung besar. 


Perkataannya, yi 235i me Cia Eta 2 5 “Jika engkau mau aku akan 
himpit mereka di antara dua gunung." 

Keduanya adalah gunung yang berada di Mekah yaitu gunung Abu 
Oubais dan gunung yang berada di depannya. 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, «55 &e Yy el Ja 


ci Uu Lai Je“ 195 “Engkau hanyalah sebuah jari yang terluka, Dan di jalan 
Allah-lah engkau temui itu.” 


Maksudnya, segala hal yang engkau perbuat dihitung sebuah per- 
juangan di jalan Allah. Penjelasan tentang hal ini telah dipaparkan 
dalam bab Perang Hunain, bahwa apakah kata-kata yang mempunyai 
rima dianggap syair. Ada yang mengatakan bahwa ini adalah syair. 
Ada yang berkata bahwa, syarat syair adalah disengaja, sedangkan 
ungkapan ini tidak dimaksudkan sebagai syair. Menurut riwayat yang 


sudah terkenal bahwa kalimat di atas dibaca Ln3 (terluka) dan Oei 
(temui), dan ada yang membaca €-:5 dan ed 
Perkataannya, TA EK Pa Sr Pa ala FI Je SA SS “Ketika 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di gua, lalu jarinya mengenai 
sesuatu yang membuatnya berdarah." 
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Demikianlah redaksi hadits yang terdapat dalam kitab-kitab induk, 
yaitu » «$ (di dalam gua). Al-Oadhi Iyadh mengatakan, “Abu Al-Walid 


Al-Kanani berkata, “Mungkin yang benar adalah 4 ye (dalam keadaan 
berperang), lalu salah baca, sebagaimana terdapat dalam riwayat lain 
yang berbunyi, “Di dalam beberapa pertempuran”. Dan sebagaimana juga 
terdapat dalam riwayat Al-Bukhari, “Ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berjalan lalu sebuah batu menimpanya.” Al-Oadhi berkata, “Kata 
Aj dalam riwayat di sini bisa diartikan tentara dan kelompok, bukan 
gua. Dengan begitu hal ini sesuai dengan sebagian riwayat penguat, 
dan berhujjah dengan perkataan Ali Radhiyallahu Anhu, "Apa yang eng- 
kau pikirkan terhadap seseorang yang berada di antara dua kelompok 
(tentara) ini.” 


Perkataannya, 


Tn Ke 6 133 Hadi dag dpan Ja Ips CAS 


aa In Jaa Ananya Ai PPA eri TR 
KOS Bk PPM jE IE AI 
1 1d 2 Pa 

KONI 

“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengeluh hingga tidak bangun dua 
atau tiga malam. Lalu datanglah seorang wanita dan berkata, "Wahai Mu- 
hammad! Aku kira setanmu itu telah meninggalkanmu, aku tidak melihat dia 
mendatangimu dua atau tiga malam. Perawi berkata, “Lalu Allah Azza wa 
Jalla menurunkan ayat, “Demi waktu duha (ketika matahari naik sepengga- 


lah). dan demi malam apabila telah sunyi. Tuhanmu tidak meninggalkan eng- 
kau (Muhammad) dan tidak (pula) membencimu.” (9S. Adh-Dhuha: 1-3)” 


Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu berkata, lafadz Organ artinya Allah 
tidak akan meniggalkanmu sejak mengutusmu. Lafadz P5 43 artinya 
Allah Ta'ala tidak membencimu. Kata an artinya perpisahan dan me- 


ninggalkan orang lain. 


Perkataannya, «463, U “Tidak meninggalkan engkau.” dibaca ma 
wadda'aka menurut bacaan yang benar dan masyhur dari ketujuh 
ahli giraat (bacaan Al-Our'an). Dan ada bacaan yang jarang yaitu ma 
wada'aka. Abu Ubaid berkata, “Kata tersebut berasal dari 1553 dan “aj 
artinya Allah tidak meninggalkan engkau.” Al-Oadhi berkata, “Para 
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ahli ilmu nahwu mengingkari adanya makna fi'il madhi (masa lampau) 
dan mashdar (kata kerja yang tidak terikat waktu tertentu) dalam ayat 
itu, tetapi dia bermakna fi'il mudhari' (masa yang akan datang) atau 
amar (perintah). Begitu juga kata 5g (sedang meninggalkan).” Al-Oadhi 
berkata, “Kata kerja ini bermakna masa lampau juga bermakna masa 
yang akan datang, sebagaimana seorang penyair berkata, 


“Had 


1453 SI Ga AA AT Tema LAS SS 
Seolah-olah apa yang mereka upayakan untuk diri mereka 


Lebih banyak manfaatnya dari apa yang mereka tinggalkan 
Dalam bait yang lain disebutkan, 


Ch SIG 3 VE ANU 
“Apa yang telah dia ambil di lembah itu hingga dia meninggalkannya.” 


obabak 


(40) Bab Doa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
Kesabaran Beliau Menanggung Siksaan Orang-Orang 
Munafik . 


KAA 5 REI d3 Gi AAA GIRI Ga Hi 3 Gr GAS. to 
Ke Arga at oran J8, IS ab GA JB B5 Skl 


Kat 3 3 BE A33 GA yi KU AN 


Tab K3 SIS AE Nk CS dns asa Ja gadi 


. 
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4635. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali, Muhammad bin Rafi' dan Abdu bin 


Humaid telah memberitahukan kepada kami, -lafazh ini milik Ibnu Rafi' 
- berkata Ibnu Rafi', Abdurrazzag telah memberitahukan kepada kami, 
sedang kedua perawi lainnya berkata, Abdurrazzag telah mengabarkan 
ke-pada kami,- Ma'mar telah mengabarkan kepada kami dari Az-Zuhri 
dari Urwah bahwa Usamah bin Zaid Radhiyallahu Anhu, berkata, “Bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menunggangi seekor ke- 
ledai berpelana yang di bawahnya terdapat sepotong selimut beludru 
tua buatan Fadak sambil membonceng Usamah di belakangnya untuk 
menjenguk Sa'ad bin Ubadah Radhiyallahu Anhu di perkampungan 
Bani Harits bin Khazraj sebelum perang Badar. Hingga lewatlah beliau 
di hadapan sekelompok majelis orang-orang beraneka ragam terdiri dari 
kaum muslimin, kaum musyrikin penyembah berhala dan orang-orang 
Yahudi. Di antara mereka terdapat Abdullah bin Ubay dan Abdullah bin 
— Rawahah. Ketika sekumpulan orang itu telah penuh diselubungi debu 
bekas gerak tapak kaki binatang, Abdullah bin Ubay menutup hidung- 
nya dengan kain sorban sambil berucap, “Janganlah kamu sekalian me- 
nerbangkan debu-debu ke sekeliling kita!” Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam segera mengucapkan salam kepada mereka lalu ber- 
henti turun dari keledainya untuk mengajak mereka beriman kepada 
Allah serta membacakan kepada mereka ayat-ayat Al-Juran. Berkatalah 
Abdullah bin Ubay, “Wahai laki-laki, tidakadakah yang lebih baik dari ini! 
Jika benar apa yang kamu katakan, maka janganlah kamu mengganggu 
kami di dalam majelis ini, serta kembalilah ke rumahmu dan jika ada 
orang dari kami yang datang kepadamu, maka ceritakanlah kepadanya.” 
Abdullah bin Rawahah lalu berkata, “Datanglah di dalam majelis kami 
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ini, karena kami menyukai hal itu.” Setelah itu kaum muslimin, kaum 
musyrikin serta orang-orang Yahudi saling mencaci-maki hingga mere- 
ka hampir saling berbaku-hantam sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terus berusaha menenangkan mereka. Kemudian beliau segera 
menunggangi keledainya sampai tiba di tempat Sa'ad bin Ubadah. Lalu 
beliau berkata, “Wahai Sa'ad, apakah kamu tidak mendengar apa yang 
dikatakan oleh Abu Hubab —maksudnya Abdullah bin Ubay- Ia berkata 
begini dan begini? Sa'ad menjawab, “Maafkanlah ia, wahai Rasulullah! 
Sekali lagi maafkanlah! Demi Allah, Allah telah memberikan kepada 
engkau apa yang telah Ia berikan. Sesungguhnya penduduk Buhairah 
ini sudah sepakat untuk memberikannya mahkota kepemimpinan serta 
mengangkatnya sebagai raja. Lalu ketika Allah menghalangi hal itu 
dengan misi kebenaran yang telah diberikan-Nya kepadamu, tumbuh- 
lah kebencian di hatinya sehingga ia melakukan apa yang telah eng- 
kau saksikan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pun lalu memaafkan- 


” 


nya. 
»# Takhrij hadits 

Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Ar-Ridfu 'Alaa 
Al-Himaar (nomor2987) secara ringkas, kitab: At-Tafsir Bab: “Latasma'unna 
Minalladziina Uutul Kitaaba Min Oablikum Wa Minalladziina Asyrakuu 
Adzan Katsiiran.” (nomor 4566), Kitab: Al-Mardha Bab: “Iyaadah Al-Mariidh 
Raakiban wa Masyiyan wa Radfan 'Alaa Al-Himaar (nomor 5663), Kitab: 
Al-Libaas Bab: Al-Irtidaaf "Ala Ad-Daabbah (nomor 5964) secara ringkas, | 
Kitab: Al-Adab, Bab: Kunyah Al-Musyrik (nomor 6207), Kitab: Al-Isti'dzan 
Bab: At-Tasliim Fii Majlis Fiihi Akhlathun Min Al-Muslimin wa Al-Musyri- 
kin (nomor 6254), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 105). 


- 


St js SMS 3153 dita SESI NAK SA lo k22 


Si X8 z 25 
“ 2 Pa 


EH AS SEN GI AR SSS GIS Ah KAA BAL AYU 


4636. Muhammad bin Rafi' telah memberitahukan kepadaku, Hujain —yaitu 
Ibnu Al-Mutsanna- telah memberitahukan kepada kami, Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab dengan 
sanad ini seperti di atas dengan sedikit tambahan yaitu, “Hal itu terjadi 
ketika Abdullah belum masuk Islam. 
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e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4635. 
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4637. Muhammad bin Abdil A'la Al-Oaisi telah memberitahukan kepada ka- 


mi, Al-Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari 
Anas bin Malik, dia berkata, dikatakan kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Seandainya anda mendatangi Abdullah bin Ubay tentu le- 
bih baik.” Perawi berkata, “Maka beliau pun bergegas mengunjunginya 
dengan menunggangi himar dan kaum muslimin membuntut di bela- 
kang beliau. Waktu itu kota Madinah merupakan tanah yang gersang. 
Tatkala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba dihadapannya, dia ber- 
kata, “Menjauhlah engkau dariku, demi Allah! Sesungguhnya bau hi- 
marmu menggangguku.” Perawi berkata, “Seorang lelaki dari kaum 
An-shar berkata, “Demi Allah! Sungguh himar Rasulullah lebih harum 
bau-nya dari dirimu.” Lalu tersulutlah kemarahan seorang lelaki dari 
kaum pembela Abdullah. Perawi berkata, “Lalu marahlah masing- 
masing dari pembela dua kaum. Kemudian terjadilah perkelahian dan 
saling pukul dengan pelepah kurma, sandal dan kepalan tangan. Perawi 
berkata, “Lalu ada yang memberitahu kami bahwa berkenaan dengan 
mereka turunlah ayat, “Dan apabila ada dua golongan orang mukmin 
berperang, maka damaikanlah antara keduanya...” (OS. Al-Hujuraat: 
9). j 
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e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Ash-Shulh Bab: Maa Jaa'a 
Fii Al-Ishlaah Baina An-Naas (nomor 2691), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 876). 


» Tafsir hadits: 4635-4637 


Perkataannya, Z5 1 Labs A3 SSI ae 5 S5 “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menunggangi seekor keledai berpelana yang di ba- 
wahnya terdapat sepotong selimut beludru tua buatan Fadak.” 


Kata S5) dibaca ikafun (pelana), ada yang mengatakan boleh juga 
dibaca ikifun. Kata Laba artinya selimut yang dihiasi, bentuk pluralnya 
adalah H3 atau X5. Dan kata Hy 35 dinisbatkan ke Fadak, sebuah 


wilayah yang diketahui jaraknya sejauh dua marhalah atau tiga mar- 
halah dari madinah. 


Perkataannya, GLS AA SRI Pa osl33 S3 ssi “Sambil membon- 
ceng Usamah di belakangnya untuk menjenguk Sa'ad bin Ubadah Radhiyalla- 
hu Anhu.” 


Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya ber- 
boncengan di atas keledai atau binatang lainnya, jika hewan itu kuat. 
Dan dibolehkan menjenguk orang sakit dengan naik kendaraan. Me- 
nunggang seekor keledai bukan berarti aib yang dapat mengurangi ke- 
hormatan seseorang. 


Perkataannya, « 154 ala 3 Je pa) mela Fata “Kemudian Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucap salam kepada mereka.” 

Menurut penggalan hadits ini, dibolehkan seseorang mengucap sa- 
lam kepada sekelompok orang yang terdiri dari orang Islam dan kafir. 
Dan perkara ini telah disepakati. 


Perkataannya, Ia ce ses Yaa ui “Berkatalah Abdullah bin Ubay, 
Wahai laki-laki, tidak adakah yang lebih baik dari ini!” 

Begitulah redaksi yang terdapat dalam semua naskah di negeri 
kami, yang artinya tidak ada yang lebih baik dari ini. Dan seperti ini juga 
yang Al-Oadhi.riwayatkan dari mayoritas perawi dalam Shahih Muslim. 
Dia berkata, “Dalam naskah Al-Oadhi Abu Ali disebutkan Ir ce sei 
Al-Oadhi Iyadh berkata, “Dan ini menurutku lebih je-las, penjelasannya 
adalah kamu duduk di rumah dan tidak datang ke tempat kami, hal itu 
lebih baik dari apa yang engkau lakukan.” 
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Perkataannya, “42455 J4 15 “Sedangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terus berusaha menenangkan mereka” artinya menenangkan dan me- 
mudahkan urusan diantara mereka. 


Perkataannya, Is) asa Ja aa 3S, “Sesungguhnya penduduk 
Buhairah ini sudah sepakat.” 

Kata 3:5JI dibaca Buhairah dan kami meriwayatkan selain di Shahih 
Muslim dengan bacaan Bahirah, keduanya punya satu arti, yang pada 
dasarnya bermakna desa, tetapi yang dimaksud di sini adalah Madinah 
(kota) Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Perkataannya, 


HAN 3 paara 2 p33 Ol ag ada JAf alat AH, 
“Sesungguhnya penduduk Buhairah ini sudah sepakat untuk memberikannya 
mahkota kepemimpinan serta mengangkatnya sebagai raja.” 


Maksudnya, mereka telah sepakat untuk menjadikan Rasulullah 
sebagai pemimpin mereka. Dan merupakan kebiasaan mereka, jika 
mengangkat seseorang menjadi raja, maka mereka menunjuknya dan 
memberikan mahkota kepemimpinannya. 


aa Ta, 


Perkataannya, 4ux, 35 “Tumbuhlah kebencian di hatinya.” 


Kata 8,5 artinya menipu, tetapi makna di sini adalah dengki ter- 
hadap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, hal itu disebabkan sifat mu- 
nafiknya, semoga Allah Yang Maha Mulia menjaga kita dari sifat ini. 

Perkataannya, & 12 Axy Ol J3 &W53 “Hal itu terjadi ketika abdullah 
belum masuk islam.” 

Maksudnya, sebelum ia menampakkan keislamannya, sebab du- 
lunya dia adalah orang kafir munafik yang tampak kemunafikannya. 

Perkataannya, AS ses S3 “Waktu itu kota Madinah merupakan ta- 
nah yang gersang” 

Kata 1455 artinya tanah yang gersang. 

Dan dalam penggalan hadits ini terdapat penjelasan tentang kebi- 
jaksanaan, sifat pemaaf, dan kesabaran Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terhadap gangguan yang ditemui di jalan Allah Ta'ala, dan sifat isti- 
gamah beliau dalam berdoa kepada Allah Ta'ala, serta memikat hati 
orang-orang yang menganggunya. Wallahu A'lam. 


darpak 
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(41) Bab Terbunuhnya Abu Jahal 
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4637. Ali bin Hujr As-Sa'di telah memberitahukan kepada kami, Isma'il —yaitu 


Ibnu Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman At-Taimi 
telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin Malik Radhiyalla- 
hu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Siapakah yang berani membela kami dari apa yang telah diperbuat Abu 
Jahal?” Lalu Ibnu Mas'ud segera berangkat, namun sayang ia menda- 
pati Abu Jahal telah ditikam oleh dua putra Afra' hingga jatuh menjadi 
dingin kaku. Lalu ia menarik jenggot Abu Jahal dan berkata, " Kamu- 
kah Abu Jahal itu?” Ia menjawab, “Apakah kamu melakukan ini di atas 
orang yang telah kalian bunuh?” Atau ia berkata, “Yang telah dibunuh 
oleh kaumnya.” Abu Mijlaz berkata, Abu Jahal berkata, “Alangkah se- 
nangnya bila yang membunuhku bukan orang-orang petani." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Maghazi Bab: datlu Abi 


Jahl (nomor 3962, dan 3963), adapun (nomor 3963) secara mu 'allag, Bab: 
12 (nomor 4020), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 878). 


838 
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4639. Hamid bin Umar Al-Bakrawi telah memberitahukan kepada kami, 
Mu 'tamir telah memberitahukan kepada kami, dia berkata, aku men- 
dengar ayahku berkata, Anas telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah yang 
dapat memberikan informasi kepadaku tentang apa yang dilakukan Abu 
Jahal?” Seperti hadits riwayat Ibnu Ulayyah dan perkataan Abi Mijlaz 
sebagaimana disebutkan Isma'il.” 


e Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4638. 


e Tafsir hadits: 4638-4639 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ae Ka ui Jan da 


&- “Siapakah yang berani membela kami dari apa yang telah diperbuat Abu 
Jahal?” 

Sebab motivasi pertanyaannya adalah untuk mengabarkan bahwa 
dia tewas lalu kaum muslimin bergembira dengan kabar itu dan ter- 
hentikanlah kejahatannya. 


Perkataannya, 35 sis WS! 4,2 “Abu Jahal telah ditikam oleh dua 
putra Afra' hingga jatuh tersungkur.” 

Begitulah yang tercantum dalam beberapa naskah, yaitu 3g yang 
artinya jatuh ke tanah. Dalam naskah yang lain tertulis 55 artinya mati. 
Al-Oadhi berkata, “Riwayat jumhur adalah 55, sedang riwayat yang 
lain 54. Sedang riwayat yang pertama itulah yang terkenal.” Inilah 
pendapat Al-Oadhi. Sedangkan beberapa ulama peneliti memilih kata 


34 dan menyatakan dua putra Afra' meninggalkan Abu Jahal ter- 
panggang sinar matahari. Dalam keadaan demikianlah Abu Jahal me- 
ngeluh kepada Ibnu Mas'ud sebagaimana disebutkan oleh Muslim. 
Dan masih terdapat dialog yang agak panjang diantara keduanya seba- 
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gaimana disebutkan dalam riwayat selain Muslim. Dan Ibnu Mas'ud 
yang membunuhnya dan memenggal kepalanya. 


Perkataannya, e 435 J25 35 J3 “Kamu melakukan ini di atas orang 
yang telah kalian bunuh?” maksudnya bukan aib bagiku saat kalian 
membunuhku di medan tempur. 


Perkataannya, 3 Ht Pa “Alangkah senangnya bila yang mem- 
bunuhku bukan orang-orang petani.” 


Kata 3 berarti penanam kebun dan petani, dan status ini di ma- 
ta orang Arab adalah rendah. Abu Jahal menunjuk dua orang putra 
Afra' yang membunuhnya di mana keduanya dari kalangan Anshar 
yang notabenenya berprofesi sebagai petani ladang dan kurma. Arti 
pernyataannya adalah, seandainya yang membunuhku bukan petani 
tentu lebih aku suka dan lebih mengangkat kredibilitasku serta tidak 
menorehkan aib di keningku. 


opobak 


(42) Bab Terbunuhnya Ka'ab bin Asyraf, gembong 
Yahudi 
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4640. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali dan Abdullah bin Muhammad bin Ab- 
durrahman bin Al-Miswar Az-Zuhri telah memberitahukan kepada ka- 
mi, keduanya dari Ibnu Uyainah —lafazh ini milik Az-Zuhri- Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dia berkata, “Aku mende- 
ngar Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Siapakah yang bersedia membunuh Ka'ab bin Asy- 
raf?" Karena ia telah menyakiti Allah dan Rasul-Nya.” Maka menjawab- 
lah Muhammad bin Maslamah, “Wahai Rasulullah, apakah engkau 
ingin aku membunuhnya?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjawab, “Ya.” Ia berkata lagi, “Tetapi izinkanlah aku angkat bicara!” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Silahkan!” Dia 
pun segera mendatanginya dan berkata kepadanya serta menyebutkan 
perihal yang ada diantara keduanya. Ia berkata, “Sesungguhnya lelaki 
ini menginginkan sedekah dan ia telah menimbulkan kesulitan pada 
kita.” Setelah ia mendengarnya, ia berkata, “Demi Allah, kamu sekalian 
juga akan merasa kesusahan karenanya." Ia berkata, “Sesungguhnya se- 
karang kami telah mengikutinya dan kami tidak ingin melepasnya se- 
belum kami mengetahui akan jadi apa nasibnya.” Ia berkata, “Aku ingin 
kamu dapat meminjamkan sesuatu kepadaku?” Ka'ab bertanya, "Apa 
jaminannya?” Maslamah menjawab, “Apa yang kamu inginkan?" 
Ka'ab menjawab, “Aku ingin kamu menggadaikan kepadaku istri-istri 
kalian.” Maslamah berkata, “Kamu adalah orang Arab yang paling 
tampan, bagaimana kami akan menggadaikan kepadamu istri-istri 
kami?" Ka'ab berkata, “Kalau begitu kamu gadaikan saja anak-anakmu 
kepadaku.” Maslamah berkata, “Nanti anak seorang di antara kami 
akan dicaci.” Dikatakan, “Dia digadaikan dengan dua wasak kurma 
(sejenis takaran). Tetapi kami akan menggadaikan senjata kepadamu.” 
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Ka'ab berkata, “Baiklah aku setuju.” Muhammad bin Maslamah lalu 
berjanji kepada Ka'ab bahwa ia akan datang kepadanya dengan ditema- 
ni Harits, Abu Abs bin Jabr serta Abbad bin Bisyr. Lalu mereka datang 
dan menyerunya di malam hari kemudian ia pun turun menemui me- 
reka. Sufyan berkata, “Seorang selain Amr berkata, “Istri Ka'ab berka- 
ta kepadanya, "Sesungguhnya aku mendengar suara seperti suara se- 
orang pembunuh.” Ka'ab menjawab, “Sesungguhnya itu adalah suara 
Muhammad bin Maslamah beserta saudara sesusuannya dan Abu 
Na'ilah. Sesungguhnya seorang ksatria meskipun dipanggil untuk 
ditikam di malam hari pasti akan memenuhinya.” Muhammad berka- 
ta, “Sesungguhnya bila ia telah datang aku akan segera mengarahkan 
tanganku ke kepalanya. Dan bila aku telah memberi kesempatan, maka 
silahkan orang yang paling dekat di antara kalian berdua.” Ketika ia 
turun, ia pun turun dengan membawa senjata. Mereka lalu berkata, 
“Kami mencium bau wangi dari tubuhmu?” Ia menjawab, “Ya.” Aku 
baru saja memeluk si fulanah seorang wanita Arab yang paling wa- 
ngi bau badannya. Muhammad bin Maslamah berkata, “Apakah kamu 
mengizinkan aku mencium baunya?” Ka'ab menjawab, “Silakan!” 
Maka Muhammad bin Maslamah menciumnya. Kemudian ia berkata 
lagi, “Apakah kamu mengizinkan aku untuk kembali mengulanginya?” 
Lalu berhasillah Maslamah menarik kepalanya, lalu berkata, “Silakan 
giliran kamu sekalian!” Sehingga mereka berhasil membunuhnya. 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Ar-Rahnu Bab: Rahnu As-Silaah (nomor 
2510) secara ringkas, Kitab: Al-Jihaad Wa As-Siyar Bab: Al-Kadzib Fii 
Al-Harb (nomor 3031) secara ringkas, Bab: Al-Fatku Bi Ahli Al-Harb 
(nomor 3032) secara ringkas, Kitab: Al-Maghazi Bab: Oatlu Ka'ab Bin 
Al-Asyraf (nomor 4037). 

2. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fi Al-“'Aduw Yu'taa “Alaa 
Ghirratin Wa Yatasyabbah Bihim (nomor 2768), Tuhfah Al-Asyraf (no- 
mor 2524). 


6 Tafsir hadits: 4640 


Muslim menyebutkan di dalamnya kisah Muhammad bin Masla- 
mah bersama Ka'ab bin Al-Asyraf tentang tipu daya yang dilakukan- 
nya. Para ulama berbeda pendapat tentang sebab dan jawabannya. Al- 
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Imam Al-Maziri berkata, “Sesungguhnya Muhammad bin Maslamah 
membunuh Ka'ab bin Al-Asyraf dengan cara yang demikian karena 
dia melanggar perjanjiannya dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu dia menghina dan mencela beliau. Tadinya Ka'ab berjanji 
untuk tidak bersekutu dengan orang lain dalam hal yang membaha- 
yakan beliau, kemudian dia datang membawa sekutu perangnya.” Al- 
Maziri melanjutkan, “Pembunuhan Ka'ab dengan cara yang demikian 
mendatangkan masalah bagi beberapa ulama sehingga mereka tidak ta- 
hu tentang jawaban yang kami sebutkan.” Al-Oadhi berkata, “Ada yang 
berpendapat seperti di atas sebagai jawaban yang pertama. Ada pula 
yang mengatakan, 'Karena Muhammad bin Maslamah sama sekali tidak 
menunjukkan jaminan keamanan untuk Ka'ab, tetapi pembicaraannya 
berkisar seputar jual-beli dan keluhan, tidak ada ucapan janji ataupun 
jaminan keamanan.” Kemudian Al-Oadhi melanjutkan komentarnya, 
“Dan tidak boleh bagi seseorang untuk mengatakan bahwa pembunu- 
han ini adalah bentuk pengkhianatan.” Hal ini pernah terjadi di majelis 
Ali bin Abi Thalib, ketika ada orang yang berkata seperti itu, maka Ali 
menyuruh pengawalnya untuk meringkus orang ini lalu memenggal 
kepalanya. Disebut pengkhianatan ketika telah ada jaminan keama- 
nan, sedangkan Ka'ab saat itu telah melanggar perjanjian dengan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedang Muhammad bin Maslamah dan 
rekan-rekannya tidak memberikan jaminan keamanan baginya, akan 
tetapi Ka'ab merasa senang dengan kedatangan mereka. Lalu mereka 
pun mendapati kesempatan tanpa adanya janji ataupun jaminan ke- 
amanan. Adapun penjelasan Al-Bukhari atas hadits ini dalam bab: al- 
fatku bi al-harbi (berani menyerang dalam perang) maksud beliau di sini 
bukan perang di medan tempur, akan tetapi membunuh saat musuh 
terpedaya dan lalai serta menyusup ke dalam kelompok mereka dan 
sejenisnya. Sebagian ulama telah menjadikan hadits ini sebagai dalil 
akan dibolehkannya membunuh orang kafir secara diam-diam, dengan 
menyusup ke kelompok mereka bila dakwah telah sampai pada me- 
reka tanpa didahului dengan ajakan kepada mereka untuk masuk Is- 
lam. 


Perkataannya, j6 Pp, SAH “Tetapi izinkanlah aku angkat bicara!” 
Maksudnya izinkanlah aku mengatakan tentang perkara diriku 


dan dirimu berdasarkan mashlahat yang kulihat baik berupa kiasan 
ataupun yang lainnya. 
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Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil dibolehkannya meng- 
gunakan kalimat kiasan, yang dimaksud di sini adalah ungkapan yang 
benar dari orang yang mengucapkan, akan tetapi pendengarnya mem- 
punyai pemahaman yang beda dari yang dimaksudkan oleh orang 
yang mengucapkan. Hal ini dibolehkan dalam peperangan ataupun di 
luar peperangan selama tidak bertentangan dengan syariat. 


Perkataannya, UUS 353 “Ia telah menimbulkan kesulitan pada kita" 

Ini adalah bagian dari kata kiasan yang dibolehkan, karena artinya 
di dalamnya dia mengenalkan adab-adab syariat yang di dalamnya 
ada keletihan, akan tetapi keletihan itu dalam keridhaan kepada Allah 
Ta'ala bahkan ini dianjurkan. Akan tetapi pendengar memahaminya se- 
bagai letih yang tidak disukai. 


Perkataannya, rare hg La “Demi Allah, kamu sekalian juga akan 
merasa kesusahan karenanya." Maksudnya mereka akan merasakan kesu- 
sahan yang lebih dari kesusahan yang pertama. 


Perkataannya, 5 Jp o:i2) 9 jaj : JS Vasi ot! H4 “Nanti anak 
seorang di antara kami akan dicaci. Dikatakan, Dia digadaikan dengan dua 
wasak kurma.” 


Begitulah yang tercantum dalam riwayat yang terkenal dalam Sha- 
hih Muslim ataupun yang lainnya yaitu dengan kata X5. Al-Oadhi 
“Mengisahkan riwayat lain dengan kata c-:: yang berasal dari SAI 


(pemuda) dan yang tepat adalah riwayat pertama. Adapun G2 ada- 
lah sejenis timbangan.” 


Perkataannya, sn WuAs “Tetapi kami akan menggadaikan senjata ke- 
padamu" Kata LB ditafsirkan sebagai senjata dan inilah yang benar. 


Perkataannya, “Muhammad bin Maslamah lalu berjanji kepada Ka'ab 
bahwa ia akan datang usai dengan ditemani Harits, Abu Abas bin Jabr 
serta Abbad bin Bisyr.” 


Al-Harits yang dimaksud di sini adalah Al-Harits bin Aus ke- 
ponakan dari Sa'ad bin Ubadah. Sedangkan Abu Abbas namanya 
adalah Abdurrahman, tetapi ada pula yang mengatakannya sebagai 
Abdullah dan yang benar adalah yang pertama. Adapun ayahnya 
adalah Jabr, atau ada yang mengatakan Ibnu Jabir. Dia adalah dari 
kaum Anshar termasuk pembesar shahabat, ikut serta dalam perang 
Badar dan seluruh peperangan, nama aslinya di masa jahiliyah adalah 
Abdul Uzza, hal ini tercantum dalam sebagian besar naskah. Sedang- 
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kan Abu Isa pada sebagian naskah disebutkan Abu Abs. Ini juga bo-leh 
dan yang pertama pun juga benar. 

Perkataannya “Ka'ab menjawab, Sesungguhnya itu adalah suara Mu- 
hammad bin Maslamah beserta saudara sesusuannya dan Abu Na'ilah.” 


Begitulah yang tercantum dalam seluruh naskah yang ada. Al- 
Oadhi berkata, “Guru kami Asy-Syahid Al-Oadhi berkata, “Yang benar 
adalah dikatakan “Sesungguhnya itu adalah Muhammad dan saudara 
sesusuannya yang bernama Abu Nailah.” Dan begitulah yang disebutkan 
oleh para pakar sejarah bahwa Abu Nailah adalah saudara sesusuan 
dari Muhammad bin Maslamah. Dalam Shahih Al-Bukhari tercantum, 
“Dan saudara sesusuanku Abu Nailah.” Lalu Al-Oadhi melanjutkan 
komentarnya, “Pendapat ini patut dipertimbangkan jika benar bahwa 
dia adalah saudara sesusuan Muhammad.” Wallahu A'lam. 


opabak 


(43) Bab Perang Khaibar 
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4641. Zuhair bin Harb telah ga kepadaku, Isma'il- yakni Ibnu 
Ulayyah- telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin 
Shuhaib, dari Anas, Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerangi Khaibar. Anas berkata, “Kami shalat Shubuh di 
Khaibar pagi-pagi sekali. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam naik 
kendaraannya disusul Abu Thalhah, sedangkan aku membonceng Abu 
Thalhah. Di lorong-lorong Khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memacu kendaraan sehingga kedua lututku bersentuhan dengan 
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paha beliau, kemudian paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersingkap 
sehingga aku melihat putihnya paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki kampung, 
beliau mengucapkan “Allahu Akbar” “Hancurlah khaibar” apabila kami 
menduduki suatu kampung, maka sangat buruklah pagi hari bagi orang- 
orang yang diperingatkan itu.“ Beliau mengulangi ucapannya tiga kali. 
Anas berkata, “Penduduk mulai keluar ke tempat mereka bekerja, lalu 
mereka berteriak, “Ada Muhammad di sini!.” 

Abdul Aziz berkata, “Sebagian ahli hadits mengatakan, “Ada Mu- 
hammad dan pasukannya.” Anas berkata, Khaibar kami taklukkan 
dengan kekerasan." 


Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fadhiilah 


T'tagihi Amatahu Tsumma Yatazawwajahaa (nomor 3482).2 
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4642. Abu Bakar bin Abi Syaibah telah memberitahukan kepada kami, 'Affan 


telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah mem- 
beritahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, 
dari Anas, ia berkata, “Aku pernah membonceng Abu Thalhah pada hari 


penaklukan Khaibar, kakiku bersentuhan dengan kaki beliau Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam.” Anas berkata, “Kami sampai ke Khaibar sewaktu 
matahari mulai terbit, dan penduduknya sudah keluar ke tempat ter- 


20 Lihat Syarah Shahih Muslim Jilid 7 Kitab: Nikah Bab: Keutamaan Memerdekakan 
Budak perempuan Kemudian Menikahinya hadits nomor 3482. 
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nak hewan-hewan, ada yang keluar membawa kapak, keranjang kurma 
(untuk membawa kurma) dan sekop alat mereka bekerja, lalu mereka 
berteriak, “Ada Muhammad dan pasukannya”!. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Hancurlah Khaibar! apabila kami mendu- 
duki suatu kampung, maka sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang 
yang diperingatkan itu.“ Anas berkata, “Berkat pertolongan Allah, me- 
reka dapat dikalahkan.” 


» Takhrij hadits 


| Telah ditakhrij sebelumnya di dalam Kitab: An-Nikah Bab: Fadhiilah 
I'tagihi Amatahu Tsumma Yatazawwajahaa (nomor 3485)2 
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4643. Ishag bin Ibrahim dan Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepa- 
da kami, keduanya berkata, An-Nadhar bin Syumail telah mengabarkan 
kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari datadah da- 
ri Anas bin Malik, dia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyerbu Khaibar beliau bersabda, “Apabila kami menduduki: 
suatu kampung, maka sangat buruklah pagi hari bagi orang-orang yang 
diperingatkan itu.” 

» Takhrij hadits 

Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1286) 
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4644. Jutaibah bin Sa'id dan Muhammad bin Abbad —lafazh ini milik Ibnu 
Abbad- keduanya berkata, Hatim -—yaitu Ibnu Isma'il- telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Yazid bin Abi Ubaid budak Salamah bin 
Akwa' Radhiyallahu Anhu, dari Salamah bin Akwa' Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menuju Khaibar, lalu kami berjalan secara berkelompok di 
malam hari. Salah seorang dari mereka (kaum) bertanya kepada Amir 
bin Akwa', “Seorang penyair, “Tidak inginkah engkau memperdengar- 
kan syair-syairmu kepada kami?” Amir bin Akwa' lalu memenuhi per- 
mintaan itu sambil memberikan semangat kepada unta-unta mereka 
supaya cepat berjalan, ia bersyair: 

“Ya Allah, sekiranya tidak ada Engkau, maka kami tidak akan 
mendapat petunjuk, 
tidak pula kami bersedekah serta mendirikan shalat. 
Sebagai tebusan untuk Engkau, ampunilah apa yang telah kami 
kerjakan, 
teguhkanlah pendirian kami saat kami berhadapan dengan musuh. 
Dan berilah kami ketenangan, 


sesungguhnya kami bila telah diserukan (berperang) pasti kami 
bersegera datang. 


Dan dengan seruan saja, mereka akan meminta bantuan untuk 
menghadapi kami.” 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu bertanya, “Siapa yang 
bersenandung itu?” Mereka menjawab, Amir. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah merahmatinya.” Seorang lela- 
ki dari mereka tiba-tiba mengatakan, “Sudah pastilah (dia akan mening- 
gal), wahai Rasulullah! Seandainya engkau menunda doamu sehing- 
ga kami dapat menikmati persahabatan dengannya.” Kami lalu men- 
datangi Khaibar dan segera mengepung mereka hingga kami menderita 
kelaparan yang sangat. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
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sabda, Sesungguhnya Allah akan memberikan kemenangan kepada ka- 
mu sekalian untuk menaklukkannya (Khaibar). Pada sore harinya ke- 
tika Khaibar sudah berhasil ditaklukkan, para sahabat menyalakan ba- 
nyak api hingga bertanyalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
“Untuk apakah api-api ini? Apakah yang sedang kalian bakar?” Mere- 
ka menjawab, “Kami sedang membakar daging.” Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bertanya, “Daging apa?” Mereka menjawab, “Da- 
ging keledai-keledai jinak.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
kemudian bersabda, “Tumpahkanlah serta pecahkankanlah periuk-pe- 
riuknya!” Seorang shahabat bertanya, “Bagaimana kalau mereka tum- 
pahkan kemudian dicuci?” Rasulullah bersabda, “Atau begitu juga 
bisa.” Ketika pasukan telah berbaris, Amir menghunus pedangnya yang 
berukuran pendek untuk menikam betis seorang Yahudi namun sayang 
mata pedangnya itu ternyata berbalik mengenai lutut Amir hingga ia 
pun mati syahid karenanya. Ketika mereka kembali pulang, Salamah 
berkata sambil memegang tanganku. Tetapi ketika itu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang melihatku hanya terdiam, beliau 
bertanya, “Apakah yang kamu sedihkan?” Aku menjawab, “Demi eng- 
kau yang bapak dan ibuku kujadikan tebusan! Mereka berpendapat 
bahwa perbuatan Amir telah sia-sia.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bertanya, “Siapakah yang berkata demikian?” Aku menjawab, 
“Fulan dan fulan serta Usaid bin Hudhair Al-Anshari.” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak benar orang yang ber- 
kata demikian, bahkan ia akan memperoleh dua pahala.” Sambil menya- 
tukan dua jarinya beliau berkata, “Sesungguhnya Amir adalah seorang 
yang telah berusaha keras serta seorang pejuang. Amat sedikit orang 
Arab yang berjalan menempuh jalannya.” 

@utaibah menyelisihi Muhammad tentang hadits ini di dalam dua hu- 
ruf. Dan di dalam riwayat Ibnu Abbad, “Dan limpahkanlah ketenangan 
pada kami." 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 


Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Mazhalim Bab: Hal Tuksaru Ad-Danan 


Allatii Fiihaa Khamr Au Tukhragu Az-Zugaag? (nomor 2477) secara 


ringkas, Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Khaibar (nomor 4196), Ki- 
tab: Adz-Dzabaih wa Ash-Shaid Bab: Aaniyah Al-Majuusi wa Al-Maitah 
(nomor 5497) secara ringkas, Kitab: Al-Adab Bab: Maa Yajuuzu Min 
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Asy-Syi'ri wa Ar-Rijzi wa Al-Hida'i wa Maa Yukrahu Minhu (nomor 
6146) secara ringkas, Kitab: Ad-Da'awat Bab: Oaulullahi Tabaraka wa 
Ta'ala “Wa Shalli “Alaihim.” (nomor 6331), Kitab: Ad-Diyaat Bab: Idzaa 


Oatala Nafsahu Khatha'an Fa Laa Diyata Lahu (nomor 6891). 


2. Muslim di dalam Kitab: Shaidu Adz-Dzabaih Bab: Tahriim Akli Lahm 


Al-Humuur Al-Insiyyah (nomor 4993, 4994) hadits yang serupa. 


3. Ibnu Majah di dalam Kitab: Adz-Dzabaih Bab: Luhuum Al-Humuur 
Al-Wahsyiyyah (nomor 3195) hadits yang serupa secara secara ring- 


kas, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4542). 
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4645. Abu Ath-Thahir telah Pemakai kepadaku, Ibnu Wahb telah me- 


ngabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku dari Ibnu 
Syihab, Abdurrahman — dan nasabnya bukan ibnu Wahb dia berkata, 
Ibnu Abdillah bin Ka'ab bin Malik- bahwa Salamah bin Al-Akwa' 
berkata, Ketika perang Khaibar saudaraku berperang dengan serunya 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, hingga pedangnya 
mental berbalik kepadanya dan membuatnya terbunuh. Para sahabat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkomentar di dalam hal itu 
dan menjadi ragu atas perkaranya: “Orang yang mati oleh senjatanya 
sendiri." Mereka ragu di dalam beberapa perkaranya. Salamah berkata, 
“Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dari Khai- 
bar,” Aku berkata, “Wahai Rasulullah! Izinkanlah aku membacakan 
syair untukmu.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun mengi- 
zinkan untukku. Umar bin Al-Khaththab berkata, “Aku mengerti apa 
yang engkau katakan.” Lalu aku pun bersenandung, 


“Ya Allah, sekiranya tidak ada Engkau, maka kami tidak akan 
mendapat petunjuk, 
tidak pula kami bersedekah serta mendirikan shalat. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Engkau benar.” 
Turunkanlah ketenangan pada kami, 
Teguhkanlah pendirian kami saat kami berhadapan dengan musuh 
Dan kaum musyrikin telah melampaui batas terhadap kami.” 
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Salamah berkata, “Setelah aku selesaikan syairku, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapakah yang mengatakan demikian?” Aku 
menjawab, “Saudaraku yang mengatakannya.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah memberinya rahmat.” Aku 
katakan, “Demi Allah, wahai Rasulullah! Sesungguhnya banyak orang 
takut mendoakannya, mereka berkata, dia itu mati dengan senjatanya 
sendiri.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dia mati 
sebagai orang yang telah berusaha keras serta seorang pejuang.” 


Ibnu Syihab berkata, “Kemudian aku bertanya kepada putra Salamah 
bin Al-Akwa', lalu ia menceritakan dari ayahnya seperti itu, hanya 
saja ia berkata, “Saat kukatakan, “Sesungguhnya banyak orang takut 
mendoakannya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Mereka dusta, dia mati sebagai orang yang telah berusaha keras serta 
seorang pejuang. Dia memperoleh dua pahala.” Dan beliau memberi 
isyarat dengan dua jarinya. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Abu Dawud di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Fii Ar-Rajul Yamuut Bi 
Silaahih (nomor 2538) secara ringkas. 

2. An-Nasa'i di dalam Kitab: Al-Jihad Bab: Man @aatala Fii Sabiilillah 
Fartadda “Alaihi Saifahu Fagatalahu (nomor 3150), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 4532). 


e Tafsir hadits: 4641-4645 


Perkataannya, ea ATI ala Usuis Las “Kami shalat Shubuh di Khai- 
bar pagi-pagi sekali.” | 

Hadits ini mengisyaratkan dianjurkannya melaksanakan shalat di 
awal waktunya, dan tidak dimakruhkan penamaan shalat Subuh de- 
ngan Ghadah. Dengan demikian penggalan hadits ini menjadi banta- 
han atas sahabat kami yang memakruhkan penamaan tersebut. Penje- 
lasan hadits riwayat Anas ini telah disebutkan dalam Kitab Al-Musagah. 
Telah kami sebutkan di dalamnya bolehnya membonceng di belakang 
pengendara bila binatangnya kuat menanggung beban tersebut. Ju- 
ga bahwa menunggang dan penyerangan dengan kuda bukanlah aib, 
tidak juga pelanggaran terhadap etika. Justru itu merupakan sunnah 
dan keutamaan di samping salah satu tujuan dari perang. 
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Perkataannya, 
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“Kemudian paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tersingkap sehingga aku 
melihat putihnya paha Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Penggalan hadits ini menjadi dalil bagi penganut madzhab Mali- 
ki dan yang setuju dengannya bahwasanya paha itu bukanlah aurat 
bagi seorang lelaki. Sedang menurut madzhab kami dan para ulama 
yang lain menyatakan, bahwa paha sebagai bagian dari aurat laki-laki. 
Pendapat kami ini diperkuat oleh banyak hadits yang terkenal, dan 
mentakwil hadits Anas Radhiyallahu Anhu sebagai ketidak sengajaan) 
karena suasana genting ketika melakukan penyerangan dan memacu 
hewan tunggangan. Dalam hadits itu tidak terdapat keterangan bah- 
wa beliau terbiasa membuka pahanya di saat keseharian. Adapun kete- 
rangan Anas, “Aku dapat melihat putihnya paha beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam" dipahami bahwa pandangannya tiba-tiba tertuju pada paha 
beliau bukan karena kesengajaan. 

Adapun riwayat Al-Bukhari dari Anas Radhiyallahu Anhu bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyingkap sarungnya, ini dipaha- 
mi tersingkap sebagaimana riwayat Muslim. Sebagian pengikut imam 
Malik berkata tentang hal ini, “Sungguh Maha Mulia Allah Ta'ala untuk 
menguji Nabi-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan tersingkapnya 
aurat.” Sedangkan sahabat kami menjawab tentang hal ini, bahwa bila 
hal itu bukan kehendak seseorang, maka kejadian semacam itu bukan 
menjadi aib baginya dan bukan sesuatu hal yang mustahil. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, #& 3 & “Allahu 
Akbar, Hancurlah Khaibar." 


Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan tentang dian- 
jurkannya bertakbir saat bertemu musuh. Al-Oadhi berkata, “Ada yang 
mengatakan bahwa beliau optimis dengan apa yang beliau lihat di 
tangan kaum muslimin berupa alat penghancur seperti kapak, sekop, 
dan sejenisnya. Ada yang mengatakan bahwa hal itu diambil dari kata 
Khaibar itu sendiri. Dan yang paling benar bahwa beliau diberitahu 
oleh Allah Ta'ala tentang hal itu. 


Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


Kitab Jihad dan Fkspedisi 857 
senat) FA ep la US UI 


“Apabila kami menduduki suatu kampung, maka sangat buruklah pagi hari 
bagi orang-orang yang diperingatkan itu.” 

Kata 1-UJ artinya halaman juga bisa diartikan pekarangan rumah. 

Dalam penggalan hadits ini terdapat dalil akan dibolehkannya da- 
lam keadaan seperti kejadian yang hampir bisa dipastikan di atas un- 
tuk mencuplik ayat Al-Our an. Sungguh telah ada banyak pembanding- 
nya dalam kejadian-kejadian sebelum dan sesudahnya sebagaimana 
disebutkan baru saja dalam pembahasan penaklukan kota Mekah bah- 
wa beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam menusuk patung-patung di seki- 
tar Ka'bah sambil berkata, “Kebenaran telah datang dan yang bathil itu tidak 
akan memulai dan tidak pula akan mengulangi. Telah datang kebenaran dan 
lenyaplah kebathilan.” Para ulama mengatakan, “Dimakruhkan hal se- 
macam ini bila ditujukan untuk perumpamaan dalam diskusi, canda, 
perkataan sia-sia. Dalam semua perkara ini dimakruhkan sebagai wu- 
jud pengagungan Al-Our'an kitab Allah Ta'ala." 


Perkataannya, Kr ILSA “Ada Muhammad dan pasukannya.” 


Kata edi artinya pasukan, yang secara bahasa adalah lima. 
Dinamakan demikian karena terdiri dari lima bagian, sayap kanan, 
sayap kiri, garda depan, garda belakang, dan bagian tengah pasukan. 
Al-Oadhi berkata, “Kami meriwayatkan dengan bacaan wal Khamisu 
dalam sudut pandang ilmu nahwu sebagai bentuk 'athaf (kata sam- 
bung) terhadap kata Muhammadun, dan dengan bacaan Wal Khamisa 
dalam posisinya sebagai objek. 

Perkataannya, 355 WI “Khaibar kami taklukkan dengan kekerasan.” 

Maksudnya melalui perang bukan jalan damai. 

Al-Oadhi mengatakan, “Al-Maziri berkata, “Yang tampak dari teks 
hadits bahwa semua negeri itu ditaklukkan dengan perang.” Imam 
Malik telah meriwayatkan dari Ibnu Syihab bahwa sebagian negeri 
Khaibar ditaklukkan dengan perang dan sebagiannya lagi dengan ja- 
lan damai.” Dia melanjutkan komentarnya, “Terdapat sedikit masalah 
dalam riwayat pada sunan Abu Dawud, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membaginya menjadi dua, separuh untuk kebutuhan dan 
hajat beliau dan separuhnya lagi untuk kaum muslimin. Dan sebagai 
jawaban sebagian ulama mengatakan, bahwa sekitar wilayah Khaibar 
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adalah tanah kosong dan desa yang penduduknya telah diusir, maka 
yang demikian menjadi jatah beliau sedangkan lainnya untuk kaum 
muslimin. Wilayah yang kosong itu adalah separuh Khaibar, makanya 
kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membaginya menjadi dua 
bagian.” 

Al-Oadhi berkata, “Dalam penggalan hadits ini terdapat petunjuk 
bahwa menyerang musuh di pagi hari setelah Subuh sangat dianjur- 
kan, karena itu adalah permulaan hari dan'kebanyakan manusia lalai. 
Lalu matahari akan menyinari saat mereka membutuhkannya, berbe- 
da dengan pertempuran terbuka, di mana salah satu tujuannya untuk 
merobohkan benteng, maka kegiatan ini dianjurkan sesudah matahari 
tergelincir agar semangat tetap menyala dengan keadaan yang tidak 
panas, berbeda dengan kondisi yang lain. 


Perkataannya, 42)55:5 He H ah Ip “Dan penduduknya su- 
dah keluar ke tempat ternak hewan-hewan, ada yang keluar membawa kapak, 
keranjang kurma (untuk membawa kurma) dan sekop alat mereka bekerja” 

Kata ,»»44l adalah bentuk plural dari sa (kapak) seperti kata Tg 
bentuk jamaknya s5 (kepala). Kata Jasa adalah bentuk jamak dara 
Ne (keranjang kurma). Sinonim kata Ne adalah 852 ,Jeej »Je3 sda jus 
dan kisis. Sedang kata ,) #31 adalah bentuk plural dari 5: yang berarti 
sekop. Al-Oadhi berkata, Ada yang berpendanpat bahwa , 34 adalah 
tali yang biasa digunakan untuk memanjat pohon kurma, bentuk 
tunggalnya adalah :: dan -. Ada yang berpendapat bahwa kata -s 
(sekop) bentuk tunggalnya adalah :: bukan yang lain. 

Perkataannya, One an ar Yf “Tidak inginkah engkau memper- 
dengarkan syair-syairmu kepada kami?” 

Dalam beberapa naskah tercatat Lx4 (, yaitu untaian syairmu. 


Dalam penggalan hadits ini terdapat keterangan bahwa diboleh- 
kan mengungapkan dan mendengarkan syair ataupun jenis lainnya, 
selama tidak ada perkataan tercela di dalamnya. Syair adalah perkata- 
an yang baik bila disusun dengan baik dan perkataan yang jelek bila 
penyusunnya jelek. 


Perkataannya, « su pen J3 “Amir bin Akwa' lalu memenuhi permin- 
taan itu sambil memberikan semangat kepada unta-unta mereka supaya cepat 
berjalan.” 
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Dalam penggalan hadits ini terdapat anjuran menyampaikan syair 
untuk menghibur jiwa dan hewan tunggangan dalam perjalanan, dan 
menyibukkannya dengan mendengarkannya hingga tidak terasa le- 
tihnya perjalanan. 


Perkataannya, GA U Lil Yg li “Ya Allah, sekiranya tidak ada Eng- 
kau, maka kami tidak akan mendapat petunjuk” begitulah yang tercantum 
dalam riwayat ini. Para ulama mengatakan, yang benar menurut ba- 
hasa arab adalah, 44 Y (Ya Allah) atau AH (demi Allah) atau Es! Yj 415 
(Demi Allah, Jika bukan kerena Engkau) sebagaimana dalam hadits 
lain yang berbunyi, & Yj S3 (Maka demi Allah, jika bukan karena 
Allah).” 


Perkataannya, EX! L Wi sis 546 “Sebagai tebusan untuk Engkau, 
ampunilah apa yang telah kami kerjakan.” 

Al-Maziri berkata, “Lafazh ini menjadi masalah, karena tidak benar 
perkataan bahwa Allah Ta'ala menebus, tidak pula dibenarkan perkata- 
an kepada Allah Ta'ala aku menebus untuk-Mu, karena hal itu diguna- 
kan oleh seseorang yang akan ditimpa sesuatu yang tidak diharapkan 
kejadiannya, lalu memilih orang lain untuk mengganti posisinya dan 
menebus hal itu darinya.” Dia melanjutkan komentarnya, “Barangkali 
hal ini terjadi tanpa memaksudkan hakekat maknanya, seperti perka- 
taan &1 G6 (semoga Allah memeranginya) padahal yang mengucap- 
kan tidak memaksudkan sungguh-sungguh mendoakan kecelakaan 
bagi orang tersebut.” Begitu juga dengan sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam, NX S5 7 “Semoga tanganmu bertanah", Lai S5 Pj “Semoga 
tangan kananmu bertanah”, dan «1 J5, “Semoga ibunya celakan” semua 
ungkapan ini adalah bentuk kiasan karena si penebus berlebihan da- 
lam mencari kerelaan si penerima tebusan saat mengorbankan dirinya 
untuk sesuatu yang tak disukai. Maka yang dimaksudkan oleh penyair 
adalah aku korbankan diriku untuk kerelaanmu. Bagaimanapun ju- 
ga, makna sedapat mungkin diarahkan kepada penafsiran yang benar. 
Sebuah lafazh diartikan dengan selain makna aslinya perlu ditinjau 
dari sisi syariat. Bisa jadi yang dimaksud dengan perkataannya “ku- 
korbankan untukmu” adalah orang yang diajak berbicara lalu dia 
putuskan ucapannya, seolah dia berucap, “Maka ampunilah.” Lalu dia 
memanggil orang untuk mengingatkannya lalu berkata, “Kukorbankan 
untukmu.” Kemudian ia kembali meneruskan ucapan kalimat yang 
pertama, lalu berkata, “Kami tidak akan mendapat petunjuk.” Takwil 
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semacam ini dibenarkan dengan lafazh dan maknanya. Hanya saja 
kalaulah tidak ada sesuatu yang harus dibenahi maka kami tidak bu- 
tuh untuk membenarkan ungkapan. Dalam ungkapan bahasa Arab ter- 
dapat pembeda antara kalimat yang saling berhubungan satu dengan 
yang lain, di mana hal ini memudahkan takwilnya. 


Perkataannya, tes & red 8 “Sesungguhnya kami bila telah diserukan 
(berperang) pasti kami bersegera.” 

Begitulah yang tercantum dalam naskah yang ada di negeri kami, 
yaitu kalimat Et “Kami bersegera.” Al-Oadhi menyebutkan bahwa bait 
ini diriwayatkan dengan dua riwayat. Pertama, WS “Kami bersegera.” 
Yang maksudnya apabila kami diseru untuk perang atau sejenisnya 
atau akhlak mulia yang lainnya maka kami akan penuhi seruan itu. 
Kedua, eat “Kami enggan” yang maksudnya kami tidak mau lari dari pe- 
rang. Al-Oadhi berkata, “Kata 31 sis “Sebagai tebusan bagimu" cara ba- 
canya adalah fidaa an laka dan fida'an laka. Inilah yang disebutkan oleh 
Al-Ashma'i dan pakar bahasa lainnya. Apabila sebagai mashdar (kata 
kerja yang tidak terikat dengan waktu tertentu) maka dengan meman- 
jangkan huruf dal “fidaa'an” tanpa ada pilihan lain. Al-Farra' menyebut- 
kan dengan kata RTA NY Al-Oadhi berkata, “Kami riwayatkan di sini 
& s5.” Makna (481 adalah kami mendapati. 


Perkataannya, CL | Nya Cikalb3 “Dan dengan seruan saja, mereka akan 
meminta bantuan untuk menghadapi kami" artinya meminta uluran ban- 
tuan dan dalam keadaan takut mengajak kami berperang. Dikatakan 


dalam bahasa arab Naa SE IX artinya bersandar pada sesuatu. Dan 


ada pula yang mengatakan bahwa kata tersebut berasal dari kata (J: Fi 
yang berarti suara. i 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Siapa 
yang bersenandung itu?" Mereka menjawab, “Amir.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Semoga Allah merahmatinya.” Seorang lelaki 
dari mereka tiba-tiba mengatakan, “Sudah pastilah (dia akan meninggal), wa- 
hai Rasulullah! Seandainya engkau menunda doamu sehingga kami dapat 
menikmati persahabatan dengannya.” 

Maksudnya, pastikah kematian syahid baginya, dan sudah dekat- 
kah hal itu? Hal ini sudah menjadi sesuatu yang dikenal oleh para 
shahabat bahwa orang yang didoakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan doa tersebut di waktu perang berarti dia akan mati sya- 
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hid. Para shahabat bertanya, “Tidakkah engkau hibur kami dengan- 
nya.” Artinya, kami berharap bahwa anda menunda doa yang demi- 
kian untuknya sampai tiba kesempatan lain agar kami menghibur diri 
dengan per-sahabatan dengannya dan melihatnya beberapa lama. 


Perkatannya, Lay 22 SJ “Daging keledai-keledai jinak." 


Kalimat aa Laras “ “Keledai-keledai jinak” telah dijelaskan berulang 
kali pada bab-bab sebelumnya. Ulama Kufah memahami sesuai sd 
hirnya, sedang menurut ulama Bashrah, kalimat itu berasal dari 
Ga yr SE “Keledai yang merupakan hewan jinak.” Kata tai (i- 
nak) sebagaimana disebutkan oleh Al-Oadhi Iyadh dan ulama lainnya 
adalah dengan dua cara membaca. Pertama, insiyyah. Al-Oadhi menya- 
takan bahwa inilah riwayat yang paling banyak kami ambil dari para 
guru. Kedua, ansiyyah. Meskipun demikian, keduanya adalah penis- 
batan pada kata ay (manusia) karena hewan tersebut dekat dengan 
manusia, berbeda dengan keledai liar. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, W& yan 15 W,k,Al “Tumpah- 
kanlah serta pecahkankanlah periuk-periuknya!” Ini menunjukkan najisnya 
daging keledai jinak. Ini adalah madzhab kami dan madzhab jumhur 
ulama. Keterangan hadits ini dan penjelasannya telah dipaparkan da- 
lam Kitab Nikah. Kesimpulannya, hal ini diperintahkan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah karena beberapa sebab, 

# Pertama, karena najis dan haramnya daging keledai jinak. 

# Kedua, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang hal itu karena 
keledai jinak digunakan tenaganya. 

» Ketiga, para shahabat mengambilnya sebelum pembagian harta 
rampasan perang. 

Pentakwilan yang kedua dan ketiga adalah alasan yang dikemu- 
kakan oleh para pengikut imam Malik yang menyatakan halal daging- 
nya, sedang pendapat yang benar seperti telah kami kemukakan. 

Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pecahkan- 
kanlah periuk-periuknya!” Seorang shahabat bertanya, 'Bagaimana kalau me- 
reka tumpahkan kemudian dicuci?” Rasulullah bersabda, “Atau begitu juga 
bisa” 

Hal ini dipahami bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berijtihad 
dalam hal itu, awalnya menyuruh untuk memecahkan periuknya, lalu 
merubah ijtihadnya, atau mendapat wahyu agar dicuci saja. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, or 3 1 “Bahkan ia akan 
memperoleh dua pahala” 

Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah, dalam sebagian 
naskah yang lain dicantumkan san (dua pahala). Dan kedua riwayat 
ini benar, akan tetapi riwayat kedua lebih terkenal dan lebih fasih, se- 


dang riwayat pertama adalah dialek empat suku Arab. Hal yang sena- 
da disebutkan dalam firman Allah Ta'ala, 


LO AAN 
“Sesungguhnya dua orang ini adalah penyihir.....” (OS. Thaahaa: 63). 

Hal ini telah berulang kali dijelaskan sebelumnya. 

Kemungkinan dua pahala itu akan diraih orang itu karena dia 
berjuang sebagaimana yang akan kami jelaskan dalam keterangan. 
Pahala pertama diraihnya karena dia berjuang artinya bersungguh- 
sungguh dalam ketaatan kepada Allah Ta'ala dan sangat perhatian 
dengannya. Pahala kedua karena dia berjuang di jalan Allah, ketika 
keduanya dia lakukan berarti dia berhak mendapat dua pahala. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Ja: Jaa x) “Sesungguh- 
nya Amir adalah seorang yang telah berusaha keras serta seorang pejuang." 


Begitulah riwayat semua ulama salaf dan khalaf. Kata Jaa ditaf- 
sirkan oleh para ulama dengan orang yang berjihad dengan ilmu dan 
amalnya, artinya dia telah optimal dalam ketaatan kepada Allah 
Ta'ala. Dan kata 4st: adalah orang yang berjuang di jalan Allah atau 
petarung. Al-Oadhi berkata, “Dalam kalimat tersebut terdapat dua 
kata yang semakna yang bertujuan sebagai penguat.” Ibnu Al-Anbari 
berkata, “Orang-orang Arab apabila hendak menyajung sesuatu, ma- 
ka mereka akan menyebutkan kata yang serupa. Seperti perkataan me- 
reka, Jana 5& (orang yang tekun dan bersungguh-sungguh), JI 3 (ma- 
lam yang gelap), Aa » (syairnya seorang penyair), dan lain sebagai- 
nya. 

Al-Oadhi berkata, “Diriwayatkan oleh beberapa perawi dalam Sha- 
hih Al-Bukhari dan perawi dalam Shahih Muslim dengan redaksi lain 
yaitu, AAlxJ “berjuang” dalam bentuk kata kerja. Dan 4atx: (di medan 
perjuangan). Namun riwayat pertama yang benar. Wallahu A'lam. 
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Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ata la PE PN 36 “Amat 
sedikit orang Arab yang berjalan menempuh jalannya” 

Kami riwayatkan lafazh ini dalam Shahih Muslim dengan dua versi. 
Keduanya juga disebutkan oleh Al-Oadhi. Pertama, yang merupakan 
bacaan yang benar dan terkenal dan dijadikan acuan oleh perawi da- 


lam Shahih Al-Bukhari dan Muslim adalah (4 (55 (menempuh jalan- 
nya). Yang maksudnya berjalan dimuka bumi atau di medan perang. 
Kedua, (ti4 artinya menyerupai sifat kesempurnaan dalam perang 
ataupun yang lain seperti dia. Maksudnya, sedikit orang Arab yang 
menyerupainya dalam sifat-sifat kesempurnaan. Sebagian perawi da- 
lam Shahih Al-Bukhari meriwayatkan lafazh & U5 artinya tumbuh dan 
besar padanya. Kata ganti 'nya' kembali pada perang, bumi, atau nege- 
ri Arab. Al-Oadhi berkata, “Inilah macam bentuk riwayat yang ada." 
Perkataannya, “Abu Ath-Thahir telah memberitahukan kepadaku, Ibnu : 
Wahb telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepadaku 
dari Ibnu Syihab, Abdurrahman — dan nasabnya bukan ibnu Wahb dia berka- 
ta, Ibnu Abdillah bin Ka'ab bin Malik- bahwa Salamah bin Al-Akwa' berkata" 


Begitulah redaksi yang terdapat dalam semua naskah Shahih Mus- 
lim dan ini benar. Inilah keutamaan Muslim, kejelian pengamatan- 
nya, banyaknya pengalamannya, dan ketepatan penukilannya. Hal 
ini disebabkan karena Abu Dawud, An-Nasa'i, serta para ulama yang 
lainnya meriwayatkan hadits ini dengan sanad demikian dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, “Abdurrahman dan Abdullah bin Ka'ab bin Malik 
mengabarkan kepadaku, dari Salamah.” Abu Dawud berkata, “Ahmad 
bin Shalih berkata.” Yang benar adalah dari Abdurrahman bin Abdillah 
bin Ka'ab. Ahmad bin Shalih ini adalah syaikh (guru) dari Abu Dawud 
dalam hadits maupun disiplin ilmu lainnya, dan ini adalah riwayat dari 
Ibnu Wahb. 

Para ulama penghafal hadits menyebutkan, “Keraguan di sini ada 
pada Ibnu Wahb, dia menjadikan Abdullah bin Ka'ab meriwayatkan 
dari Salamah, lalu menjadikan Abdurrahman meriwayatkan dari Ab- 
dullah padahal tidak demikian. Bahkan justru Abdurrahman yang 
meriwayatkan dari Salamah dan Abdullah adalah ayahnya. Lalu dia 
sebutkan nasabnya karena ia punya riwayat dalam hadits ini. Kemu- 
dian Muslim memilih sikap hati-hati, dia tidak menyebut dalam riwa- 
yatnya Abdurrahman dan Abdullah sebagaimana riwayat Ibnu Wahb, 
akan tetapi mencukupkan Abdurrahman tanpa menyebut nasabnya. 
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Muslim ingin mengenalkannya dengan berkata, “Selain Ibnu Wahb 
berkata.” Yang dimaksud adalah Abdurrahman bin Abdullah bin Ka- 
'ab, maka diketahuilah ia tanpa menyandarkan penyebutan Ibnu Wahb. 
Muslim menghapus penyebutan Abdullah dari riwayat Ibnu Wahb 
dan hal ini dibolehkan.” Para ulama hadits telah sepakat, bahwa bila 
hadits diambil dari dua orang maka boleh dihapuskan salah satunya 
dan mencukupkan penyebutan satu orang. Mereka membolehkan per- 
kataan yang demikian bila bukan merupakan karena sebuah udzur 
(halangan). Jika ada udzur, misalnya bila menyebutkan nama perawi 
tersebut dapat menimbulkan kesalahpahaman seperti dalam kasus ini, 
maka lebih baik tidak disebutkan salah satunya. 


sbobak 


(44) Bab Pertempuran Ahzab atau Khandag 


Kas YE SAN NBA JS 319 AI 3 ISA BASA 
JGA bia J3 Anh AS Gia ika Hana 
SA ea jas AN as dag EA Je An Iyan 28 


- 


3 


LI Ah bi 25 LAI 33 Ag 


Kat 3 G3 ISI Lala 1s 38 SI SI 
So Lg SI 


4646. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami -lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna- keduanya berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag dia berkata, aku 
mendengar Barra” Radhiyallahu Anhu ia berkata, "Pada perang Ahzab, 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama kami ikut mengang- 
kut pasir hingga debu pun menutupi warna putih perutnya, sedang 
beliau bersenandung, 
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“Demi Allah! Seandainya tidak karena Engkau niscaya kami tidak akan 
mendapat petunjuk, tidak pula bersedekah serta mendirikan shalat. 


Turunkanlah ketenangan atas diri kami, sesungguhnya para sanak- 
famili banyak yang telah enggan dengan dakwah kami." 


Dia berkata, “Atau terkadang beliau dengan mengangkat suara 
melantunkan,” 


“Sesungguhnya orang-orang terpandang dari Laik itu menolak 
dakwah kami. 


Jika mereka menghendaki fitnah, maka kami pun enggan.” 


6 Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Al-Jihad wa As-Siyar Bab: 
Hafru Al-Khandag (nomor 2836 dan 2837), Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghaz- 
wah Al-Kahndag (nomor 4104), Kitab: At-Tamanni Bab: Jaulu Ar-Rajul: 
Laulallahu Mahtadaina (nomor 7236), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1875). 


TAS GAS GA GI JADI AS ENI 3 MASA GIS AMAN 
2 gg - at 

ge ETS Ya SEA ea SN AI 

Par peaa 


4647. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman bin Mahdi telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ishag, dia berkata, aku 
mendengar Al-Barra” Radhiyallahu Anhu, lalu ia sebutkan hadits yang 
sama hanya saja perbedaan yang ada pada kalimat: “Sesungguhnya para 
sanak-famili banyak yang memerangi kami." 


6 Takhrij hadits 
Telah ditakhrij sebelumnya, lihat hadits nomor 4646. 


NG ma Xe Ig GAS 8 SAN Alas aa 3 BIAN IE EN 


TE33 GA as ISS, ala de Pa ni. 
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y au Abay ph Ne pen JL He BIA 
AN, Sal I "ASM 33 jug Y as 
4648. Abdullah bin Maslamah AL-Oa'nabi telah memberitahukan kepada 
kami, Abdul Aziz bin Abi Hazim telah memberitahukan kepada kami, 
dari ayahnya dari Sahl bin Sa'ad, dia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mendatangi kami saat kami menggali parit, kami me- 
ngangkat batu di atas pundak kami. Lalu Rasulullah Shallallahu Alai- 


hi wa Sallam bersabda, “Ya Allah! Tiada kehidupan kecuali kehidupan 
akhirat, maka ampunilah kaum Muhajirin dan Anshar.” 


e Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam Kitab: Managibu Al-Anshar Bab: 
Du'au An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Ashlih Al-Anshar wa Al- 
Muhajirah" (nomor 3797), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4708). 


BA EN yi Bath pEI SN SIG LISA EA 
AG gi oa Bi at aah bla ja da laa 


3 


KEY IN Se dng le Io PP 
Pr au par ssi 


4649. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, -lafazh ini milik Ibnu Al-Mutsanna- Muhammad bin 
Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Mu'awiyyah bin Jurrah, dari Anas bin Ma- 
lik dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Ya 
Allah! Sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat, maka am- 
punilah kaum Anshar dan Muhajirin.” 


» Takhrij hadits 


Ditakhrij oleh Al-Bukhari di dalam Kitab: Managibu Al-Anshar Bab: 
Du'au An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam,” Ashlih Al-Anshar wa Al- 
Muhajirah” (nomor 3795), Kitab: Ar-Rigag Bab: Ma Jaa'a Fii Ar-Rigaag 
wa An La “Aisya Illa “Aisyu Al-Akhirah (nomor 6413), Tuhfah Al-Asyraf 
(nomor 1593). 
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KESA EIS SAN GA JB JG SI IRI HAKI CASN, 
Iga5 Bh atu 3 ah Ci Besa aa Ga Naa 
Gp ae Oi Ji SE aa da Ja 
JAN (PO GNI HE) HE Ai JB Slias Jb 


PA 


4650. Muhammad bin Al-Mutsanna dan Ibnu Basysyar telah memberitahu- 
kan kepada kami, Ibnu Al-Mutsanna berkata, Muhammad bin Ja'far te- 
lah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Oatadah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah! 
Sesungguhnya kehidupan adalah kehidupan akhirat." Syu'bah berkata, 
atau beliau bersabda, 


“Ya Allah! Tiada kehidupan kecuali kehidupan akhirat, maka mulia- 
kanlah kaum Anshar dan Muhajirin." 


6» Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: 

1. Al-Bukhari di dalam Kitab: Managibu Al-Anshar Bab: Du'au An-Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ashlih Al-Anshar wa Al-Muhajirah” 
(nomor 3795) secara mu'allag. 

2. At-Tirmidzi di dalam Kitab: Al-Managib Bab: Fii Manaagib Abu Musa 
Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu (nomor 3857), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 
1246). 


J6 4 Ugal A5 SB 3 H 033 SAI 35 SEAL 
Uu 3 ES 3 SB AE CAS Ig 


Ag Hi lag PA din AI Oa Oolei NS J6 
ag JUAN 3 IG 3, AN ENY 5 YP 


ea 


AAU sal JA OA La 
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4651. Yahya bin Yahya dan Syaiban bin Farrukh telah memberitahukan ke- 
pada kami, -Yahya berkata, Abdul Warits telah mengabarkan kepada ka- 
mi- Syaiban berkata, Abdul Warits telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abi At-Tayyah, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dia berkata, “Dahulunya para shahabat ber-rajaz sedang Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama mereka, mereka bersenandung, 


“Ya Allah! Tiada kebaikan kecuali kebaikan akhirat, 
maka tolonglah kaum Muhajirin dan Anshar.” 


Dalam hadits riwayat Syaiban disebutkan, “Ampunilah” sebagai ganti 
kata “Tolonglah.” 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 1700) 


Gil Gi SUS ii JG SAS PS H ALS jils.tnon 
DI Ona Ja bina & ato 
Sa 3 3 dg 


. 


IT Up USIA JB (KESAN Ga SS 


- 


lay ale Ja 4 HS US oli Je IG 4 


Sele) JLISU tas SI 5 GEII SI Kau 
4652. Muhammad bin Hatim telah memberitahukan kepadaku, Bahz telah 

memberitahukan kepada kami, Hammad bin Salamah telah memberita- 
hukan kepada kami, Tsabit telah memberitahukan kepada kami, dari 
Anas bahwa para shahabat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam 
saat perang Khandag menyenandungkan: 

“Kami-lah yang membaiat Muhammad 

Untuk Islam selama kami masih hidup.” 


-Atau dia berkata, untuk jihad, Hammad ragu.- Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Ya Allah! Kebaikan itu adalah kebaikan akhirat, 
maka ampunilah kaum muhajirin dan Anshar” 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 354). 


» Tafsir hadits: 4646-4652 

Perkataannya, wis isi 3 Idi “Orang-orang terpandang dari kaum itu 
menolak dakwah kami.” 

Maksudnya adalah pemuka kaum, ada yang mengatakan : mereka 
adalah kaum lelaki yang tidak ada wanita di dalamnya. Kata bd (pe- 
muka kaum) merupakan kata yang menggunakan hamzah sebagaima- 
na tercantum dalam Al-Our' an. 

Dalam penggalan hadits ini terdapat pelajaran, di antaranya: 

-  Dianjurkannya menyampaikan syair ataupun ucapan sejenisnya di 
saat mengerjakan bangunan atau pekerjaan lainnya. 

- Amalan orang-orang mulia dalam membangun masjid dan seba- 
gainya, serta membantu mereka dalam melakukan amal kebaikan. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s Yi out Y (ME Y “Tiada 
kehidupan kecuali kehidupan akhirat” maksudnya, tidak ada kehidupan 
abadi atau tidak ada kehidupan yang dicari selain kehidupan akhirat. 
Wallahu A'lam 


(45) Bab Perang Dzu Garad dan Lainnya 


HI PJ BI BEBAS aan H KB GAS ON 
SA IA ERA APN Gi taka Sia JG Ia 
SI ET Lay ale Ai In SI dp) ar ang IL 
Ed SAI IP Ac . PL AN DE ga Jb 2 
Ig duka IG ada 33 LS lag adek JM yss 
Agu ban Six IE eun G otana Si Cayai 
WAN aa HN SA ES mad 

IA tas ES Ud Fld Ulah lh Ia Oyhag 


. 
e 


PD A3 aa ai Gi 

3 GNU SU Ha EN, Stan DIREN Pp Pa 
jago ana hd aa 
MJ AL ig) Ka PO Gal en 3 
No 2 ana 2 
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4653. Jutaibah bin Sa'id telah memberitahukan kepada kami, Hatim -Ibnu 
Isma'il- telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Ubaid, 
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dia berkata, “Aku mendengar Salamah bin Akwa' Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Sebelum adzan Subuh yang pertama dikumandangkan, aku 
keluar rumah sementara unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
masih bergembala di Dzu @arad. Lalu seorang budak lelaki Abdurrah- 
man bin Auf yang masih muda belia bertemu denganku dan berkata, 
“Unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah dicuri!” Aku 
bertanya, “Siapakah yang telah mencurinya?” Ia menjawab, “Bani Gha- 
thafan.” Aku pun segera berteriak tiga kali, “Tolong, tolong, tolong!” 
Aku berharap suaraku itu dapat didengar oleh seluruh penduduk Ma- 
dinah. Dengan cepat aku meluncur hingga berhasil mengejar mereka di 
Dzu (Jarad. Mereka rupanya sedang mengambil air di sana. Mulailah 
aku melempari mereka dengan anak panah sambil bersyair, “Aku ada- 
lah putra Akwa', hari ini adalah hari kebinasaan bagi orang yang hina." 
Aku terus bersenandung hingga aku berhasil merebut kembali unta Ra- 
sulullah serta merampas dari mereka sebanyak tiga puluh pakaian. Lalu 
datanglah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama beberapa orang. 
Aku berkata kepada beliau, “Wahai Nabi Allah, sesungguhnya aku telah 
berhasil melindungi air itu dari mereka di saat mereka (musuh) kehau- 
san. Sekarang utuslah kepada mereka!” Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam lalu bersabda, “Wahai putra Akwa', kamu telah berhasil menga- 
lahkan mereka, maka tetaplah berlaku lembut!” Kemudian kami semua 
kembali sedangkan aku dibonceng oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang menunggangi unta beliau sampai kami memasuki kota 
Madinah.” 


Takhrij hadits 
Ditakhrij oleh: Al-Bukhari di dalam kitab: Al-Jihad Wa As-Siyar Bab:: 


Man Ra'a Al- Aduwwa Fa Nada Bi A'la Shautih: Ya Shabahaah Hatta Yas- 
ma'a An-Naasu (nomor 3041), Kitab: Al-Maghazi Bab: Ghazwah Dzati Al- 
@arad (nomor 4194), Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4540). 


Pa. 


Fo Hu EL di, : 5” | Kas, "Tor 


je PURI Gal pe HN Ui Li Kant Gi SALA 


cad 3 p PA 2. 


as Mag da JEN IE HA KE EL GE 


park ag uara Andi ia ad us Af Usai 
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ae SMA 


Ni) SI & PA ale Et aa & d3 & 2 anna Was 


Ii Ip Be S5 paka Age BL ia 
JG Ya Hai Ul, C3 SPIN IE 3 dah Jo 
dag alan an Ines Oa Hb kene Bi 
Tagana Ig B3 SEA JA ga us 


3 cb6 JB Aala G ah Ju PB Ia bah GOS 


Ja 3 II NISN Du 
Hb TA aga ep gp Ja 


Cit Sa PENA Sonata 
BG JG BU JB ye basi 3 dit gt da5 
Aa ea ngan 
JG an) he YP SA LA BB Ia uh Ju 


2. 


IE gai Sl Sep dies da Ia At 33 On 
SPI en AA 3 tan Ni 
ES JG Clan Ati Gd KN ba IS alan Ula, 
Ja J1 aa tah, C3 BNN as uj Hb ui 
Ba daan Jeng ga Hala 


1 mal 4 Ja GAS Gala UB Ju dls 
C5 IE 3  Lanh GA bhs Kah 2 


EN: 
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sa Giaa Must 
B1 Jp yg Si Uas Ba yi on tri ge Ta 
png si ad Ip Hina Ia ea Ia 
JA Ip DIII RU Mn HS 
BINA 5 ia Ebi LIA pp abs 
Aa ai HA SA aa da 
tab ig MAS ea sah BP sa 
Ip BB ia Et ra HP IR AN EA 
SI da Ja JAS AS A0 JG lan ia Ai Ja 
PA ba das ba Ja Aya IBI 
In ola MI pa) JAS DAN Gp Gopi dika 
HE ya SG BIN RA da da 
AA ag da dad 
st ba Kan KTA - HN zz Nia 
Aan 
SI Ne "JG 
Iss de At lab Ips jtn6 SAN g Sajan 
Abe da Ia gn ab 16 Te JSI YR 33 3 
Uas 5 2s na ph Ob eng dala Jb wi 
Serta dd Je idr Sad 
il pe kas Enny ta Up las den Ja AI 


“2 01 8 


ar: IE BA EA sa LB jaan ga al 
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xl (H3 Se dls daan Ja 365 Ab 
Ah ag 3 lb tb GB ge MS SE RU G SLS IU 
anta SE Ian ja Ol lag ala Ja My 
1 SES 6 GOS S6 Kah Eka as aa 2, 
IA Sadis JI Haa) Isa MG SE 
35 Naa A3 23 ui 
| Gt Sta 3 
SN | CN gu, 
AI 3 1 tm po Ma 
SAB) Sg SA En PAMA 3 Sasis 
Son Gb lai Jaa Se ani pas (ra 
Ab ipa pa Abu H3 ra HER UAS Sy us J6 
SE teh Ann BLN Aan den la Jis 
HE 333 SAP ip PN AN G3 pa pa 5 
In BT aa Es Y G3 OA Y3 Kaka 
5 & : AI das dada adi Aa PA 
Al Aa AAA Yg dad 
Laga sma ea vida 
tah SAE II Ab IE aa deni KEP 
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Pena 


IE SS Ie HT UB JJ sa Haa Jl Ana 
pt deni don We ydp cb 
S3 SI lay de Jaa AA ES 
25 u HAK Je SS Sl 33 Abs - Y 
Ja Ia dj Sh SK EL PAS Nyak “5 Ju 
ash 221 B3 B6 JB KAN GUSI A23 diah 
SAS 33 SIA Jas Ga 3S PH 
aan GAN UE Sapa IP IG AN Oa SG Ju 
kasat lag dia An Ie An 3335 sak Ie AAN 
aa Pa Ae aa yaa Je 


- 
Lag C9 AL PA 


A35 3 GA IU BIA IBAN GI ai Ja 3S nur 


alaad AE ya ae £ 2 AB PEP at AS JB DI 
da Ja Monas Int Be Aa uh II 5, 
daa Ah 3 sg 3 Ta JEDA dh 


2 01 


pda BS ja Ja at s3 da, deh 
Ang Gn aya Wala daa ja ai an 2 
A3 25 ja 3853 5 GI 63 Jb bapa 33 


“ 
8, rera ga ai 


NN PN 
Naga Pata 


P 
-.. Maa una 


3 bip sis CB 
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Eau 
poet akaga 
ana 
Ie SAT pn SUSAH ta Ida Ap lu 
Se HA sai sa IE Ha das dan da 
s3 353 Ja Oak Ash 5 aga dn Ja dn daan 
BEA S4 Up HI rab Ia BIKE 
& de Gi GA 119 OB Se BAE si SY Se 
AI Ija5 G SB JG ats) Was Ip gl Sa ja 
HA in RI AN JS 3 3a Last ls 
Sa dl ad J5 da 3G 
KEB Set ES Ii ia y IS Bu) 3 3 lg 
Aa JB DRS Gas d0 ON Hi S1 IE En ea 
Usil WAS UB Gaja OG ed AI JUS SUKA Oa JR5 
Je Wee UB Ina PA FG JS 3 sh 
S5 Pad BL s5 SS dag aa la hi Je 
dngan Jan pas 2 IE ala G3 33 
S3 PA JM po Heo da oa Saga 
Il im se IE 8853 al Hontabatakua: 


SAY ASIN Ia J3 SG JB Ini JSI KAS JG Koadl 


. 


877 


878 Ghahih Musi 


Aa Be 


sa anda an aa Jaa 


SY 

5 de ja ssh F3 Jak sa 6 aa 
Aga JB Dad D3 Na 2 ad) CAN SB Je 
aan Ae BEP Aa oh ia 
HS ga SAS SAN ph ABANG 
ena AAN 


ea LA EN 


. 
- 


kia dag dad Ja dn Iyan IS 
ousiy gley ada di Ja di Iyas Hen 3 Je Oh DI 
JS db 3 sb GAP GS JG Kakan Y LA) 


“00, 


CA IE 3 ja Aa LIP 2 


“ 


sana ha an ge ga an CE 35 
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San ye Pes ee 
S3 AP gd AA aa G3 Pb KA 3 
G3 CASE TES gih tadi Jb Una GAP Jing ya 
He A1 Jo NA Ia BBB ESA kala JB 


Pi owl aa SE di ana 
png Ai Lang S5 Tai Sat J3 Aa PE 
SE An A9 Bg Lim US san 
Masi bb ne Sab dan da la Mpg ae 
JB CA UI 
LA Ii MI SE Ox Nas EM 33 


BALAI JS pa Seda 
- Lg” ox! 1 2 Tea £ y- "3 - La at 
ag SAN OS 3 MEA RA ah Oa "Jb 


8-4 (3 


Ie 33 AAN KE GAS SI HMS Was: mt 1 JB 


Lahan 23 LAS ia ME PKP II 
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4654. Abu Bakar bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ha- 
syim bin Al-Gasim telah memberitahukan kepada kami, (H) Ishag bin 
Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abu Amir Al-Agadi telah 
mengabarkan kepada kami, keduanya dari Ikrimah bin Ammar (H) 
Abdullah bin Abdurrahman Ad-Darimi telah memberitahukan kepada 
kami dan inilah haditsnya: Abu Ali Al-Hanafi Ubaidullah bin Abdul 
Majid telah mengabarkan kepada kami, Ikrimah telah memberitahu- 
kan kepada kami, -yaitu ibnu Ammar- Iyas bin Salamah telah membe- 
ritahukan kepadaku, ayahku telah memberitahukan kepadaku, dia ber- 
kata, “Kami tiba di Al-Hudaibiyah bersama Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam sedang jumlah kami adalah seribu empat ratus prajurit 
dengan membawa 50 ekor kambing yang belum diberi minum. Kemu- 
dian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di pinggir sumur, 
mungkin beliau berdoa di situ mungkin pula meludah ke dalamnya. Lalu 
malam mulai menyelimuti kami dan kami semua dapat minum sampai 
puas. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memanggil 
kami di pangkal batang pohon untuk membai'at beliau. Akulah orang 
yang mula-mula membai'at beliau, lalu di susul para shahabat yang 
lain. Ketika para shahabat mulai membai'at beliau, beliau bersabda, 
“Wahai Salamah lakukan bai'at!” Aku menjawab, “Wahai Rasulullah! 
Sungguh aku telah membai'at anda pertama kalinya.” Beliau bersabda, 
“Bai'at lagi! dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat bahwa aku 
tidak menyandang senjata, lalu beliau memberiku sebuah perisai dari 
kulit. Kemudian ayahku Salamah Radhiyallahu Anhu membai'at beliau 
untuk yang kedua kalinya. Ketika kelompok terakhir dari para shahabat 
sedang melakukan bai'at, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Wahai salamah! Mengapa engkau tidak membai'atku (lagi)?” 
Aku menjawab, “Ya Rasulallah! Aku telah membai'at anda pertama kali 
lalu kedua kalinya bersama para shahabat yang lain. Beliau bersabda, 
“Bai'at lagi!” Maka aku pun membai'at beliau untuk ketiga kalinya. 
Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada- 
ku, “Wahai Salamah! Di mana perisai yang telah ku berikan padamu?” 
Aku menjawab, “Wahai Rasulullah! Pamanku Amir telah menjumpai- 
ku tanpa menyandang senjata, lalu perisai itu aku berikan padanya.” 
Mendengar jawabanku, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
tawa dan bersabda, “Sesungguhnya kamu seperti apa yang dikatakan 
oleh kelompok awal. Ya Allah! Berilah aku kekasih yang lebih aku cintai 
daripada diriku sendiri!” Kemudian orang-orang musyrik mengirimkan 
delegasi untuk melakukan perdamaian guna merundingkan gencatan 
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senjata dengan kami sehingga kami dapat berjalan saling beriringan 
dan kami menjalani masa gencatan senjata. Ketika itu statusku adalah 
sebagai pembantu Thalhah bin Ubaidillah Radhiyallahu Anhu. Aku 
biasa memberikan minum kudanya, menggarukkan untuknya dan 
membantunya serta makan dari pemeberiannya. Aku (Salamah) me- 
ninggalkan keluarga dan harta benda untuk ikut berhijrah karena 
Allah dan Rasul-Nya. Ketika kami dengan penduduk Mekah di dalam 
perjanjian damai, aku mendatangi sebuah pohon lalu ku potong duri- 
nya untuk tempatku berbaring di pangkal pohon itu. Kemudian aku 
di datangi oleh empat orang musyrik dari penduduk Mekah. Setelah 
itu mereka memaki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sehingga 
aku sangat membenci mereka. Lalu aku pindah ke pohon yang lain. 
Empat orang musyrik itu pun menggantungkan pedangnya di pohon 
lantas berbaring. Ketika mereka di dalam kondisi demikian, tiba-tiba 
ada seseorang berteriak di lembah yang paling bawah, "Wahai orang- 
orang Muhajirin! Ibnu Zunaim terbunuh.” Maka aku pun menghunus 
pedang, lalu dengan penuh sigap berlari menuju empat orang musyrik 
yang sedang tidur itu. Kemudian aku mengambil pedang mereka untuk 
aku pegang. Kemudian aku berkata pada mereka, “Demi Dzat yang 
telah memuliakan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, kalau di- 
antara kalian ada yang bangun pasti akan aku tebas batang lehernya. 
Kemudian aku giring mereka menuju Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu pamanku Amir datang dengan membawa seorang laki- 
laki dari daerah Abalat yang bernama Mikraz yang dia giring menuju 
ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan naik ku- 
da berperisai di tengah 70 orang musyrik. Lalu Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam mengamati mereka lantas bersabda, “Lepaskanlah 
mereka! Mereka telah mendapat pelajaran karena melakukan pelang- 
garan pertama dan kedua.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengampuni mereka, lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan fir- 
man-Nya, “Dan Dialah yang mencegah tangan mereka dari (membi- 
nasakan) kamu dan (mencegah) tangan kamu dari (membinasakan) 
mereka di tengah (kota) Mekah, setelah Allah memenangkan kamu atas 
mereka...” (0S. Al-Fath: 24) dengan satu ayat lengkap. 

Kemudian kami keluar kembali ke kota Madinah. Lalu kami singgah di 
suatu tempat antara kami dengan bani Lihyan terdapat sebuah bukit, 
pada waktu itu mereka masih musyrik. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memohonkan ampun kepada Allah untuk para shahabat yang 
turut serta mendaki bukit tersebut di malam hari, seakan-akan dia me- 
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mata-matai Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya. 
Aku telah mendaki bukit itu dua atau tiga kali di malam tersebut, lalu 
kami sampai di Madinah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengutus Rabah, pelayan beliau untuk menggembala hewan 
tunggangan beliau dan aku pun menyertai Rabah, Lalu aku berang- 
kat bersamanya dengan kuda Thalhah dan menggiringnya ke tempat 
minumnya. Pada waktu pagi, tiba-tiba Abdurrahman Al-Farazi men- 
jarah hewan tunggangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tersebut dan membawanya lari serta membunuh penggembalanya. Sa- 
lamah berkata, “Wahai Rabah! Naiki kuda ini, lalu berikanlah kepada 
Thalhah bin Ubaidillah dan beritahukan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bahwa orang-orang musyrik telah mencuri hewan 
tunggangan beliau.” Kemudian aku (Salamah) berdiri di dataran yang 
tinggi dan menghadap kea rah kota Madinah, lantas aku berseru tiga 
kali, Tolong. Lalu aku segera memburu para penjarah itu sambil mem- 
bidikkan panah ke arah pelana kudanya hingga anak panah itu juga 
mengenai pundaknya. Dan aku mengatakan: 


“Akulah putra Al-Akwa' 
Dan hari ini adalah hari kekalahanmu." 


Kemudian aku berjumpa dengan salah seorang dari mereka. lalu aku 
bidikkan anak panah ke arah tunggangan mereka hingga mata panah itu 
tembus mengenai pundaknya. Setelah itu aku berkata, “Ambillah tung- 
gangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetapi, 


“Akulah putra Al-Akwa' gigih memburumu 
Dan hari ini adalah hari kekalahanmu.” 


Ayahku Salamah melanjutkan kisahnya, “Demi Allah! Aku terus mema- 
nah mereka dan menghalangi jalan mereka. Tiba-tiba ada seorang pe- 
nunggang kuda kembali kepadaku, lalu aku menyelinap di sebuah pohon 
besar dan duduk di pangkal pohon. Kemudian aku memanahnya dan 
berhasil menewaskannya. Pada jalan gunung yang menyempit, mereka 
pun masuk ke jalan itu, lalu aku naik ke atas gunung, kemudian ku 
menghujani mereka dengan batu. Aku terus memburu mereka seperti 
itu hingga hewan tunggangan yang diciptakan Allah untuk Rasul-Nya 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di belakang punggungku dan mere- 
ka terus berlari. Aku juga terus memburu mereka dan menghujani me- 
reka dengan anak panah, sampai-sampai mereka membuang 30 selimut 
dan 30 tombak supaya berkurang beban tunggangan mereka. Dan tidak- 
lah mereka melemparkan sesuatu di padang sahara yang tandus kecuali 
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aku tandai dengan batu agar diketahui oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan para shahabat beliau. Ketika mereka sampai di celah 
bukit yang menyempit, mereka didatangi oleh Fulan bin Badar Al-Faza- 
ri. Lalu mereka duduk untuk makan siang, sementara aku duduk di atas 
puncak bukit. Al-Fazari berkata, “Siapakah orang yang sedang ku lihat 
di atas itu?“ Mereka menjawab, “Nah, itulah orang yang selalu menyu- 
sahkan kami. Demi Allah! Dia terus memburu kami sejak akhir malam 
hingga dia berhasil mendapatkan sebagian perbekalan kami.” Al-Fazari 
berkata, “Hendaklah ada empat orang diantara kalian yang memburu 
laki-laki itu!” Salamah melanjutkan kisahnya, “Maka empat orang dari 
mereka naik ke atas mendekat kepadaku yang berada di atas bukit. Tatka- 
la aku mendapat kesempatan, maka aku bertanya pada mereka, “Apakah 
kalian mengenalku?” Mereka menjawab, “Tidak. Kamu siapa?” Saya 
menjawab, “Aku adalah Salamah bin Al-Akwa'. Demi Dzat yang telah 
memuliakan Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak seorang 
pun diantara kalian yang aku buru melainkan pasti aku tangkap, dan 
tidak seorang pun yang mencariku kecuali dia akan mendapatiku.” 
Seorang diantara mereka berkata, “Aku yakin demikian.” 


Kemudian Salamah Radhiyallahu Anhu melanjutkan kisahnya, “Kemu- 
dian mereka kembali, aku belum sempat beranjak dari tempatku, tiba- 
tiba aku melihat para prajurit berkuda yang diutus oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berada di sela-sela pohon. Mereka 
terdiri dari: yang pertama adalah Al-Akhram Al-Asadi, lalu Abu Oa- 
tadah Al-Anshari. Di belakangnya lagi adalah Migdad bin Al-Aswad 
Al-Kindi Radhiyallahu Anhu. Aku memegang tali kendali kuda Al-Akh- 
ram, tiba-tiba orang-orang musyrik pada berlarian. Aku berkata kepada 
Al-Akhram, “Wahai Akhram, waspadalah terhadap mereka itu! Jangan 
sampai mereka mencabik-cabik dirimu! Sampai Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya menyusul kamu kemari.” Al- 
Akhram menjawab, “Wahai Salamah! Jikalau kamu benar-benar beriman 
kepada Allah dan hari akhirat serta yakin bahwa surga itu benar adanya 
dan neraka itu benar adanya, maka janganlah kamu menghalangiku un- 
tuk gugur sebagai syahid.” . 

Ayahku Salamah melanjutkan kisahnya, “Maka kemudian aku mem- 
biarkan Al-Akhram memburu orang-orang musyrik itu. Setelah itu Al- 
Akhram bertemu dengan Abdurrahman, lantas Al-Akhram menghala- 
ngi Abdurrahman dengan kudanya, lalu ia ditikam oleh Abdurrahman 
hingga ia gugur sebagai syahid. Kemudian kuda tunggangannya diam- 
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bil alih oleh Abdurrahman. Selanjutnya Abu Oatadah prajurit yang di- 
kirim oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berhadapan dengan 
Abdurrahman, lalu ia berhasil menikam Abdurrahman hingga tewas. Ia 
berkata, “Demi Dzat yang memuliakan Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, sungguh aku akan terus memburu orang-orang musyrik itu 
meskipun dengan berjalan kaki hingga aku tidak melihat lagi di bela- 
kang aku para shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak 
pula debu akibat perjalanan mereka. Sebelum matahari terbenam, orang- 
orang musyrik itu berhenti di suatu celah berair yang biasa disebut 
Dzu (arad untuk minum karena mereka merasa sangat haus. Mereka 
melihatku sedang memburu mereka, lalu aku halau mereka dari air 
itu tanpa sempat mereka mencicipi air itu walau setetes pun. Mereka 
semua keluar dengan serta merta sampai di suatu celah bukit. Aku pun 
terus berjalan, aku berjumpa dengan salah seorang dari mereka, secepat 
kilat aku bidikkan anak panah hingga mengenai pundaknya. Salamah 
mengatakan, “Akulah putra Al-Akwa', ambillah hewan tunggangan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (kalau kalian berani), hari ini 
adalah hari kekalahanmu.” Orang itu berkata, “Celaka, Ibnu Akwa' 
yang tadi pagi?.” Salamah menjawab, “Ya, wahai musuhku, Ibnu Akwa' 
yang tadi pagi.” Mereka meninggalkan dua ekor kuda mereka di celah 
bukit itu. Lalu aku menuntun keduanya menuju ke hadapan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Salamah melanjutkan kisahnya, “Aku ditemui oleh Amir dengan mem- 
bawa bekal sedikit air susu, maka aku pun minum dan berwudhu'. Se- 
telah itu aku mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
mana saat itu beliau tengah berada di air yang tadi aku menghalau orang- 
orang musyrik untuk meminum darinya. Ternyata Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam telah mengambil seluruh sesuatu yang telah aku 
rebut kembali dari orang-orang musyrik, termasuk seluruh tombak dan 
selimut. Ketika itu Bilal menyembelih salah satu dari unta-unta yang 
saya rebut kembali dari orang-orang musyrik dan dia memanggang hati 
dan punuk unta tersebut untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
salamah berkata, “Ya Rasulallah! Izinkan aku pergi dengan memilih 100 
prajurit, lalu kami akan memburu orang-orang musyrik itu hingga tidak 
ada lagi pembawa berita diantara mereka yang tersisa kecuali akan aku 
bunuh. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tertawa hingga 
terlihat gigi taringnya di tengah cahaya api. Kemudian beliau bertanya, 
“Wahai Salamah, apakah engkau akan terus memburu mereka? Aku 
(Salamah) menjawab, “Ya, demi Dzat yang telah memuliakanmu.” Lalu 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya mereka 
sekarang sedang dijamu di daerah Ghathfan.” Kemudian datanglah 
seorang laki-laki dari Ghathfan yang mengatakan bahwa orang-orang 
musyrik itu dijamu oleh seseorang dengan disembelihkan unta. Ke- 
tika mereka sedang menguliti unta tersebut, mereka melihat debu ber- 
terbangan, lalu mengatakan kepada teman-temannya: “Kalian dikejar” 
lalu mereka keluar berhamburan. Setelah waktu pagi tiba, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekarang ini prajurit berkuda 
kita yang terbaik adalah Abu Jatadah dan prajurit infanteri kita yang 
terbaik adalah Salamah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberiku (Salamah) dua bagian ghanimah, satu bagian atas 
nama prajurit berkuda dan satu bagian atas nama prajurit pejalan ka- 
ki, kedua bagian tersebut beliau persembahkan untukku. Kemudian aku 
dibonceng oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di belakang be- 
liau di atas unta yang bernama Adhba dan kami semua pulang menuju 
Madinah. Ketika kami di dalam perjalanan, ada seorang laki-laki dari 
kaum Anshar tidak bisa didahului karena kecepatan larinya. Laki-laki itu 
mengatakan, " Apakah ada orang yang mau berlomba denganku menuju 
Madinah?” Ia mengulang-ulang tantangannya. Tatkala aku (Salamah) 
mendengar tantangannya, maka aku tanyakan kepadanya, “Apakah 
kamu tidak menghormati dan tidak segan terhadap orang mulia? Dia 
menjawab, “Tidak, kecuali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Aku berkata, “Wahai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam demi 
ayah dan ibuku! izinkanlah aku berlomba dengan lelaki itu!” Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, “Silahkan!” Saya pun berteriak 
kepada laki-laki itu, “Ayo kita berlomba!” Aku pasang kuda-kuda, lalu 
melompat untuk segera pergi berlari menyusulnya. Kemudian aku da- 
pat menyusul dia hingga jarak antara kami berdua tinggal satu atau 
dua tanjakan. Aku berhenti untuk meredakan nafas di belakang lelaki 
itu. Lalu aku mengejarnya lagi untuk kemudian menyodoknya diantara 
dua pundaknya. Kemudian aku (Salamah) berkata, “Demi Allah! Kamu 
sudah aku dahului sekarang!” Laki-laki itu menjawab, “Kamu benar." 


Salamah melanjutkan kisahnya, Aku pun mendahuluinya hingga tiba di 
Madinah. Demi Allah! Baru tiga malam, kemudian kami keluar menuju 
Khaibar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Pamanku 
Amir selalu mendendangkan bait-bait syair di tengah pasukan: 

“Demi Allah! Kalau tidak karena-Nya kita takkan mendapat petunjuk 


Tidak bersedekah tidak pula shalat 
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Kami senantiasa mengharap kemurahanMu 
Karena itu tegarkan kami ketika kami bertemu musuh 
Dan selimutkan ketenangan di hati kami” 


Mendengar syair itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, 
“Siapa itu?” Amir menjawab, “Aku Amir.” Lalu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berdoa, “Semoga Allah mengampuni dosa-dosamu!” 


Salamah melanjutkan kisahnya, “Tidak ada orang yang dimintakan am- 
punan secara khusus oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke- 
cuali dia akan gugur sebagai syahid.” Maka Umar bin Al-Khaththab 
yang berada di atas untanya berseru: “Ya Rasulallah! Bolehkah aku lebih 
lama lagi bersama Amir?" Ketika kami tiba di Khaibar, raja mereka yang 
bernama Marhab mengayunkan pedangnya dengan melantunkan syair, 


“Sungguh penduduk Khaibar tahu bahwa akulah Marhab 
Pemain pedang yang handal dan pahlawan yang selalu menang 
Jika pertempuran berkobar, maka aku semakin dahsyat.” 


Kemudian pamanku Amir maju menghadapi raja marhab dengan 
melantunkan syair: 


“Sungguh penduduk Khaibar tahu bahwa akulah Amir 
Pemain senjata yang handal dan pahlawan yang tak takut mati.” 


Salamah melanjutkan kisahnya, “Mereka berdua saling menyerang, 
ba-ru dua kali serangan pedang Marhab mengenai perisai pamanku 
Amir. Lalu Amir segera menyerang, namun pedangnya tidak sampai 
sehingga mengenai dirinya sendiri sampai menebas mata kakinya yang 
akhirnya mengakibatkan kematiannya. Kemudian aku (Salamah) keluar, 
tiba-tiba ada sekelompok shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengatakan, “Amalan Amir sia-sia, dia telah bunuh diri!” Lalu aku 
segera mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mena- 
ngis seraya bertanya, “Ya Rasulallah! Apakah amal perbuatan Amir sia- 
sia?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam balik bertanya, “Siapa 
yang mengatakan demikian?” Aku menjawab, “Sekelompok shahabatmu 
yang mengatakannya.” Lalu beliau membantah, “Dusta orang yang 
mengatakan demikian, bahkan Amir akan mendapatkan pahala dua kali 
lipat!” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengutus- 
ku untuk membesuk Ali Radhiyallahu Anhu yang sedang sakit mata. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sungguh aku akan 
menyerahkan bendera pasukan kepada orang yang dicintai oleh Allah 
dan Rasul-Nya.” Kemudian aku segera menemui Ali Radhiyallahu An- 
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hu, lalu aku mengajaknya menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam di dalam keadaan sakit mata itu. Kemudian beliau meludahi 
kedua mata Ali Radhiyallahu Anhu. Tak lama kemudian matanya sem- 
buh. Kemudian beliau menyerahkan bendera pasukan kepada Ali. Lalu 
Marhab keluar sambil melantunkan syair, 


“Sungguh penduduk Khaibar tahu bahwa akulah Marhab 
Pemain pedang yang handal dan pahlawan yang selalu menang 
Jika pertempuran berkobar, maka aku semakin dahsyat.” 
Kemudian Ali menjawab dengan syairnya: 
“Akulah prajurit yang dijuluki haidarah oleh ibuku 
Bagai singa hutan rimba yang menyeramkan bila dipandang 
Aku akan memenuhi takarannya yang besar.” 


Lalu Ali berhasil menebas kepala Marhab dan membunuhnya, maka 
kemenangan kaum muslimin saat itu dibawah komando panglima Ali 
Radhiyallahu Anhu.” 


Ibrahim berkata, Muhammad bin Yahya telah memberitahukan kepada 
kami, Abdushshamad bin Abdul Harits telah memberitahukan kepa- 
da kami, dari Ikrimah bin Ammar tentang hadits ini dengan panjang 
lebar. 


e Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4525). 
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kami, An-Nadhr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ikrimah bin Ammar tentang hadits ini. 


» Takhrij hadits 
Ditakhrij hanya oleh Muslim, Tuhfah Al-Asyraf (nomor 4525). 
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Perkataannya, :5 Sh 3 gaga Parap PA AA ca SSS “Sementara 
unta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih bergembala di Dzu 
Darad.” 


Dzu Oarad adalah air yang terdapat di suatu daerah perjalanan satu 
hari dari Madinah di dekat negeri Ghathfan. Kata ca adalah bentuk 
plural dari LN atau 5 yang artinya unta betina yang baru melahir- 
kan, dan hal ini telah dijelaskan sebelumnya. 


Perkataannya, 3X2 Y : 2672 EX E55a3 “Aku pun segera berteriak 
tiga kali, Tolong!.” Penggalan hadits ini mengisyaratkan dibolehkannya 
memberikan peringatan terhadap musuh dan sejenisnya. 


Perkataannya, “Mulailah aku melempari mereka derigan anak panah 
sambil bersyair, “Aku adalah putra Al-Akwa', hari ini adalah hari kebinasaan 
bagi orang yang hina.” 

Penggalan hadits ini mengisyaratkan dibolehkannya perkataan 
semacam ini dalam perang, dan mengenalkan diri jika memang pem- 
berani untuk menggertak musuh. 


Perkataannya, S3 rs al “Hari ini adalah hari kebinasaan bagi 
orang yang hina.” Para ulama mengatakan, “Maknanya adalah hari ini 
merupakan hari kebinasaan orang-orang hina yang masih menyusu 
pada ibunya.” Hal ini diambil dari ungkapan, «5 “3 (orang hina 
yang menyusu) artinya orang itu 'menyusu' kehinaan sejak di perut . 
ibunya. Ada yang mengartikan, bahwa orang itu menyusu dari puting 
susu kambing dan unta agar tidak mendengar tantangan dan suara 
orang-orang yang hendak memerah, lalu mencarinya. Pendapat lain 
mengatakan, karena dia menyusu di sela-sela giginya dan menyedot 
apa yang terkait dengan gigi. Ada pula yang menafsirkan, pada hari 
ini akan diketahui siapakah yang menyusu dari ibu yang mulia lalu 
melahirkannya, atau ibu yang hina lalu membuatnya jadi buruk. Ada 
yang berpendapat, bahwa hari ini akan diketahui siapakah yang telah 
'menyusu' dari perang sejak kecil dan biasa terlatih, serta tahu juga 
perkara yang lain. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lalu, ami 2 “Kamu te- 
lah berhasil mengalahkan mereka, maka tetaplah berlaku lembut!" 


Kata km artinya berbuat baik dan lembutlah, karena berasal dari 
kata 2-tm5Jl yang berarti lembut. Maksudnya, janganlah berbuat kasar, 
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akan tetapi berbaik hatilah karena kamu telah berhasil mengalahkan 
musuh, dan hanya milik Allah segala pujian. 


Perkataannya, “Kami tiba di Al-Hudaibiyah bersama Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam sedang jumlah kami adalah seribu empat ratus prajurit." 


Riwayat inilah yang paling terkenal, dalam riwayat lain disebut- 
kan, “Seribu tiga ratus prajurit.” Dan terdapat riwayat pula menyebut- 
kan “Seribu lima ratus.” 

Perkataannya, #51 && SE dls, ds lo II K3 “Kemudian 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk di pinggir sumur.” 

Kata tadi artinya tempat yang ada di sekitar sumur, sedangkan 
(S7 adalah sumur. Bacaan yang populer dalam bahasa Arab adalah 
(S5! tanpa huruf ta' marbuthah. Dalam riwayat ini disebutkan dengan 


2S, dan ini juga bahasa yang benar sebagaimana dinyatakan oleh 
Al-Ashma'i dan pakar bahasa lainnya. 


Perkataannya, 
WN Wis CAS Ups Gi UI) 63 UP 

“Mungkin beliau berdoa di situ mungkin pula meludah ke dalamnya. Lalu 
malam mulai menyelimuti kami dan kami semua dapat minum sampai puas” 

Begitulah yang tercantum dalam naskah ini, dan ini benar yaitu 
bacaan 5.4 (meludah). Dalam bahasa arab dikenal dengan tiga kata 
yang mempunya satu makna, yaitu GX5 1 , d4. Kata 3x5 sedikit 
penggunannya. Kata £.£1z artinya naik dan melimpah. Dikatakan, 2 
UList kei s4 (sesuatu yang naik). Dalam penggalan hadits ini tam- 
pak jelas mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sebelumnya 
telah disebutkan berkali-kali tentang mukjizat yang serupa. 


Perkataannya, y ss «s1253 “Dan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lihat bahwa aku tidak menyandang senjata.” 


Para pakar bahasa membacanya dengan dua bacaan, Y:£ dan Y:2. 
Dalam hadits ini ditafsirkan denganorang yangtak bersenjata. Dikatakan 
pula J'£! dan kata inilah yang paling populer penggunaannya. 

Pertanyaannya, iixs dan 255 diartikan dengan perisai atau 
tameng. 
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Perkataannya, ala u Ah 9 OS ra Sl 5 “Kemudian orang-orang 
musyrik mengirimkan delegasi untuk melakukan sedia 


Begitulah yang terdapat dalam sebagian besar naskah yang ada, 
yaitu kata U Arah (mengirimkan) berasal dari kata dsi,5i. Dalam naskah 
yang lain tertulis U ,#15. Di samping bacaan ini, Al-Oadhi juga meriwa- 
yatkan bacaan U,515, dan keduanya mempunyai, makna yang sama 
dengan U Sih 5. Diambil dari perkataan, batal LAI Ge 3 “Dia memulai 
pembicaraan.” Dikatakan pula «5 (5 artinya dia mendamaikan mere- 
ka. Ada pula yang mengartikan, mereka yang pertama mengingin- 
kan perdamaian. Berasal dari perkataan, AA P3 Par artinya kabar 
pertama telah sampai kepadaku. Tercantum dalam beberapa naskah, 
V4!) artinya kami sepakat untuk berdamai dengan mereka, yang ber- 
asal dari kata : 5G, 

Perkataannya, Kah Png P2 “Aku biasa memberikan minum kudanya 


dan menggarukkan untuknya" artinya menggaruk punggungnya dengan 
alat untuk menghilangkan debu, dan sebagainya. 


Perkataannya, j Ke S JW SI ja Ja Ax “Seorang laki-laki dari 
daerah Abalat yang bernama Mikriz." ' Begitulah namanya mikriz dan nama 
daerahnya Abalat. Al-Jauhari berkata dalam Ash-Shihah, “Abalat adalah 
bagian dari suku Ouraisy, lebih tepatnya bani Umayyah Shaghirah. 
Penisbatan kepadanya dikembalikan pada bentuk tunggal yaitu Abali. 
Itu disebabkan nama ibunda mereka adalah Ablah.” Al-Oadhi berkata, : 
“Umayyah Al-Ashghar dan dua saudaranya yaitu Naufal dan Abdullah 
bin Abdisyams bin Abdi Manaf menisbatkan diri mereka pada ibun- 
danya yang berasal dari bani Tamim bernama Ablah binti Ubaid.” 


Perkataannya, Jim. 3 J£ “Naik kuda berperisai.” Kata His ber- 
asal dari Sisa yaitu kain hiasan yang dipakaikan kepada kuda untuk 
melindunginya dari senjata. Bentuk pluralnya xsws. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, » al «3 PA eG 33 
»&3 “Lepaskanlah mereka! mereka telah mendapat pelajaran karena melaku- 
kan pelanggaran pertama dan kedua.” 


Kata 33! artinya yang pertama (awal). Sedangkan s5 dibaca dengan 
Tsinaahu. Dan pada sebagian riwayat Tsunyaahu, semua bacaan ini di- 
riwayatkan oleh Al-Oadhi. Dia menyebutkan yang kedua sebagai riwa- 
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yat Ibnu Haman dan yang pertama dari yang lain, dan mengatakan 
bahwa itulah yang benar, di mana artinya adalah kedua. 


Perkataannya, 0tJ (4 “Bani Lihyan” Boleh dibaca Lihyan dan 
Lahyan. 


Perkataannya, 


O Ah PE MA Ec aa Es NYA OS 
“Lalu kami singgah di suatu tempat antara kami dengan bani Lihyan terdapat 
sebuah bukit, pada waktu itu mereka masih musyrik.” 


Kalimat ini dibaca dengan dua bacaan yang disebutkan oleh Al- 
Oadhi dan ulama lainnya. 


Pertama, 5,5 ra 433 “Pada waktu itu mereka masih musyrik." 


Kedua, 5 TA (83 artinya sementara orang-orang musyrik me- 
nyerang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya dan 


membuat takut keluarganya. Dikatakan, PG si (4 artinya suatu 
perkara membuatku gundah. Ada yang berpendapat bahwa, kata (:45 
artinya dia menyerangku. Dan kata (:£2l artinya membuatku gundah. 


Perkataannya, ati lk y gia 3 “Lalu aku perang bersamanya 
dengan kuda Thalhah dan menggiringnya ke tempat minumnya.” 


Kata ui “Menggiringnya ke tempat minumnya” begitulah ejaan yang 
ada. Al-Oadhi tidak menyebutkan keterangan dari seorang perawi pun 
dalam Shahih Muslim selain bacaan ini. Dia menukilkan dalam kitab Al- 
Masyarig dan mayoritas perawi. Dia melanjutkan komentarnya, “Dan 
sebagian perawi meriwayatkan dari Abu Al-Hadzdza' sebagai salah 


satu perawi dalam Shahih Muslim, «si! dengan huruf ba' bukan nun. 
Begitulah yang dikatakan Ibnu Outaibah, yang artinya, dia menggi- 
ringnya ke padang rumput yang ada di perkampungan. Sedang yang 
benar adalah riwayat jumhur dengan nun (&), dan itulah riwayat 
seluruh pakar hadits. Perkataan Al-Ashma'i, Abu Ubaid dalam kitab 
Gharib-nya, Al-Azhari, serta mayoritas pakar bahasa arab dan kata-kata 
yang rumit, artinya adalah hewan ternak itu digiring menuju air hing- 
ga meminumnya sedikit lalu dikerahkan menuju lapangan rumput. 
Kemudian kembali minum sedikit, terus balik lagi ke lapangan rum- 

put. Al-Azhari berkata, “Ibnu Outaibah mengingkari Abu Ubaid dan Al- 


Ashma'i karena keduanya meriwayatkan dengan « Pi dan menyatakan 
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bahwa yang adalah wa " Al-Azhari berkata, “Ibnu Outaibah salah dan 
yang benar adalah pendapat Al-Ashma'i.” 

Perkataannya, ai e HA Iii PE aa, Ga 2 “Lalu aku 
segera memburu para penjarah itu sambil membidikkan panah ke arah pelana 
kudanya hingga mata anak panahpun mengenai pundaknya .” 

Begitulah yang tercantum dalam sebagian besar naskah yang ada, 
yaitu kata 4-5 (pelana kudanya) dan kata ui (pundaknya). Begitu pula 
penukilan dari pemilik kitab Al-Masyarig wa Al-Mathali' dan sebagian 
besar riwayat. Dalam sebagian naskah dengan disebutkan, 4x, (ka- 
kinya) dan kata LS (mata kakinya). Para ulama mengatakan bahwa, 
yang benar adalah yang pertama karena perkataan Salamah pada ri- 
wayat lain “Hingga mata anak panah itupun mengenai pundaknya.” 
Al-Oadhi berkata dalam menjelaskan kalimat tersebut, “Ini adalah 
riwayat para guru kami dan ini lebih dekat pada makna, karena bisa 
jadi anak panah mengenai bagian belakang kudanya hingga apabila 
tembus akan mengenai pundak.” 

Perkataannya, — Aa Hei Jd 5 LS “Aku terus melempari mereka 
dan menghalangi jalan mereka,” artinya menghalangi jalan kuda mereka 
dan menghujani mereka dengan panah. Al-Oadhi berkata, “Sebagian 
perawi meriwayatkan di sini engan (3 3. sebagai ganti dari (4 1 x 

Perkataannya, 3 Bak H2 sj Elix3 “Maka aku pun melempari mereka 
dengan batu,” artinya aku melempari mereka dengan batu yang dapat - 
menjatuhkan dan menurunkan mereka. 

Perkataannya, : jul Ga SSI ala Alas “Aku pun menghujani mereka 
dengan batu” 

Kata e!5! adalah batu yang dikumpulkan dan ditancapkan di pa- 
dang pasir yang berfungsi untuk penunjuk. Bentuk tunggalnya adalah 
(3 seperti dengan kata cs yang bentuk pluralnya cw! (anggur). 

Perkataannya, 05 P3 K &5454 “Aku duduk di atas puncak bukit.” 
Ra'su garnin adalah gunung kecil yang terputus dari gunung besar. 

Perkataannya, »:3 SS JW LG “Suatu celah berair yang biasa disebut Dza 
Rarad.” 

Demikianlah yang tercantum dalam sebagian besar naskah yang 
ada, yaitu Dza Oarad, pada naskah lain disebutkan dengan Dzu Oarad. 
Ini adalah bacaan yang benar. 
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Perkataannya, «£ Pata “Lalu aku halau mereka dari air itu.” Hal 
ini telah ditafsirkan sendiri oleh perawi dalam hadits dengan kalimat 


Para Selai “Aku usir mereka darinya.” Al-Oadhi berkata, “Begitulah riwa- 
yat kami di sini tanpa huruf hamzah (&£ «3&) untuk memudahkan 
bacaan, padahal aslinya menggunakan huruf hamzah. Riwayat yang 
menggunakah huruf hamzah di sebutkan dalam hadits berikutnya.” 

Perkataannya, «is ai & H3 156 “Aku bidikkan anak panah hing- 
ga mengenai pundaknya.” Kata 4x adalah tulang tipis yang berada di 
pundak, dinamakan demikian karena seringnya bergerak, disebut juga 
PEN 

Perkataannya, & sedia &. 2 ui AG b “Celaka, Ibnu Akwa' yang 
tadi pagi?” Salamah menjawab, “Ya,” 

Kalimat Pi ae (celaka) pada asalnya diartikan semoga ibumu ke- 
hilangan dirimu. Kata : Aa (pagi) dibaca tanpa | ber-tanwin. Pakar bahasa 
mengatakan, “Bila ada orang berkata, : He ai (aku akan menemuinya 
pada pagi hari) dengan ber-tanwin, maka maksudnya adalah bertemu 
pada pagi hari tanpa menentukan harinya. Bila ingin menginginkan 
pagi hari pada suatu hari yang telah ditentukan maka dikatakan tanpa 
ber-tanwin, 3 Ku 

Perkataannya, xi Is yaa 3 Tr “Mereka meninggalkan dua ekor kuda 
mereka di celah bukit itu.” 

Al-Oadhi menyatakan bahwa, riwayat jumhur ulama adalah 1533, 
sedang sebagian ulama meriwayatkan 133i. Kedua bacaan ini mirip 
artinya, kata 1sasf artinya meninggalkan. Kata (s37! adalah orang le-mah 
yang tak dapat berbuat apa-apa. Kata isat artinya membinasakan dan 
membuatnya letih, kemudian meninggalkannya. Begitu juga Pan 
kata 4553! artinya jatuh. Bila ada yang mengatakan, sa PA o3j 
artinya penunggang kuda menjatuhkan kudanya. 

Perkataannya, Pa Ka ab Las Wajaty re sid, “Aku ditemui oleh 
Amir dengan membawa kantong berisi sedikit air susu.” Kata 4.425 adalah 
kantong dari kulit yang berlapis. Kata SAJI adalah susu yang sedikit 
dicampur dengan air. 
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Perkataannya, 5 “43x ea) ASI JE 484 “Saat itu beliau tengah 
berada di air yang tadi aku menghalau orang-orang musyrik untuk meminum 
darinya.” 


Begitulah yang tercantum pada kebanyakan naskah, yaitu Sa 
(aku menghalau mereka), sedang pada naskah yang lain tercantum, 
es 2 ala. Hal ini telah disebutkan di atas. 


Perkataannya, « 3 & Sar) sai EN £ an 36 AS “Ketika itu Bilal 
menyembelih salah satu dari unta-unta yang aku rebut kembali dari orang- 
orang musyrik.” 

Begitulah yang tercantum dalam banyak naskah, yaitu kata sam- 
bung cs! (yang) untuk jantan dan disebagiannya disebutkan Aa (yang) 
untuk betina, dan ini lebih tepat karena, kata SY adalah betina. Begitu- 
lah kata sambung yang digunakan untuk benda-benda jamak selain 
manusia, sedang kata aj juga benar, karena yang dimaksud adalah 
bari) (harta rampasan) bukan Si (unta). 

Perkataannya, siely DX $X dlmb “Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tertawa hingga terlihat gigi taringnya" Kata ily adalah 
gigi taring, ada pula yang mengartikan gigi geraham. Tetapi arti yang 
pertama lebih tepat, dan keterangannya telah disebutkan di dalam Ki- 
tab Puasa. 

Perkataannya, 5 WIL) 254 36 Sa aa BL p£ SS “Sekarang ini . 
prajurit berkuda kita yang terbaik adalah Abu Oatadah dan prajurit infanteri 
kita yang terbaik adalah Salamah.” 

Dalam penggalan hadits ini terkandung anjuran memuji pembe- 
rani dan orang-orang yang punya kelebihan, terlebih lagi saat mereka 
berprestasi, karena dengan begitu kita memotivasi dia dan orang lain 
untuk banyak berprestasi. Semua ini berlaku bagi orang yang selamat 
dari penyakit ujub (membanggakan diri) dan sebagainya. 

Perkataannya, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberiku (Salamah) dua bagian ghanimah, satu bagian atas nama prajurit 
berkuda dan satu bagian atas nama prajurit pejalan kaki, kedua bagian terse- 
but beliau persembahkan untuk 

Dengan demikian dipahami bahwa tambahan bagian atas bagian 
prajurit pejalan kaki yang diperolehnya adalah bonus. Hal itu ia pero- 
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leh dengan mewujudkan perjuangan lebih yaitu bagusnya kontribusi 
yang diberikannya saat peperangan ini. 

Perkataannya, ai Klub sf Ts san ale sabar 3 “Aku berhenti satu atau 
dua tanjakan untuk meredakan nafasku.” Arti kata c-4:5 adalah menahan 
nafas untuk tidak lari terlalu cepat. Kata 5:4! adalah dataran tinggi. 


Perkataannya, bi (ksel “Untuk meredakan nafasku,” agarnafas yang 
terengah-engah tidak memutuskan lariku. Hadits ini merupakan dalil 
dibolehkannya lomba lari, di mana hukumnya memang boleh tanpa 
adanya perbedaan di antara ulama, dengan syarat tidak ada taruhan. 
Jika berlomba untuk taruhan, maka ulama berbeda pendapat, dan yang 
benar tidak dibolehkan. 


Perkataannya, ( Sau Ad ppi pe SE Jasa “Pamanku Amir selalu men- 
dendangkan bait-bait syair di tengah pasukan.” Begitulah yang tercantum 
di sini, na “Pamanku.” Sebelumnya, dalam hadits riwayat Abu Thahir 
dari Ibnu Wahb dia berkata, P3 “Saudaraku.” Barangkali statusnya ada- 
lah saudara sesusuannya dan juga paman kandungnya. 

Perkataannya, «54 ,k-5 “Mengayunkan pedangnya" artinya sesekali 
mengangkat dan sesekali menurunkannya. Contoh kalimat lain adalah 
AA la m3 5k5 artinya, unta itu memainkan ekornya, yaitu dengan 
sesekali mengangkatnya dan menurunkannya. 

Perkataannya, Ca D5 “Pemain senjata yang handal.” Dalam ba- 
hasa arab disebutkan, “X4! 5 JL , CN IL, CI SE J45, semua- 
nya mempunyai makna yang sama. Kata #5 berasal dari AS adl yang 
berarti kekuatan dan senjata. Dalam firman Allah Ta'ala disebutkan, 


pa A A peer 1 0. GL Ac - 

Ora LX de NS S3 AU A Nag Mar pa 

”...Sedang kamu menginginkan bahwa yang tidak mempunyai kekuatan sen- 
jatalah untukmu...” (OS. Al-Anfaal: 7). 


a.3 


Perkataannya, — Zi “Pahlawan yang teruji” yang dimaksud 
adalah teruji keberaniannya dan ketangkasannya mengalahkan praju- 
rit berkuda. Pahlawan pemberani disebut J2! Jis. 

Perkataannya, ata Jis “Pahlawan yang tak takut mati" maksudnya, 


mampu menerobos sengitnya peperangan dan ketegangannya serta 
menceburkan diri di dalamnya. 


ah 3 
896 Shahih Muslim 


Perkataannya, 4:31 523 “Ali Radhiyallahu Anhu yang sedang sakit mata” 
Dalam bahasa arab disebutkan, osYi J5 mata orang itu merah. 

Perkataannya, o)15 (Al At ccili UI “Akulah prajurit yang dijuluki 
haidarah oleh ibuku." 

Haidarah salah satu sebutan untuk singa. Tadinya Ali Radhiyalla- 
hu Anhu bernama Asad (singa) saat baru dilahirkan. Sedangkan Mar- 
hab bermimpi bahwa ada seekor singa yang menerkamnya. Maka Ali 
mengingatkan dia dengan mimpinya untuk menakutinya dan mele- 
mahkan mentalnya. Para ulama mengatakan ibunya memberi nama 
Ali dengan Asad yang merupakan nama kakeknya dari garis Ibu yaitu 
Asad bin Hisyam bin Abdi manaf: karena saat kelahirannya sang ayah 
sedang bepergian. Ketika telah datang dia pun memberikan nama Ali. 


Singa disebut sebagai Haidarah karena kekasarannya, kata sudi arti- 
nya yang kasar lagi kuat. Maksud dari ucapan Ali adalah akulah singa 
yang tangkas, berani, dan kuat. 


Perkataannya, 3751 Jas Cah Ha “Aku akan memenuhi takaran- 
nya yang besar" maksudnya, aku membunuh musuh dengan cepat dan 
membuat luka yang besar dan lebar di badannya. Kata 5:53:41! adalah 
takaran yang besar. Namun ada yang mengartikannya cepat, sehing- 
ga maksudnya aku bunuh mereka dengan cepat. Dan ada juga yang 


mengartikannya pohon pinus yang merupakan bahan ketapel dan 
panah. 


Perkataannya, c£"5 ly Os “Lalu Ali berhasil menebas kepala 
Marhab dan membunuhnya.” 

Inilah yang benar bahwa Ali yang membunuh Marhab. Ada yang 
mengatakan bahwa Muhammad bin Maslamah yang membunuh 
Marhab. Ibnu Abdil barr berkata dalam kitabnya Ad-Durar Fi Mukh- 
tashar As-Siyar, Muhammad bin Ishag berkata, “Sesungguhnya Mu- 
hammad bin Maslamah adalah yang membunuhnya.” Dia berkata, 
“Pendapat yang lain berkata, “Sesungguhnya pembunuh dia adalah 
Ali." Ibnu Abdil Barr berkata, “Inilah yang benar menurut kami.” Ke- 
mudian dia riwayatkan hal itu dari Salamah dan Buraidah. Ibnu Al- 
Atsir berkata, “Riwayat yang menjadi pegangan pakar hadits dan ahli 
sejarah adalah Ali yang membunuhnya.” Wallahu A'lam. 

Ketahuilah, bahwa di dalam hadits ini terdapat beragam ilmu se- 
lain apa yang telah disebutkan, di antaranya: 
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Empat mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu: 

(1) Memperbanyak air di Al-Hudaibiyyah, 

(2) Menyembuhkan mata Ali Radhiyallahu Anhu yang sakit, 

(3) Kabar gembira tentang penaklukan yang akan dilakukan oleh 
Ali dengan izin Allah, 

(4 Kabar dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa para 
shahabat akan singgah di Ghathafan dan betul-betul itu terjadi. 

Dibolehkannya berdamai dengan musuh. 

Dibolehkannya mengirimkan pasukan pengintai (mata-mata). 

Dibolehkannya lomba lari tanpa taruhan. 

Keutamaan sifat berani dan kuat. 

Keutamaan Salamah bin Al-Akwa', Abu Oatadah, dan Al-Ahzam 

Al-As'adi Radhiyallahu Anhum. 

Dibolehkannya memuji orang yang melakukan hal yang baik, 

bahkan dianjurkannya hal ini bila menghasilkan kemaslahatan se- 

bagaimana kami jelaskan di atas. 

Dibolehkannya menusuk kuda musuh dalam peperangan. 

Dianjurkannya membacakan puisi dalam perang. 

Dibolehkannya perkataan orang yang memanah, yang menusuk 

dan yang memukul “Rasakan ini! Akulah fulan bin fulan.” 

Dibolehkannya memakan ghanimah. 

Disunnahkannya memberikan tambahan dalam pembagian harta 

rampasan perang bagi yang melakukan sesuatu yang baik dalam 

peperangan. 

Dibolehkannya membonceng dalam berkendara jika hewan itu 

kuat menanggung beban. 

Dibolehkannya duel satu lawan satu dalam perang tanpa seizin 

pemimpin sebagaimana dilakukan oleh Amir. 

Kecintaan shahabat terhadap mati syahid dan usaha keras mereka 

untuk meraihnya. 

Dibolehkannya menceburkan diri dalam kecamuk perang. Para 

ulama sepakat akan dibolehkannya memuji diri saat berjihad di 

medan perang dan sejenisnya. 

Barangsiapa yang mati dalam perang dengan orang kafir karena 

bertempur maka dia itu syahid baik mati dengan senjatanya sendi- 
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ri, atau tertindih tunggangannya dan sebagainya atau senjata ma- 
kan tuan seperti kasus Amir. 

-  Dianjurkannya pemeriksaan (inspeksi) komando pasukan terha- 
dap prajurit dan perlengkapannya. Bila mendapati prajurit tak ber- 
senjata maka hendaklah ia memberinya senjata. 
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